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Buku ini akan menjelaskan ragam permasalahan seputar sabar dan syukur, seperti:

€ Sudahkah kita bersabar atas setiap cobaan dan bersyukur atas setiap Nikmat?

¢ Manakah yang lebih utama, sabar atau syukur?

€ Adakah dalam kalbu kita sikaf ar-raja’ (berharap) dan al-khauf (takut)?
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Pengantar Penerbit

menurunkan Al-Quran sebagai petunjuk menuju jalan kebahagiaan

sejati; kebahagiaan dunia dan akhirat. Shalawat dan salam semoga
selalu tercurah kepada Nabi terakhir, Muhammad Saw. atas bimbingan dan
tuntunannya sehingga kita bisa mengenal Allah dan petunjuk-Nya yang
disampaikan dalam Al-Quran.

Alhamdulillah kami persembahkan untuk pembaca budiman karya
masterpiece al-Ghazali, lhya’ ‘Ulumiddin. Sebuah kitab yang meskipun
disusun ratusan tahun lalu oleh sang hujjatul Islam tetapi masih relevan
untuk dijadikan referensi di zaman sekarang. Upaya kami menghadirkan
kembali maha karya ini ke hadapan pembaca diiringi harapan, kehadiran
buku ini bisa menjadi teman perjalanan dalam setiap usaha kita menggapai
kesenangan kehidupan di akhirat; kesenangan yang akan membuahkan ke-
bahagiaan sejati yang bukan saja di akhirat kita nikmati tetapi juga di dunia
telah kita rasakan kenikmatannya. Kebahagiaan yang tak lekang dimakan
zaman tak habis ditelan waktu

P uji dan syukur kami sampaikan kepada Allah Swt. yang telah

Buku ini merupakan buku kedelapan dari sembilan jilid edisi Indonesia
kitab Jhya' “Ulumiddin. Di buku ini diuraikan seputar sikap sabar dan syukur,
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lalu dilanjutkan dengan penjelasan seputar ar-raja” dan al-khauf. Dalam bagian
sikap sabar dan syukur dijelaskan tentang hakikat sikap sabar dan syukur,
keutamaan keduanya, hubungan keduanya, dan dijelaskan pula mana yang
lebih utama; apakah sabar atau syukur. Uraian ini dimaksudkan agar kita
memiliki sikap yang benar atas setiap kejadian yang kita alami. Bila kejadian
itu terasa menyakitkan, maka jangan lupakan sikap sabar. Sebaliknya, bila
kejadian yang kita alami membahagiakan, maka jangan abaikan sikap syukur.
Sehingga apa pun vang terjadi, kejadian yang menyakitkan atau kejadian
yang membahagiakan, keduanya mendatangkan kebaikan di dunia terlebih
di akhirat kelak.

Kemudian setelah itu, dijelaskan tentang hakikat ar-raja’ (berharap
kepada Allah Subhanahi wa Ta'ala) dan al-khanf (takut kepada Allah Subhanahn
wa Ta'ala), keutamaan keduanya, cara memunculkan keduanya dalam kalbu
kita, dan dijelaskan pula mana yang lebih utama; apakah ar-raja’” atau al-khauf.
Pada bagian akhir dijelaskan juga tentang makna su’ul khatimah Uraian ini
akan menumbuhkan sikap pertengahan dalam menyikapi kehidupan dunia
dan akhirat, antara berharap kepada karunia Allah yang melimpah dan takut
kepada siksa-Nya.

Untuk lebilh memudahkan pembaca memahami sctiap gagasan dan
pemikiran al-Ghazali atas tema ini, kami melakukan penyuntingan atas
uraian-uraian yang kami pandang kurang relevan dengan tema yang sedang
dibahas. Kami yakin, dengan cara tersebut uraian dan pembahasan satu tema
akan lebih fokus sesuai kebutuhan pembaca.

Dengan memohon ridha dan rahmat Allah Swt., kami berharap kita
semua bisa mengambil hikmah dari uraian yang rinci dan mudah dipahami
ini sehingga kita bisa menjalani kehidupan dunia dengan benar. Dan, pada
akhirnya kita menjadi orang-orang vang beruntung; orang-orang vang sukses,
yaitu orang-orang yang mampu meraih kebahagiaan di dunia dan akhirat.
Insya Allah.

Salam,

Redaksi
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Pertama, penjelasan seputar keutamaan sikap sabar.
Kedua, penjelasan seputar makna kata sabar dan hakikatnya.
Ketiga, penjelasan seputar sikap sabar yang menjadi bagian dari keimanan.

Keempat, penjelasan seputar sikap sabar dan apa saja yang bertalian dengan-
nya.

Kelima, penjelasan seputar bagian dari sikap sabar yang kemudian menjadi
penentu bagi kuat atau lemahnya kesabaran seorang hamba.

Keenam, penjelasan seputar peristiwa apa saja yang membutuhkan sikap sabar.

Ketitjuh, penjelasan seputar rahasia sikap sabar dan apa saja yang sanggup
membawa hamba menapakinya.

Kedelapan, penjelasan seputar jati dini dari sikap syukur dan keutamaannya.
Kesembilan, penjelasan seputar batasan dari sikap syukur dan hakikatnya.

Kesepuluh, penjelasan seputar cara jitu di dalam menyingkap tabir rahasia
syukur atas hak Allah Subbdnahi wa Ta 'dla.

Kesebelas, penjelasan seputar pembeda antara apa saja yang dicintai Allah Sub-
hdanalie wa Tu 'idla dan segala sesuatu yang dibenci-Nya.

Kedua belas, penjelasan seputar bagian dari nikmat Allah Sublidnahu wa Tu'dla
yang wajib kita syukuri dan hakikatnya.

Ketiga belas, penjelasan seputar terlalu banyak nikmat Allah Sublidnahu wa
Ta 'dla, hingga akan sangat sulit bagi kita untuk menghitungnya.

Keempat belas, penjelasan seputar apa saja yang bisa memalingkan hamba dani
sikap syukur.

Kelima belas, penjelasan seputar hubungan antara sikap sabar dan syukur, ser-
ta apa saja yang menyebabkan adanya pertalian di antara keduanya.

Keenam belas, penjelasan seputar kedudukan nikmat atas cobaan.

Ketujuh belas, penjelasan seputar mana yang lebih utama antara sikap sabar
atau syukur.



Bab Pertama

Keutamaan Sabar

“Berkaitan dengan penjelasan seputar keutamaan sikap sabar.”

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah tagi Maha Penyayang

egala puji bagi Allah Subhénahu wa Ta'dla yang berhak atas pujian
S dan sanjungan, yang sendirian dengan selendang kesombongan,

Yang Mahaahad dengan sifat-sifat keagungan dan ketinggian, yang
menguatkan kejernihan para wali dengan kekuatan sabar di waktu senang
dan susah, dan kekuatan bersyukur atas bencana dan kenikmatan. Semoga
shalawat dilimpahkan atas Nabi Muhammad Shallalldhu ‘Alaithi wa Sailam
pemimpin para Nabi, dan atas para sahabat belian pemimpin orang-orang
yang bersih, dan atas keluarga beliau pemimpin orang-orang baik lagi
bertaqwa dengan shalawat yang dijaga dengan kekekalan dari kehancuran dan
dipelihara dengan terus-menerus dari terputus dan berkesudahan.

Amma badu ....



Sesungguhnya iman itu terdiri dari dua bagian. Sebagian sabar, scba-
giannya syukur' seperti yang discbutkan oleh atsar-atsar dan disaksikan
olch khabar-khabar. Sabar dan syukur merupakan dua sifat dari sifat-sifat
Allah Subjhianahu wa To'dla dan dua nama dari nama-nama-Nya yang baik.
Allah menamakan diri-Nva, Mahasabar dan Mahasyukur. Oleh karena itu,
kebodohan mengenai hakikat sabar dan syukur merupakan kebodohan
mengenai kedua bagian iman. Kemudian ia juga merupakan kelalaian dari
kedua sifat dart sifat-sifat Allah Yang Maha Penvavang padahal tidak ada
jalan untuk sampai kepada berdekatan dengan Allah Subhdinchu wa Ta'ala
selain dengan iman. Dan, bagaimana dapat tergambar menempuh jalan iman
tanpa mengetahui apa yang dengannya ada iman dan siapa yang dengannya
ada iman. Dan, berhenti dari mengetahui sabar dan syukur adalah berhenti
dari mengetahui siapa vang dengannya ada iman dan dari mengetohui apa
yang dengannya ada iman.

Oleh karena itu alangkah perlunya kedua bagian ini kepada penerangan
dan penjelasan. Dan, Penulis akan menjelaskan kedua bagian ini di dalam
satu bahasan karena eratnya hubungan satu di antara keduanya Insyd Allah.

Bagian pertama, tentang sabar dan di dalamnya ada penjelasan keutamaan
sabar, penjelasan definisinya, penjelasan bahwa sabar itu sebagian dari iman,
penjelasan perbedaan nama-namanya disebabkan perbedaan hubungan-
hubungannya, penjelasan bagian-bagiannya menurut perbedaan kuat dan
lemahnya, penjelasan tempat dugaan perlu kepada sabar dan penjelasan obat
sabar dan apa yang diminta menolong kepada sabar. Semua itu ada tujuh
penjelasan yang meliputi maksudnya Insyd Alfih.

Allah Subhdnahu wa Ta'ila telah mensifati orang-orang yang sabar dengan
beberapa sifat. Dia menyebut sabar dalam Al-Qur'an pada lebih dari tujuh
puluh tempat dan Dia menambah lebih banyak derajat dan kebaikan dan
menjadikannya sebagai buah bagi sabar. Sebagaimana Allah ‘Azza wajalla
telah berfirman,
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“Dan Kami jadikan di antara mercka itu pemimpin-pemimpin yang memberi
petunjuk dengan perintah Kami ketika mereka sabar,” (QS as-Sajdah [32]: 24).
Allah Subhdnahu wa Ta'dla juga berfirman, “Dan telah sempurnalah perkataan
Tuhanmu yang baik (scbagat janfi) untuk Bani Isra'il discbabkan kesabaran mereka,”
(Q5 al-A’raf [7]: 137). Allah Subhinahu wa Ta’dla juga berfirman, “Dan

1 Difwayatkan oleh kmam Abu Manshur ad-Cailarni o delam kitab Musnad al-Firdacs dari riwayal Yazid ar-Rigasy, dan
Anas bin Malk radhryafdhu ‘anbu.
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sesungguhya Kami akan memberi balasan kepada ovang-orang sabar dengan pahala
yany lebih baik dart apa yang telah mereka kevjakan,” (QS an-Nahl [16]: 96). Allah
Subhidnahi wa Ta%la juga berfirman, “Mrcreka diberi pahala dua kali disebabkan
kesabaran mercka,” (QS al-Qashash [28]: 54). Dan Allah Subhénahu wa Ta'dla juga
berfirman,“Sesunggultnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang dicukupkan
pahala mereka tanpa batas,” (QS az-Zumar [39]: 10).

Maka, tidak ada satu ibadah yang pahalanya itu dengan ditentukan dan
dihitung kecuali sabar. Dan karcna puasa itu termasuk sabar dan bahwa
puasa itu scbagian sabar, maka Allah Sublidnahu wa Ta'dla berfirman (dalam
hadis qudsi), “Puasa itu bagi-Ku dan Ak akan irm’mbraf:r:snyn."2

Allah Subhinahu wa Ta'dla menyandarkan puasa kepada Diri-Nya di antara
ibadah-ibadah lainnya dan Dia berjanji kepada merecka bahwa Dia bersama
mereka. Allah Subhdnahu wa Ta'dla berfirman, “Dan bersabarlah sesunggulinya
Allah berserta orang-orang yang sabar,” (QS al-Anfal [8]: 46).

Dan Allah menggantungkan pertolongan atas sabar. Allah Subkdnahu wa
Ta'dla berfirman, “Ya (cukup), jika kamu bersabar dan bersiap-siaga dan mereka
datang menyerang kamu dengan seketika itu juga, niscaya Allah menolong kamu
dengan lima ribu malaikat yang memakai tanda,” (QS Ali “Imran [3]: 125).

Dan, Allah Subltdnalue wa Ta'dla mengumpulkan bagi orang-orang yang
sabar beberapa perkara yang tidak dikumpulkannya bagi selain mercka. Allah
Sublidnal wa Ta’dla berfirman, “Mercka itulah yang mendapatkan keberkatan yang
sempuraa dan ralunat dart Rabbnya, dan mereka itulah orang-orang yang mendapat
petunjuk,” (QS al-Bagarah [2]: 157).

Maka petunjuk, rahmat, dan keberkatan itu dikumpulkan bagi orang-
orang yang sabar. Dan menguraikan semua ayat mengenai kedudukan sabar
itu akan panjang.

Adapun hadis-hadis, Rasulullah Shallalléhu ‘Alaihi wa Sallam bersabda,

.AO"'}o-’a’
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“Sabar itu adalah setengah dari iman. 3

2 Dwivayatkan ckeh Imam Bukhari di dalam bahasan di seputar puasa, Jiid 4, hadis nomor 1904, yang dibuka dengan
redaksi ash-Shiydm (puasa tu). dari hads Abi Hurairah radfayaiidhu ‘aphu. Juga oleh Imam Mushm yang menggu-
nakan redaksi pembuka yang sama dengan Imam Bukhani. Jilid 2, hadis nomor 165, halaman 807. Adapun dangan
retiaksi Inl (ash-Shaum) jJuga diviwayatkan melaks hadis Abi Hurairah dan Aty Sa'ld al-Khudn sadhivaltahy ‘antumd.

3 Divayatkan cleh bmam Abu Nu'aim, dan kmam al-Khathib dari hadis Ibou Mas“ud rechiyafighy ‘snhu. Ini adalah hadis
murkar yang berstatus marfi’, sebagaimana disampaikan oleh Imam al-Hafizh o datam kitab al-Lsdn, Jikd 5, hadls
nomor 173, bmarn Abu ‘Al an-Naisaburi menambshkan, bahwa ini &dalah hadis munker yang tidak memiliki sumber
rujukan dan Jalur Zawd, juga tidak dan jalur ats-Tsaun, Saya (Mubaqagig) mengatakan, bahwa hads i dirlwayatkan olah
Imam al-Baihagi di dalam kitab asy-Syv'eb. Jlid 1. hadis nomor 48 secara maugdd atas din Ibou Mas'ud radhiyveléhu
‘anha. Sebagaimana disampaikan oleh Imam al-Haitsami di dalam ktab Majma” az-Zewadd, Jld 1, hadis nomar 57,
Diiwayatkan pula oleh Irmam ath-Thabrani d dadam kitab a-Kabir, dimana pars periwayatnys merupakan periwayat
yang berstatus shabih, yakmi berstatus maugif. Demildan pula apa yang disarnpalkan oleh Irnam Ibnu Hajar al-Asqa-
lam rshimshutish di dalam kitab al-Fsth.



Sebagaimana akan diterangkan segi bahwa sabar itu sctengah dari iman.
Dan Rasulullah Shallalidhu ‘Alathi wa Sellam juga bersabda,
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“Sebagian dart apa yang diberikan kepadamu adalah keyakinan dan kesungguhan
sabar. Siapa saja yang diberi bagtan dari keduanya, niscaya ia tidak pedult dengan apa
yang hilang dari padanya dari shalat malam hari dan puasae siang hari. Dan sungguh
kamu bersabar atas apa yang menimpa dirimu ity lebih aku sukai daripada setiap
orang dari kamu memenuhi kepadaku amal perbuatan seperti amal perbuatan kamu
semua, tetapi aku takut dibukakan dunia atasmu setelah aku, lalu schagian kamu
mengingkari kepada yang lain dan penduduk langit (para malaikat) mengingkari
ketika itu. Maka siapa saja sabar dan mengharapkan pehala, niscayn ta mempercleh
kesempurnean pahalanya.”

Kemudian Rasulullah Shallalléhu ‘Alailii wa Sallam membacakan firman
Allah Sublidnaiiu wa Ta'dla, “Apa yang di sisimu lenyap dan apa yang ada di sisi
Allah adalah kekal. Dan sesungguhnya Kami akan memberi balasan kepada orang-
orang yang sebar dengan pahala yang lebil baik dari apa yang mereka kerjakan,” (QS
an-Nahl [16]:96).¢

Jabir meriwayatkan bahwa Rasulullah Shallallidhu ‘Alaihi wa Sallam ditanya
tentang iman? Lalu beliau Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam menjawab dengan
bersabda, “Sabar dan kelapangan dada.”>

Dan Rasulullah Shallalldhu ‘Alaihi wa Sallam juga bersabda,

. e ) o ;-

“Sabar adalah sqtu stmpanan dari beberapa simpanan surga.”®

4 Takrijnya telah dijelaskan pada bahasan terdabulu,

5 DOiiwayatkan oleh Imam ath-Thatrani di dalarn bahasen di seputar Makdrim si-Akhigq. Juga oleh Imam Ibnu Hibban
di dalam kitab adh-Dhu'afd’, katena di dalam susunan periwayatnya terdapat seorang perawi yarng bemama Yusuf bin
Mohammad bn al-Munkadir yang berstatus kemah (dha'ff). Diriwayatkan pula oleh Imam ath-Thabrani de dalam kitab
al-Kebir dan rwayat “Abdullah bin "Ubaid 1bnu “Urnair, dasi ayahnya, dan kakeknya.

6 Hadis ini berstaturs gharib, dan kami idsk menemukan sumber rulukan yang sesungguhnys.



Dan Rasulullah ditanya pada suatu kali, “Apa itu iman?” Lalu beliau
bersabda, “Sabar.”” Hadis ini menyerupai sabda Rasulullah Shallalldhu ‘Alaihi
wa Sallam, “Hajt itu ‘Arafah.”® Artinya, yang terbesar dari haji adalah wuquf di
‘Arafah.

Dan, Rasulullah Shallalléhu ‘Alathi wa Sallam juga bersabda,
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“Paling utamanya amal perbuatan adalah apa yang dipaksakan olch fjiwa.”

Dikatakan bahwa Allah Subltdnahu wa Ta'dla memberi wahyu kepada Nabi
Daud ‘alathissaldm, “Berakhlaklah deugan akhlak-Ku, sesungguhnya termasuk
akhlak-Ku adalah bahwa Aku Mahasabar.” Dan di dalam hadis Atha’ dari lbnu
‘Abbas ketika Rasulullah Shallalldinu ‘Alaihi wa Sallam masuk ke tempat orang-
orang Anshar lalu beliau bertanya, “Apakah kalian semua itu orang-orang
mukmin?” Lalu mereka diam. Kemudian ‘Umar menjawab, “Ya, wahai
Rasulullah.” Rasulullah Shallalidhu ‘Alaihi wa Sallam bertanya, “Apa tanda
keimananmu?” Mereka menjawab,“Kami bersyukur atas kelapangan dan
kami bersabar atas cobaan dan kami rela dengan qadha”.” Lalu Rasulullah

Shallalléhu ‘Alaihi wa Sallam bersabda, “Kemu semua adalah orang-orang yang
wmukmin demed Rabb (Pemilik) Ka'bah.”'°

Rasulullah Shallalldhu ‘Alaihi wa Sallam juga bersabda,
ﬂﬂ,’ie'. ”: - PSR- .
“Dalam kesabaran atas apa yang kamu tidek sukai terdapat kebaikan yang

banyak.”"!

‘Isa al-Masih ‘alathiissaldm bersabda, “Sesungguhnya kamu semua tidak
memperoleh apa yang kamu sukai selain dengan kesabaranmu atas apa yang
kamu tidak sukai.”

Rasulullah Shallalldhu ‘Alaihi wa Sallam bersabda,
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7 Diriwayatkan oleh Imam Abu Manshur ad- Dailami di dalam kitab Musind af-Firdans dari risvayat Yazid bin Rigasy,
dan Aras bin Malik aedhigalldia ‘s secara marffi” dengan redaks yang sedikit berbeda, nomun maknanpe serupa,
Namun, Yazid betstatus lemah (dhaif}.

8  Toekrifnya telah Jijelaskan pada bahasan terdahulu,

§ Tidak kami ternukan sumber rujukan riwayat ini secara amrfii’, namun hanyalah merupakan perkataan “Umar bin
‘Abdul ‘Axiz mhuahullily, sebagaimana yang diniwayatkan oleh Imam Teou Abr ad-Dunya di dalam bahasaa di seputar
Michaseshar an-Nufis.

10 Diriwayatkan oleh Imam ath-Thabrani di dalam kitab al- Aisate dari rivayat Yusuf bin Maimun, dan ia adalah seorang
munkared Badits, dan alur ‘Atha’

11 Dirisayvatkan oleb bmam at-Tirmidzi dari hadis b "Abbas radhiwallithin “erteed.



“Jika saja sabar itu seorang laki-lnki, niscaya ia adalah orang yang pemurah dan
Allah menyukai orang-orang yang sabar.”?

Dan hadis-hadis pada bab ini tidak dapat dihitung. Adapun afsar-atsar,
maka telah ditemukan pada surat ‘Umar Ibnul Khaththab radhkiyalléhu ‘anhu
kepada Abu Musa al-Asy‘ari radhiyelldhy “anhu, “Hendaklah kamu bersabar
dan ketahuilah bahwa sabar itu ada dua yang salah satunya itu lebih utama
dari yang lain yaitu, sabar pada waktu terkena musibaha adalah baik, dan
yang lebih utama dari padanya adalah sabar dari apa yang diharamkan oleh
Allah Subldnahn wa Ta'dla dan ketahuilah bahwa sabar adalah tiangnya iman.
Demikian itu karena taqwa adalah sebaik-baik kebajikan, dan takwa itu
dengan sabar.”

‘Ali karamallihu wathahu berkata, “Islam didirikan atas empat sendi, yaitu
yakin, sabar, jihad, dan adil.” "Ali berkata pula, “Sabar dari iman adalah seperti
kedudukan kepala dari tubuh dan tidak ada tubuh bagi orang yang tidak
mempunyai kepala dan tidak ada iman bagi orang vang tidak mempunyai
sabar.” ‘“Umar radhiyalldlie ‘anind berkata, “Sangat baik dua perkara yang sama
dan sangat baik tambahan bagi orang-orang yang sabar.” Yang dimaksud
dengan dua perkara yang sama adalah shalat {(ampunan} dan rahmat. Dan
yang dimaksud dengan tambahan adalah petunjuk. Dan "Umar radhiyallahi
‘anh memberi isyarat dengan demikian kepada firman Allah Subhidnahu wa
Ta'dla, “Mcreka ttulaly yang mendapatkan ampunan dan rahmat dari Rebbuya Dan
mercka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk,” (QS al-Baqarah [2]: 157).

Habib bin Abi Habib apabila ia membaca ayat ini,
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“Sesungguhnya kami dapati ia (Ayyub) scorang yang sabar. Inlah sebaik-baik
hamba. Sesungguhnya ia amat taat (kepada Rabbnya)”’ (QS Shad [38]: 44), Maka
ia menangis dan berkata,“Alangkah mengagumkan! Dia yang memberi
kesabaran dan yang memuji.”

Abu ad-Darda’ radhiyalléhu ‘anhu berkata, “Puncak iman adalah sabar
terhadap hukum Allah dan rela dengan ketentuan Allah.”

Ini adalah penjelasan keutamaan sabar dari segi nagl (ayat, hadis, danatsar).
Adapun dari segi pandangan dengan mata ibarat, maka kamu tidak dapat
memahaminya kecuali setelah memahami hakikat sabar dan pengertiannya.
Karena mengetahui keutamaan dan tingkat itu adalah mengetahui sifat, maka
tidak berhasil sebelum mengetahui apa yang disifati. Maka hendaklah kami
menyebutkan hakikat sabar dan pengertiannya. Semoga kita memperoleh

petunjuk dari Allah Subhdnahu wa Ta'dla []

12 Dirwayatkan oleh Imam ath-Thabrani dari hadis "Aisyah radhiyaltah anhi. yang di dalarm susunan periwayatnya
lerdapat seorang perawi yang bemama Shabi bin Dinar yang dlermahkan statusnya oleh Imam al-Ugadi.




Makna dan Hakikat Sabar

”Berkaitan dengan penjelasan seputar makna kate sabar dan hakikatnya.”

dan derajat dari derajat-derajat orang-orang yang menempuh jalan

enuju Allah Sublifnahu wa Ta'fla. Dan semua kedudukan agama itu

sesungguhnya dapat tersusun dari tiga perkara yaitu, “Ma‘rifat, hal-ihwal,

dan amal perbuatan.” Ma'rifat adalah pokok dan ia menimbulkan hal ihwal,

dan hal-ihwal membuahkan amal perbuatan. Marifat adalah seperti pohon

dan hal ihwal adalah seperti dahan, dan amal perbuatan itu seperti buah-
buahan.

I (:tahuilah, bahwa sabar adalah kedudukan dari kedudukan agama

Dan, ini berlaku pada semua kedudukan orang-orang yang menempuh
jalan menuju Allah Sublidnahu wa Ta'éla. Dan nama iman suatu ketika tertentu
dengan ma‘rifat dan suatu ketika discbutkan secara keseluruhan sebagaimana
kami scbutkan pada perbedaan nama iman dan Islam pada bahasan seputar
kaidah-kaidah akidah. Demikian pula sabar itu tidak dapat sempurna kecuali
ma‘rifat yang mendahului dan dengan keadaan yang berdiri tegak.



Maka sabar secara hakikat adalah ibarat dari ma‘rifat itu. Dan amal
perbuatan adalah scperti buah-buahan yang keluar dari padanya. Dan ini
tidak dapat diketahui kecuali dengan mengetahui cara menyusun antara
Malaikat, manusia dan binatang. Maka sabar adalah ciri khas manusia dan
demikian itu tidak tergambar pada binatang dan malaikat. Pada binatang,
karena ke-kurangannya dan pada malaikat, karena kesempurnaannya.

Penjelasannya adalah bahwa binatang-binatang itu dikuasai oleh hawa
nafsu syahwat dan ia tunduk padanya, maka tidak ada yang membangkitkan
bagi binatang untuk bergerak dan diam kecuali nafsu syahwat. Dan, tidak
ada padanya kekuatan yang dapat memukulnya dan menolaknya dari apa
yang dituntutnya schingga tetapnya kekuatan itu dalam menghadapi nafsu
syahwat. Dan ttulah sabar.

Adapun para malaikat ‘ealaihimussalim, mereka semata-mata rindu ke-
pada hadirat Allah Subhdnahu wa Ta’dla dan merasa bahagia dengan derajat
berdekatan dengan-Nya dan mereka tidak dikuasai oleh nafsu syahwat yang
memalingkan dan mencegah dari padanya schingga memerlukan kepada
memukul apa yang memalingkannya dari hadirat Rabb Yang Mahaagung
dengan tentara lain yang dapat mengalahkan hal-hal yang memalingkan.

Adapun manusia, sesungguhnya ia diciptakan pada permulaan waktu
kecilnya dalam keadaan kurang. Keadaannya tidak kurang seperti binatang
yang tidak diciptakan padanya sclain nafsu syahwat makan yang ia
perlukannya, kemudian tampak padanya nafsu syahwat bermain dan berhias,
kemudian nafsu syahwat nikah secara tertib. Dan tidak ada pada manusia
kckuatan sabar sama sekali karena sabar adalah ibarat dari tetapnya tentara
dalam menghadapi tentara yang lain yang terjadi peperangan antara keduanya
karena berlawanan apa yang dituntut keduanya dan apa yang dikehendaki
keduanya.

Dan tidak pada anak selain tentara hawa nafsu scbagaimana yang ada
pada binatang. Akan tetapi Allah Subhénahu wa Ta'dla dengan karunia-Nya
dan kelapangan kemurahan-Nya memuliakan anak Adam dan mengangkat
derajat mereka dari derajat binatang lalu Dia mewakilkan anak kecil tersebut
ketika sempurna pribadinya dengan mendcekati dewasa kepada dua malaikat
yang salah satunya memberi petunjuk kepadanya dan yang lain memberi
kekuatan kepadanya, lalu ia menjadi berbeda dengan bantuan dua malaikat
tersebut dari binatang dan ia tertentu dengan dua sifat yaitu ma’rifat kepada
Allah Subhdnahu wae Tadla, dan ma'rifat kepada Rasul-Nva, dan ma'rifat
(mengenal) kemaslahatan-kemaslahatan yang berkaitan dengan akibat.

Dan semua itu berhasil dari malaikat yang kepadanya petunjuk dan
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pengenalan. Binatang itu tidak mempunyai ma'rifat dan tidak mempunyati
petunjuk kepada kemaslahatan akibat, tetapi kepada apa yang dituntut
olch nafsu syahwatnya pada wakiu seketika saja. Karena itu binatang tidak
mencari kecuali sesuatu yang lezat. Adapun obat yang berguna beserta
ia mendatangkan bahaya pada waktu scketika, maka binatang itu tidak
mencarinya dan tidak mengenalnya.

Maka manusia dengan cahaya petunjuk menjadi mengerti bahwa
mengikuti nafsu syahwat mempunyai akibat yang tidak disukai. Akan tetapi,
petunjuk ini Hdak cukup sclama ia tidak mempunyai kemampuan untuk
meninggalkan apa yang mendatangkan bahaya.

Banyak sesuatu yang mendatangkan bahaya yang diketahui oleh manusia
seperti penyakit yang bersemayam padanya umpamanya, tetapi ia tidak
mempunyai kemampuan untuk menolaknya, maka ia memerlukan kepada
kemampuan dan kekuatan yang dapat mendorong kepada menyembelih nafsu
syahwat, lalu ia menyerangnya dengan kekuatan tersebut sehingga dapat
memutuskan permusuhan hawa nafsu dari diri nya, lalu Allah mewakilkan
manusia kepada malaikat lain yanyg membetulkannya, menolongnya, dan
memberinya kekuatan kepadanya dengan tentara-tentara yang diketahuinya,
Dan ia menyuruh tentara ini untuk memerangi tentara nafsu syahwat, maka
sekali tentara ini lemah dan sekali kuat. Demikian itu menurut pertolongan
Allah Subhdnahu wa Tadla kepada hamba-Nya dengan ta'yid (pemberian
kekuatan). Sebagaimana petunjuk-petunjuk juga berbeda-beda pada makhluk
dengan perbedaan yang tidak dapat dihitung,.

Maka hendaklah kami menamakan sifat ini yang membedakan manusia
dengan binatang dalam mengalahkan nafsu syahwat dan memaksanya,
sebagai penggerak agama dan hendaklah kami menamakan tuntutan nafsu
syahwat dengan apa yang dikehendaki olehnya sebagai penggerak hawa nafsu.
Dan, hendaklah mengerti bahwa peperangan itu terjadi antara penggerak
agama dan penggerak hawa nafsu, dan peperangan antara keduanya adalah
silih berganti kemenangan, dan medan pertempuran ini adalah kalbu hamba,
dan bala bantuan penggerak agama adalah dari malaikat yang menolong
tentara Allah Sublinahy wa Ta'ala dan bala bantuan penggerak nafsu syahwat
adalah dari syaitan yang menolong musuh-musuh Allah Sublidnahu wa Ta%dla.

Maka sabar adalah ibarat dari tetapnya penggerak agama dalam
menghadapi penggerak nafsu syahwat. Kalau sabar itu tetap sehingga
mengalahkan nafsu syahwat dan terus-menerus menentangnya, maka ia
telah menolong tentara Allah dan ia dimaksudkan dalam kelompok orang-
orang sabar. Kalau penggerak agama itu membiarkan dan lemah sehingga ia
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dikalahkan oleh nafsu syahwat dan ia tidak sabar untuk menolaknya, maka ia
dimasukkan dalam golongan pengikut syaitan.

Jadi, meninggalkan perbuatan-perbuatan yang diinginkan oleh nafsu
syahwat adalah perbuatan yang dihasilkan oleh keadaan yang dinamakan
sabar yaitu, tetapnya penggerak agama yang tengah menghadapi penggerak
nafsu syahwat.

Dan, tetapnya penggerak agama adalah keadaan yang dihasilkan oleh
ma’rifat (pengertian) dengan memusuhi nafsu syahwat dan melawannya
untuk sebab-sebab kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Apabila keyakinannya
kuat maksudnya, ma'rifatnya yang dinamakan iman yaitu, keyakinan bahwa
nafsu syahwat adalah musuh yang memotong jalan menuju Allah Subkdnahu
wa Ta'dla, niscaya penggerak agama kuat dan apabila tetapnya penggerak
agama kuat, niscaya perbuatan-perbuatan itu sempurna dengan bertentangan
terhadap apa yang dituntut oleh nafsu syahwat.

Maka meninggalkan nafsu syahwat tidak dapat sempurna kecuali dengan
kekuatan penggerak agama yang berlawanan dengan penggerak naisu
syahwat. Dan kekuatan ma‘rifat dan iman dapat memandang keji akibat nafsn
syahwat dan kejelekan akibatnya. Kedua malaikat inilah yang menanggung
kedua tentara ini dengan izin Allah Subhédnahi wa Ta'dla dan ditundukkan
keduanya oleh-Nya. Kedua malaikat tersebut termasuk melaikat-malaikat
yang mencatat amal perbuatan manusia. Keduanya adalah malaikat yang
dltugaskan kepada sctiap orang dari anak-anak Adam.

Apabila kamu mengetahui, bahwa pangkat malaikat yang memberi
petunjuk itu lebih tinggi daripada pangkat malaikat yang memberi kekuatan,
niscaya tidak samar atasmu bahwa samping kanan yang lebih mulia bagt dua
samping dari dua segi majelis itu sevogyanya diserahkan kepadanya. Jadi, ia
adalah ashhab al-yamin (yang menguasai sebelah kanan), dan yang lain adalah
ashhéh asy-syiméal (yang menguasai scbelah kiri).

Hamba itu mempunyai dua keadaan mengenai kelalaian dan berpikir,
dan mengenai istirsal (melepaskan) dan mujaliadaft (bersungguh-sungguh).
Ia dengan kelalaian itu berpaling dan ashhib al-yamin dan berbuat jelek
kepadanya. Maka berpalingnya itu ditulis kejelekan. Dan enggan berpikir
menghadap kepadanya untuk memperoleh manfaat petunjuk dari padanya.
Maka ia dengan berpikir tersebut berbuat baik lalu penghadapannya ditulis
baginya kebaikan.

Dan begitu pula dengan melepaskan hamba itu berpaling dari ashhil
al-yasar serta meninggalkan meminta pertolongan daripadanya. Maka ia
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dengannya berbuat jelek kepadanya lalu ditctapkan sebagai kejeleckan
atasnya dan dengan mujahadah, ia minta pertolongan dari tentara-tentara
lalu ditetapkan dengannya sebagai kebaikan baginya.

Dan, sesungguhnya kebaikan-kebaikan dan kejelekan-kejelekan ini
ditetapkan dengan penetapan kedua malaikat tersebut. Karena itu malaikat
tersebut dinamakan malaikat-malaikat yang mulia yvang menulis amal
perbuatan manusia. Disebut sl-kiram (vang mulia) karena pengambilan
manfaat hamba terhadap kemuliaan (kemurahan) kedua malaikat tersebut
dan karcna malaikat-malaikat itu yang mulia dan yang berbuat kebajikan.
Scementara discbut al-kifibun (yang mencatat), karena kedua malaikat itu
menctapkan kebaikan-kebaikan dan kejeleckan-kejelekan. Dan sesungguhnya
kedua malaikat itu mencatat pada lembaran-lembaran yvang terlipat dalam
rahasia kalbu dan terlipat dari rahasia kalbu sehingga tidak diketahui di alam
ini.

Sesungguhnya kedua malaikat terscebut, catatannya, tulisannya, lembaran-
lembarannya dan sejumlah apa yang berkaitan dengannya adalah termasuk
sejumlah di alam ghaib (tidak tampak) dan alam malekut (yang tinggi) tidak
dari alam syahadah (yang dapat disaksikan). Dan, sctiap scsuatu dari alam
malakut itu tidak dapat dilihat oleh penglihatan mata di alam ini. Lembaran-
lembaran yang terlipat ini disebarkan dua kali, sekali pada hari Kiamat sughra
(kecil) dan sekali pada hari Kiamat kubra (besar).

Yang dimaksud dengan Kiamat sughra ialah ketika meninggal karena
Rasulullah Shallallghu ‘Alaihi wae Sellam bersabda,
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“Siapa saja yang meninggal dunia, maka telah berlakuHari Kiamat atasnya.

Pada hari Kiamat sughra ini hamba itu sendirian dan pada waktu itu
dikatakani
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“Dan sesungguhnya kamu datang kepade Kami sendiri-sendiri sebagaimana
kamu Kami ciptakan pada mulanya,” (QS al-An’am [6]: 94).

13 Dwivaayatkan cdeh Imam Ibrnu Abi ad-Dunya di dalam bahasan di seputar kematian {maut) dari hadls Anas bin Malik
ratthiyalidhu ‘aniu dengan sanad yang lemah {dha ¥). Pemilk kitab al-Msqgéshid al-Hasandt, hadis nomor 1183, den-
nan redaksi yang serupa. Difiwayatkan pula oleh marn ad-Dailami dan jalur Anas bin Malik radhiyalihu anhu secara
marfil’, juga dengan redaks: yang sedikit berbeda, namun maknanya serupa. Diriwayatkan pula oleh Imam ath-Thab-
rani dari hadis Ziyadah bin "Alagah, dari al-Mughirah bin Syubah dengan redaks: yang serupa. Dari riwayat Sulyan bin
Abi Qais dengan redaksi yang sedikit berbeda, namun maknanya sempa.
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Dan, pada waktu Kiamat sughra itu dikatakan,
Yo o TleTe el T e ’.é
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“Cukuplah dirany sendiri pada waktu ini sebagai penghisab terhadapmu,” (QS
Al-Isr&’[17]: 14).

Adapun pada hari Kiamat kubra yang mengumpulkan semua makhluk,
ia tidak sendirian. Kadang-kadang amal perbuatannya diperiksa di hadapan
orang banyak. Dan, pada hari Kiamat kubra itu orang-orang bertakwa digiring
ke surga dan orang-orang berdosa digiring ke neraka secara rombongan, tidak
seorang-seorang.

Ketakutan yang pertama adalah ketakutan hari Kiamat sughra, dan
ketakutan-ketakutan hari Kiamat kubra itu mempunyai hal yang serupa pada
hari Kiamat suglira seperti goncangan bumi umpamanya. Sesungguhnya
bumimu yang khusus denganmu itu berguncang di waktu kematian. Maka
sesungguhnya kamu mengerti bahwa gempa bumi apabila menimpa pada
suatu negeri, niscaya benarlah untuk dikatakan, tanah mereka telah terjadi
gempa bumi walaupun negeri yang mengitarinya tidak terjadi gempa bummi.
Bahkan jika saja tempat tinggal manusia sendirian tergoncang, niscaya telah
berhasil gempa bumi baginya. Karena sesungguhnya ia terkena bahaya ketika
terjadi gempa seluruh bumi dengan gempa rumahnya, tidak dengan gempa
tempat tinggal orang lain. Maka bagiannya dari gempa itu telah sempurna
tanpa ada kekurangan.

Ketahuilah sesungguhnya kamu adalah makhluk yang paling diridhai dari
tanah. Dan bagianmu yang khusus dari tanah adalah badanmu saja. Adapun
badan orang lain, maka tidak bagianmu dan bumi yang kamu tengah duduk
di atasnva dengan dikaitkan dengan badanmu adalah bejana dan tempat.
Dan, sesungguhnya kamu takut dari keguncangan bumi tersebut karcena
badanmu terguncang disebabkan keguncangan bumi tersebut. Kalau tidak,
maka udara itu selama-lamanya terguncang dan kamu tidak takut kepadanya
karena badanmu tidak tergoncangkan disebabkan keguncangan udara itu.

Maka bagianmu dari gempa bumi semuanya adalah keguncangan
badanmu saja. Maka itu adalah bumimu dan tanahmu yang khusus
denganmu, dan tulang-tulangmu adalah gunung-gunung bumimu, dan
kepalamua dalah langit bumimu dan kalbumu adalah matahari bumimu,
dan pendengaran, penglihatanmu, dan lain-lain yang khusus bagimu adalah
bintang-bintang langitmu, dan tempat bercucurnya keringat dari badanmu
adalah laut tanahmu dan perasaanmu adalah tanaman tanahmu dan anggota-

14



anggota badanmu adalah pohon-pohon tanahmu dan begitupula kepada
semua bagian-bagian tubuhmu.

Apabila sendi-sendi tubuhmu roboh dengan kematian, maka bumimu
telah diguncangkan dengan guncangannya yang dahsyat. Apabila tulang-
belulang terpisah dari daging, maka bumi dan gunung-gunung telah diangkat
dan dihancurkan sekali hancur. Apabila tulang belulang hancur, maka
gunung-gunung telah diruntuhkan. Apabila kalbumu gelap ketika mati,
maka matahari telah dibanting. Apabila pendengaranmu, penglihatanmu,
dan semua panca indramu rusak, maka bintang-bintang tclah bertebaran.
Apabila otakmu pccah, maka langit telah pecah. Apabila terpancar dari
ketakutan mati, keringat keningmu, maka lautan telah memancarkan airnya.
Apabila salah satu betismu berpaling dengan yang lain dan kedua betis itu
kendaraanmu, maka unta-unta betina yang hamil itu dilenterakan. Apabila
nyawa berpisah dari tubuh maka bumi telah dibawa lalu dipanjangkan
sehingga melemparkan apa yang ada di dalamnya dan menjadi sunyi.

Penulis tidak akan memanjangkan semua perbandingan atas hal-ihwal
dan ketakutan-ketakutan. Akan tetapi, Penulis mengatakan bahwa dengan
semata-mata mati, Kiamat sughra ini berdiri dan tidak menghilangkanmu dari
Kiamat knbra sesuatu apapun dari apa yang khusus bagimu, bahkan apa yang
khusus bagi selainmu. Sesungguhnya kekalnya bintang-bintang bagi selainmu
apakah bermanfaat bagimu sedang telah berguguran semua panca indramu
yang dengannya kamu dapat mengambil manfaat dengan memandang kepada
bintang-bintang. Dan orang buta itu sama baginya malam dan siang, gerhana
matahari dan terangnya karena matahari telah gerhana baginya sekaligus dan
gerhana itu adalah baginya dari matahari.

Maka terangnya matahari setelah gerhana itu adalah bagian orang lain.
Dan siapa saja pecah kepalanya, maka langmt-langitnya telah pecah karena
langit itu ibarat dari apa yang menguasai kepala. Siapa saja idak mempunyai
kepala maka ia tidak mempunyai langit. Maka dari mana bermanfaat baginya
kekalnya langit bagi orang lain? Inilah Kiamat sughra dan takut itu setelah di
bawah dan perkara yang menakutkan itu setelah penghabisan. Dan demikian
apabila bencana vang besar vang khusus terangkat, langit-langit dan bumi
hancur dan perkara-perkara vang menakutkan menjadi lebih besar.

Ketahuilah bahwa Kiamat sughra, walaupun kami telah panjang
lebarkan dalam menyifatinya, maka sesungguhnya kami tidak menyebutkan
seperseratus dari sifat-sifatnya. Kiamat sughra dibandingkan dengan Kiamat
kubra seperti kelahiran yang kecil dibandingkan dengan kelahiran yang
besar. Sesungguhnya manusia mempunyai dua kelahiran, pertama, keluar
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dari tulang sulbi laki-laki dan tulang dada perempuan sampai ke simpanan
rahim wanita, dan manusia itu di dalam relim adalah dalam tempat vang
kokoh sampai kadar waktu yang ditentukan. Dan, manusia itu di dalam
perjalanannya menuju kesempurnaan mempunyai tempat-tempat dan tahap-
tahap dari air mani, segumpal darah, segumpal daging, dan lainnya sampai
ia keluar dari rehim yang sempit ke tanah lapang dunia.

Maka dibandingkan umumnya Kiamat kubra dengan khususnya Kiamat
stighra itu seperti bandingan lapangnya tanah lapang dunia dengan lapangnya
tanah lapang Rahim. Dan, bandingan lapangnya alam yang didatangi olch
hamba dengan kematian (alam akhirat) dengan lapangnya tanah lapang
dunia itu scperti bandingan lapangnya tanah lapang dunia juga dengan
Rahim. Bahkan lebih lapang dan lebih besar. Maka kiaskanlah akhirat dengan
dunia. Maka tidaklah penciptaanmu dan kebangkitanmu kecuali seperti jiwa
yang satu. Dan tidaklah kejadian yang kedua itu melainkan dikiaskan dengan
kejadian pertama, bahkan bilangan-bilangan kejadian itu tidak terbatas pada
dua kali. Dan, kepadanya diisyaratkan dengan firman Allah Sublidnalu wa
Ta'dla berikut ini,
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“Dan Kami menciptakanmu dalam keadaan yang tidak kamu ketahui”
(QS Al-Waqi‘ah [56]:61).

Orang yang mengakui dua Kiamat itu adalah orang yang beriman kepada
alam ghaib dan alam syahadah, dan yang beriman kepada alam mulk serta alam
malakut. Dan orang vang mengakui Kiamat sughra tidak Kiamat kiubra adalah
memandang dengan mata buta sebelah kepada satu dari dua alam tersebut.
Dan yang demikian itu adalah kebodohan, kesesatan, dan mengikuti dajjal
yang buta mata sebelah. Alangkah sangat lalainya kalian wahai orang miskin?
Dan semua kita adalah orang miskin itu dan di hadapanmu adalah perkara-
perkara yang menakutkan ini. Kalau kamu tidak beriman kepada Kiamat
kubra disebabkan kebodohan dan kesesatan, apakah tidak cukup bagimu dalil
Kiamat sughra. Apakah kamu tidak mendengar sabda Rasulullah Shallalldhu
Alaihi wa Sallam berikut ini,

“Cukuplah mati sebagat penasihat.”

14 Dirwayatkan oleb Imam al-Baihagi di dalam kitab asy-Syuwab dan hades Aisyah ravhivadishu ‘enhd, dan di dalam
susUNaEN perwayathya lerdapat secrang perawi yang bemama ar-Rab:’ bin Badar yang berstatus lemah (dha Tf). Diri-
wayatkan pule oleh Imam ath-Thebrani dari hadis “Uqbah bin “Amir, dan ia lebih dikenal dari perkatzen al-Fudhail bin
lyach yang diriwayatkan oleh [mam al-Baihagi di dalam kitab az-2uhd. Diriwayatkan pula oleh Insam al-Baihag kitab
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Apakah kamu tidak mendengar kesusahan Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi
wa Sallam ketika wafat schingga beliau bersabda,

-
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“Wahar Allah, permudahlah atas Muhammad proses sakaratul maut.”"

Apakah kamu tidak malu dengan kelambatanmu menghadapi serangan
kematian karena mengikuti orang-orang hina yang lalat, yang tidak
menunggu kecualt teriakan saja yang memaksa mereka, sedang mereka
berbantah-bantahan. Maka mereka tidak kuasa memberi wasiat pun, dan
tidak pula dapat kembali kepada keluarganya. Lalu sakit datang kepada
mereka sebagai peringatan, akan tetapi mereka tidak mengambil peringatan
dari kematian, dan uban rambut datang kepada mercka sebagai utusan dari
kematian, akan tetapi mereka tidak mengambil pelajaran. Maka alangkah
ruginya hamba-hamba di mana Rasul tidak datang kepada mercka kecuali
mereka memperolok-oloknya. Apakah mercka menyangka, bahwa mercka
kckal abadi di dunia? Atau mercka tidak melihat berapa banyak Allah
Subhinahn wa Ta'dla binasakan umat sebelum mereka dari beberapa kurun,
bahwa mereka tidak kembali kepadanya? (QS Yasin [36]: 31). Atau mereka
menvangka, bahwa orang-orang yang mati itu bepergian dari mereka lalu
mercka tidak ada? Tidak sama sckali, tidaklah masing-masing melainkan
semuanya dihadapkan kepada Kami (QS Yasin [36]: 32). Akan tetapi, sekali-
kali tidak datang kepada mereka suatu tanda dari tanda-tanda kekuasaan
Rabb mereka, melainkan mereka selalu berpaling daripadanya (QS Yasin [36]:
46). Demikian itu karena Kami jadikan di hadapan mereka dinding dan di
belakang mereka dinding, lalu Kami tutup mata mereka, maka mereka tidak
dapat melihat. Dan, sungguh bagi mereka engkau beri peringatan atau tidak
engkau beri peringatan, mereka juga tidak beriman, (QS Yasin [36]): 9-10).

Dan, hendaklah kita kembali kepada maksud. Sesungguhnya semua ini
adalah isyarat yang memberi isyarat kepada perkara-perkara yang lebih tinggi
daripada ilmu-ilmu muamalah. Maka Penulis mengatakan, telah jelas bahwa
sabar itu ibarat dari tetapnya penggerak agama dalam melawan penggerak
hawa nafsu. ’erlawanan ini termasuk kekhususan anak-anak Adam. Ketika
mereka diserahkan kepada para malaikat yang mencatat. Dan, kedua malaikat
tersebut tidak mencatat sesuatu dari anak-anak, dan orang-orang yang hilang
ingatan. Karena, telah Penulis sebutkan, bahwa amal kebaikan itu berada pada
menghadapkan diri untuk mengambil manfaat dari kedua malaikat tersebut,

az-Zuhd al-Kablr, halaman 216 dan perkataan al-Fudhail bin ‘lyach.
15 Dirvayatkan okeh Imam at-Tirmidzi, lalu dikalakan babwa statusnys adalah gharib. Juga ckeh Imam on-Nasai di delam
bahasan di sepular Adsb al-Youm wa al-Laiah. Juga cleh Imam |bnu Majah dari hadis ‘Alsyah radhiyaishu ‘anhé.
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dan kejelekan itu berada pada berpaling daripada keduanya. Dan tidak ada
jalan bagi anak-anak dan orang-orang yang hilang ingatan untuk mengambil
manfaat, maka tidak tergambar dari anak kecil dan orang yang hilang ingatan
itu menghadapkan diri, dan atau berpaling.

Dan kedua malaikat tersebut tidak mencatat selain menghadapkan
diri dan berpaling dari orang-orang vang mampu kepada menghadapkan
diri dan berpaling. Demi umurku, sesungguhnya telah tampak dasar-dasar
permulaan kecemerlangan cahaya petunjuk di waktu famyéz (usia mendekati
baligh), dan itu berkembang secara bertahap sampai usia baligh sebagaimana
cahaya pagi tampak sampai terbitnya bundaran matahari. Akan tetapi, dasar-
dasar permulaan kecemerlangan petunjuk itu adalah petunjuk vang terbatas
yang tidak memberi petunjuk kepada bahavanya akhirat, namun kepada
bahayanya dunia. Karena itu, anak boleh dipukul atas meninggalkan shalat
di dunia dan tidak disiksa atas meninggalkan shalat di akhirat, dan tidak
dicatat baginya pada lembaran-lembaran yang akan disebarkan di akhirat,
akan tetapi dicatat bagi penanggungjawabnya vang adil dan walinya vang
baik yang penuh kasih sayang, kalau ia termasuk orang-orang yang berbuat
kebajikan dan sikap para malaikat yang mulia yang mencatat, yang baik-baik
lagi pilihan adalah menulis bagi anak kecil kejelekan dan kebaikannya pada
lembaran kalbunya lalu menulisnya baginya dengan pemeliharaan kemudian
menyebarkannya atasnya dengan memperkenalkan. Kemudian menyiksanya
atas perbuatan-perbuatannya dengan pukulan.

Setiap wali anak kecil yang ini sikapnya terhadap anak kecil, maka ia
telah mewarisi akhlak para malaikat dan melaksanakannya terhadap anak
kecil itu. la memperoleh derajat berdekatan dengan Rabb alam semesta
seperti yang dicapai oleh malaikat, lalu ia beserta para Nabi, orang-orang
yang dekat dan orang-orang vang benar. Dan kepadanya diisyaratkan dengan
sabda Rasulullah Shallalldhu ‘Alailii wa Sallam,

» -
i

.d-l 3 UuLé_fr.Ja S5 ¢

“Aku dan penangguung anak yatim adalah seperti dua jari ini.”"*

Dan, beliau memberi isyarat dengan kedua jari beliau Shallalldhu ‘Alaihi
wa Sallam yang mulia.[]

16 Driwayatkan oleh imarm Bukhan dari hacs Sahat bin Sa'ad radhiyafishu ‘anhu.
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“Berkaitan dengan penjelasan seputar sikap sabar yang menjadi bagian dari keimanan.”

mutlak khusus kepada macam-macam fashdiq (pembenaran dalam
albu) kepada pokok-pokok agama, dan suatu kali khusus kepadaamal
perbuatan yang shalih, yang timbul dari tashdig-tashdiq tersebut dan kadang-
kadang dikatakan secara mutlak kepada keduanya. Dan ma‘rifat-ma'rifat itu
mempunyai ruang-ruang, dan karena kata-kata iman itu meliputi keduanya
(pembenaran dan amal shalih), maka Iman itu ada tujuh puluh ruang lebih.
Dan perbedaan arti-arti iman secara mutlak telah Penulis sebutkan pada
bahasan seputar kaidah-kaidah dari Rubu’ ibadah. Akan tetapi, sabar sendiri
adalah setengah dari keimanan, dengan dua pemikiran atas tuntutan dua arti
secara mutlak.

I etahuilah, bahwa iman pada suatu kali dalam mengatakannya secara

Pemikiran pertama, iman itu dikatakan secara mutlak kepada tashdig dan
amal shalih semuanya. Maka iman mempunyai dua rukun, yang pertama
adalah keyakinan, dan yang kedua adalah sabar. Yang dimaksudkan dengan
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keyakinan adalah ma'rifat-ma‘rifat yang pasti yang dihasilkan dengan petunjuk
Allah Subhdnahu wa Ta'dla terhadap hamba-Nya kepada pokok-pokok agama.
Dan yang dimaksudkan dengan sabar adalah amal perbuatan disebabkan
tuntutan keyakinan karena keyakinan memberi pengertian kepadanya bahwa
perbuatan maksiat adalah membawa bahaya dan taat membawa manfaat.
Dan tidak mungkin meninggalkan maksiat dan rajin melakukan taat, kecuali
dengan sabar. Yaitu, memakai penggerak agama dalam menundukkan
penggerak hawa nafsu dan malas. Oleh karena itu, sabar itu setengah dari
keimanan dengan pemikiran yang semacam ini. Dan, karena itu Rasulullah
Shallallihn ‘Alaiht wa Sallam mengumpulkan di antara keduanya, lalu beliau
bersabda, “Termasuk sedikit-sedikit dari apa vang diberikan kepada kamu
adalah keyakinan dan kesungguhan sabar [sampai akhir hadis].”

Pemikiran kedua, iman diartikan secara mutlak kepada hal-ihwal yang
membuahkan kepada amal perbuatan, tidak kepada ma'rifat-ma’rifat. Dan
ketika itu semua apa yang ditemui oleh hamba terbagi kepada apa yang
membawa manfaat baginya di dunia dan akhirat, atau membawa bahaya
baginya di dunia dan akhirat. Dan hamba itu dikaitkan dengan apa vang
membawa bahaya baginya mempunyai keadaan sabar dan dikaitkan dengan
apa yang membawa manfaat baginya adalah mempunyai keadaan syukur.
Maka syukur adalah satu dari dua bagian keimanan dengan pemikiran
ini, sebagaimana bahwa keyakinan itu satu dari dua bagian keimanan dari
pemikiran ini.

Dengan pandangan semacam ini, Ibnu Mas’ud radhiyaliahu ‘anhu pernah
berkata, “Iman itu dua bagian, satu bagian adalah sabar, dan sebagian yang
lain adalah syukur.” Kadang-kadang perkataan Ibnu Mas'ud dianggap marfi’
juga kepada Rasulullah Shallalidhu ‘Alaili wna Sallam. Dan ketika sabar itu
adalah sabar dari penggerak hawa nafsu dengan tetapnya penggerak agama.
Dan penggerak hawa nafsu ada dua bagian, yakni penggerak dari arah nafsu
syahwat dan penggerak dari arah marah. Nafsu syahwat itu untuk mencan
vang lezat dan marah itu untuk lari dari yang menyakitkan. Dan puasa
itu adalah puasa dari tuntutan nafsu syahwat perut dan kemaluan, bukan
tuntutan marah. Sebagaimana Rasufullah Shallallah ‘Alaihi wa Sallam pernah
bersabda,”Punsa ttu setengah dart sabar.”

Karena, kesempurnaan sabar itu dengan sabar dari hal-hal yang
mendorong kepada nafsu syahwat dan hal-hal yang mendorong kepada
marah semuanya. Maka puasa dengan pemikiran ini adalah seperempat
dari keimanan. Maka begitu seterusnya agar penentuan-penentuan agama
dipahami dengan batas-batas amal perbuatan dan perbandingannya dengan
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keimanan. Dan pokok padanya ialah agar diketahui banyaknya bahasan di
scputar keimanan, karena nama iman itu dikatakan secara mutlak kepada
segi-segi yang bermacam-macam.[]
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Bab Keempat

Sikap Sabar

*Berkaitan dengan penjelasan seputar sikap sabar, dan apa saja yang bertalian
dengannyn.”

seperti menanggung kesulitan dengan badan dan tetap teguh atas

kesulitan. Dan itu adakalanya dengan perbuatan seperti mengerjakan
pekerjaan-pekerjaan yang berat adakalanya dari ibadah atau dari lainnya, dan
adakalanya dengan menahan seperti sabar dari pukulan yang keras, sakit yang
berat dan luka-luka yang parah. Demikian itu kadang-kadang terpuji apabila
sesuai dengan agama. Akan tetapi sabar yang terpuji lagi sempurna adalah
sabar macam yang kedua, yaitu sabar dalam jiwa dari keinginan-keinginan
tabiat dan tuntutan-tuntutan hawa nafsu.

Kemudian sabar ini, kalau sabar tersebut dari nafsu syahwat perut
dan kemaluan, maka dinamakan ‘iffah (penjagaan diri) dan kalau sabar
dalam menanggung yang tidak disukai, maka nama-namanya berbeda-
beda menurut manusia disebabkan perbedaan apa yang tidak disukai yang

1 (etahuilah, bahwa sabar itu ada dua macam. Pertamae, badaniah
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dikuasai oleh sabar. Kalau sabar dalam menghadapi musibah, maka terbatas
dengan nama sabar. Dan yang berlawanan dengannya adalah keadaan yang
dinamakan keluh-kesah dan gelisah, yaitu yang mendorong kepada hawa
nafsu secara mutlak supaya terlepas dalam mengeraskan suara, memukul
pipi, mengoyakkan saku baju, dan lainnya.

Kalau sabar dalam menanggung kekayaan, maka dinamakan menahan diri.
Dan yang berlawanan dengannya adalah keadaan yang dinamakan takabur.
Dan kalau sabar itu dalam peperangan, maka dinamakan berani, dan yang
berlawanan dengannya adalah penakit. Dan kalau sabar itu dalam menahan
amarah dan marah, maka dinamakan sikap pemurah. Dan yang berlawanan
dengannya adalah penyesalan diri. Dan kalau sabar itu dalam menghadapi
zaman yang cclaka lagi membosankan, maka dinamakan lapang dada. Dan
yang berlawanan dengannya adalah bosau, jema, dan sempit dada.” Dan kalau
sabar itu dalam menyembunyikan perkataan, maka dinamakan menyimprn
rahasia, dan pelakunya dinamakan penyimpan rahasio. Dan kalau sabar itu
dari berlebihan dalam penghidupan, maka dinamakan zuhud. Dan yang
berlawanan dengannya adalah rakus. Dan kalau sabar itu atas kadar yang
sedikit dari keuntungan, maka dinamakan gannalt (suka menerima seadanya)
dan yang berlawanan dengannya adalah lalap.

Maka kebanyakan akhlak iman adalah masuk di dalam sabar. Karena itu
ketika Rasulullah Shallalldhu ‘Alaihi wa Sallamn ditanya pada suatu kali tentang
iman, maka beliau menjawab, “Iman itu adalah sabar.” Dan Allah Subliinahu
wa Ta'dla telah mengumpulkan semua macam itu dan menamakan semuanya
dengan sabar. Allah Subhdnahi wa Ta'dla berfirman,
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“Dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam
peperangan, mereka itulah orang-orang yang benar (imannya) dan mereka itulah
orang-orang yang bertaqeea,” (QS al-Baqarah [2): 177).

Jadi, macam-macam sabar ini disebabkan perbedaan hubungan-
hubungannya. Siapa saja mengambil arti-arti dari nama-nama, niscaya ia
menduga bahwa hal ihwal ini berbeda pada dzatnya dan hakekatnya dari
segi ia melihat nama-nama itu berbeda-beda.

Dan orang yang menempuh jalan yang lurus dan memandang dengan
nur Allah, maka mula-mula ia memperhatikan arti-arti lalu melihat kepada
hakekat-hakekatnya kemudian memperhatikan nama-nama. Maka nama-
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nama itu diletakkan untuk menunjukkan arti. Dan arti itu adalah pokok, dan
kata-kata adalah pengikut. Dan siapa saja yang mengikuti pengikut, tidak
pokok, niscaya tidak boleh tidak ia akan tergelincir.

Dan kepada dua golongan ini telah diisyaratkan dengan firman Allah
Subliinahu wa Ta'dla, “Maka apakah arang yang berjalan terjungkal di atas mukanya
itu lebilt banyak mendapat petunjuk ataukah orang yang berjalan tegap di atas jalan

yang lurus,” (QS al-Mulk [67]: 22).

Sesungguhnya orang-orang kafir tidak salah di dalam hal yang mereka
salah kecuali dengan contoh keterbalikan-keterbalikan ini. Kita memohon
kepada Allah akan bagusnya petunjuk dengan kemurahan dan kelemah-
lembutan-Nva.[]




Bah Kelima

Bagian Sifat Sabar

“Berkaitan dengan penjelasan seputar bagien dari sikap sabar yang kemudian menjadi
penentu bagi kuat atau lemahnya kesabaran seorang hamba.”

etahuilah, bahwa penggerak agama dikaitkan dengan penggerak
hawa nafsu mempunyai tiga keadaan.

Keadaan pertama, penggerak agama dapat menundukkan
penggerak hawa nafsu sehingga tidak tersisa bagi penggerak hawa nafsu itu
kekuatan dan ia dapat sampai kepadanya dengan kekalnya sabar. Dan pada
waktu ini dikatakan, “Siapa saja sabar, niscaya memperoleh.”

Dan orang-orang yang sampai kepada tingkat ini adalah sedikit, maka
pasti mereka adalah orang-orang (benar) yang dekat dengan Rabbnya,
yang mereka berkata, “Allah itu Rabb kami, kemudian mereka beristigamah
(konsisten)” (QS Fushshilat [41]: 30). Mereka telah terus-menerus menempuh
jalan yang lurus, mereka tegak lurus di atas jalan yang lurus, kalbu mereka
tenang atas tuntutan penggerak agama dan kepada mereka pemanggil
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memanggil, “Wahai jiwa yang tenang, kembalilah kepada Rabbmu dengan kalbu
yang puas lagi dirtdhai-Nya,” (QS Fajr [89]: 27-28).

Keadaan kedua, hal-hal yang mendorong kepada hawa nafsu lebih
kuat dan perlawanan penggerak agama jatuh secara keseluruhan lalu ia
menyerahkan dirinya kepada tentara syaitan dan ia tidak berjuang karena
keputus-asaannya dari mujahadal (perlawanan}). Mereka adalah orang-orang
yang lalai dan mereka adalah yang terbanyak. Mereka telah diperbudak
olch nafsu syahwat mereka, dan celaka mercka lebih kuat atas mercka, lalu
mercka diputuskan scbagai musuh-musuh Allah dalam kalbu mercka yang
itu adalah rahasia dari rahasia-rahasia Allah dan urosan dari urusan-urusan
Allah. Dan, kepada mereka diisyaratkan dengan firman Allah Subhéinahie wa
Ta'dla, “Dan kalaw Kami menghendaki, niscaya Kamt akan berikan kepada tiap-tiap
jita petunjuk baginya, akan telape felah tetaplah perkataan (ketetapan) dari pada-
K, Sesungguhnya akan Aku penwhi neraka Jehannam itae dengan jin dan manusia
bersama-smna,”” (QS as-Sajdah [32]: 13).

Mereka adalah orang-orang yang membeli kehidupan dunia dengan
kehidupan akhirat. Maka jual beli mercka rugi dan dikatakan kepada orang
yang bermaksud memberi petunjuk kepada mereka, “Maka berpalinglah (hai
Muhawmmad) dari orang yang berpaling dari peringatan Kanii, dan tidek mengingini
kecuali kehidupan duniawi. Itulah sejasth-javh pengetahuan mereka,” (QS an-Najm
[53]: 29-30).

Keadaan ini tandanya adalah putus asa, putus harapan, dan tertipu
dengan angan-angan. Dan itu adalah puncak kebodohan sebagaimana
Rasulullah Shallalldhu ‘Aleilti wa Sallam pernah bersabda,“Orang yang pandai
adalah orang yang mcrendahkan hawa nafsunya dan berbuat untuk sesudah
mati dan orang dungu adalah orang yang mengikutkan dirinya kepada hawa
nafsunya dan berangan-angan kepada Allah.”"

Pemilik keadaanini apabila dinasthati, maka ia berkata, “Sayarindu kepada
taubat, tetapi taubat itu sukar atasku, maka saya tidak mengharapkannya”,
atau 1a tidak rindu kepada taubat tetapi i1a berkata, “Sesungguhnya Allah
Maha Pengampun, Maha Penyayang lagi Maha Pemurah, maka Dia tidak
memeriukan taubatku.” Orang miskin ini, bahwa akalnya itu menjadi budak
baginafsu syahwatnya, lalu akalnya tidak dipakai kecuali untuk mengeluarkan
tipu daya-tipu dava yang halus yang dapat menyampaikan kepada memenuhi
nafsu syahwatnya. Maka akalnya berada di tangan nafsu syahwatnya seperti
orang muslim yang menjadi tawanan di tangan orang-orang kafir. Mereka
memaksa orang muslim itu untuk memelihara babi-babi, menjaga minuman-

17 Takhriinya telsh disarnpakan pada bahasan terdaholu.
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minuman arak, dan membawanya.

Tempat orang tersebut di sisi Allah Sublignahu wa Ta'dla adalah seperti
tempat orang yang mengalahkan orang muslim, menyerahkan kepada orang-
orang kafir dan menjadikannya tawanan bagi mereka karena orang muslim
tersebut dengan kejinya kesalahannya menyerupai bahwa ia memaksa apa
yang sebenarnya tidak dipaksa dan menguasai apa yang sebenarnya tidak
dikuasai. Sesungguhnya orang muslim itu berhak berkuasa karena sesuatu
yang ada padanya dari ma'’rifat kepada Allah dan penggerak agama. Dan
orang kafir berhak dikuasai karena sesuatu yang ada padanya dari kebodohan
agama dan penggerak syaitan-syaitan. Dan hak orang muslim terhadap
dirinya itu lebih wajib dari pada hak orang lain terhadap dirinya.

Manakala dipaksa arti yang mulia yang itu termasuk golongan Allah dan
tentara malaikat bagi arti yang buruk itu yang termasuk golongan syaitan
yang menjauhi Allah Subhdnalu wa Ta'ila, maka itu adalah seperti orang yang
memperbudak orang muslim untuk orang kafir. Bahkan 1a seperti orang
yang bermaksud kepada raja yang memberi kenikmatan kepadanya lalu 1a
mengambil paling mulia anak-anaknya dan menyerahkannya kepada musuh
raja yany, paling dibencinya.

Maka perhatikanlah bagaimana kekufuran orang itu karena kenikmatan
yang dianugerahkan oleh raja dan perbuatannya untuk bencana bagi raja.
Karcna hawa nafsu adalah hamba yang paling dibenci oleh Allah Sublidnahu

wa Ta'éle di bumi dan akal adalah makhluk yang paling mulia ada di muka
bumi.

Keadaan ketiga, peperangan itu silih berganti kemenangan antara dua
tentara, sekali ia menang atas nafsu syahwat dan sekali nafsu syahwat menang
atasnya. Dan orang ini termasuk orang yang berjuang yang dipandang seperti
itu, tidak termasuk orang-orang yang menang. Pemilik keadaan ini adalah
orang-orang yang mencampuradukkan perbuatan baik dengan perbuatan
yang jelek. Mudah-mudahan Allah menerima taubat mereka, (QS at-Taubah
[9]: 102).

Ini adalah dengan pertimbangan kuat dan lemahnya sabar dan berlaku
pula kepadanya tiga keadaan dengan pertimbangan sejumlah apa yang ia
bersabar dari padanya yaitu, adakalanya ia dapat mengalahkan semua nafsu
syahwatnya, atau tidak dapat mengalahkan sedikit pun daripadanya, atau
ia dapat mengalahkan sebagian tidak scbagian yang lain. Dan penempatan
firman Allah Sublidnahu wa Ta'dla, “Mereka mencampur baurkan pekerjaan yang
baik dengan pekerjaan lain yang jelek,” (QS at-Taubat [9]: 102), kepada orang
yang lemah dari sebagian nafsu syahwat tidak scbagian yang lain adalah lebih
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berhak. Dan orang-orang yang meninggalkan mujaliadah (perlawanan) kepada
nafsu syahwat secara mutlak adalah menyerupai binatang, bahkan merecka
lebih sesat jalannya. Karena binatang itu tidak diciptakan baginya ma'rifat
dan kemampuan yang dapat melawan tuntutan nafsu syahwat. Dan orang int
diciptakan demikian itu baginya dan ia menganggurkannya, maka ia adalah
orang yang kurang dalam kebenaran lagi membelakangi dalam keyakinan.
Karena itu dikatakan,

“Aku tidak melihat cacat pada cacat-cacat manusia.
Seperti kekurangan orang-orang yang mampu terhadap kesempurnaan.”

Dan sabar itu terbagi juga dengan pertimbangan ringan dan berat kepada
apa vang berat atas jiwa, maka, tidak mungkin terus-menerus atasnya kecuali
dengan usaha yang keras dan kepayahan yang berat. Dan demikian itu
dinamakan tashabbur (bersabar), dan kepada apa yang tidak sangat payah,
bahkan sabar itu berhasil dengan sedikit menahan pada jiwa dan demikian
itu khusus dengan nama sabar.

Apabila takwa terus-menerus dan kuat tasdhig-nya (pembenaran) dengan
pahala vang bagus di akhirat, maka sabar menjadi mudah. Karena itu Allah
Subidnahu wa Ta'dla berfirman, “Adapun orang yang memberikan {hartanya di
jatan Allah] daw bertakwoa, dan membenarkan adanya pahala yang terbatk (surga),
maka Kami kelak akan menyiapkan baginya jalan yang mudah,” (QS al-Lail [92):
5-7).

Perumpamaan pembagian ini adalah seperti kemampuan seorang pegulat
atas orang lain. Sesungguhnya orang yang kuat itu mampu membanting
orang yang lemah dengan sedikit pukulan dan paling mudahnya kekuatan di
mana ia tidak mendapatkan dalam membantingnya keletihan dan kepayahan,
dan dirinya tidak terguncang dan tidak terengah-engah. Dan ia tidak kuat
membanting orang yang keras kecuali dengan kepayahan, bertambah usaha,
dan keringat di keningnya.

Maka begitulah gulat antara penggerak agama dan penggerak hawa
nafsu. Sesungpuhnya itu sebenarnya adalah gulat antara tentara malaikat dan
tentara syaitan. Manakala nafsu-nafsu syahwat ditundukkan dan menjadi
kalah, lalu penggerak agama berkuasa dan memerintah, kemudian sabar
menjadi mudah, niscaya hal demikian akan mewariskan magam ridha seperti
apa yang akan datang keterangannya pada bahasan di seputar sikap ridha.
Ridha itu lebih tinggi dari sabar. Karena itulah Rasulullah Shallafldhu ‘Alailii
wa Sallam bersabda,
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“Sembalilah Allah dengan ridha. Kalaw kamu tidok mampu, maka di dalam sabar
atas apa yang kamu tidak suka ada kebaikan yang banyak.” '

Scbagian orang yang ahli ma’rifat berkata, “Orang-orang yang mempunyai
sabar itu atas tiga magam (kedudukan}. Magam pertama, meninggalkan nafsu
syahwat. Dan, ini derajat orang-orang yang bertaubat. Magam kedua, ridha
dengan apa yang ditakdirkan. Dan, ini derajat orang-orang shiddiq. Kami
akan jelaskan pada bahasan di seputar mahabbah bahwa maqgam mahabbah itu
lebih tinggi dari maqam ridha sebagaimana maqam ridha itu lebih tinggi dari
maqam sabar. Dan pembagian ini pada sabar yang khusus yaitu, sabar atas
bencana-bencana dan bala-bala.

Ketahuilah, bahwa sabar juga terbagi dengan pertimbangan hukumnya
kepada fardhu, sunah, makruh, dan haram. Sabar atas perbuatan yang
diharamkan adalah fardhu (wajib), atas perbuatan-perbuatan vang makruh
itu sunah, dan sabar atas kesakitan yang diharamkan adalah haram seperti
seseorang, yang dipotong tangannya atau tangan anaknya dan ia sabar atasnya
dengan diam, dan seperti orang yang orang lain bermaksud kepada istrinya
dengan nafsu syahwat yang dilarang lalu kecemburuannya bangkit lalu ia
sabar dari melahirkan kecemburuannya dan diam atas apa yang terjadi atas
keluarganya, maka sabar ini adalah diharamkan. Dan sabar vang makruh
adalah sabar atas kesakitan yang diperolehnya dengan segi yang dimakruhkan
menurut agama. Maka agama adalah pedoman sabar.

Jadi, bahwa sabar itu setengah dari iman tidak seyogyvanya dikhayalkan
olehmu bahwa semua sabar itu terpuji, tapi yang dimaksud dengan demikian
adalah macam-macam tertentu dari sabar.[]

18 Dwiwayatkan cleh Imam at-Tirmidzi dan hadks Bou ‘Abbas radhiyallidhu ‘anhumd,
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Bab Keenam

istiwa yang Membutuhkan Kesabal

“Berkaitan dengan penjelasan seputar peristiwa apa saja yang membutultkan sikap
sabar.”

kehidupan ini tidak terlepas dari dua macam. Pertama, yang sesuai

dengan hawa nafsunya. Kedua, yang tidak sesuai dengan hawa
nafsunya, bahkan ia tidak menyukainya. Seorang hamba memerlukan kepada
sabar pada masing-masing dari dua macam tersebut. Dan hamba itu, dalam
keadaannya tersebut tidak terlepas dari salah satu di antara dua macam ini
atau dari kedua-duanya. Jadi, seorang hamba tidak dapat terlepas sama sckali
dari sabar. Macam yang pertama, apa yang sesuai dengan hawa nafsu yaitu,
kesehatan, keselamatan, harta, kedudukan, banyak keluarga, luasnya sebab-
sebab, banyaknya pengikut dan penolong, dan semua kelezatan dunia.

I <etahuilah, bahwa semua apa yang ditemui oleh hamba dalam

Alangkah perlunya hamba kepada sabar atau semua perkara ini, sesung-
guhnya kalau hamba itu tidak dapat menahan dirinya dari terlepas dan
kecenderungan kepada perkara-perkara itu dan bersungguh-sungguh dalam
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kelezatannya yang mubah, niscaya demikian itu mengeluarkannya kepada
kesombongan dan durhaka. Sesungguhnya manusia itu akan durhaka kalau
ia melihat dirinya serba cukup schingga scbagian orang yang ahli ma'rifat
berkata, “Bencana itu orang mukmin sabar atasnya. Dan keschatan-keschatan
yang sempurna itu tidak sabar atasnya kecuali orang yang shiddig.”

Sahal berkata, “Sabar atas kesehatan yang sempurna itu lebih berat dari
pada sabar atas bencana.” Tatkala pintu-pintu dunia terbuka kepada para
sahabat radhivallahin ‘anhii, mercka berkata, “Kita telah diuji dengan fitnah
kesengsaraan, kita bisa sabar dan kita diuji dengan fitnah kesenangan, kita
tidak bisa sabar. Karena itu Allah memperingatkan hamba-hamba-Nya dari
fitnah harta, istri, dan anak.”

Allah Subhdnahu wa Ta'dla berfirman, “Hai orang-orang yang beriman,
janganlah harta-hartamu dan anak-anakmu melalaikan kamuy dari mengingat Allah,”

(QS al-MuniéfiqGn [63]: 9).

Dan Allah Sublianahu wa Ta'dla juga berfirman, “Sesungguhnya di antara
istri-istrimu dan anak-anakmu ada yeng menjadi musnh bagimu, maka berhati-
hatilah kanuu terhadap mercka,” (QS ath-Thaghabun [64]: 14).

Dan Rasulullah Shallalldhn ‘Alailii wa Sallam bersabda,
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“Anak itu menjadikan kikir, pengecut, dan sedih.”"

Ketika Rasulullah Shallalldhu ‘Alaihi wa Sallam melihat cucunya radhiyaliahu
‘anhu jatuh, maka beliau turun dari mimbar dan memeluknya kemudian
beliau bersabda,
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“Allah Mahabenar dengan firmannva, ‘Sesungguhnya hartamu dan anak-
auakmu hanyalah cobaan’ (QS ath-Thaghabun [64]: 15). Sesunggrhnya aku ketika
melihat cucuku tergelincir maka aku tidak tehan untuk mengambilnya.”*

Maka pada demikian itu terdapat teladan bagi orang-orang yang
mempunyai penglihatan kalbu. Laki-laki yang scbenarnya adalah orang yang
sabar atas afiat (kesehatan yang sempurna). Arti sabar atas afiat adalah bahwa

i9 Dirivayalkan cleh Imam Abu Ya'la al-Maushuli dan hadis Abi Sa'id a-Khudri radhiyalidhu ‘anhu.

20 Diriwayatkan oleh Ashfiab as-Sunan. hadis nomor 108, juga oleh Imam Ibnu Majah. hadis nomor 6007, pada bahasan
di seputer sikap ihsan, dari hadis Buraidah radhiyalidhu ‘anhu. Imam akAlbam refirrahulsh menembabkan, bahwa
status rivayal ini adalah shahifi.
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ia tidak cenderung kepadanya, mengerti bahwa semua itu adalah titipan
di sisinya, mungkin diminta kembali di waktu dekat, tidak melepaskan
dirinya dalam bersenang-senang; dengannya, ia bersungguh-sungguh dalam
merasakan kenikmatan, kelezatan, kesenangan, dan permainan dan ia men-
jaga hak-hak Allah pada hartanya dengan infaq, pada badannya dengan
memberikan bantuan pada mulutnya dengan memberikan kebenaran dan
begitu pula pada semua apa yang dikaruniakan Allah kepadanya.

Sabar ini berhubungan dengan syukur. Maka sabar tidak sempurna kecuali
dengan melaksanakan hak syukur seperti yang akan datang keterangannya.
Sesungguhnya sabar atas kesenangan itu lebih berat karena ia dibarengi
dengan kemampuan dan bahwa kamu tidak mampu menjaga diri. Dan sabar
atas pembekaman dan pengeluaran darah apabila dilaksanakan oleh orang
lain itu lebih ringan dari kamu membekam dirimu dan mengeluarkan darah
pada dirimu.

Dan, orang yang lapar pada saat tidak adanya makanan itu lebih mampu
untuk bersabar dari pada orang yang lapar ketika dihidangkan makanan-
makanan yang baik lagi lezat dan ia mampu atasnya. Olch karena jtulah
fitnah kesenangan itu besar. Macam kedua, apa yang tidak disukai dengan
hawa nafsu dan tabiat. Dan demikian itu tidak terlepas adakalanya berkaitan
dengan kemauan hamba seperti taat dan maksiat atau tidak berkaitan dengan
kemauannya, tetapi ia mempunyai kemauan untuk menghilangkannya
seperti menyembuhkan diri dari orang vang menyakiti dengan membalas
dendam. Maka ini ada tiga bagian. Bagian pertama, apa yang berkaitan
dengan kemauannya. Yaitu, semua amal perbuatannya yang disifati dengan
taat atau maksiat. Dan itu ada dua macam, yaitu, macam pertama, sikap taat.
Dan hamba itu memerlukan kepada sabar atas taat. Maka sabar atas taat
itu berat karena jiwa menurut tabiatnya lari dari ibadah dan menginginkan
sifat llahiah. Karena itu sebagian orang ahli ma'rifat berkata, “Tidaklah jiwa
melainkan ia menyembunyikan apa yang dilahirkan oleh Firaun dengan
perkataannya,“Akulah Rabbmu yang paling tinggi” (QS an-Nazi‘at [79]): 24).

Tetapi Fir‘aun mendapatkan baginya kelapangan dan penerimaan lalu ia
melahirkannya karena ia memandang ringan kepada kaumnya lalu mereka
menaatinya. Tidak ada seorang pun melainkan ia mengaku demikian ber-
sama budaknya, pembantunya, pengikut-pengikutnya, dan setiap orang
yang berada di bawah kekuasaannya dan ketaatannya, walaupun ia tidak
mau melahirkannya. Maka terbakarnya dan kemarahannya ketika mereka
lalai dalam pelayanannya dan anggapan jauhnya kepada demikian itu tidak
timbul kecnali dari penyembunyian sombong dan menentang sifat Hahiak
dalam selendang kesombongan.
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Jadji, ibadah itu berat atas jiwa secara mutlak. Kemudian di antara ibadah
yang ada tidak disukai discbabkan malas seperti shalat, dan di antara ibadah
ada yang tidak disukai disebabkan kikir seper tizakat. Dan di antara ibadah
ada yang tidak disukai discbabkan malas dan kikir scperti haji dan jithad.
Maka sabar atas taat itu sabar atas kesulitan-kesulitan. Orang yang taat
itu memerlukan kepada sabar atas taatnya dalam tiga keadaan. Keadaan
pertama, sebelum taat. Demikian itu berada pada membetulkan niat, ikhlas,
sabar atas segala campuran riya” (pamer) dan segala vang mendorong kepada
bencana, mengikatkan niat atas ikhlas dan kesempurnaan amal. Demikian
itu termasuk sabar yang sulit menurut orang yang mengetahui hakekat niat,
ikhlas, bencana-bencana riya’, dan berbagai tipu-daya diri. Dan, Rasulullah
Shallallahu ‘Alailii wa Sallam telah memperingatkannya karena beliau bersabda,
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“Sesunggulinya scgala amal perbuatan ttu dengan niat dan scsungguhnya setinp
orang ity memperolels apa yang diniatkan. "'

Dan, Allah Subhinahu wa Ta'dla berfirman, "Padahal mercka tidak disuruh
kecuali supaya wienyembah Allah dengan memurnikan ketkhlasan ketaatan kepada-
Nya dalam menpalankan agama,” (QS al-Bavyinah [98]: 5).

Karena inilah Allah Subltiénalu wa Ta'ila mendahulukan sabar atas amal
perbuatan, lalu berfirman,
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“Kecuali orang-orang yang sabar (terhadap bencana) dan mengerjakanamal
shalih,” (QS Had [11]: 11).

Keadaan kedua, keadaan amal perbuatan agar ia tidak lupa kepada Allah
pada waktu mengerjakan amal perbuatan tersebut, tidak bermalas-malasan
dalam mewujudkan sopan santun amal perbuatan tersebut dan sunah-
sunahnya dan ia terus-menerus berbuat menurut syarat sopan santun sampat
akhir amal perbuatan yang terakhir. Maka ia tidak bercerai dengan sabar dari
hal-hal, yang mendorong kepada lemah sampai selesai.

[ni juga termasuk kesulitan-kesulitan sabar. Mungkin itulah yang dimak-
sud dengan firman Allah Subldnahu wa Ta'dla, “Itulah scbaik-baik pembalasan
orang-orang yang beramal, (yaitu) yang bersabar,” (QS al-'Ankabit [29]: 58-59).
Artinya, mereka yang sabar sampai sempurnanya amal.

21 Dwiwayatkan cleh lmarn Bukhari, dan Irmam Mushm (Mottafaquys Alaihy dan hadis “Urmar tbnul Khaththab redhiyealiate
‘anhu.
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Keadaanketiga, setelah selesai dari amal perbuatan. Karena ia memerlukan
kepada sabar dari menyebarkannya dan menampakkannya untuk keharuman
namanya dan pamer. Juga sabar dari memandang kepada amal perbuatan
itu dengan mata kekaguman dan dari setiap apa yang merusak pahala amal
perbuatannya dan menghapus bekasnya scbagaimana Allah Sublidnahn wa
Ta'dla berfirman, “Dan janganlah kamu merusakkan (pahala) amal-amalmu,” (QS
Muhammad [47]: 33).

Dan scbagaimana Allah Subhdunahu wa Ta'dla berfirman, “Janganlah kamu
menghilangkan (pahala) sedekalimu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti
(perasaan si penerima),” (QS al-Baqarah [2]: 264).

Siapa saja yang tidak sabar setelah bersedekah dari menyebut-nyebut-
kannya dan menyakiti perasaan si penerima, maka ia telah merusak pahala
amalnya. Dan taat itu terbagi kepada fardhu dan sunah. Keduanya memerlu-
kan kepada sabar sebagaimana Allah Subhdnahu wa Ta'dla telah mengumpu-
lkan keduanya dalam firman-Nya, “Sesunggulinya Allah telalt menyuruh (kamu)
berlnku adil dan berbuat kebajikan dan memberi kepada kaum kerabat,” (QS an-Nahl
[16]: 90).

Keadilan adalah fardhu, berbuat kebajikan adalah sunah, memberi ke-
pada kerabat-kerabat adalah murw ‘al (kehormatan diri) dan menyambung tali
hubungan kerabat. Dan semua itu memerlukan kepada sabar.

Macam yang kedua, perbuatan-perbuatan maksiat. Alangkah perlunya
hamba kepada sabar daripadanya. Allah Sublidnahn wa Ta'dla telah mengum-
pulkan macam-macam perbuatan maksiat dalam firman-Nya, “Dan Allah me—
larang dari perbuatan keji, kemunkaran, dan permusuhan” (QS an-Nahl [16]: 90).

Dan Rasulullah Shallalidhu ‘Alashi wa Sallam bersabda,
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“"Orang yang berhifrah adalah orang yang meninggalkan kejelekan dan orang
yang berjuang adalah orang yang berjuang melawan hawa nafsunya. “

Perbuatan-perbuatan maksiat itu yang dituntut oleh penggerak hawa
nafsu. Dan seberat-berat sabar dari perbuatan-perbuatan maksiat adalah sabar
dari perbuatan-perbuatan maksiat yang telah menjadi hal yang dijinakkan
disebabkan kebiasaan, karena sesungguhnya kebiasaan adalah tabiat kelima.
Oleh karena itu, apabila kebiasaan itu dikumpulkan dengan nafsu syahwat,

22 Driwayatkan oteh Imam Ibnu Majah dengan syarat yang awal. Juga cleh Imam an-Nasai di dalam kitab al-Kubra atas
sysral yang kedua. Dan, kedus syaral dimaksud bersumber dari hadis Fadhalah bin Lbaidillah dengan kedua isned-
nya berstatus jayyid (bagus).
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maka dua tentara dari tentara-tentara syaitan tolong menolong untuk
menghadapi tentara Allah Subhdnahu wa Ta'dla, maka penggerak agama tidak
kuat mengalahkannya. Kemudian kalau perbuatan itu termasuk apa yang
mudah mengerjakannya, niscaya sabar dari padanya itu lebih berat atas jiwa
seperti sabar atas perbuatan-perbuatan lisan yaitu, mengumpat, berdusta,
berbantah-bantahan, memu;ji diri secara sendirian atau terang-terangan.

Bermacam-macam bersenda-gurau yang menyakitkan kalbu dan macam-
macam kata-kata yang dimaksudkan untuk mencela dan menghina dan
menyebut orang-orang yang mati dan mencela mereka tentang ilmu mereka,
perilaku mereka, dan kedudukan mereka, maka sesungguhnya demikian itu
pada lahirnya adalah mengumpat dan pada batinnya adalah memuji diri.

Diri sendiri padanya mempunyai dua nafsu syahwat. Perfama, meniadakan
orang lain. Yang lain, menetapkan dirinya, dan dengan kedua ini sempurna
baginya Rububiyyah (sifat llahiah) yang menjadi tabiatnya. Dan itu adalah
kebalikan ubudiyah yang diperintahkan. Dan, karena berkumpulnya dua
nafsu syahwat, mudahlah penggerak lisan dan menjadikan demikian itu
terbiasa dalam percakapan-percakapan, maka sabar sulit dari padanya.

Dan, itu adalah sebesar-besarnya dosa besar sehingga batal anggapan
munkar dan anggapan keji padanya dalam kalbu karena banyaknya me-
ngulanginya dan umumnya kejinakan kalbu dengannya. Maka kamu melihat
manusia memakai pakaian sutera umpamanya lalu memandang jauh
sejauh-jauhnya dan melepaskan lisannya sepanjang hari untuk mengumpat
kehormatan orang lain dan ia tidak memandang munkar kepada demikian
itu. Padahal discbutkan dalam hadis,”Sesungguhnyadosa ghibah itu lebih
berat daripada perbuatan zina. "™

Dan, siapa saja yang tidak dapat menguasai lisannya dalam percakapan-
percakapan dan tidak mampu sabar atas demikian, maka mengasingkan diri
dan menyendiri wajib atasnya. Orang lain tidak dapat menyelamatkan. Maka
sabar saat sendirian lebih ringan dari sabar dengan diam beserta bercampur
baur dengan manusia.

Dan, beratnya sabar pada masing-masing maksiat itu berbeda-beda
menurut perbedaan pendorong kepada maksiat tersebut mengenai kuat dan
lemahnya. Dan yang paling mudah dari gerakan lisan adalah gerakan buah
pikiran-buah pikiran dengan masuknya bisikan-bisikan. Maka tidak ada
keraguan bahwa kata kalbu akan tetap di tempat pengasingan.

23 Takheff-nya telah disampalkan pada bahasan terdahulu.
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Dan, tidak mungkin sabar dari pada bisikan syaitan itu sama sekali
kecuali dalam kalbunya dikuasai olch cita-cita lain mengenai agama yang
menenggelamkannya seperti orang yang pagi-pagt hari scdang cita-citanya
adalah satu cita-cita. Kalau tidak, maka apabila pikiran tidak dipakai pada
sesuatu yang tertentu, maka tidak tergambar kelemahan bisikan syaitan
daripadanya.

Bagian kedua, apa yang tidak berkaitan serangannya dengan kemauannya
dan ia mempunyai kemauan untuk menolaknya seperti jika saja ia disakiti
dengan perbuatan atau perkataan dan dianiaya pada harta dan dirinya. Maka
sabar atas demikian dengan meninggalkan pembalasan yang sctimpal pada
suatu kali itu wajib dan pada suatu kali itu suatu keutamaan.

Sebagian sahabat radhiyalldhn ‘anhnm berkata, “Kami tidak menganggap
iman seseorang sebagai iman apabila ia tidak sabar atas kesakitan.”Allah
Subldnahu wa Ta'dla berfirman,
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“Maka kami sungguh-sungguh akan bersabar ferhadap gangguan-gangguan
yang kamu lakukan kepada kami. Dan hanya kepada Allah saja erang-orang yang
bertawakal itn berserah diri,” (QS Ibrahim [14]: 12).

P’ada suatu kali Rasulullah membagi harta, lalu sebagian orang Badui
dari kaum muslimin berkata, “Ini adalah pembagian yang tidak dimaksudkan
karena keridhaan Allah.” Lalu Rasulullah Shallaliéhu ‘Alaiki wa Sallam diberi
tahu tentang demikian itu, maka merahlah kedua pipi beliau, kemudian
beliau bersabda,
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“Mudah-mudahan Allah membery rahmat kepada saudaraku Musa. la telah
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disakiti dengan lebth banyak dari pada ini lalu ia sabar.

Allah Sublidnahu wa Ta'dla berfirman, “Janganlah kamu hiraukan gangguan
mereka dan bertakwalal kepada Allah,” (QS al-Ahzab [33]:48).

Dan, Allah Subhdnahi wa Tadla berfirman, “Dan bersabarlah terhadap
apa yang mereka wcapkan dan jauhileh mercka dengan cara yang batk,” (QS al-
Muzzammil [73]: 10).

Dan, Allah Subhinahu wa Ta'dla berfirman, “Dan Kami sungguh-sungguh
mengetahui bahwa dadamu sempit disebabkan apa yang mereka wcapkan. Maka

24  Dinwayatkan clkeh Imam Bukhan, dan Imam Muslim (Motlafagun ‘Afsih) dan hades |bnu Mas'ud radhiysiidhu ‘anhu.

36



bertasbifilah dengan memujfi Rabbmu dan jadilah kamu di antara orang-orang yang
bersujud,” (QS al-Hijr [15]: 97-98).

Dan, Allah Sublidnahie wa Ta'dla berfirman, “Dan (juga) kamu sungguh-
sungguh akan mendengar dari orang-orang yang diberi kitab sebelum kamu dan
orang-orang yang mempersekutukan Allah, gangguan yang banyak yang menyakitkan
kalbu. Jika kamu sabar dan bertakwa, maka sesungguhnya yang demikian itu termasuk
irusan yang patut dintamakan,” (QS A)i ‘Imréan [3]: 186).

Maksudnya, kamu sabar dari pembalasan yang setimpal. Karena itu, Allah
Sublianalu wa Ta’ila memuji orang-orang yang memaafkan hak-hak mereka
mengenai gishash dan lainnya. Allah Sublhdnahu wa Ta'dla berfirman, “Dan jika
kamu memberi balasan, maka balaslah dengan balasan yang sama dengan siksaan
yang ditimpa kepadamu, akan tetapi jika kamu bersabar, sesungguhnya itulah yang
Ichih baik bagi orang-orang yang sabar,” (QS an-Nahl [16]: 126).

Rasulullah Shallalliliu ‘Alathi wa Sallam bersabda,

- . F] - - - .o &
NI RS A att o s1lL: 0o
“Sambunglah hubungan orang yang memutuskanmu, berilah orang yang

tidak maw members kepadamu, dan wmaafkaniah orang yang telah berbuat aniaya
kepadamu.”

Saya melihat dalam kitab Injil bahwa Nabi ‘Isa bin Maryam ‘alaihissaldm
berkata, “Telah dikatakan kepadamu sebelumnya bahwa gigi dibalas dengan
gigi. hidung dibalas dengan hidung dan saya mengatakan kepadamu,
‘Janganlah kamu lawan kejahatan dengan kejahatan, tetapi siapa yang
memukul pipimu yang kanan, maka palingkanlah kepadanya pipimu yang
kiri, siapa saja yang mengambil selendangmu, maka berikanlah sarungmu
kepadanya dan siapa saja yang memaksamu agar kamu berjalan dengannya
sejauh satu mil, maka berjalanlah dengannya sejauh dua mil.”

Semua itu adalah sabar atas kesakitan. Sabar atas kesakitan manusia
adalah setinggi-tinggi tingkat sabar karena padanya penggerak agama,
penggerak nafsu syahwat dan marah semuanys saling tolong-menclong.

Bagian ketiga, apa yang tidak masuk dalam hitungan kemauan pada per-
mulannva dan pada akhirnya seperti mala petaka-mala petaka contohnya,
meninggalnya orang-orang vang mulia, rusaknya harta benda, hilangnya
kesehatan disebabkan sakit, butanya mata dan rusaknya anggota badan,
dan secara umum segala macam bala lainnya. Maka sabar atas demikian itu
termasuk setinggi-tingginya kedudukan sabar.

25 Takhripnya telah dijelaskan pada bahasan terdahulu.
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Ibnu ‘Abbas radhiyalléhu ‘anhumd berkata, “Sabar di dalam Al-Qur’an itu
ada tiga macam yaitu, 1) sabar dalam menunaikan kewajiban-kewajiban yang
diwajibkan Allah Subltdnahu wa Ta'dla, maka bagi sabar ini memperoleh tiga
ratus derajat, 2) sabar dari apa saja yang diharamkan Allah, maka bagi sabar
ini memperoleh enam ratus derajat, dan 3) sabar atas musibah pada pukulan
yang pertama, maka bagi sabar ini memperoleh sembilan ratus derajat.
Sesungguhnya tingkat ini dilebihkan, padahal ia termasuk amal-amal yang
wajib karena setiap orang mukmin itu mampu sabar dari perkara-perkara
yang haram.

Adapun sabar atas bala (mala petaka) Allah Subhdnahu wa Ta’dla, maka
tidak mampu sabar atasnya selain para Nabi karena bala itu barang perniagaan
orang-orang siddiq. Dan, sesungguhnya demikian itu sulit atas jiwa. Olch
karena itulah Rasulullah Shallallihy ‘Alaihi wa Sallam berdo’a,

a." -
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“Akv memohon kepada-Mu keyakinan yang dapat memperingankan kepadaku

LS

bencana-bencana dunia.
Maka ini adalah sabar yang sandarannya adalah bagusnya keyakinan.

Abu Sulaiman berkata,”Demi Allah, kita tidak sabar atas apa yang kita
sukai, lalu bagaimana kita sabar atas apa yang kita tidak sukai.”

Rasulullah Shallailghe ‘Alaihii wa Sallam bersabda, “Allgh Subhanahu wa
Ta'ala berfirman, ‘Apabila aku hadapkan kepada seorang hamba dari hamba-hamba-Ku
suatu beucana pada tubnliya atau hartanya ataw aneknya, kemudian ia menghadapi
demukian itu dengan sabar yang bagus, miscaya Aku malu kepadanya padn han’ Kiamat
untuk mendirvikan timbangan atan menycbarkan catatan amal baginya.”™

Rasulullah Shallallahu ‘Alailti wa Sallam bersabda,
"’ - ° & - : : t ?
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“"Menunggu kelapangan dengan sabar adaloh ibadah. "

26 Ouviwayatkan clsh Imam at-Termdz, [rmam an-Masd, dan Imam al-Hakim, serla batlan menshafifikan statusnya dan
hadis Ibnu ‘Umar radfuyallihu ‘anhumd. Sedangkan lmam at-Tormikizi menghasankan statusnya. sebagaimana dijelas-
kan pada bahasan di seputar do'a.

27 Dirwaystkan oleh Imam Ibnu "Adi dari hadis Anas bin Malk redhiyaiighu ‘enhu dengan sensd yang lemah {oha ¥).

28 Diriwayatkan oleh Imam al-Gadhdha'l di datam kitab Musnad asy-Syah&b dan hadls bnu ‘Umar, dan Ibnu ‘Abbas
radhiyalidhy ‘antiumé. Juga oleh lmam |bnu Abi ad-Dunya di delam kitab al-Fargj Ba'da asy-Syadad dari hadis "Ali bin
Abi Thalib radhiyafléhy ‘anhu dengan redeksi yang sediit berbeda, namirn maknanya servpa. Demikian pula yang
diriwayatkan oleh Imam Abu Sa'id al-Malind di datam kiab Musnad ash-Shifiyyah dari badis Ibau "Umar radhivafléh
‘anhuma, dirmana kedua rivayat in berstatus lemah {dhaTr). Diriwayatkan pula oleh Imam et-Tirmidzi danr hadis lbng
Mas'vd radhwalidhu ‘anhu dengan redaks: yang sedikit berbeda, namun maknahya serupa.
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Rasulullah Shallalldtin ‘Alathi wa Sallam bersabda,
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“Tidaklah hamba mukmin yang ditimpakan suatu bencana, lalu ia membaca,
“Inna lillahi wa inna ilaihi raji'on, Allahumma ajimi bimushibati wa a’qibnt
khairan minha” (Sesungguhnya kita adalah milik Allah dan sesungguhnya kitn
kan kembali kepada-Nya. Wahai Allah, berikanlah pehala kepadaku dalam bencanaku
dan berilah aku akibat yang lebih batk dari padanya,) melainkan Allah mengerjokan
demikian itu baginya. "%

Anas bin Malik radhiyalldhu ‘anhu berkata, Rasulullah Shallalldhy ‘Alaihi wa
Sallam menceritakan kepadaku, “Sesungguhnya Allah ‘Azza Wa Jalla berfirman,
"Wahai Jibril, apakah balasan orang yang Aku cabut kedua matanya?” Jibril berkata,
‘Mahasuct Engkau, tidak ada pengetahuan bagi Kami kecuali apa yang Engkau
njarkan kepada kami.” Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman, Balasannya adaloh
kekal di negeri-Ku, dan memandang kepada wajah-Ku.”*

Rasulullah Shaltalldlin ‘Alathi wa Sallam bersabda, “Allah ‘Azza wa Jalla
berfirman, ‘Apabtia Aku mencoba hamba-Ku dengan srabu mala petaka, lalu 1a sabar
dan tidak adukan Aku kepada pengunjune-pengcunjungnya, wiscaya Aku berikan
santi kepadanya daying yang lebdi baik daripada dagincnya dan daralt yang lebih baik
dart darahnya. Lalu apabila Aku menyewmbuhikannya, moka Akt menyembuhkannya
dalam keadean tanpa dosa dan kalawe Aku mematikaunya, maka ta sampat kepada

ralimat-Ku """

Nabi Daud ‘alaihissaldm pernah bertanya kepada Rabb beliau, “Wahai
Rabbku, apa balasan orang yang sedih yang bersabar atas bcencana-
bencana karena mengharapkan keridhaan-Mu?” Allah Sublidnahu wa Ta'dla
berfirman,” Balasannya adalah baliwa Ak memakaikan kepadanya pakaian tman,

maka aku tidak mencabutnya daripadanya selama-lamanya,”*

29 Dirwayatkan oleh Imam Mustim dari hadis Ummu Salamah radhiyaldhu ‘anhé.

30 Dwiwayatkan oleh Imam alh-Thabrani di delam kitab al-Ausath dari riwayat Abi Zhilal al-Cismal, dimana nama sesung-
guhnya adalah HEal. dan 12 sendin yang meriwayatkan dan jalur Anas bin Mallk radhipalidhu ‘anhu dalam status yang
lemah. Dirlwayatkan pula oleh Imam Bukhari dengan redaksi yang sedikit berbeda. namun maknanya serupa. Diri-
wayatkan pula oleh Imam [bnu "Adi, dan tmam Abu Ya'la piga dengan radaksl yang sedik berbada namun maknanya
serupa. Di dalam jalur periwayatannya terdapat seorang perawi yang bernama Sa'id bin Salim, dimsna ia dinyatakan
lernah oleh Imam oo ‘Adi.

31 Diriwayatkan cleh Imam Malik bin Anas rafimeindiéh di dalam kitab s-Mowsaihtha' dari hadis ‘Atha’ bin Yasar, dari Abi
Sa'il. Juga dan jahur "Ubbad tin Katsu dengan slatus yang lemah (dhaf). Dinwayatkan pula oleh Imam al-Bahai
dengan status yang maugif pada diri Abi Hurairah redtvyallahy ‘ant. Sebagaimana pula dinwayatkan oleh Imam al-
Baihagi di dalem kitab asy-Syv'ab secars mawgid pada diri bru Mas'ud radhiyakabe ‘anhy. hadis nomor 9846,

32 Perndlik kitab af-fishAf. Jikd 9. hadis nomor 28 menyatakan, babwa perkataan ini diriwayatkan oleh imam ad-Dallaml,
dan Imam Ibnu "Asakir dari hadis thnu Mas'ud radtiyalidhy ‘aphe, namun di dalam susunan perivayatnya terdapat
seorang perawi yang bernama Jasar bin Fargad yang berstatus lemnah (chalf).
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‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz rahimahulidh berkata dalam khutbahnya,“Tidaklah
Allah memberi karunia kepada scorang hamba suatu kenikmatan, lalu Dia
mencabut kenikmatan itu dari padanya dan menggantikannya dengan
sabar, melainkan apa yang digantikan Allah itu lebih utama daripada apa
yang dicabut-Nya.” Dan ia membaca, “Sesungguhnya hanya orang-orang yang
bersabarlah yang dicukupkan pahala mereka tanpa batas,” (QS az-Zumar [39]: 10).

Fudhail ditanya tentang sabar lalu ia berkata, “Sabar itu adalah ridha
terhadap ketentuan Allah.” la ditanya,“Bagaimana demikian itu?” Fudhail
berkata, “Orang yang ridha itu tidak berangan-angan di atas kedudukannya.”

Dikatakan bahwa Imam asy-Syibli rahimahulldh dipenjara di al-Maristan
lalu rombongan masuk kepadanya lalu ia bertanya, “Siapa kamu semua?”
Mereka menjawab, “Orang-orang yang mencintaimu datang kepadamu untuk
berkunjung.” Lalu asy-Syibli melempari mereka dengan batu, maka mereka
lari. Lalu asy-Syibli berkata,“Jika saja kamu semua itu orang-orang yang
mencintaiku, niscaya kamu sabar atas malapetakaku.”

Sebagian orang ahli ma'rifat di dalam sakunya terdapat satu lembar ker-
tas dimana ia mengeluarkannya setiap saat dan melihatnya dan di dalam
lembar kertas itu ada tulisan,

fe: L ”aa,
Ll Sl 2y oS5 5ol

“Dan bersabarlah dalam menunggu ketetapan Rabbmu, maka sesungguhnya
kamu berada dalam penglihatan Kami,” (QS ath-Thar [52]: 48).

Dan dikatakan bahwa istri Fath al-Mushili jatuh ke tanah. Jarinya terpu-
tus, lalu ia tertawa. Kemudian ditanyakan kepadanya,”Apakah kamu tidak
merasakan sakit.” Maka ia menjawab,”“Sesungguhnya kelezatan pahalanya
menghilangkan dari kalbuku kepahitan sakitnya.”

Nabi Daud ‘alaihissaldm berkata kepada Nabi Sulaiman ‘alaihissaldm,
“Dapat dijadikan dalil atas ketakwaan seorang mukmin itu dengan tiga per—
kara. Yaitu, bagus tawakalnya pada apa yang tidak dicapainya, bagus ridha
pada apa yang dicapainya, dan bagus sabar pada apa yang telah hilang.”
Rasulullah Shallalldhu ‘Alaiki wa Sallam bersabda,

R A It .

“Termasuk mengagungkan Allah dan mengetahui hak-Nya adalah agar kamu
tidak mengadukan sakitmu dan tidak menycbutkan bencanamu.”»

33 Tuak kami pumpai status yang manfu’ dan riwayal ini, sebagaimana yang dinwayatkan oleh Imam Ibnu Abi ad-Durya di
dalarm bahasan di seputar sakil dan kafarat (penggentijnya dari rwayat Sufyan, dari sebagian abh fikih, dengan redaksi
yang sedikit berbeda, namun maknanya Serupa.
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Diriwayatkan dari sebagian orang shalch bahwa ia keluar pada suatu
hari. Di dalam lengan bajunya terdapat kantong uang. Kemudian orang itu
kehilangan kantong uang terscbut yang ternyata telah diambil oleh orang
dari lengan bajunya. Lalu ia berkata,“Mudah-mudahan Allah memberkatinya
pada kantong uang terscbut mungkin ia lebih memerlukannya kepadanya
dari padaku.”

Diriwayatkan dari sebagian mereka bahwa ia berkata, saya berjalan
menjumpat Salim yaitu hamba sahaya Abi Hudzaifah dalam kelompok orang-
orang yang terbunuh daniamasihbernyawalalusayakatakankepadanya,“Saya
minumkan air kepadamu.” Salim menjawab, “Tariklah saya sedikit ke musuh
dan letakkanlah air dalam perisai, sesungguhnya saya berpuasa, kalau saya
hidup sampai malam, maka saya minum air itu.” Begitulah sabarnya orang-
orang yang menempuh jalan akhirat atas mala petaka Allah Subhdanahu wa
Ta'dla.

Kalau kamu bertanya,“Dengan apa derajat sabar dapat diperolch pada
bencana-bencana, sedang perkara itu tidak dari kemauannya, maka ia
terpaksa, baik mau atau tidak. Kalau yang dimaksud itu bahwa tidak ada
dalam jiwanya kebencian kepada bencana, maka demikian itu tidak termasuk
dalam kemauan.” Ketahuilahbahwaiakeluar dari golongan yang sabar dengan
keluh kesah, menyobek baju, memukul pipi, berlebihan dalam pengaduan,
menampakkan kesedihan, dan mengubah kebiasaan pada pakaian, tempat
tidur dan tempat makanan. Dan semua perkara ini masuk dalam kemauannya.

Maka seyogyanya ini menjauhi semua itu, menampakkan ridha de-
ngan ketentuan Allah Subhdnahu wa Ta'dla, ia tetap terus-mencrus dalam
kebiasaannya dan ia berkeyakinan bahwa demikian itu titipan maka ia akan
diminta kembali. Sebagaimana diriwayatkan dari ar-Rumaisha’ Ummi Sulaim
radhiyalléhu ‘anhd bahwaiaberkata, “Anakku meninggal duniasedang suamiku
yaitu AbuThalhah bepergian, lalu aku bangun dan aku membungkusnya
pada sudut rumah. Kemudian Abu Thalhah datang, lalu saya bangun dan
menviapkan baginva makanan buka puasanya, lalu ia makan. Kemudian ia
bertanya, “Bagaimana anak itu?” Aku menjawab, “la dalam keadaan sangat
baik dengan memuji Allah dan anugerah-Nya. Sesungguhnya Abu Thalhah
semenjak sava adukan hal itu tidaklah lebih tenang di malam itu, kemudian
aku perbuat baginya dengan sebaik-baik apa yang tidak pernah aku
perbuat baginya sebelum itu sehingga ia menunaikan hajatnya dari padaku
(persetubuhan).” Kemudian aku berkata kepadanya, “Apakah kamu tidak
heran kepada tetangga-tetangga kita.” la bertanya, “Apa perbuatan mereka?”
Saya berkata, “Mereka dipinjami suatu pinjaman lalu ketika pinjaman itu
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diminta dari mereka dan diminta kembali, maka mereka berkeluh kesah.”
Lalu ia berkata, “Alangkah jelek apa yang mereka perbuat.” Kemudian aku
berkata kepadanya,“Ini anakmu adalah pinjaman dari Allah Subhénahu wa

”

Tadla dan sesungguhnya Allah telah mengambilnya kembali kepada-Nya.

Lalu Abu Thalhah memuji Allah dan mengucapkan innd lilldhi wainna
ilaihi rgjititn. Kemudian pagi-pagi ia pergi menghadap Rasulullah Skallalldhu
‘Alaiht wa Sallam lalu ia memberitahukan kejadian itu kepada beliau, lalu
beliau bersabda,

“Wahai Rabbku, berikanlah berkah bagi mercka berdun padn malam mereka
berdua,”¥

I’erawi berkata, “Sungguh aku telah melihat setelah itu di masjid
bahwa kedua suami istri mempunyai tujuh anak yang pandai membaca Al-
Quran.”Jabir radhiyalldhu ‘anbin meriwayatkan, bahwa Rasulullah Shallallidhu
‘Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku bermimpi bahwa aku memasuki surga, lalu
tiba-tiba aku berjumpa dengan ar-Rumaisha’, istri Abu Thalhah.”

Dikatakan bahwa sabar vang baik adalah ia tidak dikenal (tidak dibedakan)
orang yang lerkena musibah daripada lainnva dan tidak dikeluarkan dari
batas orang-orang yang sabar oleh kesakitan kalbu dan mengalirnya mata
dengan air mata. Karena semua orang yang hadir karena kematian adalah
sama dan karena menangis itu adalah rasa sakit kalbu kepada orang yang
meninggal dunia.

Sesungguhnya demikian itu adalah tuntutan kemanusiaan dan manusia
tidak berbeda-beda pada kematian. Karena itu, ketika Ibrahim putera
Rasulullah Shatlallahie ‘Alaihi wa Sallam meninggal dunia, maka pada kedua
mata beliau mengalir air mata, lalu dikatakan kepada beliau,“Bukankah
engkau melarang kami dari ini?”"Maka beliau menjawab,“Sesungguhnya inij
adalah kasih sayang dan sesungguhnya Allah menyayangi hamba-hamba-
Nya yang penyayang.”

Bahkan demikian itu tidak keluar dari kedudukan ridha. Orang vang
melakukan pembekaman dan pengeluaran darah itu ridha dengannya, sedang
ia merasakan sakit disebabkannya tidak boleh tidak dan kadang-kadang air
mata mengalir pada kedua matanya jika sakitnya berat. Dan akan datang
keterangan demikian pada bahasan di seputar sikap ridha, Insyid Allgh.

34 Driwayatkan cleh Imam ath-Thabran: dan palur Imam Abi Nuaim di dalam kitab al-Hifyah, sebagaimana kisah yang
termual o dalam kitab ash-Shahiham dan hadis Anas bin Malk radhiyefidht ‘anhu dengan sejumlah perbedaan yang
ada.
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Ibnu Abi Najih menulis surat untuk mengucapkan ta ziyah kepada sebagian
khalifah, “Sesungguhnya yang paling berhaknya orang yang mengetahui
hak Allah Sublidnahu wa Ta'dla tentang apa yang diambil Allah dari padanya
adalah orang yang besar hak Allah baginya tentang apa yang dikekalkan olch
Allah baginya.”

Ketahuilah bahwa yang telah lewat sebelummu adalah yang kekal
bagimu. Dan yang tersisa sesudahmu adalah yang diupahkan kepadamu
dan ketahuilah bahwa pahala orang-orang yang sabar pada apa yang mercka
tertimpa bencana adalah lebih besar dart pada kenikmatan atas mercka pada
apa yang mercka diberi schat walafiat.

Jadi, manakala ia menolak ketidaksukaan dengan berpikir tentang ke—
nikmatan Allah atasnya dengan pahala, maka ia memperoleh derajat orang-
orang yang sabar. Benar, termasuk kesempurnaan sabar adalah menyem-—
bunyikan sakit, kefakiran, dan bencana-bencana lainnya. Dan dikatakan
bahwa termasuk simpanan kcebajikan adalah menyembunyikan bencana,
rasa sakit, dan sedekah. Maka menjadi jelas bagimu dengan pembagian-
pembagian ini bahwa wajibnya sabar itu umum dalam semua keadaan dan
perbuatan. Sesungguhnya orang yang mencukupkan nafsu syahwatnya
semuanya dan ia mengasingkan diri sendirian, maka ia tidak terlepas dari
sabar atas pengasingan diri dan kesendirian.

Sccara lahir dan dart sabar dari bisikan-bisikan syaitan sccara batin.
sesungguhnya gangguan pikiran itu tidak tenang dan kebanyakan berjalannya
pikiran-pikiran adalah tentang sesuatu yang telah hilang yang tidak dapat
diperoleh lagi dan tentang hal yang akan datang yang tidak boleh tidak dan
akan berhasil dari padanya apa yang telah ditakdirkan. Maka itu bagaimana
keadaannya adalah penyia-nyiaan waktu. Alat hamba adalah kalbunya dan
barang perniagaannya adalah umurnyva. Apabila kalbu itu lalai pada suatu
nafas dari dzikir (mengingat Allah) di mana ia memperoleh manfaat untuk
kejinakan kalbu dengan Allah atau dari pikiran yang dapat diperoleh manfaat
ma'rifat kepada Allah Sublidnahu wa To'dla agar ia memperoleh manfaat dengan
ma’rifat itu akan kecintaan kepada Allah Subhidnahn wa Ta'ila, maka orang itu
adalah tertipu. Ini kalau pikirannya dan bisikan syaitannya tentang hal-hal
yang lagi terbatas atasnya.

Dan demikian itu tidak sering terjadi tetapi ia berpikir tentang segala tipu
daya untuk memenuhi nafsu syahwatnya. Karena ia senantiasa menentang
setiap orang yang bergerak berlawanan dengan maksudnya dalam seluruh
umurnya atau orang yang diduga bahwa ia akan menentangnya dan me-—
nvalahi perintahnya atau maksudnya dengan menampakkan nafsu amarah
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kepada orang itu. Bahkan ia memperkirakan perselisihan dari orang yang
paling ikhlas mencintainya schingga dalam keluarganya dan anaknya dan ia
menduga persclisihan mercka dengannya kemudian ia berpikir tentang cara
menundukkan mercka dan jawaban mercka tentang apa yang dipakai alasan
olech mercka dalam menyalahinya dan ia senantiasa dalam kesibukan yang
kekal.

Syaitan itu mempunyai dua tentara yaitu, tentara yang terbang dan
tentara yang berjalan. Bisikan itu adalah ibarat dari gerakan tentaranya yang
penerbang itu dan nafsu syahwat itu adalah ibarat dari gerakan tentaranya
yang berjalan. Ini karena sesungguhnya syaitan diciptakan dari api dan
manusia diciptakan dari tanah seperti periuk belanga. Dan dalam periuk
belanga itu berkumpul tanah beserta api. Dan tanah itu tabiatnya tenang dan
api itu tabiatnya bergerak. Maka tidak tergambar api yang menyala yang tidak
bergerak. Bahkan ia senantiasa bergerak menurut tabiatnya. Dan syaitan yang
terkutuk yang diciptakan dari api diperintah untuk tenang dengan bersujud
kepada yang diciptakan dari tanah, maka ia menolak, bersikap sombong,
berbuat durhaka dan mengatakan tentang kedurhakaannya. “Engkan ciptakan
aku dari api, dan ia Engkau ciptakan dari tanah,” (Q5S al-A'raf [7]: 12).

Jadi, karena syaitan yang terkutuk itu tidak mau bersujud kepada bapak
kita Nabi Adam dlathissalam, maka tidak seyogyanya diharapkan sujudnya
kepada anak-anaknya Nabi Adam ‘alaihissalani. Dan manakala telah dicegah
dari kalbu bisikan syaitan, permusuhannva, terbangnya dan berkelilingnya,
maka syaitan itu telah melahirkan mengikuti perintah dan tunduk. Dan
mengikuti perintahnya dengan tunduknya adalah sujud. Itu adalah jiwa
sujud. Dan sesungguhnya meletakkan dahi di atas bumi adalah acuannya dan
tandanya yang menunjukkan kepadanya secara istilah.

Jika saja meletakkan dahi di atas bumi dijadikan sebagai tanda anggapan
hina menurut istilah, niscaya demikian itu dapat digambarkan sebagaimana
menelungkup di hadapan pembesar yang dihormati itu dipandang sebagai
anggapan hina menurut kebiasaan. Maka tidak seyogyanya mengherankanmu
rumah kerang mutiara dari mutiara dan acuan nyawa dari nyawa dan kulit isi
dari isi, maka kamu termasuk orang yang diikat oleh alam syahadah secara
keseluruhan dari alam ghaib. Dan, nyata bahwa syaitan itu termasuk orang
yang menunda. Maka ia tidak merendahkan diri kepadamu dengan dicegah
dari bisikan sampai hari Kiamat. Kecuali bahwa kamu dan segala cita-citamu
itu cita-cita satu lalu kamu menyibukkan kalbumu dengan mengingat Allah
Yang Maha Esa. Maka syaitan yang terkutuk itu tidak memperoleh jalan
padamu. Maka pada waktu itu, kamu termasuk golongan hamba Allah yang
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ikhlas yang masuk dalam pengecualian dari kekuasaan syaitan yang terkutuk
ini.

Dan kamu janganlah menduga bahwa kalbu yang kosong dapat terlepas
dari syaitan. Bahkan syaitan itu mengalir yang berjalan dari anak Adam
pada tempat berjalannya darah. Dan mengalirnya syaitan itu seperti udara
pada mangkok. Sesungguhnya kamu kalau menghendaki bahwa mangkok
itu kosong dari udara dengan tanpa mengisinya dengan air atau lainnya,
maka sesungguhnya kamu mengharapkan pada tempat yang tidak dapat
diharapkan. Tetapi dengan kadar yang kosong dari air, maka udara itu masuk
padanya tidak boleh tidak.

Maka seperti itulah kalbu yang disibukkan dengan pikiran yang penting
tentang agama itu tidak sunyi dari berkelilingnya syaitan. Dan kalau tidak,
maka siapa saja yang lalai dari mengingat Allah Subhénahu wa Ta'dla walaupun
dalam sekejap saja, maka ia tidak mempunyai teman pada sekejap itu selain
syaitan,

Karena ity, Allah Sublianahu wa Ta'dla berfirman, “Siapa saja yang berpaling
dari mengingat Rabb Yang Maha Pengasili, niscaya Kami adakan baginya syaitan.
Maka syaitan itu teman yang selalu menyertainya,” (QS az-Zukhrif [43]: 36).

Dan Rasulullah Shallallahu ‘Alathi wa Sallam bersabda,
T R (O T
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“Sesungguhnya Allah Subhanahu wa Ta'ala membenci kepada pemuda yang
menganggur (tidak bekerja).”™

Ini karcna sesungguhnya pemuda itu apabila mengosongkan diri dari
perbuatan vang menyibukkan batinnyva dengan perbuatan yang diperbolehkan,
yang dipakai untuk menolong kepada agamanya, maka lahiriyah pemuda itu
tidak bekerja dan kalbunya tidak menganggur, akan tetapi syaitan bersarang
padanya, bertelur, dan menetas, kemudian anak-anaknya menikah pula dan
bertelur pada kali yang lain dan menetas. Dan begitulah keturunan syaitan
beranak pinak dengan lebih cepat dari beranak pinaknya binatang-binatang
lainnya. Karena tabiat syaitan itu dari api dan apabila api itu menjumpai
tumbuh-tumbuhan yang kering, maka beranak pinaknya banyak. Dan api
itu senantiasa dari api dan tidak putus sama sekali. Bahkan menjalar sedikit
demi sedikit secara bersambung.

Maka nafsu syahwat pada diri seseorang pemuda bagi syaitan adalah
seperti tumbuh-tumbuhan yang kering bagi api. Dan sebagaimana api itu

35 Tdak kam femukan sumber rupukan dari rwayat ini.
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tidak tersisa apabila tidak tersisa padanya bahan pokok yaitu kayu bakar,
maka tidak tersisa jalan bagi syaitan apabila tidak ada nafsu syahwat. Jadi,
apabila kamu berangan-angan, maka kamu mengerti bahwa paling musuh-
musuhnya musuhmu adalah nafsu syahwatmu, ia adalah sifat dirimu.

Karena itu, al-Husain bin al-Manshur al-Hallaj berkata ketika ia akan
dihukum mati dengan disalib dan ia ditanya tentang tasawuf, apa tasawuf
itu? Lalu ia menjawab, “Tasawuf itu adalah dirimu kalau kamu tidak menyi-

bukkannya, niscaya ia menyibukkanmu.”*

Jadi, hakikat sabar dan kesempurnaannya adalah sabar dari setiap
gerakan yang tercela. Dan gerakan batin itu lebih berhak dengan kesabaran
dari demikian itu. Dan ini adalah sabar yang terus-menerus yang tidak dapat
memutuskannya selain kematian. Kita memochon kepada Allah Sublinahu wa
Ta'ala akan bagusnya taufiq dan karunia dan kemurahan-Nya.[]

36  Lihat kebih lanjut di dalam kitab Wiayat al-8'yén, M 2. halaman 140.
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Bab Ketujuh

Rahasia Sabar

“Berkaitan dengan penjelasan seputar rahasia sikap sabar, dan apa saja yang sanggup
membawa hamba menapakinya. ”

kan obat dan menjanjikan kesembuhan. Sabar itu walaupun berat atau
tercegah, maka menghasilkannya itu mungkin dengan obat campuran
dari ilmu dan amal. Maka ilmu dan amal adalah campuran-campuran yang
dipakai untuk menyusun obat-obat bagi penyakit-penyakit kalbu semuanya.

I <etahuilah, bahwa yang menurunkan penyakit adalah yang menurun—

Tetapi setiap penyakit memerlukan kepada ilmu yang lain dan amal yang
lain. Dan, sebagaimana bagian-bagian sabar itu bermacam-macam, maka
bagian-bagian penyakit yang mencegah sabar itu bermacam-macam pula.
Dan apabila penyakit-penyakit bermacam-macam, maka pengobatannya
bermacam-macam pula karena arti pengobatan adalah melawan penyakit
dan mencegahnya. Dan mencukupi demikian itu termasuk yang panjang
keterangannya, Akan tetapi, Penulis mengetahui jalan pada sebagian dari
contohnya.
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Maka Penulis berkata, apabila orang memerlukan kepada sabar dari naf-
su syahwat bersetubuh umpamanya dan nafsu syahwat telah menguasai-
nya di mana ia tidak dapat menahan kemaluannya atau ia dapat menahan
kemaluannya, tetapi tidak dapat menahan diri kemaluannya, atau dapat
menahan diri kemaluannya tetapi tidak dapat menahan kalbu dan jiwanya.
Karena nafsu svahwat senantiasa membisikannya dengan tuntutan-tuntutan
nafsu syahwat dan demikian ituh memalingkannya dari kerajinan dzikir,
berpikir dan amal-amal yang shaleh. Maka kami menjawab bahwa telah
terdahulu kami terangkan bahwa sabar itu ibarat dari bergulatnya pendorong
agama dengan pendorong hawa nafsu. Dan, masing-masing dari dua orang
yang bergulat kami kehendaki bahwa salah satunya dapat mengalahkan yang
lain. Maka tidak ada jalan bagi kami padanya selain memperkuat siapa yang
mempunyai tangan di atas dan melemahkan yang lain.

Maka di sini kita harus memperkuat pendorong agama dan melemahkan
pendorong hawa nafsu. Adapun pendorong nafsu syahwat, maka jalan
melemahkannya adalah tiga perkara,

Pertama, bahwa kita memandang kepada bahan makanan pokoknya yaitu,
makanan-makanan yang baik yang menggerakkan nafsu syahwat dan segi
macamnya dan dari segi banyaknya. Maka tidak boleh tidak memutuskannya
dengan puasa yang terus-menerus beserta sederhana ketika berbuka dengan
makanan yang sedikit mengenai diri makanan itu serta lemah mengenai
jenisnya. Maka menjaga diri dari daging dan makanan-makanan yang
membangkitkan nafsu syahwat.

Kedua, memutuskan sebab-sebab yang membangkitkan nafsu syahwat
seketika. Sesungguhnya pendorong nafsu syahwat itu dapat bangkit dengan
memandang kepada tempat dugaan nafsu syahwat. Karena, memandang itu
dapat menggerakkan kalbu dan kalbu itu menggerakkaan nafsu syahwat.
Memutuskan pendorong hawa nafsu ini dapat berhasil dengan mengasingkan
diri dan menjaga diri dari tempat dugaan jatuhnya pandangan kepada
gambar-gambar yang menimbulkan nafsu syahwat dan lari dari padanya
secara keseluruhan. Rasulullah Shallalléhie ‘Alailti wa Sallmn bersabda,

. ey ® - e ¢a,:,':.‘u"
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“Pandangan adalah anak panah yang beracun dari anak panah iblis.”>

Ttu adalah panah yang diluruskan oleh syaitan yang terkutuk dan tidak
ada perisai untuk menangkisnya kecuali memejamkan pelupuk mata atau lari
dari tempat sasaran lemparannya. Maka sesungguhnya syaitan yang terkutuk

37 Takhrijnya telah kam sampadcan pada bahasan terdahulu,
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melempar panah beracun tersebut dari busur gambar-gambar. Apabila kamu
berbalik dari tempat sasaran gambar-gambar, niscaya anak panahnya tidak
mengenaimu.,

Ketiga, menghibur diri dengan yang diperbolehkan dari jenis yang
kamu senangi. Demikian itu dengan nikah. Sesungguhnya setiap apa yang
disenangi oleh tabiat, maka pada hal-hal yang diperbolahkan terdapat apa
yang tidak memerlukan kepada hal-hal vang diharamkan. Dan, ini adalah
pengobatan yang sangat berguna bagi kebanyakan orang. Sesungguhnya
memutuskan makanan dapat melemahkan perbuatan-perbuatan yang lain,
kemudian memutuskan makanan kadang-kadang tidak dapat mengalahkan
nafsu syahwat bagt kebanyakan laki-laki.

Karena itu, Rasulullah Shallallihu ‘Alaili wa Sallam bersabda,
- & - - .. LR - & r o,
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“Haruslah kamu menikah, siapa saja yang tidek mampu menikah, maka ia harus
iy
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berpuasa, karena sesungguhnya puasa itu adalal perisai baginya.

Ini adalah tiga sebab. Pengobatan pertama, memutuskan makanan,
menyerupai memutuskan makanan dari binatang yang keras kepala dan
dari anjing yang diajari berburu agar ia lemah lalu kekuatannya jatuh.
Pengobatan kedua menyerupai menyembunyikan daging dari anjing dan
menyembunyikan gandum dari binatang sehingga perutnya tidak bergerak
disebabkan melihatnya. Pengobatan ketiga menyerupai menghibur diri
dengan sesuatu yang sedikit dari apa yang dicenderungi oleh tabiatnya
sehingga tersisa beserta nafsu syahwat kekuatan yang dapat bersabar untuk
mendidiknya.

Adapun memperkuat pendorong agama itu dengan dua jalan. Pertama,
memberi makan kepadanya dengan segala macam manfaat mujahadah dan
buahnya mengenai agama dan dunia. Demikian itu dengan memperbanyak
berpikir tentang hadis-hadis yang telah kami sebutkan mengenai keutamaan
sabar dan kebaikan akibat sabar di dunia dan di akhirat. Juga memperbanyak
berpikir tentang atsar, bahwa pahala sabar atas bencana itu lebih banyak dari
apa vang telah hilang dan sesungguhnya ia dengan scbab demikian adalah
diinginkan nikmatnva dengan musibah. Karena telah hilang dari padanya apa
yang tidak kckal bersamanya selain masa hidup dan telah berhasil baginya
apa yang kckal setelah kematiannya selama-lamanya.

38 Tekhrf-nya telah disampalkan pada bahasan yang lalu.
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Siapa saja yang menyerahkan yang hina untuk memperoleh yang
berharga, maka tidak seyogyanya ia sedih karena hilangnya yang hina itu
scketika. Dan ini termasuk bab ma‘rifat dan itu termasuk iman, maka iman
itu sekali lemah dan sekali kuat. Kalau iman kuat, maka pendorong agama
kuat dan dibangkitkannya dengan sckuat-kuatnya dan kalau ia lemah, maka
ia melemahkan pendorong agama itu.

Dan sesungguhnya kekuatan iman itu diibaratkan dengan keyakinan.
Dan keyakinan itu yang menggerakkan kepada kemaunan sabar yang kuat.
Dan sedikit-sedikitnya apa yang diberikan kepada manusia adalah keyakinan
dan kemauan sabar yang kuat.

Kedua, pendorong agama biasa bergulat dengan pendorong hawa naisu
secara bertahap sedikit demi sedikit sehingga ia memperoleh lezatnya
kemenangan dengan bergulatitu lalu ia berani untuk bergulat dan niatnya kuat
dalam bergulat dengannya. Sesungguhnya membiasaken diri dan melatih diri
dengan pekerjaan-pekerjaan yang berat itu mengokohkan kekuatan-kekuatan
yang menimbulkan pekerjaan-pekerjaan itu.

Karena itu bertambah kekuatan (nilai-nilai) petani-petani dan orang-
orang yang berperang. Dan secara global kekuatan orang-orang yang melatih
diri dengan pekerjaan-pekerjaan yang berat itu melebihi kekuatan penjahit-
penjahit, pembuat-pembuat minyak wangi, crang-orang ahli fikih, dan orang-
orang yang shalih. Demikian itu karena kekuatan mercka tidak diperkuat
dengan latihan itu.

Maka pengobatan pertama itu menyerupai keinginan-keinginan orang
yang bergulat dengan pemberian pakaian ketika menang dan dijanjikan
dengan macam-macam kemuliaan. Sebagaimana Fir'aun menjanjikan kepada
ahli-ahli sihirnya ketika ia membujuk mereka untuk berhadapan dengan
Nabi Musa ‘alathissaldm dimana ia berkata, “Kalau demikian sesungguhnya
kamui sekalian benar-benar akan menjadi orang yang didekatkan kepadaku,” (QS asy-
Syu’ara’[26]:42).

Pengobatan kedua itu menyerupai pembiasan anak kecil yang dikehendaki
agar ia bergulat dan berperang dengan melakukan sebab-sebab demikian
secara langsung sejak kecil sehingga 1a jinak dengannya, berani kepadanya,
dan kemauannya kuat padanya.

Maka siapa saja yang meninggalkan mujahadah dengan sabar secara
keseluruhan, niscaya pendorong agama padanya lemah dan tidak kuat
menghadapi nafsu syahwat walaupun nafsu syahwat itu lemah. Dan
siapa saja yang membiasakan melawan hawa nafsunya, niscaya ia telah
mengalahkannya manakala ia menghendaki. Ini adalah jalan pengobatan
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pada semua macam sabar dan tidak mungkin menyempurnakannya. Dan
sesungguhnya berat-beratnya segala macam sabar adalah mencegah batin dari
suara kalbu. Demikian itu sangat berat atas orang yang mengerjakan semata-
mata untuk sabar dengan mencegah semua nafsu syahwatnya yang zhahir
(tampak), memilih mengasingkan diri, dan duduk untuk muraqabah dzikir
dan berpikir, maka sesungguhnya bisikan syaitan senantiasa menariknya dari
sudut ke sudut.

Dan ini tidak ada pengobatannya kecuali memutuskan semua hubungan
yang zhahir dan bathin dengan lari dari keluarga, anak, harta, kedudukan,
teman-teman dan kawan-kawan yang dekat, kemudian dengan mengasingkan
diri di zewiysh (tempat peribadatan) seterah mempersiapkan kadar sedikit
dari makanan dan setelah merasa cukup dengannya.

Kemudian semua itu tidak cukup selama cita-cita tidak menjadi satu cita-
cita yaitu, Allah Sublidnahu wa Ta'dla. Kemudian kalau yang demikian telah
menguasai kalbu, maka demikian itu tidak cukup selama tidak ada baginya
jalan di dalam pikiran dan berjalan-jalan dengan batin di alam malakut langit
dan bumi, keajaiban-keajaiban ciptaan Allah dan segala pintu-pintu ma‘rifat.
Schingga apabila demikian itu telah menguasai atas kalbunya, niscaya
kesibukannya dengan demikian dapat menolak syaitan dan bisikannya.

Dan kalau ia tidak mempunyai perjalanan dengan bathin, maka tidak
dapat menycelamatkannya kecuali oleh wirid-wirid yang bersambung lagi
tertib pada sctiap saat dari membaca Al-Quran, dzikir-dzikir, dan shalat-
shalat. Dan di samping demikian ia memerlukan kepada memaksakan
kalbu akan kchadirannya. Scsungguhnya berpikir dengan batin adalah yang
menenggelamkan kalbu bukan wirid-wirid itu.

Kemudian apabila ia telah melakukan demikian itu semuanya, maka
tidak selamat baginya dart semua waktunya kecuali sebagiannya. Karena ia
tidak terlepas pada semua waktunya dari kejadian-kejadian yang baru, lalu
menyibukkannya dari berpikir dan dzikir seperti sakit, takut, disakiti oleh
orang dan penganiayaan dari orang yang bercampur. Karena ia tidak dapat
terlepas dart bercampur dengan orang yang menolongnya dalam secbagian
perjalanan kchidupan. Maka ini adalah satu dari macam-macam yang
menyibukkan itu.

Adapun macam kedua, maka itu adalah hal yang penting dari pada macam
yang pertama. Yaitu, kesibukannya dengan makanan, pakaian, dan scbab-
scbab penghidupan. Karena mempersiapkan demikian itu juga memerlukan
kepada kesibukan kalau diurus sendiri. Dan itu kalau diurus olch orang lain,
maka ia tidak terlepas dari kesibukan kalbu dengan orang yang mengurusnya.
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Kemudian setelah memutuskan semua hubungan, kebanyakan waktunya
tidak dapat sclamat baginya kalau bencana atau kejadian tidak menyerangnya.
Pada waktu-waktu itulah kalbu bersil, dan pikiran dipermudah baginya dan
tersingkap dari rahasia-rahasia Allah Subhénahu wa Ta'la pada alam malakut
langit dan bumi apa yang ia tidak mampu pada seperseratus pada waktu yang
lama jika saja ia disibukkan kalbunya dengan hubungan-hubungan. Sampai
kepada ini adalah setinggi-tingginya magam (kedudukan) yang mungkin
dicapai dengan bekerja dan usaha keras.

Adapun banyaknya apa yang tersingkap dan jumlahnya apa yang datang
dari kasih sayang Allah pada segala keadaan dan segala amal perbuatan,
maka demikian itu berlaku seperti berlakunya rezeki. Kadang-kadang usaha
sedikit dan buruan yang diperoleh banyak dan kadang-kadang usaha lama
dan keberuntungan sedikit. Dan pegangan di balik usaha ini adalah atas
tarikan dari tarikan-tarikan Rabb Yang Maha Pengasih. Sesungguhnya itulah
yang menghadapi segala amal perbuatan manusia dan jin dan demikian itu
tidak dengan kemauan hamba.

Benar, kemauan hamba untuk menghadapi tarikan itu  dengan
memutuskan dari kalbunya tarikan-tarikan dunia. Karena sesungguhnya
orang yang ditarik ke tempat yang paling rendah dari segala yang rendah
itu tidak dapat tertarik ke tempat yang tertinggi dari segala yang tinggi. Dan
segala yang dicita-citakan dengan dunia, maka ia tertarik kepadanya. Maka
memutuskan semua hubungan yang menarik itu adalah yang dimaksud
dengan sabda Rasulullah Shalfallahi ‘Alaihi wa Sallam,
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“Sesungguhnya Rabbmu pada hari-hari masamu  mempunyai pemberian-
pemberian. Mankah, lali kamu tidak menghodap kepada pemberian-pemberian itu.”™

Demikian itu karena sesungguhnya pemberian-pemberian dan tarikan-
tarikan itu mempunyai sebab-scbab yang datang dari langit. Karcna Allah
Sublidinahu we Ta'dla berfirman, “Dan di laugit terdapat (sebab-sebab) rezekimu dan
terdapat pula apa yang dijanjikan kepadamu,” (QS adz-Dzarivat [51]: 22).

Ini termasuk setinggi-tingginya macam-macam rezcki. Dan perkara-
perkara samawiyah (yang berada di langit) itu perkara ghail (yang tidak
tampak) dari kita, maka kita tidak mengerti kapan Allah Subhdnahi wa Ta'dla
memudahkan sebab-sebab memperoleh rezeki.

39 Imam al-Hailsami menyebulkan rivayat iri di dalam kitab Majrea” az-Zawaid, Jid 10, hadis nomor 231. Dirwayatkan
pula o'eh bmam ath-Thabsani di dalam kitab al-Aussth, dan juga kitab al-Kabir dengan redaksi yang serupa tanpa
menjelaskan kekuatan statusmya. Sedangkan Imam ak-Albeni menempatkan rivayat ini di datarm kitab Dha i al-Jamy”,
hadis nomor 1915, lalu menyatakan bahwa statusnya adalah kemah {dhaTl).



Maka tidak ada bagi kita selain mengosongkan tempat dan menunggu
kepada turunnya rahmat dan sampainya catatan pada waktunya seperti orang
yang memperbaiki tanah, membersihkannya dari rumput dan menaburkan
benih padanya. Semua itu tidak berguna baginya selain dengan hujan dan ia
tidak mengerti kapan Allah menakdirkan scbab-scbab turunnya hujan kecuali
bahwa ia percaya dengan karunia Allah Subhdnahu wa Ta'éla dan rahmat-Nya
bahwa Dia tidak akan membiarkan suatu tahun tanpa hujan.

Maka begitu pula sedikit sekali suatu tahun, bulan, dan hari dari sunyi
dari tarikan dari segala tarikan dan pemberian. Maka seyogyanya hamba itu
menyucikan kalbunya dari rumput nafsu syahwat, menaburkan padanya
benih kemauan dan keikhlasan dan menghadapkan dirinya kepada tempat
tiupan angin rahmat. Sebagaimana ia kuat menunggu hujan pada waktu-
waktu musim rabi” (hujan) dan ketika tampak mendung, maka ia kuat
menunggu pemberian-pemberian itu pada waktu-waktu yang mulia dan ketika
berkumpulnya cita-cita dan saling tolong-menolongnya kalbu. Seperti pada
hari ‘Arafah, hari Jum’at, dan hari-hari bulan Ramadhan, maka sesungguhnya
segala cita-cita dan jiwa-jiwa adalah sebab-sebab dengan hukum takdir Allah
Subhidnahu wa Tadla untuk mengalirnya rahmat Allah sehingga dengan sebab-
sebab itu hujan-hujan mengalir pada waktu-waktu istisqa’ (permohonan
hujan}.

Dan, untuk mengalirnya hujan-hujan mukasyafat dan yang halus dari
ma'rifat dari gudang-gudang alam malakut itu lebih sangat bersesuaian dari
pada hujan-hujan untuk mengalirnya titik-titik air dan menariknya mendung
dari daerah gunung dan laut. Bahkan hal ihwal dan mukasyafat itu datang
bersamamu di hatimu. Hanya saja kamu disibukkan dengan hubungan-
hubunganmu dan nafsu syahwatmu.

Maka demikian itu menjadi dinding antaramu dan hal ihwal dan
mukasvafat itu. Maka kamu tidak memerlukan selain kepada agar kamu
memecahkan nafsu syahwat dan mengangkat dinding lalu nur-nur ma’rifat
cemerlang dari batin kalbu. Dan menampakkan air bumi dengan menggali
parit itu lebih mudah dan lebih dekat dari pada melepaskan air kepada parit
itu dari tempat yang jauh serta rendah dari padanya.

Karena hal itu hadir di kalbu dan dilupakan disebabkan kesibukan, maka
Allah Subhinaht wa Tadla menamakan semua ma’rifat iman tu tadzakkur
(pengambilan pelajaran). Allah Sublidnahu wa Ta'Gla berfirman, “Sesungguhnya
Kami-lah yang menurunkan Al-Qurian dan sesunggunya Kami benar-benar
memeliharanya,” (QS al-Hijr [15]: 9). Allah Subhéinahu wa Ta'dla berfirman,
“Dan supaya mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai pikiran,” (QS
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Shad [38]: 29). Allah Subhdnahu wa Ta'dla berfirman, “Dan sesungguhnya telah
Kami mudahkan Al-Quran untuk pelajaran, maka adakah orang yang mengambil
pelajaran,” (QS al-Qamar [54]: 17).

Maka ini adalah pengobatan sabar dari bisikan-bisikan syaitan dan
kesibukan-kesibukan. Dan ini adalah akhir derajat sabar. Sesungguhnya sabar
dari segala hubungan-hubungan itu didahulukan atas sabar dari pikiran-
pikiran.

Al-Junaid Rahimahullih berkata, “Berjalan dari dunia ke akhirat itu
mudah atas crang mukmin, dan meninggalkan makhluk karena menyukai
kebenaran itu berat, dan berjalan-jalan dari jiwa kepada Allah Subhdnahu
wa Tn'ila itu sulit lagi berat, dan sabar bersama Allah adalah lebih berat.”
Ia menyvebutkan beratnya sabar dari kesibukan-kesibukan kalbu kemudian
beratnya meninggalkan makhluk. Dan paling beratnva hubungan atas jiwa
adalah hubungan makhluk dan cinta kedudukan.

Sesungguhnya lezatnya manjadi kepala, kemenangan, berkuasa, dan
diikuti anak buah itu adalah kebanyakan kelezatan di dunia bagi jiwa orang-
orang yang berakal. Bagaimana itu tidak menjadi kebanyakan kelezatan dunia
yang dicari adalah salah satu sifat dari sifat-sifat Allah Sublidnahu wa Ta%la
yaitu, rububiyali. Dan rububiyah itu disukai dan dicari menurut tabiat kalbu
karena padanya terdapat penyesuaian bagi urusan-urusan rububiyah. Dan dari
padanya diibaratkan dengan firman Allah Subhanahn wa Ta'dla, ”Katakanlah,
rih itu termasuk urusan Rabbku,” (QS al-Isra’ [17): 85).

Kalbu tidak tercela karena kecintaannya kepada demikian itu. Sesungguh-
nya kalbu itu tercela atas kesalahan yang terjaci baginya disebabkan penipuan
syaitan yang terkutuk yang menjauhkan dari alam urusan Allah Sublidnaku wa
Ta'dla. Karena syaitan dengki kepada kalbu bahwa kalbu itu termasuk alam
urusan Allah Subliinahu wa Ta'dla, lalu ia menyesatkannya dan menggodanya.

Bagaimana ia tercela atas demikian, sedang ia mencari kebahagiaan
akhirat? la tidak mencari selain kekekalan yang tidak ada kehancuran
padanya dan mencari kemuliaan yang tidak ada kehinaan padanya dan
mencari keamanan yang tidak ada ketakutan padanya dan mencari kekayaan
yang tidak ada kemiskinan padanya dan mencari kesempurnaan yang tidak
ada kekurangan padanya. Dan ini semuanya adalah termasuk sifat-sifat
rububiyyah. Bahkan setiap hamba berhak mencari kerajaan vang agung yang
tidak ada akhir baginva. Dan orang yang mencari kerajaan adalah mencari
ketinggian, kemuliaan, dan kesempurnaan tidak boleh tidak.
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Tetapi kerajaan itu ada dua macam yaitu, kerajaan yang bercampur dengan
macam-macam kesakitan dan disusul dengan cepatnya kehancuran, tetapi itu
segera yaitu, di dunia, dan kerajaan vang abadi yang tidak bercampur dengan
kotoran dan kesakitan dan tidak ada sesuatu yang memutuskannya, tetapi
ia adalah lambat. Akan tetapi manusia telah diciptakan menjadi orang yang
tergesa-gesa lagi suka pada vang segera, lalu syaitan datang dan berperantara
kepada manusia dengan jalan tergesa-gesanya yang menjadi tabiatnya
kemudian ia perdayakannya dengan sesuatu yang segera dan menghiasai
baginya sesuatu yang telah datang lalu berperantara kepadanya dengan jalan
kebodohan, lalu menjanjikannya dengan tipu daya akhirat dan memberikan
kepadanya disamping kerajaan dunia akan kerajaan akhirat sebagaimana
Rasulullah Shallallihu ‘Alailii wa Sallam bersabda,

- ,'n . a2 . ,fo.: ,,f PP
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“Dan crang bodoh adalali orang yang mengikutkan dirinya kepada hawa nafsunya
dan berangan-angan kepada Allah dengan macam-macam angan-angan.”*

Lalu orang yang terhina itu tertipu dengan tipu daya syaitan dan ia
menyibukkan diri dengan mencari kemuliaan dunia dan kerajaannya
menurut kadar kemungkinannya. Dan orang yang diberi petunjuk tidak
tersangkut dengan tali tipudaya syaitan karena ia mengerti jalan-jalan masuk
tipu dayanya, lalu ia berpaling dari yang segera itu. Maka diibaratkan dari
orang-orang vang tertipu dengan firman Allah Subhdnahu wa Ta'tla, “Sekali-
kali janganlah demtkian. Sebenarnya kamu [wahai manusial mencintai kehidupan
dunia, dan meninggalkan kehidupan akhirat,” (QS al-Qiyamah[75]: 20-21).

Allah Subhdnahi wa Ta'dla berfirman, “Sesungguhinya mereka (orang-orang
kafir) menyukai kehidupan dunia dan mercka tidek memperdulikan hari yang berat
(hari akhirat),” (QS al-Insan [76]: 27).

Allah Sublidnahu wa Tadla berfirman, “"Maka berpalinglah [wahai Muhanmad|
dari orang yang berpaling dari peringatan Kami dan tidak mengingini kecuali
kehidupan dunia. 1tulal sejauh-jauh pengetahuan mereka,” (QS an-Najm [53]: 29-
30).

Dan ketika tipu daya syaitan beterbangan pada seluruh makhluk, maka
Allah mengutus para malaikat kepada rasul-rasul dan memberi wahyu kepada
mercka apa yang telah terjadi atas makhluk dari pembinasaan musuh dan
penipuannya, lalu para rasul itu sibuk dengan menyerukan para makhluk
kepada kerajaan yang hakiki (yang scbenarmnya) dari yang majazi (vang tidak

40 Dievayatkan okeh Imam Abrad, Imam at-Timidzi, den Imam Ibnu Mejab dan hadis Syadda bin Aus dengan staius
yang kemah {dha’ff).
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scbenarnya) yang tidak ada dasarnya kalau ia selamat dan ia tidak kekal sama
sckali, maka para rasul menyeru kepada mereka,

Lf’).)” J"‘.—bb‘ dl}“d‘)ﬁ‘rﬁﬁ‘a‘rgubﬂl L.J""L“ LG_JL_:
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“Wahai orang-orang yang beriman, apakah sebabnya apabila dikatakan kepada
kamu, ‘Berangkatlah (untuk berperang) pada jalan Allah, kamu merasa berat dan
mgin finggal di tempatnmu? Apakah kamu puas dengan kehidupan di duauta sebagat
ganti kehidupan akhirat? Padahal kenikmatan hidup di dunie ini (dibandingkan
dengan kehitdupan) akhirat hanyalah sedikit,” (QS at-Taubah [9]: 38).

Kitab Taurat, Injil, Zabur, Al-Quran, Shuhuf Musa lbrahim dan sctiap
kitab vang diturunkan itu tidak diturunkan kecuali untuk mengajak para
makhluk kepada kerajaan yang kekal abadi. Dan yang dimaksud dari mercka
adalah bahwa mereka itu raja-raja di dunia serta raja-raja di akhirat.

Adapun raja dunia, maka itu adalah zuhud di dunia dan merasa
puas dengan sedikit dari pada dunia. Adapun raja akhirat, maka dengan
berdekatan kepada Allah Subhédnahu wa Ta'dla memperoleh kekekalan yang
tidak ada kehancuran padanya, memperolch kemuliaan yang tidak ada
kchinaan padanya dan kesayangan kalbu yang tersembunyi di alam ini yang
tidak diketahui olch suatu jiwa dari jiwa-jiwa manusia. Dan syaitan mengajak
mereka kepada kerajaan dunia karena ia tahu bahwa kerajaan akhirat itu
dapat hilang disebabkan kerajaan dunia.

Karena dunia dan akhirat adalah dua istri dan karena ia tahu, bahwa
dunia tidak akan diserahkan juga kepadanya. Dan jika saja dunia diserahkan
kepadanya, niscaya ia dengki kepadanya juga. Tetapi kerajaan dunia itu tidak
terlepas dari perselisihan-perselisihan, kekeruhan dan lamanya kesusahan
dalam pengaturan-pengaturannya. Dan demikian pula semua sebab-scbab
kedudukan. Kemudian manakala kerajaan dunia diserahkan dari sebab-
sebab telah sempurna maka umurnya berlalu, “...Hingga apabtla bumi itu
telah sempurna keindaliannya dan pemilik-pemiliknya mengira bahwa mercka pasti
menguasainya, tiba-tiba datanglah kepadanya adzab Kemi di wakte melam atau
siang, lalu Kami jadikan (tanaman-tanamannya) laksana tanaman-tanaman yang
sudah disabit seakan-akan belum pernalt tumbuh kemarin,” (QS Yilinus [10]: 24).

Maka Allah Subhinahu wa Ta’dla membuat perumpamaan bagi kehidupan
dunia lalu Allah Sublidnahu wa Te'dla berfirman, “Dan berilah perumpamaan
kepada mereka (manusia) kehidupan dunia adalah seperti atr hujan yang Kami
turunkan dart langit, maka menjadi subur karenanyn tumbuh-tumbuhan di muka
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bumi, kemudian tumbub-tumbuhan itu menjadi kering yang diterbangkan oleh

angin,” (QS al-Kahfi [18]: 45).

Zuhud di dunia tatkala itu adalah kerajaan yang telah datang, maka syaitan
dengki kepadanya atas kerajaan itu lalu ia menghalanginya daripadanya. Arti
zuhud adalah bahwa seorang hamba dapat menguasai nafsu syahwatnya dan
kemarahannya, lalu keduanya tunduk kepada pendorong agama dan isyarat
iman.

Dan ini adalah kerajaan dengan sebenarnya. Karena dengan zuhud itu,
pemiliknya menjadi merdeka dan dengan dikuasai nafsu syahwat atasnya, ia
menjadi budak bagi kemaluannya, perutnya, dan semua maksudnya. Maka
ditundukkan seperti binatang yang dimiliki yang ditarik oleh kendali natsu
syahwat dengan memegang tempat cekikannya ke mana ia kehendaki dan ia
ingini.

Alangkah besar tertipunya manusia karena ia menduga memperoleh
rububiyall dengan ia menjadi budak. Dan tidaklah orang seperti ini
melainkan terbalik di dunia serta terjungkal (kakinva di atas) di akhirat.
Karena itu, sebagian raja berkata kepada sebagian ahli z7uhud, "Apakah ada
keperluan?” Ahl Zuhud menjawab,”Bagaimana saya meminta keperluan
dari padamu, sedangkan kerajaanku itu lebih besar daripada kerajaanmu.”
Raja bertanya,”Bagaimana demikian itu?” Ahli Zuhud itu menjawab, “Siapa
yang kamu itu budaknya, maka ia itu budakku.” Raja bertanva, “Bagaimana
demikian itu?” Ahli zubud itu menjawab,”"Kamu adalah budak nafsu
syahwatmu, kemarabanmu, dan kemaluanmu dan saya telah menguasai

mercka semuanya. Maka mercka adalah budak-budakku.”

Jadi, ini adalah kerajaan di dunia dan itulah yang menggiring ke kerajaan
akhirat. Orang-orang yang tertipu dengan tipu daya syaitan adalah merugi di
dunia dan akhirat semuanya. Dan orang-orang yang diberi petunjuk untuk
berpegang teguh di atas jalan vang lurus, maka mereka mencapai kebahagiaan
di dunia dan akhirat semuanya. Apabila kamu telah mengetahui sekarang arti
kerajaan dan rububiyah dan arti pecnundukkan, ubudiyah, tempat masuknya
kesalahan pada yang demikian itu, cara membutakan mata oleh syaitan
dan meragukannya, niscaya mudah bagimu mencabut dari kerajaan dan
kedudukan dan berpaling dari padanya dan sabar ketika kehilangan kerajaan
itu. Karena kamu dengan meninggalkan kerajaan itu menjadi raja seketika
dan kamu mengharapkan kerajaan di akhirat.

Orang vang tersingkap dengan perkara-perkara ini sesudah ia tertarik
kepada kedudukan, kejinakan kalbunya dengannya, dan telah lekat padanya
dengan kebiasaan untuk melakukan sebab-scbabnya secara langsung, maka
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tidak cukup baginya dalam pengobatan itu olch semata-mata ilmu dan kasyaf
(tersingkap). Tetapi tidak boleh tidak bahwa, ditambahkan amal perbuatan
kepadanya.

Dan amal perbuatannya itu pada tiga perkara. Pertama, ia lari dari tempat
kedudukan agar tidak menyaksikan sebab-sebabnya, maka sabar itu berat
atasnya besertasebab-sebab sebagaimana orang yang dikuasai cleh hawa nafsu
syahwatnya lari dari menyaksikan gambar-gambar yang menggerakkan nafsu
syahwat. Siapa saja vang tidak menyaksikan ini, niscaya ia telah mengkufuri
kenikmatan Allah tentang luasnya bumi. Karena Allah Subhdnahu wa Ta'ila
berfirman, “Bukankah bumi Allah itu tuas selinggn kamu dapat berlijrah di bumi
itu,” (Q5 an-Nisa’[4]: 97).

Kedua, ia membebankan dirinya dalam perbuatan-perbuatannya akan
perbuatan-perbuatan yang berlawanan dengan apa yang dibiasakannya, lalu
1a menggantikan takaliuf (pemaksaan diri) dengan fabadzdzu! (beramal dengan
kemauannya sendiri), dan menggantikan pakaian malu dengan pakaian
tawadhu’.

Dan begitu pula setiap keadaan hal ihwal dan perbuatan tempat
tinggal pakaian, makanan, berdiri dan duduk yang dibiasakannya untuk
memenuhi tuntutan kedudukannya, maka seyogyanya ia menggantikannya
dengan kebalikan-kebalikannya sehingga melekat dengan membiasakan
demikian itu kebalikan apa yang telah melekat padanya sebelumnya dengan
membiasakan kebalikannya. Maka tidak ada arti bagi pengobatan kecuali
saling berlawanan.

Ketiga, ia menjaga di dalam demikian itu kelemahlembutan dan bertahap-
tahapan. Maka ia tidak berpindah dengan sekali saja ke tepi yang paling
tinggi dari pada tabadzdzul (beramal dengan kemauan sendiri). Karena
sesungguhnya tabiatitu lari dan tidak mungkin memindahkannya dari akhlak-
akhlaknya kecuali dengan bertahap-tahap. Maka ia meninggalkan scebagian
dan menghibur dirinya dengan sebagian yang lain. Kemudian jiwanya telah
merasa puas dengan scbagian itu, maka ia memulai meninggalkan sebagian
yang lain dari scbagian itu sampai ia merasa puas dengan sisanya.

Begitulah ia berbuat sedikit demi sedikit sampai ia dapat mencegah
sifat-sifat itu yang telah melekat padanya. Dan kepada bertahap-tahap ini
diisyaratkan dengan sabda Rasulullah Shallalldhu ‘Alaili wa Sellam,
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“Sesunggulunya agama ini adalah kokoh, maka masukiah ke dalamnya dengan
Iemah lembut dan janganlah kamu bencikan dirimu kepada tbadah kepada Allah.
Sesungguhiya tempat tumbuh-tumbuhan tidaklah bumi yang diputuskannya dan
tidaklah punggung yang ditinggalkannya.”"

Dan kepada demikian itu diisyaratkan sabda Rasulullah Shallalldh ‘Alathi
wa Sallam,

LT - aa‘f,o’ T ad -2~
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“Janganlah kanitt keras kepada agama ini. Sesungguhnya siapa saja mengerasi

743

agama int niscaya agama ity mengalahkannya.

Jadi, apa yang telah kami sebutkan tentang pengobatan sabar dari bisikan
syaitan, dari nafsu syaitan, dari kedudukan, maka tambahkanlah itu kepada
apa yang telah kami sebutkan dahulu tentang ketentuan-ketentuan jalan
mujahadah pada bahasan di seputar latihan jiwa dari Rubu ‘'yang membinasakan.

Maka ambillah itu agar kamu mengerti pengobatan sabar pada semua
bagian-bagianyangtelah kamiperincisebelumnya. Sesungguhnyamemberikan
perincian satu persatu itu panjang. Dan setiap memelihara bertahap-tahapan,
niscaya kesabarannya akan naik ke suatu keadaan yang sulit sabar atasnya
tanpa demikian itu. Sebagaimana pernah sulit sabar atasnya tanpa demikian
lalu semua urusannya berbalik, lalu apa yan dahulu disukai menjadi dibenci
baginya dan apa yang tidak disukai baginya menjadi minuman yang enak
yang ia tidak sabar daripadanya.

Ini tidak dapat diketahui kecuali dengan percobaan dan rasa. Dan itu
mempunyai bandingan pada kebiasaan-kebiasaan. Sesungguhnya anak
kecil dibawa untuk belajar pada permulaan dengan cara paksaan, maka
sukar baginya sabar dari permainan dan sabar bersama ilmu sehingga mata
kalbunya terbuka dan kalbunya jinak dengan ilmu, niscaya keadaan berbalik
lalu menjadi sukar baginya sabar dari ilmu dan sabar atas permainan.

Dan kepada ini diisyaratkan oleh apa yang diceritakan dari sebagian ahli
ma'rifat bahwa ia bertanya kepada asy-Syibli mengenai sabar, “Manakah yang
lebih berat?” Maka asy-5yibli menjawab,”Sabar pada jalan Allah Subjidnahu
wa Tn'ila.” Lalu ahli ma'rifat berkata,“Tidak.”Imam asy-Syibli berkata,”Sabar
karena Allah.” Lalu seorang ahli ma'rifat berkata, “Tidak.” Asy-Syibli
berkata.“Sabar bersama Allah.” Lalu seorang ahli ma'rifat berkata,“Tidak.”
Asy-Syibli berkata,“Lalu apa?” Lalu secrang ahli ma'rifat berkata,“Sabar dari

41 Diriwayatkan cleh Abmad dari hadis Anas bin Makk radbiyaliahu ‘snhu. Juga oleh Imam al-Baihagl dan hadis Jabir bin
‘Abdullah radhyalfihu “anhuma.
42 Tahkhrf-nya telah disampaikan pada bahasan terdahulu.
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Allah.” Maka asy-Syibli memekik dengan pekikan yang nyawanya hampir
hilang. Dan dikatakan mengenai arti firman Allah Subkdnahu wa Ta'dla, “Wahai
orang-orang yang beriman, bersabarlal kamu, kuatkanlah kesabaranmu, dan tetaplah
bersiap siaga (di perbatasan negerimu),” (QS Ali “Imran [3]: 200).

Bersabarlah pada jalan Allah dan kuatlah kesabaranmu bersama Allah
dan tetaplah bersiap siaga bersama Allah. Dikatakan bahwa sabar pada jalan
Allah adalah kekayaan. Sabar dengan Allah adalah kekekalan, sabar bersama
Allah adalah kesetiaan, dan sabar dari Allah adalah kebencian. Dikatakan

mcngunai arti sabar,
“Sabar dari-Mu adalah tercela akibatnya,

sedang sabar pada perkara-perkara lain adalah terpugi.”

Dikatakan pula,
“Sabar itu bagus pada semua tempat,

kecualt atas-Mu maka itu tidak baik.”

Ini adalah akhir dari apa yang Penulis kehendaki untuk menguraikannya
tentang ilmu-ilmu (pengetahuan) di seputar sabar berikut rahasia-rahasianya.
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Bab Kedelapan

Hakikat dan Keutamaan Syuky

“Berkaitan dengan penjelasan seputar jati diri dari sikap syukur dan keutamaannya.”

syukur, hakikatnya, bagian-bagiannya, dan hukum-hukumnya. Kedua,
mengenai hakikat kenikmatan, dan bagian-bagiannya yang khusus
serta yang umum. Kefige, mengenai yang lebih utama dari syukur dan sabar.

Ketahuilah, bahwa Allah Subliinahu wae Ta'dla menghimpunkan syukur
dan dzikir (mengingat Allah) di dalam Kitab-Nya. Sebagaimana Dia telah
berfirman, “Sesungguhnya mengingat Allah itu lebih besar keutamaannya,” (QS
al-‘Ankabiit [29]: 45).

Allah Subhiinahy wa Ta'dla juga berfirman, “Karena itu, ingatiah kamu kepada-

Ku, niscaya Aku ingat kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, serta janganlah kamu
mengingkari nikmat-Ku” (QS al-Baqarah [2]: 152).

Allah Subliinahi wa Ta%ila berfirman, “Mengapa Allah akan menyiksaniu, jika
kamu bersyukur dan beriman?” (Q)S an-Nis&’ [4]: 147).

S yukur itu mempunyai tiga sendi. Pertama, mengenai keutamaan
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Allah Subliinahu wa Ta'dla juga berfirman, “Dan Kami akan memberi balasan
kepada orang-orang yang bersyukur” (QS Ali ‘Imran [3]: 145).

Allah ‘Azza wna Jalla berfirman untuk menceritakan mengenai iblis yang
terkutuk, “Saya benar-benar akan menghalangi mereka dari jalan Engkau yang
Turus,” (QS al-A'raf [7]:16).

Dikatakan jalan yang lurus adalah jalan syukur, dan karena tingginya
tingkatan syukur, maka syaitan yang terkutuk itu menusuk pada makhluk
lalu i1a berkata, “Dan Engkau tidak akan mendapati kebanyakan mereka bersyukur,”
(QS al-A'raf [7):17).

Allah Subhinahu wa Ta'dla juga berfirman, “Dan sedikit sekali dart hamba-
hamba-Ku yang pandai bersyukur,” (QS Saba’ [34]: 13

Dan Allah Sublidnahu wa Ta%ila telah memutuskan dengan menambahkan
kenikmatan beserta bersyukur, dan Dia tidak mengecualikan. Allah Subhidnahu
wa Ta'dla juga berfirman, “Sesunggulintya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan
menambah kenikmatan,” (QS Ibrahim [14]: 7).

Dan Allah Subhdnachu wa Ta'dla mengecualikan pada lima perkara, yaitu
pada memberi kekayaan, mengabulkan do‘a, rezeki, ampunan, dan taubat.
Allah Subldnalue wa Ta'ala berfirman,”Maka Allal akan memberikan kekayaan dari
karunia-Nya jika Dia menghendaki,” (QS at-Taubah [9]: 28).

Allah Sublifnahu wa Ta'dla juga berfirman, “Maka Dia menghilangkan bahaya
yang karenanya kamu berdo’a kepada-Nya jika Dia menghendaki,” (QS al-An’am
[6]: 41).

Allah Subliinahu wa Ta'dla juga berfirman, * Dan Allah memberi rezeki kepada
orang yang dikehendaki-Nya tanpa batas” (QS al-Bagarah [2]: 212).

Allah Subhdnahu wa Ta'dla juga berfirman, “Dan Dia mengampunt segala dose
yang selain dari (syirik) itu bagi siapa yang dikchendaki-Nya” (QS an-Nisa“ [4]: 48).

Allah Sublidnahu wa Ta‘dla juga berfirman, “Dan Alleh mencrima laubat
orang yang dikehendaki-Nya,” (QS at-Taubah [9]: 15).

Karena, syukur adalah salah satu akhlak [linhiah. Sebagaimana Allah
Subliinahu wa Ta'dla bertirman, “Dan Allah Maha Bersyikur lagi Maha Penyantun”
(QS at-Taghabun [64]: 17). Dan, Allah Subldnahu wa Ta%la menjadikan syukur
scbagai anak kunci perkataan penghuni surga. Scbagaimana Allah Subliinahu
wa Ta'dla berfirman, “Dan mereka mengucapkan, 'Segala puji bagi Allah yang telah
memenuht janji-Nya kepada kani, ™ (QS az-Zumar [39]: 73).

Dan Allah Subhitnahy wa Ta'dla berfirman, “Dan penntup do'a mereka ialah
Alhamdulillahi Rabbil ‘alamin,” (QS Yinus [10]: 10).
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Adapun hadis, maka Rasulullah Shalialléhu ‘Alaihi wa Sallam bersabda,

RRA P IATE (R (U PTIA

“Orang makan yang bersyukur adalah seperti kedudukan orang yang berpuasa
yanyg sabar.” "

Dan diriwayatkan dari Atha’, ia berkata, bahwa aku masuk menghadap
‘Aisyah radhiyalldhy ‘anhd, lalu aku berkata, “Beritahukanlah kepadaku
apa yang paling mengherankan dari apa yang kamu lihat dari Rasulullah
Shallalldhu "Alathi wa Saflam.” Lalu ‘Aisyah menangis dan berkata, “Bagaimana
keadaan beliau tidak mengherankan, beliau datang kepadaku pada suatu
matam lalu beliau masuk bersamaku di tempat tidurku, atau beliau berkata
di dalam selimutku schingga kulitku menyentuh kulit beliau, kemudian
beliau bersabda, “Wahai putri Abu Bakar, biarkanlah aku beribadah kepada
Rabbku.” Lalu ‘Aisyah mengatakan, “Sesungguhnya aku suka berdekatan
dengan engkau, akan tetapi aku lebih mengutamakan keinginan engkau.”
Lalu aku izinkan beliau, maka beliau bangun menuju ke tempat air, lalu beliau
berwudhu’. Beliau tidak memperbanyak menuangkan air, kemudian beliau
berdiri untuk melakukan shalat, Jalu beliau menangis sehingga bercucuran air
mata beliau sampai dada beliau, kemudian beliau ruku’, lalu beliau menangis,
kemudian sujud lalu menangis, kemudian beliau mengangkat kepala, lalu
beliau menangis. Dan, beliau senantiasa berbuat demikian itu sehingga Bilal
datang, Jalu ia (Bilal) memberitahukan kepada beliau tentang masuknya
waktu shalat Shubuh.” Lalu aku bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah
yang membuat engkau menangis, padahal Allah Sublinahu wa Ta'éla telah
mengampuni dosa-dosa engkau yang terdahulu maupun yang akan datang?”
Beliau menjawab dengan balik bertanya, “Apakah aku tidak ingin disebut scbagat
hamba yang pandai bersyukur, dan nengapa aku tidak berbuat yang demikian, dan
Allah Subhdnahu wa Ta'dla telah menurunkan ayat kepadaku, “Sesungguhnya dalam
penciptaan langit dan bwmni, sililh bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda
bagi kaum yang mau memikirkan,” (QS Ali ‘Tmran [3]: 190).%

43 Darivaayatkan cleh imam Bukhan dengan stalus yang mu'alfaq. Adapun isnadhya dan riwayat mam at-Tumildzl, dan
bekeu menghasenkan stalusnya. Dirwayalkan pula oleh mam Ibnu Majah, dan Imam lbnu Hibban der hadis Abi
Huralrah radhyalidhe: ‘anhu. Dirwayatkan pula olob mam lbau Majah dan hadls Sinan bin Sanah_ namun & dalam
susunan periwayatannya terdapat perseksinan. Dinwayatkan oleh Imam at-Tirmidzl, hedis nomor 2486, Dirwayatkan
oteh Irmarn Ahrnad di dalarn ktab Musnad miliknya, Jitid 2, hadis nomor 283, dan 289. Juga ckeh lmam lbnu Majah,
hadis nomar 1764. mam Ibnu Hibban. Jilid 1, hadis nomor 315, pada bahasan di seputsr sikap hsan. Diriwayatkan
pula oleh bmam al-Hakam, Jid 1, hadis namor 422, dan dishabifikan statusnya. sebagamana didukueyg juga pandapat
ini oleh Imam adz-Dzahabi. Imam al-Albani rafwmahulsh menambabkan, bahwa status hadis ini shahih, sebagaimansa
lermuat di dalem kitab ash-Shahihah. hadis nomor 655.

44 Diriwayatkan oleb Imam Abu asy-Syaikh Ibnu Hibban di dalam bahasan di seputar akhlak Rasolullah Shafalidhu
‘Alaéhi wa Sallar. Juga dari jalur periviayatan milik kmarn bl Jauzi retirmahotiah, yang di dalam susunan periwayat-
nya terdapat secrang peraw yang bemama Abu Janadb, dimana narna sesungguhnya adalah Yahya bin Abi Habbah,
stalusnya dilemahkan oleh mayorites ulama hedis. Driwayetkan pula oleh Imam Ibnu Hibban di delam kilab Shabh
milkrya dari riwayat "Abdul Malik bin Ab Sulairnan, dari "Atha’ dengan redaksi yang sedikit berbeda. namun maknanya
serupa. Sebagaimana yang dirivvayatkan oleh Imam Muslim dan hadis "Urwah, dari "Alsyah redhiyaliéhu ‘snhé secars
letwh ringkas.
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Ini menunjukkan, bahwa menangis itu seyogyanya tidak terputus selama-
lamanya. Dan, kepada rahasia ini diisyaratkan oleh apa vang diriwayatkan,
bahwa sebagian Nabi berjalan melewati batu kecil yang keluar daripadanya
air yang banyak, lalu Nabi itu merasa heran daripadanya, lalu menghendaki
batu itu berbicara, maka berkatalah batu itu, “Semenjak aku mendengar
firman Allah Subldnahu wa Ta'dla, ”Bahan bakar neraka itu adalah manusia dan
batu,” (QS al-Baqarah [2]: 24), aku {(batu} menangis karena takut kepada-Nya.”
Lahi Nabi itu memohon kepada-Nya apgar menyelamatkannya (batu) dari api
neraka. Maka Allah menyelamatkannya. Kemudian setelah beberapa masa,
ia melihat batu seperti yang demikian itu. Lalu ditanyakan, “Mengapa kamu
masih menangis sekarang?” Batu itu pun menjawab,“Tangisan yang dulu itu
tangisan takut, dan ini adalah tangisan syukur serta gembira.”

Kalbu hamba itu seperti batu, atau lebih keras, dan kekerasannya itu tidak
dapat hilang kecuali dengan menangis dalam keadaan takut dan bersyukur,
semuanya. Dirniwayatkan dari Rasulullah Shaflalldie ‘Alaiht wa Salfam, bahwa
beliazu pernah bersabda, “Diserukan pada hari Kiamat agar orang-orang vang
banyak memuji berdiri. Maka suatu jama’ah berdiri lalu bendera ditegakkan
atas mereka, lalu mereka masuk surga. Dinyatakan, ‘Siapa orang-orang yang
banyak memuji?’ Beliau menjawab, ‘Mereka yang bersyukur kepada Allah
Subliinahu wa Ta'dla atas setiap keadaan.”” Dan, dalam redaksi vang lain
disebutkan, “Mereka yang bersyukur kepada Allah Sublidnahu wa Ta%dla dalam
keadaan suka dan duka.”*

Rasulullah Shallalldhu ‘Alaili wa Sallam juga bersabda,

2 -8,

O g1y, Ak
“Pujian ittt adalah selendang dari Rabb Yang Maha Pengasih.”*

Allah Sublidnghu wa Ta'ila mewahyukan kepada Nabi Ayyub ‘alathissalim,
“Sesungguhnya Aku rela dengan syukur sebagai balasan dari para kekasih-
Ku—dalam cerita yang panjang — . Dan Allah Sublanahi wa Ta‘dla mewahyukan
kepadanya tentang sifat orang-orang yang, sabar, bahwa negeri mereka adalah
negeri as-saldm (sejahtera). Apabila mereka memasukinya, niscaya Allah
Subltinahu wa Ta'dla ilhamkan kepada mereka akan kesyukuran, dan sikap
syukur itu adalah sebaik-baiknya perkataan. Dan ketika bersyukur, Aku akan
tambahkan nikmat kepada mereka.”

45 Oviwayatkan oloh Imam ath-Thabrani. dan Imam Abu Nu'am ol dalam kab at-Hivah. Juga olsh Imam al-Balhadgl di
dalam kitab asy-Syw'ab deri hadis Ibnu "Abbas racdhiyallahu “snhumid dengen redaksi yang sedikit berbeda, namun
maknanya serupa. Di dalam susunan periwayalan ini kerdapat seorang perawi yang bemama Cais bin ar-Rabi’ yang
dilemahkan statusrya oleh rayoritas ulama hadis.

46 Tidak dijumpai dengan redaksi semacam mi. Adapun o dalam kitab ash-Shabi disempaikan dari jalur Abi Hurairah
radhiyalidhu ‘anhi dengan redaksi yang sedkit berbeda, namon maknanys sefupa.



Dan, ketika dibuka gudang-gudang harta atas apa yang didapat olch
kaum muslim dalam perjalanan hidup ini, "Umar radhiyallihu ‘anhu bertanya,
“Harta mana vang berharga buat kita ambil?” Maka Rasulullah Shallaliéhu
Alathitwa Sallam bersabda,

PSP AN S G
GSLE W5 510515 UL (SIS dnd
“Hendaklalt seseorang dari kanu mengambil lisan yang berdzikir atau kalbu

yang bersyukur. "’

Rasulullah Shallalléhu Alaihi wa Sallam menyuruh menyimpan kalbu
bersyukur sebagai ganti dari harta benda duniawi.

Ibnu Mas'ud radinyalidhu “anlte berkata, “Syukur adalah setengah dari
keimanan.”[|

47  Takhrimya tedah dsampakan pada bahasan terdahulu.



Bab Kesembilan

Batasan Sikap Syukur

“Berkaitan dengan penjelasan sepufar batasan dari sikap syukur dan hakikatnya.”

orang yang berjalan kepada Allah Sublidnahu wa Ta'dla. Dan syukur itu

juga tersusun dari ilmu, hal ihwal, dan amal perbuatan. Ilmu adalah
pokok, lalu mewariskan hal ihwal, dan hal ihwal itu mewariskan pada amal
perbuatan. Adapun ilmu, maka itu adalah mengctahui kenikmatan dari yang
memberi kenikmatan. Dan hal ihwal adalah kescnangan yang berhasil dengan
pemberian kenikmatannya. Dan amal perbuatan adalah melaksanakan apa
yang dimaksud oleh yang memberi kenikmatan dan yang dicintainya. Dan
amal perbuatan itu berkaitan dengan kalbu, anggota badan, dan lisan. Dan
tidak boleh tidak daripada menjelaskan semua itu supaya dengan kesemuanya
berhasil mengetahui hakikat syukur secara keseluruhan. Karena, apa yang
dikatakan tentang definisi syukur itu terbatas dari mengetahui dengan
kesempurnaan arti-arti syukur itu secara keseluruhan.

I <etahuilah, bahwa syukur itu termasuk sejumlah kedudukan orang-
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Pokok yang pertama adalah ilmu, yaitu ilmu (pengetahuan) tentang
tiga perkara, kenikmatan itu sendiri dari segi bahwa ia adalah kenikmatan
baginya dan dzat yang memberi kenikmatan baginya, dan dzat vang memberi
kenikmatan serta wujud sifat-sifatnya yang dengan sifat-sifat itu pemberian
kenikmatan menjadi sempurna, dan datang daripadanya kepada orang
dimaksud. Maka tidak boleh tidak ada kenikmatan, berarti ada orang yang
memberi kenikmatan dan orang yang diberi kenikmatan dimana kenikmatan
itu sampai kepada orang itu dari vang memberi dengan sengaja dan
berkehendak. Maka, hal ini tidak boleh tidak untuk mengetahuinya.

Ini terhadap hak selain Allah Subhdnahu wa Ta'dla. Adapun terhadap hak
Allah dengan mengetahui bahwa kenikmatan-kenikmatan semuanya itu dari
Allah, dan Dia-lah yang memberi kenikmatan. Dan perantara-perantara itu
dijadikan dari pihak-Nya. Dan ma‘rifat itu di belakang tauhid (peng-Akad-
an) dan tagdis (penyucian). Karena, taqdis dan tanhid itu masuk dalam jajaran
ma'rifat. Bahkan, tingkat pertama dalam ma’rifat-ma’rifat iman adalah tagdis.

Kemudiania mengenal Dzat yvang disucikan, laluia mengenal bahwa tidak
ada yang disucikan sclain yang Afad dan selain-Nya adalah tidak disucikan.
Itulah tauhid (pada tingkat kedua) Kemudian ia mengetahui, bahwa sctiap
apa vang di alam ini adalah ada dari Rabb Yang Maha Alad saja. Semua
kenikmatan itu dari sisi-Nya. Maka ma’rifat semacam ini ada pada tingkat
yvang ketipa. Karena, terkandung di dalamnya beserta tagdis dan tauhid,
kesempurnaan qudrah (kemampuan) dan infirad (sendirian) dalam perbuatan.

Dari sudut pandang inilah Rasulullah Shallallidhi ‘Alaithi wa Sallam

menerangkan, dimana beliau bersabda,
2
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“Siapa saja yang membaca Subhanallah,maka ia akan memperoleh sepuluh
kebaikan. Stapa yang membaca Lailahaillallah, maka akan ia memperoleh dua puluh
kebatkan. Siapa yang membaca Alhamdulillah, maka ia akan memperoleh tiga pulich
kebaikan.”*

Rasulullah Shallalldhu ‘Alaihi wa Sallam juga bert;abda

ce,

4.L Sach! ;LC-..L“ ‘_}.\mb m:i ‘5“ 4.‘1 ‘5' ;..Lh Jwagl

-

“Seutama-utamag dzikir adalal Lailahaillallah (tidak ada Hah melainkan Allah),

48  Takhriinya telah disampaikan pada bahasan terdahoulu.
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dan scutama-ufamea do'n adalah Alhamdulillah (scgala puji bagt Allah).”*

Rasulullah Shallallihu ‘Alaihi wea Sallam juga bersabda, “Tidak ada sesuatu
dari dzikir-dzikir itu dilipatgandakan pahalanya sebagaimana Alhamdulillah
dilipatgandakan. ™™

Dan janganlah kamu menduga, bahwa kebaikan-kebaikan ini dengan segi
menggerakkan lisan dengan kalimat-kalimat ini tanpa berhasil arti-artinya
di kalbu. Sebab, Sublidnallih adalah kalimat yang menunjukkan kepada
tagdis (penyucian), dan LAildhaillalidh adalah kalimat yang menunjukkan
kepada tauhid, dan Alhamdulilléh adalah kalimat yang menunjukkan kepada
mengenal kenikmatan dari Rabb Yang Ahad lagi Mahabenar.

Maka, kebaikan-kebaikan ini adalah dengan segi ma’rifat-ma'rifat yang
termasuk sebagian pintu keimanan dan keyakinan. Ketahuilah, bahwa
kesempurnaan kenikmatan ini adalah meniadakan syirik dalam perbuatan-
perbuatan. Siapa saja yang dianugerahi oleh raja dari raja-raja dengan
sesuatu, lalu kalau ia melihat bagi menterinya atau wakilnya ikut campur
dalam mempermudah urusan yang demikian itu dan menyampaikannya
kepada orang dimaksud, maka menteri atau wakil itu bersekutu dengan raja
dalam kenikmatan tersebut. Lalu, ia tidak melihat kenikmatan itu dari raja
dari semua segi, akan tetapi dari raja dengan satu segi dan dari yang lain
dengan satu segi, maka kebahagiaannya terbagi kepada dua orang itu, ia
tidak mengesakan pada hak raja.

Benar, ia tidak memejamkan matanya dari pengesaannya kepada raja
dan kesempurnaan syukurnya. Ia melihat kenikmatan yang menyampaikan
kepadanya dengan tanda tangan yang dituliskan dengan pena dan dengan
kertas yang dituliskan atasnya. Maka ia tidak gembira dengan pena dan kertas
dan tidak bersyukur kepada keduanya. Karena, ia tidak menetapkan pena
dan kertas itu ikut campur dari segi keduanya itu ada dengan sendirinya,
akan tetapi dari segi keduanya dipaksa di bawah kekuasaan gudrat Allah
Subliinahu wa Tw'dla, dan kadang-kadang ia mengetahui bahwa wakil yang
menyampaikan dan pemegang gudang itu dipaksa dari pihak raja untuk
menyampaikan.

Dan sesungguhnya perkara itu jikalau dikembalikan kepada wakil itu
dan tidak dari pihak raja paksaan dan perintah yang kuat yang ia takut
akibatnya, niscaya wakil itu tidak akan menyerahkan sesuatu kepadanya.

49 Diriwaystkan oleh Imam at-Tirmidzi, dan beliau meng-hasanken statusnya. Juga oleh Imam an-Nashi & dalarmn
bahasan o seputar aktivitas kesehanan. Juga oleh Imam Bbnu Magah, dan tmam bnu Brbhian dan hadis Jabie bin
‘Abdullab radhiyalféhy ‘anfiamd. Sebagaimana disebutkan oleh Imam al-Albani rafmahuliih & dalem kitab Shkapih
al-Jami’, hadis nomer 1104,

50 Tidak kami temukan status riwayat inl marfl” Sedangkan apa yang dimvayatkan oleh Imam Ibno Abi ad-Donya di
dalam bahasan oi seputer ungkapan syukur disarmpaikan dan jalur perwayatan Torahin an-Nakha'i dengan redaksi
yang sedikit berbeda, namun maknanya serupa.
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Apabila ia telah mengetahui yang demikian, maka pandangannya kepada
pemegang gudang yang menyampaikan adalah seperti pandangannya
kepada pena dan kertas. Yang demikian itu tidak menimbulkan syirik
dalam tauhidnya dari penyandaran kenikmatan dari raja. Dan, begitu pula
orang yang mengenal Allah Subhdnahu wa Ta'dla serta mengenal perbuatan-
perbuatan-Nya, maka ia mengetahui bahwa matahari, bulan, dan bintang-
bintang dipaksa dengan perintah-Nya seperti pena umpamanya di tangan
penulis, dan sesungguhnya binatang-binatang yang mempunyai kemauan
itu dipaksa dalam diri kemauannya. Sesungguhnya Allah Subhdnahu wa Tn'dla
adalah yang menguasai dorongan-dorongan kepada binatang-binatang itu
untuk berbuat baik, ia mau atau menolak seperti pemegang gudang yang
terpaksa yvang tidak memperoleh jalan untuk melawan perintah raja. Kalau
ia dibiarkan beserta dirinya, niscaya ia tidak akan memberikan kepadamu
seberat biji sawi dari apa yang berada di tangannya.

Jadi, setiap orang yang menyampaikan kepadamu sesuatu kenikmatan
dari Allah Subhinali wa To'dla melalui tangannya, maka ia itu terpaksa karena
Allah telah menguasakan iradah-Nya kepada orang itu, Dia mengobarkan
dorongan-dorongan kepadanya dan Dia menjatuhkan dalam jiwanya bahwa
kebaikannya di dunia dan akhirat adalah dengan diberikan kepadamu atas
apa yang telah diberikan kepadamu itu, dan bahwa vang dimaksudkan
baginya baik sekarang atau di masa mendatang itu tidak berbasil kecuali
dengan yvang demikian.

Dan, setelah Allah Subhinahu wa Ta'dla menciptakan keyakinan ini
baginya, maka ia tidak mendapatkan jalan untuk meninggalkan. Jadi, Dia
sesungguhnya memberikan kepadamu adalah untuk maksud diri-Nya, tidak
untuk maksudmu. Dan, jikalau tidak ada maksud-Nya dalam pemberian itu,
niscaya Dia tidak memberikan kepadamu, dan kalau Dia tidak mengetahui
bahwa kemanfaatannya adalah berada dalam kemanfaatan, niscaya Dia tidak
memberi manfaat kepadamu.

Jadi, Dia sesungguhnya mencari kemanfaatan diri-Nya, dengan keman-
faatanmu. Maka Dia tidak memberi kenikmatan kepadamu, akan tetapi Dia
menjadikanmu sebagai perantara kepada kenikmatan vang lain, yang Dia
harapkan atasnya. Sesungguhnva yang memberi kenikmatan kepadamu
adalah yang memaksakannya bagimu, dan menjatuhkan dalam kalbunya dari
keyakinan-keyakinan serta kehendak-kehendak atas apa yang membuat ia
terpaksa untuk memberikan kepadamu.

Kalau kamu mengerti hal-hal itu seperti yang demikian, niscaya kamu
telah berma‘rifat {mengenal) Allah Subhdnahu wa Tadla, mengenal perbuatan-
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Nya, kamu menjadi orang yang bertauhid, dan kamu mampu bersyukur
kepada-Nya. Bahkan, kamu dengan semata-mata ma'rifat ini adalah orang
yang pandai bersyukur.

Karena itu, Nabi Musa ‘alathissaldim pernah berkata dalam munajat
beliau, “Wahai Rabbku, Engkau ciptakan Adam dari tangan Engkau, dan
Engkau telah berbuat dan berbuat, lalu bagaimana bersyukumya aku kepada
Engkau?” Allah ‘Azzawa Jalla menjawab dengan berfirman, “Ketahuilah, baleea
semua itu dari sisi-Ku, maka ma'rifatnue (pengertiannmu)} adalah syukur.”

Jadi, kamu tidak akan dapat bersyukur kecuali dengan kamu mengetahui
bahwa semua itu dari sisi-Nya. Kalau mengetahui bahwa keraguan
memasukimu dalam hal itu, maka kamu tidak mengenal dengan kenikmatan,
tidak pula dengan yang memberi kenikmatan. Maka kamu tidak gembira
dengan yang memberi kenikmatan, Yang Maha-ahad, bahkan dengan lainnya.
Maka dengan kurangnya ma'’rifatmu, keadaanmu dalam kegembiraan
kurang. Dan dengan kurangnya kegembiraanmu, amal perbuatanmu juga
ikut berkurang. Maka ini adalah penjelasan yang sangat pokok.

Pokok yang kedua, keadaan yang didasarkan dari pokok ma'rifat. Yakni,
kegembiraan dengan yang memberi kenikmatan beserta sikap tunduk dan
tawadhu’. Dan, itu juga pada dirinya adalah syukur atas semata-mata yang
demikian sebagaimana bahwa ma'rifat itu adalah wujud syukur. Akan
tetapi, sesungguhnya itu dianggap syukur apabila memenuhi syaratnya.
Dan syaratnya adalah, bahwa kegembiraanmu itu dengan yang memberi
kenikmatan, tidak dengan kenikmatan itu sendiri, dan tidak pula dengan
pemberian kenikmatan.

Mungkin ini termasuk sulit bagimu untuk memahaminya. Maka penulis
membuat perumpamaan bagimu. Maka penulis berkata, bahwa raja meng-
hendaki keluar untuk bepergian, lalu ia menganugerahkan seekor kuda ke-
pada scorang manusia yang dapat digambarkan bahwa orang vang diben
anugerah dengan kuda dapat bergembira darn tiga segi. Yaitu, segi pertama
bahwa ia bergembira dengan kuda dari segi bahwa itu adalah sceekor kuda,
dan bahwa kuda itu adalah harta yang dapat dimanfaatkan serta kendaraan
vang sesuai dengan maksudnya. Dan bahwa kuda itu adalah sangat bagus
lagi berharga. Ini adalah kegembiraan orang yang tidak mempunyai keberun-
tungan pada kerajaan, akan tetapi maksudnya adalah mendapat kuda semata-
mata. Jikalau ia mendapatkannya di padang pasir, lalu ia mengambilnya,
niscaya ia bergembira seperti kegembiraan tadi. Segi yang kedua, bahwa
ia bergembira dengan kuda bukan dari segi bahwa itu adalah semata-mata
kuda, akan tetapi dari segi bahwa itu memberi dalil atas kesungguhan raja
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kepadanya, kasih sayangnya kepadanya, dan perhatiannya dengan pihaknya,
schingga ia mendapatkan kuda ini; di padang pasir atau diberikan kepadanya
selain raja, niscaya ia tidak dapat bergembira sama sckali karena ia tidak
memerlukan kuda itu sama sckali, atau ia memandang hina kepada kuda
itu dengan dibandingkan dengan maksudnya, vaitu memperoleh tempat di
kalbu raja.

Segi ketiga, bahwa ia berbahagia dengan kuda untuk dikendarainya
supaya dapat keluar untuk melayani raja dan menanggung kesulitan bepergian
jauh agar mencapai dengan pelayanannya itu tingkat berdckatan dengan
raja dan kadang-kadang ia dapat naik ke derajat menteri dari segi bahwa ia
tidak mcrasa puas bahwa tempatnya di kalbu raja adalah dengan diberinya
seekor kuda dan diperhatikan sckadar ini. Bahkan, ia menghendaki agar raja
tidak memberi kenikmatan sesuatu dari hartanya kepada seseorang kecuali
dengan perantaraannya. Kemudian ia tidak menghendaki dari menteri akan
menteri juga, akan tetapi ia menghendaki menyaksikan raja dan berdekatan
dengannya. Sehingga jikalau disuruh memilih di antara dekat dengannya
tanpa menjadi menteri dan antara menjadi menteri dan dekat dengannya,
niscaya ia memilih dekat.

Inilah tiga derajat dimaksud. Pertama, tidak merusak di dalamnya
arti syukur karena pandangan orang yang mempunyai derajat ini adalah
terbatas kepada kuda. Maka kegembiraannya itu dengan kuda, tidak dengan
yang memberikan. Dan ini adalah keadaan orang yang bergembira dengan
kenikmatan dari segi bahwa itu adalah lezat dan sesuai dengan maksudnya.
Orang semacam ini jauh dari arti syukur.

Kedua, masuk di dalam arti syukur dari segi bahwa ia berbahagia dengan
orang yang memberi kentkmatan, akan tetapi tidak dari segi din orang itu,
namun dari segi pengertian kesungguhan perhatiannya yang mendorongnya
atas memberi kenikmatan di masa yang akan datang. Dan iri adalah keadaan
orang-orang yang shalih yang menyembah Allah Subltdnahtu wa Ta'dla dan
mensyukurinya karena takut dari siksaan-Nya, dan mengharapkan pahala-
Nya. Sesungguhnya syukur yang sempurna adalah pada kegembiraan
ketiga, vaitu kegembiraan hamba dengan kenikmatan Allah Sublidnahu a
Ta'ila dari segi bahwa ia mampu dengan kenikmatan itu untuk sampai dekat
dengan Allah Subliinahu wa Ta'dla, bertempat di sisi-Nva dan melihat kepada
wajah-Nya selama-lamanya. Ini adalah tingkat yang tertinggi. Dan tandanya
adalah, bahwa ia tidak berbahagia dari urusan dunia kecuali dengan apa
yang menjadi kebun bagi urusan akhirat, ia memperhatikannya atas dunia,
1a bersedih kalbu dengan setiap kenikmatan yang melalaikannya dari dzikir
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kepada Allah Sublidnahu wa Ta'dla dan menghalanginya dari jalan-Nya, karena
ia tidak menghendaki kenikmatan, karena kenikmatan itu lezat sebagaimana
pemilik kuda tidak menghendaki kuda karena kuda itu sangat bagus dan
ccpat larinya, akan tetapi dari segi bahwa kuda itu dapat membawanya
kepada menyertai raja sehingga berkckalan penglihatannya kepada raja dan
kedekatannya dengan raja.

Karena itu, Imam asy-Syibli raliimahullih berkata, “Syukur adalah melihat
kepada siapa yang memberi kenikmatan, bukan melihat makna kenikmatan
itu sendiri.”

Al-Khawwash raftimahulldh juga berkata,”Syukumya orang awam itu atas
makanan, pakaian, minuman, dan syukurnya orang khusus itu adalah atas
segala sesuatu yang datang di kalbu.”

Dan, ini adalah tingkatan yang tidak dapat dicapai oleh setiap orang
yang kelezatan baginya terbatas pada urusan perut, kemaluan, dan apa saja
yang ditangkap oleh panca indra dari warna-warna serta suara-suara, namun
sunyi dari kelezatan kalbu. Sesungguhnya kalbu itu tidak merasa lezat pada
waktu-waktu sehat, kecuali dengan dzikir kepada Allah Sublinahu wa Ta'dla,
ma'rifat kepada-Nya, dan bertemu dengan-Nya. Dan sesungguhnya kalbu
merasa lezat dengan selain yang demikian itu apabila kalbu itu sakit dengan
kebiasaan-kebiasaan yang buruk.

Sebagaimana pada sebagian manusia merasa lezat dengan makanan, dan
sebagaimana sebagian orang sakit memandang buruk kepada segala sesuatu
yang manis, serta merasa manis kepada segala sesuatu yang pahit. Seperti
dikatakan dalam sebuah ungkapan,

“Stapa saja yang menpunyai muluf yang pahit lagi sakit,

maka ia merasakan air yang tawar pun pahit rasanya.”

Jadi, ini adalah syarat kegembiraan kepada kenikmatan Allah Subltdnahu
wa Ta'dla. Kalau tidak ada unta, maka kambing pun jadi. Kalau tidak ada ini,
maka tingkat yang kedua. Adapun tingkat yang pertama, maka itu keluar
dari setiap perhitungan. Berapa banyak perbedaan antara orang yang
menghendaki raja untuk kuda dan orang yang menghendaki kuda untuk
raja? Dan berapa banyak perbedaan antara orang yang menghendaki Allah
Subhdnghu wa Ta'dla agar Dia memberi kenikmatan kepadanya dan orang yang
menghendaki kenikmatan-kenikmatan Allah agar ia dengan kenikmatan itu
sampai kepada-Nya?

Pokok ketiga, amal perbuatan disebabkan kegembiraan yang berhasil
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dari mengenal yang memberi kenikmatan. Amal perbuatan ini berhubungan
dengan kalbu, dengan lisan, dan dengan anggota badan. Adapun dengan
kalbu, maka bermaksud berbuat kebaikan dan menyembunyikannya bagi
seluruh makhluk-Nya. Adapun dengan lisan, maka melahirkan kesyukuran
bagi Allah Subhdanahu wa Ta'dla dengan segala bentuk pujian yang menunjukkan
kepada kesyukuran itu. Adapun dengan anggota badan, maka menggunakan
kenikmatan-kenikmatan Allah Sublidnahu 1en Ta'dla di dalam proses menaati-
Nya, dan menjaga diri dari meminta pertolongan dengan kenikmatan itu
untuk menghadapi perbuatan maksiat kepada-Nya.

Schingga, kesyukuran kedua mata itu adalah kamu menutupi semua
kecacatan (dosa) vang kamu lihat bagi seorang muslim, dan kesyukuran
kedua telinga adalah kamu menutupi scgala kecacatan (dosa) yang kamu
dengar pada orang muslim. Maka, ini termasuk ke dalam sejumlah syukur
kepada kenikmatan-kenikmatan Allah Subliduahin wa Ta'dla dengan anggota-
angyota badan.

Dan, kesyukuran dengan lisan adalah untuk melahirkan rasa senang
kepada Allah Subhdnahu wa Ta'dla. Itulah yang disuruh-Nya. Scsungguhnya
Rasulullah Shallalldhu ‘Alaiki wa Sallam bertanya kepada seorang laki-laki,
“Bagaimana keadaanmu pagi ini?” Laki-laki itu menjawab, “Dalam keadaan
baik-baik.” Lalu Rasulullah mengulangi pertanyaan beliau. Sehingga laki-
laki tadi berkata pada yang ketiga kalinya, “Dalam keadaan baik-baik, dan
saya memuji Allah Subhdnahun wa Ta'éla serta bersyukur kepada-Nva.” Lalu
Rasulullah Shallalléhu ‘Alaili wa Sallam bersabda, “Inilah yang aku kehendaki
dart pertanyaanku.™'

Orang-orang salaf saling bertanya, dan niat mercka adalah mengeluarkan
kesyukuran kepada Allah Sublidinahu wa Ta'dla agar orang yang bersyukur
menjadi orang yang taat, dan orang yang mengucapkan syukur itu menjadi
taat, dan maksud mereka bukan riya’ (pamer) dengan melahirkan kerinduan.
Dan, setiap hamba yang ditanya mengenai suatu keadaan, maka ia di antara
bersyukur atau mengadu, atau diam. Syukur adalah taat. Mengadu adalah
perbuatan maksiat yang buruk dari orang beragama, dan bagaimana mangadu
tidak dipandang jelek dari Raja Diraja yang ditangan-Nya segala sesuatu
kepada hamba yang dimiliki vang tidak berkuasa atas sesuatu apa pun?

Yang lebih patut bagi hamba kalau ia tidak dapat membaguskan sabar
atas bencana dan gadha’ serta kelemahannya membawa kepada pengaduan

51 Dwivayatkan oleh Imam ath-Thabrani di dalam bshasan di seputar do'a dan riwayat al-Fudhail bin "Amru secare
marfid’, dan dengan redaksi yeng serupa. Dinwayatkan pula di dalam kitab al-Mujam af-Ksbir dari riwayat "Abdullah
bim 'Umar radhiyshdbu ‘anhumé dengan redaksi yang sedikit berbeda, namun maknanya serupa. Diriwayatkan pula
oksh bmarm Malik bin Anas ratumahullih di dakam kitab al-Muwaththa' secara maugud atas dii Umare |bnul Khatbthat
radhwalighu ‘snhu dengan status senad yang shafifh.
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hamba bahwa pengaduannya itu kepada Allah Sublidnaliv wa Ta'dla. Dia adalah
yang memberikan bencana dan yang berkuasa menghilangkan bencana. Dan,
kehinaan hamba kepada tuannya adalah kemuliaan, serta pengaduan kepada
lainnya adalah kehinaan. Dan, melahirkan kehinaan kepada seorang hamba
scrtaia adalah hamba seperti dirinya adalah kehinaan yang jelek. Sebagaimana
Allah Sublidnahu wa Ta'dla telah berfirman, ”Sesungguhnya yang kamu sembah
selain Allah itu tidak memberikan rezeki kepadamn, maka mintalal rezeki itu di sisi
Allah, dan sembahlah Dia dan bersynkuriah kepada-Nya,” (QS al-"Ankabiit [29]:
17).

Allah Sublidnahu wa Ta'dla berfirman, “Sesungguhnya berhala-berhala yang
kamu seru selain Allah itu adalah makhluk {yang lemah] yang serupa,” (QS al-A’raf
[7]: 154).

Maka, syukur dengan lisan itu termasuk sejumlah bentuk (wujud)
syukur Telah diriwayatkan, bahwa suatu utusan datang kepada "Umar bin
‘Abdul ‘Aziz rahimahuldiah. Lalu scorang pemuda berdiri untuk berbicara, lalu
‘Umar berkata, “Yang lebih tua, vang lebih tua.” Pemuda itu berkata, “Wahai
Amirul Mukminin, kalau urusan itu dengan ‘Umar, niscaya di kalangan

s

kaum muslim ada yang lebih tua daripadamu.”"Umar bin ‘Abdul "Aziz pun
kemudian mengatakan, “Bicaralah.” Pemuda tadi berkata, “Kami bukan
utusan keinginan, dan tidak utusan ketakutan. Adapun keinginan, maka
karuniamu telah menyampaikan keinginan itu kepada kami. Dan adapun
ketakutan, maka keadilanmu telah menjadikan kami aman dari ketakutan
itu. Sesungguhnya kami adalah utusan kesyukuran, dimana kami datang
kepadamu untuk menyampaikan kesvukuran kepadamu dengan lisan, dan

’

kami akan pulang setelahnya.

Ini adalah pokok-pokok arti syukur yang meliputisekumpulanhakikatnya.
Adapun perkataan orang yang mengatakan bahwa syukur adalah pengakuan
dengan kenikmatan orang yang memberi kenikmatan melalui cara tunduk
adalah melihat kepada perbuatan lisan serta sebagian keadaan kalbu.Dan,
perkataan orang yang mengatakan bahwa syukur adalah pujian kepada orang
yang mermberi kenikmatan dengan menyebutkan perbuatan kebajikannya itu
adalah melihat kepada perbuatan lisan semata-mata.

Dan, perkataan orang yang mengatakan bahwa syukur itu i’fikaf (duduk)
di atas permadani kesaksian dengan mengabadikan memelihara kehormatan
itu adalah mencakup kebanyakan arti syukur yang tidak menyalahinya
selain perbuatan lisan. Dan perkataan Hamdun al-Qashshar bahwa syukur
kenikmatan itu adalah kamu melihat dirimu dalam kesyukuran sebagai orang
yang datang tanpa diundang adalah memberi isyarat bahwa arti ma‘rifat

74



adalah termasuk arti syukur saja.

Dan, perkataan al-Junaid bahwa syukur adalah kamu melihat dirimu
tidak berhak kepada kenikmatan adalah memberi isyarat kepada suatu
keadaan dari keadaan kalbu secara khusus. Perkataan-perkataan mereka itu
menerangkan tentang keadaan-keadaan mereka. Karena itu jawaban mereka
berbeda-beda dan tidak bersepakat. Kemudian kadang-kadang jawaban
masing-masing berbeda-beda dalam dua keadaan. Karena mereka tidak
berbicara kecuali dari keadaan mereka yang ada sekarang yang menguasai
mereka karena menyibukkan dengan apa yang penting bagi mereka atau
mereka berbicara dengan apa yang mereka lihat layak dengan keadaan orang
yanyg bertanya karena membatasi kadar yang dibutuhkannya dan berpaling
dari apa yany tidak diperlukannya.

Maka tidak seyogyanya kamu menyangka, bahwa apa yang kami sebutkan
adalah suatu tusukan atas mereka dan bahwa jika saja disampaikan kepada
mereka semua arti yang telah kami jelaskan, niscaya mercka mengingkarinya.
Bahkan demikian itu tidak disangka orang yang berakal sama sckali kecuali
disampaikan pertentangan dari segi kata mengenai bahwa nama syukur
menurut asli bahasa itu mencakup semua arti atau memperoleh sebagiannya
sebagai maksudnya dan arti-arti yang lain itu termasuk arti yang ikut dan arti
yang lazim dengannya.

Dan, kami tidak bermaksud di dalam kitab ini menjclaskan arti-arti
bahasa yang asli. Demikian itu tidak termasuk ilmu jalan menuju keakhirat
sedikit pun. Mudah-mudahan Allah Subldnahu wa Ta'dla memberikan taufik
dengan rahmat-Nya []
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“Berkaitan dengan penjelasan seputar cara jitu di dalam menyingkap tabir rahasia
syukur atas hak Allah Subhanahu wa Ta%la. *

ungkin akan terlintas di kalbumu, bahwa syukur itu dipahami
pada hak yang memberi nikmat, yaitu yang mendapatkan
keberuntungan di dalam kesyukuran. Karena sesungguhnya
kita bersyukur (berterimakasih) pada raja-raja. Adakalanya dengan pujian,
untuk menambah tempat mereka di dalam kalbu. Lalu mereka menampakkan
kedermawanan pada manusia. Dengan demikian bertambahlah kemasyhuran
dan derajat mereka. Atau dengan jalan berkhidmah yang bisa membantu
untuk maksud tujuan mereka. Atau dengan duduk bersimpuh di hadapan
mereka seperti sikap pelayan. Yang demikian itu untuk memperbanyak
golongan mereka dan bisa menjadi sebab bertambahnya kemegahan mereka.
Maka mereka tidaklah sebagai orang-orang yang berterima kasih
(bersyukur) kepada raja-raja itu, selain dengan maksud yang demikian. Dan
semacam itu mustahil pada hak Allah Sublifnahu wa Ta'éle dari dua segi.
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Pertama, Allah Sublidnahu wa Ta'dla adalah Dzat Yang Mahasuci dar
keberuntungan-keberuntungan dan maksud-maksud tujuan, Mahabersih dari
butuh kepada pembantu dan pertolongan, Mahabersih dari menyebarluaskan
kemasyhuran. Dan Mahabersih dari marah terhadap pujian dan sanjungan.
Mahabersih dari memperbanyak golongan pelayan dengan duduk bersimpuh
di hadapan-Nya dengan melakukan ruku’ dan sujud. Maka rasa syukur kita
kepada-Nya dengan tidak ada keuntungan bagi-Nya, adalah menyerupat
rasa syukur kita kepada raja yang memberi nikmat kepada kita, dengan kita
tidur di rumah kita atau kita bersujud atau kita ruku’. Karena, tidak adanya
keberuntungan bagi raja padanya. Dania tidak hadir dan tidak mengetahuinya.
Dan Allah Subhanahy wa Ta'dla juga tidak mendapat keberuntungan pada
perbuatan kita seluruhnya.

Kedua, tiap-tiap yang kita kerjakan dengan usaha kita, maka itu adalah
nikmat yang lain dari nikmat-nikmat Allah Subkénahu wa In'dla kepada kita.
Karena anggota-anggota tubuh kita, kemampuan kita, kehendak kita, dan
sesuatu yang mengajak kita dan hal-hal lain yang menjadi sebab gerakan
kita, adalah dari ciptaan Allah Sublidnahu wa Ta'dla dan nikmat-Nya. Maka
bagaimana kita mensyukuri nikmat dengan nikmat?

Jika saja raja sudah memberi kepada kita sebuah kendaraan, kemudian kita
mengambil kendaraan lain kepunyaannya dan kita kendarai. Atau kita diberi
oleh raja kendaraan yang lain, niscaya yang kedua itu bukanlah sebagai rasa
syukur kita untuk yang pertama. Kemudian, tidak mungkin mensyukuri rasa
syukur, kecuali dengan adanya nikmat yang lain. Maka bisa mendatangkan
kepada rasa syukur itu mustahil pada hak Allah Subhdnahu wa Ta'ifa dari dua
segi tersebut, Dan kita semua tidaklah ragu pada dua hal tersebut. Dan agama
telah menerangkannya, maka bagaimana jalan kepada mengumpulkannya?

Ketahuilah, bahwa goresan kalbu itu telah tergores pada kalbu Daud
‘alaihusselém. Dan begitu juga untuk Musa ‘glathessaldm, maka ia berkata,
“Wahai Rabbku, bagaimana aku bersvukur kepada-Mu? Dan aku tidak
mampu untuk bersyukur kepada-Mu, kecuali dengan nikmat vang kedua dari
beberapa nikinat-Mu.” Dan pada ucapan yang lain, “Rasa syukurku kepada-
Mu adalah dengan adanya nikmat yang lain daripada-Mu, yang mewajibkanku
bersyukur pada-Mu.” Maka Allah Sublidgnahu wa Ta'ala menurunkan wahyu
kepada Musa ‘alailtissaldn, "Apabila kamu telah mengerti yang demikian ini,
maka sesungguhnya kamu telah bersyukur kepada-Ku.”

Dan pada kabar yang lain, “Apabila kamu telah mengerti, bahwasanya
nikmat itu dari pada-Ku, niscaya Aku rela yang demikian itu daripadamu
sebagairasasyukur.” Jikasajakamu mengatakan, “Bahwa aku telah memahami
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permintaan Musa ‘alathussaldm itu. Dan kepahamanku terbatas kepada
mengetahui arti yang diwahyukan kepada mercka. Maka sesungguhnya aku
mengetahui kemustahilan syukur kepada Allah Subhdnahu wa Ta'dla. Maka
adapun adanya mengetahui kemustahilan syukur menjadi syukur, aku belum
memahaminya. Dan sesungguhnya pengetahuan ini, juga suatu nikmat
daripada-Nya, maka bagaimana ia menjadi syukur? Seakan-akan hasilnya
itu kembali kepada, bahwasanya orang yang tidak bersyukur, seakan-akan
ia telah bersyukur. Dan sesungguhnya penerimaan pemberian kedua dari
raja itu, rasa syukur untuk pemberian yang pertama, dan pemahaman itu
terbatas, tanpa mengetahui rahasia padanya. Maka jika saja mungkin untuk
mengetahui yang demikian itu dengan beberapa misal, maka itu adalah lebih
penting di dalam dirinya.

Maka ketahuilah kiranya, bahwasanya ini cabang dari bahasan di seputar
ilmu pengetahuan. Dan itu lebih tinggi dan ilmn muamalah. Akan tetapi,
Penulis akan mengisyaratkan daripadanya kepada isyarat-isyarat. Dan
Penulis mengatakan, bahwa di sini ada dua pandangan. Pandangan dengan
mata tauhid yvang murni, dan pandangan ini memperkenalkan kepadamu
secara jelas, bahwasanya Dia (Allah) adalah Dzat yang bersyukur dan Dia itu
yang berhak atas rasa syukur (yang disyukuri). Dia itu yang mencintai dan
yang dicintai. Ini adalah pandangan orang yang mengetahui, bahwasanya
tidak ada sesuatu yang wujud, selain Dia. Dan setiap sesuatu itu pasti binasa,
kecuali Dzat-Nya. Dan bahwa yang demikian itu benar di dalam setiap hal,
baik dalam azali dan kekal-Nya. Karena sesungguhnya yang lain itu, yang
tergambar bahwasanya ada baginya vang berdiri sendiri dan contoh yang
lain ini, tidak akan wujud bagi-Nya. Bahkan mustahil baginya akan wujud.
Karena yang wujud secara hakiki, ialah, Al-Qiyam Binafsihi (yang berdiri
dengan sendiri-Nya). Dan yang tidak ada baginya berdiri sendiri maka tidak
ada baginya wujud (tidak akan wujud), bahkan ia berdiri dengan scbab yang
lainnya. Maka ia wujud dengan sebab yang lainnya itu. Dan seandainya yang
diambil ibarat dzatnya (dirinya) dan tidak menengok kepada vang lainnya,
niscaya ia tidak akan wujud sama sckali. Hanya saja yang telah wujud adalah
yang berdiri sendiri, ialah jika saja diumpamakan vang lain tidak ada lagi,
maka Dia itu kekal ada-Nya. Jika saja beserta berdiri sendiri-Nva, berdiri
pula wujud lain-Nya dengan sebab sujud-Nya, maka Dia itu Maha Berdiri
(Al-Qayyunr). Dan tidak ada yang maha berdiri, selain yang Ahad dan tidak
tergambar bahwa ada vang lain lagi.

Jadi, tidak akan wujudlah, selain Al-Hayyul! Qayyum (yang Mahahidup
dan berdiri sendiri). Dia-lah Yang Maha-ahad (Al-Wdhidu) dan Dia-lah tempat
meminta (Ash-Shamadu). Apabila kamu melihat dari kedudukan ini, niscaya
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kamu mengetahui, bahwa sesungguhnya segala sesuatu itu sumbernya
daripada-Nya, dan kepada-Nyalah kembalinya. Dialah Yang Bersyukur dan
Dialah yang patut disyukuri. Dialah yang Mencintai dan Dia-lah yang Dicintai.

Dari sinilah, Habib bin Abu Habib berpandangan, ketika ia membaca
firman Allah Sublidnahu wa Ta'dla,

ﬂ:,s.’
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“Sesungguhnya Kami dapati fa (Ayyub) seorang yang sabar. la-Inh sebaik-
batk hamba. Sesungguhnya ia amat taat kepada Rabbnya,” (QS Shad [38]: 44).
Kemudian Habib bin Abu Habib berkata, “Alangkah menakjubkannya. Dia-lah
yang memberi dan Dialah yang memuji.” Sebagai isyarat, bahwa apabila Dia
memuji kepada pemberian-Nya, maka kepada diri-Nyalah Dia memuji. Maka
Dia itu yang memujikan. Dan Dialah yang dipuji. Dan dari sinilah Syaikh Abu
Sa’id al-Maihani memandang ketika dibacakan orang kepadanya ayat,

sea . Lo
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“Allah mencintai mercka dan wercka pun mencintai-Nya,” (QS al-Maidah
[5]: 54). Kemudian Syaikh Abu Sa’id al-Maihani berkata, “Demi umurku, Dia
mencintai mereka dan biarkanlah Dia mencintai mercka. Karena dengan hak-
Nya Dia mencintai mereka, maka sesungpguhnya Dia mencintai Dirinya.” Abu
Sa’id mengisyaratkan vang demikian, bahwa Dia yang mencintai dan Dia
pula-lah yang dicintai.

Inilah tingkatan yang tinggi yang tidak akan bisa kamu pahami, kecuali
dengan contoh-contoh menurut batas kemampuan akal pikiranmu. Maka
tidaklah samar atasmu, bahwa seorang pengarang (al-Mushannif), ketika
ia mencintai karangannya, maka berarti ia telah mencintai dirinya sendiri.
Pembuat sesuatu, ketika ia mencintai hasil buatannya, maka sesungguhnya
ia telah mencintai dirinva sendiri. Dan seorang avah apabila ia mencintai
anaknya dart segi, ia benmar-benar anaknya, maka sesungguhnya ia telah
mencintai dirinya sendiri. Dan setiap sesuatu yang telah wujud, selain Allah
Subliinahu wa Ta'dla maka itu adalah hasil karangan dan ciptaan-Nya. Jika saja
Dia mencintainya, maka Dia tidak mencintai, selain mencintai untuk dirinya
sendiri. Dan apabila Dia tidak mencintai, selain untuk diri-Nya, maka dengan
hak-Nya Dia mencintai kepada sesuatu yang Dia cintai.

Maka inilah semua, pandangan dengan mata tauhid. Dan kaum sufi telah
mengibaratkan keadaan ini, dengan Fand an-Nafsi (rusaknya diri). Artinya,
Ia binasa dari dirinya sendiri dan dari selain Allah, maka 1a tidak melihat
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sesuatu yang tidak binasa, selain Allah Subkdnahu wa Ta'dls. Maka orang yang
tidak memahami ini, niscaya ia ingkar kepada mercka dan ia mengatakan,
“Bagaimana Dia bisa binasa, padahal panjang bayang-bayangnya empat
hasta! Dan kemungkinan ia makan pada setiap harinya beberapa kati dan
roti.” Maka tertawalah mereka orang-orang bodoh. Karena bodohnya orang
bodoh itu, memahami arti perkataan mereka. Dan keterpaksaannya perkataan
orang-orang yang berilmu (al-“Arifin) menjadi bahan tertawanya orang-orang
bodoh. Dan kepada itulah firman AHah Subhdnahu wa Ta'dla mengisyaratkan,
“Sesungguhnya orang-orang vang berdosa, adalah wmereka yang menertawakan
orang-orang yang beriman. Dan apabila orang-orang yang beriman lewat di hadapan
mercka, mereka saling mengedip-ngedipkan matanya, Dan agpabila orang-orang
berdosa it kembali kepada kaumnya, mereka kembali dengan gembira. Dan apabila
meveka meliliat orang-orang mkniin, mereka mengatakan,’Sesungguhnya mereka itu
benar-benar orang yang sesat.” Padahal erang-orang yang berdosa itu tidak dikirim
untuk penjaga bagi orang-crang mukmin,” (QS al-Muthaffifin [83]: 29-33).

Kemudian diterangkan, bahwa tertawanya orang-orang yang berilmu
(al-'Arifin) kepada mereka pada hari esok, adalah lebih besar. Karena Allah
Sublidnahu wa Tadla telah berfirman, “Maka pade hari iui, orang-orang yang
beriman wmentertawakan orang-orang kafir, mercka (duduk) di atas dipan-dipan
sambil memandang,” (QS al-Muthaffifin [83]: 34-35).

Begitu pula ummat Nabi Nuh ‘alailissaldn, mereka menertawakan Nabi
Nuh, ketika beliau sedang membuat kapal. Nabi Nuh ‘alaihissaldm berkata,
“Jika kamu mengejek kami, moka sesungguhtnya Kami pun akan mengejekniu
sebagatmana kamu sckalian mengejek kami,” (QS5 HiOd [11]): 38).

Inilah salah satu dari dua pandangan. Pandangan yang kedua adalah
pandangan orang yang tidak sampai kepada maqain fana’ pada dirinya. Dan
mereka ini terbagi atas dua bagian.

Pertama, mereka yang tidak menetapkan (tidak yakin), kecuati hanya wujud
dirinya. Mereka mengingkari bahwa mereka punya Rabb yang disembah.
Mcreka itu adalah orang-orang buta yang terbalik kepala di bawah. Buta
mercka pada kedua matanya. Karena sesungguhnya mercka menganggap
tidak ada sesuatu yang scbenarnya ada secara nyata. Yaitu, Rabb Yang Maha
Berdiri (al-Qayyum) yang berdiri sendiri dan yang berdiri atas tiap-tiap jiwa,
dengan apa vang Dia usahakan. Dan setiap sesuatu vang berdiri, maka ia
berdiri atas kekuasaan-Nya.

Dan mereka tidak membatasi atas ini saja, schingga mercka menetapkan
akan dirinya. Dan jika saja mereka mengetahui, niscaya mereka mengetahui,
bahwasanya mereka dari segi mereka, tidak mempunyai ketetapan bagi

8o



mereka dan tidak ada wujud bagi mereka. Dan sesungguhnya wujud mereka,
adalah dari segi bahwa mereka itu diwujudkan, tidak dari segi mereka telah
wujud. Dan dibedakan, yaitu tidak ada sesuatu yang wujud, kecuali ada
Maujud yang Esa dan yang mewunjudkan, maka yang maujud adalah hak dan
al-Maujid (yang mewujudkan) adalah batil dari segi ia, ia (pendapainya).

Dan yang maujud itu berdiri sendiri dan maha berdiri dan yang me—
wujudkan itu rusak dan binasa. Dan ketika itu adalah, setiap apa yang ada
di bumi itu akan binasa. Dan tctap kekal Dzat Rabbmu yang mempunyai
kebesaran dan kemuliaan.

Kedua, bahwasanya mereka sesungguhnya tidak buta. Akan tetapi mereka
adalah buta sebelah mata. Karena mereka melihat dengan salah satu dari
kedua matanya, wujudnya sesuatu yang ada adalah benar, mereka tidak
mengingkarinya. Dan mata yang lain, jika saja mata itu sempurna butanya,
niscaya ia tidak bisa melihat dengan matanya itu kebenaran rusaknya yang
bukan maujud, maka ia menetapkan adanya yang lain selain Allah Subldnahu
wa Ta'dla. Dan ini pada hakikatnya adalah musyrik, scbagaimana orang yang
sebelumnya tadi yang ia mengingkari adanya Allah dengan sebenarnya.

Jika saja ia melampaui batas kebutaan, kepada lemahnya penglihatan,
niscaya ia dapat mengetahui akan berlebih kurangnya antara dua maujud,
lalu ia mengaku hamba dan Rabb. Maka dengan kira-kira ini, dari penetapan
berlebih-kurangnya dan kekurangan dart maujud yang lain, ia telah masuk
kepada batas tauhid. Kemudian jika saja ia memakai celak, dengan maksud
supaya bertambah sinar penglihatannya, maka berkuranglah kelemahan
penglihatannya itu. Dan dengan kadar apa vang lebih dari penglihatannya,
niscaya teranglah baginya apa yang tclah ditetapkannya, sclain Allah
Sublidnaliv wa Ta'éla.

Jika saja masih tetap dalam tingkah lakunya yang demikian, maka se—
nantiasa ia dibawa oleh kekurangan kepada penghapusan. Lalu terhapuslah
dart mercka scsuatu, selain Allah Sublidnahu wa Te'dla, maka 1a tidak melihat
selain Allah. Supaya ia sampai pada kesempurnaan tauhid. Dan sckira ia
mendapati kekurangan pada wujud sesuatu sclain Allah Subhdnohu wa Ta'dla,
niscaya ia telah masuk pada permulaan-permutlaan tauhid. Dan di antara yang
dua itu (antara kesempurnaan dan permulaan tauhid) ada beberapa tingkat
yang tidak terhitung jumlahnya. Maka dengan ini, bisa terpautlah derajat
orang-orang yang bertauhid. Dan kitab-kitab Allah yang telah diturunkan atas
lisan-lisan Rasul-Nya, itu adalah celak yang akan menghasilkan bertambahnya
sinar penglihatan. Dan para Nabi adalah tukang-tukang celak itu. Mereka
datang mengajak-ajak kepada tauhid yang murni. Dan terjemahnya adalah
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ucapan L4 Haha Hlalldhiv yang maknanya, hendaknya ia tidak melihat, kecuali
Yang Mahaahad danMahabcenar.

Orang-orang yang sampai kepada derajat kesempurnaan tauhid
jumlahnya sedikit. Orang-orang yang ingkar dan orang-orang yang musyrik
juga sedikit. Mereka itu di atas ujung yang jauh, yang berhadapan dengan
ujung tauhid, karena penyembah-penyembah patung itu mengatakan, “Kami
trdak menyembalh mercka, melainkan supaya mercka mendekatkan kami kepada Allah
dengan sedekat-dekatnya” (QS az-Zumar [39]: 3).

Maka mereka berada diambang masuk pada permulaan pintu-pintu
tauhid, dengan permulaan masuk yang lemah. Dan golongan-golongan
tengah adalah yang terbanyak. Dan dalam kalangan mereka, ada orang
yang terbuka mata kalbunya pada sebagian keadaan, kemudian bersinarlah
untuknya hakikat-hakikat tauhid. Akan tetapi seperti kilat yang menyambar,
ia tidak tetap. Dan dalam kalangan mereka ada yang bersinar untuknya yang
demikian itu, dan tetapi dalam beberapa masa dan tidak kekal. padabal yang
kekal itulah yang mulia.

“Bagi setiap orang mempunyai gerak kepada derajat yang tinggi,
akan tetapi jarang ada keteguhan pada orang-orang itu.”

Ketika Allah Subltdnahu wa Ta'dla menyuruh kepada Nabi-Nya Shallalldhu
‘Alaihi wa Sallam, untuk mencari pendekatan kepada Allah, lalu difirmankan
kepadanya, “Dan sujudlah dan dekatkaniah [dirfmin kepada Allah]” (QS al-"Alaq
[96]: 19).

Maka beliau membaca,

Ji, o.lt

U..ap-\Y._,LJ_JJJ)&b._,Ua:—._- ,.«OJL.A); .\3.9\) \_gL’L&Lf. J}.ﬂ.’.‘ .'5}.9\
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"Aku berlindung dengan ampunan-Mu dari siksaan-Mu. Ak berlindung dengan
kerclaan-Mu dari sifat amarali-Mu. Dan aku berlindunyg dengan-Mu daripada-Mu.
Aku tidak dapat menghitung puji atas-Mu, sebagaimana Engkau temuji atas diri-
Mu sendiri.”™

Kemudian Rasulullah Shallaliéhu ‘Alathi wa Sallemt membaca, “Aku
berlindung dengan ampunan-Mu dari siksaan-Mu.” Itu adalah perkataan
dari kesaksian perbuatan Allah Subhidnaliu wa Ta'dla saja. Seakan-akan ia
tidak melihat, selain Allah dan perbuatan-perbuatan-Nya. Maka ia minta

52 Dwiwayatkan oleh kmarn Muslirn darni hadis “Aisyah radiyeliShu ‘anhé dengan redaksi yang sedikit berbeda, narmun
maknanya sefupa.
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perlindungan dengan perbuatannya daripada perbuatan-Nya. Kemudian ia
mendckatkan diri, lalu ia lenyap daripada kesaksian perbuatan terscbut. Dan
ia mendaki kepada sumber-sumber perbuatan, kepada sumber-sumber sifat.
Maka ia membaca, “Aku berlindung dengan kerelaan-Mu dari kemarahan-
Mu.”

Dan itu adalah dua sifat (sifat rela dan marah). Kemudian ia melihat
yang demikian itu, adalah sifat yang kurang di dalam ketauhidan, maka ia
mendekat dan mendaki dari sifat Musydhadét ash-Shifdt, kepada Musydhadat
adz-Dzit. Kemudian beliau membaca,“Dan saya berlindung dengan-Mu
daripada-Mu.”

Dan, ini adalah lari daripada-Nya kepada-Nya, dengan tidak melihat
perbuatan dan sifat-Nya. Akan tetapi, ia melibat dirinya lari daripada-
Nya kepada-Nya. la meminta perlindungan dan memujikan-Nya. Maka ia
lenyap dari kesaksian dirinya. Karena ia melihat yang demikian itu suatu
kekurangan dan ia lalu mendekatkan diri. Kemudian ia membaca, “Saya tidak
dapat menghitung pujian atas-Mu, scbagaimana Kamu memu;ji atas diri-Mu
sendiri.”

Maka bacaan Rasulullah Shallalldhi ‘Alaiki wa Sallam, “Aku tidak
dapat menghitung,” itu adalah kabar dari fananya diri beliau dan keluar
dari kesaksian diri beliau. Dan, bacaan Nabi Shallalldgitu ‘Alathi wa Sallam,
“Sebagaimana Engkau memuji atas diri-Mu sendiri,” itu adalah penjelasan
bahwa Dia yang memuji dan yang dipujikan. Dan, semuanya itu pasti
daripada-Nya. Dan kepada-Nya semua akan kembali. Dan, bahwasanya sctiap
sesuatu itu akan binasa, selain Dzat-Nya. Maka permulaan magam-maqgam-nya
itu adalah penghabisan dari magam-magani-nya.

Al-Miurwahhiddin (orang-orang yang bertauhid), yaitu bahwasanya ia tidak
melihat selain Allah Subldnahu wa Ta'dla dan kehendak-Nya, lalu ia meminta
perlindungan dengan perbuatan dari perbuatan, Maka, perhatikanlah kepada
mengapa telah selesai batas akhirnya apabila telah sampai kepada Yang
Maha-ahad, dan Yang Mahabenar. Schingga naiklah dari penglihatannya dan
kesaksiannya selain Dzat Yang Mahabenar. Adalah Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa
Sallam tidak mendaki dari satu tingkat ke tingkat yang lainnya, kecuali beliau
melihat yang pertama adalah jauh dibandingkan kepada vang kedua. Maka,
beliau meminta ampun kepada Allah Subhldnahu wa Ta'dla dari tingkat pertama.
Dan, beliau melihat yang demikian itu suatu kekurangan pada perilaku
beliau, dan kelengahan pada tempat kedudukannva. Dan, kepada itutah Nabi
memberi petunjuk melalui sabda beliau Shallalldhu ‘Alathi wa Sallam,
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“Sesungguhnya tertutuplah pada kalbuku, sehingga aku mewminta ampun kepada
Allah dalam satu hari satu malam sebanyak tuiuh puluh kali.”

Adapun pada hal vang kedua, maka ia tidaklah berhajat sekali-kali pada
pelayanan. Dan dengan yang demikian akan tergambarlah adanya sebagian
yang lain. Maka adalah Nabi Shallalldhu ‘Alaili wa Sallam pada yang demikian
itu untuk meningkatkan tingkatannya kepada tujuh puluh magam, yang
sebagiannya di atas sebagian lainnya.

Tingkatan yang pertama, meskipun melampaui jauh pada pokok tujuan
makhluk, akan tetapi 1tu adalah suatu kekurangan jika dibandingkan kepada
akhir tingkatannya. Maka istighfar-nya Nabi Shallalldhe ‘Alaili wa Sallam
adalah yang demikian itu.

Dan ketika Sayyidah ‘Aisyah radhiyalldhu ‘anhi berkata, “Bukankah
Allah Sublidnahu wa Ta'ila telah mengampunimu apa yang telah terdahulu
dari dosamu dan dosa yang akan datang, maka apa arti tangis ketika sujud,
dan apakah arti kepayahan yang sangat ini?” Kemudian Nabi menjawab,
“Bukankah aku ini scbagai hamba yang harus banyak bersyukur?”*

Yang maknanya, apakah aku tidak mencari mngam yang lebih tinggi di sisi
Allah Subhdnahu wa Ta'dla? Maka sesungguhnya syukur bisa menyebabkan
bertambahnya nikmat. Dimana Allah Sublidnaliu wa Ta'dla telah berfirman,
"Scsmrggu}myﬂ jikalau kamu bersyukur, pasti Kami akan menambal wikmat
kepadante” (QS Ibrahim [14]:7).

Oleh karena itu, apabila kita menceburkan diri pada lautan ilmu
mukasyafal, maka kita harus berpegang pada tali yang kuat, dan hendaknya
kita kembali kepada ilmu-ilmu yang layak, yaitu ilmu muanalah. Maka
Penulis terangkan, bahwa para Nabi ‘alaihimussaldm, mereka diutus
untuk mengajak kepada perkara hak, kepada kesempurnaan tauhid yang
telah Penulis terangkan itu. Akan tetapi, di antara mereka dan sampainya
kepada sempumanya tauhid itu terdapat jarak yang jauh, dan terdapat
rintangan-rintangan yang berat. Adapun agama sccara keseluruhan, ia
memperkenalkan jalan menempuh jarak itu, dan cara memutus rintangan-
rintangan yang berat. Dan, ketika yang demikian ini adalah pandangan dari
penvaksian serta maqam yang lain. Maka, lahirlah pada magam itu dengan

53 Dwiwayatkan ofeh Imam Afmad, Imam Mustim, dan sejumlah Imam Iainnya.
54 Owriwaysatkan oleh Imam Abu asy-Syalkh dac hadis "Atha’. Juga oleh Imem Muskm dan hadis ‘Urwah, Serta di dalam
kitab ash-Shafifain dari hadis al-Mughirah bin Syu'bah radiiyalidhu ‘anhu.
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tambahan dari penyaksian itu pada lahimya rasa syukur dari orang yang
bersyukur, dan barang yang disyukuri. Dan, hal yang demikian ini tidak bisa
diketahui, kecuali dengan adanya contoh-contoh. Maka Penulis terangkan,
mungkin bagimu untuk supaya kamu pahami bahwa ada scorang raja dari
sckian raja, ia mengirimkan kepada satu di antara budaknya yang telah jauh
daripadanya sebuah kendaraan, beberapa pakaian, dan beberapa uang untuk
perbekalannya di jalan. Sehingga ia bisa menempuh jarak sejauh itu menjadi
dekat untuk menghadap kepada raja. Kemudian bagi raja ada dua hal.
Yaitu, maksud raja untuk mendatangkan budaknya supaya menghadapkan
kepadanya, adalah untuk dapat mengerjakan scbagian kepentingannya. Dan
bagi budak bisa membantu untuk berkhidmat kepadanya. Kedua, raja itu
tidak mendapat keuntungan dari datangnya budak itu dan raja pun tidak
butuh kepadanya. Bahkan datangnya budak itu tidak menambahkan untuk
bertambahnya kerajaan. Karena, budak itu tidak kuat untuk melaksanakan
pengkhidmatan yang bisa memperkaya seorang raja dengan suatu kenyataan.
Dan tidak hadirnya budak itu juga tidak mengurangi dari kerajaan raja itu.

Maka maksud dari beberapa kenikmatan atas hamba itu, yaitu dengan
diberi kendaraan dan perbekalan hanyalah keberuntungan hamba karena
dekat dengan raja. Dan ia memperoleh kebahagiaan di hadapan raja, supaya
ja bisa memperoleh manfaat untuk dirinva sendiri. Tidak untuk didapat oleh
raja suatu manfaat darinya dengan mengambil kemanfaatan daripadanya.
Maka tempatnya hamba-hamba pada Allah Subftdnahu wa Ta'dla adalah pada
tempat kedua tadi, tidak pada tempat yang pertama. Maka hal yang pertama
adalah mustahil untuk Allah Sublidnahi wa Ta'dla. Adapun hal yang kedua
tidaklah mustahil bagi-Nya.

Kemudian ketahuilah, bahwasanya seorang hamba itu tidaklah ia ber—
syukur untuk hal yang pertama, dengan semata-mata kendaraan dan bisa
sampai kepada raja, selama ia belum bisa melaksanakan pengkhidmatan
dengan raja, sebagaimana yang telah dikehendaki oleh raja daripadanya. Dan,
syukurnya hamba adalah dengan diperbolehkannya memakai kendaraan
untuknya oleh rajanya, pada apa yang disukainya, karenanya sendiri.
Tidak karena diri dari hamba itu. Dan, kekufurannya ialah bahwa ia tidak
mempergunakannya yang demikian padanya, ia hanya membiarkan saja.
Manakala hamba itu memakai pakaian dan naik di atas kuda, dan ia tidak
membelanjakan perbekalan, selain di perjalanan, maka ia sesungguhnya telah
bersyukur kepada tuannya. Karena, ia telah mempergunakan kenikmatan
tersebut pada yang discnanginya. Artinya, pada apa yang discnangi oleh
rajanya bagi hambanya, tidak bagi dirinya sendiri.
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Dan, jikalan hamba itu mengendarainya, akan tetapi ia membelakangi
pada hadapan raja scrta ia mengambil jalan yang menjauhkan dari raja, maka
hamba terscbut telah mengufuri nikmat raja tadi. Artinya, ia mempergunakan
nikmat tadi pada vang tidak disukai oleh tuannya untuk hamba-Nya. Tidak
untuk dirinya sendiri. Dan, kalau hamba itu duduk dan ia tidak mengendarai
kuda tadi, tidak pada mencari pendekatan kepada raja, dan tidak pula supaya
menjauh dari raja, maka hamba itu telah juga mengufuri nikmat itu. Karena,
ia menyia-nyiakan nikmat tersebut dan tidak mempergunakannya. Meskipun
ini tidaklah sama, dengan jikalau ia menjauhkan diri daripadanya.

Maka seperti demikian juga Allah Subhdnahu wa Ta%dla telah menjadikan
makhluk. Dan, makhluk pada permulaan fithrahnya (kejadiannya} mem-
butuhkan kepada memakai nafsu syahwat, supaya dengan demikian sem-
purnalah tubuh mereka. Kemudian dengan nafsu syvahwat itu mereka jauh
dari hadapan-Nya. Dan kebahagiaan mereka sesungguhnya adalah pada
bisanya ia mendekat dengan-Nva. Kemudian Allah Sublidnahu wa Ta'dla
menjanjikan nikmat-nikmat kepadanya, dimana mereka mampu untuk mem-—
pergunakannya, untuk mencapai derajat mendckat.

Dari jarak jauh dan dekat mercka, Allah Subbinahu wa Ta'dla telah
mengibaratkan ketika Dia berfirman, “Sesungguhinye Kami telah menciptakan
manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya. Kemudian Kami kembalikan fa ke
tempat yang serendah-rendahnya (neraka). Kecuali orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amal shalih, maka bagi mereka pahala yang tidak ada putus-putusnya,”
(QS at-Tin [95]:4-6).

Maka jadilah nikmat-nikmat Allah Subldnahi wa Ta'éla itu adalah scbagai
alat-alat, dimana dengan alat-alat terscbut hamba mendaki dari tempat yang
paling rendah yang telah diciptakan oleh Allah Subhdnahu wa Ta'dla untuk
atau karena hamba-Nya, sampai dengan nikmat itu memperoleh kebahagiaan
bisa mendekat dengan-Nya. Dan, Allah Subliduahn wa Ta'dla sekali-kali
tidak memerlukan dari hamba-Nya itu baik ia dekat atau jauh. Dan, hamba
itu, pada nikmat, ia gunakan nikmat itu di dalam ketaatan, maka ia telah
bersyukur, karena adanya kesesuaian pada yang dicintai oleh Rabbnya. Dan,
di antara dipakainva nikmat itu pada kemaksiatan, maka hamba itu telah
mengufuri nikmat, karena dipergunakannya nikmat itu untuk sesuatu yang
tidak disenangi oleh Rabbnya, dan tidak diridhai-Nya, Karena sesungguhnya
Allah Subliinahn wa Ta'dla tidak ridha hamba-Nya berbuat kufur dan maksiat.
Jikalau nikmat-nikmat itu tidak dipergunakan dan tidak dipakainya untuk
ketaatan dan kemaksiatan, maka hamba-hamba itu juga masih mengufuri
nikmat dengan menyia-nyiakannya. Dan setiap sesuatu yang diciptakan
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di dunia ini adalah scbagai alat bagi hamba. Supaya ia sampai kepada apa
yang diciptakan itu kepada kebahagiaan akhirat. Dan, untuk memperoleh
pendekatan dari Allah Subhdnahu wae Ta'dla.

Oleh karena itu, setiap hamba yang taat, maka dengan sekadar ketaatannya
itu ia telah mensyukuri nikmat Allah Srbhanaliu wa Ta'dla, pada sebab-sebab
yang dipergunakannya untuk berbuat ketaatan. Dan, setiap orang yang
malas, dimana ia tidak mempergunakan nikmat atau ia durhaka, dan ia telah
mempergunakan nikmat itu untuk jalan menjauh daripada Allah Subldnahu
wa Ta'fla, maka orang itu kufur yang melaksanakan nikmat pada sesuatu yang
tidak discnangi olch Allah.

Perbuatan maksiat dan taat adalah dipenuhi oleh kehendak. Akan tetapi,
ia tidak diliputi oleh rasa senang dan benci. Bahkan, banvak sesuatu yang
dikehendaki dan dicintai, dan banyak pula sesuatu vang dikehendaki dan
tidak dicintai. Dan, di balik penjelasan yang halus ini ada rahasia takdir
yang dilarang untuk membicarakannya. Dan, telah terpecahkan pada
kesulitan pertama, yaitu apabila tidak ada bagian bagi yang disyukuri, maka

bagaimanakah adanya rasa syukur itu sendiri?

Dan, dengan ini juga terpecahkan kesulitan yang kedua. Maka sesung—
guhnya kita tidak menghendaki dengan rasa syukur itu selain mengarahkan
nikmat Allah Sublfinahu wa Ta'éla pada arah yang disenangi oleh Allah.
Dengan kata lain, apabila nikmat itu diarahkan kepada arah yang disenangi
dengan perbuatan Allah Sublidnahu wa Ta'dla, niscaya akan berhasillah apa
yang dikehendaki. Dan, perbuatanmu adalah anugerah dari Allah Subkdnahu
wa Ta'dla. Dan, dari segi kamu adalah tempat nikmat, maka Dia-lah yang
tclah memujimu. Dan, pujian-Nya itu adalah nikmat yang lain daripada-
Nya untukmu. Maka Dia-lah yang memberi, Dia pulalah yang memuji. Dan,
jadilah satu dari perbuatan-Nva menyebabkan terarahnya perbuatan-Nya
yang kedua ke arah yang dikasihi-Nya. Maka, bagi Allah-lah rasa syukur
pada segala perkara. Dan, kamu disifati bahwasanya kamu adalah orang yang
bersyukur, dengan arti bahwasanya kamulah tempatnya pengertian itu, dan
rasa syukur diibaratkan daripadanya. Tidak dengan pengertian, bahwasanya
kamu yang mewujudkannya. Sebagaimana kamu disifati, bahwasanya kamu
orang yang berma’rifat (orang yang ‘arif) dan orang yang berilmu. Tidak pula
dengan arti, bahwasanva kamu adalah orang yang mencipta dan mewujudkan
ilmu dimaksud. Akan tetapi, dengan arti bahwasanya kamu adalah orang
yang mencipta dan mewujudkan ilmu tersebut. Akan tetapi, dengan arti
bahwasanya kamulah tempaltnya ilmu tersebut.



Dan sesungguhnya telah didapati ilmu itu, melahai gudratazaliah (kekuasa-
an Allah yang azali) padamu. Lalu disifatkan, bahwa kamu itu yang bersyukur,
adalah menctapkan kehendak-Nya padamu. Dan, kamu adalah sesuatu, karena
kamu dijadikan olch Pencipta segala sesuatu, sebagai sesuatu (asy-syai’). Dan
kamu sesungguhnya tidaklah scsuatu, apabila kamu menyangka bagi dirimu
sesuatu dari diri (dzat) mu. Adapun dengan diibaratkan pandangan kepada
yang menjadikan segala sesuatu sebagai sesuatu, maka kamu adalah sesuatu.
Karena, Dia menjadikan kamu itu sesuatu. Jadi, kalau diputuskan pandangan
dari kejadian atas sesuatu tadi, maka kamu pada hakikatnya tidaklah sesuatu
(nsy-syai’). Dan, kepada sebab inilah diisyaratkan oleh Nabi Shallalidhu ‘Alaihi
wa Sallam dimana beliau pernah bersabda,

. 2.
Ao W g
“Berbuatinh kalian semua, maka masing-masing kamu akan dimudahkan untuk
apa ia dijadikan. ">
Ketika ditanyakan kepada beliau, “Wahai Rasulullah, lalu untuk apa
kita berusaha, apabila segala sesuatunya telah sclesai ditetapkan pada
sebelumnya?” Maka menjadi teranglah, bahwasanya makhluk itu mengikuti
atas berlakunya qudrat Allah Sublidnshu wa Ta'dla, dan tempat menerima
perbuatan-Nya (afal-Nya), meskipun mereka semua itu juga termasuk afal-
Nya. Akan tetapi, sebagian dari afal-Nya adalah menjadi tempat bagi sebagian
yang lainnya. Dan, sabda Rasulullah, “Berbuatiah kamu sewiua,” meskipun
melalui pada lisan Rasul Shallalldhu ‘Alaihi wa Sallam, namun itu adalah satu
dari afal-Nya. Dan, itulah sebab bisa diketahuinya oleh makhluk, bahwa
berusahaitu adalah bermanfaat. Dan pengetahuannyaitu juga termasuk satu di
antara af'al Allah Sublidnahu wa Ta‘’dla. Dan, ilmu itu menjadi sebab bangkitnya
penggerak yang tetap kepada gerakan dan ketaatan. Dan, gerakan itu juga
termasuk af'al Allah Subliénahu wa Ta'dla. Akan tetapi, sebagian afal-Nya itu
menjadi sebab bagi sebagian yang lain. Artinya, yang pertama menjadi syarat
untuk berlakunya yang kedua. Sebagaimana adanya kejadian tubuh menjadi
sebab bagi kejadian sifat pada tubuh itu. Karena, al-Aradh (sifat pada tubuh)
tidak dijadikan scbelum tubuh. Dan, kejadian hidup itu menjadi syarat bagi
kejadian pengetahuan. Dan, kejadian ilmu pengetahuan itu menjadi syarat
bagi kejadian iradalt (kehendak).

5% Dirwaystkan den hadis ‘Ali bin Abi Thalib Radtiyaliéhy ‘Anhu, dan Tmran bin Hushain. Saya (Muhaqgiq) berpendapat,
bahwa ini merupakan hadis yang dirwayatkan oleh kmam Bukbari. dan Imam Muslim {Mulafagun “Alaf) darn rwayat
"Ali bin Abi Thalib Radhivalishu ‘Anbu. Imam Bukhar meriwayatkan pada bahasan o seputar jenazah, id 3. hadis
nermor 1362, Juga di dalam kitab at-Tafsir, Wid 8, hadis nomor 4945-4348. mam Muslim, datam bahasan di seputar
takdir, Jihd 4, hadis nomor 7, halaman 204,
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Yang kesemuanya itu adalah dari afal Allah Subkdnahu wa Ta'’dla, yang
sebagiannya adalah menjadi scbab pada scbhagian yang lain. Artinya, ia itu
syarat. Dan arti adanya ia syarat, ialah, ia tidak disiapkan untuk mencrima
perbuatan hidup, selain suatu dzat (Jauhar). Dan ia tidak disiapkan untuk
mencrima suatu ilmu, sclain yang mempunyai hidup dan 1a tidak disiapkan
untuk menerima iradah, selain yang mempunyai ilmu. Maka adalah sebagian
afal-Nya itu mewujudkan bagi sebagian yang lainnya dengan pengertian ini.
Tidak dengan pengertian, bahwa sebagian afal-Nya itu mewujudkan bagi
sebagian yang lain. Akan tetapi menyiapkan syarat bagi berhasilnya sesuatu
yang lain. Dan int apabila diyakini benar-benar, niscaya ia mendaki kepada
derajat tauhid, seperti yang sudah saya terangkan terdahulu.

Jika saja kamu berkata, “Maka mengapa Allah berfirman, ‘Berusahalah
kamu semua.” Dan kalau kamu tidak berusaha, maka kamu semua disiksa dan
dicela atas perbuatan maksiat. Padahal tidak ada pada kita sesuatu. Maka
mengapakah kita dicela? Dan semuanya itu adalah kembali kepada Allah
Sublidnahu wa Ta'dla?”

Maka ketahuilah kiranya, bahwasanya perkataan ini dari Allah Sublidnahu
wa Ta'dla, adalah menjadi sebab untuk berhasilnya f'tigad (kepercayaan)
pada kita. Dan i'tigad menjadi sebab bangkitnya rasa takut. Dan bangkitnya
rasa takut menjadi sebab untuk meninggalkan nafsu syahwat, dan bisa
melanggengkan diri dari tempat tipuan. Dan yang demikian ini, adalah
menjadi sebab sampainya kepada sisi Allah. Dan Allah Sublidanahn wa Ta%la
yang menyebabkan sebab-scbab dan Dialah yang mengaturnya. Maka siapa
saja yang sudah tercatat kebahagiaan pada masa azali, niscaya mudahlah
baginya untuk menuju pada sebab-sebab ini. Sehingga menggiringnya dengan
rangkaian sebab-sebab tadi untuk menuju ke surga. Dan diibaratkan dari
contohnya, ialah, bahwasanya setiap seseorang itu dimudahkan untuk segala
sesuatu yang menjadi bagiannya. Dan siapa saja yang tidak didahului baginya
kebaikan dari Allah Sublidnaha wa Ta'dla, niscaya ia jauh dari mendengarkan
Kalam Allah dan sabda Rasulullah Shallalldhu ‘Alaili wa Sellam, serta perkataan
para ulama.

Oleh karena itu, apabila ia tidak mendengar, ia tidak mengerti, dan
apabila ia tidak takut, niscaya ia tidak meninggalkan kecenderungannya
(kesenangannya) terhadap dunia. Dan apabila tidak meninggalkan kecen-
derungannya pada dunia, niscaya ia kekal pada golongan syaitan. Dan
sesungguhnya neraka Jahannam, niscaya tempat mereka kembali semua.
Jadi, apabila kamu telah mengetahui ini, niscaya kamu merasa heran dari satu
kaum (golongan) yang digiring dengan rantai-rantai penyebab. Maka, tidak
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ada scorang pun, kecuali ia dipimpin ke surga dengan rantai-rantai. Yaitu,
bercampurnya kelalaian, merasa diri aman dan terpedaya atas dirinya.

Maka orang-orang yang bertakwa, merekadigiring ke surga tanpa dipaksa.
Dan orang-orang yang berbuat dosa, maka digiring ke neraka dengan dipaksa.
Kecuali Allah Yang Maha-nhad, lagi Mahaperkasa. Dan tidak ada seorang pun
yang kuasa, kecuali Raja Yang Mahagagah. Dan apabila tersingkap tutup
dari mata orang-orang yang lalai, niscaya mereka menyaksikan keadaan
seperti yang demikian. Mercka akan mendengar ketika itu seruan pihak yang
menyery, “Bagi siapakah kerajaan pada hari ini? Adalah bagi Allah Yang
Maha-ahad, lagi Mahaperkasa” (QS al-Mu’min [40]: 16).

Sesungguhnya kerajaan pada hari itu, adalah bagi Allah Yang Maha-aliad
lagi Mahaperkasa, tidak pada hari itu secara khusus, bahkan pada setiap
hari. Akan tetapi orang-orang yang lalai, mereka tidak mendengar seruan ini,
kecuali pada hari itu saja. Maka itu adalah peringatan untuk memperbaharui
bagi orang-orang yang lalai dari terbukanya hal-ihwal mercka, di mana
tidaklah bermanfaat keterbukaan mercka itu. Kita berlindung kepada Allah
Yang Maha Penyantun, Maha Pemurah daripada kebodohan dan kebutaan.
Maka sesungguhnya ia asal sebab-sebab kebinasaan.|[]
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Bab Kesebelas

Yang Dicintai dan Dibenci Allah

“Berkaitan dengon penjelasan seputar pembeda antara apa saja yang dicintai
Allsh Subliinaliu wa Ta'dla, serta segnla sesuatu yang dibenci-Nya. ™

itu tidak akan bisa sempurna, kecuali dengan mengetahui pada
uatu yang dicintai oleh Allah dan sesuatu yang dibenci oleh Allah.
Karena arti syukur adalah melaksanakan nikmat-nikmat Allah Subhdnahu wa
Ta'dla pada sesuatu yang dicintai-Nya. Dan arti kufur ialah kebalikan dari
yang demikian. Itu adakalanya, dengan meninggalkan nikmat-nikmat. Atau
dengan mempergunakan nikmat itu kepada sesuatu yang tidak disenangi-
Nya. Dan untuk membedakan sesuatu yang dicintai oleh Allah Subhdnahu wa
Ta'dla dan sesuatu yang dibenci oleh Allah, itu ada dua penangkap. Pertama,
pendengaran. Dan sandarannya, ialah ayat-ayat Al-Quran dan hadis-hadis.
Kedua, penglihatan kalbu, yaitu memandang dengan mata i'tibar (ibarat). Dan
yang kedua ini adalah sulit. Dan karena adanya yang demikian, maka ia itu
mulia. Oleh karena itulah Allah Subkdinahu wa Ta%dla mengutus Rasul-rasul
dan memudahkan jalan bagi mereka kepada makhluk.

I etahuilah, bahwa melaksanakan syukur dan meninggalkan kufur
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Mengetahui yang demikian ini, menjalin untuk terbinanya mengetahui
hukum-hukum syara’, mengenai perbuatan-perbuatan hamba. Siapa saja
yang tidak mengerti hukum-hukum syara” pada semua perilakunya, niscaya,
tidak mungkin ia melaksanakan hak rasa syukur. Adapun yang kedua, yaitu,
memandang dengan mata {'tibar (ibarat). Yaitu, mengetahui hikmah-hikmah
Allah Subhdnahu wa Tatla pada setiap sesuatu yang manjud yang diciptakan-
Nya. Karena tidak ada sesuatu yang diciptakan di dunia kecuali ada padanya
hikmah. Dan, di bawah hikmah itu ada maksudnya. Dan, maksud itulah yang
dicintainya.

Hikmah itu terbagi menjadi hikmah yang terang dan hikmah yang samar.
Adapun hikmah yang terang ialah seperti mengetahui hikmah dijadikannya
matahari. Dengan matahari bisa berhasillah perbedaan antara siang dan
malam. Maka waktu siang adalah untuk mencari mata pencaharian dan
dijadikannya malam sebagai pakaian (waktu istirahat). Maka menjadi mu-~
dahlah untuk bergerak di waktu bisa melihat. Dan tenanglah ketika tertutup
dari penglihatan. Maka inilah termasuk dari sebagian dari hikmah adanya
matahari. Int hanyalah sebagian, tidak semua hikmah padanya. Bahkan pada
matahari, banyak hikmah-hikmah yang lain yang halus. Begitu pula me-
ngetahui hikmah adanya mendung dan turunnya hujan. Yang demikian ini,
supaya bumi memecahkan berbagai macam tumbuh-tumbuhannya untuk
bahan makanan makhluk dan tempat gembalaan hewan. Yang kesemuanya
telah terkandung dalam Al-Qurian sejumlah hikmah-hikmah yang terang,
yang telah dikandung oleh pemahaman-pemahaman makhluk tidaklah yang
halus dan yang pendek dari pemahaman mereka tentang hikmah padanya.
Karena Allah Sublidnahu wa Ta'dla telah berfirman, “Sesungguhnyn Kami benar-
benar telah mencuralikan air (dari langit), kemudian Kami belah bumi dengan sebaik-
baiknya, lalu Kami tumbuhkan biji-bijian di bumi iy, anggur, dan sayur-sayuran,”
(QS ‘Abasa [80]: 25-28).

Adapun hikmah-hikmah pada bintang-bintang dan yang lainnya, baik
bintang itu berjalan atau yang menetap, maka hikmah itu adalah samar, yang
mana hikmah itu tidak bisa dicerna oleh umumnya makhluk. Dan perkiraan
yang bisa dikandung oleh umumnya makhluk, ialah, bahwa bintang-bintang
itu hiasan bagi langit, supaya enak dipandang mata. Yang demikian ini telah
diisyaratkan olch firman Allah Subhdnahu wa Ta'dla, “Sesunggahnya Kami telal
menghias langit yang terdekat dengan hiasan, yaitu bintang-bintang,” (QS ash-
Shaffat [37]: 6).

Maka semua bagian alam, baik pada langitnya, bintang-bintangnya,
anginnya, lautnya, gunung-gunungnya, barang tambangnya, tumbuh-
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tumbuhannya, hewan-hewannya, dan anggota tubuh hewan-hewannya itu,
tidat terlepas satu atom pun dari beberapa atomnya dari berbagai hikmah
yang banyak. Dari satu hikmah sampai scpuluh, sampai scribu, sampai
sepuluh ribu hikmah. Begitu juga, anggota tubuh hewan itu terbagi menjadi,
yang bisa diketahui hikmahnya, seperti mengetahui, bahwasanya mata untuk
melihat, tidak untuk menggenggam. Dan tangan untuk menggenggam, tidak
untuk berjalan. Dan kaki untuk berjalan, tidak untuk mencium.

Adapun anggota-anggota tubuh bagian dalam, scperti usus besar,
empedu, jantung, ginjal, masing-masing dari urat scperti urat syaraf dan
sendi-sendi, dan apa yang berada di dalamnya dari beberapa rongga, lekukan,
tulang rusuk, dan lainnya, maka hikmah yang berada di dalamnya tidak
diketahui oleh manusia. Dan kalau ada orang-orang yang mengetahuinya,
mereka tidak mengetahui kecuali hanya sedikit dibandingkan dengan ilmu
Allah Subliinahu wa Ta'dla, “Dan tidaklah kamu diberi pengetahnan, melainkan
hanya sedikit,” (QS al-Isrda’[17]: 85).

Jadi, setiap sescorang vang menggunakan sesuatu dalam segi vang bukan
dalam segl yang sebenarnya, di mana scesuatu tersebut menyalahi untuk segi
itu dan tidak atas cara yang dikchendaki, maka ia telah mengufuri padanya
akan nikmat Allah Subliinaliu wa Ta'dla. Dan seseorang yang memukul orang
lain dengan tangannya, maka ia telah mengufuri nikmat tangan. Karena
dijadikan baginya tangan untuk menolak dari dirinya, sesuatu vang akan
membinasakannya. Dijadikannva baginya tangan, untuk mengambil sesuatu
yang bermanfaat, tidok untuk membinasakan orang lain dengan tangan itu.

Dan siapa saja yang memandang wajah yang bukan mahramnya, maka ia
telah mengufuri nikmat mata dan mengufuri nikmat adanya matahari. Karena
memandang itu sempurna dengan kedua nikmat tersebut. Sesungguhnya
kedua nikmat itu dijadikan untuk melihat pada keduanya, pada sesuatu
yang bermanfaat baginya akan agama dan dunianya. Dan 1a menjaga dengan
kedua nikmat tadi, dari sesunatu yang mendatangkan kemelaratan baginya
pada keduanya. Maka ia telah memakai dua nikmat itu, pada sesuatu yang
tidak dikehendakinya.

Pahamilah ini, karena yang dimaksud dari kejadiannya makhluk,
kejadiannya dunia, dan sebab-sebabnya, ialah supaya makhluk bisa meng-
gunakan kedua nikmat itu, untuk sampai kepada Allah Subhdnahu wa Ta'ila.
Di mana tidak akan sampai kepada Allah, kecuali dengan mencintai-Nya,
dan berkasih-sayang kepada-Nya di dunia, serta menjauhkan diri dari tipuan
dunia. Dan tidak ada rasa kasih-sayang, kecuali dengan membiasakan dzikir.
Dan tidak ada kecintaan, kecuali dengan ma'rifat yang diperoleh dengan
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membiasakan berpikir (tafakkur). Dan tidak akan mungkin membiasakan
dzikir dan berpikir, kecuali dengan sehatnya badan. Dan badan itu, tidak
akan sehat, kecuali dengan makanan. Dan makanan tidak akan sempurna,
kecuali dengan adanya bumi, air, dan udara. Yang demikian itu tidak akan
sempurna, kecuali dengan dijadikannya langit, bumi, dan kejadian-kejadian
anggota-anggota yvang lain, baik secara dzahir dan batin.

Yang kesemuanya itu, karena adanya badan, badan itu alat bagi jiwa. Dan
yang kembali kepada Allah Sublinalin wa Ta'dla, adalah jiwa muthmainnak
(jiwa yang tenang) dengan lamanya ibadah dan ma’rifat. Karena itulah Allah
Sublidnainu wa Ta'ila berfirman, “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusin
melainkan supaya mercka menyembal-Ku. Ak tidak menghendaki rezeki sedikit pun
dari mereka dan Aku tidak menghendakt supaya morcka membert Ak makan,” (Q5
adz-Dezariyat [51]: 56-57).

Maka tiap-tiap orang yang menggunakan sesuatu pada yang selain menuju
taat kepada Allah, niscaya ia mengufuri nikmat Allah pada semua scbab yang
pasti daripadanya, karena menggunakan nikmat itu pada jalan kemaksiatan.
Marilah kita scbutkan satu contoh hikmah yang tersembunyi, yang tidak
begitu sangat tersembunyi, schingga kamu dapat mengambil isyarat dari
padanya. Dan kamu bisa mengetahui jalan menuju rasa syukur dan kufur
terhadap nikmat-nikmat. Maka kami berkata, “Termasuk dari nikmat-nikmat
Allah Sublidnahu wa Ta'dla, 1alah Allah telah menciptakan dicham dan dinar.
Dan dengan keduanya ini tegaknya dunia.

Dan keduanya itu adalah benda mati yang tidak ada manfaat pada dini
keduanya.” Akan tetapi, manusia sangat memerlukan kepada keduanya,
dari segi manusia butuh mempunyai barang-barang, mengenai makanannya,
pakaiannya dan semua kebutuhan-kebutuhannya. Kadang-kadang ia tidak
bisa mendapatkan barang yang ia perlakukannya itu. Dan ia memiliki apa
yang tidak diperlukannya. Seperti orang yang memiliki ja’faran (semacam
bunga untuk minyak wangi) umpamanya, yang mana ia ingin mempunyai
hewan unta untuk dikendarainyva. Dan, orang yang memiliki unta, terkadang
ia tidak butuh kepada hewan untanya, dan butuh kepada ja faran. Maka secara
pasti, di antara kedua pemiliknya, mengadakan tukar tambah, di mana secara
pasti ada kira-kira dalam pertukaran itu. Karena orang yang mempunyai
unta tidak mau menukarkan untanya, hanya untuk mendapatkan sekadar
bunga ja’faran yang tidak ada kesesuaian antara ja’faran dan unta. Sehingga
dikatakan, berikan kepadanya yang sepadan pada timbangan dan bentuk.

Demikian juga halnya, orang vang membeli rumah, dibeli dengan kain
atau budak dibeli dengan khuf (muzah) atau tepung dibeli dengan khimar.
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Semua barang-barang tersebut, tidak ada kesesuaian di antaranya. Maka
tidak diketahui, bahwa berapa unta 1a menyamai dengan ja'faran. Maka
terasa sulitlah muamalah (jual-beli} semacam ini. Lalu benda-benda yang
tidak serupa dan yang berjauhan (tak berimbang) itu, memerlukan kepada
penengah di antara keduanya, yang memberi ketetapan kepadanya dengan
ketetapan yang adil, maka diketahuilah dari setiap masing-masing, akan
tingkat dan kedudukannya. Sehingga apabila telah ditetapkan kedudukan
dan sudah teratur tingkatannya, maka bisa diketahuilah sesudah itu, mana
yang menyamai dan manayang, tidak menyamai.

Maka Allah Sublidnahu wa Ta'dla menjadikan dinar dan dirham, scbagai dua
hakim dan dua penengah, di antara harta benda yang lain-lainnya. Sehingga
dapat diperkirakan harta benda itu dengan dinar dan dirham tersebut. Lalu
dikatakan, unta ini, sama harganya dengan seratus dinar. Dan perkiraan
ja’faran itu, sama dengan seratus. Maka keduanya itu, dari segi keduanya
menyamai dengan satu barang, menjadi sama. Dan sesungguhnya keduanya
bisa dimungkinkan adil dengan dua mata uang. Karena tidak ada maksud
pada diri dua mata vang itu, kecuali harga itu. Jika saja pada diri mata uang
itu ada maksud, terkadang khusus pada maksud tersebut dikehendaki oleh
yang punya maksud tadi, karena ada kelebihan. Dan tidak dikehendaki yang
demikian pada pihak orang yang tidak mempunyai maksud. Maka tidak
teraturlah urusan itu.

Jadi, Allah Sibhanaliu wa Ta'dla menjadikan dinar dan dirham untuk
berpindah dari satu tangan ke tangan yang lainnva. Dan jadilah dinar dan
dirham sebagai dua hakim di antara harta-harta benda dengan adil. Dan
untuk hikmah yang lainnya, ialah, keduanya itu menjadi perantara (wasilah)
kepada barang-barang yang lainnya. Karena keduanya adalah barang mulia
pada dirinya dan tidak ada maksud pada diri keduanya. Dan perbandingan
keduanya kepada harta-harta yang lain adalah satu perbandingan. Siapa
saja yang memiliki keduanya, maka seakan-akan ia memiliki segala sesuatu.
Tidak seperti orang yang memiliki kain maka ia tidak memiliki kain,
kecuali hanya kain itu saja. Kalaupun ia butuh kepada makanan, terkadang
yang punya makanan tidak senang terhadap kain. Karena itu butuh pada
kendaraan umpamanya. Maka diperlukanlah kepada sesuatu, dimana pada
bentuknya scakan-akan ia tidaklah sesuatu. Dan ia pada makna sesuatu itu,
scakan-akan ia adalah setiap scsuatu. Dan sesuatu itu sesungguhnya ada
kesamaan dengan perbandingannya kepada yang bermacam-macam, apabila
ia tidak mempunyai bentuk khusus yang dapat diambil manfaatnya dengan
kekhususannya. Seperti cermin yang tidak mempunyai warna, tetapi ia dapat
membentuk setiap warna.
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Maka begitulah halnya mata uang (dinar dan dirham) tidak ada maksud
untuknya, kecuali ia hanya perantara kepada setiap tujuan. Dan seperti
halnya huruf, ia tidak mempunyai makna, kalau ia hanya pada satu huruf itu.
Akan tetapi akan tampaklah arti-arti dengan dirangkaikan huruf pada yang
lainnya. Maka itulah hikmah yang kedua.

Pada kedua hikmah itu juga, banyak hikmah-hikmah yang niscaya
panjanglah penjabarannya. Maka setiap orang yang berbuat padanya per-
buatan yang tidak layak dengan hikmah-hikmahnya, bahkan menyalahi
dengan maksud-maksud hikmah itu, maka sesungguhnya ia telah mengufuri
nikmat Allah Subldnalie wa Ta'édla pada nikmat itu.

Jadi, orang yang menytmpan uang dinar dan dirham, maka ia telah
berbuat aniaya padanya dan merusak adanya hikmah pada keduanya. Maka
ia adalah seperti memenjarakan hakim orang [slam di dalam satu penjara,
di mana ia mencegah hakim itu untuk memutus hukum dengan sebab
dipenjara itu. Karena apabila ia menyimpan mata uang itu, maka ia berarti
telah me-nyia-nyiakan hukum (hukum peredaran vang). Dan tidak akan
berhasil tujuan yang dimaksudkannya. Padahal dirham dan dinar tidak
diciptakan untuk si Zaid atau untuk si Amr secara khusus. Karena tidak
adanya maksud bagi masing-masing orang pada diri dirham dan dinar itu,
karena keduanya adalah benda mati. Maka sesungguhnya kedua dirham dan
dinar itu diciptakan, adalah supaya beredar dari satu tangan ke tangan yang
lainnya. Maka keduanya adalah hakim di antara manusia dan sebagai tanda
mengetahui kira-kira menentukan tingkat-tingkat harga sesuatu.

Maka Allah Subhanahu wa Ta'dla mengabarkan kepada mereka yang lemah
dari membaca garis-garis IHlahiah yang ditulis pada lembaran al-Maujudat
(yang telah wujud) dengan tulisan Hahiah, yang tidak ada huruf padanya
dan tidak ada suara yang dapat diketahui dengan mata penglihatan, bahkan
dengan mata kalbu. Allah Subhidnaliv wa Ta'dla mengabarkan pada mereka
yang lemah itu, dengan perkataan yanyg, bisa didengar oleh mereka dari Rasul-
Nva Shallalldhn ‘Alathi wa Sallam. Sehingga sampailah kepada mereka dengan
huruf dan suara, yang mereka lemah mengetahui makna dari padanya. Maka
Allah Sublifiuahu wa Ta'éla berfirman,
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“Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dau tidak menafkahkannya
padn jalan Allah maka beritahukanial kepada mereka (bahwa mereka akan mendapat)

siksa yang pedih,” (QS at-Taubah [9]: 34).
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Dan orang yang menggunakan wadah dari emas dan perak dari uang
dirham dan dinarnya, maka ia tclah mengufuri nikmat. Dan ia adalah lebih
jelek perilakunya daripada orang yang menyimpannya. Karena perbuatan
scperti ini adalah seperti orang yang menyuruh dengan paksa terhadap hakim
negeri untuk menjahit, menyapu, dan pekerjaan-pekerjaan yang dikerjakan
oleh orang-orang yang hina. Dan memenjarakannya adalah lebih ringan
daripada yang demikian.

Adapun wadah-wadah, seperti tembikar, besi, timah, dan tembaga,
semuanya itu bisa menggantikan tempat emas dan perak untuk melindung;i
barang cair dari tumpah. Dan memang bejana-bejana itu untuk menjaga
barang-barang cair. Dan tidak cukuplah (tidak sesuai) tembikar dan besi
pada maksud yang dikehendaki oleh emas dan perak. Maka orang yang tidak
terbuka baginya keterbukaan ini, niscaya terbukalah baginya dengan terjemah
Hahiah. Dan dikatakan baginya,
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“Siapa sapa yang minum dengan memakai bejana dart emas dan perak, maka
seakan-akan i mendidihkan neraka Jahannam di dalam perubnya. "¢

Dan sctiap orang yang berjual-beli dengan cara riba” dengan mengguna—
kan uang dinar dan dirham, maka ia adalah orang yang mengufuri nikmat
dan ia telah berbuat zhalim. Karena dirham dan dinar dibuat untuk sesuatu
yang lain, tidak untuk jenis dinar dan dirham itu sendiri. Karena tidak ada
tujuan pada bendanva dinar dan dirham itu. Maka apabila diperlakukan
perdagangan pada diri uang dinar dan dirham, maka ia telah memperguna-
kan keduanya untuk maksud vang menyvalahi dari letak kejadiannya hikmah.
Karena mencari dinar dan dirham, digunakan untuk sesuatu vang bukan
pada tempatnya adalah suatu kedzaliman. Orang yang mempunvyai kain,
tetapi tidak punya mata uang, maka ia tidak bisa membeli makanan dan
hewan dengan kain itu. Karena tidak memungkinkan dijualnya makanan dan
hewan dengan kain. Dan ia diperbolehkan untuk menjual kain dengan uang
yang lain, untuk mendapatkan uang. Maka dengan demikian, ia dengan uang
itu bisa sampai kepada yang dimaksud.

Maka sesungguhnya dinar dan dirham itu sebagai perantara kepada
yang lain. Dan tidak ada tujuan pada diri benda dinar dan dirham itu sendiri.
Kedudukan keduanya itu dalam harta benda, seperti kedudukan huruf

§6 Dwiwayatkan cleh Imam Bukbari dan Imam Musim (moftafagun ‘sisih) dan hadis Ummu Salamah radhivattdhy ‘ankd.
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dalam perkataan. Seperti yang telah dikatakan oleh orang-orang ahli nahwu,
“Sesungguhnya huruf adalah yang mendatangkan arti (maksud) pada yang
lainnya.” Dan seperti kedudukan cermin untuk menghasilkan warna-warna.

Orang yang ada padanya uang, jika saja ia boleh menjual barang itu
dengan harga uang pula, maka ia telah mempergunakan jual-beli dengan
uang itu dalam tujuan perdagangannya itu. Maka tetaplah uang itu terikat
padanya. Dan ia disamakan pada kedudukan orang yang menimbun barang.
Dan disamakan pula orang yang mcnahan hakim dan pengirim paket yang
bcrtugas menyampaikan sesuatu kcpada yang lain, pcrbuatan semacam int,
adalah suatu kezhaliman. Sebagaimana ia memenjarakannya adalah suatu
kezhaliman. Maka tidak ada arti untuk menjual uang dengan uang. Di sam-
ping mempergunakan mata uang dengan maksud timbun dan itu adalah
suatu kezhaliman.

Jika saja kamu berkata, mengapa boleh menjual salah satu dari emas
atau perak dengan yang lain? Dan mengapa boleh menjual dirham dengan
yany sejenisnya? Maka ketahuilah kiranya, bahwa salah satu dari emas atan
perak itu, adalah berbeda dengan yang lainnya dalam maksud sampai kepada
tujuan. Karena terkadang mudahlah sampai dengan salah satu dari keduanya,
dari segi banyaknya, seperti banyaknya uang-uang dirham yang terpisah-
pisah dalam kebutuhan yang sedikit-sedikit. Maka melarang pada keadaan
yang demikian itu, adalah mengacaukan maksud yang khusus daripadanya.
Yaitu, mudahnya sampai dengan dirham itu kepada yang lainnya.

Adapun menjual uang dirham dengan uang dirham yang sama jumlahnya,
maka demikian itu diperbolehkan, dari segi bahwa cara yang demikian itu,
tidaklahdigemariolehorang yangberakal. Karenaselagi kedua uang dirhamitu
sama dan tidak diperdagangkan oleh seorang pedagang, maka sesungguhnya
yang demikian itu, sama halnya dengan permainan yang tak bermanfaat,
sebagaimana meletakkan uvang dirham di atas tanah dan mengambilkannva
uang dirham itu lagi. Dan kita tidak akan khawatir kepada orang-orang yang
berpikiran sehat, dimana mereka meluangkan waktunya untuk meletakkan
uang dirham di atas tanah, yang kemudian mereka mengembalikannya uang
dirham itu sendiri. Maka kita tidak melarang sesuatu yang tidak menarik kalbu
manusia kepadanya. Kecuali salah satu dari pada keduanya, itu adalah lebih
baik dari yang lain. Dan yang demikian itu tidak tergambar akan berlakunya.
Karena orang yang mempunyai barang yang baik, ia tidak akan rela menukar
barangnya yang baik dengan barang yang lebih buruk, maka tidak akan
teraturlah suatu akad. Dan jika saja ia meminta tambah pada barang yang
buruk dan yang demikian itu, terkadang itulah tujuan yang dimaksudkannya.
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Maka sudah pasti, kita harus melarangnya dari yang demikian. Dan kita
menghukumi (menetapkan), bahwa yang baik dan yang buruk itu sama.
Karena yang baik dan yang buruk itu, hendaknya ia melihat pada keduanya,
pada yang dimaksudkan dalam diri bendanya. Dan apa yvang tidak ada tujuan
pada diri bendanya itu, maka tidak seyogyanya untuk melihat tambahan
yang halus-halus pada sifatnya. Dan sesungguhnya orang yang zhalim itu,
orang yang membuat uang emas dan perak, vang berbeda di dalam baik dan
buruknya, sehingga uang itu menjadi tujuan pada diri bendanya, dimana
yang sebenarnya tidaklah yang demikian itu dimaksudnya.

Adapun apabila dijual uang dirham dengan uang dirham yang sama dalam
waktu tunda, maka sesungguhnva yang demikian itu, tidak diperbolehkan.
Karena tidak ada orang yvang melakukan pekerjaan ini, kecuoali orang yang
berlapang dada, yang dimaksud berbuat baik pada akad utang piutang dan
itu adalah suatu kemuliaan, sebagai kebebasan daripadanya. Supaya kekal
bentuk al-Musamaliah (pengampunan), maka baginya mendapat puji dan
pahala. Tetapi jika saja al -Muawadhal (tukar-menukar barang), maka tidak
ada baginva puji dan pahala. Dan itu jugae pekerjaan yang zhalim, karena
sesungguhnya ia telah menghilangkan kekhususannya bentuk pengampunan
dan ia mengarahkannya kepada bentuk niu awadhal.

Demikian juga halnya dengan makanan-makanan. Dijadikan makanan
itu untuk bahan makanan atau untuk dijadikan obat. Maka tidak seyogyanya
makanan itu diselewengkan dari arahnya. Danjika saja dibuka pintu muamalah
di dalam makanan-makanan, maka mengharuskan terikatnya muamalah itu
pada tangan-tangan dan diakhirkannya memakan yang menjadi maksud dari
makanan-makanan tersebut. Allah Subhduahi wa Ta%la tidak menciptakan
makanan, kecuali untuk dimakan dan hajat untuk memakan makanan adalah
sangat mendesak.

Maka seyogyalah dikeluarkannya makanan itu dari tangan orang
yang tidak memerlukan, kepada orang yang memerlukan. Dan janganlah
bermu‘amalah pada makan-makanan, kecuali orang yang tidak memerlukan
kepadanya. Karena orang vang ada padanya makanan, maka mengapa ia
tidak memakannya, jika saja ia benar-benar membutuhkannya? Dan mengapa
pula makanan itu dijadikannya barang dagangan? Dar jika saja makanan itu
dijadikannya barang dagangan, maka juallah kepada orang vang mencarinya
dengan ‘iwadh (imbalan) yang bukan makanan yang dibutuhkannva. Adapun
orang yang mencarinya dengan jenis makanan itu (bukan untuk dimakan),
maka ia adalah orang yang tidak memerlukannya juga. Dan karena inilah
tersebut dalam agama akan kutukan orang yang menimbun bahan makanan
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dan mau menjualnya apabila telah sangat krisis.” Dan terscbut dalam agama
peringatan-peringatan yang keras, yang telah kami terangkan pada bahasan
di seputar adab berusaha.

Benar, orang yang menjual gandum dengan kurma itu, diperbolehkan.
Karena salah satu dari gandum dan kurma tidak menempati tempat yang
lainnya dalam tujuan. Dan orang yang menjual segantang (satu sha’) gandum
dengan segantang gandum, maka ia tidak diperbolehkan. Penjual tersebut
tak ubahnya sedang main-main yang tidak ada manfaat baginya, maka tidak
memerlukan pada larangan. Karena diri sescorang tidak membolehkannya,
kecuali pada kelebihan pada kebaikannya. Dan perbandingan barang yang
baik, yang sama takarannya dengan barang yang jelek, tidak akan disctujui
oleh orang yang punya barang yang baik. Adapun perbandingan barang
yang baik dengan dua barang yang jelek, maka terkadang ada orang yang
menghendakinya. Akan tetapi ketika makan-makanan itu, termasuk dari jenis
bahan makanan vang sangat penting. Dan barang yang baik menyamai barang
yang jelek pada asal manfaat dan hanya berbeda pada segi kenikmatannya,
maka syara’ tidak mementingkannya pada maksud kenikmatan pada barang,
tetapi pada tiang tegaknya barang.

Maka inilah hikmah syara” dalam mengharamkan riba. Dan telah
terbuka bagi kita, sesudah berpaling dari ilmu fikih. Maka hendaklah kita
menghubungkan ini dengan ilmu yang mengenai fikih. Sesungguhnya itu
adalah mencakup dari semua yang telah kami kemukakan pada masalah
khilafiyoh (masalah yang diperselisihkan). Dan dengan ini, menjadi jelaslah
kelebihan madzhab Imam asy-Syafi'i ralimahullih pada ketentuannya dalam
masalah makanan, tidak barang yang ditakari. Karena jika saja dimasukannya
kapur putih di dalamnya, niscaya kain dan hewan lebih utama dimasukkan
kepadanya. Dan jika saja tidak karena adanya garam, niscaya madzhab Malik
raliimahulldh, adalah madzhab yang terkuat dari madzhab-madzhab lainnya
tentang itu. Karena ia mengkhususkannya pada makanan-makanan pokok.
Akan tetapi, setiap arti yang dipelihara oleh syara’, maka haruslah ditentukan
dengan batas. Dan pembatasan ini mungkinlah ada pada makanan pokok dan
mungkin juga pada barang yang menjadi makanan. Maka syera’ memandang
dengan pembatasan jenis yang menjadi makanan lain untuk setiap makanan

57 Saya {Mubaggiqy berpendapat. bahwa Im marupakan hadis yang dirtwayatkan oleh imarn alHakim, Mid 2. hadis
nomor 11, dan beliau mendiamkan stetusnya. mam sdz-Dzahabi, bahwa ‘Al bin Salim. seorang dan para perawi
hadis kw, barstatus kemah (gha 7). Dinwayatkan pula olet imam Ibnu Majah, hadis nomor 2153, Juga o dalam kitab
sz-Zawbid dijelaskan, babwa ‘Ali bin Zaid bin Jud'an adalah perawi yang lemah {gha'if). Diriwayatkan pula oleh Imam
ad-Canmi. Jilid 2. hadis nomor 2544, Lak dikatakan cleb Imam al-ARani rafimeahuliah a dalam kilab Dha if siJamy’,
bahwa statusnya adalah lemah {dha'?f). Namun, lerdapal riwayal yang shahif). sebagaimana dwvwayatkan oleh Imam
Muslim di dalam kitab Shehih milknya. Jikd 3, hadis nomor 1227-1228 dari hadis Ma'mar bin 'Abduliah, dan dinyatakan
shahili statusnya oleh imam al-Afani.
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yang penting bagi tetap hidupnya manusia. Dan batasan-batasan synra’
terkadang meliputi kepada segi-segi, vang tidak kuat padanya pokok arti
yang mendorong pada hukum. Akan tetapi pembatasan itu terjadi pada yang
demikian, discbabkan darurat. Dan jika saja tidak dibatasi, niscaya bingung-
lah manusia di dalam mengikuti hakikat makna serta berbedanya hal-ihwal
dan manusia. Maka makna itu sendiri dengan sempurna kekuatannya, akan
berbeda dengan berbedanya keadaan dan orang. Maka batas itu adalah sangat
penting. Karena vang demikianlah, maka Allah Subhdnahu wa Ta'dla berfirman,
“Dan siapa saja yang melanggar huknm-lukum Allah, maka sesungguhnya ia telah
berbuat zhalim terhadap dirinya sendiri,” (QS ath-Thalaq [65]: 1).

Dan karena asal pokok arti-arti ini, maka tidak berbedalah di antara
agama-agama pada ayat ini. Hanya saja yang berbeda pada segi pembatasan.
Sebagaimana agama Nabi ‘Isa bin Maryam ‘alathissaldm membatasi dengan
mengharamkan khamar dikarenakan bisa memabukkan. Dan agama itu
membatasinya, dengan adanya khamar itu, termasuk jenis barang yang
memabukkan. Karena sedikitnya khamar bisa menarik kepada banyaknya
khamar. Dan sesuatu yang masuk pada pembatasan, masuk pula pada peng-
haraman dengan hukum satu jenis. Sebagaimana masuknya asal pokok arti
dengan jumlah yang asli.

Maka inilah suatu contoh bagi hikmah yvang tersembunyi dari hikmah-
hikmah dinar dan dirham. Maka seyogyanyalah mengambil ibarat dengan
contoh ini, kepada mensyukuri nikmat dan yang mengufurkannya. Maka
setiap sesuatu yang diciptokan untuk suatu hikmah, tidaklah seyogyanya
nikmat itu diselewengkannya. Dan tidak ada yang mengerti tentang ini,
kecuali oleh orang yang mengetahui tentang itu, “Dan siapa saja yang diberi-
Nya iikmah, sunggukh ia telah diberi kebagikan yang banyak,” (QS al-Baqarah [2]:
269).

Akan tetapi tidak dijumpai keindahan hikmah di dalam kalbu, dimana ia
menjadi tempat pembuangan sampah nafsu syahwat dan tempat bermainnya
syaitan-syaitan. Akan tetapi, tidak ada orang yang dapat mengambil pelajaran,
kecuali crang-orang yang berakal. Dan karena itulah Rasulullah Shalfalidhu
‘Alaiiti wa Sallam bersabda,
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" Jika saja tidoklah sesunggulinyn syaitan-syaitan ite berkeliling pada kalbu anak
Adam, niscaya anak Adam itu akan melihat tempat orang-orang suci di langit.”™
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58 Takhrifnya telah disarmpakan pada bahasan terdabtau. Dirtlwayatkan pula oleh Imam Ahmad di dalam kitab fMusnad
miliknya. Jikd 2, hadis nomor 353 dengan redaksi yang serupa, dan ch dalam susunan periwayatnya terdapat seorang
pexrawi yang barmama ‘Ali bin Zaid, dan ia lermah (dba ).
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Dan apabila contoh ini, telah kamu ketahui, maka kiaskanlah gerak
kamu, waktu berbicaramu, dan waktu diam kamu. Dan setiap perbuatan yang
timbul dari padamu, maka scsungguhnya yang demikian itu, adakalanya
syukur dan adakalanya kufur. Karcna tidak akan terbayang, bisa lepas dari
kesyukuran dan kekufuran. Sebagian yang demikian, separuhnya pada lisan
orang figih vang dibuat perkataan awamnya manusia dengan nama al-Karahah
(berbahaya). Yang kesemuanya itu pada orang-orang yang mempunyai kalbu
bersih, yang disifati dengan al-Khathar tersebut.

Seumpamanya saya berkata, Jika saja kamu beristinja’ (bersuci dari buang
air besar atau kecil) dengan tangan kanan, maka sesungguhnya kamu telah
mengufuri nikmatnya dua tangan. Karena Allah telah menciptakan bagimu
dua tangan, yang satu diciptakan olch-Nya lebih kuat dari yang lain, maka
tangan yang kuat dengan kekuatannya, menurut kebiasaannya, berhak atas
yang mulia dan yang utama. Dan mengutamakan tangan yang kurang kuat,
berarti berpaling darn keadilan. Padahal Allah tidak menyuruh, kecuali
dengan keadilan. Kemudian Dzat yang mengenugerahimu dua tangan me-
nyuruhmu untuk melaksanakan pekerjaan-pekerjaan, sebagiannya adalah
perbuatan mulia, seperti mengambil mushaf (kitab suci Al-Qur’an). Dan yang
sebagiannya perbuatan hina, seperti menghilangkan najis.

Maka apabila kamu mengambil Al-Quran dengan tangan kiri dan
menghilangkan najis dengan tangan kanan, berarti kamu telah mengkhususkan
perbuatan yang mulia, berbalik dengan perbuatan yang hina. Maka kamu
menutup mata dari haknya vang mulia dan berbuat zhalim kepadanya dan
kamu berpaling dari keadilan.

Dan sebagaimana halnya, apabila kamu meludah pada arah kiblat
umpamanya, atau kamu membuang hajat besar dan kecil dengan menghadap
ke kiblat, maka kamu sesungguhnya telah mengufuri nikmat Allah Subhdnahu
wn Tadla, di mana Allah telah menciptakan beberapa arah dan telah men-
ciptakan luasnya alam. Karena Allah menciptakan arah, adalah untuk menjadi
tempat yang luas bagi gerakanmu. Dan Allah membagi arah, kepada arah
yang tidak dimuliakannya dan kepada arah yang dimuliakannya. Dengan
diletakkannya bait (rumah) yang disandarkannya kepada diri-Nya (Bastullir)
untuk mencenderungkan kalbumu kepada bait itu. Supaya terikat batinmu
kepada bait tersebut, lalu terikatlah dengan sebab bait itu, badanmu pada
arah tersebut, dalam keadaan tenang dan tenteram, ketika kamu menyembah
Rabbmu.

Begitu pula perbuatanmu, terbagi kepada, perbuatan yang mulia, seperti
perbuatan-perbuatan taat. Dan terbagi kepada perbuatan yang hina, seperti
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mclakukan buang hajat dan membuang air ludah. Maka apabila kamu
mcludah pada arah kiblat, maka kamu telah berbuat zhalim kepadanya dan
kamu telah mengufuri nikmat Allah Subhdnahu wa Ta'dla, yang telah diberikan
kepadamu, dengan meletakkan kiblat, dimana dengan meletakkan arah kiblat
itu, menjadi sempurnanya ibadahmu.

Begitu pula, apabila kamu memakai sandal, kamu memulai memasukan-
nya dengan kaki kiri, maka kamu telah melakukan perbuatan zhalim. Karena
sepatu itu untuk melindungi kaki. Dan kaki, mempunyai bagian daripada-
nya. Dan memulai pada bagian-bagian, hendaknya dimulai dengan yang lebih
mulia. Maka itu adalah adil dan telah melaksanakan adanya hikmah. Adapun
kebalikannya, adalah perbuatan zhalim dan telah mengufuri kenikmatannya
memakai sandal dan kaki.

Dan perbuatan ini, menurut orang-orang yang berma’rifat, adalah urusah
besar, meskipun orang-orang ahli fikih menamakannya makruh. Sehingga,
sesungguhnya scbagian dari mereka, ada yang mengumpulkan beberapa
pikul gandum dan ia menyedeckahkan gandum itu. Lalu ditanyakan, tentang
sebabnya menyedekahkan gandum itu. Maka ia menjawab, “Pada suatu kali
saya memakai sandal, saya memulainya dengan mendahulukan kaki kiri
karena lupa, maka saya ingin menambalnya dengan sedekah.”

Benar, ahli fikih tidak mampu untuk membesarkan urusan pada ma-
salah-masalah ini. Karena 1a orang yanyg patut dikasihani, bahkan dengan
kemaslahatan orang awam, yang mendckati derajat mereka dengan derajat
hewan. Danmercka tenggelam dalam kegelapan yang pekatdantebal, daripada
dapat dilahirkan contoh-contoh kegelapan terscbut, dengan dihubungkan
kepadanya. Maka hinakah untuk dikatakan, orang vang meminum khamar
dan ia mengambil gelas dengan tangan kirinya, maka ia telah melampaui
batas dari dua segi. Segi pertama, minum khamer. Segi kedua, mengambil
gelas dengan tangan kiri.

Orang yang menjual khamer pada waktu adzan hari Jum‘at, maka hinakah
untuk dikatakan bahwa orang terscbut telah berkhianat dari dua segi. Segi
pertama ia telah menjual khamar. Dan segi yang lainnya ia telah menjualnya
pada waktu adzan. Orang yang melakukan buang hajat besar pada mihrab
masjid dengan membelakangi kiblat, maka hinakah untuk disebut ia telah
meninggalkan sopan-santun buang hajat, dari segi ia tidak menjadikan kiblat
pada arah kanannya. Maka semua perbuatan maksiat adalah kezhaliman
yang sebagiannya di atas sebagian yang lain, maka terhapuslah amal yang
sebagiannya, disebabkan oleh sebagian yang lain. Seorang majikan, terkadang
ia menyiksa budaknya, karena budak itu menggunakan pisaunya dengan
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tanpa scizinnya. Akan tetapi, jika saja budak itu membunuh anak majikannya
yang paling dikasth-sayanginya itu, niscaya tidak tetaplah hukum pemakaian
pisau dengan tanpa seizinnya dengan penganiayaan pada dird sendiri.

Maka setiap sesuatu yang telah dipelihara oleh para Nabi dan para
wali dari sopan-santun dan kita berlapang dada padanya di dalam hukum
fikih, karena orang-orang awam, maka sebabnya adalah darurat ini. Kalau
tidak karena ini, maka setiap yang makruh, adalah berpaling dari keadilan,
mengufuri segala nikmat dan bisa mengurangi derajat yang mengantarkan
hamba kcpada derajat mendckat kepada Allah Sublignahu wa Ta'dla. Benar,
scbagiannya berpengaruh pada hamba dengan kurangnya pendckatan
dan menurunnya kedudukan. Dan sebagiannya keluar secara keseluruhan
dari batas-batas pendckatan, kepada alam yang jauh yang menjadi tempat
tinggalnya para syattan.

Begitu juga orang yang mematahkan sebatang ranting dari satu pohon
kayu, dengan tanpa keperluan yang penting dan tanpa keperluan pada
satu tujuan yany benar, maka orang terscbut telah mengufuri nikmat Allah
Subliinaltu wa Ta'dla pada ciptaan pepohonan dan ciptaan tangan. Adapun
tangan, maka sesungguhnya tangan tidak diciptakan untuk main-main.
Tangan diciptakan untuk melakukan taat dan amal-amal perbuatan yang
mendorong kepada perbuatan taat. Dan pepohonan bisa diambil sebagai
makanan yang menjadi kekuatan dan pertumbuhan badan, supaya sampailah
pada batas akhir pertumbuhan, dan hamba-hamba-Nya mengambil manfaat
dengan itu. Maka mematahkannya pohon kayu itu, sebelum batas akhir
pertumbuhan, tidak karena maksud diambil manfaat oleh para hamba-Nya,
adalah menyalahi adanya hikmah dan berpaling dari keadilan. Jika saja ia
mempunyai maksud yang betul, maka bolehlah ia melakukan yang demikian.
Karena pohon dan hewan, keduanya dijadikan untuk memenuhi hajat
maksud insan. Semua pohon dan hewan akan binasa. Maka lenyapnya barang
yang remeh demi kekalnya makhluk yang mulia, sepanjang waktu tertentu,
adalah lebih mendekatkan kepada keadilan. Untuk yang demikianlah, telah
diisyaratkan dengan firman Allah Sublidnahi wa Ta'dla, “Dan Dia yang telah
menundikkan untukmu apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi semuanya,

(sebagai rahmat) dari pada-Nya,” (QS al-Jatsiyah [45]: 13).

Benar, apabila pohon yang dipatahkannya kepunyaan orang lain,
maka orang yang mematahkannya, termasuk orang yang zhalim juga,
meskipun ia memerlukannya. Karena sesungguhnya setiap satu pohon,
tidaklah mencukupi semua hajat keperluan hamba Allah. Akan tetapi, bisa
mencukupi keperluan seseorang. Dan jika saja dikhususkan pohon itu untuk
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sescorang, tanpa ada kekhususan dan kecenderungan, niscaya itu juga suatu
kezhaliman. Maka yang punya kekhususan terhadap pohon itu, ialah orang
yang menghasilkan bibit pohon dan kemudian menanamnya di dalam bumi,
orang yang menyiraminya dengan air dan yang mau memeliharanya. Orang
itulah yang lebih utama dengan pohon tersebut dari pada orang lain. Maka
dengan demikian, menjadi kuatlah untuknya.

Jika saja pohon itu tumbuh pada tanah gundul, tidak dari jerih payah
anak Adam yang tertentu pada tempat menanamnya atan dengan sengaja
menanamnya, maka pastilah pohon itu bagi orang yang mencari kekhususan
untuknya, yaitu, vang lcbih dahulu mengambilnya. Maka bagi orang
terdahululah yang mempunyai hak, karena kedahuluannya. Maka sifat adil
itulah yang lebih utama dengannya. Ulama-ulama ahli figih mengibaratkan
dengan kelebih-utamaan ini dengan kata-kata, “hak milik”. Kata-kata int
adalah majaz (kata pinjaman, kiasan). Karena sesungguhnya tidak ada hak
milik, kecuali hak milik Raja Diraja (Allah Subhénahu wa Ta'éla) yang bagi-Nya
segala sesuatu yang berada di langit dan di bumi. Dan bagaimana hamba bisa
memiliki, sedangkan ia tidak memiliki dirinva sendiri? Bahkan dirinya itu
milik yang lain (Allah).

Benar, makhluk adalah hamba Allah Subliduahu wa Tadla dan bumi
adalah hidangan Allah. Dia telah mengizinkan bagi mereka untuk memakan
hidangan-Nya dengan sekadar kebutuhannya. Seperti raja yang membuat
hidangan untuk hamba-hambanya. Maka siapa saja mengambil sesuap
makanan dengan tangan kanannya, di mana suapan itu hanya diliputi oleh
beberapa jarinya, lalu datanglah hamba yang lain, ia ingin menarik suapan
itu dari tangan temannya, niscaya tidaklah mungkin yang demikian itu
daripadanya. Tidak karena suapan itu telah menjadi milik temannya, tetapi
karena telah diambil dengan tangannya. Sebab tangan dan pemilik tangan
itu sendiri juga kepunyaan yang lain (Allah Sublinahn wa Ta%dla). Akan
tetapi, ketika sesuap itu sendiri tidak mencukupi keperluan semua hamba,
maka keadilanlah yang menentukan semua itu dari melebih-utamakan dan
mengkhususkan. Dan mengambil itu suatu kekhususan, dimana hamba itu
menyendiri di dalam mengambil barang itu. Maka dicegahlah orang yang
tidak mendekati dengan kekhususan tersebut, dari mendesak suapan hamba
tersebut.

Maka begitulah seyogyanya kamu memahami perintah Allah Sublidnahu
wa Ta'dla pada hamba-hamba-Nya. Oleh karena itulah kami mengatakan,
siapa saja mengambil dari harta dunia, lebih banyak dari hajat keperluannya,
ditimbunnya, ditahannya pada kebutuhan hamba-hamba Allah yang
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memerlukan kepadanya, maka orang yeng demikian adalah berbuat zhalim.
Dan ia termasuk orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak
mau membelanjakannya pada jalan Allah. Dan sesungguhnya jalan Allah
Subhdnahn wa Ta'dla, adalah taat kepada-Nya. Dan bekal makhluk untuk
menuju taat kepada-Nya adalah harta-benda dunia. Karena dengan harta-
benda dunia itu, bisa tertolaklah keterpaksaan-keterpaksaan mereka dan
terangkatlah hajat keperluan mereka.

Benar, masalah ini tidak termasuk dalam batas fatwa-fatwa figih. Karena
ukuran keperluan adalah samar. Dan diri scscorang dalam merasakan
kemiskinan di masa-masa mendatang tentu berbeda-beda, padahal batas
umur tidak akan bisa diketahui. Maka men-takitf (memberatkan) anak-anak
keeil untuk tenang, saling kasih-sayang, dan diam dari perkataan yang tidak
penting. Dan itu dari kebiasaan kurangnya akal mereka, mereka tidak akan
mampu. Kemudian kita biarkan mereka untuk tetap bermain dan bersenda-
gurau dan kita memperbolehkan vang demikian kepada mereka, tidaklah
yang demikian itu menunjukkan, bahwa bersenda-gurau dan bermain-main
itu benar.

Maka scperti yang demikian juga, kita memperbolehkan orang awam
yang menjaga harta, memberi pemberian sedikit di dalam berinfaq hanva
sekadar zakat. Karena keterpaksaan apa vang menjadi tabiat mereka dari sifat
kikir, tidaklah menunjukkan, balhwa yang demikian itu, batas dari kebenaran.
Al-Qurian telah menunjukkan yang demikian pada firman Allah Sublidnahu
wa Ta%dila, "Jika Dia (Allal) memmta harta kepadamu ol mendesak kamu (supaya
membertkatt sennanya), niscaya kamu akan kikir,” (QS Muhammad [47]: 37).

Akan tctapi yang benar —ketika tidak ada kekeruhan dalam kalbunya, adil,
dan tidak ada kezhaliman padanya—ialah hendaknya seseorang dari hamba
Allah tidaklah ta mengambil dari harta Allah, selain sekadar perbekalannya
orang bepergian. Maka setiap hamba-hamba Allah, adalah orang yang
berkendaraan dengan kendaraan badannya, menuju ke hadapan Raja Yang
Mahaperkasa. Maka siapa yang mengambil lebih daripadanya, kemudian
melarang pengendara yang lain yang memerlukannya, maka ia adalah orang
yang berbuat zhalim, vang meninggalkan keadilan, keluar dari maksud
hikmah dan mengufuri nikmat Allah Subfiinahun we Ta'dla dengan adanya Al-
Qur‘an, Rasulullah Shallalidhu ‘Alaihi wa Sallani, akal, dan sebab-sebab yang
lainnya, di mana dengan sebab-sebab itu, ia mengetahui bahwa selain dari
perbekalan orang yang mengendarai itu, adalah bencana kepadanya di dunia
dan akhirat. Maka siapa saja yang memahami hikmah Allah Sublidnahu wa
Ta'dla pada semua macam yang ada, niscaya sangguplah ia melaksanakan
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tugas wajib syukur. Dan menyelidiki yang demikian itu membutuhkan pada
berjilid-jilid buku. Kemudian, tidaklah buku itu mencukupi, kecuali hanya
sedikit saja.

Sesungguhnya kami kemukakan perkiraan ini, supaya diketahui alasan
kebenaran pada firman Allah Subbdnahu wa Ta'dla, “Dan sedikit sckali dari
hamba-hamba-Ku yang mau berferima-kasih,” (QS Saba’ [34]: 13).

Dan bergembiralah iblis yang dilaknat oleh Allah itu, dengan katanya,
“Dan Enghkau tidak akan mendapati kebanyakan mercka bersyukur,” (QS al-A'raf
[7):17).

Maka tidak akan mengetahui arti ayat ini, orang yang tidak mengetahui
arti ayat ini, dan hal-hal yang lain di balik ini, yang menghabiskan umur,
tanpa penyelidikan pada pokok-pokoknya. Adapun penjelasan ayat dan
maksud lafazh-lafazhnya, maka bisa diketahui oleh setiap orang yang
mengerti bahasa. Dan, dengan ini maka jelaslah bagimu perbedaan antara
makna dan penjelasan.

Jikalau kamu berkata, maka hasil kembalinya perkataan ini kepada
bahwasanya Allah Subhdnahu wa Ta'dla mempunyai hikmah pada segala
sesuatu. Dan bahwasanya Allah Subltinchu wa Ta%la telah menjadikan
sebagian dari perbuatan hamba menjadi sebab untuk sempurnanya hikmah,
dan sampainya hikmah itu kepada batas yang dikehendaki daripadanya.
Dan, Allah Subldnahu wa Ta'dla menjadikan pada sebagian perbuatan hamba-
Nya sebagai penghalang dari sempurnanya hikmah, maka setiap perbuatan
yang sesuai dengan apa yang dikehendaki oleh hikmah, sehingga menggiring
hikmah kepada batas tujuannya, maka itu adalah syukur. Dan setiap sesuatu
yang menyalahi dan menghalangi sebab-sebab daripada tergiringnya hikmah
kepada batas yang dikehendakinya, maka itu adalah kufur (mengufuri
nikmat). Dan ini semuanya mudah dipahami. Akan tetapi, kemusykilan itu
tetap ada. Yaitu, bahwasanya perbuatan bamba itu terbagi menjadi perbuatan
yang menyempurnakan kepada hikmah. Dan perbuatan yang meninggikan
kepada hikmah, itu semuanya juga dari perbuatan Allah Subldnaktu wa Ta'dla,
maka di manakah hamba itu pada kenyataannya, sehingga ia sesekali adalah
orang yang bersyukur dan pada sesckali yang lain orang yang mengufuri
nikmat?

Maka ketahuilah kiranya, sesungguhnya kesempurnaan kenyataan yang
scbenamya tentang ini adalah dapat dipahami dari riak gelombang lautan
besar dari ilmu-ilmu al-mukasyafah. Dan telah Penulis terangkan rumusnya
pada penjelasan yang terdahulu, kepada isyarat pada pokok-pokoknya.
Dan, Penulis sckarang akan menerangkan dengan keterangan yang ringkas
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dari akhir dan tujuannya, yang bisa dipahami olch orang yang mengetahui
sccara lebih ringan. Dan, akan diingkari oleh orang yang lemah dari yang
cepat berjalan. Lebih-lebih lagi untuk dapat berkeliling di udara alam malakut,
scbagaimana berkelilingnya burung.

Maka Penulis mengatakan, bahwa sesungguhnya Allah ‘Azzawn [alla
dalam keagungan dan kebesaran-Nya mempunyai sifat, dimana dari sifat
tersebut, terciptalah makhluk dan beberapa ciptaan- Nya. Sifat itu lebih tinggi
dan lebih agung daripada apa yang dilihat olch mata orang yang membentuk
arti bahasa. Schingga ia dapat mengibaratkan daripada sifat itu, dengan suatu
ibarat yang menunjukkan hakikat keagungannya dan kekhususan hakikat-
nya. Maka tidak ada lagi sifat dalam alam ini, suatu ibarat, karcna luhurlah
keadaannya dan merosotnya derajat orang-orang yang membentuk arti
bahasa daripada dapat memanjangkan ujung pemahaman mereka pada dasar-
dasar kecemerlangannya. Lalu menurunlah dari kepuncakannya penglihatan
mereka, sebagaimana merendahnya penglihatan kelelawar-kelelawar dari
terkena sinar matahari. Tidak karena tertutup pada sinar matahari, akan
tetapi karena lemahnya pandangan penglihatan kelelawar tersebut.

Maka menjadi terpaksalah orang yang terbuka penglihatan mercka, untuk
melihat keagungan sifat itu, kepada meminjam dari lembah dunia orang-
orang yang bertutur kata dengan berbagai bahasa pada suatu ibarat yang
dapat dipahami dari dasar-dasar hakikatnya, akan sesuatu yvang lemah sekali.
Kemudian mereka meminjam untuk sifat yang tersebut itu, nama al-Qudrah
(kuasa). Maka, beranilah kita dengan sebab pinjaman mereka untuk berkata.
Kemudian kita mengatakan, Allah Subliinahu wa Ta'dla mempunyai sifat,
yaitu al-Qudrah (kuasa), dimana dengan al-Qudrah itu timbullah makhluk dan
ciptaan-Nya.

Kemudian, makhluk dalam wujudnya terbagi kepada bagian-bagian
dan kekhususan sifat-sifat. Dan sumber terbaginya bagian-bagian dan ke-
khususan-kekhususan dengan kekhususan sifatnya itu, adalah sifat yang
lain yang dipinjamkan kepadanya, dengan contoh keterpaksaan yang telah
terdahulu dengan ibarat kehendak {(al-Masyialr}). Maka ibarat al-Masyi'ah
mendatangkan dugaan pada suatu hal yang tidak terperinci (mujmal) pada
orang-orang yang bertutur-kata dengan berbagai bahasa, yang ia terdiri dari
huruf-huruf dan suara-suara orang mencari pemahaman dengan bahasa itu.

Singkatnva, kata-kata, kehendak dari yang menunjukkan sifat itu dan
hakikatnya adalah seperti singkatnva kata al-Qudrak (kuasa). Kemudian
perbuatan-perbuatan yang timbul dari al-Qudrah itu terbagi kepada yang
berjalan terus sampai kepada kesudahan yang menjadi pokok tujuan
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hikmahnya. Dan, kcpada yang berhenti, tidak sampai kepada tujuan.
Kemudian masing-masing dari yang dua ini mempunyai kadar perbandingan
kepada sifat masyiah. Karcna, kembalinya kepada kckhususan-kekhususan,
dimana dengan kekhususan itu menjadi sempurnalah pembagian dan
perbedaan-perbedaan.

Maka dipinjamkanlah untuk kadar perbandingan yang sampai tujuan—
nya, akan istilah al-Mahabbah (kasih sayang). Dan dipinjamkan untuk kadar
hubungan yang berhenti yang tidak sampai kepada tujuannya akan istilah al-
Karahah (yang dibenci). Dandikatakan, bahwakedua-duanyaitu masuk kepada
sifat al-Masyi‘ah. Akan tetapi, masing-masing mempunyai kekhususan yang
lain pada kadar perbandingan itu, yang dengan perbandingan itu memberi
dugaan dari istilah al-Mahabbah dan al-Karahah. Dan dari keduanya itu ada
suatu hal yang tidak terinci, bagi orang-orang yang mencari pemahaman dari
arti kata-kata dan bahasa. Kemudian hamba-hamba-Nya yang juga termasuk
makhluk dan ciptaan-Nya, terbagi menjadi orang yang telah didahului oleh
kehendak azali, dimana ia menggunakannya untuk menghentikan hikmahnya
tanpa sampai kepada tujuannya.

Dan, yang demikian itu adalah suatu paksaan pada pihaknya dengan
menguasakan pengajak-pengajak  dan  pembangkit-pembangkit kepada
mereka. Dan terbagi pula kepada orang vang telah didahului kehendak bagi
mereka pada masa azali, bahwa Dia Sublfinahu wa Ta’dla memperlakukan
kepada mereka menurut hikmah-Nya kepada batas tujuan hikmah itu pada
sebagian urusan. Maka bagi masing-masing dua golongan ini mempunyai
kadar perbandingan kepada kehendak (al-Masyi'alt) pada khususnya. Lalu
dipinjamkan untuk kadar perbandingan orang-orang yang mempergunakan
untuk menyempurnakan hikmah dengan mereka, akan kata-kata ridha
(rela). Dan dipinjamkan kepada mereka yang berhenti sebab-sebab hikmah,
tanpa sampai kepada tujuannya akan kata-kata al-Ghadiiab (marah). Maka
lahirlah atas diri orang yang dimarahi pada masa azali, suatu perbuatan, yang
hikmah itu berhenti dengan sebab perbuatan tersebut tanpa sampai kepada
tujuannya. Kemudian dipinjamkan kepada orang itu akan kata-kata al-Kufran
(mengufuri). Dan diikutsertakan arti yang demikian itu dengan pembalasan
kutukan dan celaan, sebagai tambahan pada hukumannya. Dan lahirlah atas
diri orang yang disenangi (diridhai)-Nya pada masa azali, suatu perbuatan,
yang berjalanlah hikmah dengan sebab yang demikian itu kepada tujuannya.

Kemudian dipinjamkan kepada orang itu akan kata-kata as-Syukr (syukur).
Dan diikutsertekan arti yang demikian itu dengan sifat pujian dan sanjungan,
sebagai tambahan pada kerelaan menerima, dan datang menghadap.
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Hasilnya ialah, bahwasanya Alah Sublidnahu wa Ta'dla menganugerahkan
al-Jamal (kebaikan), kemudian Allah memujinya. Dan, Dia Subkdnahu wa
Ta'dla memberikan hukuman, kemudian Dia-lah yang menghinakan dan
merendahkannya. Dan itu perumpamaannya seperti raja yang membersihkan
budaknya yang kotor dari beberapa kotorannya. Kemudian disuruhnya
memakai pakaian yang paling bagus. Maka ketika telah selesai menghiasai
budak tersebut, lalu raja itu berkata, “Wahai orang yang bagus, alangkah
indahnya kamu, alangkah bagusnya pakaianmu, dan alangkah bersihnya
wajahmu.”

Yang pada hakikatnya ia adalah yang memperbaguskannya dan ia pula-
lah yang memuji-mujinya pada setiap kondisi. Dan seakan-akan raja tidak
memujinya dari segi arti, kecuali pada dirinya sendiri. Dan, budak itu
hanya sebagai sasaran pujiannya dari segi lahir dan bentuk. Maka begitulah
keadaannya segala urusan pada masaazali. Dan begitulah keadaannya manjadi
sambung-menyambungnya beberapa sebab dan yang menvebabkan dengan
takdir Allah Subhidnahu wa Ta'dla, Rabb semesta alam. Dan Dia-lah penyebab
dari beberapa sebab. Dan tidaklah vang demikian itu atas kesepakatan dan
pembahasan. Akan tetapi, semua itu dari iradah, hikmah, hukum kebenaran
dan perintah yang memantapkan. Kemudian dipinjamlah untuk yang
demikian itu, akan kata-kata al-Qadha’ (hukum Allah Subldnahy wa Ta%dla).
Dan dikatakan, bahwa yang demikian itu seperti sekejap mata, atau lebih
cepat lagi. Maka melimpah-limpahlah membanjirnya lautan takdir dengan
ketetapan qadha’ itu yang meyakinkan, dengan yang terdahulu ketetapan
takdir. Kemudian dipinjamlah penyusunan satu-persatunya ketetapan
takdir, yang sebagiannya di atas sebagian lainnya, akan kata-kata al-Qadar
(kepastian).

Dan adalah kata-kata al-Qadha’ bertetapan dengan perintah Dzat Yang
Maha-afiad secara keseluruhan. Kata-kata gadar bertepatan dengan perincian
yang terus-menerus yang tidak ada batas akhir. Dan dikatakan, bahwa
sesuatu dari yang yang demikian itu tidak akan keluar dari gadha’ dan gadar.
Maka terlihatlah bagi sebagian hamba Allah Subhdnahu wa Ta'dla, bahwasanya
mengapa pembagian menuntut pada perincian ini? Dan, bagaimana
teraturnya keadilan, beserta adanya keterpautan dan pengutamaan? Sebagian
mereka karena pendcknya akal pikirannya, ia tidak mampu memperhatikan
hakikat urusan ini dan yang terkandung di atas segala kumpulannya,
kemudian mercka mengendalikan dari apa yang mercka tidak mampu untuk
menyelami kesengsaraannya dengan kendali larangan. Dan dikatakan kepada
mereka, “Tetap tinggallah, tidaklah untuk ini kamu semua dijadikan. Dia
(AlNah Subldnahi wa Ta'dla) tidak ditanya dari apa yang diperbuat-Nya, dan

IO



merckalah yang akan dipertanyakan” (QS al-Anbiya’ [21]: 23).

Dan, penuhlah lubang sebagian mereka dengan cahaya yang diambil dari
cahaya Allah Subhdnahu wa Ta'dla di langit dan di bumi. Dan minyaknya mula
pertama adalah jernih yang hampir-hampir saja bisa menerangi, meskipun
tidak disentuh oleh api. Kemudian disentuhlah oleh api dan menyalakan
cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis). Maka teranglah segala penjuru alam
malakut di hadapan mereka dengan cahaya Rabbnya. Kemudian mereka
mengetahui semua urusan schbagaimana yang scbenarnya. Maka dikatakan
kepada mereka, “Bersopan-santunlah dengan sopan-santun yang telah
diajarkan oleh Alah Subliénahu wa Ta'dla. Dan tetap tinggallah, dan apabila
discbut-sebut gadar (takdir), maka peganglah dengan teguh.”

Karena, semua pagar itu mempunvyai telinga, dan di sekelilingmu itu
adalah orang-orang yang lemah penglihatannya. Maka berjalanlah dengan
perjalanan orang yang terlemah dari kamu. Dan janganlah kamu semua
membukakan tabir sinar matahari bagi penglihatan-penglihatan kelelawar.
Maka, yang demikianitu menjadi scbab kebinasaan mereka. Makaberakhlaklah
dengan akhlak Allah Subhdnali wa Ta%dla. Dan turunlah ke langit dunia, dari
batas penghabisan ketinggianmu. Supaya berkasth-sayang kalbu orang-orang
yang lemah kepadamu, dan mereka memetik dari sisa-sisa cahayamu yang
cemerlang dari balik tabirmu, sebagaimana kelelawar memetik dari sisi-sisi
cahaya matahari dan bintang-bintang vang beredar di tengah malam.

Maka, hiduplah mereka dengan yang demikian itu pada kehidupan
yang ditentukan olch diri dan keadaannya, meskipun ia tidak hidup dengan
yang demikian itu pada kchidupan orang yang mondar-mandir dalam
kesempurnaan matahari. Dan hendaklah kamu semua seperti orang yang
dikatakan kepada mereka,

“Kami meminum minwman yang baik,

Di hadapan orang vang baik.

Begitu pula minuman orang-orang yang baik adalah baik.
Kami meminumnya, dan sisanya kami tuangkan di atas buni.

Dan bumi it pun mendapat bagian dari stsa orang-orang mulia.”

Maka seperti begitulah adanya permulaan urusan ini, dan akhir
kesudahannya. Dan Penulis tidak akan bisa memberikan pemahaman
atasnya, kecuali kamu ahli pada urusan yang demikian. Dan apabila kamu

59 Dinwayatkan cleh Imam ath-Thabrari darn hadis bonu Mas'vd radhivalidho “anhu.
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ahli pada yang demikian, niscaya akan terbukalah matamu dan kamu pun
bisa memandangnya. Maka tidak membutuhkan penuntun vang akan
menuntunmu. Orang yang kuat mungkin ia bisa dituntun, akan tetapi ia
dituntunnya hanya sampai kepada batas-batas tertentu. Jadi, apabila jalan itu
menjadi sempit dan tajamnya melebihi tajamnya pedang dan lebih lembut
daripada rambut, niscaya mampulah burung untuk terbang di atasnya, dan
tidak mampu untuk menarik orang buta di belakangnya. Dan, apabila jalan
itu halus serta lembut, seperti lembutnya air umpamanya, dan tidak akan
bisa diseberangi kecuali dengan berenang, maka orang yang mahir berenang
terkadang ia mampu untuk menyeberanginya dengan diri pribadinya
sendiri, dan terkadang ia tidak mampu untuk menarik orang yang berada di
belakangnya.

Maka inilah hal-hal kadar perbandingan perjalanan kepadanya, ke
perjalanan yang menjadi jalan kebanyakan makhluk, seperti perbandingan
berjalan di atas air dengan berjalan di atas bumi. Yang berenang itu mungkin
untuk dipelajari, adapun berjalan di atas air maka tidak mungkin diusahakan
dengan dipelajari, akan tetapi dapat dicapai dengan kuatnya keyakinan. Dan
karena itulah ada orang yang mengatakan kepada Rasulullah Shailallihn ‘Alaihi
wn Sallam, “Sesungguhnya tentang Nabi ‘Isa ‘alailissaldm ada orang yang
mengatakan, bahwa beliau dapat berjalan di atas air.” Kemudian Rasulullah
Shallallahn ‘Alaih wa Sallam berkata,

ol e A g 55,

Y

“lika safa fa menambah keyakinannya, niscaya w dapat berjalan di udara,

Maka ini adalah tanda-tanda dan petunjuk-petunjuk kepada arti al-
karahah, al-mahabah, ar-ridha, al-ghadlieb (marah), syukur dan kufur yang
kebanyakan tidak layak dengan ilmu muamalah daripadanvya. Allah Subhdnahu
wa Ta'ala telah membuat contoh -umpamanya- untuk yang demikian, guna
mendekatkan kepada pemahaman makhluk. Karena telah diketahui, bahwa
tidaklah jin dan manusia itu diciptakan, kecuali untuk menyembah kepada-
Nya. Maka ibadah mereka adalah batas tujuan hikmah pada hak mereka.

Kemudian Allah Subliinahiu wa Ta'dla menerangkan, bahwa Allah mem-
punyai dua hamba. Allah mencintai salah satunva, dan namanya, Jibril
ruhiel qudus dan al-Amin. Hamba ini di sisi-Nya dicintai, taat, dipercaya

60 Ini hadis yang berstatus munkar, tidak kami temui redaksi yang seperti ini. Yang lebih dikenal adalah apa yang dini-
wayatkan oleh Imam Ibnu Abi ad-Dunya di dalem kitab o-Yagin, dari perkatasn Bakar bin "Abdullah aHMuzani dengan
redaksi vang sedikit berbeda. namun maknanya serupa. Dwiwayatkan pula cleh Imam &by Manshur ad- Dalame di
dalam Musnad al-Firdauws dengan sanad yang lemah dan hadis Mu'adz bin Jabal redhivalidhe ‘anbu dengan redaks
yang sedikit berbeda, narmun maknanya serupa.
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lagi berkedudukan tinggi Yang satunya lagi, hamba itu sangat dibenci dan
namanya iblis, ia adalah dilaknat yang selalu diawasi, sampai datangnya hari
Kiamat.

Kemudian Allah menyerahkan petunjuk kepeda Jibril, Dia Subkdnalii wa
Ta’ila berfirman,

70 “e e ,:° fap "’.’0:
“Katakanlah,Ruh al-Qudus (Jibril) menurunkan Al-Quran ity dari Rabbmu
dengan benar” (QS an-Nahl [16]: 102).

Allah Sublanahu wa Ta'dla juga telah berfirman, “Allah yang mengutus Jibril
dengan (membawn) perintah-Nyn kepada stapa saja yang dikehendaki-Nya di antara
hamba-hamba-Nya” (QS Al-Mu’min [40]: 15).

Dan Allah memalingkan penyesatan kepada iblis, Allah Subldnaliu wa
Ta'dla berfirman, “Untuk menyesatkan {manusial dari jalan-Nya (jalan Allah)” {QS
Az-Zumar [39]:8).

Penyesatan, jalah meminta berhentinya hamba-hamba Allah, tanpa
mencapai kepada batas tujuan hikmah. Maka perhatikanlah, bagaimana
Dia menghubungkan penyesatan itu kepada hamba yang dibenci-Nya.
Dan petunjuk bisa menggiring hamba-hamba kepada batas tujuan. Maka
perhatikanlah, bagaimana Dia menghubungkan petunjuk kepada hamba yang
dikasihi-Nya. Pada dirimu menurut adat kebiasaan, terdapat contoh untuk
yang semacam ini. Yaitu, seorang raja apabila ia memerlukan kepada orang
yang menuangkan minuman kepadanya, memerlukan ke pada orang yang
membekamnya dan memerlukan kepada orang yang mau membersihkan
halaman rumahnya dari beberapa kotoran. Dan raja tersebut mempunyai
dua orang hamba, maka tidak ditentukan untuk kedua orang hamba tadi,
untuk membekam dan membersihkan halaman, kecuali diambilkan hamba
yang paling buruk dan jelek di antara dua orang hamba itu. Dan ia tidak
menyerahkan tugas mengantar minuman dan wewangian, kecuali kepada
hamba yang terbaik, yang sempurna dan yang tersayang baginya di antara
dua budak tersebut.

Dan tidak seyogyanya kamu mengatakan, “Ini adalah perbuatanku,
menga-pa itu hasil pekerjaannya, tidak oleh hasil kerjaku?” Maka
sesungguhnya kamu adalah salah, apabila kamu menyandarkannya yang
demikian itu pada dirimu sendiri. Bahkan Dialah yang menentukan
pendorongmu bagi penentuan perbuatan yang tidak disukai, dengan diri
orang yang tidak disukai dan perbuatan yang disenangi dengan diri orang
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vang discnangi, karena penyempumaan untuk keadilan. Maka sesungguhnya
keadilan-Nya, sesekali akan sempurna dengan hal-hal, yang tidak ada jalan
masuk bagi kamu padanya. Dan scsekali akan sempumna bagi kamu, maka
sesungguhnya kamu juga termasuk dari perbuatan kehendak-Nya. Maka
sesuatu yang mendorongmu, kemampuanmu, ilmu dan amalmu dan sebab-
sebab yang menggerakanmu itu semua di dalam ibaratnya, adalah perbuatan
kehendak-Nya yang telah diatur oleh-Nya dengan adil, yaitu suatu aturan
yang timbul dari aturan itu, akan perbuatan-perbuatan yang adil. Hanya
saja kamu tidak bisa melihat, kecuali pada diri kamu sendiri. Lalu kamu
menyangka, bahwasanya sesuatu yang tampak padamu pada alam yang
tampak (‘alamus-syahadalt) ini, tidaklah baginya mempunyai sebab dari alam
ghaib (alam yang tidak tampak) dan alam malakut. Lalu karena itulah, maka
kamu menyandarkannya pada dirimu sendiri. Dan sesungguhnya kamu,
adalah seperti anak kecil yang melihat pada malam hari kepada permainan
sulap yang bisa mengeluarkan gambar-gambar dari belakang tabir dengan
menari-nari, menjerit, berdiri dan duduk.

Gambar-gambar itu tersusun dari kertas vang tidak bisa bergerak dengan
dirinya sendiri, melainkan yang menggerakannya adalah benang-benang
dari rambut halus, yang tidak akan tampak di kegelapan malam dan kepala-
kepala dari gambar-gambar itu ada di tangan tukang sulap, dan tukang sulap
itu tertutup dari penglihatan anak-anak kecil itu. Kemudian anak-anak kecil
itu amat gembira dan merasa heran, karena mereka menyangka, bahwa kertas
itulah yang menari, bermain, berdiri dan duduk. Adapun orang-orang yang
berakal, maka sesungguhnya mereka mengerti bahwasanya yang demikian
itu adalah digerakkan, dan kertas itu sendiri tidak akan bergerak. Akan tetapi
mungkin karena tidak tahu bagaimana cara penguraiannya. Dan orang yang
mengetahul sebagian cara penguraiannya, ia tidak mengerti, sebagaimana
pengertian tukang sulap, yang ia mengerti urusan itu ada padanya dan
tarikan ada di tangannya.

Maka begitu juga halnya, anak-anak kecil penduduk dunia dan makhluk
kesemuanya, laksana anak-anak kecil, dibandingkan dengan para ulama,
anak-anak kecil itu, mereka memandang kepada benda-bendaini, lalu mere-
ka menyangka bahwa benda-benda itu bergerak, maka mereka menyerah
kepadanya. Dan para ulama mercka tahu, bahwa tukang-tukang sulap
itulah yang menggerakannya, hanya saja mereka tidak tahu, bagaimana cara
menggerakannya, dan mercka itulah yvang terbanyak. Terkecuali orang-orang
yeng berma‘rifat (Al-‘Arifin) dan para ulama yang mendalam ilmunya. Maka
mereka ini mengetahui dengan ketajaman penglihatannya, akan benang
jaring laba-laba yang halus, bahkan yvang lebih halus dari padanya yang
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digantungkannya di langit, di mana ia bercabang-cabang ujungnya dengan
orang-orang, penduduk bumi. Benang-benang itu tidak akan bisa dilibat,
karena kehalusannya dengan penglihatan mata secara lahir ini.

Kemudian mereka menyaksikan pucuk-pucuk benang itu pada tempat-
tempat gantungan yang jauh, yang ada sangkut-pautnya dengannya. Dan
mereka menyaksikan bagi tempat-tempat gantungan itu, akan tempat-tempat
gantungan itu, akan tempat-tempat pegangan yang bereda pada tangan para
malaikat yang menggerakan langit. Dan mereka juga menyaksikan para
Malaikat yang ditugaskan kepada para pembawa ‘Arsy, mercka menunggu
dari mereka itu, apa yang akan diturunkan kepada mercka dari perintah Rabb
Yang Mahamulia. Supaya mereka itu tidak mendurhakai Allah dari sesuatu
yang telah diperintahkan kepada mercka. Dan mercka melaksanakan sesuatu
yang telah diperintahkan kepadanya. Dan telah dinvatakan dari penyaksian-
penyaksian inidi dalam Al-Qur'an dan dikatakan,

’f’,,

“Dan di langit terdapat (sebab-sebak) rezekimu dan terdapat pula apa yang telah
dijanjikannya kepadamu ™ (QS Ad-Dzériyat [51]: 22)

Dan dinyatakan dari penjagaan para malaikat langit yang ditugaskan
kepadanya, dari kadar dan perintah, maka dikatakanlah,

"l a deg- ,ol - ',

of I;..J...Ju.g_... ,.\,u ',;_.4 UGJ,,fm o @,wc_ﬂ,k» Ls.m 4.\}‘
&QLBiMd‘d‘,ﬁM;wJ{LA&ﬁ‘

“Allah-lah yang telah mcnc:’pmkml tujuh langit dan seperti itu pulalah
bumi. Perintah Allah berlaku padanya, agar kamiu mengetahui bahwasanya Allah
Mahakuasa atas segala sesuatu, dan sesungguhnya Allah ilmu-Nya benar meliputi
segala sesuatu” (QS Ath-Thalaq [65]: 12},

Inilah beberapa masalah yang tidak bisa diketahui, ta’wilnya (penafsiran-—
nya) selain Allah dan orang yang mendalam ilmunya. Diibaratkan oleh Ibnu
‘Abbas radhiyallihu “anhumd dari kekhususan orang-orang yang mendalam
ilmunya, dengan ilmu-ilmu yang tidak bisa dicema oleh pemahaman makhluk
(orang banyak), ketika Ibnu ‘Abbas membaca firman Allah Sublidnahu wa Ta'ila,

4,1

u 4o .!0.5“ T;..:J:
“Perintal Allah berlaku padanya” (QS ath-Thalaq [65]: 12).
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Kemudian Ibnu ‘Abbas Radhiyalldhi ‘Anhumd berkata,“Jika saja saya
tunjukkan kepada musemua, apa yang telah saya ketahui dari isi ayat ini,
niscaya kamu akan merajamku.” Pada perkataan lain diucapkan,”Niscaya
kamu semua akan mengatakan, bahwa ia, adalah kafir.” Alangkah baiknya
apabila kita ringkaskan pada sekadar ini. Dimana telah keluar tali perkataan
dari genggaman ikhtiar, yang bercampurd engan ilmu mu’amalah yang tidak
masuk sebagian daripadanya. Maka marilah kita kembali kepada maksud-
maksud syukur dan kami terangkan. Apabila telah kembali hakikat syukur,
kepada bahwa keadaan manusia dipergunakan untuk menyempurnakan
hikmah Allah Subhdnahu wa Ta'dla, maka hamba yang lebih banyak bersyukur
kepada Allah, adalah merekalah yang lebih mencintai kepada Allah dan yang
lebih dekat kepada-Nya.

Dan hamba yang lebih dekat kepada AllahSubhdnahu wa Ta'dla, yaitu
malaikat dan merekajuga mempunyai urutan (urutan tingkatan). Dan tidak
ada diantara mercka semua, kecuali masing-masing mempunyai kedudukan
yang dimaklumi. Yang paling tinggi tingkatan pendekatannya kepada Allah,
vaitn Malaikat yang namanya, Israfil ‘alaihissaldm. Sesungguhnya tinggi
derajat mereka, karena sesungguhnya pada diri mereka adalah mulia dan
banyak berbuat kebaikan. Allah Subliduahit wa Ta'dle berbuat baik kepada para
Nabi ‘alaifiimussaldm dengan perantara mereka. Dan mereka para malaikat
adalah makhluk vang termulia di atas permukaan bumi. Kemudian setelah
derajat mereka adalah derajat para nabi. Karena sesungguhnya para Nabi,
pada diri mereka adalah orang-orang pilihan. Dengan perantaraan merekalah
Allah Sublidnahu wa Ta'dle memberi petunjuk kepada para makhluk lainnya.
Dan dengan merekalah telah menyempurnakan hikmah-Nya.

Dan yang tertinggi derajat di antara para nabi, adalah nabi kita Shallattihn
Alaihi wa Sallam, karena Allah telah menyempurnakan agama, dengan
perantaraannya dan beliaulah sebagai nabi yang terakhir. Dan setelah para
Nabi adalah para ulama, di mana mereka adalah pewarispara Nabi, pada
diri ulama-ulama, adalah orang-orang shalih, dimana Allah Subltduahu wa
Ta'dla telah memperbaiki manusia dengannya. Dan tingkatan masing-masing
mereka, adalah menurut kadar kebaikan dirt mereka dan orang vang lainnya.

Dan setelah para ulama adalah para penguasa dengan keadilannya, karena
merekalah yang memperbaiki keduniawian makhluk, sebagiaimana para
ulama telah memperbaiki agama mereka. Dan karena telah berkumpul antara
agama, kerajaan dan kekuasaan bagi nabi kita Muhammad Shallallahu ‘Alaihi
wa Sallam, maka adalah beliaulah vang lebih utamanya para nabi, dimana
dengan beliaulah Allah Sublhdnahu wa Te'dla telah menyempurnakannya
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kebaikan agama dan keduniawian mercka. Dan tidak dengan memakati
pedang dan kerajaan bagi para Nabi yang lain.

Kemudian setelah para ulamadan para penguasa adalah para orang-orang
shalih, di mana mereka memperbaiki agama dan diri mereka saja, maka tidak
sempurnalah nikmah Allah Sublidnahu wa Ta'ila pada mereka, bahkan juga
dengan mereka. Dan orang-orang yang selain tersebut di atas, adalah mereka
orang-orang biadab dan kaum yang tidak beradab.

Maka ketahuilah kiranya, bahwa penguasa dengan ialah tegaknya agama,
maka tidak seyogyanya mereka diremehkan, walaupun ia adalah orang zhalim
dan fasik. ‘Amr bin al-‘Ash radhiyalléhu ‘anhu berkata,“Imam yang berbuat
aniaya adalah lebih baik dari fitnah yang berkekalan.”

Rasulullah Shallaildlin ‘Alathi wa Salfam bersabda,

us\ Clna-‘ Lﬁ} Q}MJ (;J;go-l, r-a--‘ u‘,-’ju ;-5;'i rg-L‘-a u,g-v'
:uy el BT c,i.-!l RCERRUFHTE Y i S50
e 1S

“Akan ada di antara kamu semua para penguasa, di mana kamu mengetahui
mercka, dan kamu mengingkari, dan mereka berbunt kerusakan. Dan sesuatu yang
Allah perbaiki sebab mercka adalah lcbih banyek, maka jika saja mereka berbuat baik,
maka baginya adalah pahala dan wajib bagimu bersyukur. Dan jika saja mereka
berbuat kejelekan, maka baginya mendapat dosa dan atas kamu hendaknya bersabar.”®

Sahal ats-Tsauri berkata, “Siapa saja yang ingkar kepada kepemimpinan
penguasa, maka orang itu adalah kafir zindiq. Dan siapa saja dipanggil oleh
penguasa, lalu ia tidak mau menjawab, maka orang itu telah berbuat bidal.
Dan siapa saja yang datang kepada penguasa, dengan tanpa dipanggil, maka
ia adalah bodoh.” Sahal ats-Tsauri ditanya, “Manusia manakah yang paling
baik?” Sahal ats-Tsauri menjawab,“Sulthan (penguasa).” Kemudian seseorang
berkata, “Kami mengira bahwa manusia yang paling jahat adalah sulthan.”

Sahal ats-Tsauri menjawab, “Tunggu, sesungguhnya Allah Subldnahu wa
Ta’dla pada setiap harinya mempunyai dua pandangan, pertama, pandangan
bagi keselamatan harta benda kaum muslimin. Dan pandangan kedua,

€1 Diriwayatkan cleh Imam Muslim dari hadis Ummu Selamsh radhiyaléhe ‘anhd dengsan redaksi yang sedikit berbeda,
namun maknanya sarupa. Dimvayatkan pula clah Imam at-Tiemdzs juga dengan radaks: yang sedikit barbeda, namun
maknanya serupd. Lalu dikatakan. bahwa slawssnya adalsh hesan shaih. Dwayatkan pula oleh Imam al_bazzar
dengan sanad yang kemah (dha'if) dari hadis Ibnu ‘Umer radhiyalShy ‘anhuma dengan redaksi yang sedikit berbeda,
namun maknanya serupa. Chriwayatkan pula dari jalor Ibru Mas'ud radhfvalidhu ‘ani juga dengan redaksi yang
sedikil berbeda, namun maknanya serupa. Diwayatkan puls oleh Imam ath-Thabrani & dalam kilab at-Kabir dengan
isnad yarg tidak bermasatah (bagus).
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kepada keselamatan jiwa-raga mereka. Maka Allah Sublidnahu wa Ta'dla
mclihat pada shahifah-Nya, maka diampunilah semua dosa sulthan itu.” Sahal
ats-Tsauri rafiimahuliéh berkata, “Papan-papan hitam yang tergantung pada
pintu mereka, adalah lebih baik dari pada tujuh puluh ahli cerita yang selalu
bercerita.”]]
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“Berkaitan dengan penjelasan seputar bagian dari nikmat Allak Subhdnahu wa Ta'ila
yang wajib kita syukuri den hakikatnya.”

asa syukur itu ada karena memperoleh nikmat. Maka marilah kita

sebutkan pada bab ini tentang hakikat nikmat, bagian-bagiannya,

ingkatannya, macam-macamnya, dan tempat berkumpulnya pada
yang khusus dan yang umum.

Sesungguhnya, menghitung nikmat-nikmat Allah atas hamba-hamba-
Nya merupakan pekerjaan di luar kemampuan manusia, sebagaimana
difirmankan oleh Allah Subhdnahu wa Ta'dla, “Dan jika kamu menghitung-hitung
nikmat Allah niscaya kamu tidak dapat menentukan jumlahnya,” (QS Ibrahim [14]:
18). Oleh karena itu, kami hanya mengemukakan hal-hal secara umum dan
yang berlakn, seperti berlakunya ketentuan-ketentuan di dalam mengetahui
adanya nikmat-nikmat. Kemudian kami lanjutkan untuk menyebutkan satu-
persatunya. Semoga Allah mencurahkan taufik-Nya kepada hal yang benar.
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Ketahuilah, sctiap kebaikan, kelezatan, dan kebahagiaan, bahkan setiap
hal yang dicari dan yang diutamakan, maka s¢mua itu dinamakan nikmat.
Akan tetapi, hakikat dari kenikmatan adalah kebahagiaan akhirat. Schingga
menamakan hal [ainnya scbagai nikmat dan bahagia itu salah atau dipahami
hanya scbagai kiasan (mafas) saja. Sesungguhnya menamai kebahagiaan
duniawiyah yang tidak bisa menolong kepada kebahagiaan akhirat sebagai
suatu nikmat, merupakan tindakan vang salah.

Terkadang yang dinamakan nikmat itu adalah untuk sesuatu dan itu ada
benarnya. Akan tetapi menycbutkannya sccara mutlak untuk kebahagiaan
akhirat, adalah lcbih benar. Juga sctiap penyebab yang bisa mengantar
kepada kebahagiaan akhirat dan bisa menolong kepadanya, baik dengan
satu perantaraan atau dcngan bcbcrapa perantaraan, maka menamakan yang
demikian ini dengan nama nikmat adalah sah dan benar. Karena ia membawa
kepada kenikmatan hakiki. Sebab-sebab yang membantu dan kelezatan-
kelezatan yang dinamakan nikmat itu akan kami uraikan dengan pembagian-
pembagiannya.

Sesungguhnya semua hal yang disandarkan kepada kita, terbagt menjadi
yang mendatangkan kemanfaatan di dunta dan akhirat secara bersamaan,
misalnya ilmu dan ahsanulkhuiug (akhlak yang baik), dan kepada yang
mendatangkan kemelaratan secara bersamaan di dunia ataupun di akhirat,
misalnya jahil dan su‘uikhulng (budi-pekerti vang jelek). Dan kepada sesuatu
yang mendatangkan kemanfaatan pada masa sekarang dan kemelaratan pada
masa mendatang (di akhirat) seperti, bersenang-senang dengan mengikuti
nafsu syahwat. Dan kepada, sesuatu yang mendatangkan kemelaratan dan
menyakitkan pada masa sekarang (di dunia), akan tetapi mendatankan ke-
manfaatn pada masa mendatang seperti mencegah diri dari nafsu syahwat
dan menjauhi hawa nafsu.

Maka yang mendatangkan kemanfaatan pada masa sekarang dan masa
mendatang merupakan nikmat yang hakiki. Sementara vang mendatangkan
kemelaratan pada keduanya merupakan bencana yang hakiki. Untuk yang
mendatangkan kemanfatan pada masa sekarang dan mendatangkan ke-
melaratan pada masa mendatang juga bencana semata-mata menurut orang
yang mempunyai mata-kalbu. Orang-orang yang jahil menganggapnya suatu
nikmat. Gambarannya seperti orang yang sedang lapar dan mendapatkan
madu yang di dalamnya ada racun. la akan menganggapnya sebagai nikmat,
jika saja ia orang bodoh. Dan ketika ia mengetahuinya, maka ia tahu bahwa
vang demikian itu adalah bencana yang akan menghadangnya.
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Untuk yang mendatangkan melarat pada masa sekarang dan ber-
manfaat pada masa mendatang itu adalah kenikmatan menurut orang-
orang yang berakal, tetapi dianggap bencana bagi orang-orang yang jahil.
Gambarannya seperti obat yang rasanya pahit pada masa sckarang. Akan
tetapi ia menyembuhkan bermacam-macam penyakit dan membawa kepada
kesehatan dan keselamatan. Bagi anak kecil yang masih jahil soal obat, ketika
dipaksakan meminum obat, ia akan memandangnya sebagai bencana, akan
tetapi orang yang berakal akan menganggapnya sebagai kenikmatan dan
diikutinya sebagai suatu karunia dari orang yang menunjukkan kepadanya,
mendekatkan daripadanya, dan menyiapkan baginya dengan sebab-sebabnya.

Oleh karena itulah scorang ibu melarang anaknya untuk dibekam, tetapi
ayahnya mengajaknya untuk dibekam. Sesungguhnya scorang ayah dengan
kesempurnaan akalnya memandang kepada akibat, namun seorang ibu,
didorong sangat sayangnya kepada anak dan pendeknya pikiran ia hanya
memperhatikan keadaan sekarang. Dan, anak kecil oleh karena ke-jahil-
annya, menerima ajakan dari ibunya, tidak dari ayahnya. Kalbunya lebih
sayang dan lebih cinta kepada ibunya, sebaliknya avahnya, ia pandang sebagai
musuhnya. Jika saja ia telah berakal, niscaya ia tahu, bahwa ibunyalah sebagai
musuh vang samar, dalam bentuk teman. Karena ialah yang melarangnya
untuk dibekam. I'adalah dengan tanpa dibekam akan membawanya kepada
beberapa penyakit dan kepedihan vang sakitnya lebih berat dari pembekaman.
Akan tetapi teman yang jahil lebih jelek dari musuh yang berakal, di mana
setiap manusia itu, teman bagi dirinya sendiri. Namun sayangnva ia adalah
teman yang jahil. Oleh karena itulah, kamu berbuat dengan suatu perbuatan,
yang perbuatan itu tidak dilakukan oleh musuh.

Ketahuilah, sebab-sebab duniawiyah itu bercampur-baur. Yang baik ber—
campur dengan yang jelek, maka sangat sedikitlah yang murni kebaikannya.
Seperti, harta benda, keluarga, anak, kerabat, pangkat, dan sebab-sebab yang
lainnya. Akan tetapi sebab-sebab duniawi itu terbagi menjadi, manfaatnya
lebih besar dari madharatnya. Seperti sekadar cukup dari harta-benda,
pangkat, dan sebab-sebab yang lainnya. Dan terbagi pula kepada, madharatnya
lebih banyak dari manfaatnya pada hak kebanyakan manusia. Seperti harta-
benda yang banyak dan kemegahan yang luas (pangkat yang tinggi). Dan
terbagi pula kepada, madharatnya scimbang dengan manfaatnya. Dan hal-
hal semacam ini, berbeda bagi masing-masing orang. Maka banyaklah orang
yang shalih mengambil manfaat dengan harta-benda yang baik, meskipun
banyak, maka ia membelanjakannya pada jalan Allah Sublidnahy wa Ta'tla dan
menyandarkannya pada amal kebaikan.
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Maka hal yang demikian itu, dengan petunjuk ini, adalah suatu kenik-
matan pada diri orang itu. Banyak manusia yang merasa melarat dengan
scedikit harta, karena ia senantiasa memandang kecil dengan harta itu, se-
nantiasa mengadu kepada Rabbnya untuk meminta tambahan hartanya.
Maka, yang demikian itu, adalah suatu kchinaan scrta bencana pada diri
orang itu.

Ketahuilah, bahwa perbuatan baik itu, dengan ibarat yang lain, terbagi
menjadi, apa yang diutamakan karena dzatnya, tidak karena yang lain. Dan
terbagi kepada, apa yang diutamakan untuk yang lain.

Pertama, apa vang diutamakan untuk dzatnya, tidak untuk yang lain.
Seperti, lezatnya melihat kepada Wajah Allah Subhanahu wa Ta'éla dan rasa
bahagia untuk bertemu kepada-Nya. Pendek kata, yaitu kebahagiaan akhirat
yang tidak ada habis-habisnya. Maka sesungguhnya kebahagiaan akhirat
tidak dicari untuk menuju kepada tujuan lain, dimana maksud dan tujuannya
ada di belakangnya. Akan tetapi, kebahagiaan akhirat dicari karena dzat (diri)
kebahagiaan akhirat itu sendiri.

Kedua, apa yang dimaksudkan untuk yang lain, dan sama sekali tidak
ada tujuan di dalam dzatnya, seperti dirham dan dinar-dinar. Jika saja
kebutuhannya bisa terpenuhi tanpa dirham dan dinar, niscaya kedudukan
keduanya sama halnya dengan batu. Akan tetapi, ketika dirham dan dinar
tadi menjadi perantara kepada kelezatan yang cepat sampai kepadanya,
niscaya jadilah pada diri dirham dan dinar itu dicintai olch orang-orang
jahil. Schingga mercka mengumpul-ngumpulkannya dan menimbunnya.
Bahkan, mercka mencampuradukkan dirham dan dinar itu, pada jalan
yang riba. Mereka menyangka bahwa dinar dan dirham itulah yang dituju.
Dan perumpamaan mereka ini seperti orang yang mencintai seseorang.
Dengan sebab ia mencintai seseorang tersebut, ta mencintai utusannya yang
mengumpulkan antara ia dan antara orang yang dicintainya. Kemudian
karena ia terlupakan oleh mencintai utusan, maka lupalah pada yang aslinya.
Lalu ia berpaling dari yang aslinya tadi sepanjang umurnya. Di mana ja sibuk
mengurus utusan, menjaga, dan mencari-carinya, maka yang demikian adalah
pangkal dari kejahilan dan kemelaratan.

Jadi, orang yang mengutamakan untuk diri benda itu saja, itu adalah
baik dan suatu kenikmatan yang hakiki. Dan apa yang diutamakan untuk
dirinya sendiri dan untuk yang lainnya juga, maka itu adalah nikmat. Akan
tetapi, tidak seperti yang pertama. Adapun sesuatu yang tidak diutamakan,
kecuali untuk yang lainnya. Seperti dinar dan dirham yang tidak disifatkan
untuk diri kedua benda tersebut, dari segi bahwa keduanya adalah dua benda
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yang berharga, maka dengan keduanya itulah nikmat. Bahkan dari segi kedua
benda itu adalab scbagai perantara, maka kedua benda itu adalah suatu
kenikmatan pada hak orang yang bermaksud akan keadaan, dimana ia tidak
mungkin sampai kepadanya, selain dengan kedua benda tersebut tadi.

Jika saja maksud tujuannya itu adalah ilmu dan ibadah dan padanya
sekadar mencukupi vang menjadi kepentingan hidupnya, niscaya samalah
baginya antara emas dan tanah liat. Baginya, baik ada atau tidak ada kedua
benda itu adalah sama saja. Bahkan terkadang karena wujudnya kedua benda
tersebut, bisa mengganggu dari berpikir (ber-tafakur) dan beribadah, maka
keberadaan kedua benda terscbut, menjadi bencana pada hak dirinya dan
tidak merupakan suatu nikmat.

Ketahuilah kiranya, bahwa kebaikan dengan ibarat yang lainnya terbagi
menjadi bermanfaat, lezat, dan indah. Maka yang lezat (yang enak), yaitu
yang bisa diperoleh keenakannya pada masa sekarang juga (di dunia). Dan
yang bermanfaat, yaitu yang bisa diambil manfaat pada masa mendatang
(di akhirat). Dan yang indah, yaitu yvang dipandang indah pada hal-hal yang
lain-lainnya. Kejelekan juga terbagi menjadi yang mendatangkan madharat,
yang keji, dan yang menyakitkan. Masing-masing dari dua bagian itu ada dua
macam, yaitu muthlag dan mugayyad.

Muthlag, yaitu yang terkumpul di dalamnya tiga sifat. Adapun di
dalam kebaikan, maka seperti, ilmu dan hikmah, maka hikmah ini adalah
bermanfaat, indah dan lezat menurut ahli ilmu dan hikmah. Adapun yang di
dalam kejelekan adalah seperti jahil. Maka jahil itu mendatangkan madharat,
keji, dan menyakitkan. Dan sesungguhnya orang yang bodoh akan merasakan
sakitnya kebodohannya, ketika ia mengetahui, bahwasanya ia bodoh. Yang
demikian bisa diketahui, bahwasanya ia bodoh. Ketika ia melihat orang
yang lainnya berilmu dan ia melihat dirinya orang bodoh. Lalu ia merasakan
sakitnya kekurangan. Maka jadi bangkitlah daripadanya keinginan kepada
ilmu yang enak rasanya. Kemudian ia dicegah oleh kedengkian, kesombongan,
dan nafsu syahwat badaniah daripada belajar. Lalu tarik-menariklah dua hal
yang berlawanan itu padanya, maka menjadi besarlah rasa sakitnya. Dan jika
saja ia meninggalkan belajar, niscaya ia merasa sakit dengan jahilnya dan
memperoleh kekurangan. Dan jika saja ia sibuk dengan belajar, niscaya ia
merasa sedih dengan meninggalkan nafsu syahwat atau dengan meninggal—
kan kesombongan dan hinanya belajar. Orang yang seperti ini, ia sudah pasti
dan senantiasa di dalam siksa vang terus-menerus.

Mugayyad (vang dikaitkan), ialah yang sudah mengumpulkan beberapa
sifat tadi, tanpa sebagian lagi. Maka banyaklah sesuatu yang bermanfaat
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sckaligus menyakitkan., seperti memotong anak jari yang bertambah dan
memotong kulit yang retak-retak pada tapak kaki yang keluar dari badan.
Dan banyak pula sesuatu yang bermanfaat namun mengandung kejelekan,
scperti orang pandir. Jika saja pandir ini dikaitkan kepada scbahagian
keadaan, ia bermanfaat. Sesungguhnya ada sescorang yang mengatakan,
“Merasa senanglah orang vang tidak berakal, karena ia tidak memikirkan
akibat daripada sesuatu, maka ia merasa senang pada masa sckarang, sampai
kepada masa kebinasaannya.”

Dan, ada banyak hal yang bermanfaat pada satu segi, namun mengandung
mudharat dari segi yang lainnya, misalnya membuang harta-benda ke dalam
lautan ketika menghadapi bahaya karam. Sesungguhnya yang demikian itu
mudharatbagi harta-benda dan mendatangkan kemanfaatan bagi keselamatan
jiwa.

Yang bermanfaat itu ada dua bagian, yaitu yang dharuri (yang penting
dan tidak bisa ditinggalkan), seperti keimanan dan akhlak yang baik unfuk
menuju kepada kebahagiaan akhirat. Dan yang keduanya, yang tidak dharuri,
seperti bahan sakanjabin umpamanya untuk menctapkan adanya penyakit
kuning. Maka sesungguhnya terkadang ada bahan yang selain sakanjabin
yang bisa menetapkan adanya penyakit kuning.

Ketahuilah, bahwa sesungguhnya nikmat itu diibaratkan untuk setiap
kelezatan. Dan kelezatan itu dikaitkan kepada manusia dari segi kekhususan
manusia dengan nikmat itu atau bersyarikahnya manusia dengan yang
lainnya, itu ada tiga, secara aghiyyah dan secara badaniah yang bersyarikah
dengan sebagian hewan dan badaniyah yang bersyarikah dengan semua
hewan.

Adapun kelezatan berupa akal, maka seperti lezatnya ilmu dan hikmah, di
mana kelezatan itu tidak akan bisa dirasakan oleh pendengaran, penglihatan,
penciuman, dan apa yang bisa dirasakan oleh lidah dan tidak juga oleh perut
dan kemaluan. Hanya dirasakan kelezatannya olch kalbu. Karena kekhususan
kalbu yang suatu sifat, yang dikatakan, akal. Dan ini adalah kelezatan yang
paling sedikit wujudnya dan yang paling mulia.

Adapun sedikitnya, maka karena sesungguhnya ilmu itu tidak bisa di-
rasakan kelezatannya, kecuali oleh orang yang berilmu. Dan hikmah juga
tidak bisa dirasakan kelezatannya, kecuali oleh orang yang ahli hikmah,
maka alangkah sedikitnya ahli ilmu dan hikmah itu. Dan alangkah banyaknya
orang-orang yang dipanggil dengan nama itu dan orang-orang yang membuat
adat kebiasaan seperti adat kebiasaan mereka.
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Adapunmulianya, makasesungguhnyadikarenakan olchsuatukete—tapan
yang tidak akan hilang selama-lamanya, baik di dunia maupun di akhirat dan
sclama-lamanya tidak membosankan. Nafsu syahwat bersetubuh yang sudah
sclesai, maka ia menycbabkan menjadi berat. [lmu dan hikmah saja, tidak
akan tergambar orang akan bosan dan merasa berat. Dan orang yang mampu
atas kemuliaan yang kekal abadi, apabila ia rela dengan suatu kehinaan dan
terhanyut dalam waktu vang sangat singkat, maka orang tersebut adalah
orang yang mendapat musibah pada akalnya, yang terhalang memperoleh
kelezatan, karena kecelakaannya dan karena lari untuk menjauhinva.

Urusan yang paling sedikit di dalamnya, bahwa sesungguhnva ilmu dan
akal tidak membutuhkan kepada penolong-penolong dan penjaga. Lain halnya
dengan harta. Karcna sesungguhnya ilmu itu bisa menjagamu dan kamu akan
menjaga hartamu. Ilmu akan bertambah-tambah dengan diamalkan, dan
harta akan berkurang sebab dibelanjakan. Harta bisa dicuri dan kekuasaan
dapat disingkirkan. Ilmu tidak akan bisa dicuri oleh tangan-tangan pencuri
dan tidak pula bisa disingkirkan dengan kekuasaan raja. Maka orang yang
mempunyal ilmu berada dalam jiwa vang aman untuk selama-lomanya. Dan,
orang yang mempunyai harta serta kemegahan berada dalam bencana yang
menakutkan, selama-lamanva.

Kemudian ilmu itu bermanfaat, lezat, dan indah dalam segala hal selama-
lamanya, dan harta terkadang mengakibatkan kepada datangnya kebinasaan
dan terkadang mendatangkan kepada keselamatan. Oleh karena itulah, harta
dicela oleh Allah Sublidnahu wa Tadla di dalam kitab Al-Quran pada beberapa
tempat, meskipun juga disebut-sebut kebaikannya pada beberapa tempat.
Adapun pendeknya akal kebanyakan manusia dari mengetahui kelezatan
ilmu, maka adakalanya karena tidak adanya perasa. Maka orang yang tidak
mempunyai perasa akan lezatnya ilmu, niscaya ia tidak tahu dan tidak rindu,
karena rasa rindu itu mengikuti perasaan. Dan, adakalanya karena rusaknya
tabiat badan dan berpenyakitnya kalbu mereka, disebabkan mengikuti nafsu
syahwat. Seperti orang yang sakit yang tidak bisa merasakan manisnya madu
dan ia melihatnya pahit. Dan adakalanya pendeknya kecerdasan mereka,
karena kecerdasan itu tidak diciptakannya untuk mereka, sesudah sifat,
dimana dengan sifat itu ia merasakan lezatnya ilmu. Seperti anak kecil yang
menyusu, ia tidak akan bisa merasakan lezat-nya madu dan merasakan
enaknya makan burung-burung yang gemuk dan ia tidak merasakan kelezatan
sclain dengan susu saja. Dan yang demikian itu, tidak menunjukkan, bahwa
yang tersebut itu tidak lezat. Dan tidak pula lantaran ia merasakan enaknya
susu, maka ia menunjukkan bahwa susu adalah yang paling lezat dari segala
sesuatu selainnya.
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Orang-orang yang dangkal akal pikirannya untuk mengetahui lezatnya
ilmu dan hikmah itu ada tiga macam. Adakalanya ada orang yang tidak hidup
batinnya, seperti anak kecil. Dan adakalanya orang yang telah mati sesudah
ia hidup dengan mengikuti nafsu syahwat. Dan adakalanya orang yang sakit
dengan sebab mengikuti nafsu syahwat. Maka Allah Subhénahu wa Tadla
berfirman, “Dalam kalbu mereka ada penyakit,” (QS al-Bagarah [2]: 10). Ayat itu
scbagai isyarat kepada sakitnya akal pikiran. Dan, firman Allah Subhdnahu
wa Ta'dla, “Supaya ia (Muhanunad) memberi perinigatan kepada orang-orang yang
hidup,” (QS Yasin [36] : 70). Ayat ini sebagai isyarat kepada orang yang tidak
hidup batiniahnya. Dan setiap orang yang hidup badaniahnya dan mati mata
kalbunya, maka ia di sisi Allah Subldnalut wa Ta'dla termasuk orang yang mati,
meskipun ia menurut orang-orang bodoh termasuk orang yang hidup. Dan,
karena itulah orang-orang yang mati syahid, maka ia adalah masih hidup
di sisi Rabbnya dengan mendapat rezeki, mereka dalam keadaan gembira,
meskipun mereka telah mati dengan badannya.

Kelezatan, dimana dengan kelezatan itu manusia terhubung dengan
hewan. Seperti kelezatan menjadi pemimpin, menang dan kekuasaan. Yang
demikian itu terdapat pada singa, harimau, dan sebagian hewan yang lainnya.

Apa yang manusia bersckutu padanya dengan hewan-hewan yang lain-
nya. Sepeti lezatnya perut dan kemaluan. Dan inilah yang paling banyak
wujudnya dan yang paling jelek. Oleh karena itu, maka bersekutulah pa-
danya semua yang merangkak dan berjalan, sampai kepada cacing-cacing
dan binatang-binatang kecil. Dan orang yang melampaui tingkat ini, niscaya
bergantunglah padanya lezatnya kemenangan. Yaitu, yang paling sangat
melekatnya pada orang-orang lalai. Jikalau orang itu melampaui pada yang
demikian, niscaya ia akan naik pada tingkat yang ketiga.

Maka jadilah kelezatan yang lebih terbiasa padanya, adalah kelezatan
ilmu dan hikmah. Lebih-lebih lezatnyva mengenal Allah Subliduahn wa Ta'éla,
mengetahui sifat-sifat-Nya dan mengetahu segala afal-Nva. Dan ini adalah
tingkatan orang-orang shiddigin (orang-orang yang teguh kepercayaannya
pada kebenaran Allah Subhdnahn wa To'dla). Dan tidak akan bisa memperoleh
kesempurnaannya, kecuali dengan keluarnya ia mempercleh kedudukan
vang tinggi, yang senang pada kepemimpinan dari kalbu. Dan akhir sesuatu
vang keluar dari kepala orang-orang shiddigin adalah keluarnya ia senang
menjadi penguasa. Adapun kerakusan perul dan kemaluan, maka ia mudah
dihancurkan oleh orang-orang yang shalih akan apa yang kuat padanya.

Dan nafsu keinginan menjadi penguasa tidak akan kuat untuk meng-
hancurkannya, kecuali orang-orang sfuddigin. Adapun mencegahnya secara
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keseluruhan, schingga tidak dirasakan akan terjadi secara terus-menerus dan
dalam situasi apa pun, maka yang demikian itu menyerupai adanya di luar
kemampuan manusia. Benar, akan bertambahlah kuatnya kelezetan mengenal
Allah Subhdnahu wa Ta'éla pada keadaan-keadaan yang tidak terjadi padanya
perasaan dengan lezatnya senang menjadi penguasa dan ingin memperoleh
kemenangan. Akan tetapi, yang demikian itu tidak akan kekal sepanjang
umur. Bahkan seiring berjalannya waktu, maka kembalilah ia kepada sifat-
sifat manusia biasa. Kemudian sifat kemanusiaan itu wujud, akan tetapi
adalah ia itu dipaksakan, dimana ia tidak mampu menanggung diri kepada
keadilan. Dan, ketika ini terjadi, maka kalbu akan terbagi menjadi empat
bagian.

Pertama, kalbu yang tidak mencintai, kecuali Allah Sublidnalin wa Ta'dla.
Dan tidak merasa senang, kecuali dengan menambah-nambah ma'rifat dan
dzikir kepada-Nya.

Kedua, kalbu yang tidak mengerti, apa arti kelezatan ma‘rifat itu, dan apa
arti kasih sayang jiwa kepada Allah Yang Mahasuci. Kelezatan kalbu tersebut
hanyalah pada kedudukan, kekuasaan, kepemimpinan, harta benda, nafsu
syahwat badaniah, dan yang lainnya.

Kctiga, kalbu yang kebiasaan keadaan-keadaannya jinak kepada Allah
Yang Mahasuci dan berenak-enakan dengan ma'rifat dan dzikir kepada Allah.
Akan tetapi, dalam scbagian keadaan terkadang dipisahkan oleh kembalinya
kepada sifat-sifat kemanusiaan biasa.

Keempat, kalbu yang kebiasaan keadaannya berenak-enakan dengan
sifat-sifat kemanusiaan biasa. Dan, pada sebagian keadaan, dipisahkan oleh
berenak-enakan dengan ilmu dan ma'rifat.

Adapun yang pertama itu, jikalau mungkin ada, maka ia adalah sangat
jauh adanya. Adapun yang kedua, maka dunia dipenuhi dengan macam yang
kedua ini. Adapun vang ketiga, dan yang keempat, maka kedua macam ini
mungkin ada, akan tetapi sangat jarang adanva. Dan, tidak tergambar yang
demikian itu, selain jarang sekali dan sedikit terjadinya. Dan dengan jarang
terjadinya itu, bisa terpaut pada sedikit dan banyaknya. Sesungguhnya yang
banyak terjadi adalah pada masa-masa yang dekat dengan masa para Nabi
‘alaihimussalim. Maka senantiasalah masa itu bertambah panjang dan kalbu
yang seperti itu bertambah sedikit, sampai kepada masa dekatnya hari Kiamat.
Dan, Allah Subhdnahu wa Tn'dla melaksanakan suatu urusan yang mesti akan
dilaksanakan-Nya.

127



Sesungguhnya haruslah hal yang semacam itu jarang terjadinya, karena
yang demikian itu adalah dasar-dasar kerajaan akhirat. Kerajaan dimaksud
adalah hal yang agung, dan raja-raja itu tidaklah banyak jumlahnya. Maka
scbagaimana tidak ada yang mengatasi di dalam kerajaan dan kebaikan
terkecuali hanya sedikit, dan kebanyakan manusia adalah yang selain itu,
maka begitu juga halnya pada kerajaan akhirat.

Sesungguhnya dunia adalah cermin dari kehidupan akhirat. Dunia
adalah ibarat dari alam vang nampak (dlam asy-Syahddah). Dan akhirat ibarat
dari alam yang ghaib. Alam yang nampak itu mengikuti adanya alam ghaib,
scbagaimana rupa dalam cermin mengikuti gambar orang yang becermin ke
dalam cermin itu. Dan, gambar dalam cermin itu muskipun ia pada tingkatan
yang kedua dalam wujudnya, maka rupa dalam cermin itu lebih utama pada
hak penglihatanmu. Sesungguhnya kamu tidak melihat pada dirimu. Dan
kamu mula pertama melihat dirimu dalam cermin, lalu yang kedua, dengan
demikian kamu mengenal rupa kamu yang berdiri padamu atas dasar jalan
peniruan. Maka berbaliklah yang mengikuti pada wujudnya, menjadi diikuti
dalam hal ma'rifat. Dan berbaliklah yang terakhir menjadi yang terdahulu.

Dan, ini adalah macam dari keterbalikan. Akan tetapi, keterbalikan
dan yang berputar ke bawah itu adalah hal yang harus adanya (dharuri) di
alam ini. Maka demikian pula halnya dengan dlam al-Mulki wa asy-Syahddah
itu meniru dlam al-Ghaib wa al-Malaknt. Sebagian manusia ada yang senang
baginya melihat suatu ibarat (pclajaran). Lalu ia tidak melihat pada sesuatu
dari dlam al-Mulki, melainkan ia mengambil ibarat daripadanya pada dlam al-
Ghailr wa al-Malakut. Kemudian dinamakan ibaratnya itu dengan suatu ibarat.
Dan, Allab Yang Mahabenar telah memerintahkan kepada yang dikembalikan
di dalam firman-Nya “Maka ambillah kejadian itu untuk menjadi pelajaran, wahai
erang-orang yang mempunyni pandangan,” (QS al-Hasyr [39]: 2).

Dan, di antara manusia itu ada orang yang buta mata kalbunya, lalu ia ti-
dak dapat mengambil ibarat (pelajaran) daripadanya. Makaia terkurung dalam
flam al-Mulki wae asy-Syshddah. Dan, akan terbuka pada tempat terkurungnya
itu pada pintu-pintu neraka Jahannam. Tempat terkurungnya itu penuh
dengan api neraka, dari keadaannya akan terburailah jantung kalbu mereka.
Kecuali di antara ia dan antara pedihnya siksa neraka ada dinding pemisah.
Jadi, apabila dinding pemisah itu diangkat, niscaya ia menemui kematian.
Dan, dari ini diperlihatkan oleh Allah Subliinahu wa Ta'ala kebenaran atas
lisan suatu kaum, dimana Allah telah menuturkan kepada mereka dengan
kebenaran.
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Lalu mereka mengatakan, “Surga dan neraka adalah sesuatu yang
diciptakan. Akan tetapi, neraka Jahannam sekali dapat dilihat dengan suatu
penglihatan, yang discbut dengan I al-Yagin. Dan Ain al-Yaqin tidak ada,
kecuali di akhirat. [Tmu al-Yagin terkadang ada di dunia, akan tetapi bagi
mereka yang telah menyempurnakan bagian mereka dari Niir al-Yaqin (cahaya
keyakinan}. Oleh karena itulah Allah Subhinahu wa Ta'dla berfirman, “Janganlah
begitu, jika kamu mengetahut dengan pengetahuan yang yakin, niscaya kamu benar-
benar akan melihat neraka Jehannam,” (QS at-Takatsur [102}: 5-6). Maksudnya,
ia melihatnya di dunia. Allah Subhdnahu wa Ta'dla juga berfirman, “Kemudian,
sesungguhnya kamu benar-benar akan melihatnya dengan “Ain al-Yagin” (QS at-
Takatsur [102]: 7). Maksudnya, ia melihatnya di akhirat.

Jadi, jelaslah bahwa sesungguhnya kalbu yang patut untuk kerajaan
akhirat tidak ada lain, kecuali kalbu yang mulia, seperti halnya orang yang
patut untuk kerajaan di dunia.

Mencakup sckumpulan nikmat. Maka ketahuilah kiranya, bahwa nikmat
itu terbagi menjadi nikmat yang dicari karena tujuan dari nikmat itu sendiri.
Dan, kepada nikmat yang dicari karena untuk suatu tujuan. Adapun nikmat
yang dicari untuk suatu tujuan, ialah nikmat itu untuk tujuan kebahagiaan
akhirat. Dan hasilnya kembali kepada empat perkara, yaitu: Kekal; tidak ada
kerusakan untuknya, bahagia; tidak ada kesusahan di dalamnya, Ilmu; tidak
ada sifat bodoh dengannya, dan kaya; tidak ada kemiskinan sesudahnya.

[tulah nikmat yang sebenarnya. Oleh karena itulah, Rasulullah Shallallahu
‘Alaihi wa Sallam bersabda,
_ % 1 o - o -
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“Tidak ada nikmat kehidupan, kecuali nikmat kelridupan di akhirat.

Beliau bersabda yang demikian pada suatu kali pada waktu kepayahan,
karena untuk menghibur jiwa. Yang demikian itu pada waktu peristiwa
menggali parit al-Khandaq pada waktu yang sangat payah. Dan, beliau juga
pemah bersabda yang demikian pada saat-saat gembira, untuk mencegah
jiwa dari kecondongan larut pada kebahagiaan duniawi. Dan peristiwa itu
ketika orang-orang ramai mengelilingi beliau pada haji wada’.®®

Seorang laki-laki berdo’a, “Ya Allah, sesungguhnya aku memohon ke-
padamu pada kesempurnaan nikmat.” Kemudian Rasulullah Shallalldhu ‘Alaihi
wa Sallam bersabda, “Dan tahukah kamu, apakah kesempurnaan nikmat itu?”

€2 Dirpreayatkan cleh Imam Bukhari, dan mam Mushm (Mufiafaqun ‘Alsih} dan hadis Anas bin Makk rachiysfishiu ‘anhu.
63 Dirivayatkan oleb Imam asy-Syafii rahsmehullsh secara mursal. Juga oleh Immarm al-Hakim secara muttashil, dan
bediau men-shahift kan statusnya.
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Laki-laki itu menjawab, “Tidak.” Kemudian Rasulullah Shallalldhu ‘Alathi wa
Sallwm bersabda,

-
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“Kesempurnaan nikmat itu adalah masuk ke surga. ™

Adapun perantara-perantaranya (wasilahnya), maka terbagi kepada, yang
terdekat dan yang terkhusus, seperti keutamaan-keutamaan jiwa. Dan kepada,
apa yang menyertainya pada batas yang dekat, seperti keutamaan-keutamaan
badan. Dan itu, adalah yang kedua. Dan kepada, apa yang menyertainya
pada batas yang dekat dan melewati kepada batas selain badan, seperti satu
sebab yang mengitari badan, yaitu dari harta-benda, istri dan keluarga. Dan
kepada, apa yang terkumpul antara sebab-sebab ini, yang keluar dari jiwa dan
di antara yang menghasilkan untuk jiwa. Seperti taufik dan hidayah.

Maka jadilah yang tersebut itu, ada empat macam, yaitu, pertania, ke—
utamaan yang lebih khusus, adalah keutamaan jiwa. Dan hasilnya kembali
dengan bercabang-cabangnya ujung kepada keimanan dan akhlakya yang
baik. Dan iman itu terbagi kepada [lmu Mukasyafah. Yaitu, ilmu tentang
Allah Subhdnahu wa Ta'dla, sifat-sifat-Nya, para malaikat-Nya dan para Rasul-
Nya. Dan terbagi pula kepada ilmu mu'amalah. Budi-pekerti yang baik terbagi
menjadi dua bagian, meninggalkan yanyg diinginkan nafsu syahwat dan me-
ninggalkan sifat marah, yang dinamakan al-'Iffaft (sifat menjaga diri dari
larangan). Dan menjaga keadilan untuk mencegah pada yang dikehendaki
oleh nafsu syahwat dan tampil untuk mengerjakannya. Sehingga ia sekali-
kali tidak mencegah diri dan sekali-kali tidak tampil untuk mengerjakannya
dengan sekehendak kalbunya. Akan tetapi, tampil dan tidaknya mengenja-
kan itu, adalah dengan timbangan keadilan yang telah diturunkan atas
lisan Rasul-Nya Shallalldhue ‘Alaifti wa Sallam, karena Allah Sublidnabu wa
Ta'dla berfirman, “Supaya kamu jaugan melampaui batas tentang neraca itin. Dan
tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan jangaulali kamu mengurangi neraca itu,”
(QS ar-Rahman [55]:8-9).

Maka siapa saja yang mengebiri (membuang buah testis) dirinya untuk
menghilangkan syvahwat nikah, atau ia meninggalkan nikah, di mana ia
mampu dan aman dari bahava (afaf), atau ia meninggalkan makan sehingga
ia lemah dari beribadah, dzikir, dan berpikir, maka yang demikian, ia telah
merugikan timbangan. Dan siapa saja yang terjerumus pada nafsu syahwat
perut dan kemaluan, maka sesungguhnya ia telah lacur dalam timbangan.

64 Disiwayatkan oleh Imam at-Tirmidlzi dari hadis Mu'adz bin Jabal radhiaylftdhu ‘Anhu dengan sanad yang basan.
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Dan sesungguhnya keadilan, adalah hendaknya ia meniadakan timbangan
dan perkiraannya dari lacur dan rugi. Maka dengan demikian, menjadi
seimbanglah kedua daun neraca itu.

Jadi, perbuatan-perbuatan utama yang khusus bagi jiwa yang mendekat
kepada Allah Sublidnahu wa Ta'ila ada empat. Yaitu ilmu mukasyafah, ilmu
muamalah, ‘iffah, dan keadilan. Dan macam ini tidak akan sempurna menurut
kebiasaannya, kecuali dengan macam kedua, yaitu keutamaan-keutamaan
badaniyah. Dan, keutamaan badaniyah ini ada empat. Yaitu, schat, kuat,
cantik, dan panjang umur. Dan, empat perkara dimaksud tidak tersedia,
kecuali dengan tiga perkara berikut ini. Yaitu, nikmat-nikmat itu ada empat;
harta, istri, pangkat, dan kedermawanan sanak famili. Dan, tidak akan dapat
bermanfaat dari sebab-sebab yang keluar dan sebab badaniyah ini, kecuali
dengan macam yang keempat, yaitu, scbab-scbab yang mengumpulkan
antara yang terscbut itu dan antara apa yang sesuai dengan kecutamaan-
keutamaan jiwa yang masuk, yaitu ada empat, hidayah Allah, petunjuk-Nya,
pembenaran-Nya, dan penguatan-Nya. Maka kumpulnya nikmat-nikmat itu
ada enam belas. Karena kita membaginya menjadi empat. Dan masing-masing
dari empat itu, kita bagi menjadi empat. Jumlah ini, sebagian daripadanya
membutuhkan kepada bagian yang lainnya, adakalanya kebutuhan darurat
atau kebutuhan yang bermanfaat.

Adapun kebutuhan darurat (sccara pasti), maka scperti pada kebaha-
giaan akhirat, butuh kepada iman, dan butuh kepada akhlak yang baik.
Karena, sckali-kali tidak ada jalan untuk sampai kepada kebahagiaan akhirat,
kecuali dengan keimanan dan akhlak vang baik. Maka tidaklah bagi manusia
itu, selain apa vang telah diusahakannva. Dan tidak ada lagi seseorang di
akhirat, kecuali ia membawa perbekalan sewaktu ia kenjakan di dunia.

Begitu juga hajat keutamaan jiwa yang berusaha demi ilmu-ilmu ini.
Dan perbaikan akhlak kepada kesehatan badan itu sangat perlu. Adapun
keperluan yang bermanfaat pada umumnya, adalah seperti hajat keperluan
nikmat-nikmat jiwa dan hajat nikmat badaniyah, butuh pada nikmat-nikmat
yang di luar. Seperti harta, kemuliaan, dan sanak keluarga. Karena, hal yang
demikian ini, jika saja tidak ada, terkadang menyebabkan cacat pada sebagian
nikmat-nikmat yang di dalam.

Jika saja kamu berkata, maka apa kegunaan butuh pada jalan akhirat
pada nikmat-nikmat luar dari harta, istri, kemegahan, dan sanak kerabat?
Maka ketahuilah kiranya, bahwasanya sebab-sebab ini berlaku, mengikuti
berlakunya sayap yang menyampaikan, dan mengikuti berlakunya alat yang
memudahkan menuju maksud. Adapun harta, maka orang yang miskin di
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mana ia mencari ilmu dan kesempurmaannya, padahal ia tidak berkecukupan,
maka ia seperti tentara yang maju ke medan perang dengan tanpa senjata.
Dan seperti pemburu yang berburu dengan tanpa tangan.

Oleh karena itu, Rasulullah Shallalldhu ‘Alaihi wa Sallam bersabda,
G 58 AN S

“Sebaik-baik harta yang baik adalah bagi orang yang batk. "%

Rasulullah Shallatlihiu ‘Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Sebaik-baik pertolongan untuk takwa kepada Allah Subhdnnht wa Ta%ila adalah
harta.”*

Bagaimana tidak, orang yang tidak mempunyai harta, niscaya ia meng-
habiskan kebanyakan waktunya untuk mencari apa yang bisa untuk makan,
mencari untuk kebutuhan pakaian, tempat tinggal dan keperluan-keperluan
hidup yang lainnya. Kemudian ia menghadapi berbagai macam yang me-
nyakitkan yang bisa melupakan dari dzikir, berpikir (ber-tafakur), dan semua
itu tidak bisa ditolak, kecuali dengan senjata harta-benda. Kemudian bersama
itu, ia terhalang untuk memperoleh keutamaan menunaikan ibadah haji,
menunaikan zakat, sedekah, dan melimpahnya amal kebajikan yang lain-
lainnya.

Sebagian ahli hikmah berkata, di mana ia telah ditanya, “Siapakah orang
yang telah mendapatkan nikmat?” Maka ia menjawab, “Orang kava, karena
sesungguhnya aku melihat, bahwa orang yang miskin itu tidak mempunyai
kehidupan.” Orang yang bertanya itu berkata, “Tambahkanlah penjelasan
untukku.” Ahli hikmah menjawab, “Orang yang mendapat keamanan, kerena
sesungguhnyaakumelihatorang yang takutitu, tidak mempunyaikehidupan.”
Orang itu bertanya lagi, “Tambahkanlah lagi penjelasan untukku.” Ahli
hikmah berkata, “Orang yang sehat wal afiat, karena aku melihat, bahwa orang
yang sakit itu, tidak ada kehidupan.” Orang yang bertanya itu, bertanya lagi,
“Tambahkan penjelasan untukku lagi.” Ahli hikmah itu berkata, “Orang yang
masih muda, karena aku melihat, bahwa orang yang sudah tua, ia tidak ada
kehidupan.”

65 Diriwayatian oleh Imam Ahmad. Imam Abu Ya'la, dan imam ath-Thabrani dar hadis "Ameu bin al-Ash rachwallihu
‘anhu denqen ssnad yang baik (jayyid).

66 Duiwayatkan oleh Irmam Abu Manshur ad- Dalarmi di delam kitab Musnad al-Firdaus deri riwayat Muhammad bin al-
Munkadic, dan Jabir bin "Abdullzh radivyatidhy ‘snbumd, Diewayatkan pula okeh imam Abu al-Casim al-Baghaw dan
rvayat Ibnu al-Munkadir secam mursal. Adapun dani jalur periwayalan imam al-Qadhdha’i. sebagaimana termuat di
dalam kitab asy-Syihsb adalah seperti yang lertera pada redlaksi kitab ini dengan status yang mursal.
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Maka seakan-akan apa yang telah disebutkannya itu, sebagai isyarat
kepada nikmat-nikmat dunia. Akan tetapi, dari segi bahwasanya yang de-
mikian itu scbagai penolong untuk menuju kepada kehidupan akhirat, maka
yang demikian itu adalah nikmat.

QOleh karena itu, Rasulullah Shallalldhu ‘Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Siapa saja yang telah memperoleh kesehatan di delam tubuhnya, merasa aman
pada diri pribadinya, mempunyai makanan untuk harinya, maka seakan-akan dunia
seisinya dikumpulkan bagainya,”

Adapun istri dan anak yang shalih, maka tidaklah samar akan perlunya
pada yang dua ini. Karena Rasulullah Shallalléhi ‘Alaihi wa Sallam bersabda,

LaJ\ ;T;Lt 2 e d_,:d! s
“Sebatk-baik pertolongan untuk agama adalah perempuan yang shalih.”®

Rasulullah Shallalldlu ‘Alathi wa Sallam bersabda,
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“Apabila hamba telah mati, maka putuslah amalnya, kecuali tiga, [di antaranya
adalah] anak shalih yang mau mendo’akannya ..., sampai akhir hadis.”*

Dan Penulis telah mencerangkan pada bahasan terdahulu, yaitu pada
bahasan di scputar pernikahan, tentang manfaat istri dan anak. Adapun
mengenal sanak kerabat, maka selagn seorang laki-laki mempunyai anak
banyak dan banyak pula sanak-keluarga, niscava adalah mercka itu, baginya
seperti mata dan tangan. Maka menjadi mudahlah baginya dengan sebab
dari urusan keduniaan yang sangat penting demi agamanva. Dan apabila ia
sendirian, niscaya akan lamanya urusannya. Dan setiap sesuatu yang bisa
mengosongkan kalbumu pada kepentingan-kepentingan duniawi, maka itu
penolong bagimu kepada agama dan itu adalah nikmat.

Adapun kemuliaan dan pangkat kedudukan, maka dengan itu, manusia
menolak dari dirinya pada kehinaan dan ketertindasan, dimana seorang
muslim memerlukan kepadanya. Maka sesungguhnya ia tidak terlepas dari

67 Dengan redaksi i, tidak kami pumpai isnad dan sumber rijukannya. Adapun di dalam riwayat Imam Musiim dari hadls
‘Abduliah bin “Urnar radhiyalighy anburnd disampaikan dengan redaksi yang sedikit berbeda, namun pengertannya
Serupa.

68 Dirvayatkan oleh Imam Muslim dari hadis Abi Hurairah radhiyalléhu ‘anhu.
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adanya musuh yang berusaha menyakitinya dan orang zhalim yang berusaha
mengacaukan ilmunya, pekerjaannya, waktu luangnya dari pekerjaan dan
waktu sibuknya kalbu. Dan kalbu itulah modalnya.

Sesungguhnya kesibukan-kesibukan itu bisa ditolak dengan kemuliaan
dan pangkat kedudukan. Oleh karena itulah, ada seseorang yang mengatakan,
agama dan penguasa adalah dua anak kembar. Sebagaimana Allah Subhdnahu
wa Ta‘dla telah berfirman, “Seandatnyn Allah tidak menolak [keganasan] manusia
dengan scbagian yanyg lain, pasti rusaklah bumi int,” (QS al-Bagarah [2]: 251).

Dan tidak ada arti untuk pangkat kedudukan, kecuali dengan memiliki
simpati kalbu orang banyak, sebagaimana tidak ada arti bagi orang kaya,
kecuali dengan memiliki uang-uang dirham. Dan orang yang memiliki banyak
dirham, niscaya mudahlah ia menundukkan orang-orang yang mempunyai
kalbu, untuk menolak kesakitan daripadanya. Maka seperti halnya manusia
membutuhkan kepada atap rumah untuk menolak adanya hujan, sebagai-
mana juga manusia membutuhkan baju tebal untuk melindungi dirinya dari
kedinginan, membutuhkan hewan anjing untuk melindungi hewan-hewan
ternaknya dari ancaman serigala, maka begitu juga ia memerlukan pembantu-
pembantu untuk menolak kejahatan daripada dirinya.

Dan karena maksud inilah para Nabi, dimana mereka tidak mempunyai
kerajaan dan tidak pula sebagai penguasa mereka berbuat baik kepada
para penguasa dan meminta kepadanya kedudukan. Dan begitu juga para
ulama agama, mercka tidak bermaksud memperolch kekayaan dari gudang-
gudang mercka, mencari keutamaan dan memperbanyak pengikut-pengikut
mereka di dunia. Dan kamu jangan menvangka bahwasanya nikmat Allah
Subltdnahiu wn Ta'dla atas Rasul-Nya Shallalichu ‘Alaihi wa Sallam dimana Allah
telah menolongnya, menyempurnakan agamanya, memenangkan dalam
kalbu manusia akan kecintaan kepadanya, sehingga meluaslah kemuliaannya
dan kedudukannya, yang demikian ini, adalah nikmat yang paling sedikit
danipada-Nya kepada Rasul-Nva, dimana beliau disakiti dan dipukul, se-
hingga beliau butuh untuk menjauh dan pergi berhijrah.”

Jika saja kamu berkata, “Kemuliaan keluarga dan istri terhormat, adakah
itu termasuk nikmat atau tidak?” Maka saya menjawab, “Ya”, olch karena
itulah Rasulullah Shallalldhu ‘Alailii wa Sallam bersabda, “Pemimpin-pemimpin

69 Dwiwayatkan cleh Imam Bukhari, dan lmam Muslim dan hedis “Alsysh radhiyelidhy ‘snhg. Diriwayatkan puta oleh
Imar at-Turnids, dan beliau men-shahiih-kan statusnya. Juga oleh mam Ibru Majah dari hadis Anas bin Malk rad-
hiyalléhe ‘anhv dengan redaksi yerng sedikit berbeds, namun meknarya serupa. Imam at-Timnidzi menambahkan,
bahwa redaksi dimaksud maknanya serupa. Demikien puta yang diriwayatkan oleh Imem Bukhar dan jalur 'Unwvah
rachiyalidtu ‘anhu. Dirwayatkan pula cleh Imam al-Bazzar, dan lmam Abi Ya'la dan hadis Anas bin Mallk radhuyal-
ishu ‘arhu dengan redaksi yang juga sedikil berbeda, namun maknanya serupa. Adapun isnad-nya shahili sesuai
persyaratan Irmam Muslim.
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(imam) itu adalah orang-orang Quraisy.”™

Dan, karena itulah Rasulullah Shallallihu ‘Alaihi wa Sallam adalah ma-—
nusia termulia yang berasal dari keturunan pada silsilah Nabi Allah Adam
‘alaihissaldm.”! Sebagaimana Rasulullah Shallalldhu ‘Alaihi wa Sallam bersabda,

;uﬁn.&m

“Piliklah untuk tempat nutfah-mu (istrinng wanita yang sepadan. ™

Rasulullah Shallalldhu ‘Alaihi wa Sallam juga bersabda, “Waspadalah kamu
semun terhadap wanite cantik yang tumbuh dari tempat tumbult yang buruk.”
Kemudian Rasulullah Shalialldhu ‘Alaihi wa Sallam ditanya, “Apakah yang
dimaksud dengan wanita cantik yang tumbuh dari tempat tumbuh yang
buruk itu? Rasulullah Shallalidhu ‘Alathi wa Sallam menjawab dengan bersabda,

o 2 9’°.J',’°:’,°’
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“Wanita cantik yang tumbuhnya dart raltim (temipnat tumbuh) serta sperma yang

buruk.”

Maka ini juga, termasuk dari beberapa nikmat. Dan bukanlah yvang saya
maksudkan dengan yang demikian itu dari keturunan orang-orang zhalim dan
orang-orang dunia. Akan tetapi, dari keturunan (nasab) Rasulullah Shallaliéhu
‘Alailii wa Sallam dan dari keturunan pada ulama para orang vang shalih dan
orang-orang yang baik yang bertandailmu dan amal. Jika saja kamu bertanya,
“Maka apakah arti dari kcutamaan badaniyah itu?” Maka Penulis akan
menjawab, “Bahwasanya tidak samar lagi tentang sangat perlunya kesehatan,
kekuatan, dan panjang umur.” Karena ilmu dan amal itu tidak akan bisa
sempurna, kecuali dengan yang tersebut itu. Oleh karena itulah, Rasulullah
Shallallahu ‘Alnihi wa Sallam bersabda,

W m “,upd ] J,b ut’ "1J...a.91

70 Duwiviayatkan cleh Imam an-Naséi. dan Imam al-Hakdm dari hadis Anas bin Malik radhayslibhu ‘anhu dengan isnad yang
shabif).

71 Dinivaayatkan cleh Imarm Muslim dari hadis YWatsilah bin a1-Asga’ secara mesfi dengan redaksi yang sedikit berbeds,
namun maknanya sarupa. Dinvayatian pula olah Imam at-Tiemda dangan redaks] yang juga sediki berhada, namun
maknanya serupa, dari jalur periveayatan al-Abbas radivyslahy ‘snhy dengan status yang hesan. Juga dari beberapa
jalur lainnya, seperti dan al-Muthalkb lbnue Rabiah yang disfrabibkan statusnys

72 Diwayatkan oleh lmam Ibnu Majah dan hadis ‘Aisyah radhiyalidhu ‘anhd.

73 Imam alAlbari Rabfrpatfah menyebutkan riwayat ini di dalam kitab ash-Shebiheh, hadis nomor 1067, dan
rnenyatakan bahwa statusnya edalah shahi.
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“Kebahagiaan yang paling utama adalah panjong wmur di dalam taat kepada
Allalt Subhanahu wa Ta’ala.”™

Sesungguhnya secara keseluruhan urusan keindahan (kecantikan) meru-
pakan urusan yang dianggap hina. Maka ada seseorang yang mengatakan,
bahwa cukuplah manusia itu dengan badan yang selamat dari penvakit-
penyakit yang bisa mengganggu untuk menuju kepada amal kebaikan. Dan
demi umurku, bahwasanya kecantikan itu sedikit manfaatnya. Akan tetapi,
termasuk kebajikan juga. Adapun kecantikan di dunia, maka tidaklah samar
akan manfaat kecantikan itu. Adapun di akhirat, maka dari dua segi.

Pertamn, bahwa sesuatu yang jelek adalah tercela. Dan sifat manusia itu
biasanya keperluan orang yang cantik akan lebih lekas diperkenankan dan
kedudukannya di dalam kalbu orang banyak akan lebih luas. Maka dari segi
ini, kecantikan itu sebagai sayap untuk menyampaikan kepada maksud, seperti
halnya harta dan pangkat kedudukan. Karena kecantikan itu semacam kudrat
(kekuasaan). Karcna orang yang bermuka cantik, ia mampu menyclesaikan
hajat kebutuhannya, dimana tidak bisa diselesaikan oleh orang yang bermuka
jelek. Dan sctiap apa vang bisa menolong kepada untuk menunaikan hajat
kebutuhan duniawi, maka itu dapat menolong kepada jalan akhirat dengan
perantaraannya.

Kedua, bahwa rupa cantik itu kebiasaannya menunjukkan atas keutamaan
jiwa, karena cahaya jiwa itu, ketika sempurna kecamerlangannya, niscaya bisa
menarik kepada badan. Maka pemandangan dari segi tubuhnya dan yang
menerangkan dari pihak jiwanya adalah kebanyakan saling kait-mengait. Dan
karena itulah orang-orang ahli firasat berpegang untuk mengetahui kemuliaan
jiwa, atas keadaan bentuk tubuh manusia, maka ta mengatakan, “Wajah dan
pandangan mata itu sebagai cermin dari keadaan batin.” Oleh karena itulah,
tampak padanya bekas marah, gembira, dan kesusahan. Dan karena itulah
seseorang mengatakan, “Muka berseri-seri itu, tanda menunjukkan apa
yang ada di dalam jiwa. Dan dikatakan, “Apa yang berada dalam bumi itu
adalah jelek, kecuali bahwa mukanya itu lebih baik daripada apa yang ada di
dalamnya.”

Khalifah al-Ma’mun meminta datang semua tentaranya. Kemudian di-
tunjukkan kepadanya seorang tentara vang jelek mukanya, lalu ia berbicara
dengan orang itu, rupanya orang itu kelu lidah dan bicaranya, maka beliau
coret namanya dari daftar tentara. Dan beliau berkata,”"Ruh {nyawa) apabila ia
bersinar dari segi lahir, maka ia akan jelas. Dan orang ini tidak ada kelebihan

74 Dengan redaksi i kami temwkan statusnya adalah gharfb. Dirwayatkan pula oleh Imamn st-Trmidzi dan hadis A
Bakrah dan secrang laki-leki dengan redaksi yang sedikit berbeda, namun maknanyas serupa. Lalu dikatekan bahwa
statushya adalah hasan shahih.
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dari segi lahir dan batin.” Scbagaimana Rasulullah Shallallihiu ‘Alaihi wa Sallam
bersabda,

o 22,° . -0 . ’: 2 ’J L
095 | C\.....j:v ..LJ"— J.'..J-1 b,..LL:I
*Carilah kebaikan, pada wajah yang tampan.””

Sayyidina ‘Umar radhiyalléhu “anhn berkata, “Apabila kamu mengutus
seorang utusan, maka carilah orang yang bagus rupanya dan bagus namanya.”

Orang-orang ahli fikih berkata, “Apabila sama derajat orang-orang yang
mengerjakan shalat, maka pilihlah orang yany lebih bagus rupanya untuk
diutamakan menjadi imam.”

Allah Subhdnahu wa Ta'éla selalu berfirman tentang karunia yang demikian,
“Dan Allah tclah menganugerahinya ilmu yang luas dan tubuh yang perkasa,” (QS
al-Bagarah [2]: 247).

Dan tidaklah yang kami maksudkan dengan kecantikan itu, cantik yang
menggerakkan nafsu syahwat. Karena yang demikian itu masalah kewanitaan.
Dan sesungguhnya yang kami maksudkan, yaitu tinggi badan, ketegapan,
badanya sedang tidak gemuk, anggota badan sesuai dan kesempurnaan pen—
ciptaan muka, di mana sifat manusia tertarik memandang kepadanya.

Jika saja kamu berkata, “Saya telah memasukkan harta, kedudukan,
keturunan, istri, dan anak dalam bagian kenikmatan. Padahal Allah Sublidnalu
wa Ta'dla telah mencela tentang harta dan pangkat kedudukan, begitu juga
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam dan para ulama.™ Allab Sublidnahu
wa Ta'dla berfirman, ‘Seswngguhnya di antara istri-istri dan anak-anaknwn ada
yang menjadi muswh bagimu, moka berhati-hatilalt kamu terhadap mereka,” (QS
at-Taghabun [64]): 14). Allah ‘Azza wa [ella juga berfirman, "Sesungguhnya
hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan (bagunu),” (QS at-Taghabun [64]: 15).
Savyidina ‘Ali radlityallahie “euhu berkata tentang, tercelanya nasab keturunan,
‘Manusia itu anak-anak dari apa vang diperbuatnya dengan baik. Dan nilai
setiap manusia itu, apa vang diperbuatnya dengan baik.” Ada orang yang me-
ngatakan, ‘Manusia itu mengikuti atas dirinya sendin, tidak dengan ayahnya.”
Maka apakah artinya nikmat itu, sedang ia dicela oleh syara’ (agama)?’

75 Diriwayatkan cleh Imam Abu Ya'la dan riwayal lsmal bin tyasy, dasi Khawat brnt Mupammad Bbou Teabii bin Siba'i, dari
ibunya ‘Aisyah. Diriwayatkan pula oteh Imam tbnu Hibban dengan redaksi yeng berbeds di datam kiteb adh-Dhu'afé",
Juga oleh Imam al-Balhaq d dalam kilab asy-Syw ab dard hadis 1bnu "Umar radhyalidhy ‘anbumd. Dan. seluwoh jalur
perwayetan ini berstatus lemah (tha ).

76 Disiviayatkan oleb imam at-Twmidzi dani hadis Ka'ab bin Malik dengan redaksi yang sedikil berbeda, namun maknanys
serupa. Difwayatkan pula cleh Imam Abmad di dalam kitab Musnad miliknya, Alid 3, hadis nomor 460. Juga oleh imam
at-Tirmidzi, hadis nomeor 2376. Diriwayatkan pda okeh Imam ad-Darirni. filid 2, hadis nomor 204. Juga di-shatiib-kan
statusnya oleh Imarm al-Albani raturrahuddh di dalam kitab Shahih al-J40r, badis nomor 3620.
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Maka ketahuilah, siapa yang mencari ilmu dari kata-kata yang dinukilkan,
dita’wilkan, dan umum yvang dikhususkan, niscaya kesesatan adalah lebih
terbiasa kepadanya, sclama ia tidak memperoleh petunjuk dengan cahaya
Allah Sublidnali wa Ta'dla untuk mengetahui ilmu menurut yang sebenarnya.
Kemudian ditempatkannya nukilan itu, sesuai apa yang jelas daripadanya,
sekali dengan penta’wilan dan sesekali dengan pen-takhsis-an (pengkhususan).

Maka inilah nikmat-nikmat yang menoclong kepada urusan akhirat
dimana tidak ada jalan kita mengingkarinya. Kecuali yang ada di dalamnya
hanya fitnah dan ketakutan-ketakutan. Maka contoh harta itu, seperti
contohnya ular, di mana ia mempunyai obat scbagai penolak bisa racun
yang bermanfaat dan mempunyai racun yang bisa meredamkan. Dan apabila
ular itu ditemukan oleh orang yang punva jimat, vang ia mengetahui cara
menjaga dari bahayva racunnyva dan ia mengetahui cara mengeluarkan obat
penolak yang bisa meredamkannya, niscaya itu adalah nikmat. Dan jika saja
ular itu ditemukan oleh orang yvang bodeoh yang teperdaya kepadanya, maka
ular itu bisa menjadi bencana dan kebinasaan atas dirinya. Dan sebagaimana
juga laut di mana di bawahnya banyak bermacam-macam mutiara dan intan
permata, maka orang yang mendapati laut itu, jika saja ia pandai berenang,
pandai menyelam, dan pandai menjaga dari bahaya-bahaya laut, maka ia
akan memperoleh kenikmatan. Dan jika saja ia menyelam, tetapi ia tidak
mengetahui cara-cara menyelam, maka jadilah ia binasa. Oleh karena itulah,
Allah Sublinahu wa Ta'dla memuji harta dan menganggapnya baik dan
Rasulullah pun memuji yang demikian. Beliau Shallalléhu ‘Alathi wa Sallam
bersabda, “Sebaik-baik pertolongan untuk mencgakkan sikap takwa kepada Allah
Subhinahu wa Ta'dla adalah harta.”

Begitu juga halnya Allah dan Rasul-Nya telah memuji kedudukan dan
kemuliaan. Karena Allah Sublidnahu wea Ta'ala telab menganugerahkan nikmat
kepada Rasul-Nya Shallalldhu ‘Alaihi wa Sallam dengan dimenangkannya
agama Islam di atas semua agama dan Allah telah mencurahkan kasth-sayang
kepadanya dalam kalbu para makhluk. Dan itulah arti dart kedudukan.
Akan tetapi apa yang diterangkan oleh-Nya di dalam memuji-muji harta dan
kedudukan adalah sedikit. Dan yang diterangkan di dalam mencela harta dan
kedudukan itu banvak. Apabila dicela kesombongan, maka itu adalah karena
dicelanya kedudukan (kemegahan). Karena sombong itu maksudnya menarik
kalbu orang banyak. Arti kedudukan ialah ingin memiliki simpati kalbu orang
banyak. Dan sesungguhnya banyaknya ini, {tentang celanya harta dan ke-
dudukan) karcna manusia kebanyakan bodoh terhadap cara menangkal bisa
ular harta dan cara menyelam dalam lautan kemegahan. Maka wajiblah untuk
memperingatkan mereka. Maka sesungguhnya mereka akan binasa dengan
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racun harta, scbclum ia memperoleh obat penangkalnya. Dan mercka akan
binasa oleh cengkeraman buaya lautan kedudukan, sebelum ia memperoleh
mutiara-mutiaranya.

Jika saja harta dan kedudukan pada jenis dirinya tercela dihubungkan
dengan masing-masing orangnya, niscaya tidak tergambar {(tidak wujud)
adanya kerajaan pada Nabi, seperti yang telah wujud pada Rasulullah
Shallalihu ‘Alaili 7ea Sallam, dan tidak dihubungkannya kekayaan pada Nabj,
sebagaimana telah wujud yang demikian pada Nabi Sulaiman alathissaldm.

Manusia semuanya itu adalah anak kecil dan harta itu bagaikan ular.
Nabi-nabi dan orang yang "arif, mereka mempunyai penangkal, maka banyak
ular itu menyebabkan madharat kepada anak kecil dan tidak menyebabkan
madharat kepada orang yang mempunyai penangkal. Benar, orang yang
mempunyai penangkal, jika saja ia mempunyai anak, dimana ia menghendaki
anaknya tetap hidup dan baik dan ia telah menjumpai seekor ular yang ia
tahu, bahwa jika diambil ular itu, untuk diambil obat penangkalnya, niscaya
akan ikutlah anaknya pada yang demikian dan ia mengambil vlar ketika ia
menjumpainya untuk dibuatnya bermain-main, maka binasalah anaknya.
Ia punya maksud untuk mengambil obat penangkalnya dan ia mempunyai
maksud untuk memelihara anak. Maka apabila ta mampu untuk bersabar
daripada mengambil obat penangkal dan tidak terkena madharat yang
banyak atau jika saja ia mengambil ular itu, niscaya anaknva akan ikut pula
mengambilnya, maka wajiblah ia menjauh dari ular apabila ia melihatnya.
Dan hendaknyva ditunjukkannya kepada anaknya dengan menyuruh lari
karena jahatnya ular itu di mata anaknya. Dan hendaknya diberitahukannya
juga, bahwa ular itu ada racun yang membunuh yang tidak akan selamat
orang daripadanya. Dan janganlah sekali-kali diceritakan, bahwa pada ular
itu ada obat penangkal penyakitnya. Karena sesungguhnya vang demikian
itu terkadang bisa memperdayakan terhadap anak itu. Kemudian ia
bermaksud untuk mengambil obat penangkalnya, dengan tanpa sempurna
pengetahuannya.

Dan seperti itu juga halnya menyelam. Apabila ia tahu, bahwa jika saja
ia menyelam dalam lautan dengan dilihat anaknya, niscaya anak itu akan
mengikutinya dan anak itu akan binasa. Maka wajiblah ia menunjukkan rasa
takut itu kepada anak supaya ia tidak ketepi laut atau sungai. Maka apabila
anak kecil itu tidak memperdulikan dengan semata-mata larangan, selagi ia
melihat orangtuanva berkeliling di sekitar pantai, maka haruslah ia menjauh
dari pantai di hadapan anaknya.
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Maka seperti inilah umat di dalam lindungan para Nabi “alathimussaldm.
Mercka seperti anak-anak kecil yang jahil. Dan karena itulah, Rasulullah
Shalialldhy ‘Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Sesunggultnya aku bagimu semua adalah seperti orangtua terhadap anaknya. i

Rasulullah Shallalldhu ‘Alaihi wa Sallam juga bersabda,
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“Sesungguluya kamn semua akan bertebaran di atas Neraka, seperti ber—
tebarannya kupu-kupu dan akulah yang akan memegang tfali pinggangmu.””

Dan bagian mereka yang paling sempurna adalah dengan memelihara
anak-anak mereka dari kebinasaan. Maka sesungguhnya mereka tidak
diutus, kecuali untuk yang demikian. Dan mereka tidak mendapat bagian
pada harta, kecuali sekadar untuk yang dimakan. Dan tidak jadi apa, mereka
mencukupkan sekadar apa vang cukup dimakan, adapun dari kelebihannya,
mereka tidak akan menahannya, bahkan mereka akan menafkahkannya
(kepada jalan kebaikan). Sesungguhnya dengan menafkahkannya itu adalah
sebagai obat penangkal penyakit. Dan di dalam menahannya, ada racun.

Dan jika saja dibukakan bagi manusia pintu mendapatkan harta dan
mereka senang terhadap harta itu, niscaya mereka condong kepada racun
menahan-nahan harta dan mereka akan benci terhadap obat penolaknya,
yaitu menafkahkan harta. Oleh karena itulah harta dipandang keji,
maksudnya dipandang keji di dalam menahannya, dan selalu rakus untuk
memperbanyaknya dan berlapang-lapang di dalam menikmatinyva, dengan
apa yang mengharuskan kecondongan kepada dunia dan kelezatannya.

Dan adapun mengambil harta dengan sekadar secukupnya dan mem-
belanjakan kelebihannya kepada amal kebaikan, maka tidaklah tercela.
Dan menjadi hak setiap orang yang bepergian, di mana ia tidak membawa
perbekalan, kecuali dengan sekadar perbekalannva di perjalanan, apabila ia
benar-benar bercita-cita mengkhususkan dengan perbekalan yang dibawa.
Adapun apabila ia melapangkan dirinya untuk memberikan makanan dan
meluaskan perbekalan kepada teman-temannya maka tidak mengapa ia

77 Diwayatkan oleh Imam Muslim dan hadis Abi Hurairah redhivalithu anhu dengan redaksi yerg sedikit berbeda,

namun maknanya serupa.

78 Diriwayatkan oleh imam Bukhari, dan Imam Musbm (Multafaqun ‘Alast) dan hadis Abi Hurarah radtuya¥idhu ‘anbu
dergan redaksi yang sedikil berbeda, namun maknanya senupa. Dirwayatkan pula oleh Imam Muslim dengan dua
redaksi yang sedikit berbada dari jalur perimayatan Jabir bun "Abdullah radbiyalidhy ‘anhurrs.
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memperbanyak perbekalannya.

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda,
- f’ ,Dg - g, t:.”*"’;
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“Hendaklah perbekalan seseorang di antara kamu semua dari dunia itu seperti

[y

perbekalan seorang pengendara (dalam perjalanan).

Artinya, perbekalan khususnya terhadap dirimu. Dan jika tidaklah yang
demikian, maka sesungguhnya adalah dalam golongan orang yang me-
riwayatkan hadis tersebut dan mengamalkannya, orang yang mengambil
seratus ribu dirham pada suatu tempat dan membagi-bagikannya pada tem-—
patnya itu. Dan hendaknya tidak ditahankannya satu biji pun. Dan ketika
Rasulullah Shallalldhiu ‘Alaihi wa Sallam menerangkan bahwasanya orang-
orang yang kaya akan masuk surga dengan susah payah, maka ‘Abdurraiiman
bin ‘Auf radhiyalldhu ‘anhu meminta izin kepada Rasulullah Shallalldhu “Alaihi
wn Sallam untuk memberikan dari semua harta yang dimilikinya. Maka
Rasulullah Shallallihu ‘Alaiki wa Sallam mengizinkannya, kemudiln turunlah
Jibril ‘alailiissalam dan berkata, “Perintahkanlah ia untuk memberi makan
kepada orang miskin, memberi pakaian kepada orang yang telanjang, dan
menjamu kepada tamu dengan hartanya itu ..., sampati akhir hadis.”*

Jadi nikmat-nikmat duniawi itu bercampur baur, di mana telah tercampur
antara obat dan penyakitnya, bercampur antara sesuatu yang diharap-
harap dan sesuatu yang ditakutinya, dan bercampur antara manfaat dan
madharat-Nya. Maka siapa saja vany mempercayai dengan mata kalbunya
dan kesempurnaan ma'rifatnya, maka baginya dapat mendekati dari nikmat-
nikmat itu, dengan merasa takut dari penyakitnva dan bisa mengeluarkan
obatnva. Dan siapa saja yang tidak mumpercavai dengan mata kalbu dan
kesempurnaan ma'rifatnya, maka hendaknya ia menjauh sekali dan lari
jauh dari tempat-tempat sangkaan bahaya Maka tidaklah yang demikian,
campur antara manfaat dan madharat-Nva. Maka tidaklah nikmat-nikmat
itu seimbang dengan keselamatan sesuatu pun pada hak mereka itu. Dan
mercka itu pun makhluk semuanya, kecuali orang yang dipelihara oleh Allah
Subliinahiy wa Ta'le dan ditunjukkannya kepada jalan-Nya.

79 Diiwayatkan olsh Imam Ibnu Mayah. dan Imam al-Hakim dan hadls Saman al-Farisl radhiyatidhyu ‘anhu. Adapun
redaksi Imam al-Hakim sedikit berbeda, namun maknanya serupa. Lalu dikatakan, babwa status isnad-nya adelab
shafih. Saya (Mubaqqiq) berpendapal, bahwa mwayat ini bersumber darni hadis riwayat At Sufyan, dari gurunya lanpa
menyebuten namanya. Sedangkan Imam Ibnu Majah menambahkan dergan redaksi yang sedikil berbeda, namun
maknanya serpa.

80 Diwvayatkan oleh kmam al-Halam dan hadis ‘Abdurrahman bin 'Auf radhiyaliahu ‘anhu, lalu ditarnbahkan bahwa status
isnad-nya adakeh shahih Menurst kmam gl-Hefizh a-lragi rabimatuiah, o dalam susunan periwayatnya terdapal
se0rang perawi yang bernarma Khalid bin Abi Malik yang lemah sekali statusnya {dha'if jiddan).
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Jika saja kamu bertanya, “Maka apakah artinya nikmat taufik yang kembali
kepada hidayal, jalan benar, penguatan dan pembetulan?” Maka ketahuilah,
bahwasanya taufik tidak ada scorang pun vang tidak memerlukannya. Dan
itu scbagai ibarat dari penyusunan dan pencampuran antara kehendak
hamba dan antara gadha’dan gadar-Nya Allah. Dan ini mencakup kebaikan
dan kejelekan, mencakup baik ia bahagia atau ia celaka. Akan tetapi, telah
berlaku kebiasaan dengan mengkhususkan nama taufik dengan sesuatu
yang bertepatan dengan kebahagiaan dari jumlah gadha’ (ketentuan) Allah
Subliinahu wa Ta'dla dan takdir-Nya. Seperti halnya ilhad (bersikeras dalam
ingkar) itu ibarat ia dari kecondongan, maka dikhususkan terhadap orang
yang condong kepada perkara batil, tidak dari perkara hak (benar). Dan
begitu pula murtad dari agama. Dan tidaklah samar dengan perlunya kepada
taufik. Oleh karena itu, ada seorang penyair yang berkata,

"Apabila tidak ada pertolongan dari Allah untuk seorang pemuda,

maka sebagian besar dosa yang ia lakukan adalah kesungguhamyn.”

Adapun hidayah maka tidak ada jalan bagi seseorang untuk mencari
kebahagiaan, kecuali dengan hidayah itu. Karena sesungguhnya pengajak
manusia terkadang condong kepada sesuatu yang menjadi kebaikan
akhiratnya. Akan tetapi, apabila pengajak itu tidak mengetahui tentang
kebaikan akhiratnya, sehingga ia menyangka kerusakan itu adalah per-
baikan, maka darimanakah bisa bermanfaat baginya, hanya semata-mata
mengandalkan iradah (kehendak)? Maka tidak ada manfaat pada iradak dan
gudrah (kekuasaan) dan sebab-sebab yang lainnya, kecuali sesudah hidayah.
Oleh karena itu, Allah Sublidnahn wa Ta'dla berfirman, “Rabb kamy adalalh Rahb
yang telah memberikan kepada tiap-tiap sesuatuy bentuk kejadiannya, kemudian
memberinya petunjuk (memberikan akal, nafuri),” (QS Thaha [20]: 50).

Dan Allah Subliinahu wa Ta'dla juga berfirman, “Sekiranya tidakiah karena
karunia Allah dan ralimat-Nya kepada kalian, niscaya Hdak seorang pun dari kalian
bersili [dari perbuatan-perbuatan keji dan munkar ituf selama-lamanyn, akan letapi
Allah membersihkan siapa yang dikchendaki-Nya” (QS an-Nar [24]: 21).

Rasulullah Shailallahu ‘Alaihi wa Sallam juga pernah bersabda, “Tidak ada
seorang pun yang masuk ke surga, kecuali dengan rahmat Allah Sublignahi wa
Ta'dla |artinya, dengan hidayah-Nya]. Kemudian beliau ditanya, “Dan tidak
juga engkau, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Dan tidak juga saya.”™

81 Diwayatkan oleh Imam Bukhari, dan Imam Mushm (Multafaqun ‘Alash) dan hadis Abi Hurawah radtuyalisw ‘anhu
dergan redaksi yang sedikit berbeda, namun maknenya serupa. Dirwayatkan pula oleh Imam Muslim dengan redaksi
yang sedikit berbada dan jalur penwayatan Jabir bin ‘abdulkah radhiyedahy ‘anhurmd, dan "Adsyah radghiyaltihu “anbé.
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Hidayah itu mempunyai tiga kedudukan. Pertama, mengetahui jalan
kebaikan dan kejahatan, yang diisyaratkan kepadanya olch firman Allah
Subltdnahv wa Ta'dla, “Dan Kami telah menunjukkan kepadanya dua jalan,” (QS
al-Balad [90]: 10). Allah Subkdnahu wa Ta%dla telah menganugerahkan nikmat
atas semua hamba-Nya, yang scbagiannya diberinya akal dan scbagiannya
dengan lisan para Rasul. Dan, karena yvang demikian itu Allah Subhdnahu wa
Ta’dla berfirman, “Dan adapun kawm Tsamud maka mereka Kami beri petunjuk,
tetapi mereka lebih menyukai buta (kesesatan) dari petunjuk itn,” (QS Fushshilat
[41]: 17).

Maka scbab-sebab hidayah ialah, kitab-kitab yang diturunkan olch Allah,
para Rasul, dan akal yang dapat melihat kebenaran. Dan kesemuanya itu
adalah anugerah untuk mereka, di mana tidak ada yang mencegah dart yang
demikian, kecuali oleh dengki, sombong, cinta kepada dunia, dan sebab-sebab
yang menyebabkan buta kalbunya. Meskipun tidak buta penglihatannya.
Allah Subltdnahu wa Ta'dla berfirman, “Karena sesungguhnya bukan mata itu yang
buta, tetapi yang buta, ialah kalbu yang di dalam dada,” (QS al-Hajj [22]: 46).

Dan di antara hal yang menycbabkan buta kalbu itu, ialah, rasa sayang
terhadap dunia dan adat kebiasaan. Dan mencintai sesuatu yang menyertat
keduanya. Dan dari itulah apa yang telah diibaratkan oleh firman Allah
Subltdnaliu wa Ta'dla, “Sesungguhtnya kami niendapati ayah-ayah kami mengthutt
suatu agama dan sesungQuhnya kawmi orang-orang yang mendapat petunjuk dengan
(mengikuti) jejak mercka,” (QS az-Zukhruf [43]: 22).

Dari kesombongan dan kedengkian telah diibaratkan dengan firman
Allah Subltinahu wa Ta'dla, “Dan mereka bertanya, '"Mengapa Al-Qur'an ini tidak
diturunkan kepada scorang besar dart salah satu dua negeri (Mekah dan Tha'if) 1?2
(QS az-Zukhruf [43]: 31).

Firman Allah Sublidnahu wa Ta'dla, “Bagaimana kita akan mengikuti soja
scorang manusia (binasa) di antara kita?” (QS al-Qamar [54]: 24).

Maka segala sesuatu yang menyebabkan buta, yaitu, yang mencegah
untuk memperoleh petunjuk dan hidayah.

Kedua, di belakang hidayah umum ini. Yaitu, dengan hidayah ini, seba-
gaimana Allah memberi pertolongan kepada hamba-Nya pada setiap saat. Dan
itu adalah buah dari mujahadah, dimana Allah Sublidnahu wa Ta'dla berfirman,
“Dan orang-orang yang berjihad untuk Onencari keridiinan) Kami, benar-benar akan
Kami tunjukkan kepada mereka jatan-jalan Kami,” (QS al-’Ankabit [29]: 69). Yaitu
yang dimaksudkan dengan firman Allah Subhdnahu wa Ta'dla, “Dan orang-
orang yang mendapat petunjuk Aflah menambah petunjuk kepada mercka,” (QS
Muhammad [47]: 17).

143



Ketiga, hidayah yang ketiga di belakang hidayah yvang kedua yaitu,
cahaya yang menyinari alam kenabian dan kewalian, sesudah sempurmanya
mujahadah. Maka cahaya itu memperi petunjuk, kepada apa yang tidak
diperolch petunjuk kepadanya dengan akal, dimana dengan akal itu terjadi
pentaklifan (jadi orang yang mukallafy dan mungkinnya mempelajari ilmu-
ilmu. Dan itu adalah petunjuk mutlak. Dan yang lainnya, adalah sebagai hijab
baginya dan merupakan pendahuluan-pendahuluan. Dan yang demikian
itulah vang dimuliakan oleh Allah Subhdnahu wa Ta'dla dengan kekhususan
penyandaran kepada-Nya. Meskipun semua itu dari segi arah Allah Sublidnahu
wn Ta'dla. Maka Allah Sublidnahi wa Ta'Glaberfirman, “Katakanlah, ‘Sesungguhnya
petunjuk Allah itulah petunjuk yang sebenarnya,”” (QS al-An"am[6]: 71).

Dan itulah yang dinamakan kchidupan, pada firman Allah Subhanahu
wn Ta'dla, “Dan apakah orang yang mati, kemudian ia Kami hidupkan dan Kami
berikan kepadanya cahaya yang terang, di mana dengan cahaya itu, ia dapat berjalan
di tengah-tengah masyarakat,” (QS al-An’am [6]: 122). Dan arti dari firman Allah
Sublidnaltu wa Ta'dla, “"Maoka apakah orang-orang yaug dibukakan Allah kalbunya
untuk (mencrima) agama Islam lalu ia mendapat cahaya dart Rabbuya (sama dengan
erang yang membatu kalbunya?),” (QS az-Zumar [39]: 22).

Adapun ar-Rusydu (petunjuk), maka yang kami maksudkan, ialah "Indyah
Hahiyyah (pertolongan Allah) yang menolong manusia ketika menghadapkan
diri dan jiwanva kapada maksud-maksud tujuannya. Maka inayah itu
menguatkan atas apa yang menjadi kebaikannya. Dan melumpuhkan apa yang,
menyebabkan kerusakannya. Dan adalah yang demikian itu termasuk hal vang,
batin. Sebagaimana firman Allah Subliénahiu wa Ta'dla, “Dan scsungguhnya telah
Kami anugerahkan kepada [brahim hidayah kebenaran scbelum (Musa dan Harun)
dan adalah Kame mengetahui (keadaan)nya,” (QS al-Anbiya’ |21]: 51).

Maka ar-Rusydu itu ibarat dari hidayah vang membangkitkan kepada
arah kebahagiaan dan yvang menggerakkan kepadanya. Maka anak kecil,
ketika ia sampai kepada kepandaian menjaga harta, mengetahui cara-cara
perniagaan, dan cara-cara meningkatkan harta-benda, akan tetapi persamaan
yang demikian, ia adalah pemboros dan tidak ingin meningkatkan harta-
benda, niscaya ia tidak dinamakan Rdsyid (orang yang mendapat petunjuk).
Tidak karena ia tidak mendapatkan hidayah, bahkan juga karena ia tidak
mendapatkan hidayvah, bahkan juga karena kurang hidayahnya dari
menggerakkan pengajaknya, maka berapa banyak orang yang maju untuk
mengerjakan apa yang diketahuinya, bahwasanya apa yang dikerjakannya itu,
mendatangkan mudharat baginya. Maka sesungguhnya ia telah dianugerahi
bidayah yang dengan hidayah itu, ia bisa membedakan dari orang bodoh yang
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tidak mengetahui bahwasanya itu adalah mendatangkan mudharat baginya.
Akan tetapi, ia tidak dianugerahi petunjuk. Maka petunjuk dengan ibarat
ini, lebih sempurna dengan semata-mata hidayah kepada arah perbuatan-
perbuatan dan itulah nikmat yang besar.

Adapun at-Tasdid {(pembetulan), adalah pengarahan segala gerakannya
kepada benarnya apa yang dicari dan membuat kemudahan kepadanya,
supaya menjadi kuat pada benarnya apa yang telah benar di dalam waktu
yang sccepat mungkin. Karena sesungguhnya dengan semata-mata hidayah,
tidaklah mencukupi. Bahkan haruslah daripada hidayah yang menggerakkan
kepada pengajak-ajak, yaitu, hidayah. Dan hidayah semata tidaklah memadai.
Bahkan haruslah daripada keentengan gerakan dengan bantuan semua
anggota badan dan alat-alat. Schingga sempurnalah apa yang dikehendaki
dari apa vang membangkitkan pengajak-ajak kepadanya.

Maka, hidayah adalah semata-mata memperkenalkan. Dan petunjuk
mengingatkan pengajak, supaya ia bangun dan bergerak. Dan pembetulan itu
pertolongan dan bantuan untuk menggerakkan anggota-anggota badan pada
betulnya pembetulan itu. Adapun at-Ta'vid (penguatan), maka scakan-akan
ia telah mengumpulkan kesemuanya. Dan ia adalah sebagai ibarat untuk
menguatkan urusannya dengan penglihatan mata kalbu dari dalam. Dan
untuk menguatkan genggaman dan sebagai pertolongan sebab-sebab yang
dari luar. Dan itulah yang dikehendaki dengan firman-Nya Allah ‘Azza wa
Jalla, "Ketika Aku menguatkan kamu dengan ruh al-qudus” (QS al-Maidah [5]:
110).

Dan at-Ta'yid ini hampir mendekati kepada al-“Ismah {pemcliharaan).
‘Ismoh adalah sebagai ibarat dari wujud ilahi (ketuhanan) yang dengan “ismah
itu, mengalirlah kekuatan batin manusia kepada mengerjakan kebajikan dan
menjauhkan kejelekan, yang menjadi penghalang dari dalam batinnya dengan
tidak terasa. Dan itulah yang dimaksudkan dengan firman Allah Sublanahu wa
Ta'dla, “Sesungguhnya wanita ity (Zulatkha) telah bermaksud [melakukan perbuatan
menggodal dengan Yusuf, dan Yusuf pun bermaksud (melakukan pula) dengan wanita
itn, andaikata i tidak melihat tanda dari Rabbnya,” (QS Yasuf [12]: 24).

Maka inilah tempat-tempat berkumpulnya nikmat. Dan nikmat-nikmat
itu tidak akan menetap, kecuali dengan apa vang telah dianugerahkan
kepada Allah Subhdnahu wa Ta'dla pemahaman yang jernih dan yang tembus,
pendengaran yang terang, kalbu yang bisa melihat, menjaga, khusyu’, guru
yang menasihati, harta yang lebih lagi mencukupkan kepada yang penting-
penting yang terbatas dengan sedikit pun, yang menyedikitkan dari apa yang
mengalahkan tentang agama yang disebabkan banyaknya kesibukan. Dan
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kemuliaan yang bisa menjaganya dari kebodohan orang-orang yang bodoh
dan kezhaliman musuh-musuh. Setiap satu dari scbab-scbab itu menarik
kepada enam belas scbab. Dan sebab-scbab itu menarik kepada sebab-scbab
yang lain, sampai sclesai dengan akhirat kepada petunjuknya orang-orang
yang bimbang dan tempat kembalinya orang-orang yang kepepet. Dan itu
adalah pemilik dari segala pemilik dan penyebab dari segala sebab.

Dan apabila sebab-sebab tersebut menjadi panjang, di mana sebab-sebab
itu tidak akan termuat di kitab ini sampai batas akhirnya, maka marilah kita
scbutkan dari padanya suatu contoh, supaya diketahui dengan yang demikian
itu, akan maksud firman Allah Subhdnahu wa Ta'dla, “Dan jika kamu menghitung
nikmat Alloh, tidaklah kamu bisa menghinggakannya,” (QS an-Nahl [16]:18).[]




“Berkaitan dengan penjelasan seputar terlalu banyek nikmat Allch Sublfinalu wa Tadle,
hingen akan sangat sulif bagi kite untuk menghitungnya.”

kmat di dalam enam belas macam. Dan, Penulis jadikan nikmat

hatnya badan, menjadi satu nikmat dari beberapa nikmat yang
jatuh pada tingkat yang paling akhir. Maka nikmat yang satu ini, jika saja
kita kehendaki untuk menghitungkan sebab-scbab, yang dengan nikmat-
nikmat itu, akan sempurnalah nikmat ini, dimana kita tidak sanggup atas
yang demikian. Akan tetapi, makan adalah salah satu sebab keschatan.

Maka baiklah Penulis sebutkan cuplikan dari sejumlah sebab, di mana
dengan sebab-sebab itu akan sempurnalah nikmat makan. Maka, tidaklah
samar kiranya, bahwa makan itu suatu perbuatan. Dan setiap perbuatan
dari macam ini, maka itu suatu gerak. Dan setiap gerak, maka haruslah ada
tubuh yang bergerak yang memjadi alat dari gerakan itu. Dan wajib pula
ada kemampuan untuk bergerak, wajib mempunyai pengertian pada yang

l etahuilah, bahwa Penulis telah mengumpulkan beberapa klasifikasi
ni
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dimaksud dan mengetahuinya, wajib pula ada sesuatu yang dimakan, wajib
pula scsuatu yang dimakan itu dari jerih-payah yang ia hasilkan, dan wajib
pulalah dari hasil perbuatan yang baik.

Maka baiklah Penulis sebutkan sebab-sebab mendapatkannya, kemudian
sebab-sebab dari kehendak, kemampuan, sebab-sebab barang yang dimakan
dengan jalan isyarat, tidak dengan jalan penyelidikan yang mendalam,
sebagai berikut,

Pertama, tentang nikmat-nikmat Allah Sublianaliu wa Ta'dla di dalam men-
ciptakan sebab-sebab mendapatkannya. Maka ketahuilah kiranya, bahwa
Allah Subhidnahu wa Ta'dla menumbuhkan tumbuh-tumbuhan di mana tumbuh-
tumbuhan itu lebih sempurma wujudnya daripada batu, tanah liat, besi,
tembaga, dan batu permata yang lainnya, di mana ia tidak bisa berkembang
dan tidak bisa makan. Maka sesungguhnya tumbuh-tumbuhan jtu diciptakan
punya kekuatan mencari makanan untuk dirinya dari arah pokoknya, akar-
akarnya yang berada di dalam bumi. Dan itu semua, baginya menjadi alat di
dalam bumi untuk mencari makanan. Dan pada urat-urat yang halus yang bisa
kamu lihat di dalam sctiap daun. Kemudian membesarlah pokok-pokoknya,
lalu bercabang-cabang. Dan urat itu senantiasa halus dan bercabang kepada
urat-urat yang merambat, yang menyebar pada bagian-bagian daun, sehingga
hilanglah dari penglihatan mata. Hanya tumbuh-tumbuhan dengan adanya
kesempurnaan ini, ia ada kekurangannya. Maka apabila ia dikehendaki
olech makanan yang diantar kepadanya dan ia menyentuh pada pokoknya,
niscaya tumbuh-tumbuhan itu kering dan hilang, kehijauannya. Dan tidak
dimungkinkannya ia mencari makanan dari tempat yang lainnya. Dan
sesungguhnya mencari itu, adalah dengan diketahui oleh sesuatu yang dicari
dan dengan memindahkan kepadanya, pada hal tumbuh-tumbuhan itu lemah
dari sifat yang demikian.

Maka termasuk nikmat Allah Subliinahu wa Ta'dls untukmu, 1alah bahwa
Allah menjadikan untukmu alat-alat perasaan dan alat gerak untuk mencari
makanan. Maka hhatlah pada tertib hikmah Allah Sublidnabn wa Ta'dla di
dalam menciptakan panca indra yang lima, sebagai alat untuk mengetahui.
Yang pertama, panca indera untuk menyentuh. Sesungguhnya panca indra ini
dijadikan untukmu, sehingga dengan panca indra ini, apabila kamu disentuh
oleh api yang membakar atau disentuh oleh pedang yang melukai, niscaya
kamu merasakan sakit, lalu kamu menghindar dari padanya.

Inilah mula pertama rasa vang dijadikan bagi hewan dan tidaklah ter-
gambar pada hewan itu, kecuali bahwa ada padanya perasaan ini. Karena,
jika saja ia tidak merasakan sama sekali, maka tidaklah ia itu, hewan
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yang hidup. Dan tingkatan pcrasaan yang paling rendah, ialah bahwa ia
merasakan sesuatu yang melekat padanya dan sesuatu yang menyentuhnya.
Maka scsungguhnya tidaklah mustahil suatu perasaan akan menjauhkan
daripadanya perasaan yang sempuma. Dan perasaan ini, wujud pada setiap
hewan. Sampai pada cacing yang berada di dalam tanah. Maka cacing itu
apabila ia ditusuk dengan jarum, niscaya ia terlipat untuk lari. Tidak seperti
tumbuh-tumbuhan, tumbuh-tumbuhan itu, jika saja ia dipotong, ia tidak
terlipat. Karena, ia tidak merasakan dipotong. Ianya sesungguhnya kamu,
jika saja tidak dijadikan untukmu indra perasa, niscava akan berkuranglah
pada dirimu, sebagaimana cacing, di mana ia tidak bisa mencari makanan
dari arah yang jauh dari padamu, bahkan apa yang menyentuh badanmu,
maka kamu akan merasakan sentuhan itu, yang kemudian kau tarik kepada
dirimu saja.

Kemudian kamu butuh pada indra vang bisa didapat, apa yang jauh
darimu. Maka diciptakanlah untukmu indra pencium. Hanya saja kamu bisa
mencium bau, akan tetapi kamu tidak tahu dari arah mana datangnya bau
itu, kemudian kamu memerlukan untuk mencari-cari ke beberapa sudut.
Terkadang kamu terpergok pada bau makanan yang kamu cium baunya dan
terkadang pula kamu tidak terpergok, akan tetapi kamu merasa kurang, jika
saja dijadikan untukmu, hanya itu saja. Maka dijadikanlah untukmu, indra
penglihat, supaya kamu bisa melihat dengan indra penglihat itu, apa yang
jauh darimu dan kamu mengetahui akan arahnya, kemudian kamu langsung
menuju kepada arah itu sendiri. Hanya sesungguhnya kamu, jika saja di—
jadikan untukmu indra ini saja, niscaya kuranglah pada dirimu.

Karena dengan indra ini saja, niscaya kamu tidak mengetahui sesuatu
yang berada di belakang dinding atau penghalang. Kamu hanya bisa melihat
makanan yang tidak ada penghalang (hijab) antara kamu dengan makanan
itu. Begitu pun kamu hanya dapat melihat musuh yang tidak ada penghalang
antara kamu dan musuh tersebut. Adapun sesuatu yang ada penghalang
antara kamu dan barang itu, maka niscaya kamu tidak akan melihatnya
dan terkadang penghalang itu tidak tersingkap, kecuali setelah musuh
itu mendekat, maka kamu lemah untuk melarikan diri. Maka diciptakan
untukmu indra pendengar, sehingga kamu bisa mengetahui suara musuh
dari pendengaran, meskipun di belakang dinding dan hijab ketika berlalu-
lalangnya gerak-gerik. Karena kamu tidak akan bisa mengetahui dengan
penghihatan, sclain barang yang ada di depan mata. Adapun barang yang
tidak di depan penglihatan, maka tidak mungkin kamu mengetahuinya,
kecuali dengan perkataan vang teratur dari huruf-huruf dan suara yang
diketahui dengan indra pendengaran. Maka sangat butuhlah kamu pada

149



pendengaranitu, lalu dijadikanlah perkataan dari hewan yang lainnya. Semua
itu tidak cukup bagimu, jika saja tidak ada bagimu indra rasa dengan lidah.
Karcna sampainya makanan kepadamu, kamu tidak akan merasakannya,
adakah makanan itu sesuai dengan scleramu ataukah berlainan, kemudian
kamu memakannya dan rusaklah kamu. Sebagaimana halnya pepohonan
yang disiramkan kepadanya setiap barang yang cair, pepohonan itu tidak
mempunyai indra rasa terkadang vang demikian itu menjadi sebab keringnya
pohon tersebut.

Kemudian, semua itu tidaklah mencukupi bagimu, jika saja tidak di-
jadikan pada permulian otakmu suatu perasaan yang lain, yang dinamakan
indra yang lain yang berhubungan, yang mendatangkan kepadanya panca
indra yang lima dan semua indra itu terkumpul padanya. Dan apabila tidak
yang demikian, niscaya panjanglah urusan atas dirimu. Maka sesungguhnya
kamu apabila makan makanan yang kuning-umpamanya- dan kamu me-
rasakan makanan itu pahit dan berbalik dengan seleramu, maka kamu akan
meninggalkannya. Dan ketika kamu melihatnya pada waktu yvang lain, nis-
caya kamu tidak mengetahui, bahwa warna kuning yang pahit itulah yang
mendatangkan madharat, selama kamu belum merasakannya yang kedua kali,
jika saja tidak adanya indra yang berhubungan. Karena mata itu bisa melilat
warna kuning dan tidak tahu rasa pahit. Maka bagaimana ia mencegahkan diri
daripadanya? Dan rasa itu merasakan akan kepahitan dan tidak mengetahui
warna kuning. Maka haruslah ada penengah (hakim) yang mengumpulkan
padanya warna kuning dan rasa pahit kesemuanya. Sehingga apabila ia
menghendaki akan warna kuning, niscaya ia memberi hukum, bahwasanya
benda itu pahit, lalu ia mencegah diri untuk mengambilnya pada kali yang
kedua.

Dan semua ini, bersekutulah padamu termasuk di dalamnya hewan-
hewan. Karena kambing pun mempunyai panca indra ini semua. Maka jika
saja lidak ada bagimu, selain itu, niscaya kamu adalah orang yang kurang.
Maka sesungguhnya binatang ternak bisa dicari tipu muslihat padanya,
lalu ia diambil. Maka ia tidak mengetahui, bagaimana ia menolak tipuan
munusia daripada dirinya. Dan bagaimana ia akan melepaskan diri, apabila
ia diikat. Dan terkadang binatang ternak itu terjatuh di dalam sumur dan
1a tidak mengetahui, bahwa yang demikian itu bisa membinasakan dirinya.
Dan karcna itulah terkadang binatang ternak bisa merasakan makan yang
enak pada waktu itu, kemudian apa yang dimakan memadharatkannya pada
waktu yang lain di mana seterusnya ia merasakan sakit dan mati, karena ia
tidak merasakannya, kecuali pada waktu-waktu sekarang.
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Dan adapun untuk mengetahui akibatnya, maka binatang ternak itu tidak
bisa mengetahuinya. Maka Allah Subhanahu wa Ta'dla memberi keistimewaan
dan memuliakannya kepadamu dengan sifat yang lain, yang termulia dari
kesemuanya, yaitu akal. Maka dengan akal akan bisa diketahuinya makanan
yang memudharatkan dan makanan yang bermanfaat, baik di waktu sckarang,
maupun yang akan datang. Dan, dengan akal itu bisa diketahui cara-cara
memasak makanan, yang dengan akalmu itu bisa mengambil manfaat, mana
makanan yang menjadi sebab kesehatanmu.

Akan tetapi, hikmah yang paling besarnya padanya, talah, mengenal
Allah Subhdnahu wa To'dla dan mengetahui afel-Nya dan mengenal hikmah
pada alam-Nya. Dan pada yang demikian ini akan, terbaliklah manfaat panca-
indra yang lima pada hakmu Kemudian panca-indra itu seperti, mata-mata
{(jasas) dan seperti orang-orang vang mempunyai kabar vang ia mewakilkan
pada setiup sudut kerajaan. Dan masing-masing daripadanya mewakilkan
urusan yang khusus dengannva. Maka satu daripadanva dengan berita
yang berwarna-warna dan vang lainnva dengan berita-berita suara, yang
lain dengan berita bau-bauan,vang lain dengan berita rasa dan yvang lainnya
dengan berita rasa panas, dingin, kasar, halus, lembut, dan vang lain-lainnya.

Pos (penerima dan penyampai berita) ini dan para mata-mata yang
memburu berita dari setiap penjuru kerajaan dan ia menyerahkannya dengan
panca-indra yang berhubungan itu. Dan panca indra yang berhubungan itu,
terletak di depan otak, seperti orang yang mempunyai beberapa cerita dan
buku-buku, di mana ia duduk di pintu raja dengan mengumpulkan beberapa
cerita dan buku-buku yang datang dari seluruh penjuru alam, maka ia
mengambil cerita dari buku itu dengan sudah dicap stempel yang kemudian
diserahkannya. Karena ia tidak berhak, kecuali ia hanya bisa mengambil,
mengumpulkan, dan menjaganya. Adapun untuk mengetahui hakikat apa
yang ada di dalamnya, maka ia tidak berhak.

Akan tetapi, apabila bertepatan antara kalbu dan akal, yaitu antara amir
dan raja, maka selamatlah penyelesaian-penyelesaian berita kepadanyva
yang telah bercap stempel, kemudian diperiksalah berita itu oleh raja dan
diperhatikan daripadanya akan rahasia-rahasia kerajaan. Dan ditetapkanlah
hukum di dalamnya dengan hukum-hukum yang mengherankannya, di mana
hukum-hukum itu tidak mungkin untuk dibahas secara mendalam pada
tempat ini. Dan dengan mengikuti apa yang menjadi pertanda-pertanda bagi
raja itu dari masalah hukum-hukum dan kemaslahatan-kemaslahatannya, di
mana ia menggerakkan tentara. Tentara itu, yakni anggota badan. Sesekali
di dalam membutuhkannya dan pada kali yang lain dengan melarikannya
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(menjauhkannya). Dan sekali, mengenai penyempurnaan pengaturan-penga—
turan yang dimaksudkan baginya.

Maka inilih perjalanan nikmat Allah untukmu di dalam pengetahuan. Dan
janganlah kamu menyangka, bahwasanya Penulis telah menyempurnakan
di dalam penguraiannya. Karena sesungguhnya indra yang zhahir adalah
sebagian pengetahuan. Dan penglihatan sendiri adalah termasuk dari jumlah
panca indra, mata adalah sebagai alat baginya. Dan mata itu tersusun dari
sepuluh tingkatan yang bermacam-macam, yang sebagiannya basah dan
bagian yang lainnya tertutup. Sebagian yang tertutup itu ada yang seperti
rajutan laba-laba. Dan sebagian yang lainnya ada yang scperti ari bayi
(masyimah). Sebagian yang basah itu, seakan-akan putih telur dan scbagian
yang lainnya ada yang scakan-akan barang beku. Dan masing-masing ting-
katan yang sepuluh ini, mempunyai sifat, rupa, bentuk, tingkah, lebar, dan
susunan. Dan jika saja rusak satu tingkatan dari jumlah sepuluh itu atau
satu sifat dari setiap sifat-sifat tingkatan, niscaya rusaklah penglihatan. Dan
lemahlah para dokter dan para tukang celak daripadanya. Dan ini baru pada
satu indra. Maka kiaskanlah dengan yang satu itu pada indra pendengar
dan indra-indra yang lainnya. Bahkan tidak mungkinlah untuk dijelaskan
secara sempurna semua hikmah dan segala macam nikmat Allah Subhdnahn
wn Ta'?dla di dalam bentuk penglihatan dan tingkatan dalam beberapa jilid,
sedang jumlahnya penglihatan itu tidak lebih dari satu buah pala yang kecil.
Maka bagaimana sangkaanmu dengan semua badan dan anggota-anggota
serta keajaiban-keajaiban yang lainnya? Maka inilah isyarat dan tanda-tanda
kepada nikmat Allah Subhdnahu wa Ta'dla yang menciptakan kesemuanya itu.

Kedua, tentang macam-macam nikmat di dalam menciptakan iradeh
(kehendak). Ketahuilah kiranya, bahwa jika saja diciptakan untukmu peng-
lihatan, sehingga dengan demikian kamu bisa mengetahui makanan dari jauh
dan tidak diciptakan untukmu kecondongan di dalam watak kepada makanan
dan rasa senang kepadanya yang membangkitkanmu kepada Dbergerak,
niscaya penglihatan itu tidak ada artinya. Berapa banyak orang sakit di mana
ia melihat makanan yang makanan itu lebth bermanfaat dari segala sesuatu
untuknya. Akan tetapi, telah hilanglah seleranya, maka jadilah makanan itu
tidak diambilnya. Tinggallah penglihatan dan penemuan itu tidak ada arti
baginya.

Oleh karena itu, terpaksalah kamu memerlukan kecondongan kepada apa
yang ada kesesuaian denganmu, yaitu yang dinamakan nafsu syahwat. Dan
kamu pun akan lari dari apa yang kamu tidak senang. Inilah yang dinama-
kan sikap benci, karena kamu ingin mencari nafsu syahwat dan lari oleh
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sebab kebencian. Maka Allah Subhdnahu wa Ta'ala menciptakan bagimu nafsu
syahwat keinginan dan Dia menyerahkan kepadamu, seperti orang yang
menjatuhkan keputusan yang mendesakmu untuk mengambilnya. Sehingga
kamu akan mengambil dan memakannya, lalu kamu menjadi kekal terus
dengan makanan itu. Dan inilah yang termasuk dari apa yang berhubungan
kepadamu, termasuk di dalamnya beberapa hewan, tidak pada tumbuh-
tumbuhan.

Kemudian nafsu syahwat (nafsu keinginan) ini, jika saja ia tidak tenang
dan apabila kamu telah mengambilnya pada sckadar keperfuan, maka berarti
kamu telah memboroskan dan membinasakan pada dirimu sendiri. Allah
Subhénahu wa Ta'tla telah menciptakan untukmu rasa benci (kepada makanan)
ketika telah kenyang, supaya kamu meninggalkannya karena perut yang telah
kenyang itu. Tidak seperti halnya tumbuh-tumbuhan, sesungguhnya tumbuh-
tumbuhan itu senantiasa ia meresap air, apabila disiramkan di bawahnya,
sehingga ia menjadi rusak. Maka ia butuh kepada anak Adam (manusia) yang
mengira-ngirakan makanannya dengan sekadar kebutuhannya, lalu manusia
itu menyiramkan untuk tumbuh-tumbuhan tadi dengan sesakali dan tidak
menyiramkannya air pada kali yang lain. Sebagaimana dijadikannya pula
bagi kamu nafsu keinginan tersebut, sehingga kamu juga memakan ma-
kanan, maka tetaplah badanmu pada yang demikian. Dia Sublkinahu wa Ta'dla
menciptakan untukmu nafsu keinginan ber-jima’(bersetubuh), hingga kamu
juga bersetubuh, maka kekallah keturunan-keturunanmu.

Dan jika saja kami kisahkan kepadamu keajaiban-keajaiban ciptaan
Allah Subhdinahu wa Ta'dla di dalam menciptakan tempat kandungan wanita,
menciptakan darah haidh, dan cara penyusunan janin dari air mani dan darah
haidh, dan cara menciptakan dua buah testis dan urat-urat yang melewatinya
dari tulang belulang yang menjadi tempat menetapnya air mani, dan cara
tertuangnya air mani wanita dari tulang dada dengan lewat urat-urat, cara
terbaginya dari dalam lengkung rahim wanita, kepada acuan-acuan di mana
terletaknya air mani pada sebagiannya, lalu terbentuk dengan bentuk wujud
laki-laki. Dan jatuh pula air mani itu pada sebagiannya, lalu terbentuk
dengan bentuk wujud wanita, cara berputarnya pada tahap pertama dari
kejadiannya ia berbentuk segumpal darah dan sekerat daging, kemudian
menjadi tulang, daging dan darah, cara terbagi bagian-bagiannya menjadi;
kepala, tangan, kaki, perut, punggung dan anggota-anggota yang lainnya,
niscaya terpenuhilah dari bermacam-macam nikmat Allah Subhdnahu wa
Ta’dla untukmu pada permulaan kejadianmu dengan segala keajaiban. Lebih-
lebih dari apa vang telah kamu lihat pada masa sekarang. Akan tetapi kami
tidak akan memanjang lebarkan, kecuali terbatas pada nikmat-nikmat Allah

153



Subhdnahu wa Ta'dla pada masalah makan saja, supaya tidak panjanglah
pembahasannya.

Jadi, nafsu keinginan kepada makanan itu adalah salah satu macam dari
bagian-bagian kehendak dan yang demikian ini tidaklah mencukupi bagimu.
Maka sesungguhnya akan datanglah kepadamu kebinasaan-kebinasaan dari
segala arah. Dan jika saja tidak dijadikan di dalam dirimu sifat marah, di
mana dengan marah itu, kamu bisa menolak dari setiap apa yang berlawanan
dengan kamu dan tidak ada kesesuaian denganmu, niscaya masih ada yang
mendatangkan bahaya. Dan dengan mengambil darimu scetiap apa yang
kamu hasilkan dari makanan. Maka setiap orang yang menginginkan apa
yang berada dalam kedua tanganmu, lalu kamu butuh kepada penolak untuk
mcenolak dan memeranginya. Penolak itu adalah marah, yang dengan marah
ini, kamu menolak setiap apa yang melawanmu dan tidak ada kesesuaian
untukmu.

Kemudian yang semacam ini pun, belum bisa mencukupimu, karena
nafsu keinginan dan sifat marah itu tidak mengajak-ajak, kecuali kepada
sesuatu yang mendatangkan mudharat dan bisa mendatangkan kemanfaatan
pada masa sekarang. Adapun pada masa yang akan datang maka tidaklah
mencukupi di dalamnya dengan kehendak yang lain yang berbuat di bawah
isyarat akal yang memberitahukan akan akibat-akibat. Sebagaimana Dia
menjadi nafsu syahwat dan sifat marah berbuat di bawah penemuan indra
yang memberitahukan keadaan yang sekarang. Dengan demikian, maka
sempurnalah cara pemanfaatanmu terhadap akal. Karena hanya semata-
mata mengetahui, bahwa sesungguhnya nafsu syahwat ini umpamanya ia
mendatangkan mudharat kepadamu, maka tidak cukuplah kiranya kamu,
tanpa menjaga daripadanya, selama tidak ada bagimu kecondongan kepada
amal dengan yang diharuskan oleh pengetahuan itu.

Kehendak ini, tidaklah diasingkan dari beberapa hewan, karena pe-
muliaan bagi anak Adam. Sebagaimana hewan-hewan itu diasingkan dari
pengetahuan untuk mengetehui akan akibat sesuatu. Dan vang kami namakan
kehendak ini, pembangkit agama. Dan telah Penulis terangkan pada bahasan
yang menerangkan di seputar kesabaran, yang lebih sempurna daripada ini.

Ketiga, tentang nikmat-nikmat Allah Sublidnahu wa Ta'dla di dalam men-
ciptakan kemampuan dan alat-alat gerak. Ketahuilah kiranya, bahwa indra
itu tidak bermanfaat, kecuali dengan idrak (mengetahui sesuatu dengan
perantara panca indra) dan iradah (kehendak) tidak ada arti baginya, kecuali
kecondongan kepada, mencari dan lari. Dan ini, tidaklah cukup kiranya,
selama tidak ada pada kamu alat untuk mencari dan lari. Maka berapa banyak
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orang sakit di mana ia rindu pada sesuatu yang jauh daripadanya yang selalu
diketahuinya. Akan tetapi tidak mungkin ia berjalan kepadanya, karena tidak
ada kaki untuknya. Atau tidak mungkin ia untuk mengambilnya, karena tidak
adanya tangan baginya. Atau karena kelumpuhan dan lemah pada kaki dan
tangannya. Maka haruslah untuk mempunyai daripada alat-alat penggerak.
Dan kesanggupan pada alat-alat itu kepada gerak. Supaya gerakannya itu
menuruti kehendak kebencian untuk lari.

Olch karena itulah, Allah Subhdnahu wa To'ddle menjadikan untukmu
beberapa anggota yang bisa kamu lihat pada segi dhahirnya dan kamu tidak
bisa mengerti akan rahasia-rahasianya. Scbagian rahasia daripadanya ialah,
apa yang untuk mencari dan lari, seperti kaki bagi manusia, sayap bagi burung,
dan empat kaki untuk hewan-hewan. Scbagian rahasia daripadanya, ialah
apa yang untuk menolak dari adanya bahaya, seperti memegang senjata bagi
manusia dan tanduk bagi hewan-hewan. Dan mengenai ini, berbedalah untuk
hewan-hewan dengan perbedaan yang banyak. Sebagian daripadanya talah
hewan vang banyak musuhnva dan jauh makanannya, maka ia butuh untuk
cepat bergerak. Lalu dijadikan baginva savap supaya ia bisa terbang dengan
cepal. Sebagian dari padanya ialah, apa yang dijadikan baginya empat kaki.
Sebagian daripadanya, ialah, apa yang mempunyai dua kaki. [Dan sebagian
daripadanya ialah, apa yang merangkak. Dan, menerangkan rahasia-rahasia
yang demikian itu akan panjang pembahasannya.

Maka marilah Penulis terangkan anggota-anggota badan, di mana
dengan anggota-anggota itu, jadi sempurnalah makan saja, dan cukuplah
dikiaskan (dibandingkan) pada yang lain-lainnya. Maka ’enulis mengatakan,
bahwasanya kamu melihat makanan dari jauh dan gerakan anggota kepada
makanan itu, tidaklah mencukupi, selama kamu tidak mungkin untuk me-
ngambilnya, maka kamu memerlukan kepada alat untuk menggenggam.
Maka Allah Sublignahu wa Ta%ila memberi beberapa nikmat kepadamu dengan
menciptakan dua tangan dan kedua tangan itu panjang yang bisa dipanjang—
kan kepada segala sesuatu. Dan dilengkapi dengan sendi-sendi yang ba-
nyak, supaya ia bisa bergerak ke segala arah, maka tangan itu dijadikannya
bisa memanjang dan melipat untukmu, tidaklah seperti kayu yang keras dan
tegak.

Kemudian Dia Sublianahy wa Ta'dla menjadikan tangan itu melintang
dan diciptakannya pula tapak tangan. Kemudian Dia bagi tapak tangan itu
kepada lima bagian. Yaitu, anak jari. Dan dijadikannya anak jari itu dua baris,
di mana ibu jari ada pada satu baris, yang ia bisa berputar pada keempat
anak-anak jari lainnya. Jika saja anak-anak jari itu berkumpul dan bertumpuk-
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tumpuk, niscaya tidak berhasillah kesempumaan maksud tujuanmu. Maka
Dia Subkdnahu we Tadla mcletakkan tapak tangan itu dengan letak yang
sedemikian rupa, yang jika saja kamu membentangkannya, niscaya ia bisa
menjadi alat untuk melempar. Dan jika saja tapak tangan itu kamu kumpul-
kan, niscaya ia sebagai alat untuk menyendok dan jika saja tapak tangan itu
kamu genggamkan, niscava ia bisa menjadi alat untuk memukul dan jika saja
tapak tangan itu kamu lepaskan, kemudian kamu genggamkan, niscaya ia
menjadi alat untuk menangkap.

Kemudian Allah Sublidnahu wa Ta'dla menciptakan bagi anak-anak jari itu,
beberapa kuku. Dan Dia tempelkan beberapa kuku itu pada ujung anak-anak
jarl. Schingga ujung anak-anak jan itu tidak pecah. Dengan demikian kamu
bisa mengambil dengan beberapa kuku itu, barang-barang yang lembut, yang
tidak dapat diambil oleh anak-anak jari, lalu kamu mengambilnya dengan
ujung kuku-kukumu.

Kemudian, umpamakanlah, bahwa sesungguhnya kamu mengambil
makanan dengan kedua tangan. Maka dari manakah makanan ini mencu-
kupimu, scbelum ia sampai ke perut? Padahal perut ini ada di dalam. Maka
haruslah ada yang di luar yang berfunsi sebagai perantara menuju ke perut.
Sehingga makanan itu masuk dari perantara itu, maka Allah Sublhdnahu wa
Ta'dla menciptakan mulut sebagai perantara makanan menuju ke perut, serta
padanya banyak hikmah-hikmah selain, sebagai perantara bagi makanan
vang tersebut itu. Kemudian jika saja kamu meletakkan makanan pada
mulut, dan makanan itu berupa potongan, maka tidaklah mudah bagimu
untuk menelannya, maka butuhlah kamu pada alat pengunyah, untuk
mengunyah makanan yang kamu makan. Maka Dia menciptakan untukmu
dua tulang rahang. Dan disusunnya dari dua tulang rahang itu, beberapa
gigi. Dan disusunnya gigi geraham atas di atas gigi geraham bawah. Supaya
kamu mengunyah makanan dengan kunyahan yang sempurna. Kemudian
makanan itu sesekali butuh untuk dipecah-pecah dan sesekali butuh untuk
dipotong-potong, yang kemudian butuh untuk dikunyah sesudah itu. Maka
Dia Subhénahu wa Ta'dla menyusun beberapa gigi ada yang melebar untuk
mengunyah, seperti gigi geraham dan ada yang tajam untuk memotong,
seperti gigi seri dan ada yang mampu untuk merobek-robek, seperti gigi
taring.

Kemudian Allah Sublignahu wa Ta'dle menjadikan sendi bagi kedua
tulang rahang, sesuatu yang bergerak-gerak, di mana lapisan bawahnya bisa
bergerak maju dan mundur, sehingga ia berputar atas lapisan atas, seperti
berputarnya mesin giling. Dan jika saja tidak demikian, niscaya tidaklah
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mudah, kecuali hanya seperti memukul salah satu dari keduanya atas yang
lain, seperti bertepuk dua tangan umpamanya. Dengan demikian tidak
sempurnalah kunyahan. Maka Dia menciptakan tulang rahang yang bawah
bergerak-gerak dengan gerakan memutar dan tulang rahang yvang atas tetap
dan tidak bergerak. Maka perhatikanlah kepada keajaiban-keajaiban ciptaan
Allah Subhdnahu wa Tadla. Karena sesungguhnya mesin giling yang telah
diciptakan oleh makhluk, maka yang tidak bergerak daripadanya adalah batu
yang berada di bawah, batu vang diataslah yang bergerak. Terkecuali mesin
giling yang diciptakan oleh Allah Subhdnahu wa Ta'dla, kerena yang berputar
daripadanya, adalah mesin yang di bawah, adapun mesin yang berada di
atas, tidak bergerak. Maka Mahasuci Dia. Alangkah besar daya cipta-Nya.
Alangkah agung kekuasaan-Nya. Alangkah sempurna bukti nyata-Nya. Dan,
alangkah luas pemberian-Nya.

Kemudian, umpamakanlah sesungguhnyva kamu meletakkan makanan
pada mulut yang luas. Maka bagaimanakah makanan itu bisa bergerak ke
bawah gigi? Atau bagaimana makanan bisa terkunyah pada gigi? Mungkinkah
tangan yang membantu membolak-balik makanan di dalam mulut? Maka
perhatikanlah, bagaimana Allah mencurahkan nikmat kepadamu dengan
menciptakan lidah, dimana lidah itu bergerak-gerak di sekitar mulut dan
ia mengembalikan makanan dari tengah kepada gigi menurut kadar ke-
perluannya, seperti halnya penyodok yang mengembalikan sesuatu yang
digiling kepada penggilingan. Lidah ini, juga terdapat padanya manfaat yang
lain, yaitu sebagai perasa dan keajaiban-keajaiban fasihnya bertutur-kata,
serta hikmah-hikmah yang tidaklah mungkin kami menerangkannya dengan
panjang lebar.

Kemudian, umpamakanlah kamu memotong makanan lalu mengunyah—
nya, padahal makanan itu kering, maka tidaklah bisa kamu menelannya,
kecuali jika saja ada sesuatu yang cair yang membasahi kekerongkongan.
Maka perhatikanlah, bagaimana Allah Subliinchi wa To'dlatelah menciptakan
di bawah lidah itu benda cair yang mengalirkan air liur daripadanya dan ia
tertuang dengan sekadar kebutuhan, sehingga menjadi lumatlah makanan
yang berada di dalamnya. Maka perhatikanlah bagaimana Dia menundukkan
benda cair itu untuk urusan tersebut.

Sesungguhnya ketika kamu melihat makanan dari jauh, bergeraklah
dua langit-langit di dalam mulut yang siap membantunya dan mengucurlah
air liur sehingga mengalirlah ia pada sudut mulut, padahal makanan ma-
sih jauh dari kamu. Kemudian makanan yang terkunyah ini, yang telah
dilumat bagaikan tepung, maka siapakah yang menyampaikan makanan
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ini ke perut, sedangkan makanan itu semula di mulut? Dan kamu tidaklah
bisa mendorongnya dengan tangan, di perut pun tidak ada tangan, di mana
tangan itu bisa memanjang untuk menarik makanan itu. Maka perhatikanlah
bagaimana Allah Subldnahu wa Ta’ila menyediakan kerongkongan dan Allah
menciptakan di atas kerongkongan itu lapis-lapisan yang terbuka untuk
mengambil makanan itu. Kemudian ia terkatup dan menekan, sehingga
terdoronglah makanan itu dengan tekanan, lalu makanan itu turun ke perut
lewat saluran kerongkongan.

Olch karena itu, apabila makanan itu telah sampai di perut dan makanan
itu, misalnya roti dan buah-buahan yang terpotong-potong, maka ia belum
pantas untuk menjadi daging, tulang, dan darah dalam bentuk yang demikian.,
Bahkan haruslah makanan itu ia masak dengan masakan yang sempurna,
sehingga bagian-bagiannya menjadi serupa. Maka Allah Subhdnahu wa Ta'dla
menciptakan perut dalam bentuk periuk, maka jatuhlah makanan di dalamnya
dan perut sebagai tempat makanan, lalu pintu-pintu tertutup untuk makanan
tersebut.

Maka senantiasalah makanan itu menctap di dalam perut, schingga
sempurnalah pengunyahan dan pelumatannya, dengan panas yang menge-
lilingi perut, dari anggota-anggota yang berada di dalam badan, karena
anggota yang berada di samping kanan itu hati dan yang berada di samping
kiri adalah limpa. Dari depannya adalah tulang dada dan dari belakangnya
adalah tulang sulbi. Maka meratalah panas itu ke perut, dari pemanasan
anggota-anggota tersebut dari segala sudut, sehingga termasaklah makanan
itu dan ia menjadi barang cair yang serupa, yang ia patut untuk mengalir ke
dalam celah-celah urat. Dan ketika demikian, maka serupalah ia dengan air
biji gandum, dalam hal bagian-bagian dan kehalusannya. Dan ia sesudah itu,
akan tidak patut lagi sebagai makanan.

Maka Allah Subhdnahu wae Ta%dla menciptakan antara perut dan hati
tempat-tempat aliran dari beberapa urat dan Dia menciptakan untuk urat-
urat itu lubang-lubang yang banyak. Sehingga tertuanglah makanan itu ke
dalamnya, Jalu makanan itu sampai ke hati. Hati itu tercetak dari potongan
darah halus, sehingga seakan-akan ia darah yang didalamnya banyak urat-
urat kecil merambut di mana ia bercabang-cabang pada bagian-bagian kalbu.
Kemudian tertuanglah makanan yang halus, yang ia tembus ke dalamnya
dan meratalah pada bagian-bagiannya, sehingga kuatlah kekuasaan kalbu
padanya, lalu berwarnalah 1a semacam warna darah. Dan tetaplah ia di
dalamnya, sampai datanglah kepadanya masakan yang lainnya.

Dan berhasillah baginya keadaan darah yang bersih yang baik kiranya
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untuk makanan anggota-anggota badan. Kecuali, sesungguhnya panasnya
hati itulah yang memasakkan darah ini, maka terjadilah dari darah ini, dua
sisa scsuatu, sebagaimana yang terjadi pada semua barang yang dimasak.
Yang pertama, ia menyerupai tahi minyak yang keruh, yaitu, ia serupa
dengan campuran kehitam-hitaman.Yang kedua, ia menyerupai dengan
buih, ia adalah kuning. Dan jika saja tidak dipisahkan dari padanya dengan
dua sisa sesuatu ini, niscaya rusaklah tabiat dari anggota-anggota badan
ini. Maka AllahSubliinahu wa Ta'dla menciptakan pundi empedu dan limpa.
Dan Dia menciptakan untuk masing-masing daripada keduanya leher yang
memanjang kepada hati, vang masuk di dalam rongga-rongganya. Lalu pundi
empedu itu mengambil sisa (ampas) yang kuning dan limpa mengambil benda
keruh yang hitam. Maka tinggallah darah itu menjadi bersih, yang tidak ada
padanya, selain ia lebih halus dan basah, karena di dalamnya ada benda-
benda cair. Dan jika saja tidak karenanya, niscaya darah itu tidak mengalir
ke urat-urat yang kecil merambat dan ia tidak keluar daripadanya untuk naik
kepada anggota-anggota badan.

Maka Allah Sublidnaliv wa Ta'dala menciptakan dua ginjal dan ia menge-
luarkan dari masing-masing keduanya, satu batang leher yang memanjang
ke hati. Dan, dari keajaiban hikmah Allah Subliinaliu wa Ta'dla, bahwa batang
leher keduanya itu tidak masuk pada rongga hati. Akan tetapi, ia bersambung
dengan urat-urat yang menyembul dari lengkung hati. Sehingga ia menarik
apa yang mengiringinya sesudah timbul dari urat-urat halus yang berada
di dalam hati. Karena, jika saja tertarik sebelum itu, niscaya ia menebal dan
tidak keluar dari urat-urat. Oleh karena itu, apabila berpisah daripadanya
benda cair, niscaya jadilah darah itu bersih dari sisa-sisa yang tiga itu, bersth
dari segala apa yang merusakkan makanan.

Kemudian, sesungguhnya Allah Sublignaliu wa Ta'dla menyembulkan dari
hati beberapa urat, lalu sesudah urat-urat itu menyembul, Allah membaginya
kepada beberapa bagian. Setiap bagian itu, Dia cabangkan dengan satu
cabang. Dan menyebarlah yang demikian itu pada seluruh badan, dimulai
dari belah rambut kepala, sampai ke tapak kaki baik yang dhahir maupun
yang batin. Maka mengalirlah darah yang bersih di dalamnya dan darah
itu sampai kepada anggota-anggota badan yang lainnya. Sehingga jadilah
urat-urat yang terbagi bagai rambut itu, seperti urat-urat dalam daun dan
pepohonan, di mana ia tidak bisa dilihat dengan mata. Maka sampailah
dari urat-urat itu suatu makanan dengan disaring olch anggota badan yang
lainnya. Dan apabila pundi empedu itu tertutup oleh suatu penyekat, lahlu ia
tidak bisa menarik sisa ampas yang kuning, maka rusaklah darah.
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Dan terjadilah daripadanya penyakit kuning, seperti al-yargan (penyakit
berubah warna kuning), bengkak-bengkak dan bisul-bisulan. Dan jika saja
limpa itu terkena penyakit, talu ia tidak bisa menarik campuran kehitaman,
niscaya terjadilah penyakit kehitam-hitaman, seperti penyakit panu, penyakit
kusta, penyakitmalikhulia, dan penyakit yang lain-lainnya. Danapabila barang
yang cair tidak tertolak oleh ginjal, maka terjadilah dari padanya penyakit
berkumpulnya benda-benda cair pada rongga badan (penyakit al-istisga”) dan
penyakit vang lain-lainnya. Kemudian perhatikanlah kepada hikmah Allah
Subliinahu wa Ta'dla, Dzat Yang Maha Pencipta lagi Mahabijaksana, bagaimana
Dia menyusun dengan tertib kemanfaatan-kemanfaatan dari sisa-sisa ampas
tiga yang buruk itu. Adapun pundi empedu, maka ia sesungguhnya menarik
dengan salah satu kedua lehernya dan ia melemparkan dengan leher yang
lain ke usus panjang. Supaya berhasil untuknya pada kotoran makanan yang
berada di bawah dalam keadaan basah yang melicinkan. Dan terjadilah pada
usus panjang itu kehangusan yang menggerakkan usus panjang itu untuk
menolaknya. Maka tertekanlah usus penjang itu, sehingga keluarlah kotoran
makanan itu dalam keadaan licin dan warna kekuningannya adalah karena
proses yang demikian.

Adapun limpa, maka sesungguhnya ia mengubah sisa ampas itu dengan
perubahan yang menghasilkan padanya kemasaman dan rasa kecut. Kemudian
limpa itu mengirimkan dari sisa ampas itu pada tiap lari sesuatu ke mulut
perut besar. Maka ia menggerakkan nafsu syahwat dengan kemasamannya.
Dengan kemasaman ijtu, ia membangkitkan dan menggerakkan nafsu syah-
wat dan sisanya keluar bersama kotoran makanan itu. Adapun ginjal, maka
sesungguhnyaia mendapatkan makanan dengan apa yang berada pada barang
cair dari darah dan sisanya dikirimkannya ketempat kencing. Maka marilah
kita ringkaskan pada sckadar ini dari penjelasan-penjelasan nikmat Allah
Sublidnahu wa Ta'dla pada sebab yang diperuntukkan untuk makan. Dan jika
saja kami terangkan bagaimana butuhnya hati kepada jantung dan otak dan
butuhnya setiap anggota dari beberapa anggota badan yang pokok kepada
anggota yang lainnya, bagaimana bercabangnya urat-urat yang berhubungan
dari jantung ke seluruh badan dan dengan perantaraan anggota-anggota
itu, maka sampailah ke panca-indra, bagaimana bercabangnya urat-urat
yang menetap dari hati ke seluruh badan dan dengan perantaraannya, maka
sampailah makanan, kemudian bagaimana tersusunnya anggota-anggota
badan, bilangan tulang-tulangnya, otot-ototnya, urat-uratnya, tali-talinya,
ikatan-ikatannya, tulang-tulang halusnya, dan tulang-tulang lunaknya, nis-
caya akan panjanglah penjelasannya.

Kesemuanya itu dibutuhkan kepadanya untuk makan dan urusan-urusan
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yang lain, sclain dari untuk makan. Bahkan untuk anak Adam itu terdapat
ribuan otot-otot, urat-urat, dan urat-urat syaraf yang bermacam-macam, kecil
dan besar, tipis dan tebal dan banyak cabangnya maupun tidak. Dan tidak
satu pun yang dari demikian itu, kecuali ada padanya satu hikmah, atau
dua, atau tiga, atau empat sampai kesepuluh bahkan lebih. Semua itu adalah
nikmat dari Allah Snbhanahn wa Ta'dla untukmu. Jika saja tetap diam satu
urat yang bergeraklah urat yang tetap, niscaya binasalah kamu, wahai orang
yang butuh dikasihani. Maka perhatikanlah nikmat-nikmat Allah Subliinahu
wa Ta'dla untukmu yang terutama, supaya kamu bertakwa sesudah itu untuk
mensyukuri-Nva. Sesungguhnya kamu tidak mengetahui dari nikmat Allah
Yang Mahasuci, kecuali hanya makan. Dan, makan itu adalah nikmat yang
paling rendah dari nikmat-nikmat itu, kecuali sesungguhnya ketika kamu
sedang lapar, lalu ia makan, ia lelah, lalu tidur, ia punya nafsu-syahwat, laluia
bersetubuh, ia ingin bangkit, lalu bangkitlah ia dan berlari-lari. Maka apabila
kamu tidak mengetahui pada dirimu sendiri, selain seperti yang diketahui
oleh khimar, maka bagaimana kamu akan mensyukuri nikmat-nikmat Allah
Subhdnahu wa Ta'dla pada dirimu?

Dan inilah yang kami isyaratkan secara ringkas, satu tetes dari satu
laut dari beberapa laut nikmat Allah Sublanahu wa Ta'dla, maka kiaskanlah
secara rinci atas apa yang kami abaikan dari jumlah apa yang telah kami
perkenalkan, karena kami khawatir akan panjang pembahasannya. Dan
jumlah apa yang kami perkenalkan dan diketahui oleh seluruh makhluk
dengan tambahan kepada apa yang tidak dikenal oleh mereka dari nikmat-
nikmat Allah Subhduahu wa Ta'dla itu, adalah lebih sedikit dari setitik air
dari pada air lautan. Hanya saja, sesungguhnya orang mengetahui sesuatu
dari ini, niscaya ia memperoleh bau dari makna firman Allah Subhdnahu wa
Ta'dla, “Dan jtka kaniu menghitung-hitung nikmat Allah, niscaya kaniu tidak dapat
menentukan jumlahnya,” (QS an-Nahl [16]:18).

Kemudian, perhatikanlah bagaimana Allah Subjidnaliu wa Ta’ala mengikat
kuatnya anggota-anggota badan, dan tegaknya kemanfaatan-kemanfaatan—
nya, kepahaman-kepahamannya, dan kekuatan-kekuatannya, dengan uap
yang halus yang naik dengan campuran-campuran yang empal. Dan tempat
tetapnya uap halus itu, adalah hati. Di mana ia menjalar ke seluruh tubuh
dengan perantaraan urat-urat yang berdenyut-denyut. Maka tidaklah ia
selesal kepada suatu bagian dari bagian-bagian itu, apa yang diperlukan
kepadanya dari kuatnya indra gerak, kekuatan gerak, dan yang lain-lainnya,
seperti pelita yang diputar pada tepi-tepi rumah. Maka tidaklah ia sampai
kepada sebagian, kecuali berhasil dengan sebab sampainya itu, cahaya atas
bagian-bagian rumah, dari ciptaan Allah Sublidnahu wa Ta’dla, dan titah-Nya.
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Akan tetapi, Allah Sublidnahu wa Ta'dla menciptakan pelita itu scbagai
scbab untuk yang demikian atas hikmah-Nya. Dan uap yang lembut itu adalah
apa yang telah dinamakan olch para dokter dengan nama ruh dan tempatnya
adalah di hati. Dan contohnya, ialah jism (tubuh) api pelita dan hati baginya
adalah seperti yang menyalakannya. Darah hitam yang berada di dalam hati,
adalah seperti sumbu dan makanan baginya seperti minyaknya. Dan ke-
hidupan secara lahiriah pada anggota-anggota badan yang lainnya dengan
sebabnya, adalah seperti cahaya bagi pelita itu apabila habis minyaknya,
niscaya ia akan padam, maka pelita ruh juga akan padam, apabila habis
makanannya. Dan sebagaimana halnya sumbu, terkadang ia terbakar, lalu ia
menjadi abu karena ia tidak mau menerima minyak, maka padamlah pelita
itu, meskipun ia banyak minyaknya. Maka seperti demikian juga halnya
darah, di mana yang bergantung dengan darah itu, adalah vap ini di dalam
hati. Terkadang ia terbakar disebabkan panasnya hati melampaui ukuran,
lalu ia padam, meskipun dengan wujudnya makanan ia tidak mau menerima
makanan, di mana dengan makanan itu akan kekallah ruh ini. Sebagaimana
abu tidak menerima minyak dengan penerimaan yang bergantung api
dengannya.

Sebagaimana pelita itu, terkadang ia padam dengan sebab dari dalam
seperti yang telah kami sebutkan dan terkadang disebabkan dari luar seperti
tertiup angin kencang. Maka sebagaimana halnya ruh, terkadang ia padam
dengan sebab dari dalam dan terkadang disebabkan dari luar, yaitu dengan
sebab dibunuh. Dan sebagaimana padamnya pelita dengan habisnya minyak
atau dengan rusaknya sumbu atau dengan sebab angin kencang atau dengan
sebab karena ia dipadamkan orang, dimana tidak akan terjadi yang demikian
ini, kecuali dengan sebab-sebab yang sudah ditakdirkan, serta yang sudah
diatur pada ilmu Allah Sublidnahu wa Ta'dla. Dan adalah yang demikian itu,
karcna adanya takdir. Maka seperti demikian juga padamnya ruh. Dan seperti
halnya padamnya pclita itu, karena ia habis pada waktunya, maka yang
demikian itu adalah ajalnya, di mana ia telah ditentukan batas ajalnya dalam
Ummind Kitab (induk kitab), maka seperti demikian juga halnya padamnya ruh.

Dan sebagaimana pelita apabila ia telah padam, niscaya gelaplah seluruh
rumah. Maka ruh, apabila ia telah padam, niscaya gelaplah badan dengan
kescluruhannya danberpisahlah dari badan, cahaya-cahaya yang telah diambil
manfaat dari ruh. Yaitu cahaya-cahaya perasa, kekuatan dan kehendak, dan
yang lain-lainnya yang telah dikumpulkan oleh arti perkataan hidup. Maka ini
juga suatu isyarat yang ringkas kepada alam lain dari beberapa alam nikmat
Allah Subhinahu wa Ta'dla dan keajaiban-keajaiban ciptaan-Nya dan hikmah-
Nya, supaya diketahui bahwasanya, “Jika saja sekiranya lautan menjadi
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tinta untuk [menulis] kalimat-kalimat Rabbku, sungguh habislah lautan itu
sebelum habis (ditulis) kalimat-kalimat Rabbku Sublidnahu wa Tadla” (QS
al-Kahfi [18]: 109). Maka kchancuran bagi orang yang mengufuri Allah dan
kebinasaan bagi siapa yang mengufuri nikmat-nikmat Allah.

Jika saja kamu berkata, “Aku telah menyifati ruh, dan telah mengum-
pulkannya.” Maka sesungguhnya Rasulullah Shallalldhu ‘Alaihi wa Sailam
pernah ditanya mengenai masalah ruh, maka beliau tidak lebih dari hanya
membacakan firman Allah Subhdnahu ion Ta'dla, “Katakanlah (walai Muhammad),
ruli itu termasuk vrusan Rabbku,” (QS al-I1srd’[17]: 85).%

Beliau tidak menyifatkan kepada mereka melebihi cara yang saya
lakukan. Maka ketahuilah kiranya, bahwa itu adalah suatu kelalaian daripada
mempersekutukan apa yang terjadi pada kata-kata ruh. Sesungguhnya ruh
itu disebutkan mempunyai arti yvang banyak dan kami tidak akan mem-
perpanjang pembahasannya. Hanva yang kami sifatkan adalah dari segi
jumlahnya, ia adalah jism yang lembut yang dinamakan oleh para dokter,
dengan ruh. Mercka telah mengerti akan sifat dan wujudnya dan bagaimana
mcerambatnya pada anggota tubuh, bagaimana hasil perasaan dan kekuatan
dengannya pada anggota-anggota badan. Schingga apabila lemah scbagian
anggota badan, niscaya mereka tahu, bahwa yang demikian itu terjadi
karena adanya sumbatan pada tempat berlalunya ruh itu. Maka mercka tidak
mengobati tempat yang lemah itu. Akan tetapi pada tempat tumbuhnya urat
saraf dan tempat terjadinya penvumbatan pada urat-urat syaraf itu. Mereka
mengobatinya dengan obat vang bisa membukakan, tempat sumbatan itu.
Maka karena sesungguhnya tubuh ini dengan kelembutannya, ia tembus
pada jendela urat syaraf. Dan dengan perantaraannya akan terbawa dari
hati ke anggota-anggota badan yang lainnya. Dan apa yang telah meningkat
kepadanya dari pengetahuan para dokter, maka urusannya adalah mudah
dan gampang,.

Adapun ruh di mana ia adalah yang pokok, apabila ia rusak, niscaya
rusaklah seluruh badan. Maka yang demikian itu adalab suatu rahasia dari
beberapa rahasia Allah Subldnahu wa Ta'dla yang tidak akan kami sifatkan. Dan
juga tidak boleh untuk disifatkannya, kecuali hanya boleh untuk dikatakan
itu hanya urusan Allah Sublidnahu wa Ta'ila. Sebagaimana telah difirmankan
oleh Allah Sublignahu wa Ta'dla, “Katakanlah (wahai Muhammad), rul termasuk
nrusan Rabbku,” (QS al-1sra’ [17]: 85).

82 Dariwayatkan cleh Imarm Bukhari, dan kmam Musln (Muoiiafaguort ‘Afséh) dan hadks [bnv Mas'ud radfafidhe ‘anfie.
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Urusan-urusan [lahiah tidak akan dapat dibebankan oleh akal untuk
menyifatkannya, bahkan akal kebanyakan manusia akan menjadi bingung
untuk memikirkannya. Adapun prasangka-prasangka dan khayalan-khayalan,
maka menjadi pendeklah daripadanya dengan darurat, seperti pendeknya
penglihatan mata daripada mengetahui suara. Dan bergoncanglah di dalam
menyebut dasar-dasar sifatnya akan ikatan-ikatan akal yang diikat dengan
dzat dan aradh (sifat) yang tertahan dengan kesempitannya, maka ia tidak akan
didapati dengan akal pada sesuatu daripada sifatnya. Bahkan dengan cahaya
vang lain, vang lebih tinggi dan vang lebih mulia daripada akal. Cahava itu
menyinari pada alam nubuwwah (alam kenabian) dan menyinari pada alam
kewalian. Perbandingannya kepada akal adalah seperti perbandingan kepada
sangkaan dan khayalan.

Sesungguhnya Allah Subkdnahi wa Tadla telah menciptakan makhluk
dalam berbagai hal. Maka sebagaimana anak kecil dapat merasakan apa yang
dirasakan cleh panca-indra, dan ia tidak dapat apa yang dirasakan oleh akal.
Karena yang demikian itu adalah suatu hal yang belum sampai kepada anak
kecil. Maka seperti yvang demikianlah orang dewasa ia dapat merasakan apa
yang bisa dicerna oleh akal. Dan, ia tidak mengetahui apa yang di balik semua
itu, karena yang demikian itu suatu hal yang tidak sampai kepadanya. Karena
yang demikian ini adalah sudah pada maqam (kedudukan) yang mulia, suatu
minuman yang lezat dan martabat yang tinggi. I’adanya diperhatikan oleh
pihak kebenaran dengan nur iman dan yakin. Dan tempat meminum itu lebih
agung daripada ia itu sebagai syariat bagi setiap yang datang.

Bahkan tiada yang melihat kepadanya, kecuali seorang demi seorang. Dan
pada pihak yang hak itu ada di depan dan pada pendahuluan itu ada jalan
dan medan yang lapang dan pada awal medan itu ada tangga. Dan itu adalah
tempat tetap urusan ke-Tuhan-an (al-Amrur-rabbaont). Maka siapa saja yang
tidak ada baginya atas tangga ini pas jalan, atau tidak mendapat pengakuan
atas penjaga tangga, niscaya mustahillah ia akan sampai ke medan. Maka
bagaimana ia akan sampai selesai kepada yang di belakang medan itu, yang
terdapat padanya pemandangan-pemandangan yang tinggi? Karena itulah
dikatakan, “Siapa saja tidak mengenal dirinya, niscaya ia tidak mengenal
Tuhannya.” Dan dari mana ditemukan ini pada khazanah (perbendaharaannya)
para dokter? Dan darimana dokter itu dapat memperhatikannya? Bahkan
pengertian yang dinamakan ruh pada dokter, dikaitkan kepada urusan ke-
Tuhanan ini, adalah seperti bola vang digerakkan oleh tongkat raja yang
dihubungkan kepada raja. Maka siapa yang mengenal ruh (jiwa) kedokteran,
lalu ia menyangka bahwa ia mengetahui urusan ke-Tuhan-an, niscava ia
adalah seperti orang yang melihat bola, yang digerakkan oleh tongkat raja,
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lalu ia menyangka, bahwa ia telah melihat raja. Dan tidak ragu lagi, bahwa ia
telah melihat raja. Dan tidak ragu lagi, bahwa kesalahannya itu adalah buruk
sckali. Dan kesalahan itu lebih sangat buruk lagi daripadanya.

Dan manakala adalah akal-akal, di mana dengan akal-akal itu terdapatlah
ketaklifan (kewajiban) dan dengan akal-akal itu diketahuilah kemaslahatan
duniawi, yang sedemikian ini adalah akal-akal yang pendek daripada dapat
memperhatikan hakikat suatu urusan, maka Allah Sublhidnaliu wa Ta'dla tidak
mengizinkan bagi Rasul-Nya untuk memperbincangkan masalah ruh ini.
Akan tetapi Dia menyuruhnya bahwa berbicara kepada manusia itu, scbatas
akal kemampuan mercka. Dan Allah Subhdnahu wa Ta'dla tidak menycbut
dalam Kitab-Nya sedikit pun dari hakikat urusan itu. Akan tetapi Dia telah
menycbutkannya kaitan dan perbuatan-Nya. Dan Dia tidak menycbutkan akan
Dzat-Nya. Adapun kaitannya, maka di dalam firman-Nya, “Katakaniah, bahwa
ruh itu fermasuk wrnsan Rabbku,” (QS al-Isrd’ [17]: 85). Adapun perbuatan-Nya,
maka Allah Sublianahiu wa Ta'dle telah menerangkan di dalam firman-Nya,
“Wahai jiwa yany tenang, kembalilah kepada Rabb-mu dengan kalbu yang puas lagt
diridhai-Nya. Maka masuklah ke dalam kelompok hamba-hamba-Ku, dan masuklah ke
dalam surga-Ku,” (QS al-Fajr [89]: 27-30).

Maka marilah sekarang kita kembali pada tujuan semula adalah me-
nycbut nikmat-nikmat Allah Sublidnahu wa Ta'dla mengenai makanan. Dan
sesungguhnya telah kami terangkan sebagian nikmat-nikmat Allah Sublidnahu
wa Ta’dla mengenai alat-alat makan.

Keempat, mengenai nikmat-nikmat Allah Sublid@nalie wa Ta'dla pada asal-
muasal yang berhasil daripadanya makan-makanan, dan makanan itu patut
bagi anak Adam sctelah itu karena tindakannya. Ketahuilah, bahwasanya
makanan itu adalah banyak dan Allah Subhinahu we Ta'dla di dalam men-
ciptakannya, banyaklah keajaiban-keajaiban vang tidak terhitung dan banyak
sebab yang terus-menerus, yang tiada selesai. Menerangkan yang demikian
pada setiap makanan adalah termasuk memperpanjang pembahasan. Se-
sungguhnya makan-makanan itu, adakalanya ia adalah merupakan obat-
obatan. Adakalanya ia merupakan buah-buahan dan adakalanya ia merupakan
makanan untuk bahan makan yang mengenyangkan. Maka marilah, kita ambil
bahan makanan yang mengenyangkan, karena sesungguhnya ia adalah yang
pokok. Dan marilah kita ambil dari jumlah makanan, di antaranya adalah biji
gandum dan mari kita tinggalkan dahulu makanan yang selainnya.

Maka Penulis mengatakan, bahwa apabila kamu mendapatkan sebiji

dan kamu akan tetap lapar. Maka alangkah butuhinu, apabila biji itu bisa
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berkembang dan berlipat ganda. Sehingga dengan biji itu bisa sempurnalah
kebutuhan-kebutuhanmu. Maka Allah menciptakan di dalam biji gandum itu
kekuatan akan sesuatu yang bias menjadi makanan, sebagaimana halnya Dia
telah menciptakan untukmu. Maka sesungguhnya tumbuhan-tumbuhan itu
berbeda dengan kamu pada perasaan (panca-indra) dan gerak. Dan ia tidak
berbeda denganmu di dalam sama-sama membutuhkan makanan, karena ia
butuh minum dengan air, ia resap air ke dalam dengan perantaraan urat-
urat sebagaimana kamu makan dan menarik makanan. Dan di sini kami tidak
memperpanjang pembahasan tentang alat-alat tumbuh-tumbuhan untuk
menarik makanannya. Akan tetapi kami akan menunjukkan tentang ma-
kanan-makanannya.

Maka kami mengatakan, scbagaimana halnya kayu dan tanah, dimana ia
tidlak memberi makanan kepadamu, akan tetapi di balik itu kamu memerlu-
kan makanan yang khusus. Maka demikian pula biji-bijian, ia tidak makan
setiap sesuatu. Akan tetapi ia memerlukan kepada sesuatu vang khusus,
dengan pertanda bahwasanya jika saja biji-bijian itu kamu taruh di dalam
rumah, niscava ia tidak bisa bertambah, karena tidak ada yang meliputinya,
kecuali hanya udara. Dan semata-mata hanyva udara, maka tidak tepatlah
sebagai makanannya. Dan jika saja biji-bijian itu kamu taruh di dalam air,
niscava ia juga, tidak bisa bertambah. Dan jika saja ia kamu taruh di dalam
bumi, yang tidak ada air untuknya, niscaya ia juga tidak bisa bertambah.
Akan tetapi haruslah ia ditanamkan di bumi di mana di bumi itu ada air dan
bercampurlah antara air dengan bumi, sehingga menjadi lumpur. Dan untuk
inilah, Allah telah mengisyaratkan dengan tirman-Nya, “Maka hendakiah
manusia ity memperhatikan mekanannya. Sesungguhnya Kami benar-benar telah
mencurahkan air (dari laugit), kemudian Kamr belale bumi dengan sebatk-baiknya,
Ialu Kami tumbuhkan biji-bijian di bt itu, angenr dan sayur-sayurun. Zaitun dan
pohion kurma,” {QS ‘Abasa [80]: 24-29).

Kemudian tidak cukuplah, hanya pada air dan tanah saja. Karena jika saja
biji-bijian itu kamu tanam pada bumi yang lembab keras yang bertumpuk-
tumpuk, niscaya ia tidak akan tumbuh. Karena tidak ada udara. Maka
butuhlah menanam biji-bijian itu di dalam bumi yang longgar di mana udara
bisa menerobos dan dapat menyilang-nyilangi masuk kepadanya. Kemudian
udara itu tidak akan bisa masuk ke dalamnya dengan dirinya sendiri, kecuali
ia memerlukan kepada angin yang menggerakkan udara dan memukulnya
dengan paksa dan keras pada bumi. Sehingga udara itu tembus ke dalam
bumi. Dan untuk itulah, disyaratkan dengan firman Allah Subhédnah wa Ta'dla,
*Dan Kami telah meninpkan angin untuk menyuburkan (tumbuh-tumbuhan),” (QS
al-Hijr [15]: 22).
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Sesungguhnya tiupan angin itu bisa menyuburkan, yaitu antara per—
campuran udara, air, dan tanah. Yang kesemuanya itu belum mencukupi
untukmu, scandainya ia dalam cuaca yang sangat dingin dan pada musim
dingin yang memecahkan kulit. Maka biji-bijian itu butuh pada panasnya
musim tanam dan musim panas. Maka ia jelas membutuhkan makan makanan
yang empat itu.

Maka perhatikanlah, bagaimana ia butuh antara satu sama yang lainnya.
Karena air dibutuhkan untuk membelah tanah pertanian yang mana air dari
lautan, dari mata air, dari sungai, dan anak-anak sungai. Maka perhatikanlah,
bagaimana Allah Sublidnahu wa Ta'éla menciptakan laut, memancarkan sumber
mata air, dan mengalirkan air sungai. Kemudian terkadang bumi itu agak
tinggi, dan air tidak sampai ke tempat yang tinggi itu. Maka perhatikanlah,
bagaimana Allah Sublinahn wa Ta'dla menciptakan mendung. Dan bagaimana
Dia mencampur-adukkan angin atas mendung itu, supaya digiringkannya
mendung itu atas izin-Nva ke berbagai penjuru bumi. Dan itulah awan
yang gelap di mana ia membawa air. Kemudian perhatikanlah bagaimana
disuruhnya air itu, supaya ia turun dengan deras ke atas bumi pada musim
semi dan musim pertengahan antara panas dan sejuk dengan sekadar
keperluan. Dan perhatikanlah, bagaimana Dia menciptakan gunung-gunung
untuk menjaga dan menyimpan air, di mana ia memancarkan air dengan
sedikit demi sedikit. Maka jika saja mata air itu keluar dengan sekaligus,
maka niscaya tenggelamlah suatu negeri dan binasalah tanam-tanaman
dan binatang ternak. Nikmat-nikmat Allah Sublianchu wa Ta'dla di gunung-
gunung, nikmat berupa mendung, lautan dan hujan tidaklah mungkin untuk
dihitung-hitung.

Adapun panas, maka ia tidak akan didapat antara air dan bumi di
mana keduanya itu adalah dingin. Maka perhatikanlah, bagaimana Dia
menciptakan matahari dan bagaimana pula Dia menciptakannya jauh dari
planet bumi di mana matahari itu sewaktu-waktu bisa memanaskannya
dan sewaktu-waktu pula ia tidak memanaskannya. Supaya bisa diperoleh
dingin, ketika membutuhkan hawa yang dingin dan bisa memperoleh panas,
ketika membutuhkan hawa yang panas. Maka itulah salah satu hikmah dari
matahari dan hikmah-hikmah padanya adalah banyak sekali dari apa yang
kamu perkirakan.

Kemudian, tumbuh-tumbuhan itu apabila ia pada tempat yang agak
tinggi dari bumi, niscaya pada buah-buahan itu terikat pada batangnya yang
keras. Maka buah-buahan itu membutuhkan kepada cuaca basah untuk
memasakkannya. Maka perhatikanlah, bagaimana Dia menciptakan bulan

167



dan bagaimana Dia menciptakan salah satu dari khasiatnya adalah untuk
pembasahan, sebagaimana Dia menciptakan matahari untuk pemanasan.
Maka itulah cara mematangkan buah-buahan dan cara merubahkan warna-
nya dengan kekuasaan Yang Maha Pencipta lagi Mahabijaksana.

Oleh sebab itu, apabila pohon-pochonan itu berada pada naungan, di
mana ia terhalang oleh terpancamya sinar matahari, sinar bulan, dan sinar
bintang-bintang vang lainnya, niscaya buah-buahan itu akan rusak dan
busuk. Sampai pada pohon yang kecil, ia akan rusak apabila ia dinaungi olch
pohon yang besar. Kamu bisa mengetahui pembahasan bulan dengan cara
kamu membuka kepalamu untuk sinar bulan di waktu malam hari, maka
banyaklah di atas kepalamu embun yang basah, yang ia akan mengakibatkan
penyakit pilek, maka sebagaimana ia bisa membasahi kepalamu, maka ia juga
bisa membasahi buah-buahanmu.

Penulis tidak akan memanjangkan pada sesuatu vang tidak ada harapan
bagi Penulis untuk menyelidikinya. Akan tetapi Penulis berkata, bahwa se-
tiap bintang yang berada di langit sesungguhnya ia dijadikan untuk suatu
macam manfaat, scbagaimana dijadikan matahari untuk pemanasan dan se—
bagaimana bulan dijadikan sebagai pembasahan. Maka tidak sunyilah sctiap
satu bintang daripadanya dari beberapa hikmah, dimana tidak mampulah
kekuatan manusia untuk menghitung-hitungnya.

Dan jika saja tidaklah demikian, niscaya ciptaan-Nya akan sia-sia dan
scbagai permainan belaka. Dan benarlah firman Allah Sublénaliy wa Ta'dla, “Ya
Rabb kami, tidaklah Engkaw menciptakan ini dengan sia-sia,” (QS Ali “Imran [3):
191). Dan firman-Nya Allah Sublidnahu wa Ta'ila, “Dan Kami tidak menciptakan

fangtt dan bumi dan apa yang berada di antara keduanya dengan bermain-main,”
(QS Ad-Dukhkhan [44]: 38).

Sebagaimana tidak adanya sesuatu pun pada anggota tubuhmu, kecuali
semuanya itu ada manfaatnya. Maka begitu juga halnya tidak ada satu pun
pada anggota-anggota badan alam ini, kecuali semuanya ada manfaat. Dan
alam secara keseluruhannya itu scperti halnya satu orang. Di mana masing-
masing tubuh alam itu adalah seperti anggota-anggota badan baginya, yang
ia saling menolong, scbagaimana tolong-menolongnya anggota-anggota
badanmu dalam jumlah satu badan. Dan penjelasan yang demikian ini akan
memperpanjang. Dan tidak sayognyalah kamu menyvangka, bahwa beriman
kepada bintang-bintang, matahari, rembulan itu semuanya ditundukkan atas
perintah Alah Yang Mahasuci pada perintah, dimana dijadikan untuknya
sebab-sebab dengan hukum hikmah-Nya itu akan menyalahi hukum syara’.
Karena, apa yang telah datang dari sabda Rasulullah Shallalidhu ‘Alaihi wa
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Sallam tentang larangan membenarkan ahli-ahli nujium, dan dari membenar—
kan ilmu perbintangan.®

Akan tetapi, yang dilarang tentang ilmu bintang adalah dua perkara,
yaitu membenarkan bahwasanya bintang-bintang itu dapat berbuat dengan
pengaruhnya, dimana ia berpengaruh dengan diri bintang itu sendiri. Dan
sesungguhnya bintang-bintang itu tidak diperintahkan atas pengaturan Yang
Maha Pengatur, yang menciptakan dan memaksakannya. Dan, semacam ini
adalah sikap kufur yang sesungguhnya. Yang kedua, membenarkan ahli-ahli
siujum pada penguraian apa yang diberitakannya tentang bintang yang punya
pengaruh, yang tidaklah scluruh makhluk bersekutu di dalam mengetahui-
nya. Karena, mercka mengatakan yang demikian ini dari sebab kebodohannya.

Maka sesungguhnya ilmu hukum-hukum bintang adalah suatu mukjizat
untuk sebahagian para Nabi ‘alailiimussaldm. Kemudian ilmu itu terhapus
karena telah wafatnya mereka. Maka tidak tertinggal lagi, kecuali apa yang
menjadi bercampur-campur yang tidak bisa dibedakan antara yang benar
daripadanya dari yang salah. Maka, mempercayai adanya bintang-bintang
scbagai penyebab adanya pengaruh yang terjadi dengan ciptaan Allah
Sublidnah wa Ta'dla di bumi, di dalam tumbuh-tumbuhan dan pada hewan,
tidaklah tercela pada urusan agama. Bahkan itu adalah benar. Akan tetapi,
mengaku-aku mengetahui pengaruh-pengaruh itu atas perincian dengan
disertai adanva kebodohan, adalah tercela di dalam agama.

Dan, karcna itulah apabila kamu mempunyai pakaian yang sudah
kamu basuh, lalu kamu ingin untuk menjemurnya, kemudian orang lain
berkata kepadamu, “Keluarkanlah pakaianmu dan bentangkanlah, karena
sesungguhnya matahari telah terbit, udara siang telah panas.” Maka
kamu tidaklah boleh untuk mendustakannya dan kamu juga tidak harus
mengingkarinya. Sebab, di dalihkannya panas udara itu atas terbitnya ma-
tahari. Dan apabila kamu bertanya tentang berubahnya warna wajah se-
seorang kemudian ia menjawab, “Wajahku terkena sengatan sinar matahari di
tengah jalan, maka menjadi hitamlah mukaku.” Maka jawaban yang demikian
tidaklah kamu harus mendustakannya. Dan kias-kiaskanlah dengan ini untuk
pengaruh-pengaruh (dampak-dampak) yang lain-lainnya.

£3 Hads yang malarang dard membeanarkan orang-ofang ahii nuen du difiwayatkan dleh Imam Abu Dawud. dan Imam
Ibnu Majah dengan sanad yang shahihdari hadis (bou ‘Abbas radhiyelfdhe ‘anhumé dengan redsksi yarg sedikit
berbeda namun maknanya serupa. Diriwayatkan pula oleh Imam ath-Thabrani dan hadis |bnu Mas'ud dan Tsauben
ratihiyalldhu ‘anhumd juga dengan redaksi yang sedkit berbeda namun maknanya serupa. Sedangkan isnad kedua
riwayal ini bersiaius lemah (dhaiif). Dimvayatkan pula oleh Imam BMuoskm dan hadis Mu'awihyah bin al-Hakam as-Salmi
dengan redaks) yang sedikit berbeda namun maknanya serupa.
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Hanya saja pengaruh-pengaruh ini, sebagiannya bisa dimengerti dan
scbagiannya tidak bisa dimengerti. Dan yang tidak dimengerti itu tidaklah
boleh kita mengaku-aku telah mengetahuinya. Adapun yang kita telah
mengetahuinya, sebagian besar manusia telah mengetahuinya. Seperti hasil-
nya terang dan panas dengan adanya sinar matahari. Dan sebagian lagi bisa
diketahui oleh sebagian manusia. Seperti terjadinya penvakit pilek dengan
adanya terbit bulan.

Jadi, bintang-bintang itu tidaklah dijadikan oleh-Nya untuk main-main
semata. Akan tetapi, pada bintang itu banyaklah hikmah, yang mana kita
tidak akan bisa untuk menghitung-hitungnya. Olch sebab inilah, Rasulullah
Shallallghe 'Alaihi va Sallam pernah suatu kali memandang ke langit seraya
membaca firman Allah Subhénahu wa Ta'dla, Dzat Yany Mahatinggi, “Ya Rabb
kami, tidaklah Engkan menciptakan ini dengan secara siq-sia, Mahasueci Engkax,
maka peliharalah kami dari siksa api neraka,” (QS Ali ‘Imran [3]: 191). Kemudian
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Saliam bersabda,

. . YR AP .
L e f R 5 0
"Celaka bagi orang yang membaca ayat ini, kemudian ta menyapukannya poda
bagian depan jenggotnya™
Maksudnya, celaka bagi orang yang sudah membaca ayat tersebut di atas,
dan ia tidak mau memperhatikan dan memikir-mikirkannya. Dan ia hanya
terbatas dari memahami alam malakut langit yang tinggi, untuk mengetahui
warna langit dan terangnya bintang-bintang. Dan vang demikian ini bisa
jupa diketahui oleh para hewan. Maka, siapa saja yang merasa cukup dengan
mengetahui itu saja, maka ia adalah yang telah mengusahkan ayat tersebut
atas rambut kumisnya. Maka kepunvaan Allah Sublidnahu wa Ta'ila apa yang
berada di alam malakut langit yang tinggi dan di segenap ufuk, dan pada diri

sendiri, dan pada hewan-hewan ada beberapa keajaiban, dimana orang yang
mencintai Allah Subliinalit wa Ta'dla selalu ingin untuk mengetahuinya.

Dengan kata lain, siapa saja yang mencintai orang alim, maka ia akan
selalu sibuk mencari karangan-karangan atas keajaiban-keajaiban ilmunya,
karena cintanva kepadanya. Maka seperti demikian juga halnya urusan
pada keajaiban-keajaiban ilmunya, karena cintanya kepadanya. Maka se-
perti demikian juga halnya urusan pada keajaiban-keajaiban ciptaan Allah
Subbiinahu wa Ta'ila. Maka sesungguhnya alam secara keseluruhn adalah dari

84 Diriwayatkan oleh Imam ats-Tsa'labi dari hadis Ibnu “Abbas radhyaliahu ‘anhumd dengan redaksi yarg sedikil ber-
beda. mamun maknanya serupa. Di dalam susunan perivayalnya terdapal seorang perawi yang bernama Abu Jinab
¥ahya bin Abi Habbah yang berstatus lemah (dha'if).
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karangan-Nya. Bahkan karangan para pengarang dari beberapa karangannya
itu termasuk pula karangan-Nya dengan perantara kalbu hamba-hamba-Nya.
Oleh karena ity, jikalau kamu merasa heran pada suatu karangan, janganlah
kamu heran pada pengarang. Bahkan pada yang menjadikan pengarang
itu untuk suatu karangannya dengan mendapat anugerah daripada-Nya
dari hidayah, pembetulan, dan pengenalan-Nya. Sebagaimana kamu ketika
melihat pada boneka tukang sulap, dimana boneka itu menari, bergerak
dengan gerakan-gerakan yang seimbang dan serasi, maka janganlah kamu
merasa heran pada permainan boneka-boneka itu. Karena sesungguhnya
boneka itu adalah seonggok kain yang digerak-gerakkan, dan ia tidak bisa
bergerak sendiri. Akan tetapi, merasa heranlah dari kepintaran tukang sulap
yang menggerak-gerakkan boneka itu dengan tali ikatan yang halus, yang
samar dari pandangan mata.

Jadi, yang dimaksud bahwa makanan tumbuh-tumbuhan itu tidak akan
sempurna, kecuali dengan air, udara, matahari, bulan, dan beberapa bintang.
Dan yang demikian itu tidak akan sempurna, kecuali dengan cakrawala-
cakrawala yang dipusatkan padanya. Dan cakrawala-cakrawala itu tidak
akan sempurna, kecuali dengan gerak-gerik air, udara, matahari, bulan, dan
beberapa bintang. Dan tidak akan sempurna gerak-gerik ini, kecuali dengan
para malaikat langit yang akan menggerak-gerikkannya. Hal yang seperti
demikian ini akan berkelanjutan kepada sebab-sebab yang jauh, yang l’enulis
tinggalkan untuk menyebutkannya, sebagai pemberitahuannya dengan apa
yang telah Penulis sebutkan tadi, atas apa yang Penulis lengahkan. Dan marilah
Penulis cukupkan atas ini saja dari menerangkan sebab-sebab makanan dan
tumbuh-tumbuhan.

Kelimma, tentang ma‘rifat-ma’rifat Allah Sublidnahu wa Ta'ila pada sebab-
sebab sampainya nikmat makanan itu kepadamu. Ketahuilah kiranya,
bahwasanya makanan-makanan itu seluruhnya tidak dapat kita jumpai pada
setiap tempat. Akan tetapi, ia ada beberapa syarat vang khusus. Karena,
adanya syarat-syarat vang khusus itulah, maka makanan itu bisa didapat
pada beberapa tempat, tidak pada sebagian tempat yang lain. Yang mana,
manusia banyak bertempat di atas bumi, dimana mereka terkadang jauh dari
mendapatkan makanan, padahal mereka dikelilingi lautan dan daratan. Maka
perhatikanlah, bagaimana Allah Sublidnahu wa Ta'ila menundukkan para
pedagang dan menguasakan kepada mercka akan kesenangan kepada harta
benda dan keinginan kepada untung, yang mana kebanyakan mercka pada
suatu hal tidak memerlukan pada barang itu. Akan tetapi, mereka mengumpul-
ngumpulkan, maka terkadang barang-barang itu bisa menenggelamkan kapal
bersamanya. Atau, terkadang barang itu dirampas oleh para perampok di
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tengah perjalan. Atau terkadang ia sendiri menemui ajalnya di negeri orang,
lalu barang-barang itu diambil alih oleh para penguasa. Dan yang terbaik dari
keadaannya, jikalau barang itu bisa diambil oleh ahli warisnya, padahal ahli
waris itu adalah musuh mereka yang terkuat, jikalau mereka mau menyadari.

Maka perhatikanlah, bagaimana Allah Subhénahu wa Ta'dla menguasakan
kebodohan dan kelalaian kepada mereka, sehingga mereka menderita dengan
kesengsaraan-kesengsaraan untuk mencari keuntungan. Mereka menghadapi
berbagai bahaya dan mempertaruhkan nyawanya pada kebinasaan dengan
mengarungi lautan dengan membawa makanan dan berbagai kebutuhan
dari yang terjauh di arah Timur dan di arah Barat untuk keperluanmu. Maka
perhatiktalah, bagaimana Allah Subhdnahu wa Ta%dla mengajarkan kepada
mercka cara membuat kapal, dan bagaimana cara menaiki kapal-kapal itu.
Dan perhatikanlah pula, bagaimana Dia Sublidnahu wa Ta'dla telah menjadikan
beberapa hewan dan ditundukkannya hewan-hewan itu untuk dikendarai
dan membawa barang-barang di padang-padang sahara. Juga perhatikanlah
kepada unta, bagaimana ia telah diciptakan, dan perhatikanlah pula kepada
kuda, bagaimana kuda itu memanjangkan kakinya dengan gerakan yang
cepat. Perhatikan pula kepada hewan keledai, bagaimana ia dijadikan dengan
watak sabar dari kelelahan. Dan kepada unta, bagaimana ia mau menempuh
padang sahara yang luas, dan menempuh perjalanan di waktu siang serta
malam hari dengan menanggung beban yang berat di atas kelaparan dan
kehausan.

Maka perhatikanlah pula, bagaimana Allah Sublidnahu wa Ta'dla mem-
perjalankan mereka dengan perantaraan kapal dan hewan-hewan di darat
dan di lautan untuk membawa kepadamu berbagai makanan dan berbagai
keperluan. Dan perhatikanlah apa yang dibutuhkan oleh hewan-hewan dari
sebab-sebab, alat-alat, dan umpan makanannya dan apa yang diperlukan oleh
kapal-kapal. Maka sesungguhnya Allah Sublidnahn wa Ta%dla menciptakan
semuanya itu untuk batas keperluan dan di atas keperluan. Dan menghitung-
hitung vang demikian ini tidaklah mungkin, dan yang demikian ini akan
berkelanjutan kepada hal-hal yang di luar dari hitungan, yang Penulis
berpendapat untuk lebih baik meninggalkannya. Sebab, Penulis bermaksud
untuk meringkasnya.

Keenam, tentang membaikkan makanan. Ketahuilah, bahwasanya tum-
buh-tumbulun yang tumbuh di atas bumi dari beberapa tumbuhan dan apa
yang dijadikan dari beberapa hewan itu tidak mungkin kita makan dengan
menggigitnva kemudian dimakannya, sementara barang-barang itu masih
dalam bentuk yang sedemikian rupa. Akan tetapi, haruslah setiap makanan itu
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membutuhkan untuk dimasak, disusun, dan dibersihkan dengan membuang
scbagiannya dan ditinggalkan pada bagian yang lainnya, sampai pada hal-
hal yang lain yang tidak memungkinkan bagi kita menghitung-hitungnya.
Dan menyelidiki yang demikian ini pada sctiap makanan akan panjanglah
pembahasannya.

Coba kita perhatikan pada sepotong roti, kita perhatikan dari apa yang
diperlukan clehnya, sehingga roti itu bisa menjadi bentuk yang bulat dan siap
untuk dimakan. Kita memulainya dari menaruh biji itu di dalam tanah, maka
mula pertama yang dibutuhkan untuk menanam biji ini adalah membajak
tanah untuk ditanami dan dibuat yang scbaik-baiknya. Kemudian lembu
scbagai pembajak tanah, ladangnya dan semua sebab yang lainnya. Kemudian
pada masa tertentu biji-bijian itu butuh untuk disirami air. Kemudian perlu
dibersihkan tanah itu dari rumput, lalu dipanen, dipilah-pilah, dibersihkan,
ditumbuk, dibuat menjadi adonan, kemudian barulah ia dijadikan roti.

Maka perhatikanlah jumlah dari mulai usaha menanam sampai menjadi
roti dari pekerjaan yang telah Penulis sebutkan maupun yang tidak Penulis
sebutkan. Dan dari jumlah orang-orang yang melaksanakan usaha itu, jumlah
alat-alat yvang dibutuhkannya, mulai dari besi, kayu, batu, dan yang lain-
lainnya. Dan perhatikanlah pula kepada pekerjaan para tukang di dalam
membuat alat-alat pembajak, penumbuk, dan alat membuat roti dari tukang
kayu, pandai besi, dan yang lain-lainnya. Dan perhatikanlah pula pada
keperluan tukang pandai besi, dimana ia butuh pada besi, timah, dan tembaga.
Lalu perhatikanlah bagaimana Allah Sebhénahu wae Ta'ala telah menjadikan
gunung-gunung, batu-batuan, dan barang-barang tambang. Dan bagaimana
pula Dia Sublidnaliu wa Ta'dla telah menciptakan bumi dengan potongan-
potongan (lempengan-lempengan) yang berdampingan yang berlain-lainan.

Oleh karena itu, jikalau kamu memeriksanya, niscaya kamu akan tahu
bahwa sepotong roti itu ia tidak akan menjadi bulat, dimana ia siap untuk
dimakan, wahai yang miskin, kecuali telah bersatu padanya lebih dari seribu
pekerja. Maka mulailah dari malaikat yang menggiring awan, supaya turun
hujan, sampai akhir dari usaha dari arah malaikat. Sehingga pada akhir
batas giliran pada pekerjaan manusia. Lalu, apabila berantai perbuatan itu,
niscaya ia akan memerlukan tenaga hampir tujuh puluh ribu pekerja. Setiap
pekerja adalah menjadi pokok dari pokok-pokok pekerjaan yang membuat
kesempurnaan atasnya pada kemaslahatan makhluk.

Kemudian berangan-anganlah banyaknya tenaga manusia di dalam
mewujudkan adanya alat-alat itu. Sampai pada sebuah jarum yang ia itu
adalah alat kecil sebagai alat untuk menjahit pakaian, di mana ia itu mencegah
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kedinginan dari badan kamu. Jarum itu tidak sempurna dari asal bentuknya
yaitu mulai dari besi yang pantas untuk menjahit, kecuali sesudah ia melalui
pada tangan pembuatnya, sebanyak duapuluh lima kali. Dan penjahit berbuat
pada setiap kali daripadanya suatu perbuatan. Maka jikalau Allah Subhinahu
wa Ta%la tidak mempersatukan negeri-negeri ini dan tidak menundukkan
hamba-hamba-Nya, jikalau kamu membutuhkan untuk menggunakan pisau
pemotong, dimana dengan pisau itu kamu bisa memanen gandum yang
sudah tumbuh umpamanya, niscaya habislah umurmu dan lemahlah kamu
daripadanya.

Apakah kamu tidak melihat, bagaimana Allah Sublidnahn wa Ta'dla
menunjukkan kepada hamba-Nya, dimana Allah telah menciptakannya dari
air mani yang dianggap kotor, supaya mereka berbuat dengan perbuatan
yang mengherankan, dan supaya mercka mencipta dengan ciptaan yang
menakjubkan. Maka perhatikanlah kepada gunting umpamanya. Kedua
belah gunting itu berlapisan, vang satu lapis di atas lapis vang lainnya,
maka keduanya memperoleh sesuatu dengan bersamaan, vang kemudian
dipotongkannya dengan segera. Dan jikalau tidak ditunjukkan oleh Allah
Subliénahu wa Ta'dla padajalan membuatnya dengan anugerah dan kemurahan-
Nya untuk orang-orang yang sebelum kita, dimana kita memerlukan kepada
mencari jalan padanya dengan pikiran kita, yang dimulai dari mengeluarkan
besi dari batu dan kepada mendapatkan alat-alat, yang dengan alat-alat itu
dibuatlah satu gunting, dan umur seseorang dari kita seperti umur Nabi Nuh
‘alailissaldm, dan kita diberi kesempurnaan akal, niscaya menjadi pendeklah
umurnya daripada mencari jalan untuk membuat satu alat ini saja. Lebih-
lebih pada alat-alat yang lainnya.

Maka Mahasuci-lah Dzat yang menghubungkan pada orang yvang mem-
punyai akal kepada orang yang buta. Dan Mahasuct pula Dzat yang men-
cegah penjelasan serta keterangan ini. Maka perhatikanlah sekarang, jikalau
negeri ini sunyi dari orang yang menumbuk tepung umpamanya, atau sunyi
dari tukang best, atau sunyi dari tukang bekam, yang mana tukang bekam ini
adalah pekerjaan yang paling dianggap menjijikkan, atau sunyi dari tukang
penenun kain, atau sunyi dari seseorang dari jumlah tukang-tukang itu, maka
apakah yang akan menimpamu dari rasa sakit, dan bagaimana kacaunya
urusan-urusanmu dengan kescluruhannya? Maka Mahasuci-lah Dzat yang
menundukkan sebagian hamba-Nya untuk sebagian yang lainnya. Sehingga
berlakulah kehendak-Nya, dan sempumnalah hikmah-hikmah-Nya.

Baiklah Penulis ringkaskan keterangan pada tingkatan ini dahulu. Karena
sesungguhnya maksud Penulis adalah memperingatkan kepada nikmat-
nikmat, tidak untuk menyelidikinya.
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Ketujuh, mengenai perbuatan baik dari orang-orang yang berbuat baik.
Ketahuilah kiranya, bahwasanya tukang-tukang masak yang mereka me-—
masak makanan dan yang lainnya, jikalau mercka bersilang pendapat dan
saling berjauhan sifat-sifat mercka antara satu dengan lainnya, seperti
berjauhannya sifat binatang liar, niscava bercerai-berailah mereka dan saling
menjauhlah mereka. Dan sebagian dari mereka tidak dapat memperoleh
manfaat pada sebagian yang lainnya. Akan tetapi, mercka adalah seperti
binatang vang liar, yang tidak dikelilingi dengan satu tempat dan tidak
dikumpulkan oleh suatu maksud.

Maka perhatikanlah, bagaimana Allah Sublidnahu wa Ta'dla menjinakkan
di antara kalbu-kalbu mercka dan bagaimana Dia menguatkan kejinakan dan
kasih-sayang di antara sesama mercka. Allah Subhanahu wa Ta'dla berfirman,
“Walaupun kamu semua membelanjakan semua kekayaan yang bevada di bumi,
niscaya kamu tidak dapat mempersatukan kalbw mercka, akan tetapi Allah-lah yang
telah mempersatukan kalbu mercka,” (QS al-Anfal [8]: 63).

Maka, karcna kesatuan kalbu, dan saling perkenalannya jiwa, mercka
itu bisa berkumpul dan berkasih sayang. Mercka membangun kota-kota
dan negeri. Mercka mencertibkan pasar-pasar, toko-toko, dan segala jenis
tempat yang lainnya, yang panjang akan pembahasannya. Kemudian, kasih
sayang itu akan bergeser dengan maksud-maksud tujuan vang mereka akan
berdesak-desakan, dan saling berlomba-lomba. Maka pada watak manusia
itu ada yang marah, dengki, dan saling mengungguli. Dan, yang demikian
itu akan membawa kepada saling membunuh dan saling menjauhi. Maka
perhatikanlah, bagaimana Allah Subliinohy wa Ta'dls menguasakan kepada
para penguasa. Dan menolong mereka dengan kekuatan, senjata, dan dengan
sebab-sebab yang lainnya. Dan menempatkan rasa ketakutan pada kalbu
rakyat terhadap mereka. Sehingga mercka dengan keyakinan atau tidak
punya rasa patuh kepada penguasa-penguasa itu.

Dan perhatikanlah, bagaimana Dia Subhdnahu wa Ta'dla memberi petunjuk
kepada penguasa-penguasa itu kepada jalan untuk memperbaiki suatu
negeri, sehingga mereka mau menertibkan bagian-bagian negeri. Seakan-akan
bagian-bagian negeri itu seperti diri seseorang yang saling menolong pada
satu tujuan, dimana ia dapat mengambil manfaat satu sama yang lainnya.
P'ara penguasa itu menertibkan pemimpin-pemimpin rakyat, para hakim,
orang-orang yang dihukum dan kepala-kepala pasar. Mereka mengatur rakyat
dengan undang-undang keadilan. Mereka mengharuskan rakyat-rakyat itu
untuk saling menolong dan saling membantu. Sehingga tukang pandai besi
dapat memanfaatkan tukang bambu, tukang roti dan penduduk-penduduk
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yang lainnya. Dan kemungkinan mereka itu akan memanfaatkan pula pada
tukang pandai besi. Tukang bekam memanfaatkan pada tukang penggarap
tanah. Tukang penggarap tanah memanfaatkan pada tukang bekam. Yang
masing-masing dapat mengambil manfaat pada yang lain-lainnya, karena
adanya ketertiban, kekumpulan, dan pengaturan mereka di bawah kekuasaan

penguasa.

Sebagaimana seluruh anggota badan saling menolong dan saling me-
ngambil manfaat antara satu dengan yang lainnya. Dan perhatikanlah,
bagaimana Allah Subliinalu wa Ta'dla mengutus para Nabi ‘alaihissaldm, se-
hingga para Nabi itu menganjurkan kebaikan kepada para penguasa, yang
mana mereka-lah yang menyuruh untuk berbuat baik kepada para rakyat.
Para Nabi itulah yang mengenalkan kepada mereka undang-undang syara’
di dalam menjaga keadilan di antara makhluk. Dan para Nabi pula-lah yang
mengenalkan undang-undang politik demi memelihara mereka. Para Nabi
itu-lah yang menyingkapkan untuk mereka tentang hukum kepemimpinan,
kesultanan, hukum-hukum fikih, dimana dengan hukum-hukum ini mereka
memperoleh petunjuk tentang kebaikan dunia, Lebih-lebih kepada apa yang
menunjukkan mereka kepada kemaslahatan agama.

Dan perhatikanlah, bagaimana Allah Subhdnahu wa Ta'dla menyuruh
berbuat kebaikan kepada para Nabi dan kepada para malaikat. Bagaimana
Dia Subhdénaliu wn Ta'dla berbuat kebaikan antara sebagian malaikat terhadap
sebagian yang lainnya, sampai kepada batas malaikat yang paling dekat,
yang mana antara malaikat itu dengan Allah Sublidnehu we Ta'dla tidak ada
perantara lagi.

Maka tukang roti, ia membuat roti dengan tepung yang sudah dicampur.
Tukang giling tepung, ia membuat biji-bijian menjadi tepung yang paling
baik. Tukang penggarap tanah, ia membuat agar tanaman menjadi baik
untuk dipanen. Tukang pandai besi, ia membuat alat-alat pengolahan tanah.
Dan tukang kavu-lah yvang membuat baiknya alat-alat tukang pandai besi.
Demikian juga halnya pada semua orany yang mempunyai pabrik-pabrik yang
mereka membuat alat-alat makanan menjadi baik. Demikian juga halnya para
penguasa yang mengatur para tukang. Para Nabi yang membuat para ulamna
menjadi baik. ulama-ulama yang menyuruh para penguasa, supaya mereka
berbuat baik. Dan para malaikat yang memerintahkan kepada para Nab;j,
agar mereka berbuat kebaikan, sampai kepada batas kehadiran Rububiyyah,
atau batas Haliiah vang menjadi sumber pengaturan, tempat terbitnya se—
gala kebaikan, keindahan, dan tempat tumbuhnya segala ketertiban dan
pengaturan.
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Semuanya itu adalah nikmat dari Allah Sublidnahu wa Ta'dla dan penye—
bab dari segala sebab. Dan, jikalau tidak karena anugerah dan karunia Allah
Sublidnahu wa Tadla, maka sebagaimana Dia telah berfirman, “Dan orang-orang
yany berjihad untuk [mencari keridhaan] Kami, benar-benar akan Kanii mﬂjukkmr
kepada mereka jalan-jalan Kami,” (QS al-"Ankabut [29]:69).

Ketika kita telah mendapat petunjuk dari sebagian yang sedikit ini dari
nikmat-nikmat Allah Sublidnaln wa Ta'dla. Dan seumpama kita tidak dijauh-
kan olch-Nya dari pada sifat kescrakahan, di mana kita ingin mengetahui
hakikat nikmat-nikmat-Nya, niscaya kita berhias untuk mencari scsuatu yang
meliputinya, dan menyelidikinya pada sesuatu yang sangat mendalam.

Akan tetapi, Allah Subhdnahn wa Ta'dla mengasingkan kita dengan ke—
terpaksaan dan dengan kekuasaan-Nya. Maka Allah Subhénahu wa Ta'dla
berfirman, “Dan jikalan kalian sewmua wmaon menghitung nikmat Allah, niscaya
kalian tidak dapat menghitung-hitungnya,” (QS an-Nahl [16]: 18).

Dan jikalau kita akan membicarakannya, maka dengan seizin-Nyalah kita
akan membentangkannya. Dan jikalau kita diam, maka dengan keperkasaan-
Nyalah kita terkekang. Karena, tidak ada seorang pun yang akan memberi
terhadap apa yang dilarang-Nya. Dan, tidak ada orang yang melarang,
terhadap apa yang Allah Sublidnahu wen Ta'dla berikan. Karena sesungguhnya
kita, pada setiap saat dari saat-saat umur kita sebelum meninggal, kita
akan mendengar dengan pendengaran kalbu, pada panggilan Raja Yang
Mahaperkasa. Sebagaimana discbutkan di dalamn firman-Nya Subhdnahu wa
Ta'éla, "Kepunyaan siapakal kerafaan pada hart ini? Kepunyann Allah Yang Maha-
abad lagi Mahaperkasa,” (QS al-Mu’min [40]: 16).

Maka, segala puji bagi Allah Subhénahu wa Ta'dla yvang telah membeda-
kan kita dari orang-orang kafir, dan Allah telah memperdengarkan panggilan
ini, sebelum usainya umur kita.

Kedclapan, tentang penjelasan nikmat Allah Sublidnahu wa Ta'dla dalam
menciptakan malaikat. Tidaklah samar bagimu apa vang terdahulu dari
nikmat Allah Sublidnahu wa Ta'dla di dalam menciptakan para malaikat untuk
mengajarkan kebaikan kepada para Nabi ‘alathissalam. Juga memberi petun—
juk kepada mereka dan menyampaikan wahyu kepada mereka. Dan kamu
jangan menyangka, bahwa tugas-tugas mereka hanya terbatas pada seka—
dar itu saja. Akan tetapi, tingkatan para malaikat itu, serta banyaknya dan
susunan tingkatan-tingkatannya itu atas tiga tingkatan. Yaitu, malaikat bumi,
malaikat langit, dan para pembawa‘Arsy.
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Maka perhatikanlah, bagaimana Alah Subhdnahu wa Ta’dla mewakilkan
para malaikat untukmu, pada urusan yang kembali pada makan, dan makanan
yang menjadi kekuatan, seperti yang sudah Penulis terangkan terdahulu.
Yang demikian ini belum melampaui di dalamnya hidayah, petunjuk jalan,
dan yang lainnya. Maka ketahuilah, bahwa setiap bagian dari bagian-bagian
badanmu, bahkan dari bagian-bagian tumbuh-tumbuhan, ia tidak akan bisa
memperoleh makan-makanan, kecuali untuknya ditugaskan tujuh malaikat,
dan ini adalah jumlah yang paling sedikit, bisa sampai pada sepuluh, seratus,
dan jumlah yang lebih banyak lagi.

Adapun penjelasannya, adalah makanan yang baru dimakan, ia akan
menggantikan tempatnya makanan yvang telah hilang, dan makanan yang
telah hilang ini, ia menjadi darah, dan akhir kejadiannya. Kemudian ada yang
menjadi daging dan tulang. Oleh karena itu, apabila ia telah menjadi daging
dan tulang, niscaya sudah sempurnalah cara memakannya. Darah dan daging
ini termasuk jism-jism yang tidak mempunyai kemampuan, pengetahuan,
dan usaha. Ia tidak bergerak dengan sendirinya. Semata-mata tabi‘at, ia tidak
mencukupi pada perputaran dalam berbagai ibwalnya. Sebagaimana gandum,
dengan dirinya sendiri, ia tidak akan menjadi tepung kemudian menjadi satu
adonan, kemudian menjadi bentuk roti yang bulat dalam bentuk roti, kecuali
ada tukang yang menjadi pembuatnya.

Maka seperti vang demikian juga halnya darah. Ia tidak akan bisa men-
jadi daging dengan sendirinya, menjadi tulang, otot dan urat syaraf, kecuali
ada pembuat-pembuatnya. Dan pembuat-pembuat di dalam batin adalah
para malaikat. Sebagaimana pembuat-pembuat pada segi lahiriah adalah
mereka penduduk negeri. Sesungguhnya Allah Sublidnahu wa Ta'dla telah
menyempurnakan untukmu nikmat-nikmat-Nya, baik yang lahir maupun
yang batin. Maka tidak seyogyanyalah kamu melupakan nikmat-nikmat yang
batin.

Maka Penulis mengatakan, haruslah ada satu malaikat yang menghela
makanan ke sisi daging dan tulang, karena sesungguhnya makanan itu tidak
bergerak sendiri. Maka haruslah ada malaikat lain yang memegang makanan
pada sisi malaikat itu. Danjuga haruslah ada malaikat keempat yang memberi
pakaian untuknya pada bentuk daging, otot, atau tulang. Dan haruslah ada
malaikat kelima vang menolak kelebihan, yang mana kelebihan itu adalah
kelebihan daripada keperluan makanan. Dan haruslah ada malaikat keenam
yang menyambungkan apa vang diusahakan untuk menjadi sifat tulang
dengan tulang lainnya, dan apa yang diusahakan untuk menjadi sifat da-
ging dengan daging yang lainnya. Sehingga ia tidak terpisah-pisah. Dan
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haruslah ada malaikat ketujuh yang menjaga kadar pada penyambungan itu.
Maka dihubungkanlah dengan sesuatu yang bulat dengan apa yang tidak
merusakkan kebulatannya. Dan dengan sesuatu yang melebar, akan apa yang
tidak merusakkan segi lebarnya.

Dan dengan sesuatu yang berlubang, dengan apa vang tidak merusakkan
pada lubangnya. Ia menjaga pada setiap sesuatunya menurut kadar keper—
luannya. Oleh karena itu, jikalau seumpama ia mengumpulkan [sari] makanan
pada hidung anak kecil, dimana sari makanan yang dikumpulkannya itu
untuk pahanya, niscaya besarlah hidung anak kecil itu, dan rusaklah bentuk
lubangnya dan buruklah bentuk maupun rupanya. Akan tetapi, sebaiknya
hendaknya sari makanan itu dibawa ke pelupuk mata, serta ketipisannya
kepada hitamnya biji mata beserta kejernihannya, kepada paha beserta
ketebalannya, kepada apa yang layak dengan masing-masing daripadanya
menurut kadar dan bentuknya. Dan, seandainya tidak ada malaikat yang
mengatur demikian, niscaya rusaklah segi bentuknya, akan bertambah besar
pada sebagian anggota dan akan lemah pada anggota yang lainnya.

Bahkan, scandainya malaikat itu tidak menjaga keadilan pada pemba-
gian dan kesederhanaan, maka ia menggiring sari makanan ke kepala anak
kecil dan bagian badan yang lainnya, dimana sari makanan itu tidak me-
numbuhkan, kecuali kepada satu dari kedua kakinya, niscaya tertinggallah
kaki yang satu lagi, seperti yang telah ada pada batas kecilnya, dan besarlah
semua badannya. Maka kamu akan melihat seseorang vang besar satu dari
kakinya, dan kaki yang satunya lagi, seolah-olah kaki anak kecil, maka ia
tidak dapat memanfaatkannya sama sekali.

Maka mengatur ukuran ini pada pembagiannya discrahkan kepada ma-
laikat dari beberapa malaikat. Dan kamu jangan menyangka, bahwa darah
dengan tabi’atnya, ia dapat mengukur bentuknya sendiri. Maka orang yang
menyerahkan urusan-urusan ini kepada tabi‘at dirinya sendiri, ia adalah
bodoh. Orang itu ngawur pada apa yang dikatakannya. Maka itulah beberapa
malaikat bumi, mereka sibuk mengurusimu dan kamu dalam keadaan tidur
dan berstirahat dan dalam keadaan lalai yang berulang-ulang. Dan para
malaikat memperbaiki pencernaan makanan dalam batiniahmu, mereka
tidak memberitahukan kepadamu. Yang demikian ini, pada setiap bagian dari
bagian-bagian tubuhmu yang tidak dapat dibagi-bagi. Sehingga dibutuhkan
oleh sebagian badan, seperti mata dan kalbu, butuh kepada lebih dari seratus
malaikat.

Dan baiklah Penulis tinggalkan keterangan yang demikian, untuk ring—
kasnya pembahasan. Malaikat-malaikat bumi, mereka mendapat pertolongan

179



dari malaikat-malaikat langit dengan tertib yang dimaklumi, dimana tidak
ada yang mengetahui hakikatnya, kecuali Allah Subbdnahue wa Ta'dla. Dan
malaikat-malaikat langit, mercka mendapat pertolongan dari malaikat yang
memikul ‘Arsy, dan dari yang memberi kenikmatan dengan penguatan,
hidayah, dan pembetulan. Dia-lah Rabb Yang Maha Memelihara scgala
sesuatu, Yang Mahasuci, Yang Maha Berkuasa sendiri pada ‘dlam al-mulki dan
‘#lam al-malakfit dan pada keagungan dan keperkasaan, Yang Mahaperkasa
bagi langit dan bumi, Yang Maha Memiliki kerajaan, Yang Maha Mempunyai
kebesaran dan kemuliaan. Hadis-hadis yang menerangkan tentang para
malaikat vang dipasrahi untuk mengurus beberapa langit dan bumi, bagian
tumbuh-tumbuhan, dan hewan-hewan, sehingga setiap tetes dari air hujan
dan setiap awan yang diratakan dart sudut satunya pada sudut yang lain,™
adalah lebih banyak dari apa yang kamu perkirakan.

Oleh karena itu Penulis tinggalkan dari mengambil dalil tentang ini. Dan,
jikalau kamu bertanya, bukankah lebih baik semua pekerjaan ini, diserahkan
kepada satu malaikat? Dan mengapa butuh kepada tujubh malaikat? Maka
gandum juga pertama-tama membutuhkan kepada orang yang menggiling.
Kemudian yang kedua, butuh kepada orang yang memisahkan yvang terbaik
dari ampasnya. Kemudian yang ketiga, butuh kepada orang yang menuangkan
air ke atasnya. Kemudian yang keempat, butuh kepada orang yang membuat
racikannya. Kemudian yang kelima, butuh kepada orang yang memotong-
motongnya menjadi bola yang bulat-bulat.

Kemudian yang keenam, butuh kepada orang yang menipiskannya
menjadi roti yang melebar dan panjang. Kemudian yang ketujuh, butuh
kepada orang yang menempelkannya kepada tungku pembakaran roti. Akan
tetapi, terkadang semua itu bisa diurus dan dikerjakan oleh satu orang.
Maka bukankah pekerjaan para malaikat yang batin, seperti perbuatan umat
manusia yang dari segi lahiriah?

Maka ketahuilah, bahwa kejadian para malaikat itu berlainan dengan
kejadian manusia. Dan tidak ada satu pun di antara para malaikat, kecuali ia
mempunyai satu sifat, tidak ada baginya sama sekali campuran dan susunan.

65 D dalam kitab ash-Shaliffisin dinwayatakan dan hadis Abj Dzarr al-Ghiffan radhiysiidbe ‘anbu dalam bahasan di sepu-
tar peristiwa isra’. Diriwayatkan pula dan hadis Abi Hurarah rodhivelldbu ‘antu dengan redaksi yang sedddl berbeda,
namun makranya serupa. Diriwayatkan pula dodalam kitab ash-Shafibain dan haces “Aisyah radiiyalfdhu anhd. Juga
deri jakor Anas bin Malik racghiyeliéhi ‘anbir. Difiwayatkan pula oleh Irmam Aty Manshor ad-Dailami o dalam kitab Mus-
rad al-Firdaus dan ahdis Buramah al-Aslarm dengan red akis) yang sedikit berbeda, namun maknanya serupa. Dydalam
susLNan perwayatnya terdapat seorang perava yang bernama Muhammad bin Shakh ath-Thabari, dan Abu Bahar
al-Bakraw, dyang bermama ask “Utsman bin ‘Abdumahman, dimana keduanya berstalus lkemah (¢ha 1), Dirwayatkan
pula cleh Imam ath-Thabrani dari hadis Abi ad-Darda’ dengan senad yang juga lkemah (ghaif), juga dengan redaksi
yang sedikil berbeda, namun maknanya serupa. Diriviayatkan pula oleh Imam at-Twmidzi, dan beliau meng-hasan-
kan slatusnya dari hatks Llbnu ‘Abbas radhiyaiiShy ‘anhums dengan redaksi yang sedkit berbeda, namun maknanya
serupa. Diriwayatkan pula cleh Imam Muslim dari hadis Abi Hurairah radhiyaefidbu ‘anhu juga dengan redaksi yany
sedikit berbeda, namun maknanya serupa.
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Maka tidak ada bagi masing-masing mercka, kecuali satu pekerjaan. Dan
untuk itulah ditunjukkan pada firman Allah Sublinahu wa Ta'dla, “Tidak
scorang pun di antara kami (inalaikat), melainkan mempunyai kedudukan yang
fertentu,” (QS ash-Shaffat [37]: 164).

Maka, karena itulah tidak ada di antara mereka saling berlomba-lomba dan
saling membunuh. Akan tetapi, perumpamaan mereka di dalam menjelaskan
tingkat dan perbuatan masing-masing mereka adalah seperti panca indra yang
lima. Maka sesungguhnya penglihatan tidak mendesak pada pendengaran
di dalam mendapatkan suara. Dan penciuman tidak mendesak pada yang
dua tadi. Sebaliknya, tidak pula keduanya itu memusuhi pada penciuman.
Panca indra tidaklah ia seperti tangan dan kaki. Karena sesungguhnya kamu
terkadang menendang dengan jari-jari kaki dengan tendangan yang lemah,
lalu kaki mendesak pada vang demikian kepada tangan. Dan, terkadang pula
kamu “memukul” orang lain dengan kepala kamu, lalu kepala itu mendesak
kepada tangan yang mana tanganlah sebagai alat pemukul.

Malaikat itu tidaklah scperti manusia, yang manusia itu berbuat terka—
dang dikerjakannya oleh dirinya sendiri, seperti menggiling, membuat
adonan, dan [alu membuat roti. Maka, yang semacam ini adalah suatu pe-
nyimpangan, dan berpaling dari keadilan. Sebabnya berbeda-bedanya sifat
manusia, dan berbeda-bedanya penarik-penaniknya. Karena sesungguhnya
manusia itu tidaklah satu sifat, maka tidaklah satu perbuatan. Oleh karena
itu, terkadang kita melihat manusia taat kepada Allah Sublidnahn wa To'dla,
dan pada kali yang lainnya ia berbuat maksiat kepada-Nya, karena berbeda-
bedanya penarik dan berbeda-bedanya sifat. Dan sifat yang semacam ini
tidaklah mungkin pada tabi‘at para malaikat. Akan tetapi, mereka itu pada
tabi‘atnya adalah selalu taat kepada Allah Sublidnahe wa Tadla, dan tidak
ada jalan untuk maksiat pada hak mereka. Maka tidak ragu lagi, bahwa
para malaikat itu tidak mendurhakai Allah Subliinahu wa Ta%la terhadap
apa vang diperintahkan-Nya kepada mereka, dan selalu mengerjakan apa
yang diperintahkan. Mereka mengucapkan fasbih di waktu malam dan siang
tidak ada putus-putusnya. Yang ruku’ di antara mereka, terus ruku’ selama-
lamanya. Yang sujud di antara mereka terus sujud selama-lamanya. Yang
berdiri di antara mereka terus berdiri selama-lamanya. Tidak ada perbedaan
di dalam perbuatannya dan tidak ada putus-putusnya. Masing-masing mercka
mempunyai kedudukan yang tertentu, tidak akan dilanggarnya.

Taatnya mereka kepada Allah Sublidnahu wa Ta'dln dari segi tidak ada
jalan untuk menyalahinya. Mungkin dapat diserupakan pula dengan
taatnya anggota-anggota badanmu terhadap kamu. Maka sesungguhnya
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kamu, manakala kamu tclah berkehendak untuk membuka pehapuk
mata, niscaya tidak ada bagi pelupuk mata yang schat untuk ragu-ragu
dan menyalahi perintah, seckali dengan taat kepadamu dan pada lain kali
dengan mendurhakaimu. Bahkan, seakan-akan pelupuk mata itu menung-
gu perintahmu dan laranganmu, ia terbuka dan tertutup langsung dengan
isyaratmu. Maka ini, ia menyerupainya dari satu segi. Akan tetapi, ia
menyalahinya dari segi yang lain. Karena, pelupuk mata itu tidak mempu-
nyai ilmu dengan apa yang muncul daripadanya dengan gerakan membuka
atau menutup. Dan, para malaikat itu hidup, mereka mengetahui dengan
apa yang bakal dikerjakannya. Jadi, inilah nikmat Allah Subhénahu wa Ta%ila
kepadamu, mengenai malaikat bumi dan malaikat langit. Dan kebutuhanmu
pada dua malaikat bumi serta langit itu pada maksud atau tujuan makan saja,
tidak yang lain daripadanya dari seluruh gerakan dan kebutuhan-kebutuhan.

Maka, Penulis sesungguhnya tidak akan memperpanjang pembahasan~
nya. Inilah tingkatan lain dari beberapa tingkatan nikmat dan kumpulan
dari beberapa tingkatan, yang mana tidak mungkin untuk menghitung-
hitungnya. Maka bagaimanakah satu-persatunya dari apa yang termasuk
dalam jumlah tingkatan-tingkatan itu? Jadi, sesungguhnya Allah Subhdnakin
wa Tadla telah menyempurnakan nikmat-nikmat-Nya untukmu, baik yang
lahir maupun yang batin. Karena, Allah Sublidnahu wa Ta'dla telah berfirman,
“Dan tinggalkanlah kalian semua dosa yang tcrang maupun yang tersembunyi,” (QS
al-An'am [6]): 120).

Maka meninggalkan dosa yang tersembunyi dari dosa yang tidak
dapat diketahui oleh makhluk, yaitu; dengki, buruk sangka, berbuat bid'ah,
menyembunyikan kejelekan kepada manusia, dan dosa-dosa yang lainnya
dari beberapa dosa kalbu, itulah yang dinamakan syukur untuk nikmat-
nikmat batin (nikmat yang tersembunyi}. Dan meninggalkan dosa yang terang,
yang dilakukan oleh anggota-anggota badan, itulah yang dinamakan syukur
untuk nikmat-nikmat lahiriah (nikmat vang terang). Bahkan Penulis berkata,
bahwa setiap orang vang berbuat maksiat kepada Allah Subhdnahu wa Ta'éla,
meskipun pada sekejap mata dengan membuka pelupuk mata umpamanya,
dimana yang seharusnya ia memicingkan matanya, maka sesungguhnya ia
telah menguturi nikmat Allah Subhdnahu wa Ta'dla atasnya, baik di langit, di
bumi, dan di antara keduanya.

Maka sesungguhnya apa yang telah diciptakan oleh Allah Sublyinahie wa
Ta'ila, sampai kepada malaikat, langit, bumi, hewan, dan tumbuh-tumbuhan
dengan jumlah kesemuanya itu adalah sebagai nikmat kepada setiap orang
daripada hamba-Nya, supaya ia sempurna mengambil manfaat dan meskipun
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diambil manfaat pula oleh orang lain dengan nikmat itu. Maka sesungguh-
nya Allah Subltdnahu wa Ta'dla pada sekedip pelupuk mata, menganugerahkan
dua kenikmatan pada diri pelupuk mata itu sendiri. Karena, Dia Subldnahu
wa Ta'dla telah menciptakan di bawah pelupuk mata itu wrat-urat daging,.
Urat-urat daging itu mempunyai tali-tali dan ikatan yang sambung-menyam-—
bung dengan urat syaraf otak. Dengan itu akan sempurnalah merendahnya
pelupuk mata vang di atas, dan terangkatnya pelupuk mata yang berada di
bawah. Dan, di atas setiap pelupuk mata itu ada bulu yang hitam. Dan nikmat
Allah Subhanahu wa Ta’dla pada hitamnya mata itu ialah, bahwa sesungguhnya
ia mengumpulkan terangnya sinar mata.

Karena, putih mata memisahkan terang dan hitam mata mengumpulkan
terang mata. Dan nikmat Allah Subhdnahu wa Ta'dla di dalam menyusun bulu
mata pada satu baris ialah, bahwa bulu itu sebagai pencegah dari binatang-
binatang kecil yang merangkak ke dalam mata dan tempat tertahannya
kotoran-kotoran yang bertebaran di udara. Dan, baginya pada setiap bulu
dari dua pelupuk mata itu, ada dua nikmat dari segi lembut pada pangkalnya,
yang bersamam dari lembutnya itu adalah tegak kokohnya. Dan, baginya dari
selang-selingnya bulu mata, ada nikmat yang terbesar. Yaitu, bahwasanya
debu udara itu terkadang mencegah dari terbukanya mata. Dan jikalau mata
di dempetkan, niscaya ia tidak melihat. Maka dikumpulkanlah oleh pelupuk
mata, sekadar lebat bulu-bulu mata itu, lalu ia melihat dari belakang lebat
bulu-bulu mata itu. Maka lebat bulu itu mencegah dari sampainya kotoran
dari luar, dan ia tidak mencegah lepasnya pandangan mata dari dalam.

Kemudian jikalau biji mata terkena debu, maka sesungguhnya Allah
Sublidnahu wa Ta'dla telah menciptakan tepi kedua pelupuk mata itu tameng
{penolak) yang berlapis di atas biji mata, seperti alat pengkilap untuk cermin.
Maka, tameng itu melapiskannya sekali atau dua kali, [alu jadilah pelupuk mata
itu mengkilap dari debu, dan keluarlah kotoran-kotoran mata ke sudut mata,
atau pada pelupuk mata. Seperti hewan lalat, karena ia pada biji matanya tidak
ada pelupuk matanya, maka Allah Subhidnahu wa Ta'dla menciptakan untuknya
dua tangan, maka kamu melihat lalat, ia senantiasa menyapu dengan kedua
tangannya pada dua biji matanya, karena ia mengkilapkan matanya dari
debu. Dan baiklah kita tinggalkan penyelidikan yang telah mendalam untuk
penguraian nikmat-nikmat, karena butuh kepada panjangnya pembahasan
yang lebih dari pokok kitab ini.

Dan kemungkinan Penulis akan melanjutkannya pada suatu kitab yang
menerangkan apa yang dimaksud, jikalau ada waktu, dan mendapat petunjuk
dari Allah Subhénahu wa Ta'dla, yang akan Penulis beri judul Ajdibu Shan‘illdhi
Ta'dla (keajaiban-keajaiban ciptaan Allah Subldnahu wa Ta'dla).
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Maka marilah kita sekarang kembali kepada msksud kita. Maka Penulis
mengatakan, bahwa siapa saja yang melihat kepada bukan mahram-nya, maka
ia tclah mengufuri nikmat Allah Subhdnahu wa Ta'dla dengan membukakan
pelupuk matanya. Dan pelupuk mata tidak akan ada, kecuali dengan adanya
mata. Mata tidak akan ada, kecuali dengan adanya kepala. Kepala tidak akan
ada, kecuali dengan seluruh badan. Badan tidak akan tegak, kecuali dengan
adanya makanan. Makanan tidak akan ada, kecuali dengan adanya air, tanah,
udara, hujan, awan, matahari, dan rembulan. Dan, kesemuanya itu tidak
akan berdiri, kecuali dengan adanya langit. Langit tidak akan berdiri, kecuali
dengan adanya para malaikat. Maka semuanya itu seperti sesuatu yang satu,
dimana sebagian daripadanya terikat dengan sebagian yang lain, sebagaimana
terikatnya anggota-anggota badan, sebagian daripadanya dengan sebagian
yang lainnya.

Maka jadilah, ia telah mengufuri sctiap nikmat pada wujudnya, dari
tingginya bintang Surayye sampai batas terendahnya tanah. Maka tidak
tertinggal mulai dari cakrawala, malaikat, hewan, tumbuh-tumbuhan, dan
benda-benda lainnya, kecuali mereka mengutuknya. Dan karena itulah ter-
sebut di dalam beberapa hadis, bahwasanya suatu bukit, dimana berkumpul
padanya sekelompok manusia, maka adakalanya tempat itu mengutuk
mereka tadi, apabila sekelompok manusia itu berpecah-belah atau tempat itu
memintakan ampun untuknya.”™

Demikian pula tersebut pada suatu hadis, bahwasanya orang alim,
ia dimintakan ampunan oleh setiap makhluk, sampai ikan yang berada di
lautan.*” Dan, para malaikat juga mengutuk kepada orang-orang yang berbuat
maksiat.*Semua hadis itu, pada redaksi yang banyak yang tidak mungkin
untuk menghinggakannya. Dan, setiap yang demikian itu sebagai isyarat
kepada bahwasanya orang yang berbuat maksiat dengan sekejap mata saja,
berarti ia berbuat aniaya kepada semua vang berada di ‘#lam al-mulki dan
‘@lam al-malakiit, dan berarh ia telah membinasakan dirinya sendiri, kecuali
jikalau ia sertakan pada perbuatan jelek itu dengan perbuatan yang baik,
yang akan menghapuskannya.

Maka bergantilah kutukan itu dengan permintaan ampunan. Maka se-
moga kiranya Allah Sublidnaliu wa Ta'dla menerima taubatnya dan melepaskan
dosa itu dari padanya. Allah Subliinahu wa Ta'ila telah menurunkan wahyu
kepada Nabi Ayyub ‘alathissalim, "Wahai Ayyub, tidak ada dari seorang
hamba-Ku dari anak-anak Adam, kecuali bersamanya ada dua malaikat.

86 Takhrjnya tidak kami temukan.

87 Takhfynya telah dlsampakan pada bahasan lerdahulu,

88 Dirwayalkan oleh Imam RMuslim dan hadis Abi Hurairah redhiyeliabu "anfbu dengan redaksi yang sedikit berbeda,
namun maknanya serupa.
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Apabila hamba-Ku itu bersyukur kepada-Ku atas nikmat-nikmat-Ku, niscaya
dua malaikat tadi berdo’a, ‘“Wahai Allah, Rabbku, tambahkanlah ntkmat
kepadanya atas nikmat yang telah Engkau berikan. Sesungguhnya Engkau-
lah yang berhak terhadap pujian dan syukur.” Maka jadilah kamu termasuk
orang vang bersyukur yang dckat, maka Allah Sublidnakhin wa Ta'dla mencukupi
kepada orang-orang vang bersyukur itu derajat yang tinggi. Sesungguh-
nya Aku pun mensyukuri atas kesyukuran mereka, malaikat-malaikat-Ku
mendo’akan mereka, dan bukit-bukit pun mencintai mercka.”

Sebagaimana kamu ketahui, bahwa pada sctiap kedipan mata, terdapat
beberapa nikmat. Maka ketahuilah, setiap tarikan dan keluarnya nafas itu ada
dua nikmat, karena dengan keluarnya nafas itu, keluarlah asap yang terbakar
dari dalam kalbu. Dan, jikalau tidak kcluar, niscaya binasalah ia. Dan,
dengan tertariknya nafas itu, berkumpullah ruh (jiwa) kepada kalbu. Jikalau
tersumbat tempat pernafasan, niscava terbakarlah kalbu dengan terputus-
nya ruh (jiwa) dengan dinginnya kalbu daripadanya. Maka ia binasa. Bahkan,
setiap schari semalam, dua puluh empat jam, setiap satu jam hampir seribu
tarikan nafas, dan setiap satu tarikan nafas, hampir sepuluh kali kejapan
mata. Maka bagimu, pada setiap kali kejapan mata itu, beribu-ribu nikmat
pada setiap bagian dari bagian-bagian badanmu. Bahkan, pada setiap bagian
dari bagian-bagian alam. Maka perhatikanlah, adakah tergambar hitungan
tentang yang demikian, ataukah tidak? Dan, ketika terbuka untuk Nabi Allah
Musa ‘alailtissalitm akan hakikat firman-Nya Subbanahu wa Ta'dla, “Dan jika
kamu menghitung-hitung nikmat Allah, niscaya kamu tidak dapat menentukan
jumlahnya” (QS an-Nahl [16]: 18). Kemudian Musa bertanya, “Wahai Rabbku,
bagaimana cara aku bersyukur kepada-Mu, dan bagi-Mu pada setiap rambut
di tubuhku ada dua nikmat. Yaitu, Engkau lembutkan ujung pangkalnya, dan
Engkau hapuskan ujungnya.”

Demikian juga telah tersebut di dalam atsar (perilaku orang-orang shalih),
bahwa orang yang tidak mengenal akan nikmat-nikmat Allah Subhanahu wa
Ta'%dla, selain hanya pada tempat makan dan minumnya, maka ia adalah orang
yang sedikit ilmunya dan orang yang telah mendatangkan siksanya. Semua
keterangan yang telah Penulis sebutkan itu, akan kembali kepada masalah
makan dan minum, maka ambillah pelajaran pada nikmat-nikmat yang lain.
Kerena sesungguhnya orang vang dapat melihat tidak sia-sia kedua matanya
di alam ini atas sesuatu. Dan, tidak terlintas di dalam goresan kalbunya
dengan sesuatu yang ada, kecuali 1a yakin, bahwa Allah Sablidnehn wa Ta'ila
mempunyvai nikmat untuknya. Maka marilah kita tinggalkan penyelidikan
dan penguraian. Karena sesungguhnya yang demikian ini adalah suatu sikap
loba yang bukan pada tempatnya.[]
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Bab Keempat Belas

Yang Memalingkan dari Syukur

“Berkaitan dengan penjelasan seputar apa saja yang bisa memalingkan hamba dari sikap
syukur.”

dari mensyukuri nikmat, kecuali karena kebodohan dan kelalaian.

Karena sesungguhnya mereka terhalang, disebabkan kebodohan
dan kelalaiannya daripada mengetahui nikmat. Dan tidak terbayang untuk
mensyukuri nikmat, kecuali sesudah ia mengetahuinya. Kemudian jikalau
mereka mengetahui nikmat, mereka menyangka bahwasanya mensyukuri
nikmat itu cukup mengucapkan dengan lisan, Alkamdulillih wa Syukrulillih
(segala puji bagi Allah Subhiinahu wa Ta%la dan rasa syukur kepada Allah).
Mereka tidak tahu, bahwa makna syukur itu adalah menggunakan nikmat
untuk menyempurnakan hikmah pada yang dikehendaki oleh-Nya. Yaitu,
sikap taat kepada Allab ‘Azza wa Jalln. Maka, tidak ada yang menghalangi dari
rasa syukur sesudah berhasil dari dua ma'rifat ini, kecuali terkalahkan oleh
nafsu syahwat, dan dikuasai oleh syaitan.

I <etahuilah kiranya, bahwa tidak ada yang memalingkan makhluk
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Adapun sikap lalai dari beberapa nikmat itu ada beberapa scbab. Dan,
satu di antara scbabnya ialah, bahwa manusia karena scbab kebodohannya,
mercka tidak menghitung-hitung nikmat tentang apa yang telah merata
kepada makhluk, dan diserahkan kepadanya atas semua hal-ihwalnya. Olch
karena itulah, mereka tidak mensyukuri sejumlah nikmat yvang telah Penulis
sebutkan itu. Karena sesungguhnya nikmat-nikmat itu telah merata kepada
makhluk, yang diberikan kepada mereka pada semua hal-thwal mereka. Maka,
setiap orang tidak melihat untuk dirinya dari mereka itu suatu kekhususan
dengan yvang demikian. Kemudian ia menghitungnya sebagai nikmat. Dan,
kamu tidak melihat bahwa mereka bersyukur kepada Allah Subhdnahu wa
Tadila atas ruh al-Hawa’ (ruh nvawa). Dan, jikalau Allah Sublidnahn wa Ta'dla
mengambilnya, dengan tercekiknya leher mereka dalam waktu sekejap mata
saja, sehingga putuslah nyawa dan mereka meninggal dunia.

Dan, jikalau mereka ditahan di dalam kamar mandi secara tertutup, di-
mana di dalamnya terkondisi dengan hawa yang panas, atau mereka ditahan
di dalam sumur dimana di dalamnya ada udara yang berat discbabkan hawa
basahnya air, niscaya mercka akan mati karena adanya kabut, maka jikalau
ada seseorang yang mendapat cobaan semacam ini. Kemudian ia selamat
dart cobaan ini, mungkin ia baru menilai bahwa yang semacam inilah suatu
nikmat, dan ta bersyukur kepada Allah Subliinahu wa Ta'dla atas keselamatan
yang demikian ini.

Maka, inilah sikap bodoh yang keterlaluan, karena jadinya ia melak-
sanakan kesyukuran, tergantung dari tercabutnya nikmat dari mereka,
kemudian nikmat itu dikembalikan lagi pada sebagian keadaan. Padahal
nikmat pada semua hal-ihwal lebih utama disyukuri pada sebagiannya. Maka
janganlah kamu memandang kepada crang yang dapat melihat dimana ia mau
mensyukuri kesehatan penglihatannya, kecuali jikalau ia sudah buta kedua
matanya. Atau, ketika pada waktu yang demikian, apabila dikembalikan ke-
padanya penglihatannya, niscayva ia baru bisa merasakan, dan ia mau bersyu-
kur dan mau menghitungnya sebagai suatu nikmat. Ketika itulah rahmat Allah
Subhdnahu wa Ta'dla adalah Mahaluas, rahmat itu meratai semua makhluk.
Nikmat itu diberikan oleh-Nya kepada mereka pada semua hal. Maka orang
yang bodoh tidak menghitung-hitungnya sebagai suatu nikmat, dan orang
yang bodoh ini adalah seperti hamba (budak) yang dungu, yang mana haknya
minta selalu dipukul, schingga apabila ditinggalkan pemukulannya pada
waktu scsaat, niscaya ia ikutinya itu scbagai suatu pemberian yang baik.
Dan, jikalau ditinggalkan pemukulannya dengan terus-mencrus, niscaya ia
dikalahkan oleh keangkuhan dan ia meninggalkan syukur.

187



Maka, jadilah ia manusia yang tidak mau bersyukur, kecuali harta vang
menjadi kekhususan untuknya dari segi banyak dan sedikitnya, schingga
ia melupakan semua nikmat Allah Subhinahu wa Ta'dla yang diberikan
kepada mercka. Scbagaimana halnya sebagian mercka yang mengadukan
kemiskinannya kepada scbagian orang vang bermata kalbu, dimana ia me-
lahirkan kesusahannya yang amat pedih dengannya. Lalu orang yang bermata
kalbu itu berkata kepada orang yang bersedih itu, “Adakah kamu merasa
senang apabila kamu bisa dan mempunyai uang sepuluh ribu dirham?” Orang
itu menjawab, “Tidak.” Orang yang bermata kalbu bertanya, “Adakah kamu
merasa senang, apabila kamu mendapatkan uvang sepuluh ribu dirham?”
Orang itu menjawab, “Tidak.” Orang yang bermata kalbu bertanya, “Adakah
kamu merasa senang, apabila kedua tangan dan kakimu putus dan kamu
mempunyai uang dua puluh ribu dirham?” Orang itu menjawab, “Tidak.”
Kemudian orang yang bermata kalbu itu bertanya lagi, ” Adakah kamu merasa
senang, apabila kamu gila dan mempunyai uang sepuluh ribu diriam?”
Orang itu menjawab, “Tidak.” Maka orang yang bermata kalbu itu berkata,
“Bukankah kamu merasa malu, kamu mengadu kepada Rabbmu, padahal Dia
Sublidnahu wa Ta’dla telah memberimu harta benda sebanyak lima puluh ribu
dirham?”

Dan diceritakan, bahwa sebagian orang yang ahli membaca Al-Qur'an
adalah sangat miskin, sehingga sempitlah kehidupannya. Maka pada suatu
malam ia bermimpi, seakan-akan ada orang yang berkata kepadanya, “Se-
nangkah kamu, apabila aku melupakan untukmu hafalan surah al-An’am dan
kamu mempunyai uang seribu dinar?” Orang fakir itu menjawab, “Tidak.”
Orang yang berkata kepadanya bertanya, “Jikalau aku lupakan pada surah
Hud?” Orang yang fakir menjawab, "Tidak.” Orang yang berkata itu ber-
tanya lagi, “Jikalau aku melupakanmu surahi Yhsuf?” Orang yang fakir itu
menjawab, “Tidak.” Kemudian orang yang bertanya itu menyebutkan kepada
orang fakir tadi beberapa surah lagi, lalu ia berkata, “Kamu telah mempunyai
kekayaan scnilat seratus ribu dinar dan kamu masih juga mengadu?” Maka
pada waktu pagi harinya, ia telah merasa kaya dengan itu.

Ibnu Samak pernah masuk ke tempat sebagian Khalifah, dan ia meme-
gang kendi air, yang mana ia meminumnya. Maka Khalifah itu berkata
kepadanya, “Berilah aku nasihat.” Ibnu Samak lalu menjawab, “Jikalau tidak
diberikan minuman ini kepadamu, kecuali ditukar dengan semua hartamu,
dan jikalau kamu tidak memberikannya, maka kamu tetap haus, maukah
kamu memberikannya?” Khalifah itu menjawab, “Ya, kuberikan.” Ibnu Samak
berkata lagi, “Jikalau tidak diberikan, kecuali dengan Kerajaanmu, maka
maukah kamu meninggalkan kerajaan itu?” Khalifah itu menjawab, “Ya,
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mau.” Maka Ibnu Samak berkata, “Maka kamu tidak merasa bangga dengan
kerajaan itu, yang mana kerajaan itu tidak menyamai dengan scteguk air ini.”
Maka dengan ini, menjadi jelaslah bahwa nikmat Allah Subhénahu wa Ta%ila
atas hamba-Nya, pada seteguk air ketika dalam keadaan kehausan itu lebih
besar dari kerajaan di bumi dengan seluruhnya.

Dan apabila watak manusia, di mana ia cenderung untuk menghitung,
bahwa nikmat yang khusus itu adalah nikmat tidak memasukkan pada
nikmat yang umum, dan telah Penulis terangkan nikmat yang umum. Maka
marilah kita terangkan dengan petunjuk yang singkat kepada nikmat-nikmat
yang khusus. Maka Penulis terangkan, bahwa tidak ada seorang hamba pun,
kecuali jikalau ia mau memusatkan pemikirannya pada hal-ihwalnya, niscaya
ia bisa melihat nikmat dari Allah akan nikmat-nikmat yang banyak yang
dikhususkan untuknya, dimana tidak bersekutu dengannya manusia secara
keseluruhannya. Akan tetapi, bersckutu dengannya jumlah yang sedikit dari
manusia dan terkadang tidak bersekutu dengannya scorang manusia pun.
Yang demikian ini, telah diakui oleh setiap hamba pada tiga perkara, Yaitu
pada akal, akhlak, dan ilmu.

Adapun akal, maka tidak ada seorang hamba dari hamba Allah Sublinahu
wa Ta'dla, kecualiiarela (senang) pada akalnya dari Allah. Dan, 1aberkeyakinan,
bahwa ia adalah manusia vang paling berakal, dan sedikitlah orang yang
mau meminta akal pada Allah Subhdnalhu wa Ta'dla. Dan sesungguhnya dari
kemuliaan akal itu, bahwa orang yang kosong dari akal pun merasa gembira
dengan akal, sebagaimana orang yang bersifat cerdas merasa gembira
dengannya. Jadi, jikalau ia beri'tikad, bahwasanya dirinya itu adalah orang
yang paling berakal, niscaya ia wajib untuk mensyukurinya. Karena, jikalau
ia menjadi orang yang sedemikian ini, maka bersyukur itu wajib baginya.
Dan, jikalau ia tidak pada yang demikian, akan tetapi ia beri‘tikad bahwa ia
adalah orang yang berakal, maka itu adalah nikmat pada dirinya.

Maka orang vang meletakkan harta kekayaan di bawah tanah, lalu ia
gembira dan bersyukur atas yang demikian. Dan jikalau harta kekayaannya
itu diambil orang dengan tidak sepengetahuannya, maka tetaplah ia gem—
bira, menurut perkiraannya itu. Dan, tetaplah ia bersyukur, karena pada
anggapannya, harta itu seperti masih ada.

Adapun akhlak, maka tidak ada seorang pun, kecuali ia bisa melihat dari
orang lain kekurangan-kekurangan yang tidak disenanginya, dan perilaku-
perilaku yang dicelanya. Sesungguhnya ia mencelanya itu dari segi ia melihat
dirinya terlepas dari kekurangan-kekurangan dimaksud. Oleh karena itu,
apabila ia tidak melakukan untuk mencela orang lain, maka sayogyanyalah
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ia menyibukkan diri dengan mensvukuri Allah Sublidnahu wa Ta'dla. Karena,
Allah telah membaguskan perilakunya, dan telah memberi bencana kepada
orang lain dengan akhlaknya yang buruk.

Adapun ilmu, maka tidak ada seorang pun kecuali ia mengetahui dari
batin-batin urusan dirinya, dan samar-samarnya pemikiran, dan dengan
apa yang ia dalam kesendirian pada yang demikian. Dan, jikalau terbukalah
tutup, sehingga terlihatlah padanya oleh seseorang makhluk, niscaya ter—
bukalah rahasianya. Maka, bagaimana jikalau rahasia itu dilihat oleh manusia
seluruhnya? Maka Allah Subhdnahy wa Ta'dle mengizinkan untuk setiap hamba
ilmu dengan perkara yang khusus, yang tidak bersckutu padanya sescorang
pun daripada hamba-bamba Allah. Maka mengapakah ia tidak bersyukur,
Allah Subldnahu wa Ta%dla menutupkan hal yang baik, yang dilepaskan
oleh Allah atas bentuk keburukannva, maka Allah menampakkan yang
baik dan menutup hal vang buruk, dan menyamarkan yang demikian dari
mata manusia. Dan mengkhususkan, bahwa ia adalah yang mengetahuinya,
schingga tidak terlihat oleh seseorang pun.

Maka inilah tiga perkara dari kenikmatan yang khusus, vang diakui olch
sctiap hamba. Adakalanya secara mutlak dan adakalanya pada scbagian
perkara. Maka marilah kita turun dari tingkat ini kepada tingkat yang lain,
yang lebih umum sedikit daripadanya. Maka Penulis berkata, bahwa tidak
ada scorang hamba, kecuali ia telah dianugerahi rezeki oleh Allah Subhdnakn
wa Tn'dla pada bentuknya, dirinya, perilakunya, sifat-sifatnva, keluarganvya,
anaknya, tempat tinggalnya, negerinva, temannya, kaum kerabatnya, ke-
muliaannya, pangkat, kedudukannya, atau kesayangannya dan hal yang lain-
lainnya. Jikalau rezeki itu ditarik daripadanya dan diberikan yang khusus
untuknya kepada orang lain, niscaya ia tidak rela pada yang demikian.

Yang demikian itu, seperti Allah Subliduahu wa Ta'dla telah menjadikan-
nya sebagai orang mukmin; tidak menjadi orang kafir, dijadikannya hidup;
tidak menjadi benda mati, dijadikannya sebagai manusia; tidak sebagai
hewan. Dijadikannya laki-laki; tidak sebagai perempuan, dijadikannya sechat;
tidak sakit. Dan, dijadikannya selamat; tidak sebagai orang yang cacat,
maka sesungguhnya kesemuanya ini adalah kekhususan, meskipun ada juga
untuknya yang umum. Oleh karena itu, jikalau nikmat yang semacam itu
diganti dengan kebalikannya, niscaya ia tidak rela. Bahkan ia mempunyai
beberapa hal yang tidak dapat digantikan dengan hal-hal anak Adam yang
lainnya. Yang demikian itu, adakalanya jikalau ia tidak digantikannya dengan
yang khusus kepada seseorang makhluk, atau tidak digantikan dengan
yang khusus kepada kebanyakan makhluk. Dengan kata lain, apabila tidak

190



digantikan kcadaan dirinya dengan keadaan diri orang lain, maka jadilah
keadaan dirinya lebih baik dari keadaan diri orang lain. Dan apabila tidak
diketahui seorang pun vang ia rela terhadap dirinya akan suatu keadaan,
sebagai ganti dari keadaan dirinya, baik secara keseluruhan atau padahal
yang khusus, jadi Allah Sublidnahu wa Ta'dla mempunyai padanya beberapa
nikmat, yang tidak ada pada seseorang dari hamba-hamba-Nya yang lain.

Dan, jikalau ia menggantikan keadaan dirinya dengan keadaan sebagian
dari mereka, maka hendaklah ia memperhatikan kepada jumlah orang-orang
yang digemarinya. Maka scsungguhnya sudah pasti ia akan melihat mereka,
bahwa nikmat mereka lebih sedikit dibanding dengan nikmat orang yang
selainnya. Maka orang yang lebih rendah daripadanya adalah lebih banyak
pada waktu sckarang, dibandingkan dengan banyak orang yang berada di
atasnya. Maka bagaimana sampai ia bisa memandang kepada orang yang
berada di atasnya, untuk menghinakan nikmat-nikmat Allah Sublidnghu wa
Ta'dla kepadanya? Dan, bagaimana ia tidak memandang kepada orang yang
berada di bawahnya, supaya ia mau mengagung-agungkan nikmat Allah
Subliinahu wa Ta'dla atasnya. Dan, bagaimana ia hidak menyamakan dalam
masalah dunianya dengan agamanya. Bukankah lebih baik, apabila ia mencaci
dirinya atas dosa yang ia kerjakan dan ia meminta maaf pada dirinya, bahwa
jumlah orang-orang fasik adalah banyak, lalu ia selalu melihat dalam masalah
agama kepada orang yang berada di bawahnya, tidak kepada orang yang
berada di atasnya?

Maka mengapa penglihatannva dalam masalah dunia tidak seperti yang
demikian? Juga apabila keadaan kebanyakan makhluk mengenai masalah
dunia. Dan pandangannya dalam masalah dunia lebih baik dari kebanyakan
makhluk, maka bagaimana ia tidak harus bersyukur? Oleh karena itulah,
Rasulullah Shallaliahu ‘Alailii wa Sallom bersabda,
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“Stapa saja yang mengenal dunia ia memandang kepada orang yang berada di
bawahnya, dan mengenai agama ia memandang kepada orang yang berada di atasnya,
niscaya in ditulis oleh Allah Sublidnahu wn Ta'dla sebagai orang yang sabar dan
bersyukur. Dan, siapa saja yang mengenai urusan dunin memandang kepada orang
yang berada di atasnya, dan mengenai perkara agama ia memandang kepada orang
yany berada di bawahuya, niscaya ia tidak ditulis oleh Allah Subhdnahu wa Ta'dla
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sebhagai oranyg ymig sabar dan orang yang bersyukur.”™

Jadi, setiap orang yang memperhatikan keadaan dirinya, dan ia mau
mengoreksi apa yang khusus untuk dirinya, niscaya ia memperoleh pada
dirinya akan nikmat yang banyak dari Allah Sublidnahu wae Ta'dla. Terutama
melihat kepada orang yang dikhususkan dengan sunnah, Iman, ilmu dan
Al-Qur'an, kemudian waktu kosong, kesehatan, keamanan, dan yang lain-
lainnya. Dan, karena itulah telah dikatakan pada sebuah sya‘ir,

“Siapa saja yaug menghendaki hidup lapang yang berkelanjutan pada agamanya,

kemudian ia ada perhatian pada dunianya,

maka hendaklah ia memandang kepada orang yang di atasiya tentang wara’nya,

dan kepada orang yang di bawalnya, lentang harta kekayaannya.”

Rasulullah Shallalldhu ‘Alaihi wa Sallam juga bersabda,
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“Siapa saja yang tidak merasa cukup dengan ayat-ayat Allah Subhanahu wa
Ta'ala, maka Allah pun tidak mencukupkannya.”*
Inilah petunjuk tentang nikmat ilmu.

Rasulullah Shallalldhu ‘Alaihi wa Sallam juga bersabda,
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“Sesungguhnya Al-Qurian adalah kekayaan, di mana tidak ada kekayaan
sesudahnya, dan tidek ada keniiskinan bersamanya.”"

Rasulullah Shallalliliu ‘Alaiki wa Sallam juga bersabda,
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“Siapa saja yang diberi olelt Allah Subh@nahy wa Ta'dla akan Al-Qur'an, lalu

ia menyaigka bahwea ada orang yang lebih kaya daripadanya, maka sesungguhnya ia
telah menertawnkan ayat-ayat Allah. ™

89 OQiriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi dari badis “Abdullah bin "Umar radhiyafiéhy ‘anhuma, Llalu dikalakan babhwa siatus-
nya adalah ghardb. Sebab. di dalam susunan periwayatnya lerdapat seorang peraw yang bemama al-Mutsanna bin
ash-Shabah yang berstatus lemah (¢haif).

90 Tdak kam lemukian takbrij-nya dengan redaksi yang seperti inl.

91 Oirwayatksn oleh Imam Abu Ya'la, dan Imam ath-Thabrani dari hadis Anas bin Malik radhiyaliahu ‘antis dengan sansd
yang kxmah (dha®). dan redaks] yang sadiat berbeda. namun maknanya serupa. Dirdwayatkan pula oleh frmam ad-
Darucuathni dari hadis Mu'svysh . dan al-A'masy. dari Yazid ar-Rigasy. dan al-Hasen secara murzal.

92 Diriwaystkan oheh lmam Bukhari i dalam katab af-Tarfikh dari hadis Raja’ al-Ghanawi dengan redaksi yang sedilil ber-
beda. namun maknanya serupa. Status para peraw hadis in diperselisinkan o kalangan para sahabat. Sebagaimana
dikutip metalui hadis "Abdullsh bin “Umar, fabir, al-Barma” radhiyalidbu ‘anhuen, yang jalue periwayatannya berstalus
lemah (dha'l).
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Rasulullah Shaltalldhu ‘Alaili wa Sallam juga bersabda,

s ., o -

7 2 s : - .0

“Tidaklah termasuk dari golongan kami orang yang tidak suka membaca Al-
Qur'an.

#a3

Rasulullah Shallallihu ‘Alaiht wa Sallam juga bersabda,
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“Cutkuplah dengan rasa keyakinan akan suaty kekayaan.”™

Sebagian ulama salaf berkata, “Allah Subhinahu wa Ta'dla telah berfirman
pada sebagian kitab vang diturunkan-Nya, “Sesungguhnya hamba itu Aku
beri kekayaan dengan tiga perkara. Aku sempurnakan untuknya nikmatku
dari penguasa yang mendatanginya, dokter yang mengobati, dan dari sesuatu
yang berada di tangan saudaranya.”

Seorang penya’ir telah mengibaratkannya, ia berkata di dalam sya’irnya,
“Ketika makanan mendatangi kepadamu, demikian juga keschatan dan keamanan,

sedangkan kamu menjadi saudara kesedihan, maka kesedihan tidak berpisah
denganmu.”

Bahkan, kata-kata yang paling manis dan kalimat yang paling fasih, ialah
sabda Rasulullah, dimana beliaulah yvang paling fasih-fasihnya manusia yang
mengucapkan huruf diadh {_-) beliau telah menyabdakan untuk maksud ini,
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“Orang yang merasa aman di dalam kalbunys, selint pada badannya, dan ia
mendapatkan makanan untuk sehari-harinya, niscaya seakan-ekan ia telah dibert
dunia dengan segala isinya. "

Oleh karena itu, apabila kamu memperhatikan manusia pada keselu-
ruhannya, niscaya kamu akan mendapatinya, di mana mereka itu mengeluh
dan mengadu dari beberapa hal, di balik pada tiga hal ini, sedangkan

83 Takhrh-nya telah disampakan pada bahatan terdahulu,

G4 Diriwayatkan oleh Imam ath-Thatrani dan hadis “Ugbah bin "Amir radhfyalléhu "anbu. Diriwayatkan pula oleh Imam
Ibnu Abi ad-Dunya dalarm bahasan di sepular sikap gans’'sh yang di-macgif-kan slakusnya kepatlanya.

95 Dinwayatkan oleh Imam at-Timmid2i, hads nomor 2346, lalu dikatakan bahwa statusnya adalah hasan gherh. Didway-
alkan pula ckeh tmam Ibnu Majah, hadis nomor 4141, Jugse oleh Imam Bukhari, di dalam bahasan di seputar at-Adab
al-Mufrad, hadis nomor 301. Imam al-Albani rapyrmahullsh menyatakan, bahwa stakus nwayat ini adalah hasan.
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sesungguhnya yang tiga ini adalah sebagai bencana untuk mereka, yang mana
mercka tidaklah mau mensyukuri pada nikmat Allah yang tiga tadi, mereka
tidak mau mensyukuri nikmat Allah Subhdnahu wa Ta'dla di dalam iman,
yang dengan nikmat iman itu mereka sampai kepada nikmat yang kekal dan
kerajaan yang agung. Bahkan, orang yang bermata kalbu seyogyanya baginya
untuk tidak bergembira, kecuali dengan ma'rifat, keyakinan, dan keimanan.

Bahkan, kita tahu dari para ulama, bahwa ada seseorang yang di mana
diserahkan kepadanya scmua apa yang termasuk di bawah kekuasaan
para raja, baik dari arah masyrig (Timur) ataupun dari arah maghrib (Barat),
baik dari harta, pengikut, dan para penolong. Kemudian dikatakanlah
kepadanya untuk mengambil semua harta ini scbagai ganti dari ilmu yang
scperseratusnya, niscaya ia tidak mau mengambilnya. Yang demikian ini,
karena ia lebih menghendaki bahwa nikmat ilmu itu bisa mengantarkannya
untuk lebih dekat kepada Allah Subhfnahu wa Ta'tla di akhirat. Bahkan,
apabila ada seseorang berkata kepadanya, “Bagimu di akhirat nanti, apa yang
kamu kehendaki dengan kesempurnaannya itu, ambillah kelezatan-kelezatan
di dunia ini, sebagai gantinya dari kemanfaatan ilmumu di dunia, dan
sebagai gantinya kegembiraanmu dengan ilmu itu, niscaya ia pun tidak akan
mau mengambilnya.” Karena, ia telah mengetahui, bahwa lezatnya ilmu itu
selamanya, tidak terputus-putus, kekal yang tidak akan termanipulasi, tidak
akan terampas dan manusia tidak berlomba-lomba padanya.

Sesungguhnya nikmat ilmu itu bersih, tidak ada keruh padanya. Dan
sesungguhnya kesenangan dunia itu, semua orang merasa kurang, keruh,
dan mengganggu, tidak tercukupi apa yang diharapkannya dengan apa yang
dikhawatirkannya, tidak memadai kelezatannya dengan rasa sakitnva, dan
tidak memadai antara kesenangan dengan kesusahannya. Begitulah keadaan
dunia sampai sekarang, dan begitu pula-lah keadaannya sepanjang masa.
Karena, tidaklah dijadikan kesenangan dunia itu, kecuali untuk menarik
akal-akal yang kurang, yang tertipu pada dunia. Sehingga apabila ia sudah
tertipu dan terbelenggu dengan dunia, niscaya dunia itu akan enggan dan
durhaka kepadanya. Seperti wanita yang da cantik dari segi lahiriahnya,
dimana ia berhias diri untuk pemuda yang kuat syahwatnya kepadanya,
yang kaya. Sehingga ketika kalbu pemuda itu sudah terikat kepadanya, maka
durhakalah wanita itu kepadanya, dan menjauhlah ia dari padanya.

Maka pemuda itu senantiasa dengannya dalam keadaan yang mema-
yahkan, dan kesusahan yang terus-menerus, yang semua itu karena ia
tertipu dengan kelezatan memandang kepadanya pada sekejap mata. Dan,
jikalau ia mau menggunakan akalnya, mau memicingkan matanya dan mau
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memandang remeh dengan kelezatan itu, niscaya akan sclamatlah selama
umurnya. Seperti inilah terjadinya, orang-orang vang memiliki dunia, di
mana ia berada dalam ranjau dan perangkapnya. Tidak seyogyanyalah jika
dikatakan, bahwa orang yang berpaling dari dunia, ia akan merasa sakit
dengan bersabar daripadanya. Sesungguhnya orang yang menghidap ke-
pada dunia juga ia merasa sakit, dengan bersabar padanva, selalu menjaga-
jaganya, cara menghasilkannya, dan menolak tindak pencurian daripadanya.
Dan, sakitnya orang yang berpaling itu bisa membawanya kepada kelezatan
akhirat dan sakitnya orang yang mencari dunia itu membawa ia kepada sakit
di akhirat.

Maka, hendaknya orang yang berpaling dari dunia itu, ia mau membaca
firman Allah Subhidnahu wa Ta'dla, “Janganial kamu berkalbu lemal dalam mengejar
mereka (musuhmu), jika kamu menderitn kesakitan, maka sesunggulnya mereka pun
menderita kesakitan pula, sebageimana kamu telah menderttanya, sedangkan kamu
bisa berharap daripada Allah apa yang tidak mercka harapkan,” (QS an-Nisa' [4]:
104).

Jadi, sesunguhnya tertutupnya jalan syukur atas makhluk itu, karena
bodohnya mereka dengan berbagai nikmat lahir dan batin, nikmat yang
khusus dan yang umum. Oleh karena itu, jikalau kamu bertanya, “Bagaimana
penyembuhan kalbu yang lengah ini? Sehingga kamu bisa merasakan nikmat-
nikmat Allah Subliduahu wa Ta'déla, dan akhirnya kamu mau mensyukurinya?”

Maka Penulis akan menjawab, “Adapun kalbu yang bermata kalbu, maka
penyembuhannya adalah dengan memperhatikan tentang apa yang telah
Penulis tunjukkan, dari berbagai macam jenis nikmat Allah Sublidnahu wa Ta%la
yang umum. Adapun bagi kalbu yang dungu, dimana ia tidak menghitung-
hitung bahwa nikmat itu nikmat, kecuali jikalau ia mengkhususkannya,
atau setelah ia merasakan bencana atasnya, maka jalannya ialah hendaknya
ia senantiasa memandang orang yang berada di bawahnya dan hendaknya
ia mau berbuat seperti apa yang telah dilakukan oleh kaum sufi. Karena
sesungguhnya mereka setiap harinya mau mendatangi rumah orang-orang
sakit, kuburan-kuburan, dan tempat di manadilaksanakan pada tempat-tempat
itu hukum-hukuman had (orang yang terhukum). Maka mereka menghadiri
rumah-rumah sakit, supaya mereka menyaksikan berbagai macam ujian dari
Allah Subldnaln wa Ta'dla kepada mereka. Kemudian mereka mau berangan-
angan pada keschatan dan keselamatannya. Maka kalbunya bisa merasakan
nikmat keschatan, ketika ia sedang merasakan bencana dengan berbagai
macam sakit, dan ia akan bersyukur kepada Allah Sublianahu wa Ta%dla. Dania
mau menyaksikan orang-orang yang berbuat aniaya, yang mereka dibunuh,
dipotong tangan-tangan mereka, dan dijatuhkan siksa dengan berbagai
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macam siksaan, supaya ia mau berterima kasih (bersyukur) kepada Allah
Sublidnahu wa Ta'dla atas terpeliharanya dari berbagai tindak kejahatan, dan
terpeliharanya dari berbagai bentuk siksaan. Dan, ia bersyukur kepada Allah
Sublidnahu wa Ta'dla atas nikmat sclamat dari yang demikian.”

la mendatangi kubur-kubur, maka ia mengetahui bahwa yang paling
disenangi oleh orang yang mati ialah supaya ia bisa dikembalikan ke dunia
lagi, walaupun dalam masa satu hari. Adapun orang yang berbuat maksiat
kepada Allah Subkdnaliv wa Ta’dla, maka supaya mercka berbuat baik. Adapun
bagi orang yang sudah berbuat taat, maka mercka akan bertambah-tambah
di dalam ketaatan, sesungguhnya hari Kiamat adalah hari yang banyak
menampilkan kontradiksi. Maka orang yang berbuat taat ia tertipu (menyesal),
karcna ia melihat balasan ketaatannya. Maka ia berkata, “Aku kuat untuk
melakukan yang lebih banyak dari taat-taat semacam ini, maka alangkah
besarnya tertipuku, karena aku sia-siakan sebagian banyak waktuku di dalam
kemubahan-kemubahan.”

Adapun orang yang berbuat maksiat, maka tertipunya itu jelas. Jadi,
apabila ia menyaksiksan pckuburan-pckuburan dan ia mengetahui, bah-
wa yang paling disukai orang-orang yang berada di dalam kubur ialah,
apabila bagi mereka punya sisa umur dan kelebihan umur, maka mereka
akan mempergunakan sisa umurnya itu untuk yang diingini oleh ahli
kubur, untuk kembali ke dunia karenanya. Supaya yang demikian ini
ia bisa mengenal nikmat-nikmat Allah Sublidnahu wa Ta'dla pada sisa-sisa
umurnya. Bahkan untuk menahan setiap nafas dari beberapa nafasnya. Dan,
apabila ia mengenal akan nikmat-nikmat dimaksud, niscaya ia bersyukur
dengan mempergunakan umurnya untuk tujuan, dimana tujuan umur itu
diciptakan karenanya. Yaitu, menambahkan perbekalan dari dunia untuk
akhirat. Maka, inilah penyembuhan untuk kalbu yang lalai, supaya ia
merasakan pada nikmat-nikmat Allah Subldnahu wa Ta'dla, dan semoga ia
mau mensyukurinya.

Ar-Rabi’ bin Khaitsam dengan kesempurnaan penglihatan kalbunya
untuk menguatkan kema’rifatannya, ia memakai cara dengan jalan ini.
Yaitu, ia menggali tanah pekuburan yang berada di dekat rumahnya, ia le-
takkan belenggu di lehernya dan tidur di lubang lahadnya, lalu ia membaca
firmanAllah Subliinahu wa Ta'ila,

s ® - et - ,,G: agf, .er o E
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“Ya Rabbku kembalikanloh aku [ke dunial, agar aku berbuat amal yang shalih
terhadap apa yang telal aku tinggalkan,” (QS al-Mu’minan [23]: 99-100).
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Kemudian ia bangun dan berkata, “Wahai Rabi’, telah dipenuhi apa
permintaanmu, maka beramallah scbelum nanti kamu meminta kembali ke
dunia lagi, dan tidak akan bisa kembali lagi.” Dan, termasuk yang seyogyanya
untuk diobati, yaitu kalbu yang jauh dari mensyukuri nikmat. Yaitu, hendaklah
kamu mengetahui, bahwasanya nikmat ketika tidak disyukurinya, maka
hilanglah nikmat itu dan tidak akan kembali. Oleh karena itu, al-Fudhail
bin ‘Iyadh raliimahullih berkata, “Hendaknya kamu selalu mau mensyukuri
nikmat. Maka sangat sedikitlah nikmat yang hilang dari suatu kaum, lalu
nikmat itu kembali kepada mereka.”

Scbagian kaum salaf mengatakan, “Nikmat itu laksana binatang liar, maka
ikatlah ia dengan bersyukur.”

Di dalam hadis juga pernah diterangkan

Sy Lad o bp-ujf\\w\_éﬁ\_}tunmmw
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“Tidaklah diperlakukan besar nikmat Allah Subhanahu wa Ta’ala atas hamba,
kecuali manakala banyak keperluan manusia kepadanya. Oleh karena thu, siapa saja
yany mempermudah (menganggap remeh) dengannya, niscaya ia membiarkan nikmat
itu untuk hilang. %

Allah Yang Mahasuci lagi Mahatinggi telah berfirman, “Sesunggudimya
Allah tidak mengubalt keadaan suatu kaum, sehingga mereka mengubah keadaan
yang ada pada diri mereka sendiri,” (QS ar-Ra‘d [13]: 11).

Maka inilah kesempurnaannya sendi dimaksud.[]

86 Dirvayatkan oeb Imam lbru "Adi, dan kmam lbru Hibban di dalarn kitab adh-Dhu'afl’ dari hadis Mu'adz bin Jabal
racthwyatidhu ‘enhu dengan redaksi yang sediat berbeda, narmun maknanya serupa. Dinwayatkan pula oleh Irnam by
Hibban di dalam kitab adh-Dhu'alfa” dari hadis bbnu ‘Abbas radhiyalléhbu ‘anhiuma, lalu dilambahken bahwa statusnya
adatah maudhi’.
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*Berkaitan dengan penjelasan seputar hubungem antara sikap sabar dan syukur,
serta apa saja yang menyababkan adamy pertalian di antara keduanya.”

ungkin kamu akan berkata, “Apa yang saya sebutkan pada nikmat-

nikmat itu adalah suatu isyarat kepada, bahwa Allah Subliinahu
Mm Ta’dla mempunyai nikmat pada setiap yang marjud (tampak).
Dan, ini menunjukkan, bahwa bencana itu sekali-kali tidak ada. Jadi, apa arti
sabar apabila demikian? Dan, jikalau bencana itu ada, maka apa arti syukur
atas bencana? Dan orang-orang yang mengaku, bahwa kami telah bersyukur
atas adanya bencana, apalagi bersyukur di atas nikmat, maka bagaimana bisa
tergambar syukur atas bencana? Dan, bagaimana cara bersyukur atas apa
yang ia bersabar padanya? Padahal sabar atas bencana itu menarik pada rasa
sakit. Dan, bersyukur itu menarik pada rasa senang, dimana keduanya itu
berlawanan. Maka apakah artinya apa yang telah Penulis sebutkan, bahwa
Allah Subliinahu wa Ta'dla mempunyai nikmat pada setiap apa yang dijadikan-
Nya pada hamba-hamba-Nya?”
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Maka ketahuilah, bencana itu ada, seperti halnya nikmat pun ada. Dan,
ucapan yang menetapkan adanya nikmat itu mengharuskan ucapan tetapnya
bencana, karena keduanya itu berlawanan. Maka, hilangnya bencana itu
adalah nikmat, dan hilangnya nikmat itu adalah bencana. Akan tetapi, telah
diterangkan terdahulu, bahwasanya nikmat itu terbagi kepada nikmat mutlak
dari segala segi. Adapun nikmat di akhirat, maka seperti kebahagiaan hamba
dengan bertempat di sisi Allah Subldnalin wa Ta'dla. Dan, adapun di dunia,
maka seperti iman, akhlak yang baik, dan apa vang mengantarkan kepada
keduanya. Dan terbagi kepada nikmat vang muqayyad (terikat) dari satu segi,
tidak pada segi yang lain. Seperti harta yang mendatangkan kebaikan untuk
agama dari satu segi, dan merusak kepada agama dari segi yang lainnya.

Begitu juga halnya bencana, ia terbagi menjadi mutlok dan mnqayyad
(terikat). Adapun bencana vang mutlak di akhirat adalah, ia jouh tambah-
tambah kemaksiatannva dari pada kemaksiatanku, dan adapun di dunia,
maka seperti kufur, maksiat serta buruknva akhlak. Dan, itulah yang
mengantarkannya kepada bencana mutiak. Adapun yang mnqgayyad, maka
seperti kondisi fakir, sakit, takut, dan berbagai macam bencana vang lainnya,
vang tidak ada bencana pada agama, akan tetapi ada di dunia. Maka syukur
yvang mutlak ilu adalah untuk nikmat yang mutlak. Dan adapun bencana vang
mutlak di dunia, maka terkadang tidak disuruh bersabar padanya. Karena
kufur itu pun bencana, maka tidak ada artinya bersabar padanya, begitu juga
halnya bersabar untuk maksiat. Akan tetapi, menjadi kewajiban orang yang
fakir untuk meninggalkan kefakirannya.

Dan, demikian juga halnya orang yang melakukan maksiat. Benar, orang
yang kufur, terkadang ia tidak tahu bahwasanya ia adalah kafir, maka ia
seperti halnya orang yang ada padanya penyakit, dan ia tidak merasakan
sakit disebabkan ia pingsan atau kondisi yang lainnya. Maka tidak ada sabar
atasnya. Dan, orang yang berbuat maksiat, ia telah mengerti bahwasanya ia
sedang melakukan maksiat, maka wajib baginya untuk segera meninggalkan
maksiat itu. Bahkan, setiap bencana yang mana manusia mampu untuk
menolaknya, maka ia tidak disuruh bersabar atas bencana itu. Oleh karena
itu, jikalau manusia meninggalkan air, padahal ia sudah lama kehausan,
sehingga besarlah penderitaannya, maka ia tidak diperintahkan bersabar
atasnya. Akan tetapi, ia diperintahkan untuk meninggalkan penderitaannya.
Sesungguhnya sabar itu atas penderitaan, vang tidak ada jalan lain untuk
menghilangkannya.

Jadi, kembalinya sabar di dunia jtu kepada apa yang ia itu tidak berupa
bencana yang mutlak. Akan tetapi, boleh ia itu berupa nikmat dari satu
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scgi. Maka, karena itulah bisa tergambar untuk berkumpul padanya tugas
kesabaran dan tugas kesyukuran. Maka sesungguhnya kaya umpamanya,
bolchlah 1a menjadi sebab binasanya manusia. Schingga ia dituju olch
manusia dengan sebab hartanya, kemudian ia dibunuh dan anak-anaknya pun
dibunuh. Kesehatan juga seperti halnya yang demikian. Maka tidak ada satu
nikmat dari beberapa nikmat dunia ini, kecuali dapatlah ia menjadi bencana.

Akan tetapi, dikaitkan dengan tingkah orang itu, maka seperti yang
demikian juga, tidak satu bencana, kecuali dapatlah bencana itu menjadi
nikmat. Akan tetapi, dikaitkan kepada keadaan orang itu. Maka banyaklah
hamba, dimana hamba itu ada kebaikannya pada waktu kemiskinan, dan
pada waktu ia sakit. Jikalau ia schat dan banyak harta bendanya, niscaya
ia sombong dan lacur, maka Allah Subhdnahu wa Ta'dla berfirman, “Dan
Jikalau Allah melapangkan rezeki kepada hamba-hamba-Nya, tentulah mercka akan
melmmpani batas di muka bumi,” (QS asy-Syura [42]): 27).

Allah Subltdnahu wa Ta'dla juga berfirman, “Ketahuilah, sesungguhnya
manusia benar-benar melampant batas, karcna ia melihat dirinya serba cukup,” (Q5S

al-‘Alaq [96]: 6-7).
Rasulullah Shallatidhu ‘Alaihi wa Sallam juga bersabda,
”o!o‘ ’; P ,,’3”’/ ,n.{ - ’.,e,’e’ fefl’-‘! .5
ar @oSAmY gt LSt ame L0 s Cpagll sle el A O
“Sesungguhnya Allah Subhanahu wa Ta'ala pastt melindungi hamba-Nya yang

mukmin dari tipu-daya dunia, dan Dia mencintainya scbagaimana halnya sescorang
yang melindungi orang yang tengah sakit.”"

Maka seperti demikian juga pada istri, anak, dan kaum kerabat. Dan,
setiap apa yang Penulis terangkan pada bagian yang enam belas dari nikmat-
nikmat itu, selain iman dan baiknya akhlak, maka sesungguhnya nikmat
itu bisa tergambar, bahwa ia itu adalah sebagai bencana terhadap sebagian
manusia. Maka, jadilah lawan-lawan kebalikan dari bencana itu adalah nik-
mat terhadap mereka. Karena, telah diterangkan terdahulu, bahwa ma’rifat
itu suatu kesempurnaan dan suatu nikmat. Maka sesungguhnya ma'rifat itu
adalah salah satu daripada sifat-sifat Allah Subhénalii wa Ta'dla. Akan tetapi,
terkadang ma‘rifat itu bagi hamba menjadi bencana, dan dengan tidak adanya
ma’rifat menjadi nikmat pada sebagian keadaan. Contohnya, tidak tahunya
manusia tentang ajalnya, maka sesungguhnya itu adalah nikmat baginya.

97 Diriwayatkan cleh Imam at-Tirmidzi, dan belau meng-fresen-kan stalusnya Diriwayatkan pula oleh Imam al-Hakim,
dan beliau man-shahift-kan statusnya. Hadis ini berstatus shahifdan riwayst Mabmuod bin Lobaid sebagaimana yang
dirwayatkan oleh Imam Ahmad. Juga dari jalur Abi Sa'id sebagaimana yang ditiwayatkan oleh Imam al-Hakim. lmam
alAlbani menambahkan, bahwa statusnya adalat shebih, sebagaimana termuat di dalam kitab Shahib al-Jams', hadis
nomotr 1815.
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Karena, jikalau ia mengetahui ajalnya, niscaya hidupnya selalu dalam keadaan
sangat susah.

Dan, seperti demikian juga halnya, tidak tahunya ia tentang apa yang
dirahasiakan manusia untuk dirinya dari suatu pengetahuan, dan pengetahuan
tentang rahasia kerabat-kerabatnya, itu semua adalah suatu nikmat untuknya.
Karena, jikalau rahasia itu terbuka, niscaya akan bertambah-tambah sakit,
sikap iri, kedengkiannya, dan kesibukannya untuk menuntut balas dendam.
Dan, seperti yang demikian juga halnya, tidak tahunya ia tentang sifat-sifat
yang tercela dari orang lain, adalah suatu nikmat untuknya. Karena, jikalau
ditunjukkan padanya, niscaya ia akan marah dan menyakitinya. Dan yang
semacam ifu adalah suatu kerusakan baginya, baik di dunia maupun di
akhirat.

Bahkan, tidak tahunya ia pada hal-hal yang terpuji pada diri orang lain,
terkadang menjadi nikmat baginya. Karena sesungguhnya terkadang orang
yang terpaksa disakiti dan diremchkannya itu adalah scorang wali (kekasih)
Allah Subhdénahu wa Tadla, dan jikalau dikctahui vang demikian itu, dan ia
menyakitinya, niscaya tidak mustahil dosanya adalah lebih besar. Maka,
tidaklah orang yang menyakiti seorang Nabi atau scorang wali, dimana ia
telah mengenalnya, sama seperti dosa orang yang menyakiti Nabi atau wali,
dimana ia tidak mengetahuinya.

Dan, di antara nikmat-nikmat Allah Subhdnahu wa Ta’dla, yaitu tidak
diperjelaskan urusan hari Kiamat olch Allah, tidak diperjelaskan tentang
turunnya malam Lailatul Qadar, dan waktu mustajab pada hari Jum'at, dan
juga diperjelaskannya tentang scbagian dosa besar. Maka, kesemuanya itu
adalah suatu nikmat. Karena, ketidaktahuan tentang semua ini merupakan
pendorong-pendorongmu untuk selalu mencari dan berusaha dengan ber-
sungguh-sungguh. Maka, intlah segi nikmat-nikmat Allah Subhdnahu wa Ta'hla
dari ketidaktahuan.

Maka bagaimana pula nikmat-nikmat-Nya di dalam ilmu pengetahuan?
Dan, sckiranya telah kita katakan, bahwa Allah Sublidnahu wa Ta'dla mem—
punyai nikmat pada sctiap yang manjud, dan itu adalah benar. Dan, yang
demikian ini banyak terjadi pada hak setiap orang. Dan, tidak dikccualikan
daripadanya dengan sangkaan, kecuali banyaknya rasa sakit yang dijadikan
oleh Allah Subhdnahu wa Ta'ila kepada sebagian manusia, dan itu juga
terkadang nikmat pada hak orang yvang merasa sakit dengan rasa sakit itu.
Dan, jikalau bukan menjadi nikmat pada pihaknya, seperti rasa sakit yang
terjadi karena perbuatan maksiatnya, yvaitu dipotongnya tangannya sendiri
dan ditusuk-tusuk kulitnya, sesungguhnya ia merasa sakit karena yang
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demikian. Akan tetapi, ia berbuat maksiat dengan melakukan pekerjaan itu.
Dan, rasa sakitnya orang-orang kafir yang berada di neraka, maka itu juga
suatu kenikmatan. Akan tetapi, pada pihak yang lain dari orang-orang kafir
itu dari hamba-hamba-Nya, tidak pada pihak orang-orang kafir itu sendiri.
Karena, musibah-musibahnya suatu kaum itu banyak manfaat bagi kaum
yang lainnya.

Dan, jikalau tidaklah Allah Sublidnaliv wa Ta'dla menciptakan siksa, yang
mana siksaan itu ditimpakan kepada suatu golongan, niscaya tidaklah bisa
diketahui oleh orang-orang yang merasakan nikmat akan kadar kenikmatan
itu. Dan, tidaklah pula banyak kegembiraan mercka dengan nikmat-nikmat
terscbut. Maka, kegembiraan penduduk surga, sesungguhnya berlipat-ganda
jikalau mereka mau memikirkan tentang berbagai bentuk rasa sakit yang
diderita oleh penduduk neraka. Bukankah kamu melihat penduduk dunia,
bahwa mereka tidak begitu gembira dengan adanya sinar matahari, padahal
mereka sangat membutuhkannya, karena dari segi, bahwa sinar matahari itu
adalah nikmat vang diberikan secara umum, penduduk bumi tidak begitu
gembira dengan melihat hiasan langit, dan hiasan itu adalah hiasan terbaik
dari setiap taman kebun kepunyaan mereka di bumi, yang mana mereka
bersungguh-sungguh untuk membangunnya.

Akan tetapi, hiasan langit itu ketika hiasan tadi menjadi umum dan
sudah merata, mercka tidak merasakannya dan tidak merasa gembira dengan
scbab-sebab adanya itu. Jads, benarlah apa yang telah Penulis terangkan,
bahwa Allah Subhdénahu wa To%la tidak menciptakan sesuatu, kecuali pada
ciptaan itu ada hikmahnya. Dan, Allah Subhdnahu wa Ta'dla tidak menciptakan
sesuatu, kecuali pada ciptaan-Nva itu ada nikmat. Yang mana, nikmat itu
adakalanya pada semua hamba-Nya, atau untuk sebagian dari mereka. Jadi,
Allah Sublidnatie wa Ta'dla menciptakan bencana itu juga nikmat, adakalanya
terhadap orang yang terkena bencana itu, dan adakalanya terhadap orang
lain yang tidak terkena bencana itu.

Jadi, setiap keadaan itu tidaklah bisa disifatkan, bahwasanya keadaan itu
adalah nikmat secara mutlak, dan tidak dapat pula untuk disifatkan sebagai
bencana secara mutlak. Maka, berkumpullah padanya pada suatu keadaan
atas hamba dua tugas. Yaitu, sabar dan syukur secara bersama-sama. Jikalau
kamu berkata, bahwa keduanya itu adalah berlawanan, maka bagaimana
keduanya itu bisa berkumpul? Karena, tidak ada kesabaran kecuali di atas
kesedihan. Dan, tidak ada kesyukuran, kecuali di atas kegembiraan?

Maka ketahuilah kiranya, suatu keadaan terkadang disedihkan dari
suatu segi, dan terkadang digembirakan pada segi yang lainnya. Maka
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adanya kesabaran dari segi kesusahan dan adanya kesyukuran dari adanya
kegembiraan. Dan, pada setiap kemiskinan, sakit, rasa takut, adanya
bencana di dunia itu atas lima perkara. Maka, scyogyanyalah bagi orang
yang meclalaikannya untuk bergembira dan bersyukur atas yang lima
perkara dimaksud. Yaitu, bahwasanya pada setiap musibah dan sakit maka
tergambarlah, bahwa ada musibah dan sakit yang lebih besar daripadanya.
Karena, setiap apa yang menjadi kekuasaan Allah Subhdnahn wa Ta'dla
itu tidak ada batas terakhirnya. Oleh karena itu, jikalau musibah tadi di-
lipatgandakan, atau ditambah-tambahkan, siapakah yang bisa menolaknya,
atau menghadangnya, maka hendaknyaia bersyukur. Sebab, tidaklah musibah
itu adalah musibah yang paling besar di dunia.

Juga, bahwasanya mungkin pula musibah itu menimpa pada agamanya.
Seorang laki-laki berkata kepada Sahal rehimahullih, “Seorang pencuri
masuk ke rumahku, dan ia mengambil harta bendaku.” Maka Sahal berkata,
“Bersyukurlah kepada Allah Subhdnahte wa Ta%ila. Karena, jikalau syaitanlah
yang masuk pada kalbumu, maka ia akan merusak ketauhidanmu, lalu apakah
yang bisa kamu perbuat? Dan, karena itulah Nabi ‘Isa ‘alaihissaldm memohon
perlindungan kepada Allah Subliénahu wa Ta'dla di dalam do‘a beliau, "Ya
Allah, ya Rabbku, janganlah Engkau timpakan musibah pada agamaku.””

‘Umar Ibnul Khaththab radhiyalldhn ‘anhu juga berkata, “Tidaklah aku
mendapat ujian dengan suatu bencana, kecuali ada bagi Allah Subhidnahn wa
Ta'dla atasku pada bencana itu termuat empat kenikmatan; 1) bencana itu tidak
menimpa pada agamaku, 2) bencana itu tidaklah bencana yang terbesar, 3)
dengan bencana itu aku memperoleh keridhaan daripada-Nya, dan, 4) karena
bencana itu aku mengharap-harap pahala dari sisi-Nya.”

Scbagian dari mereka yang mempunyai kalbu bersih, ada yang mempunyai
teman, dimana temannya itu dipenjara oleh seorang penguasa. Maka orang
yvang dipenjarakan itu mengutus seseorang untuk memberitahukan dan
mengadukan halnya kepada temannya yang berkalbu bersih itu. Orang yang
berkalbu bersih itu menyvampaikan pesan kepada temannya, dengan pesan,
“Bersyukurlah kepada Allah Subliduahu wa Ta'dla.” Kemudian orang yang
dipenjarakan itu memukul temannya yang diutusnya itu. Makaia mengirimkan
seorang teman lagi untuk memberitahukan dan mengadukan halnya kepada
temannya yang berkalbu bersih itu lagi. Maka orang yang berkalbu bersih
mengatakannya lagi, “Bersyukurlah kepada Allah Sublidnahu wa Ta'dla.”
Kemudian datanglah lagi seorang majusi (orang yang menyembah api)
dipenjarakan di sisinya dan orang majusi itu, adalah orang yang berpenyakitan
perutnya, lalu ia diikat dan dijadikan lingkaran rantai ikatannya pada kaki
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temannya, dan lingkaran rantai ikatannya pada kaki temannya dan lingkaran
rantai yang lainnya pada kaki orang majusi itu. Kemudian orang yang
dipenjarakan itu mengirim utusan kepada temannya yang berkalbu bersih
itu. Maka temannya yang berkalbu bersih itu mengatakan, “Bersyukurlah
kepada Allah Subhdnahu wa Ta'ala.”

Orang majusi itu butuh untuk berkali-kali berdiri, maka berdirilah ia
bersama temannya, yang mana temannya itu berdiri di dekatnya, sampai
ia menunggu orang majusi itu selesai membuang hajatnya. Maka, teman itu
moenulis surat kepada temannya yang berkalbu bersih itu, dan ia mencerangkan
kcadaannya yang demikian itu kepadanya. Maka orang yang berkalbu bersih
itu menjawab, “Bersyukurlah kepada Allah Sublidnahu wa Ta'ila” Maka
temannya berkata, “Sampai kapan saya semacam ini? Dan, manakah ada
bencana yang lebih besar daripada ini?” Kemudian orang vang berkalbu
bersih itu berkata, “Jikalau tali rantai yang diikatkan di pinggang orang majusi
itu diikatkan ke pinggangmu, maka apakah yang akan kamu perbuat?”

Jadi, tidak ada seorang manusia pun, yang ila memperoleh musibah
dengan satu bencana, kecuali jikalau ia sckiranya mau memperhatikan
dengan sebenar-benarnya pada jelek perilakunya, baik secara lahir maupun
secara batin pada hak Rabbnya, niscaya ia akan melihat, bahwa ia berhak lebih
banyak lagi dari musibah yang telah diperolehnya, baik pada waktu sekarang
(di dunia) maupun nanti (di akhirat).

Maka, siapakah yang lebih berbak pada diri kamu, bahwa ia akan
mencambukmu sebanyak seratus cambukan, yang lain ia mencukupkan
dengan sepuluh kali cambukan, maka ia adalah yang berhak untuk diucapkan
terima kasih (disyukuri). Dan, orang vyang berhak atas dirimu, untuk
memotong kedua tanganmu, kemudian 1a meninggalkan untuk memotong,
tangan yang satunya, maka ia adalah yang berhak untuk disyukuri.

Dan oleh karena itulah, sebagian syaikl (orang vang pandai dalam urusan
agama) melewati jalan besar, lalu dituangkanlah pada dirinya suatu wadah
vang penuh dengan abu dapur. Lalu, ia bersujud kepada Allah Subhdnahn
wa Ta'dla untuk sujud syukur. Maka seseorang bertanya kepadanya, “Sujud
apakah ini?” Ia lalu menjawab, “Saya menunggu bahwa dituangkan api pa-
daku, lalu dicukupkanlah dengan abu dapur, dan itu suatu nikmat.”

Dan, pernah ditanyakan kepada sebagian syaikh, “Mengapa kamu tidak
keluar untuk melakukan shalat istisga’ (shalat untuk meminta turun hujan),
padahal hujan sudah lama tidak turun?” Kemudian ia menjawab, “Kalian
semua merasa sudah lama tidak turun hujan, dan sava sudah lama merasa
tidak turun batu.” Oleh karena itu, jikalau kamu berkata, “Bagaimana saya
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bisa bergembira dan aku melihat sebagian manusia, dari orang-orang yang
bertambah-tambah kemaksiatannya daripada kemaksiatanku, dan mercka
tidak mendapatkan musibah seperti musibah yang aku derita, sampai kepada
orang-orang kafir?”

Maka ketahuilah kiranya, bahwasanya ornng-orang kafir telah tertutup
padanya apa yang lebih banyak lagi. Dan sesungguhnya ditangguhkan dosa
untuknya sehingga dosa-dosanya menjadi banyak, dan akan lebih lama-
lah siksaan untuknya, se¢bagaimana Allah Subhdnahu wa Ta'dle berfirman,
“Sesungguhnya Kami memberi tangguh kepada mereka, hanyalah supaya bertambah-
tambah dosa mercka,” (QS Ali ‘Imran [3]: 178).

Adapun orang yang berbuat maksiat, maka dari manakah kamu mengerti,
bahwa manusia di dunia ini ada orang yang lebih banyak berbuat maksiat
daripadanya. Banyak orang yang terlintas di dalam kalbunya dengan buruk
adab pada hak Allah Subhfinahiu wa Ta'dla, dan pada sifat-sifat-Nya itu, dosanya
lebih besar dan lebih banyak dari minum khamer, berzina, dan perbuatan-
perbuatan maksiat dengan anggota badan yany lainnya. Olch karcena itulah,
Allah Subhanalu wa Ta'dla telah berfirman mengenai contohnya, “Dan, kamu
menganggapnya sesuatu yang ringan saja, padahal in pada sisi Allah adalah besar,”
(QS an-Nar [24]: 15).

Maka, dari manakah kamu mengerti, bahwasanya ada orang lain dari
selain kamu yang lebih banyak berbuat maksiat daripada kamu? Kemudian,
mungkin orang itu diakhirkan siksaannya di akhirat, dan mungkin discge-
rakan siksaan-siksaanmu di dunia, maka mengapakah kamu tidak bersyukur
kepada Allah Sublidnahy wa Ta'dla atas yang demikian?

Kemudian, inilah segi yang ketiga dan syukur, yaitu bahwa tidak ada
dari satu siksaan pun, kecuali adalah tergambar siksaan yang diakhirkan di
akhirat. Dan, musibah-musibah di dunia itu bisa dihibur daripadanya dengan
sebab-sebab yang lainnya yang mengentengkannya, lalu menjadi ringanlah
bebannya. Akan tetapi, musibah di akhirat akan terus-menerus. Dan apabila
tidak terus-menerus pun, maka tidak ada jalan untuk meringankan musibah
itu dengan jalan dihibur. Karena, jalan hiburan itu telah terputus secara
keseluruhan di akhirat bagi orang-orang yang disiksa. Dan, orang yang di-
segerakan siksaannya di dunia, maka ia tidak disiksa lagi di akhirat. Karena,
Rasulullah Shallalidhu ‘Alathi wa Sallam bersabda,
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“Sesungguhnya hamba, ketika ia melakukan dosa, lalu ia tertimpa kesukaran atau
ia tertimpa bencana di dunia, maka Allah Maha Pemuvrah dari untuk menyiksanyn
pada yang kedua kalinya. "

Berikutnya, bahwasanya musibah dan bencana ini telah tertulis untuknya
pada Ummul Kitab (induk kitab). Maka tidak boleh tidak dari sampainya
musibah itu kepadanya yang telah sampai dan telah terjadi, vang kemudian
ia terbebas dari sebagiannya atau dari keseluruhannya, maka yang demikian
ini adalah nikmat baginya.

Berikutnya, bahwa pahalanya akan lebih banyak daripadanya. Karena
sesungguhnya musibah-musibah di dunia itu adalah jalan menuju ke akhirat.
Dan, ini dari dua segi. Yaitu, adalah segi dimana segi itu adalah obat yang
tidak disenangi oleh si sakit, dan obat itu adalah nikmat baginya. Begitu
pula melarang suatu permainan dari sebab-sebab sesuatu, itu adalah nikmat-
nikmat terhadap anak kecil. Maka sesungguhnya jikalau anak kecil itu di-
biarkannya, maka permainan itu mencegahnya dari mencan ilmu dan adab
kesopanan, maka jadilah 1a rugi pada scumur hidupnya.Begitu juga halnya,
harta, istri, kaum kerabat, dan anggota-anggota badan, sampai pada kedua
mata, yang mata itu adalah anggota yang termulia dari segala sesuatunya, itu
terkadang bisa menyebabkan kebinasaan manusia pada suatu waktu. Bahkan
akal, yang mana akal adalah anggota yang termulia dari segala sesuatunya,
terkadang menjadi sebab binasanya seseorang,.

Maka, orang vang mengingkari adanya Allah Subliinahu wa Ta'ila, esok
mereka berharap-harap, scandainya mereka adalah orang-orang gila, atau
mercka adalah anak-anak, dimana mereka tidak mau menggunakan akal-
akalnya pada agama Allah Subhdnahy wa Ta'dla. Maka tidak ada sesuatu pun
dari sebab-sebab ini, yvang didapati oleh seorang hamba, kecuali tergambar
baginya, ada beberapa kebaikan dari segi agamanya.

Maka, ia harus berbaik sangka kepada Allah Subldnahu wa Ta'dla, dan
harus memperkirakan kebaikan di dalamnya, dan mau mensyukurinya. Maka
sesungguhnya hikmah Allah Subhénali wa Ta'dla itu luas sekali, dan Dia lebih
mengerti tentang kepentingan hamba-bamba-Nya dari pada hamba-hamba itu
sendiri. Dan, esok (di hari Pembalasan) Dia akan disyukuri oleh hamba-hamba-
Nya, ketika mereka merasakan pahala-pahala Allah atas bencana-bencana
yang telah ditimpakan kepadanya. Sebagaimana anak kecil bersyukur kepada

98 Dwiwaystken cleh fmam at-Tirmidzi, den Imam [bru Majsh dari hadis ‘Al bin Abi Thalib radhiyaliéhu ‘anhue dengsn
redaksi yany sedikit berbeda, namun maknanya serupa. Adapun redaksi dan riwayat ini adalah miik Imam lbou Majah.
Imam at-Tiermidzi menambahkan, bahwa siatusnya adatah passn. Diriwayalkan pula oleh Imam Bukhan, dan Imam
Muslim dari hadis ‘Ubadah bin ash-Shamil radhiyadiahe antu juga dengan redaksi yang sedikit berbeda, namun
maknanya senupa.
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gurunya dan ayahnya, scsudah ia berakal atas pukulan dan pengajarannya.
Karena ia tahu akan buah vang diperolehnya daripada pengajaran itu. Dan,
bencana dari Allah Subhédnahu wa Ta'dla adalah pengajaran. Pertolongan Allah
Subliinah wa Ta'dla pada bamba-hamba-Nya adalah lebih sempurna dan lebih
lengkap daripada pertolongan orangtua-orangtua terhadap anak-anaknya.
Sesungguhnya telah diriwayatkan bahwa seorang laki-laki berkata kepada
Rasulullah Shalfafldhu ‘Alaihi wa Sallam, “Berilah saya wasiat (nasihat).” Maka
Rasulullah Shallatidhu ‘Alaihi wa Sallam bersabda,
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“langaniah kamu menudul Allali Subhanahu wa Ta’dla pada sesuatu yang
telah ditakdirkan-Nya atas kamu. "

Kemudian Rasulullah Shallaltahy ‘Alaihi we Sallarm memandang ke arah
langit, dan beliau tersenyum. Beliau lalu ditanya. Beliau pun menjawab
dengan bersabda,
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“Saya merasa kagum terhadap qadha’ (keputusan) Allah Subhanahu wa
Ta'dla atas orang mukmin. [ikalaw Allah memutuskannya bahagia, ia pun rela dan
keputusan ttu batk baginya. Dan jikalaw Allal memutuskannya kemelaratan, maka ia
pun rela dan keputusan ikv pun batk baginya. "'%

Sclanjutnya, pokok kesalahan-kesalahan yang membinasakan adalah cinta
kepada dunia, dan pokok dari sebab-sebab kesclamatan adalah menjauhkan
kalbu dari rumah tipuan (cinta dunia). Dan, sesuatu vang mendatangkan
nikmat yang sesuai dengan yang dikehendaki tanpa bercampur dengan
bencana dan musibah itu menvebabkan ketenteraman kalbu kepada dunia,
dan sebab-sebabnya serta rasa senang kalbu dengan urusan dunia, sehingga
jadilah dunia seperti surga pada pihaknya. Maka besarlah bencananya ketika
mati, disebabkan perpisahannya. Dan, apabila banvak musibah kepadanva,
niscaya terkejutlah kalbunya dari masalah dunia. Ia tidak merasa tenteram
kepadanya, ia tidak punya kasih sayang terhadapnya, dan jadilah dunia
itu penjara baginya serta keselamatan dari dunia itu adalah batas terakhir

99 Diivaiyatkan oleb Imam Ahmad, dan mam sth-Thabrani dari hedis 'Ubadah bin ash-Shama dengan redaksi tambahan
pada awal hadis, dan di dalam susunan periwayeatnya tardapat seorang perawi yang bername [bnu Luhai‘sh.

100 Diriwayatkan oleh Imam Moslm dan hadis Shubaib dengan redaksi yang sedikil berbeda, namun maknanya serupa.
Dirivayatkan pula oleh Imam an-Noesa dari hadis Sa'ad bin Abi Waggash radhiyaliahr “anhu di dalam bahasan &
seputar kehidupan keseharian, dengan redaksi yang pga sediot berbeda, namun maknanya serupa.
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kclezatan, seperti terlepasnya ia dari dalam penjara. Olch karcna itulah,
Rasulullah Shallallahu “Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Dunia itu penjara bagi orong mukmin dan surga bagi orvang kafir.”™?

Kafir ialah setiap orang yang berpaling dari Allah Sublidnahu wa Ta'dla,
dan ia tidak menghendaki sesuatu, kecuali pada kehidupan duniawi saja.
Ia merasa senang dengan dunia, dan merasa tenteram dengannya. Orang
mukmin ijalah setiap orang yang memutuskan kalbunya dengan masalah
dunia, dan ia sangat rindu sekali untuk keluar dari masalah dunia. Kekufuran
itu sebagiannya ada yang tampak, dan sebagiannya ada yang samar. Dan,
menurut kadar kecintaannya kepada dunia di dalam kalbunya itu bisa
menjalar syirik yang tersembunyi. Bahkan, orang yvang menauhidkan Allah
Subliinalu wa Ta'ila secara mutlak ialah orang yang tidak mencintai, kecuali
terhadap Yang Maha-ahad, lagi Yang Mahabenar.

Jadi, di dalam bencana-bencana mengandung beberapa nikmat dilihat
dari segi ini. Maka, wajiblah bergembira atas nikmat yang demikian. Ada-
pun adanya rasa sakit itu menjadi suatu kepastian. Hal ini menyerupai
kegembiraanmu ketika membutuhkan pengobatan bekam dari ahlinya dengan
tidak perlu bayar (gratis). Atau kamu meminum obat yang bermanfaat meski
jelck bentuknya dengan tidak harus membayar. Sesungguhnya kamu akan
merasa sakit (tidak cnak) dan sckaligus bergembira. Maka bersabarnya kamu
atas rasa sakit dan bersyukurnya kamu di atas sebab kegembiraan.

Maka, setiap bencana pada masalah-masalah duniawi tak ubahnya
seperti obat, terasa pahit pada waktu sekarang dan bermanfaat pada masa
mendatang. Bahkan, orang yang memasuki rumah raja untuk melihat
keindahannya, dan ia pun mengerti bahwa ia sudah pasti akan dikeluarkan
dari rumah itu, lalu ia melihat wajah vang cantik, dimana orang vang cantik
itu tidak keluar bersamanya dari rumah itu, niscaya yang demikian ini akan
membawa malapetaka dan bencana atas dirinya. Karena, yang demikian ini
menyebabkan rasa sayang dengan tempat tinggal itu, di mana tempat tinggal
itu tidak mungkin ia bertempat di dalamnya. Dan, meskipun apabila ia
berada di tempat itu, niscaya dalam situasi yang membahavakan, karena takut
dilihat oleh raja, lalu ia disiksanya, dan menimpalah atasnya apa yang tidak
disenanginya, sehingga terusirlah ia dari tempat itu. Maka yang demikian ini
adalah suatu nikmat baginya.

101 Dirwayatkan oleh Imam Muskm dan hadis Abi Hurairah radivysfshu ‘arhu.
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Dan, dunia ini adalah tempat tinggal, dimana manusia memasukinya dari
pintu rahin ibu, dan keluar daripadanya dari pintu liang lahad (liang kuburan).
Maka, sctiap apa vang mewujudkan kecintaan pada tempat tinggal adalah
bencana, dan setiap apa yang mengejutkan kalbu mercka dari dunia dan
memutuskan kecintaannya pada dunia, maka itu adalah nikmat. Maka siapa
saja yang mengenal ini, niscaya tergambarlah daripadanya untuk bersyukur
atas bencana-bencana. Dan, orang yang tidak mengenalkan nikmat-nikmat
ini di dalam bencana, niscaya tidak tergambarlah daripadanya kesyukuran.
Karena, kesyukuran itu mengikuti akan pengenalan nikmat dengan se—
mestinya. Dan, siapa saja yang tidak percaya, bahwa pahala musibah itu
lebih besar dari musibah itu sendiri, niscaya tidaklah tergambar daripadanya
kesyukuran atas musibah.

Telah diceritakan, bahwasanya seorang Badui ‘Arab ber-taziah pada Ibnu
‘Abbas radhiyalldhu ‘anhumd atas wafatnya sang ayah. Kemudian Badui ‘Arab
itu bersya’ir,

“Bersabarlah, niscaya kami bersabar bersamamu.

Karena sesunggubinya kesabaran rakyat,

adalah sesudah kesabaran pemimpin.

Pahalamu lebih baik daripada ‘Abbas sesudahnya,

sedangkan Allah itu lebih baik daripadamu terhadap ‘Abbas.”

Maka Ibnu ‘Abbas berkata, “Tidak ada seorang pun yang ber-ta'ziah
kepedaku, yang lebih baik daripada ta’ziah-nya.”

Hadis-hadis yang menerangkan kesabaran atas musibah-musibah sangat-
lah banyak. Sebagaimana Rasulullah Shallalléiu ‘Alaifii wa Sallam bersabda,
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“Stapa saja yang dikchendaki oleh Alloh untuknya kebaikan, niscaya Dia
menimpakan musibah kepadanya. '™

Rasulullah Shallaliéhu ‘Alaihi wa Sallam juga bersabda,
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102 Dirwayatkan cleh Irmam Bukhan dan hadis Abi Hurairah radfiyafistu ‘snbu.
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“Allah Subhanahu wa Ta'dla berfirman, ‘Apabila Aku menghadapkan satu
dari beberapa hambn-Ku dengan suatu musibah di badannya, atau hm'fmtya,. atau
anakuyn, kemudian yang demikian ini ia hadapi dengan sabar yang proporsional,
niscaya Aku malu daripadanya di hari Kiamat untuk mencgakkan timbangan amal
baginya, atou Aku bukakan baginya buku catatan amal.’" 1%

Rasulullah Shallallihu ‘Alaili wn SnHmn juga bersabda,
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“Tidak ada seorang hamba pun yang ditimpokan padanya musibah, lalu ia berkata
sebagaimana yang diperintahkan oleh Allah Subhanahu wa Ta‘ala kepadanya,
‘Sesunggulnya kami adalah kepunyaan Allah, dan sungguh kami akan kembali
kepada-Nya, ya Allah, berilah aku pahala pada musibah yang ftelah menimpaku,
dan sertakanlah kebaikan daripadanya,’ kecuali Altah melaksanakan yang demikian
wntiknya. ”™

Rasulullah Shallalldhu ‘Alaihi wa Sallam juga bersabda,
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“Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman, ‘Siapa yang Aku butokan kedua
matanya, maka balasannya, adalah kekal pada surga-Ku, dan memandang kepada
wajah-Ku. "'

Dan diriwayatkan, bahwasanya seorang laki-laki bertanya kepada
Rasulullah Shallalldhi ‘Alathi wa Sallamn, “Wahai Rasulullah, telah hilang har-
taku, dan sakit telah mendera tubuhku.” Maka Rasulullah Shalialldhu ‘Alaihi
wa Sallam menjawab,
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“Tidak ada kebaikan pada seorang hamba yang tidak hilang hartanya dan tidak

peruah sakit badannya. Sesungguklinya Allah ketika mencintai hammba-Nya, niscayn
Dia men gujinya, Dan, apabila Dia men gnjinyn, niscaya Dia menyematkan kesabaran

103 Diriwayatkan cleh Imam al-Hakim di dalam kitab an-Mawadir, Juga cleh Imam ad-Osldami di dalam kitab Musned af-
Firdaus dari hadis Anas bin Malk Redhiyaahy "Anfu dengan sanad yang lemah (gha'il).

104 Dirwayatkan oteh Imam Muslim di dalam kitab Shahith miliknya.

105 Diriwayatkan oleh Imam ath-Thabrani dari hadis Jarir. Juga oleh Imam Ibnu Hibban dar hads thnu “Abbas radhivaliah
‘snhuma.
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padanya.”'*
Rasulullah Shallalldhu ‘Alaihi wa Saliam juga bersabda,
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“Sesungguhnya seorang laki-laki mendapatkan derajat di sisi Allah Subhanahu
wa Ta'ala, di mana ia tidak sampai kepada deragat dimaksud dengan amal, sehingga
ia diujikan dengan suatu bencana pada tubuhnyn. Maka sampailal in dengan wjian
itu kepada derajat yang dimaksud.”""”

Hadis dari Khabbab bin al-Arat, ia berkata, “Saya datang menghadap
kepada Rasulullah Shallalléhn “Alaihi wa Sallam, dan beliau berbantal dengan
kain sorban pada naungan Ka‘’bah. Kemudian kami mengadu kepada beltau.”
Kami berkata, “Wahai Rasulullah, sudikah engkau berdo’a kepada Allah
Subliénahi wa Ta’dla untuk meminta pertolongan bagi kami?” Maka Rasulullah
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam duduk dengan memerah warna wajah beliau,
kemudian beliau bersabda,
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“Sesunyguhnya ada sescorany yang sebelum kamu didatangkan kepada scorang
laki-laki, kemudian orang itu ditanam di dalam tanah pada galian yang kecil, dan
didatangkan gergaji, dan gergaji ifu diletakkannya di atas kepala. Maka kepalanya
dijadikan dua bagian. Yang demikian ini, tidaklah memalingkannya dari agamanya. "%

Hadis dari sahabat ‘Ali karramallihu wajhahu (semoga Allah memuliakan
wajahnya), ia berkata, “Siapa pun dari laki-laki yang dipenjara olch penguasa
dengan secara aniaya, lalu laki-laki itu mati, maka ia itu mati syshid, atau
dipukulnya dan lalu mati, maka ia adalah mati syalid.” Maka bersabdalah
Rasulullah Shallalléhu ‘Alaihi wna Sallan,

106 Driwayatkan oleh Imam tbnu Abi ad-Dunya di dalam bahasan di seputar Sakit dan Kafarat atasnya daxi hads Abi Sa'wd
at-Khudn radhivalishu ‘anhu dengan isnad yang layyin.

107 Diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud di delam riwayal Ibnu Dasah. Juga olsh imam Ibnu al-Abdi dari hadis Mubhammad
an Khalld as-Salml, darl ayvahnya, darl kakeknya. Diriwayatian pata oleh Imam Ahmad, Imam Abu Ya'la, dan Imam
alh-Thabrani dengan redaksi sepert ini, Sedangkan Muhammad bin Khalid as-Salmi fidak merwayatken dari johanya
kacuall melahu |alur Abu al-Malif) al-Hasan bin “Umar ar-Raqi. Demikian pula tdak dmwayatkan dari Khalld kecual oleh
putranya, Muhammad. Disebutkan oleh Imarn Abu Nu'aim, babwa fmam Ibnu Mundih menyebut nama kakek Mubam-
mad sabagai ak-Jallaj bun Salm. harnya Allah Yang Mahatabwu. Oiriwayatkan pula oleh banyak sumbear dari Khalid
sebagaimana riwayat ini. Juga cleh imam [bnu mundih, dan imam Abu Nu'am, serla Imam bnu ‘Al Barr O dalam
bahasan di seputar sahabat radhiyalidhy “anhum dan riwayal "Abdullah bin Abi ‘tyas bin Abi Fathimah. dari syahnya,
dan kakeknya. Diriwayatkan pula cleh Imam al-Bahagi dan riwayat Ibrahim as-Salmi. dar ayahnya, dan kakeknya,
Hanya ARah Yang Mahatahu.

108 Dirwayatkan cleh Irmam Bukhan, Imam Apmad, lmam Abu Dawud, dan Imam an-Naséi.
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“Dari keagungan Allah dan dengan mengetahui hnk-Nya, hendaknya janganlah

kamu mengadukan rasa sakitmu, dan hendaknya janganlah kamu menyebut-nyebut
musibak. 7

Abu ad-Darda’ radhiyalldlie ‘anhu  pernah berkata, “Kalian semua
dilahirkan untuk mati, membangun untuk kemudian rusak, dan kalian semua
bersikap loba atas apa yang akan lenvap, dan kamu tinggalkan apa vang kekal.
Ketahuilah kiranya, bahwa sesuatu yang dibenci itu ada tiga. Yaitu miskin,
sakit, dan mati.”

Hadis dari Anas bin Malik radliyalidhu ‘anhu, ia berkata, bahwa Rasulullah
Shallallihiu ‘Alaili wa Sallam bersabda,
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"Apabila Allah menghendaki kebajikan pada seorang hamba, dan menghendaki
untuk membersihkannya, wiscaya Allah timpakan pada hamba itu bencana, dan
Dia tumpahkan bencana itu di atasnya. Apabila hamba itu berdo'a kepada Allah
Subhanahu wa Ta‘'ala, niscaya para malaikat berkata, ‘Suara yang sudah diketaliui
(do'a yang sudah didengar).” Dan, apabila hamba itn berdo’a untuk yang kedua kalinya,
dan ia berkata, “Wahat Rabbku.” Maka Allah Subhdnahu wa Ta‘ala berfirman, ‘Aku
perkenankan hamba-Ku, dan Aku bahagiakan kamu, kamu tidak minta sesuntu,
kecuali Ak akan memberimu. Alau, Aku serahkan kepadaniie apa yang lebih baik, dan

109 Takhrijnya telah disampaikan pada bahasan terdahulu.
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Aku simpankan bagimu pada sisi-Ku apa yang lebil utama daripadanya.” Apabila
telah datang hari Kiamat, niscaya didatangkaniah orang-orang yang mempunyai
amal, Ialu disempurnakanlah amal-amal mereka dengan timbangan, dimana mereka
ttu adalah orang-orang yang ahli shalat, puasa, sedekah (menunaikan zakat), dan haji.
Kemudian didatangkanlalh orang-orang yang tertimpa bencana, maka tidak didirikan
bagi mereka timbangan amal, dan tidok dibuvkakan wntuk mereka buku catatan amal,
dituangkan untuk mereka pahala, sebagaimana telah ditimpakan untuknya bencana,
maka inginlah orang-orang yang sehat dan ‘afiat di dumia, jikalau mercka digunting-
gunting badannya dengan gunting, ketika mereka melilat pahala yang didapat oleh
orong-orang yang fertimpa bencana.” '

Maka, yang demikian itu sesuai dengan firman Allah Sublidnahu wa Ta'dla,
“Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang dicukupkan pahala mereka
tanpa batas,” (QS az-Zumar [39]: 10).

Dari Ibnu ‘Abbas radhiyalldhn ‘anhumd, ia berkata, “Seorang Nabi dari
para Nabi terdahulu mengadu kepada Rabb-Nya, ia berkata, ‘Wahai Rabbku,
hamba yang mukmin ini taat kepada-Mu, menjauhi larangan-Mu, dan
menjauhkan diri daripada dunia dan Engkau datangkan baginya bencana.
Adapun hamba yang kafir, ia tidak taat kepada-Mu, ia berani kepada-
Mu, ia melakukan maksiat-maksiat kepada-Mu, Engkau jauhkan bencana
daripadanya. Dan Engkau luaskan dunia baginya.’ Maka Allah Sublidnahu
wa Ta'dla menurunkan wahyu kepadanya, ‘Sesungguhnya hamba-hamba itu
kepunyaan-Ku, dan bencana pun kepunyaan-Ku, dimana kesemuanva itu
bertasbih untuk memuji-Ku. Maka orang mukmin itu baginya punya dosa.
Maka Aku cegahkan untuknya dunia, dan Aku datangkan untuknya bencana.
Maka bencana itu sebagai penebus dosa-dosanya, sehingga ia menjumpai-
Ku, dan Aku balaskan pahala kebaikan-kebaikannya. Adapun orang kafir,
baginya kebaikan-kebaikan, maka Aku luaskan untuknya rezeki, Aku jauhkan
daripadanya bencana, maka Aku balaskan kebaikan-kebaikannya di dunia,
sehingga ia menjumpat-Ku, dan Aku balaskan kejelekan-kejelekannya.”

Diriwayatkan, bahwa ketika turun firman Allah Sublidnahu wa Ta'dla, “Siapa
yang mengerjakan kejahatan, niscaya ia akan mendapatkan balasan kejahatannya,”
(QS an-Nisd’ [4]: 123), maka bertanyalah Abu Bakar ash-Shiddiq radhiyalidhu
‘anhu, “Bagaimanakah kita bisa merasa bahagia sesudah turunnya ayat ini?”
Lalu bersabdalah Rasulullah Shallallahn ‘Aladhi wa Sallam,

110 Dieiwayatkan cleh Imam Ibnu Abi ad-Dunya di dalam bahasan di seputar kondisi sakit dan riwayat Bskar bin Khunais,
dari Yazid ar-Rigasy. dar Anas bin Maik radhiyeldbu ‘anhu dengan redaksi yang lebih ringkas. Adapun Bakar bin
Khunais, dan Yazxl ar-Riqgasy adalah dua perawi yang lernah. Diriwsyatkan pula oleh Imam al-Ashfahani di dalam kitab
al-Torghib wo al-Tarhib dengan redaksi tambahan, dan di antara Baker bin Khunais sera Yazid ar-Relqasy terselip
seorang perawi lain yary) bemama Dhiear bin "Umar, dan ia juga berstatus lesmab {cha'#).
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“Semogn Allah mengampuni engkau, wahai Abu Bakar, bukankah engkau pernah
tertimpn suatu musibah yang menyakitkan? Bukankah, engkau pernalt mengalami

kesusahan? Maka semacam inilah amalanmu akan dibalas.”™M

Yakni, sesungguhnya dari semua yang menimpamu [dari bencana)
adalah sebagai penebus atas segala dosamu. Hadis dari "Ugbahbin ‘Amir dari
Rasulullah Skallalldhe ‘Alaihi wa Sallam, bahwasanya beliau pernah bersabda,
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“Apabila kamt semua melihat seseorang yang dianugerali oleh Alfah Subhanahu
wa Ta'dla apa yang disenanginya, dan orang itu tetap pada kemaksiatanuya, maka
ketaltuilah bahwasanya yang demikian itu adalah sikap istidraj (dibiarkan sesat).”

Kemudian Rasulullah Shaltalldhn ‘Alailii wa Sallams membacakan firman
Allah Subliinahu wa Ta'dla, “"Maka ketika mereka mielupakan peringatan yang telah
dibertkan kepada mercka, Kami pun membukakan semua pintue kesenangan wuntfuk
tereka,” (QS al-An’am [6]: 44)."" Yaitu, ketika mereka mau meninggalkan apa
vang Kami perintahkan, maka Kami bukakan kepada mereka pintu-pintu
kebajikan. Kemudian untuk kelanjutan ayat dJi atas, “Seltingga apabila mereka
bergemmbira dengan apa yang tetal diberikan kepada mercka, Kawi siksa mercka
dengan sckonyong-konyong,” (QS al-An‘am [6]: 44).

Diriwayatkan dari al-Hasan al-Bashri raluimahuilih, bahwasanya seorang
laki-laki dari sahabat radhiyalldhu ‘anhu permah melihat seorang wanita
yang dikenalnya pada masa Jahiliyah, lalu laki-laki itu melirik wanita tadi,
sementara ia masih tetap berjalan, sehingga ia menabrak dinding. Maka ia
datang kepada Rasulullah Shallatléhn ‘Alaili wa Satlam dengan bekas benturan
yang masih tampak pada wajahnya, dan menceritakannya. Rasulullah
Shalialléhn ‘Alaihi wa Sallam bersabda,

111 Dalam sebuah nwayat disampakan tanpa menyehut nama Abu Bakar alau dan Abu Bakar. Diwayatkan pula oleh
Imarn at-Tirmikiz dengan redaksi yang berbeda, namun maknanya serupa, dan belau melemahkan statusnya. Diri-
wayatkan pula oleh tmam ad-Daruguthni dad hadis "Umer Ibnal Khathihab radhiyaltafu ‘anhe. juga dari hadis Zobair
raciyalidhy ‘anhu, tanpa status vang kuat

112 Diriwayatkan oleh Imam Abmad, tmam ath-Thabeani, dan kmam al-Baihagi & dalam kitsb asy-Syrab dengan sensd
yang fiasan.
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"Apabila Allah menghendaki kebajikan kepada seorang hamba-Nya, niscaya
disegerakan untuk hamba itu siksaan dosanya di dunia.”?

Sayyidina ‘Ali bin Abi Thalib radhiyalldhu ‘anhu berkata, “Maukah aku
kabarkan kepadamu, tentang ayat yang lcbih banyak harapannya di dalam
Al-Quran?” Para sahabat menjawab, “Mau.” Maka ‘Ali membacakan firman
Allah Subhdnahu wa Ta'dla kepada mereka,
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“Dan apa saja musibalt yang menimpa kamu maka adalah disebabkan olch

perbuatan tanganmu seadiri, dan Allah memaafkan sebagian besar (dari kesalahan-
kesalahammn),” (QS asy-Syura [42]: 30).

Maka segala musibah yang ada di dunia ini, discbabkan olch adanya dosa-
dosa. Apabila ia disiksa olch Allah di dunia, niscaya Allah Maha Pemurah dari
menyiksanya untuk yang kedua kali. Dan, jika saja Allah mengampunkannya
di dunia, niscaya Allah Maha Pemurah dari untuk menyiksanya pada hari
Kiamat.

Dan diriwayatkan dari Anas bin Malik radhiyalizhu “anhu, dari Rasulullah
Shallallihu ‘Alailti wa Sallam, dimana beliau bersabda,
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“Tidak wmenelan seorang hamba sampai dua kali menelan yang lebih dicintai
oleh Allah daripada ia mau menelan kemarahan dan dibalasnya dengan sifat lemah-
lembut. Dan menelan musibah yang ia bersabar atasnya. Dan Hada tetesan yang
Iebih dicintai olch Allah, daripada setetes darah yang ditumpahkan untuk sabilillah

'_'"h

113 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad, dan Imam ath-Thatrani dengan israd yang shafih deri mwayat al-Hasan, dari ‘Abdul-
lah bin Ma'qal secara marfid- dan muftashl. Disambung pula oleh tmam ath-Thabrani di dalam riwayat dari al-Hesan,
dari Ammar bin Yasar. dan dirwayatkan pala dari hadis Ibnu 'Abbas radhiyai$hu 'anhumi. Sebagaimana dirwayatkan
pula oleh Irram at-Tirrnidzi, dan Imam tbnu Majah secare marfi’ atas din Anas bin Malk radhiyalidhy ‘snhu, den Imam
at-Tinmigzi meng-hasan-kan statusnya.
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(pada jalan Allah). Atau setctes air mata pada malam yang gelap, dimana ia bersujud
dan tidak ada yang melthatnya kecualt Allah. Dan tidak melangkah seorang hamba
dengan dua kali langkah yang lebth dikasihi oleh Allah daripada langkah untik shalat
fardhu, dan langkah untuk bersilaturrahim.”'*

Diriwayatkan dari Abu ad-Darda’ radhiyalléhu ‘anhu, ia berkata, Telah
wafat putra Nabi Allah Sulaiman bin Daud ‘alaihissaldm, maka ia merasa
sangat sedih. Lalu datanglah kepadanya dua malaikat, kedua malaikat itu
membungkuk-bungkuk di hadapannya dalam pakaian musuh. Maka salah
satunya berkata, “Saya telah menaburkan benih dan ketika telah datang waktu
panen, melintaslah orang ini, maka ialah yang merusakkannya.” Kemudian
malaikat yang satunya lagi berkata, “Apa yang kamu ucapkan?” Kemudian
Malaikat lain menjawab,”Saya menempuh jalan, maka saya sampailah
ke suatu tanaman dan saya melihat ke kiri dan ke kanan, maka tidak ada
jalan lain, kecuali pada tanaman itu.” Nabi Sulaiman ‘alailiissalim berkata,
“Mengapa kamu menaburkan tanaman di atas jalan, bukankah kamu telah
mengerti, bahwasanya manusia itu butuh kepada jalan?” Maka berkatalah
malaikat itu, “Dan mengapa kamu bersusah terhadap matinya anakmu,
bukankah kamu telah mengerti bahwasanya mati itu adalah jalan menuju ke
akhirat.” Maka bertaubat lah Nabi Sulaiman kepada Rabbnya dan ia tidak lagi
bersusah terhadap anaknya sesudah itu.”

‘Umarbin‘Abdul‘Aziz rahiimahullih masuk ke tempat putranya yang sedang
sakit. la berkata, “Wahai anakku, andai kata kamu berada pada timbanganku,
itu lebih aku senangi, daripada adanya aku dalam timbanganmu.” Anaknya
lalu menjawab, “Wahai ayahku, andaikata apa yang kamu cintai itu, berada
pada apa yang aku cintai itu lebih aku senangi daripada apa yang aku senangi.”

Dari Ibnu ‘Abbas radhiyalléhu ‘anhumd, bahwasanya ia diberitahu tentang
kematian anak perempuannva. Kemudian ia membaca, Innd lillghi wa inudg
ilaihi rdji‘tin. Kemudian ia berkata, “Aurat yang telah ditutupkan oleh Allah
dan pahala yang telah dialirkan oleh Allah Subliinahu wa Ta%dla.” Kemudian
ia juga turun dari tempat tidurnya, mengerjakan shalat dua raka‘at. Dan ia
berkata, “Kita telah melakukan, seperti apa yang telah diperintahkan oleh
Allah Sublifinaiu wa Ta%dla.” Sebagaimana Allah Sublifinahu wa Ta'dla berfirman,
“Jadikanlah sabar dan shalat dan sebagai penolongmu,” (QS al-Baqarah [2]: 45).

114 Dirtwayalkan oleh Imam Abu Bakar bin LAl di dalam bahasan di seputar akhlak yang mulla dari hadis "All bin Abi Thahb
rachiyelidhu ‘enfiu dengen redeksi yang sedikit berbeda, namun maknanya serupa Di dalarn susunan periwayatnya
tardapat seorang perava yang benmama huhammad bin Shidgah, dmana la adalah monkar dalam wusan hadls, Diri-
wayatkan pula oleh Imam tbnu Majah dari hadis tbou "Umar reghiyaléhu ‘anhuma dengan senad yang fayyid (bagus),
dengan redaksi yang sediki berbeda. namun maknanya serupa. Hedis ini juge dirwayatcan oleh Imam Abu Manshur
ad-Darlami & dalam kitab Musnad al-Firdaus dan hadis Ab Umamah, dengan redaksi vang juga sedikit berbeda,
namun maknanya serupa, dan dalam susunan periwayatnya lerdapat secrang perawi vang bermama Muharmmad bin
Shidqah, dmana ia adalah munkar dalam urusan hadis.
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Dan, tclah diriwayatkan dari Ibnu al-Mubarak radhiyalléhu ‘anhu, bah-
wasanya anaknya telah meninggal, maka orang majust yang telah dikenalnya
ber-ta’zialh kepadanya dan ia berkata, “Seyogyanya bagi orang yang berakal,
untuk berbuat pada hari ini (yakni bersabar) dari apa yang, dilakukan oleh
orang bodoh sesudah lima hari.” Maka Ibnu al-Mubarak berkata, “Tulislah
kata-kata itu daripadanya.”

Sebagian ulama berkata, “Sesunggubnya Allah akan memberi cobaan
demi cobaan, schingga ia berjalan di atas bumi dengan tidak ada lagi dosa
baginya.”

Al-Fudhail rafiimaliulléh berkata, “Sesungguhnya Allah Sublidnalu wa
Ta'éla telah membuat perjanjian kepada hambanya yang beriman akan adanya
cobaan, sebagaimana seorang lelaki telah berjanji dengan keluarganya akan
adanya kebajikan.”

Hatim al-Asham juga berkata, “Sesungguhnya Allah Sublidnalin wa Ta'dla
telah ber-hujjah (memberi argumentasi) pada hari Kiamat pada makhluk,
dengan empat orang atas empat jenis. Yaitu, terhadap orang-orang kaya
dengan Nabi Sulaiman. Terhadap orang-orang miskin, dengan Nabi ‘Isa al-
Masih. Terhadap para budak, dengan Nabi Yusuf. Terhadap orang-orang
sakit, dengan Nabi Ayyub -semoga rahmat Allah Subhdnahu wa Ta'éla terhadap
mereka semua--."

Dan telah diriwayatkan, bahwasanya Nabi Zakaria ‘alaihissaldm ketika
ia lari dari orang-orang kafir Bani Isra’il, lalu bersembunyi di dalam
sebatang pochon, maka orang-orang kafir Bani [sra’il mengetahuinya. Maka
diambilkanlah untuknya gergaji ke kepala Zakaria. Kemudian menjeritlah
ia. Maka Allah Sublhidnahu wa Ta’dla menurunkan wahyu kepadanya, “Wahai
Zakaria, jika saja kamu menjerit yang lebih keras lagi untuk yang kedua kali,
niscaya Aku hapuskan kamu dari daftar kenabian.” Maka Zakaria menggigit
jarinya (untuk menahan sakit) schingga ia terbelah menjadi dua.

Abu Mas’ud al-Balakhi raliimahulldh berkata, “Siapa saja tertimpa
musibah, lalu ia menyobek-nyobek kainnya atau ia menepuk-nepuk dada,
maka seakan-akan ia telah mengambil tombak untuk memerangi Rabbnya
Sublifnahu wa Ta'dla”

Lugman al-Hakim rahimahullih berkata kepada anaknya, “Wahai anakku,
sesungguhnya emas itu didadar dengan api. Begitu pun hamba yang shalih.
Ia diuji dengan cobaan. Apabila Allah mencintai suatu kaum, niscaya Allah
akan mencobanya. Siapa saja yang rela, Allah Subhénahu wa Ta'dla akan rela
kepadanya, dan siapa saja yang benci, maka Allah pun akan benci kepadanya.”
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Al-Ahnaf bin Qais juga berkata, “Pada suatu hari, aku mengaduh karena
sakitnya gigiku.” Lalu aku katakan kepada pamanku, “Semalam aku tidak bisa
tidur, karena sakitnya gigiku, sampai aku mengatakan kepadanya, tiga kali.”
Kemudian pamanku menjawab, “Kamu telah memperbanyak pengaduanmu
perihal gigimu yang baru semalam dan mataku telah hilang semenjak tiga
puluh tahun yang lalu, tidak ada seorang pun yang kuberitahu.”

Allah Sublidnahu wa Ta'dla telah menurunkan wahyu kepada Nabi Allah
Uzair ‘alaihissaldm, “Apabila turun kepadamu, suatu bencana, maka janganlah
kamu mengadukan Aku kepada makhluk-Ku. Maka mengadulah kepada-Ku.
Sebagaimana Aku tidak mengadukanmu kepada malaikat-malaikat-Ku ketika
kejelekan-kejelekanmu dan aib-aibmu telah naik.”"

Kita memohon kepada Allah dari kebesaran kehalusan-Nya dan Ke-
murahan-Nya akan satir-Nya yang elok di dunia dan di akhirat.[]

115 Disiwayatkan oleh Imam ad- Dailarmi di dalam kitab Musnad af-Firdaus dengan redaksi yang sedikit berbeda namun
maknanya sefupa.
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Bab Keenam Belas

Kedudukan Nikmat dan Cobaar

“Berkaitan dengan penjelasan seputar kedudukan nikiat atas cobaan.”

ungkin kamu akan berkata, bahwa banyak dari hadis-hadis
Myang menunjukkan, bahwasanya cobaan itu lebih baik di dunia

daripada adanya nikmat, maka bolehkah kita meminta kepada
Allah akan datangnya cobaan?

Saya jawab, bahwasanya tidak ada cara untuk yang demikian. Karena
telah diriwayatkan dari Rasulullah Shallali¢hu ‘Alaihi wa Sallam, bahwa beliau
berlindung di dalam rangkaian do’a dari bencana dunia dan bencana akhirat.”*

Beliau Shallalldhu ‘Alaihi wa Sallam, dan para Nabi lainnya senantiasa
berdo’a,

116 Diriwayaiban oleh mam Alwnad deri hadis Bisyir tin Abi Artha-ah dengan redaksi yang sedikit berbeda namun
malnenye semupa, dan dangen isned yang jayyid (bagus). Diriwayaikan pula oleh Imam Abu Dawud dari hedis "Alsyah
radhiyekShu ‘anhd. juga dengan redaksi yang sedikit berbeda namun maknanya senupa. namun di dalam sugunan
perivayainya tardapat secrang perami yong bemoma Bagiyysh, dmane & adalah seorang mudaliis hads, dan diri-
wayathan secara an'anah.
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“Wahat Tuhan kami, bertleh kami kebaikon di dumia ini, manpun di akhirat
nanti,” ((QS al-Bagarah [2]: 201}.'Y

Mercka (para Nabi) juga meminta perlindungan dari caci-makian musuh
dan yang lainnya.'**

‘Ali radhiyalldhu ‘anhu berkata di dalam do‘anya, “Wahai Allah, sesung-
guhnya aku meminta kepadamu akan kesabaran.” Maka Rasulullah Shallalldhu
‘Alaihi wa Sallam bersabda,

Lt LG o S

“Sesungguhnya kamu telal meminta [kepada Allah) akan cobaan, maka mintalah
kepada-Nya ke'afiatan.” "

Sayyidina Abu Bakar ash-Shiddiq radhiyallahn ‘Anhu telah meriwayatkan
dari Rasulullah Shallallah ‘Alaihi wa Sallam, bahwasanya Rasulullah Shallalidhu
‘Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Mintalah kamu semua kepada Allal akan keschatan yang sempurna, maka tidak

seorang pun diberi yang Icbih utama dari schat yang sempurna kecuali keyakinan.” '™

Rasulullah Shallaliéhu ‘Alaibi wa Sallam mengisyaratkan dengan keya-
kinan itu kesehatan kalbu dari penyakit kebodohan dan keragu-raguan.
Maka, kesehatan kalbu lebih tinggi dari kesehatan badan.

Imam al-Hasan al-Bashri rahimahnllili berkata, “Kebaikan yang tiada jelek
baginya, ialah kesehatan beserta adanva rasa syukur. Maka banyaklah orang
yang telah memperoleh nikmat, mereka tidak mau bersyukur.”

Mutharrif bin ‘Abdullah juga pernah berkata, “Sesungguhnya aku mem-
peroleh keschatan, lalu aku bersyukur, itu lebih aku senangi daripada aku
memperoleh cobaan, lalu aku bersabar.”

117 Driwayatkan oleh tram Bukharl, dan Juga Imam Mushen dan hadls Anas bin Matk radhiyalidhu ‘anhu dengan radaks
yang sedikit berbeda namun meknanya serupa, Dinwayatkan pula oleh imam Abu Dawud, dan Imam an-Nasd dan
hadis "Abdullah bin as-Saib Juga dengan redaksi yang sedkil berbada namun maknanya serupa.

118 Takhrij-nya telah dijelaskan pada bahassn terdahulu,

119 Oviwayatkan oleh Imam at-Timidzi dan hadks Mu'adr bin Jabal radhialidhu -anhu, dan behau meng-hasar-kan sta-
tusnya, lanpa menyebutkan nama 'Ali di dalam redaksinya, hanya disebut seorang laki-laki. Dinwayatkan pula oleh
Imarn an-Nas&i dari hadis “Al bin Abi Thallh radfyafldtu ‘anhy di dalam kitab aFYaum wa el-Lailsh dengan redaksi
yang sedikit berbeda. namun maknanya serupa, dan dikalakan bahwa statusnya adalah hasan shahih.

120 Diriwayalkan oleh fmam (bu hagah, dan mam an-Nasai di delam kitab al-Yaurm wa al-Lalfah dengan isned yang aypid
[bagus).
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Rasulullah Shallalléhu ‘Alaili wa Sallam bersabda di dalam rangkaian do’a
yang beliau panjatkan,

s - : - "I- -
JI ST Wy
“Dan keschatan yang Engkau anugerahkan kepadaku, adalah lebili aku cintai. ™'

Dan semacam ini, adalah lebih jelas daripada dibutuhkan kepada dalil
dan penyaksian. Maka ketahuilah, karena sesungguhnya cobaan itu menjadi
nikmat atas dua ibarat.

Pertama, cobaan itu menjadi nikmat, apabila dibandingkan dengan apa
vang lebih banyak daripadanya, baik waktu di dunia maupun di akhirat.

Kedua, cobaan menjadi nikmat, apabila dibandingkan dengan apa yang,
bisa berharap-harap dari balasan pahala.

Maka seyogyanyalah untuk meminta kepada Allah Sublidnahu wa
Ta%ila akan kesempurnaan nikmat di dunia dan hendaknya meminta untuk
dijauhkan dari cobaan yang di atasnya. Dan hendaknya meminta kepada Allah
Sublidnahu wa Ta'dla akan pahala di akhirat atas kesyukuran pada nikmat-
nikmat-Nya. Maka sesungguhnya Dia Mahakuasa untuk menganugerahkan
atas rasa syukur, pada apa yang tidak diberikan oleh-Nya atas kesabaran.

Jika saja kamu mengatakan, sesungguhnya sebagian dari mereka telah
mengatakan, “Aku berharap, jika saja akulah yang menjadi jembatan di atas
ncraka, agar supaya lewatlah semua manusia di atasku, agar mercka semua
sclamat dan aku tetap berada dalam neraka.”

Samnun rahmahulldhy ta'dla berkata di dalam sya’tirnya,
"Tiadalah bagiku mendapat keberuntungan, kecuali pada Engkau.

Bagaimanapun Engkau kehendaki, maka datangkanlah cobaan untukku.”

Mercka inilah, yang meminta supaya didatangkan untuknya cobaan. Dan
ketahuilah, bahwasanya telah diceritakan dari Samnun al-Muhib ralimahidiahu
Ta’dla, bahwasanya ia mendapat cobaan scsudah diucapkannya sckuntum
sya’ir ini, yaitu penyakit susah buang air. Maka sesudah itu, ia sclalu
berkeliling pada pintu-pintu maktab (majelis pengajian) dan ia mengatakan
kepada anak-anak kecil, “Berdo’alah kalian semua untuk pamanmu yang
pendusta ini.”

121 Imam Ibnu Ishaq menyebutkan rivayat ini di delaem bahasan di seputar do'a yang dipanjatkan Rasul saat keluar dan
kota Tha'if dengan redaksi yarg sedikil berbeda, namun maknanya serupa. Dirvayatkan pule oleh imam lbnu Abi
ad-Dunya di dalam kitab ad-Ou'a’ dan riwayat Hasan bin ‘Athiah secara mursal. Dan, diriwayatkan pula oleh Imam
Aby “Abdullah bin Mundih dari hades ‘Abdullah bin Jafar radhiyaliahy anbums, namun di dalam susunan perwaystnya
terdapst seorang perawi yang magu.



Adapun kecintaan manusia agar ia berada di dalam neraka sementara
yang lainnya tidak, itu tidaklah mungkin. Akan tetapi, karena kuatnya
kecintaan di dalam kalbu, schingga ia menyangka, bahwasanya orang yang
mencintai dirinya, tentu ia akan cinta seperti yang demikian ini. Maka siapa
saja yang meminum satu gelas anggur kecintaan, niscnya ia akan mabuk. Dan
siapa vang mabuk, niscaya ia melantur-lantur di dalam ucapannya. Dan jika
saja hilang kemabukannya, niscaya ia mengerti, bahwa yang mendorongnya
atas yang demikian, adalah suatu keadaan yang tidak pada keadaan yang
sebenarnya.

Maka apa yang telah kamu dengar dari yang semacam ini, maka itu adalah
dari perkataan orang yang asyik yang kuat sekali pada kecintaannya. Dan
perkataan orang-orang yang asyik itu terasa enak kedengarannya, akan tetapi
tidak bisa dibuat pegangan. Sebagaimana telah diceritakan, bahwasanya
burung Fakhital (semacam merpati), ia dirayu-rayu oleh burung jantannya
dan ia tidak mau. Kemudian jantannya berkata kepadanya, “Kiranva sebab
apakah kau tidak mau denganku? Jika saja kau menghendaki, supaya aku
membalikkan bumi dan langit beserta kerajaan Sulaiman untukmu, di mana
yang bereda di atas menjadi di bawah, niscaya aku akan kerjakan demi kau.”

Sehingga rayuan vyang demikian didengar oleh Nabi Sulaiman
‘alaihissaldm, lalu beliau memanggil dan memarahinya. Burung jantan itu
menjawab, “Wahai Nabi Allah Sulaiman, perkataan orang-orang yang penuh
dengan kerinduan itu, tidak bisa dibuat hikayat.” Dan seperti itu, apa yang
telah dikatakan oleh seorang penva’ir,

“Aku selalu ingin menyambungnya (silaturahiom), akan tetapi ia mendiamkanku.

Maka kutinggalkan apa yang aku kchendaki wuntuk memenuhi apa yang ia
kehendaki.”

Maka yang demikian itu juga mustahil, artinya sesungguhnya saya
menghendaki, apa yang tiada ia kehendaki, karena seseorang yang meng-
hendaki untuk menyambung silaturrahim, niscaya ia tidak mau mening-
galkannya. Maka bagaimana ia mau meninggalkan pada sesuatu yang tidak
dikehendakinya? Akan tetapi, perkataan ini tidak benar, kecuali dengan dua
penakwilan.

Pertama, bahwa yang demikian itu, hanya pada sebagian keadaan. la mau
berusaha untuk mencari kerelaannya, yang bisa menyebabkan tersambung-
nya suatu penyambungan pada masa mendatang. Adanya pendiaman itu
menjadi perantara menuju kepada kerelaannya, yang bisa menyebabkan
tersambungnya suatu penyambungan pada masa mendatang. Adanya



pendiaman itu menjadi perantara menuju kepeda kerelaan. Dan rela itu,
perantara menuju kepada kerelaan. Dan rela itu, perantara menuju kepada
tersambungnya sesuatu yang dicintai maka perantara menuju kepada sesuatu
yang dicintai, ia akan dicintai. Contohnya, seperti orang yang mencintai harta.
Apabila ia telah bisa menyelamatkan harta satu dirham dalam dua dirham
niscaya ia akan lebih mencintai dua dirham dan meninggalkan yang satu
dirham itu dalam waktu seketika

Kedua, bisa juga jadilah kerelaannya itu diusahakan, dari segi hanya pada
kerelaannya saja, maka jadilah yang demikian ini baginya suatu kelezatan
di dalam merasakan ridha kekasihnya daripadanya. Kelezatan itu bertambah
pada kelezatannya serta adanya penyaksian akan kebenciannya. Maka ketika
itu, tersambarlah bahwa ia menghendaki apa yang ada padanya kerelaan. Oleh
karena itulah, sesungguhnya sampailah keadaan orang-orang yang mencintai
sesuatu, bahwa jadilah kelezatan mereka pada adanya cobaan, serta mereka
bisa merasakan akan ridha Allah untuk mereka itu, lebih banyak daripada
kelezatan mereka pada kesehatan badan yang tanpa ridha Allah Sublidnahu
wa In'dla.

Apabila mercka itu menilai ridha-Nya pada adanya cobaan, niscaya
jadilah cobaan itu lebih disukai mereka daripada adanya kesehatan badan. Dan
inilah suatu keadaan, dimana tidak jauh kejadiannya pada kuatnya kecintaan.
Akan tetapi itu tidaklah bisa tetap. Dan jika saja bisa tetap umpamanya, maka
adakah yang demikian ini, suatu keadaan yang sehat? Atau keadaan yang
sudah dikehendaki pada keadaan yang lainnyva, dimana ia datang kepada
kalbu, lalu ia cenderung kepadanya dari kelurusan?

Maka inilah satu pandangan di mana untuk menerangkan sccara tah-
kiknya, tidak layak dengan apa yang sedang kita bicarakan. Karena, telah
jelas apa yang telah terdahulu, bahwa kesehatan itu lebih utama dari adanya
cobaan. Maka kita meminta kepada Allah Subhénahu wa Ta'dla yang telah
menganugerahkan nikmat dengan karunia-Nya, kepada semua makhluk-Nya,
atas pemberian kemaafan dan kesehatan, pada agama, dunia dan akhirat bagi
kita dan bagi semua kaum muslim.[]
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Bab Ketujuh Belas

ana yang Lebih Utama, Sabar acaf
Syukur?

“Berkaitan dengon penjelasan seputar mana yang lebih utama ankara sikap sabar atouy
syskur.”

berkata, bahwa sabar lebth utama daripada syukur, seseorang yang

lain berkata bahwa syukurlah yang lebih utama, dan seorang yang
lainnya berkata, bahwa kedua-duanya sama-sama utama. Bahkan, ada yang
berkata, bahwa yang demikian itu berbeda mengikuti perbedaan keadaan.
Masing-masing kelompok membuat dalil dengan perkataan yang sangat
kacau, jauh dari kebenaran. Tidak ada arti memanjangkan perkataan dengan
menukil dari Al-Qur'an dan al-Hadis. Namu, bersegera untuk melahirkan
kebenaran adalah lebih utama. Kami akan menerangkan, bahwa yang
demikian itu ada dua tempat.

1 <etahu ilah, tentang masalah ini terjadi perbedaan pendapat. Seseorang



Pertama, mencrangkan atas jalan yang membuat mudah. Hendaknya
memandang kepada segi lahirmya urusan dan hendaknya jangan dicari-
cari penyelidikan dengan hakikatnya urusan itu. Yaitu, mencrangkan yang
seyogyanya dihadapkan kepada orang-orang awam, karena terbatasnya
pemahaman mercka untuk mengetahui hakikat-hakikat yang tersembunyi.
Dan perkataan untuk yang macam ini adalah seyogyanya dipegang oleh para
juru penasehat, karena maksud para juru penasehat dari menasehati orang-
orang awam adalah demi kebaikan. Dan orang yang merasa senang terhadap
anak kecil orang lain, ia tidaklah seyogya untuk memanjakan anak kecil
itu dengan diberi daging-daging burung yang gemuk dan berbagai macam
manis-manisan.

Akan tetapi, bolehlah untuk diberi susu yang halus dan ia hendaknya
menjauhkan dulu dari makanan yvang enak-enak, sampai anak itu bisa
menanggung untuk kekuatannya sendiri, dan ia menghilangkan kelemahan
yang ada pada kerangka tubuhnya. Maka kami mengatakan, bahwa macam ini
pada penjelasan itu, engganlah ia untuk membahas dan menguraikannya. Dan
yang dikehendakinya ia adalah ingin memandang kepada segi lahiriah yang
ia pahami dari sumber-sumber syarn’ dan yang demikian ini membutuhkan
kepada pengutamaan sikap sabar.

Maka sesungguhnya syukur, meskipun banyak hadis yang menerang-
kan tentang kelebihannya, maka apabila ia dibandingkan dengan hadis-hadis
yang menerangkan tentang keutamaan sabar, niscaya adalah keutamaan sabar
itu lebih banyak, bahkan pada sabar itu terdapat kata-kata yang tegas tentang
pengutamaannya, seperti sabda Rasulullah Shallalfdhu ‘Alaihi wa Sallam,
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“Dari yang setitama-utama sesuat yang diberikan kepadamu adalal keyakinan
dan mantapuya kesabaran.” 12

Dan tersebut pula di dalam hadis, “Akan didatangkan penduduk bumi
yang paling bersyukur, maka ia akan dibalas oleh Allah Sublidnaliu wa Ta'dla
sebagai balasan orang-orang yang bersyukur. Dan akan didatangkan pula
penduduk bumi yang paling bersabar, maka dikatakan kepadanya, “Apakah
kamu tidak rela, bahwa kamu Kami beri balasan, sebagaimana telah Kami
balas orang yang bersyukur ini?” Orang itu menjawab, “Ya, wahai Rabbku.”
Maka Allah Sublidnahu wa Ta'dla berfirman, *Sekali-kali tidak. Aku tefah
memberikan nikmat kepadanya, maka ia mau bersyukur dan Aku mencobamu dengan

122 Takhrif-nya telah dijetaskan pada bahasan terdahulu,
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cobaan, maka kawu bersabar. Sesungguhnya pasti Aku lipat gandakan bagimu pahala
atas kesabaran itu. Maka ia diberi pahala yang berlipat ganda dari balasan orang-
orang yang mau bersyukur.” '3

Allah Sublfnahu wa Ta'dla berfirman, “Sesungguhnya hanya orang-orang
yang bersabarlah yang dicukupkan pahala mercka tanpa batas,” (QS az-Zumar [39):
10).

Dan adapun sabda Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam,
A oLl A JSTAN Lotk

“Orang yang membert makan lagy bersyukur, gdalah satu kedudukan dengan
orang yang berpuasa lagi sabar. "'

Sabda Rasulullah Shatlalléhne ‘Alailii e Sallam yang ini menunjukkan
atas keutamaan sabar. Karena, disebutkannya yvang demikian ini untuk me-
nunjukkan kepada banyaknya syukur, untuk meningkatkan derajat svukur
yvang diikutsertat dengan kesabaran, maka sampai disinilah batas tertinggi
tingkatan derajat sebar. Dan jika saja bahwasanya ia tidak memahani dari
svarat akan kelinggian derajat sabar, niscava tidak dihubungkanlah syukur
itu dengan sabar, di mana lebih tinggi tingkatan sabar daripada syukur.

Seperti sabda Rasulullah Shallalldhu 'Alaihi wa Sallam,

AT S _:,"‘;, T Lo g :”Je,
J"-':J‘wo' ""J—u JLG-'T-, J"‘K,L”U@- it

“[Shalat] Juan'at itu adalah haji orang-orang miskin, dan jihad orang perempuan
adalah membaguskan pada wrusan suami.”'>

Dan seperti sabda Rasulullah Shallelldhn ‘Alaili wa Sallam,

“Qrang yang meminum khamer ik seperti penyemibal berhala, “™°
gyng I peny

123 Kemi tidak menemukan sumber rujukan hadis ini.

124 Diriwayatkan ofeh Imam at-Tirmiczi, dan bekau meng-fasankan statusnya. Juga diriwayatkan oleh imam Ibnu Majah
dari haddis Abi Hurairah rachaeltdhu ‘ardiu,

125 Dinwayatkan oleh vam al-Harmts b Al Usamah o datam ktab Musnad miiknya dengan persyaratan yang periarma
dari hadis Ibnu ‘Abbas rechiyalléhu ‘anhumé dengan sanad yang lemah (dha if}). Sedangkan pada persysratsn kedua
driwayatkan oleh Imam ath-Thabrane dan hadis 1bou ‘Abhas juga dengan sanad yang juga femah Juga dengan dua
redaksi yang sedikit berbeda, namun maknanys serupa D dalam susunan periwayatnye terdapat seorang peraw
yarg barmarma Casim bin Fiyadh, dimana a dianggap tsigah oleh Imam Abu Dawud, namun diterrabkan oleh lmam
Knu Ma'in, dengan cataten bebergpa riial hadisnya isigah.

126 Diriwayatkan oleh knam thnu Majzh dan hadis Abi Hurairah radhiyaldhy ‘snhu dengan dua redaksi yang sedikit ber-
beda, namun maknanya serupa. Dirwayatkan pula dan pelur hadis al-Harits bin Abi Usamah dan hadis ‘Abdullah bin
‘Umnar redhiyalibhu ‘snhumé. Kedus riwayst dimsksud berstatus lemah (dha 7). Imam lbbnu “Adi menambahkan, batwa
hadis dari jahur perivayatan Abi Hurairah radhiyafidhy ‘anfu terputus oleh Mubiammad bin Sulaiman bin al-Ashbahani.
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Dan secara pasti sesuaatu yang diserupai itu, seyogyanya harus lebih
tinggi tingkatannya, maka scperti demikian pula sabda Rasulullah Shallalidhu
‘Alaihi wa Sallam,

1T ’.’. 2ad ()

“Sabar itu adalah setengah dari Iman. "™’
Yang demikian ini, tidaklah menunjukkan bahwa syukur itu seperti sabar.

Dan seperti juga sabda Rasulullah Shallalldhn ‘Alathi wa Sallam,

A SRR

728

“Punsa itn adalah separult kesabaran.

Maka sesungguhnya sctiap sesuatu yang terbagi menjadi dua bagian,
maka salah satunya dinamakan an-nisfu (separuh), meskipun di antara ke-
duanya ada terpautnya. Sebagaimana telah dikatakan, iman itu adalah ilmu
dan amal perbuatan dan amal itu adalah separuh iman. Maka yang demikian
ini, tidaklah menunjukkan bahwa amal sama dengan ilmu.

Maka tersebutlah di dalam hadis dari Rasulullah Shallelléhu ‘Alaihi wa
Sallam,

STy oS OIS PN Lglle 535 Sl x,.ﬂ N
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“Nabi yaug paling akhir masuk surga adalah Sulaiman bin Daud “alaihissalin

karena kedudukan kerajaannya dan sahabat yang paling akhir masuk surga adalah
‘Abdurrahman bin ‘Auf karena kedudukan kekayaannya.“'?

Di dalam hadis yang lain,

’9”’/\:; ,";a’Oa:’.«,'}}-"a
Lot b dLYE ey O

127 Tahhrli-nya telah dissmpaikan psda bahgsen terdahulu,

128 Takhrf-nya juga telah disampakan pada bahasan tardahulu.

129 Dirivaayatkan cleh Imam ath-Thabrani di delam katab si-Auzath dan hadis Mu'adz bin Jabal rechiyelishy ‘anbu dengan
redaksi yang sedikit berbeds. namun maknanys serupa. Lalu diambahkan, bahwe kami tidak melhat kekuslen per-
awinya kecuab pada din Syu'aib bin Khaki, dimana ia adalah peraw yary tsigab. Dinwayatkan oleh imam al-Bazzar
dar’ hadis Anas bin Malik radhryaliatr ‘anhu dengan redaksi yang juga sedikit berbeda, namun meknanya serups. Di
dalam susunan perwayainya terdapal seorang perawt yang bernama Aghlab tin Tarnim yang berstatus lemah (2ha'if).
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“Sulaiman masuk ke surga sesudah para Nabi yang lainnya dengan masa empat
pulah tahun. "¢

Tersebut juga di dalam hadis,

a0, o - ‘5:,” - e ’:': P . L3 .o ’.‘:n e ,o:
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“Pintu-pintu surga semuanyn terdiri dari dua dann pintu kecuali pintu sabar,
untuk pintu sabar ini hanya sebelah. Dan, orang pertama yang memasukinya dari
orang-orang yang mendapat cobaan yang paling terdepan, Ayyub “alaihissalam. "%

Maka setiap hadis yang menerangkan tentang keutamaan-keutamaan fakir
pasti menunjukkan atas keutamaan-keutamaan sabar, karena sesungguhnya
sabar adalah hal keadaan orang fakir dan rasa syukur adalah hal keadaan
orang kaya. Maka inilah tingkat yang memuaskan bagi orang-orang awam
dan cukuplah kiranya sebagai pengajaran yvang layak untuk mereka dan
untuk pengenalan demi kebaikan agama mereka.

Kedua, penjelasan dan yang kami maksudkan dengan penjelasan ini,
adalah memperkenalkan ahli ilmu dan memperhatikan hakikat-hakikat
segala perkara dengan jalan kasyaf (terbuka hijab) dan keterangan. Maka
kami mengatakan tentang ini. Sctiap dua perkara yang masih samar, niscaya
tidaklah mungkin untuk diperbandingkan antara keduanya itu tentang
kesamarannya, selama belum terbuka hakikat masing-masing dari kedua-
nya. Dan setiap apa yang sudah terbuka, niscaya ia mencakup atas beberapa
bagian yang tidak memungkinkan untuk diperbandingkan antara satu
jumlah dengan jumlah vang lainnya. Akan tetapi wajib untuk dipisahkan satu
persatunya dengan memperbandingkannya, sehingga jelaslah antara salah
satunya yang lebih kuat.

Sabar dan syukur itu bagian dan cabang-cabangnya banyak, maka tidak
jelaslah hukum keduanya tentang kuat dan lemahnya secara global. Maka
Penulis mengatakan, sesungguhnya telah kami terangkan pada penjelasan
terdahulu, bahwasanya tingkatan-tingkatan ini bisa menjadi teratur dari tiga
perkara, iilmu, hal-ihwal, dan amal. Begitu juga halnya bahwasanya syukur,
sabar, dan tingkat-tingkat yang lainnya adalah seperti yang demikian. Dan

130 Diiwayatkan oleh nam Abu Manshur ad- Dailarm di dalen kit Musnad ai-Firdeus dari rivayat Dinar, der Anas bin
Malik rachiyaltshu anhu. Adapun Dinar al-Habasy merupakan seorang peravd yang pendusta atas din Anas bin Malik,
dan hadrs ni bersiatus munker.

131 Tidek kami jumpai rujukannya dengan redaksi yang seperti ini. Ditwayatkan oleh Imaem Muslim darn badis Anas bin
Mahk racthnyalidhu ‘andw dalam bahasan d seputar syafa'at dengan redaksi yang berbeda makna maupun redaksinya.
Diriwayatkan pua di dalam kitab ash-Shahihain berkensan dengan khotbah vang dissmpaikan oleh “Uthah bin Ghaz-
wan, dengan redaks] yang senipa dari apa yang dinwayatkan oleh imam Mushm.
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yang tiga itu, apabila dipertimbangkan sebagian dengan scbagian yang
lainnya, niscaya jelaslah bagi orang-orang yang melihat pada segi lahiriahnya
bahwasanya ilmu itu memang dimaksudkan dan dikehendaki untuk hal
ihwal. Dan hal ihwal dimaksudkan untuk amal. Dan amal itulah yang paling
utama.

Adapun bagi orang yang bermata-hati, maka perkara itu bagi
mereka adalah menjadi sebaliknya dari orang tersebut itu, yaitu amal di-
maksudkannya untuk hal-ihwal, hal-ihwal dimaksudkannya untuk ilmu.
Maka yang lebih utama adalah llmu, kemudian hal-ihwal, kemudian amal.
Karena sesungguhnya sctiap yang dimaksudkan itu bagi yang lainnya, maka
yang lain itu sccara pasti adalah lebih utama daripadanya.

Adapun masing-masing dari yang tiga itu, maka amal-amal perbuatan
terkadang menjadi ada persamaan dan terkadang ada yang menjadi berlebih-
kurang, ketika ia dihubungkan pada sebagian kepada sebagian yang lainnya.
Begitu juga halnya masing-masing dari hal-ihwal ketika ia dihubungkan
pada scbagian kepada scbagian yang lainnya dan begitu juga halnya masing-
masing dari ilmu pengetahuan. Maka yang lebih utama-utamanya ilmu
pengetahuan, adalah ilmu mukasyafah. Ia lebih tinggi dibandingkan dengan
ilmu mu'amalah dan ta dimaksudkan untuk muamalah itu sendiri, maka
manfaatnya adalah untuk memperbagus amal perbuatan. Dan sesungguhnya
keutamaan orang alim dengan miuamalah-nya atas orang yang ahli ibadah
(‘abid), apabila ilmunya itu menyamai manfaatnya. Maka adalah ia apabila
dibandingkan dengan amal khusus itu akan lebih utama. Dan jika saja tidak
demikian, maka ilmu yang pendek dengan amal tidaklah lebih utama dari
amal yang pendek.

Maka kami mengatakan, manfaat baiknya amal perbuatan adalah baik-
nya keadaan kalbu dan manfaat baiknya kalbu, adalah bisa terbuka baginya
keagungan Allah Subhinahu wa Ta'dle di dalam Dzat, Sifat-sifat dan afal-
Nya, maka ilmu mukasyafah yang paling tinggi adalah mengenal Allah Yang
Mahasuci dan Mahaluhur. Dan itulah tujuan akhir yang dicari demi tujuan
itu sendiri. Maka sesungguhnya kebahagiaan itu bisa diperoleh dengan
mukasyafah. Bahkan ia itulah kebahagiaan yang sebenarnya, hanya saja ia bisa
merasakannya nanti di akhirat. Maka itulah ma‘rifah yang bebas, dimana
tidak ada ikatan padanya, maka ia tidak terikat dengan yang lain. Dan setiap
ilmu pengetahuan yang lain daripadanya, maka ia adalah budak dan pelayan
dibandingkan kepadanya. Maka ilmu itulah yang dikehendaki karena ilmu itu
sendiri. Dan ketika ia adalah yang dikehendaki karena dianya sendiri, niscaya
adalah lebih-kurangnya itu menurut manfaatnya pada membawa kepada
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ma’rifat Allah Subhdnahe wa Tadla, maka ma'rifat-ma‘rifat itu membawa
kepada scbagian yang lain. Adakalanya dengan satu perantaraan atau
bahkan dengan banyak perantaraan. Maka setiap kali adanya perantaraan-
perantaraan di antaranya dan antara ma'’rifah Allah Subhdnahu wa Ta'dla itu
sedikit, maka itu adalah lebih utama.

Adapun hal-ihwal, maka yang kami maksudkan adalah hal-ihwal kalbu di
dalam pembersihannya dan penyuciannya dari campuran-campuran duniawi
dan gangguan-gangguan makhluk, schingga apabila kalbu itu telah suci
dan bersih, niscaya teranglah baginya hakikat kebenaran. Jadi, keutamaan-
keutamaan hal-ihwal itu sckadar dengan pengaruhnya di dalam kebaikan
kalbu, penyucian dan penyediaannya, supaya berhasil baginya ilmu-ilmu
ninkasyafol. Dan seperti halnya mengkilatnya kaca cermin itu butuh kepada
adanya kesempurnaan. Dimana, sebagiannya ada yang cukup mengkilat dari
sebagian yang lain. Maka demikian juga hal-ihwal kalbu, hal yang dekat
atau mendekati kepada bersihnya kalbu, sudah pasti itulah yang lebih utama
daripada yang kurang dari itu, disebabkan adanya dekat kepada sesuatu yang
dimaksud.

Maka itulah tertibnya amal perbuatan, dan sesungguhnya pengaruhnya
adalah pada nyatanya kebersihan kalbu dan bisanya menariknya hal-ihwal
kepadanya. Dan setiap amal itu, adakalanya ia diajak kepada hal keadaan yang
mencegah dari adanya mukasyafah yang mengharuskan kepada gelapnya
kalbu yang mengyiringnya kepada hiasan-hiasan duniawi. Dan adakalanya
amal perbuatan itu mengajak-ajak kepada hal keadaan yang menuju kepada
mukasyafoh di mana ilmu mukasyafah itu mengharuskan kepada bersihnya
kalbu dan memutuskan kepada hubungan-hubungan dunia.

Maka yang pertama daripadanya itu dinamakan maksiat dan yang ke-
dua daripadanva itu dinamakan taat. Perbuatan-perbuatan maksiat dari segi
pengaruhnya pada gelapnya kalbu dan kerasnya kalbu ada bisa bertambah
dan bisa juga berkurang. Dan demikian juga halnya perbuatan-perbuatan
taat pada bersinarnya kalbu dan bersihnya, maka tingkatan-tingkatannya
adalah menurut tingkatan-tingkatan pengaruhnya, dan yang demikian itu,
sesungguhnya kami dengan perkataan yang mutlak, terkadang kami bisa
mengatakan bahwa shalat sunah itu lebih utama dari setiap ibadah yang
sunah. Haji lebih utama dari sedekah dan bahwasanya bangun malam itu
lebih utama dari yang lainnya.

Akan tetapi vang lebih nyata padanya, bahwasanya orang kaya vang ada
padanya harta-benda terkadang ia dikalahkan dengan sifat bakhilnya, ia lebih
cinta kepada harta benda untuk menahan-nahannya, maka mengeluarkan
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satu dirham baginya itu lebih utama daripada bangun untuk beberapa malam
dan berpuasa dalam beberapa hari. Karcna sesungguhnya puasa itu tepat
kiranya bagi orang yang dikalahkan oleh nafsu syahwat perutnya, maka ia
bermaksud untuk menghilangkannya, atau ia bisa dicegah oleh sebab adanya
kekenyangan dari bersihnya pikiran dari ilmu-ilmu mukasyafali. Maka ia
bermaksud membersihkan kalbu dengan lapar. Maka adapun pengatur ini,
apabila hal keadaannya tidak hal keadaan ini, niscaya tidaklah ia memperoleh
melarat dengan keinginan perutnya. Dan ia tidak sibuk dengan semacam
pikiran yangia dicegah oleh kekenyangan daripadanya. Maka ia melaksanakan
puasa itu adalah keluarnya dari hal-ihwalnyva kepada hal-ihwal yang lainnya.

Dan ia seperti orang sakit yang mengadukan hal sakit perulnya. Dan,
apabila ia memakai obat pusing, niscaya tidak bermanfaatlah dengan adanya
obat itu. Akan tetapi, sebagai haknya adalah ta harus memperhatikan pada
sesuatu yang bisa membinasakan yang menguasai atas dirinya. Sifat bakhil
yang dituruti itu juga termasuk dalam jumlah yang membinasakan, padahal
puasa seratus tahun dan bangun untuk mengerjakan shalat malam selama
seribu malam, tidaklah yvang demikian itu bisa menghilangkan scbiji atom
pun dari sifat bakhil itu, akan tetapi yang bisa menghilangkannya, adalah
menyedckahkan harta, maka hendaklah ia bersedekah dengan apa yang ada
padanya.

Untuk uraian ini, adalah termasuk dari uraian yang telah Penulis terang-
kan terdahulu pada saat membahas seperempat bahasan yang membinasa-
kan, maka jadilah ia berbeda-beda. Dan ketika itu, orang yang bermata kalbu,
ia akan mengetahui bahwasanya jawaban yang mutlak padanya adalah salah.
Karena jika saja ada orang yang berkata kepada kita, “Roti itu bagi orang
yang lapar, adalah lebih utama. Dan air bagi orang yang haus adalah lebih
utama. Maka jika saja keduanya berkumpul, hendaklah diperhatikannya yang
lebih mendesak, jika saja hausnya lebih kuat, maka airlah yang lebih utama.
Dan jika saja laparnya yang lebih kuat, maka rotilah yang lebih utama, maka
jika saja keduanya sama, niscaya keduanya pun menjadi sama. Demikian juga
halnya, apabila dikatakan, “As-sakanjabin itu lebih utama, ataukah minuman
al-Lainufar (semacam tumbuh-tumbuhan yang bisa dibuat minuman obat).”
Maka tidak benarlah untuk kita menjawab secara mutlak.

Bolehlah apabila ditanyakan kepada kita, as-5akanjabin itu lebih utama,
ataukah tidak adanya penyakit kuning, karena as-Sakanjabin itu dimaksudkan
untuknya supaya hilanglah penyakit kuning dan tidak dimaksudkan untuk
yang selainnya, maka secara pasti, bahwa selain as-sakanjabin itulah yang lebih
utama. Jadi, di dalam membelanjakan harta itu adalah amal, yaitu dengan
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menginfagkan harta-benda itu, berhasillah suatu hal. Yaitu, hilanglah sifat
kikir dan hilangnya cinta kepada harta dari kalbu dan mempersiapkan kalbu
dengan scbab hilangnya cinta kepada dunia daripadanya untuk menuju
ma’rifat dan cinta kepada Allah Subliinahu wa Ta'dla. Maka yang lebih utama
adalah ma'rifat dan yang lebih rendah daripadanya adalah suatu hal dan yang
lebih kurang daripadanya adalah amal.

Jika saja kamu berkata, sesungguhnya syara’ (agama) telah mendorong
kepada amal perbuatan dan berlebih-lebih di dalam menerangkan keutamaan
amal schingga syara’ itu menuntut untuk dikeluarkan sedekah dengan firman
Allah Subliénahu wa Ta'dla, “Siapakeh yang mau memberi pinjaman kepada Allah
dengan pinjaman yang baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah),”(QS al-Baqarah
[2]: 245). Dan, Allah Subhdnahu wa Ta'dla berfirman, “Dan Allal itw mengambil
sedekah (zakat hamba-Nya), " (QS at-Taubah [9]: 104).

Maka bukankah perbuatan dan melaksanakan infak itu yang lebih utama?
Maka kctahuilah kiranya, bahwasanya dokter apabila ia memujikan suatu
obat, niscaya tidaklah ia menunjukkan bahwasanya obat itu sendiri yang
dimaksudkannya. Atau bahwa obat itu yang lebih utama dari keschatan dan
sembuh yang berhasil dari sebab obat itu. Akan tetapi amal perbuatan yang
untuk mengobati sakit kalbu. Dan penyakit kalbu itu, biasanya termasuk apa
yang tidak bisa dirasakannya, maka ia itu adalah seperti penyakit cacar pada
wajahnya orang yang tidak mempunyai kaca cermin, maka ia tidak merasakan
adanya penyakit itu. Dan apabila dikatakan kepadanya, niscaya ia tidak akan
membenarkannya. Maka cara yang demikian, adalah dengan cara banyak-
banyak memuji untuk mencuci muka dengan air mawar misalnya, jika saja air
mawar itu bisa menghilangkan penyakit cacarnya, sampai-sampai hendaknya
ia mau mendorong untuk banyak membangkitkan puji untuk rajin membasuh
muka dengan air mawar itu, sehingga hilanglah penyakitnya.

Maka sesungguhnya jika saja diterangkan kepadanya, bahwa yang
kumaksudkan, adalah supaya hilang penyakit cacar di wajahmu, niscaya
terkadang ia meninggalkan pengobatan itu dan ia mengaku-ngaku bahwa di
wajahnya tidak ada kekurangan apa-apa. Dan marilah kita buat contoh yang
lebih dekat lagi dari itu, maka kami mengatakan, siapa saja yang mempunyai
anak, maka wajiblah ia mengajarkan ilmu dan Al-Qur'an dan ia menghen-
daki, supaya tetaplah Al-Qur'an dan ilmu itu di dalam hafalannya, di mana
hafalan itu tidak hilang dari ingatan si anak. Dan ia mengetahui bahwa
jika saja anaknya itu diperintahnya dengan supaya mengulang-ulang dan
tetap belajar supaya kuat dan kekal hafalannya, niscaya anak itu berkata,
“Bahwasanya Al-Qur'an itu telah dihafalnya dan tidak perlu bagiku untuk

232



mengulang-ulang dan tetap belajar.” Karena, anak itu menyangka bahwa apa
yang dihafalkannya pada masa sekarang akan kckallah seperti yang demi-
kian untuk selama-lamanya.

Dan orangtua itu, mempunyai beberapa orang budak, lalu orangtua itu
memerintahkan kepada anaknya supaya ia mau mengajari budak-budak
itu. Dan orangtua itu menjanjikan kepada anaknya atas perbuatannya itu
ada hadis yang bagus, supaya sempurnalah mengajaknya kepada banyak
mengulang-ulang dengan cara mengajarkannya itu. Maka terkadang anak
kecil yang perlu dikasihani itu menyangka, bahwa yang dimaksudkannya
adalah mengajari budak-budak itu pada ilmu Al-Qur’an, yang berarti orangtua
itu telah mempergunakannya untuk mengajari budak-budak itu. Maka
sukarlah hal tersebut atas anak itu. Lalu ia berkata, “Apakah kiranya aku ini,
aku telah dipergunakannya untuk budak-budak, padahal aku lebih terhormat
daripada mereka dan lebih mulia di sisi orangtua. Dan aku tahu, jika saja ia
menghendaki untuk mengajari budak-budak itu, niscaya ia mampu atas yang
demikian, tanpa memaksa-maksaku dengan itu. Dan aku tahu bahwa tidak
ada kekurangan bagi avahku dengan tidak adanya budak-budak itu, lebih-
lebih dengan tidak tahunya mereka tentang ilmu Al-Qur’an, maka terkadang
bermalas-malaslah anak yang perlu dikasihani itu, lalu ia meninggalkan untuk
mengajari mereka. Karena berpegang pada tidak dibutuhkan oleh ayahnya
atau atas kemurahan ayahnya untuk memaafkannya. Sehingga anak itu lupa
akan ilmu dan ilmu Al-Qur’an dan tinggalah ia selalu berangan-angan yang
tidak memperoleh apa-apa, karena sebab tidak adanya pengertiannya.

Maka sesungguhnva telah banyak tertipu dengan hayalan-hayalan vang
seperti ini suatu golongan, dan mereka menempuh jalan yang mubah (tidak
berpahala) dan mereka berkata, “Bahwa Allah Sublidnalin wa Ta'dle tidak
membutuhkan kepada ibadah-ibadah kita dan Dia tidak butuh meminjam-
minjam kepada kita. Maka bagaimanakah arti firman Allah, “Siapakah yang
man memberi pinjaman kepadn Allah dengan pinjaman yang baik (menafkahkon
harta di jalan Allah), "(QS al-Baqgarah [2]: 245).

Dan jika saja Allah menghendaki memberi makanan kepada orang-orang
yang miskin, niscaya mampulah Dia memberi makanan kepada mereka.
Maka tidak perlulah kita menyerahkan harta-benda kita kepada mereka.
“Dan apabtla dikatakan kepada mereka, “Nafkahkanlah sebagian dari rezeki yang
diberikan oleh Allah kepadamu.” Maka orang-orang kafir itu berkata, ‘Apakah kami
akan membert makan kepada orang-orang yang jika Allah menghendaki tentulah Dia
akan memberinya makan,” (QS Yasin [36]: 47).
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Merckajuga berkata, sebagaimana yang difirmankan oleh Allah Subhdnahu
wa Tadla, “[ika saja Allah menghendaks, niscayn kami dan bapak-bapak kami tidak
mempersekutukan-Nya,” (QS al-An’am [6]: 148).

Maka perhatikanlah, bagaimana mereka itu adalah benar di dalam per-
kataannya dan bagaimana mereka bisa binasa karena kebenarannya, maka
Mahasucilah Allah yang apabila Dia menghendaki, niscaya Dia membinasa—
kan karena kebenaran dan apabila Dia menghendaki pula, Dia buat ke-
bahagiaan karcna kebodohan.

Dia Subfyinahu wa Ta'dla berfirman, “Dengan perumpamann itu banyak orang
yang discsatkan Allah dan dengan perumpamaan itu (pula) banyak orang yang
diberi-Nya petunjuk,” (QS al-Baqarah [2]: 26).

Maka mereka itu, ketika mereka menyangka bahwa mereka diperguna-
kan tenaganya karena orang-orang miskin, orang-orang kafir, atau karena
Allah Subliinahu wa Ta'dla, kemudian mereka berkata,”Tidak ada keuntungan
bagi Allah pada kami dan harta kami, baik harta kami itu kami nafkahkan
atau kami simpankan.”

Yang demikian ini, niscaya mercka akan binasa, sebagaimana bina-
sanya anak kecil, ketika ia menyangka bahwa maksudnya orangtua mem-
pergunakan tenaganya untuk mengajari budak-budak. Dan ia tidak mera-
sakan, bahwasanya maksud ayahnya mempergunakannya, agar supaya
tetap kuatlah sifat ilmunya pada dirinya dan kokohlah ilmu itu di dalam
kalbunya. Sehingga yang demikian itu menjadi sebab kebagiaannya di dunia.
Dan adalah sesungguhnya yang demikian itu dari arahan orangtua, karena
kasih-sayangnya kepadanya untuk mengajaknya kepada mendatangkan
kebahagiaan baginya. Maka contob ini, adalah menjelaskan kepada kamu
tentang sesatnya orang yang sesat dari jalan ini.

Jadi, orang miskin yang mengambil hartamu, di mana ia mengambil
dengan secukupnya, yang dengan perantaraan harta itu, berarti ia telah
menghilangkan kekejian kikir dan kecintaan dunia dari batinmu, maka
sesungguhnya harta itulah yang akan membinasakanmu. Maka harta itu,
seperti tukang bekam, ia mengeluarkan darah dari kamu, supaya dengan
keluarnya darah itu, keluarlah penyakit yang merusak dari battinmu. Maka
tukang bekam itu adalah pelayan bagimu. Dan tukang bekam itu, tidaklah
keluar dari keadaannya sebagai tukang bekam dengan adanya tujuan lain,
bahwa ia akan berbuat sesuatu dengan darah itu.

Maka manakala sedekah-sedekah (zakat) itu, dijadikan sebagai alat
untuk menyucikan batin dan membersihkannya dari kekejian-kekejian sifat,
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maka Rasulullah Shallalléhu ‘Alaihi wa Sallam tidak mau mengambilnya. Dan
ia mencegah diri dari padanya. Sebagaimana beliau melarang dari usaha
berbekam dan beliau menamakan sedekah itu adalah harta kotornya manusia.
Dan keluarganya yang mulia, mercka menjaga diri dari menerima sedekah
(zakat) itu.

Dan yang dimaksud, adalah bahwasanya amal perbuatan itu berpenga—
ruh di dalam kalbu, sebagaimana telah diterangkan terdahulu pada saat
membahas bagian dari perkara yang membinasakan. Dan kalbu itu menurut
sckadar pengaruhnya adalah menerima petunjukdan nur ma’rifat. Maka
ini, adalah perkataan secara keseluruhan dengan undang-undang asli yang
seyogyanya hendaknya dikembalikan kepadanya pada mengenal keutamaan
amal perbuatan, hal-keadaan, dan ilmu pengetahuan. Dan marilah kita kem-
bali kepada yang khusus yang sedang kita bicarakan, dari hal sabar dan
syukur.

Maka kami mengatakan, bahwasanya masing-masing dari sabar dan
syukur itu ma’rifah, hal-keadaan, dan amal perbuatan. Maka tidak boleh
dibandingkan ma’rifat itu pada salah satu dari sabar dan syukur, dengan
hal-ihwal atau amal yang lain. Akan tetapi, hendaknya dibandingkan
masing-masing daripadanya dengan sesuatu yang sebanding dengannva,
sehingga menjadi jelaslah kesesuaiannya. Dan sesudah kesesuaian akan jelas
keutamaan. Maka manakala dibandingkan ma'rifatnya orang yang bersyukur
dengan ma'rifatnya orang vang bersabar, niscaya terkadang kedua-duanya
itu kembali pada satu ma‘rifat. Karena ma'rifatnya orang yvang bersyukur itu,
hendaknya ia mau melihat nikmatnya dua mata---umpamanya--—-adalah dari
Allah Subhinahu wa Ta'dla. Dan ma'rifatnya orang yang bersabar, hendaknya
ia mau melihat, bahwasanya buta mata itu adalah dari Allah. Dan keduanya
itu adalah dua ma’rifat yang mengharuskan satu sama lainnya dalam keadaan
sama.

Ini, jika saja kita mau mengambil ibarat, bahwasanya keduanya itu
mengenai bencana dan musibah. Dan telah kami terangkan terdahulu,
bahwa sabar itu terkadang sabar di dalam ketaatan dan sabar di dalam tetap
menjauhi maksiat. Dan di dalam keduanya itu menjadi bersatulah antara
sabar dan syukur, karena sesungguhnya sabar atas ketaatan itu adalah
jenisnya syukur atas ketaatan. Karena sesungguhnya syukur itu kembali
kepada menukarkan nikmat Allah Sublidnahn wa Ta'dla kepada sesuatu yang
dimaksudkan daripadanya dengan hikmah. Dan sabar itu kembali kepada
ketetapan pembangkit hawa nafsu.
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Di dalam sabar dan syukur ada dua nama untuk satu, yang dinamakan
dengan dua pandangan yang berbeda. Maka tetapnya pembangkit agama
di dalam melawan pembangkit hawa nafsu itu dinamakan sabar dengan
dikaitkan kepada pembangkit hawa-nafsu. Dan, dinamakan syukur dengan
dikaitkan kepada pembangkit agama, karena sesungguhnya pembangkit
agama itu diciptakan untuk hikmah ini. Yaitu, hendaknya dibantingkannya
pembangkit hawa-nafsu dengan pembangkit agama, maka hendaknya di-
tukarkannya kepada maksud hikmah. Keduanya itu adalah dua ibarat dari
satu arti. Bagaimana diutamakannya sesuatu atas dirinya sendiri? Jadilah
tempat-tempat berlalunya sabar itu atas tiga; taat, maksiat, dan bencana.
Dan, telah jelaslah hukum sabar dan syukur di dalam taat dan maksiat.
Adapun bencana, maka itu adalah ibarat dari tidak adanya nikmat. Dan
nikmat itu, adakalanya terjadi karena daruratnya (pentingnya) seperti dua
mata ---umpamanya---, adakalanya terjadi pada hajat keperluan, seperti bisa
bertambahnya harta dari sekadar kecukupan.

Adapun dua mata, maka sabarnya orang vang buta dari kedua mata-
nya, hendaknya ia tidaklah melahirkan pengaduannya itu dan hendaknya ia
menampakkan kerelaan dengan qadha’ (putusan) Allah Sublidnahu wa Ta'dla.
Dan hendaknya ia tidak memandang enteng dengan sebab kebutaannya itu
terhadap mengerjakan perbuatan maksiat dan syukurnya orang yang dapat
melihat dengan kedua matanya, dari segi amal perbuatan itu, ada dua perkara.
Pertama, hendaknya ia tidak mempergunakan kedua matanya itu untuk
perbuatan maksiat. Kedua, hendaknya ia mempergunakan kedua matanya itu
di dalam ketaatan.

Masing-masing dari dua perkara itu, tidak terlepas dari adanya
sabar. Karena sesungguhnya orang yang buta, cukuplah ia bersabar dari
pemandangan-pemandangan yang indah, karena ia tidak bisa melihatnya.
Sementara orang yang melihat itu, apabila kebetulan ia melihat sesuatu
yang indah, lalu ia mau menahan diri (sabar), niscaya ia telah mensyukuri
atas nikmatnya dua mata. Dan jika saja ia mengikuti hawa nafsunya atas
pandangannya itu, niscaya ia telah mengufuri atas nikmatnya dua mata.
Sesungguhnya masuklah kesabarannya itu di dalam rasa syukurnya. Demikian
juga, apabila ia menggunakan dengan kedua matanya atas perbuatan taat,
maka haruslah pula padanya dari adanya kesabaran atas ketaatan. Kemudian
terkadang ia harus mensyukurinya dengan memandang kepada keajaiban-
keajaiban ciptaan Allah Subhdnahu wa Ta'dla. Supaya ia sampai dengan yang
demikian kepada ma‘rifat Allah Yang Mahasuci lagi Mahatinggi, maka adalah
syukur itu lebih utama daripada sabar.
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Jika saja tidaklah demikian, sungguh adalah  martabat  Nabi
Syu‘aib’alaihissaldm umpamanya, dan ia adalah salah satu nabi yang paling
melarat daripada nabi, ia di atas tingkatan Nabi Musa ‘alailiissalam dan nabi-
nabi yang lainnya, karena nabi Syu’aib itu sabar di atas ketiadaan melihat,
dan nabi Musa tidak bisa bersabar atas yang demikian, umpamanya. Sungguh
kesempurnaan itu pada dicabutnya seorang manusia akan seluruh anggota-
anggota badannya dan ditinggalkannya seperti sepotong daging di atas
landasan tempat memotong daging saja, maka yang demikian ini adalah
mustahil sekali adanya. Karena sesungguhnya masing-masing dari anggota-
anggota badan ini adalah sebagai alat pada agama yang bisa hilang dengan
hilangnya atas itu atas rukun dari agama. Dan cara mensyukurinya ialah
dengan mempergunakannya pada apa yang ia menjadi alat untuk agama dan
yang demikian itu tidak ada, kecuali dengan sabar.

Dan adapun apa yang terjadi pada tempat keperluan, seperti adanya
kelebihan atas sekadar cukup dari harta-benda, maka sesungguhnya
apabila tidak diberikan kepadanya, kecuali hanya sekadar yang penting
dan ia membutuhkan kepada sesuatu yang ada di belakangnva, niscaya
sabar daripadanya itu adalah mujahadah (perjuangan). Dan, itu adalah jihad
terhadap kemiskinan. Dan, wujudnya kelebihan itu adalah suatu nikmat. Dan
cara mensyukurinya, adalah hendaknya dipergunakannya harta kelebihan itu
kepada jalan kebajikan. Atau hendaknya janganlah harta itu dipergunakannya
pada jalan maksiat.

Jika saja pengaitan sabar kepada syukur dalam artian dipergunakannya
kepada amal taat, maka syukur adalah lebih utama, karena ia mengandung
kepada sabar juga. Dan padanya ada kegembiraan dengan nikmat Allah
Sublidnal wa Tadla. Di dalam harta itu ada rasa sayang untuk menyerahkan-
nya kepada fakir miskin dan hendaknya tidak dipergunakannya kepada
bersenang-senang di dalam perkara yang mubah. Di mana hasilnya adalah
hendaknya kembali kepada dua perkara itu, lebih utama daripada satu
perkara. Dan bahwa jumlah itu lebih tinggi tingkatannya dari sebagian, pada
semacam ini, adalah suatu cacat, karena tidak sahnya mempertimbangkan
antara jumlah dan bagian-bagiannya.

Dan adapun apabila rasa syukurnya itu, dengan tidak mempergunakan
harta bendanya pada perbuatan maksiat, akan tetapi ia belanjakan untuk
bersenang-senang kepada perkara yang mubah, maka sabar di sini lebih
utama daripada syukur. Karenanya, orang fakir yang sabar lebih utama
dari orang kaya yang mau mempergunakan harta-bendanya itu kepada
perkara yang mubah. Akan tetapi, ia tidak lebih utama dart orang kaya yang
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mau mempergunakan harta bendanya kepada kebaikan-kebaikan. Karena
sesungguhnya orang fakir ia telah memerangi hawa nafsunya, telah menahan
selera keinginannya dan telah membaguskan kalbunya untuk rela atas ujian
dari Allah Subltdnalue wa Ta'dla, maka keadaan ini adalah secara pasti menarik
pada kekuatan. Dan orang kaya ia mengikuti selera kesenangannya dan ia
mengumbar hawa nafsunya, akan tetapi ia cukupkan harta-bendanya untuk
yang mubah-mubah saja. Dan yang mubah itu, padanya ada jalan kepada
yang haram. Akan tetapi, harus ada padanya kekuatan bersabar dari perkara
yang haram, kecuali bahwasanya kekuatan yang timbul dari kesabarannya
orang fakir itu lebih tinggi dan lebih sempurna dari kekuatan yang timbul
dari hanya mencukupkan harta bendanya orang kaya terhadap perkara yang
mubah di mana ia bersenang-senang dengannya.

Maka kemuliaan untuk kekuatan itulah yang menunjukkan amal di
atasnya. Sesungguhnya amal perbuatan itu tidak dimaksudkan, kecuali
untuk hal-ihwal kalbu. Dan, kekuatan itulah hal-ihwal bagi kalbu vang bisa
berbeda-beda menurut kadar kekuatan yakin dan iman. Maka apa yang
menunjukkan kepada bertambahnya kekuatan pada iman, maka itulah yang
lebih utama secara pasti. Maka semua yang telah diterangkan dari penguraian
keutamaan pahala sabar atas pahala syukur pada ayat-ayat, dan hadis-hadis
sesungguhnya dimaksudkannya yang demikian itu pada tingkat ini adalah
pada khususnya. Karena, sesungguhnya yang lebih cepat pada pemahaman
manusia dari nikmat itu, ialah harta dan kekayaan pada harta itu. Dan yang
lebih cepat pada pemahaman manusia dari syukur ialah, bahwasanya manusia
itu hanya mengucapkan Alhamdulillih (segala puji bagi Allah) dan hendaknya
tidak mempergunakan nikmat itu pada maksiat dan tidak ditukarkannya
maksiat 1tu pada taat.

Maka jadilah sabar itu lebih utama daripada syukur. Artinya, sabar yang
dipahami oleh orang awam itu lebih utama daripada syukur yang dipahami
oleh orang awam. Dan kepada makna inilah khususnya, diisyaratkan oleh
al-Junaid rahimehulldh, dimana ketika ia ditanya tentang mana yang lebih
untama, sabar atau syukur? Kemudian ia menjawab, “Tidak ada pujian bagi
orang kaya dengan wujudnya harta dan tidak ada pujian untuk orang miskin
dengan tidak adanya harta. Dan sesungguhnya pujian untuk keduanya itu
adalah berdiri tegaknya sifat kekayaan dan sifat kemiskinan dengan syarat-
syarat yang ada pada keduanya. Adapun syarat bagi orang kaya, hendaknya
ia diikutsertai oleh hal-hal yang ada kesesuaiannya dengan sifatnya, yang
menyenangkan dan yang mengenakkannya. Sementara bagi orang miskin,
hendaknya ia diikutsertai oleh hal-hal yang ada kesesuaian dengan sifatnya,
yang menggenggamkannya dan yang mengejutkannya. Oleh karena itu,
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apabila ada dua orang tersebut, yaitu orang kaya dan erang miskin, mercka
berdiri tegak karena Allah Subkidnahu wa Ta'dla dengan persyaratan yang
wajib atas keduanya, niscaya adalah yang menyakitkan sifainya dan yang
menikmatkannya.”

Maka hal yang seperti telah dikatakan oleh al-Junaid itu, adalah benar
dari jumlah bagian-bagian sabar dan syukur pada bagian lain yang telah
kami terangkan dan ia (al-Junaid) tidak menginginkan yang selainnya.Telah
dikatakan, bahwa Abu al-‘Abbas bin Atha’, telah berbeda pendapat dengan
al-Junaid dalam hal ini. Abu al-’Abbas berkata, “Orang kaya yang bersyukur
lebih utama dari orang fakir yang bersabar.” Maka al-Junaid ralimahullih
berdo’a atas diri Abu al-Abbas. Maka Abu al-“Abbas mendapat musibah,
seperti apa yang telah menimpanya, yaitu anak-anaknya meninggal dunia,
binasalah harta-bendanya, dan hilanglah akalnya selama empat belas tahun.
Maka Abu al-"Abbas berkata, “Do’anya al-Junaid telah menimpa atas diriku.”
Maka ia kembali kepada melebih-utamakan atas orang fakir yang bersabar
daripada orang kaya yang bersyukur.

Manakala kamu memperhatikan pada arti-arti yang telah kami terangkan
itu, niscaya kamu mengerti bahwasanya sctiap satu dari dua ucapan itu,
mempunyai segi pada sebagian hal-ihwal. Dan, banyaklah orang miskin
yang sabar lebih utama dari orang kaya yang bersyukur, sebagaimana yang
telah diterangkan terdahulu. Banyak pula orang kaya yang bersyukur lebih
utama dari orang miskin yang bersabar, yang demikian itu adalah bagi orang
kaya yang ia mau melihat dirinya, seperti orang miskin. Karena ia tidak mau
menahan-nahan hartanya, kecuali hanya pada sekadar yang diperlukan dan
harta yang selebihnya ia serahkan kepada amal kebaikan atau harta itu ia
simpankan dengan keyakinan ia itu adalah gudang bagi orang-orang yang
membutuhkan dan orang-orang yang miskin, di mana ia sesungguhnya selalu
menunggu-nunggu keperluan yang akan datang, kemudian ia menyerahkan
hartanya untuk keperluan itu.

Kemudian apabila telah diserahkan hartanya itu, niscaya ia tidak
menyerahkan harta itu untuk mencari pangkat kedudukan dan mencari
ketenaran, dan tidak pula disertai dengan menyebut-nyebutkannya. Akan
tetapi, ia serahkan harta itu demi menunaikan hak Allah Sublidnahu wa Ta%la
untuk memenuhi tidak adanya harta bagi hamba-hamba-Nya. Maka orang
kaya yang demikian ini lebih utama dari orang miskin yang bersabar. Jika
saja kamu berkata, bahwa orang kaya yang demikian ini tidaklah lebih berat
pada dirinya dan orang yang miskin itu, ia merasa berat atas kemiskinannya.
Karena sesungguhnya orang kaya itu ia telah bisa merasakan lezatnya mampu,
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dan orang yang miskin ia merasakan sakitnya bersabar, schingga jika saja
orang kaya itu merasa sedih dengan berpisahnya pada harta, maka menjadi
bertambahlah yang demikian dengan enaknya mampu untuk menginfagkan
harta pada jalan kebajikan.

Ketahuilah, menurut pendapat Penulis, orang yang menginfagkan
hartanya dengan kebencian dan dengan ketidaksukaan kalbu itu lebih sem—
purna keadaannya daripada orang yang menginfagkan hartanya, dimana
ia bersikap kikir terhadap hartanya tadi. Dan sesungguhnya ia putuskan
kekikiran itu dari dirinya dengan paksa. Dan, yang demikian ini telah
Penulis terangkan perincian uraiannya terdahulu pada bahasan di seputar
taubah. Maka, rasa sakitnya jiwa tidaklah itu yang dicari, akan tetapi
scbagai pengajaran untuknya. Dan, yang demikian ini menyerupai dengan
memukul hewan anjing buruan. Anjing yang telah dididik lebih sempurna
dari hewan anjing yang membutuhkan untuk dipukul meskipun ia sabar atas
pemukulan itu. Oleh karena itu, ia butuh pada rasa sakit dan perjuangan
pada permulaannya, dan tidak butuh pada yang dua ini, pada kesudahannya.
Bahkan, yang kesudahan itu bisa menjadikan apa yang tadinya sakit pada
dirinya, menjadi nikmat pada akhirnya.

Sebagaimana halnya belajar itu telah menjadikan anak kecil yang berakal
menjadi enak, padahal pada persolaan untuk dirinya adalah sakit. Akan
tetapi, ketika para manusia secara kesemuanya, kecuali hanya sedikit pada
permulaannya, bahkan pada sebelum permulaannya itu, seperti anak kecil
tersebut, maka al-Junaid bisa mengatakannya secara mutlak, bahwa orang yang
sifat tadinya merasakan sakit, maka itulah yang lebih utama. Maka, ia pada apa
yang telah dikatakannya adalah benar, mengenai apa yang dikehendakinya
dari umumnya manusia. Jadi, apabila kamu tidak menguraikan jawaban
dan tidak menyebutkannya secara mutlak karena yang dimaksudkannya
lebih banyak, maka katakanlah secara mutlak, bahwa sabar itu lebih utama
daripada syukur, dan itu benar dengan pengertian yang mendekati kepada
pemahaman. Dan, apabila kamu menghendaki secara nyata, maka uraikanlah
keutamaan sabar atas syukur itu. Karena sesungguhnya sabar itu mempunyai
beberapa tingkatan, dan yang paling rendah dari tingkatan sabar itu adalah
meninggalkan mengadu kepada orang serta meninggalkan adanya kebencian
kalbu atas datangnya musibah itu.

Dan, di balik dari tingkatan ini adalah kerelaan kalbu, maka itulah ting-
kat dibalik kesabaran. Dan, di baliknya lagi adalabh syukur atas adanya ujian,
dan itu adalah di belakang kerelaan atas ujian. Karena sesungguhnya sabar itu
beserta adanya rasa sakit, dan tidak adanya kegembiraan padanya. Adapun
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syukur, maka ia tidak mungkin ada, kecuali dengan adanya sesuatu yang
dicintai, yang menggembirakannya. Maka, begitu juga halnya bahwa syukur
itu banyak tingkatannya, dan telah Penulis scbutkan. Yang paling penghabisan
daripadanya, dan telah masuk dalam jumlahnya beberapa perkara yang
kurang daripadanya. Maka, scsungguhnya malunya seorang hamba dari
berturut-turutnya nikmat Allah Sublidnahu wa Ta'dla itu padanya ada syukur.
Ma’rifatnya ia atas keteledorannya dari syukur, maka itu juga syukur. Merasa
salah dari sedikitnya rasa syukur, itu juga termasuk bagian dari sikap syukur.
Ma'rifatnya ia dengan kebesaran kasih sayang Allah Subhfinahu wa Ta'dla dan
lindungan tirai-Nya itu juga syukur.

Pengakuan bahwasanya nikmat-nikmat itu pada permulaannya adalah
dari Allah Subhdnahu wa Ta'dla, tanpa memiliki nikmat itu sama sckali, adalah
juga sikap syukur. Mengetahui bahwasanya syukur juga suatu nikmat dari
beberapa nikmat Allah Subliénalie wa Ta'dla, dan suatu anugerah daripada-
Nya itu adalah syukur. Rasa rendah diri yang baik untuk beberapa nikmat
dan merendahkan diri daripadanya itu juga bagian dari sikap syukur. Dan,
bersyukur atas perantara-perantara datangnya nikmat itu juga syukur. Dan,
karena itu Rasulullah Shallatidhy ‘Alathi wea Sallant pernah bersabda,
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“Stapa saja yang tidak berterima kasili kepada manusia, niscaya in tidak mau
bersyuknr kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala.”'™

Dan, telah Penulis terangkan terdahulu hakikat yang demikian ini, pada
bahasan di seputar rahasia-rahasia zakat. Sedikit membantah, dan baiknya
sopan santun di hadapan orang vang memberi nikmat itu juga bagian dari
sikap syukur. Menerima nikmat dengan baik pada saat menerimanya, dan
menganggap besar atas pemberian yang kecil itu juga bagian dari rasa syukur.
Maka, apa yang masuk dalam golongan amal perbuatan dan masuk dalam
golongan hal-ihwal di bawah nama syukur dan sabar, semuanya itu tidak bisa
dihitung banyaknya, dan itu adalah tingkatan-tingkatan yang berbeda-beda.
Maka, bagaimana mungkin menyimpulkan kata-kata dengan mengutamakan
satu daripada keduanya di atas yang lain? Kecuali di atas jalan menghendaki
yang khusus dengan mempergunakan kata-kata yang umum. Seperti yang

132 Dwivvayatkan cleh Imam Ahmed di dalam katab Mustec miliknya, Jilid 3, hadis nomor 32 dari hadis Abi SaW al-Khudr
rathwalldtiu ‘anhu. Juga pada Jikd 2, hadis nomor 258 darl hadis Aby Huralrah radharalidhu ‘anhu. Ditiwayatkan pula
oteh mam at-Timidzi, hadis nomaor 1955 dari hadis Abi Sa'id sl-Khudri, lalu ditsmbahkan bahwa statusnya adslah
hasan shahify, Imam aHHatszam menampatkan riwgayat ini di dalam kitsb Majma’® az-Zaward!, Mid 8, hadis nomor
181. Lalu dkatskan, bahwa hadis in juga dimvayatkan okeh Imarm ath-Thabrani ¢i dalam kitab al-Ausath denganisnad
yang hasan. Sebagaimana yang disampaikan cleh imam al-Albani Rakimahulidh di dalam kitab Shahily al-Jami', hadis
nomor 6541, lalu ditambahkan batwa statusnya adakah shafiff.
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telah diterangkan pada hadis-hadis dan perilaku-perilaku para sahabat
(sejumlah afsar).

Telah diriwayatkan dari sebagian mereka (para sahabat radhiyallihu
‘anhum), bahwasanyaadaseseorang yang telah berkata, “Aku telah melihat pada
sebagian perjalananku orang tua yang telah lanjut usianya. Maka aku bertanya
tentang keadaannya. Lalu ia menjawabku, ‘Bahwa aku pada permulaan umur
(pada usia muda), aku ingin sekali menikahi putri pamanku, dan ia begitujuga
ingin sckali menikah denganku. Maka terjadilah kesepakatan, bahwasanya ia
telah dinikahkan denganku. Maka pada malam pengantin pertamanya, aku
berkata kepadanya, ‘“Marilah, wahai istriku, kita habiskan malam ini dengan
mensyukuri kepada Allah Subhdnahu wa Ta'dla atas nikmat berkumpulnya
kita.” Maka kami mengerjakan shalat pada malam itu, schingga satu di antara
kami tidak ada kesempatan untuk menghampiri kepada yang lainnya. Maka,
ketika datang malam vang kedua, Aku mengatakan yang seperti itu pula,
lalu kami mengerjakan shalat setiap malam. Maka, ketika pada masa yang ke
tujuh puluh tahun, atau pada masa yvang ke delapan puluh tahun, kami masih
dalam keadaan yang begitu pula setiap malamnya. Kemudian ia berkata pada
istrinya, “Bukankah kita lebih baik yang begini, wahai istriku?" Maka wanita
itu (istrinya) menjawab, ‘Benar, apa yang telah dikatakan oleh orang tua ini
(suaminya).” Maka perhatikanlah kepada keduanya itu, mereka bersabar
atas cobaan berpisah. Atau, sabar seandainya Allah Subfianah wa Ta'dla tidak
mengumpulkan mereka berdua. Maka, aku sifatkan sabarmya perpisahan,
kepada syukur yang berterus-terusan pada cara ini.”

Maka tidak sabarlah bagimu, bahwa sesungguhnya syukur itu lebih uta—
ma. Jadi, tidaklah bisa diketahui akan hakikat-hakikat keutamaannya, kecuali
dengan pengutamaan sebagaimana yang telah diterangkan terdahulu. Maka,
hanya Allah-lah Yang Mahatahu.[]



Sikap Ar-Raja’ dan al-Khauf '. _

kepada Allah
Subhianahu wa Ta'Ala




Pertama, penjelasan scputar hakikat ar-Raja” (berharap kepada Allah Subhd-
nahn wa Ta'dla).

Kedua, penjelasan seputar keutamaan sikap ar-Raja’ dan motivasi penting ke
arahnya.

Ketiga, penjelasan seputar resep jitu menghasilkan sikap ar-Raja” dan apa saja
yang menjadikannya istigamah (konsisten).

Keempat, penjelasan seputar hakikat sikap al-Khanf (takut akan murka Allah
Subhinahu wa Ta'ala).

Kelima, penjelasan seputar tingkatan sikap al-Khanf, dan apa saja yang menja-
dikannya isfigamah (konsisten), atau justru melemah.

Keenam, penjelasan seputar bagian dari sikap al-Khauf yang bertalian dengan
objek yang ditakutkan.

Ketujuh, penjelasan seputar keutamaan memunculkan sikap al-Khauf dalam
hidup.

Kedeinpan, penjelasan seputar mana yang lebih utama antara sikap ar-Raja’
dan al-Khauf, atau justru dengan bersikap proporsional atas keduanva.
Kesembilan, penjelasan seputar resep jitu memunculkan, dan sekaligus men-
jaga sikap al-Khauf.

Kesepuluh, penjelasan seputar pemahaman makna akhir yang buruk (sé-ul
kitatimah).

Kescbelas, penjelasan seputar sikap para Nabi dan malaikat ‘alailitniush shalétu
wa Salam di dalam memandang perkara al-Khauf.

Kedua belas, penjelasan seputar sikap para sahabat, tabi'in, dan ulama salaf
yang shalih di dalam memandang perkara al-Khauf.



Bab Pertama

Hakikat ar-Raja’

“Berkaitan dengan penjelasan seputar hakikat ar-Raja’ (berharap kepada Allah
Subhanahu wa Ta’ala).”

b

Dengan nama Allm‘; Yang Maha Pengns:';: lagi Maha Penyayang

egala puji bagi Allah Sublifinahu wa Ta'%la yang diharap-harapkan kasih-

sayang dan pahala-Nya, yang ditakuti akan kemarahan dan siksaan-

Nya, yang menggairahkan kalbu para wali-Nya dengan kenikmatan
harapan-Nya. Sehingga Dia membawa mereka dengan halusnya kasih
sayang dari nikmat-nikmat-Nya untuk bertempat di halaman kehadirat-
Nya. Dan, berpaling dari negeri percobaan-Nya, dimana negeri percobaan
itu adalah sebagai tempat ketetapan musuh-musuh-Nya. Dia Subliinchu wa
Ta'dla pukulkan cambuk rasa takut dan hardik-Nya yang keras pada wajah
orang-orang yang berpaling dari kehadirat-Nya menuju ke negeri pahala dan
kemuliaannya. Dan Dia Subliinahu wa Ta'dla telah melarang mereka untuk
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mendatangi kepada yang dicaci-Nya serta melarang pula untuk mendatangi
kemarahan dan kutukan-Nya. Semua itu karena tuntutan dari segala jenis
makhluk dengan rantai-rantai paksaan dan kekerasan.

Dan, pada kesempatan yang lain dengan kekang kelemah-lembutan
dan kasih sayang kepada surga-Nya. Kemudian shalawat dan salam semoga
tercurah kepada Nabi Muhammad, penghulu para Nabi-Nya pula kepada
keluarga beliau, para sahabat, dan anak-anak cucu beliau.

Amma batdu ...,

Sesungguhnya ar-Raja’ (mengharap-harap) dan al-Khauf (takut kepada
Allah Subhdnahu wa Ta'dla), itu ada dua segi. Dimana dengan dua segi itu
orang-orang, yang mendekat kepada Allah terbang ke setiap tingkat yang
terpuji. Dan, dengan dua segi itu mereka mengendarai dan memotong jalan
menuju ke akhirat. Mereka memotong setiap tebing yang sulit untuk didaki.
Oleh karena ity, tidak ada yang menuntunnya untuk mendekat kepada ar-
Ratymiin (Rabb Yang Maha Pemurah) dan kepada angin surga, serta keadaannya
itu jauh tepi-tepinya, berat beban tanggungannya, yang dikelilingi dengan
kebencian-kebencian kalbu dan dirindui oleh anggota-anggota badan dan
sendi-sendi tubuh, kecuali oleh kekang-kekang harapan.

Dan tidak ada yang mencegah dari neraka Jahannam dan siksaan yang
pedih, serta keadaannya itu dikelilingi dengan keinginan-keinginan lemah-
lembutnya nafsu syahwat dan kesenangan-kesenangan yang menakjubkan,
kecuali oleh cambuk-cambuk rasa takut dan serbuan kekerasan. Jadi, haruslah
adanya penjelasan tentang hakikat mengharap-harap dan takut, serta
keutamaan keduanya. Dan, jalan perantara menuju tercapainya keduanya itu,
serta adanya perlawanan dan pertentangan di antara keduanya. Oleh karena
itu, kami akan menerangkan kumpulan keduanya itu pada satu bab yang
mencakup atas dua bagian. Bagian yang pertama tentang mengharap-harap.
Dan, bagian yang kedua tentang takut.

Ketahuilah kiranya, bahwasanya mengharap itu termasuk dari jumlah
tingkatan bagi orang yang menuju kepada jalan Allah Subhdnahn wa Ta'ala,
dan termasuk pula pada hal-ihwalnya orang yang mencari jalan Allah. Dan
sesungguhnyasifatitu, dinamakan tingkat kedudukan, karena ia bersifat tetap
dan berketetapan di situ. Sifat itu dinamakan hal-ihwal karena ia sifatnya
baru dan cepat hilang. Sebagaimana warna kuning itu terbagi kepada, warna
kuning yang tetap, seperti warna kuningnya emas dan kepada warna kuning
yang cepat hilang, seperti warna kuningnya pucat karena ketakutan, dan
kepada warna kuning yang di antara keduanya, seperti warna kuningnya
orang sakit.
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Maka demikian juga halnya, sifat-sifat kalbu itu terbagi menjadi bagian-
bagian ini, maka yang tidak tetap, dinamakan hal-ihwal (hal keadaan) karena
ia itu bisa berubah pada waktu yang cepat dan ini berlaku pada sctiap sifat
dari beberapa sifat kalbu. Dan maksud kami sckarang adalah hakikatnya
mengharap-harap. Maka mengharap-harap itu bisa sempurna dari adanya
hal-ihwal ilmu dan amal perbuatan. Maka ilmu itulah yang bisa membuah-
kan hal-ihwal, hal ihwal menghendaki kepada amal, dan adalah mengharap-
harap itu termasuk dari jumlah yang tiga.

Dan penjelasannya adalah sctiap apa yang menimpamu dari kebencian
dan kesenangan, maka ia terbagi kepada yang maujud pada waktu sckarang,
kepada waktu yang telah berlalu, dan kepada waktu yang akan datang. Oleh
karena itu, apabila terbayang kejadian yang ada pada waktu yang lalu, maka
ia dinamakan ingatan dan kenangan. Dan apabila kejadian itu terbayang di
kalbumu mewujud pada masa sekarang, maka ia dinamakan perasaan, karena
sesungpuhnya ia adalah suatu keadaan yang kamu dapatkan pada diri kamu.
Danjika saja tergores di kalbumu akan adanya sesuatu pada masa mendatang,
yang demikian itu menguasai pada kalbumu, maka ia dinamakan intidhar
(harapan) dan dinamakan tawakkn’ (sesuatu yang mungkin juga terjadi). Jika
saja sesuatu yang ditunggu-tunggu itu tidak disukai, niscaya berhasillah
daripadanya rasa sakit di dalam kalbu yang dinamakan takut dan rasa iba.
Dan jika saja sesuatu yang ditunggu-tunggu itu dicintai yang bisa diperoleh
dengan menunggunya, hubungan kalbu kepadanya dan mantap adanya di
dalam kalbu, tentang kelezatan dan kesenangan kalbu untuk menunggu apa
yang disukainya.

Akan tetapi, apa yang disukai dan diharapkannva itu, haruslah ada
baginya sebab. Jika saja menunggunya itu karena hasil banvak sebab. nisca-
ya dinamakan rgja’ (harap) padanya adalah benar. Namun, jika saja yang
demikian itu karena adanya kerusakan dan kekacauan-balauan sebab, maka
hal tersebut lebih lepat discbut tipuan dan kebodohan daripada raja’. Jika saja
sebab-sebab itu diketahui adanya dan diketahui tidak adanya, maka namanya
at-Tamanni (sesuatu yang diharapkan yang tidak mungkin adanya) itu lebih
tepat atas menunggunya, karena menunggu-nunggu (mengharap-harap)
dengan tanpa adanya sebab. Dan atas setiap keadaan, maka tidaklah dipakai
secara mutlak, namaharap dan takut, kecuali atas apa yang diragukan padanva.
Adapun apa vang diyakininya, maka ia tidak akan dipakai. Karena, tidaklah
akan dikatakan saya mengharap-harap terbitnva matahari pada waktu sudah
terbitnya ia. Dan saya takut pada terbenamnya matahari, padahal matahari
sudah terbenam, karena vang demikian itu sudah terbuktikan.
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Benar, apa yang telah dikatakan orang, “Saya mengharap turunnya hujan
dan saya takut akan berhentinya hujan.” Sesungguhnya telah diketahui olch
orang-orang yang mempunyai kalbu nurani, bahwasanya dunia itu adalah
kebun akhirat. Kalbu itu laksana bumi dan iman itu laksana bibit yang ditanam
di dalamnya. Maka taat itu berlaku laksana berlakunya bumi yang dibolak-
balik dibersihkannya dan laksana pula pengpalian sungai dan dialirkannya
air sungai itu kepadanya. Maka kalbu yang menuruti hawa-nafsunya dengan
dunia dan tenggelam di dalamnya, ia seperti tanah yang bergaram di mana
tidak tumbuh bibit padanya.

Maka, hari Kiamat itu adalah hari pancn dan sescorang pun tidak ada
yang bisa memanen, kecuali bagi orang yang telah menanamnya, maka tidak
ada tanaman yang bisa berlipat-ganda, kecuali dari bibit iman. Dan scedikitlah
manfaatnya iman, karena adanya keburukan kalbu dan jeleknya budi-pekerti,
seperti halnya tidak bisa tumbuh meningkat bibit yang ditanam di bumi yang
bergaram, maka seyogyalah untuk dikiaskan pula harap-harapnya hamba
akan ampunan, sebagaimana harapannya orang yang menanam tanaman.
Maka setiap orang yang mencari tanah vang baik dania menaburkan bibit yang
baik di mana bibit itu tidak busuk dan tidak terkena hama, kemudian bibit itu
dirawat dengan sesuatu yang dibutuhkannya. Yaitu dengan mengalirkan air
pada waktu-waktunya, kemudian tanah itu dibersihkannya dari adanya duri
dari tanah dan rumput dan setiap apa yang bisa mencegah tumbuhnya bibit
itu atau bisa merusakkannya, kemudian ia duduk menunggu karunia Allah
Subhiinahu wa Ta'dla untuk menolak segala yang membinasakan dan bahaya-
bahaya yang merusakkannya, sehingga sempurnalah tanaman itu dan sampai
kepada apa yang diharapan, maka menunggunya itu dinamakan ar-Raja’
(harapan).

Dan jika saja bibit itu ditaburkan pada tanah yang keras dan bergaram
yang tinggi, tidak disirami dengan air dan sekali pun tidak pernah dirawat-
nya bibit itu, kemudian ia menunggu-nunggu panennya, maka menunggunya
itu dinamakan kebodchan dan tertipu, bukan dinamakan harap. Jika saja
bibit itu ditaburkannya pada tanah yang baik, akan tetapi tidak ada air yang
mengalir kepadanya, dan ia menunggu adanya air hujan, dimana air hujan itu
tidak biasa turun dan sulit juga adanya, niscaya menunggunya itu dinama-
kan tamanni (angan-angan), bukan harap. Jadi, ar-Raja’ (harap) sesungguhnya
dibenarkan hanya pada sesuatu yang dicintai yang telah dipersiapkan akan
scbab-sebabnya yang masuk di bawah ikhtiarnya hamba. Dan tidak tertinggal
kecuali pada apa yang tidak masuk dalam ikhtiarnya hamba dan itu adalah
karunia Allah Sublidnahu wa Ta'dla dengan memalingkan segala sesuatu yang
menghalangi dan merusakkannya.
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Maka sesungguhnya hamba, apabila ia menaburkan bibit iman dan ia
menyiraminya bibit itu dengan air taat dan ia mau membersihkan kalbu dari
duri akhlak yang jelek dan ia menunggu-nunggu dari karunia Allah Sublidnahu
wa Ta'dla akan penctapannya atas cara vang demikian sampai ia meninggal
dunia dalam keadaan husnul khatimah (baik akhir hayatnya) yang membawa
kepada ampunan, niscaya menunggunya itu, harap yang hakiki yang terpuji
lagi membangkitkan kepada tekun dan mau melaksanakan menurut apa yang
dikehendaki oleh sebab-sebab iman demi untuk menyempurnakan sebab-
sebab ampunan sampai kepada mati.

Dan, jika saja terputus dari bibit iman dan penyiapannya taat atau
membiarkan kalbu terisi dengan akhlak-akhlak yang hina dan ia menyibukkan
diri untuk mencari kesenangan duniawi, kemudian ia menunggu-nunggu
ampunan, maka menunggunya itu adalah bodoh dan tertipu.

Rasulullah Shallallibi "Alaihi wa Salinin bersabda,
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“Orang yang dungn adalah orang yang mengikutkan dirinya kepada hawa

nafsunya, dan in mengangankan kepada Allah akan surga.”'®

Allah Sublidnalue wa Ta'dla juga berfirman, “Maka datanglah sesudah
mercka, pengganti yang jelek yang menyia-nyickan shalat dan memperturutkan
hawa nafsunya, maka mercka kelak akan menemui kesesatan,” (QS Maryam [19]:
59). Allah Sublidnahu wa Ta'éla juga berfirman, “"Maka dafanglah sesudah mereka
generasi [yang jahat] yang mewarisi Taurat, yang mengambil harta benda dunia yang
rendah ini, dan berkata, "Kami akan diberi ampun,”™ (QS al-A'raf [7]): 169).

Allah Sublidnahu wa Ta'dla mencela orang yang mempunyai kebun, ketika
ia memasuki kebunnya dan ia berkata, seperti yang telah difirmankan oleh
Allab Sublianahu wa Ta'dla, "Dan aku tidak mengiva hari Kiamat ity akan datang,
dan jika sckiranya aku dikembalikan kepadn Rabbku, pasti aku akan mendapat tempat
kembali yang lebih baik daripada kebun-kebun itn,” (QS al-Kahfi [18]: 35-36).

Maka hamba yang rajin pada ketaatan lagi menjauhi maksiat-maksiat,
nyatalah mereka menunggu karunia Allah Sublidnahu wa Ta'ila akan kesem-
purnaan nikmat itu, kecuali dengan masuk ke surga. Adapun orang yang
berbuat maksiat, maka apabila ia bertaubat dan mengerjakan kembali apa yang
telah terlanjur dari keteledorannya, maka sebenarnya ialah yang menunggu-
nunggu dan mengharap penerimaan taubat.

133 Takhrif-nya telah disampaikan pada bahasan terdahulu. Dirvayatkan oleh Imam at-Tirmidzi, dan Imam bonu Abi ad-
Dunvya dari hadis Syaddad.
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Adapun pencrimaan taubat, apabila ia benci terhadap perbuatan maksiat
di mana ia menganggap jelek pada perbuatan yang jelek dan merasa senang
terhadap perbuatan yang baik dan ia mencela dan mencaci-caci dirinya,
yang mana ia rindu kepada taubat dan menghendakinya, maka nyatalah ia
mengharap-harap dari Allah Sublidnahu wa Ta’dla akan petunjuk-Nya kepada
taubat. Karena sesungguhnya kebenciannya terhadap perbuatan maksiat
dan kerinduannya kepada taubat berlaku, pada tempat berlakunva sebab
yang terkadang membawanya kepada taubat. Dan sesungguhnya harap itu,
sesudah kuatnya sebab-sebab.

Oleh karena itulah Allah Sublidnahu wa Ta’dla berfirman, “Sesungguhnya
orang-orang yang bertman, orang-orang yang berhijrah dan berjihad di jalan Allah,
mercka itn mengharapkan rahmat Allah,” (QS al-Bagarah [2]: 218).

Maknanya, sesungguhnya mereka itu berhak mengharap rahmat Allah
Subhiinahu wa Ta'dla, dan tidak dikehendaki dengan demikian itu peng-
khususan adanya harap, karena sesungguhnya selain dari mercka, terkadang
juga mengharap-harap. Akan tetapi, dikhususkan kepada mereka akan ber-
haknya harap. Adapun orang yang menjerumuskan dirinya, pada sesuatu
yany dibena oleh Allah Subhdnahu wa Tn'dla dan tidak mencela dirinya atas
yang demikian dan ia tidak bercita-cita untuk kembali dan bertaubat, maka
harapannya akan ampunan itu bodoh, sebagaimana harapannya orang yang
menabur bibit pada tanah yang bergaram di mana ia bercita-cita untuk tidak
merawatnya dengan menyiramkan air dan membersihkannya.

Yahya bin Mu'adz berkata, “Termasuk dari tipuan yang paling besar
bagiku, adalah berkelanjutan terhadap dosa, serta mengharap-harap ampunan
dengan tanpa penyesalan, mengharap supaya dekat dengan Allah Subhbinaln
wa Tndla tanpa ketaatan, menunggu tanaman surga dengan menaburkan
bibit-bibit neraka, mencari tempat orang-orang vang taat dengan perbuatan-
perbuatan maksiat, menungpu-nunggu balasan tanpa beramal dan berangan-
angan terhadap Allah Sublidnahu wa Ta'dla serta adanya ketidak-pedulian.”

Telah dikatakan dalam sebuah sya’ir,
“Kamu mengharapkan kesclamalan namun kamu tidak menempuh jalannya,
padahal perahu itu, tidak bisa berjalan di atas daratan.”

Olch karena itu, apabila kamu mengetahui akan hakikat mengharap, dan
tempat-tempat sangkaannya, maka sesungguhnya kamu telah mengetahui,
bahwasanya hakikat harap itu adalah suatu keadaan yang dihasilkan oleh
buahnyva ilmu yang mengalir kepadanva dengan adanyva beberapa sebab. Dan,
hal keadaan ini membuahkan kesungguhan menegakkan sisa sebab-sebab

250



mengikuti kemungkinan. Karcna sesungguhnya orang yang memilih bibit
yang baik, memiliki tanah yang baik, banyak airnya, benarlah harapannya,
maka senantiasalah ia ditanggung olch benarnya harapan untuk mencari atas
ketiadaan tanah, merawatnya, dan mencabut setiap rumput yahg tumbuh
di atasnya, maka sekali-kali tidak lunturlah rawatannya sampai menjelang
waktu panen. Dan ini adalah karena harap itu berlawanan dengan keputus-
asaan dan putus-asa itu bisa mencepgah dari usaha.

Maka, siapa saja yang mengetahui, bahwasanya bumi itu bergaram,
airnya sangat sedikit, dan bibitnya tidak tumbuh, niscaya secara pasti ia akan
meninggalkan tanah itu dan meninggalkan untuk bersusah payah merawatnya.
Karena sesungguhnya mengharap-harap itu adalah hal yang terpuji, karena
ia menggerakkan kepada amal perbuatan dan putus-asa itu tercela, karena ia
melemahkan kepada amal perbuatan. Dan takut itu tidak berlawanan dengan
mengharap-harap, akan tetapi, ia malah menjadi kawannya, seperti vang akan
datang penjelasannya. Bahkan takut itu penggerak yang lain dengan jalan rasa
takut sebagaimana sesungguhnya mengharap-harap itu pembangkit dengan
cara kesenangan.

Jadi, hal-ihwal harap mewariskan kepada lamanya perjuangan dengan
amal perbuatan dan rajin kepada taat, dalam situasi yang bagaimanapun
berbalik-baliknya hal-ihwal. Dan di antara pengaruh-pengaruh dari harap
itu, adalah nikmat yang terus-menerus dirasakan saat menghadapkan kalbu
kepada Allah Sublidnahu wa Ta'dla, merasa nikmat dengan bermunajat pada-
Nya, dan berlemah-lembut serta berwajah manis kepada-Nya. Sesungguhnya
hal-ihwal ini seharusnya, dan hendaknya terang atas setiap apa yang
mengharap kepada Raja dari sekian raja (Raja Diraja) atau haruslah tampak
bagi setiap orang dari sekian manusia. Maka bagaimana tidaklah terang
yang demikian pada hak Allah Sublidnahn wa Tadla? Jika saja tidak terang,
hendaknya ia mengambil dalil dengan yang demikian atas tidak diperolehnya
tingkat harap (maqam ar-Raja’) dan turun ke dalam lembah tertipu dan angan-
angan. Maka inilah penjelasan bagi hal harap dan mengapa ia bisa dihasilkan
dari buah ilmu dan mengapa ia menerima hasil dari amal perbuatan?

Dan, telah ditunjukkanya atas hasil dari buahnya amal-amal perbuatan
ini, oleh hadis yang diriwayatkan oleh Zaid al-Khail, ketika ia bertanya
kepada Rasulullah Shalfaliéhu ‘Alatht wa Sallam tentang tanda-tanda orang
yang menghendaki Allah Sublianahu we Ta'dla, dan tanda-tanda orang yang
tidak menghendaki Allah? Maka Rasulullah Shallalléhu “Alaihi wa Sallam balik
bertanya, “Bagaimana keadaanmu?” Zaid al-Khail menjawab, “Keadaanku
adalah aku mencintai kebaikan dan mencintai orang yang senang mengerjakan
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kebaikan. Apabila aku mampu melaksanakan, seperti apa yang ia laksanakan,
scgera kulaksanakan, dan aku yakin akan adanya pahala. Dan, apabila aku
luput dari mengerjakan itu, niscaya aku susah dan rindu kepadanya.” Maka
Rasulullah Shallalldhu “Alathi wa Sallam bersabda,

- . v

i:_;d, gL&Jt;L;,a-)UJ;\,.,.G;;.&m\ub‘@uu

ug.l.b L;..:.‘éi

“Itulah tanda-tanda orang yang menghendaki Allah. [tka saja Dia menghendakimu
unfuk yang lain, niscaya Dia siapkan untukmi bagi yang lain itu. Kemudian Dia
tidak menghiraukan pada lembah yang mana kamu binasa.”

-

Scbagaimana Rasulullah Shallalldhu ‘Alaihi wa Sallam telah menerangkan
tanda-tanda orang yang dikchendaki oleh Allah akan kcebaikan. Maka siapa
saja yang mengharap bahwa ia ingin dikchendaki oleh-Nya dengan tanpa
adanya tanda-tanda ini, maka ia tertipu.'™[]

134 Diriwayatkan okeh Imam ath-Thabram ch dalam ¥dab al-Kablr dan hadis Ibnu Mas'ud radfiaithu "anhu dengan sansd
yang lemah {dha ). Imam lbnu Abi Hatim meriwayalkan pula dengan redaksi yang sedikit berbada, namun maknanya
S8nIpa.
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Bab Kedua

Keutamaan ar-Raja’

*Berkaitan dengan penjelasan seputar keutamaan sikap ar-Raja’ dan motivasi penting ke
arahnya.”

Karena hamba yang paling dekat kepada Allah Sublifnahu wa Ta'dla

dalah hamba yang paling mencintai-Nya. Dan cinta itu dikuasai oleh

harap. Maka ambillah ibarat tentang yang demikian ini atas dua raja. Seorang

raja di antaranya, ia dilayani karena pelayan itu takut dari siksaannya. Yang

seorang raja lagi, ia dilayani karena pelayan itu mengharap-harap akan

balasannya. Oleh karena itulah diterangkan tentang dorongan kepada harap

dan baik sangka, terutama pada waktu menjelang mati. Allah Subliinahu we

Ta'dlatelah berfirman, “Janganlah kamu berputus-asa dari rahmat Allah,” (QS az-
Zumar [39]: 53).

Allah Sublfnehu wa Ta'dle mengharamkan asal-muasalnya putus-asa.
Pada kisah Nabi Allah Ya‘qub ‘alaihissalim disebutkan bahwa Allah Subhénahu
wa Ta'ila menurunkan wahyu kepadanya, “Tahukah kamu, mengapa Aku

1 etahuilah, bahwasanya amal atas raja’ itu lebih tinggi daripada takut.
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pisahkan antara kamu dengan (putramu) Yusuf? Karena kamu mengatakan,
‘Dan aku khawatir kalau-kalau ia dimakan srigala, sedang kamu lengah
daripadanya.” Mengapa kamu takut pada srigala dan kamu tidak mengharap-
harap kepada-Ku? Dan mengapa kamu memandang kepada kelengahan
saudara-saudaranya dan tidak mau memandang kepada lindungan-Ku
kepadanya?”

Rasulullah Shallalldhu ‘Alaihi wa Sallam bersabda,

.JL;.T::DLEJ..:J'-_,AJ '3'1 KPRV,

“Janganiah seseorang di antara kemu matt kecuali ia berbatk sangka kepada Allah

Subhanahu wa Ta’ala. "1™

Rasulullah Shallalighu ‘Alaihi wa Sallam juga bersabda,

s a.
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“Allah ‘Azza wa Jalla berfirman, ‘Scsungguhnya Aku akan berlaku sesuai
dengan sangkaan hamba-Ku kepada-Ku, maka hendaklah ia berprasangka kepada-Ku
apa yang ia kehendaki, ™1

Rasulullah Shallallihyu ‘Alaihi wa Sallam masuk ke tempat seorang lelaki
yang dalam keadaan sakit keras. Lalu beliau bertanya, “Apa yang kamu
rasakan pada dirimu?” Orang yang sakit itu menjawab, “Yang aku rasakan,
aku takut atas dosaku dan aku mengharap-harap rahmat dari Rabbku.” Maka
Rasulullah Shallallahu ‘Alaiiii wa Sallam bersabda,

! s R “9 - 5 a .5
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“Tidak berkumpul di kalbu seorang hamba dua sifat ini {tnkut! dosa dan

mengharap-harap rahmat), kecualt in akan diberi oleh Allah Subhanahu wa Ta'ala
apa yang diharapkannya dan ia diamankan olelt Allah dari apa yang ditakutinya.”"

136 Diwiwayatkan oleh Imam Musim dan hadis Jabir bin *Abdukah radhryaltahu ‘anhema

136 Dwiwayetkan oleh Imam Ibnu Hibban dari hadis Watsidabh bin al-Asga’. dan mvayat ini termuat & dalam kitab ash-
Shahifiain dari hadis Abi Horawah ractuyaiiah "anhiu dengan redaks yang sedikit barbeda, namun maknanya serupa.
Saya (Muhaggiiy) berpendapat. bahwa riwayat ini disampaikan oleh Imam Ibnu Hibban d dalam kitab ash-Shetitish
dengan redaks! Ik ¢ dadam bahasan dl sepulae ar-Raglsg, bahasan ka-13. halarman 13-15 dari hadis Watsilah bin
al-Asga’, Di dalam kitab esh-Shahiltein deri riwayat Abi Hurairah redhiyallshu ‘anfiv, sebagaimana didwayatkan oleh
Imam Bukhari, Jikd 13. halaman 7405 pada kolom pembukaan. Juga okeh Imam Muslin, Shd 4, bahasan ke-2, hadis
nomor 2675, halaman 2061, dengan redaksi yang sedikit berbeda. namun maknenya serupa. Adapun redaksi dimak-
sud adalah milik Imarn Bukhari.

137 Dinwayatkan oleh Imam at-Timidzi, lalu dkatakan bahwa stalusnya adalah gharib. Dinwayatkan pula oleh Imam
an-Nasaai di dalam kitab a/-Kubva. Juga oleh Imam lbnu Majeh dari hadks Anes bin Malk radhiyaftdhu "anhu. Lalu
Okatakan oleh Imam an-Nawawi ratiimabulfan, bahwa status isnad-nya adalab jayyid (bagus).
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Sayyidina ‘Ali bin Abi Thalib radhiyalléhu ‘anhu berkata kepada seorang
laki-laki yang sangat khawatir akan keputus-asaan karena banyaknya dosa.
“"Wahai saudaraku, keputus-asaanmu dari mengharap rahmat Allah Subhidnahu
wa Ta'fila itu lebih besar dari dosa-dosamu.”

Sufyan juga pernah berkata, “Siapa saja yang berdosa dengan satu
perbuatan dosa, kemudian ia tahu bahwa Allah Sublinahu wa Ta'dla me—
nakdirkan itu padanya dan ia mengharap-harap akan pengampunan-Nya,
maka Allah mengampuni dosa-dosanya.” Kemudian Sufyan berkata, “Karena
sesungguhnya Allah Sublidnahu wa Ta'dla mengubah pada suatu kaum.” Maka
Dia Subhdnahu wa Ta'dla berfirman, “Dan yang demikian itu, adalah prasangkamu
yang telah kamu sangka terhadap Rabbwmu, Dia telah membinasakan kamu,” (QS
Fushshilat [41]: 23).

Dan, Allah Subliiinahu wa Ta'dla juga berfirman, “Dan kamu telal menyangka
dengan sangkaan buruk dan kamu menjadi kaum yang binasa,” (QS al-Fath [48]:
12).

Rasulullah Shallalldhu ‘Alaihi wa Sallam bersabda,

\u aJL 5 ﬂ\wl‘)al_l.x..pb uL’.ZJ!(-_;.;.L.alJJ_,.n.s J,L,umum
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“Sesunggihnya Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman kepada hamba-Nya
pada hari Kiamat, ‘Apakah yang mencegahmu kebika kamu melthat kemungkaran
untuk mencegahnya? Sebab, jika saja ia telah diajari oleh Allah Subhanahu wa
Ta’ala tentang huyjah-Nya (daliluya), niscaya ia akan mengatakan, "Wahat Rabbku,
aku mengharap akan Engkan dan aku khawatir terhadap manusia.” Rasulullah
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda, Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman,

tre] 3

‘Telah Aku ampuni karena kamu.

Dan telah diterangkan pada hadis yang shahih, “Bahwasanya scorany laki-
laki melakukan akad jual-beli dengan jalan utang, waka ia selalvw memberi kelonggaran
terhadap orang-orang yang kaya, dan ia berstkap mengampuni kepada orang-orang
miskin. Maka, in menjumpai Allah (mati) tanpa membawa amal kebaikan sedikit pun.
Maka Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman, Siapakah yang lebih berhak dengan
yang demikian daripada Kami? 1% Maka Allah Sublidnahu wa Tala memaafkan

138 Diriwayotkan cleh Imam |bnu Magah dan hadis Abi Sa'd ai-Khudri radhiyafdhe “anhu dengan Jsnad yang bagus
(fayyid).

139 Diniv/ayatkan oleh Imam Muslin dari hades Abi Mes'ud radhyafihu “anhu dengan redaksi yang sedikit berbeda, namun
maknanya serupa. Sebagaimana yang termuat dasi nwayat Hudzafah dan Alx Hurairah radhiysitihu ‘anhumd.
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daripadanya, karena baik prasangka dan harapannya akan diampuni dosa-
dosanya serta adanya kemerosotan pada taat. Sebagaimana Allah Subhdnahu
wa Tadla juga berfirman, “Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca
kitab Allah dan mendirikan shalat dan menafkehkan sebagian dari rezeki yang kami
anugerahkan kepada mercka dengan diam-diamn dan terang-terangan, mereka itulah
yang mengharapkan perniagoan yang tidak akan merugi,” (QS Fathir [35]: 29).

Ketika Rasulullah Shallalldhu ‘Alathi wa Sallam bersabda, “Jika saja kamu
mengerti akan apa yang aku ketahui, niscaya kalian akan sedikit tertawa, dan akan
banyak menangis. Dan niscaya kalian akan keluar ke tempat yang tinggi, kalian akan
memukul-mukul dada merendahkan diri kepada Rabbmu.” Maka turunlah malatkat
Jibril ‘Alaihissalam seraya bertanya,"Mengapa kamu putus-asa terhadap hamba-
hamba-Ku?” Lalu Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam keluar kepada mereka,
memberi harapan, dan kerinduan kepada mercka. "'

Tersebut pula pada hadis, “Bahwa Allah Subhdnahu wa Ta'dln menurun-
kan wahyu kepada Nabi Daud ‘alaihissaldm, ‘Cintailah Aku, cintai orang yang
mencintai-Ku, dan cintakanlah Aku kepada makhluk-Ku.”” Lalu Nabi Daud
‘alaihissaldim bertanya, “Wahai Rabbku, bagaimana caranya mencintakan
engkau terhadap makhluk-Mu?” Allah Subhénahu wa Ta'dla telah berfirman,
“Sebut-sebutlah Aku dengan baik dan bagus, sebut-sebutlah nikmat-nikmat-
Ku, peringatkanlah mereka pada yang demikian, maka sesungguhnya mereka
tidak mengenal daripada-Ku, kecuali hanya yang bagus.”'¥!

Abban bin Abi ‘lyasy, sesudah meninggal dunia, ia dimimpikan olch
sescorang di dalam mimpinya, di mana Abban semasa hidupnya banyak
menycbutkan pintu-pintu harapan. Maka, ia berkata orang yang bermimpi
itu, “Allah Subliinahu wa Ta'dla menyuruku berdiri di hadapan-Nya. Lalu Dia
berfirman, ‘Apakah vang mendorongmu untuk melakukan yang demikian?”
Maka aku menjawab, ‘Aku bermaksud supava makhluk-Mu banyak vang
mencintai-Mu.” Maka Allah berfirman, ‘Telah Aku ampuni dosa-dosamu.”

Yahya bin Aktsam sesudah meninggal dunia, ia dimimpikan oleh se-
seorang. Kemudian ia ditanya, “Apa yang diperbuat oleh Allah Subhdnahu
wa Ta'dla atasmu?” Yahya bin Aktsam menjawab, “Allah Subhdnahu wa Ta'dla
ahai Syaikh
jahat, kamu telah berbuat semacam itu, kamu telah berbuat semacam itu?”
Yahya bin Aktsam berkata, “Maka aku merasa takut sekali akan perbuatanku
yang telah diketahui oleh Allah Subhanahu wa Ta'dla.” Kemudian aku berkata,

£

menyuruhku berdiri dihadapan-Nya.” Dan Dia berfirman,

140 Oriwaystkan oleh Imam Ibnu Hibban dari hadis Abi Hurairah radhiyallaho ‘snhu. Adapun redeksi awalnys adalah Mt
tafaqun ‘Alaéh dari hadis Anas bin Makk radfiyaltbhu ‘anhu. Dinwayatkan pula oleh Imam al-Bazzar dengan redaks
yang sedikit berbeda, namun maknanya serups.

141 Sumber rujukan riwayat ini tidak kami ternukan, sepertinya ini hanyalah kisah fsraiyyst.
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“Whahai Rabbku, tidaklah begitu apa yang telah aku katakan perthal Engkau.”
Maka Allah berfirman, “Dan apakah yang telah kamu perkatakan perihal
Aku?” Kemudian aku berkata, ““Abdurrazzaq telah berkata kepadaku,
ia menyampaikan dari Ma’mar, dari az-Zuhri, dari Anas bin Malik, dari
Rasul-Mu Shallalléhn ‘Alaihi wa Sallam, dari malaikat-Mu Jibril ‘elaihissalam,
bahwa Engkau telah berfirman, ‘Aku menurut dugaan hamba-Ku kepada-
Ku, maka hendaklah ia menduga kepada-Ku apa vang ia kehendaki.” Maka
aku berprasangka kepada-Mu, bahwa Engkau tidak akan menyiksaku.”
Kemudian Allah ‘Azza wa Jalla berfirman, “Benar kata Jibril, benar Rasul-Ku,
benar kata Anas, benar az-Zuhri, benar Ma’'mar, benar ‘Abdurrazzaq, dan
benar juga kamu.” Yahya bin Aktsam berkata, “Maka aku berpakaian dengan
pakaian surga, dan berjalan di hadapanku bidadari menuju ke surga.” Maka
aku berkata, “Aduhai, alangkah gembiranya kalbuku.”

Diterangkan pada suatu hadis, bahwa seorang laki-laki dari Bani Isra’il
membuat putus-asa kepada manusia, dan ia bersikap keras kepadanya. Ia
berkata, “Maka Allah Subhdnahu wa Ta'dla akan berfirman kepadanya pada hari
Kiamat, ‘Pada hari ini, Aku putus-asakan kamu dari rahmat-Ku, sebagaimana
kamu membuat keputus-asaan kepada hamba-Ku daripadanya.””"?

Rasulullah Shallalldhu ‘Alaili wa Sellam juga bersabda, “Seorang laki-Iaki
masuk neraka. Maka ia bertempat di neraka itu selama seribu tehun. Ia memanggil-
manggil, ‘Yo Hannan, ya Mannan (wahai Yang Mahabelas Kasihan, wahat Yang
Maha Pemberi Nikmat).” Maka Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman kepada Jibril,
‘Pergilnh, makn bowalah hamba-Ku itu kepada-Ku.” Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi
wa Sallam bersabda, "Maka hamba ttu terus dibawa kepada Allah, lalu disurah berdiri
di hadapan Rabbnya.’ Maka Allah Subhdnahu wa Ta’dla berfirman, ‘Bagaimana
kamu dapatkan tempatmu?’ Laki-laki ttu menjawab, Seburuk-buruk tempat.’
Raswlullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda, ‘Maka Allah Subhinahu
wa Tadla berfirman, ‘kembalikan orang ini ke tempatnya semula.” Rasululloh
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda, "Maka laki-laki itu berjalan, dan menoleh ke
belakangnya.” Maka Allah ‘Azza wa Jalla berfirman, "Mau ke mana kamu menengok-
nengok?” Laki-laki itu menjaweab, “Sesunggihnya saya berharap agar Engkau tidak
mengembalikanku lagi ke sana, sesudah Engkan keluarkan akw daripadanya.’ Maka
Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman, ‘Pergilah dengannya ke surga.””'"

Maka ini menunjukkan, bahwasanva rqja’ (harapan) seorang laki-laki

142 Diriveyatkan ckeh Imam gl-Baihoqi d dalam kitab asy-Syw'sb daria Zeid bin Aslam, lalu dimyatekan batwa stetusnya-
magthy' (terputus).

143 Diriwayatkan oleh bmam Ibnu Al ad-Dunya & dalam bahasan di seputar baik sangka kepada Allah Subfinatu wa
Ta'dla. Juga oleh Imarn el-Baihagi di datarn kitab asy-Syv'ab, dan belau melernabkan statusiya dani hadis Anas bin
Malik radhivalldt ‘anhu.
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itulah yang menjadikan keselamatannya. Kita memohon kepada Allah
Subhdnahu wa Ta'dla akan bagusnya petunjuk dengan kelemah-lembutan dan
kemurahan-Nya.[]
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Bab Ketiga

Resep )itu Menghasilkan ar-Raj:

“Berkaitan dengan penjelasan sepular resep jitu menghasitkan sikap ar-Raja’ dan apa
saja yong menjadikannya istigamah (konsisten).”

dua orang ini. Yaitu, adakalanya bagi orang yang dikalahkan oleh

keputus-asaannya, lalu ia meninggalkan ibadah. Dan adakalanya bagi
orang yang dikalahkan oleh rasa takutnya, schingga ia berlebih-lebihan rajin
di dalam menjalankan ibadah, schingga mendatangkan madharat atas dirinya
dan keluarganya. Maka inilah dua orang yang miring dari sifat lurus kepada
jalan melampaui batas dan membuang-buang tenaga. Kedua orang ini butuh
kepada pengobatan yang bisa mengembalikannya kepada sifat yang lurus
(tengah-tengah).

I <etahuilah, bahwasanya obat itu diperlukan oleh seseorang di antara

Adapun orang yang durhaka yang tertipu, dimana ia mengharap-harap
kepada Allah, serta berpalingnya ia dari ibadah dan mengerjakan perbuatan
maksiat, maka mengharap-harapnya itu malah berbalik menjadi racun yang
membinasakan pada pihaknya. Dan, obat itu berkedudukan scbagaimana
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kedudukannya madu sebagai penyembuh orang yang terkena dingin, dan
madu itu adalah menjadi racun yang merusak bagi orang yang terkena
penyakit panas. Bahkan, orang yang tertipu, ia tidak mempergunakan untuk
dirinya, kecuali hanya obat-obat takut, dan sebab-scbab yang membangkitkan
ketakutan.

Maka, karena inilah harus ada orang vang memberi pengajaran kepada
orang yang banyak, yang lemah-lembut, yvang memperhatikan kepada
tempat-tempat terjadinya penyakit, yang bisa mengobati pada setiap penyakit
yang berlawanan dengannya, tidak malah menambahkan penyakit padanya.
Sesungguhnya yvang dicari adalah keadilan (sifat yang sedang-sedang), dan
yang scderhana pada scluruh sifat dan akhlak. Dan scbaik-baik perkara
adalah yang tengah-tengahnya.

Oleh karena itu, apabila ia telah melampaui yang sedang-sedang kepada
satu dari kedua tepti, niscaya hendaknya ia diobati untuk dikembalikan kepada
sifat yang sedang-scdang, tidak yang malah bisa menambah kemiringannya
dari sifat yang sedang-sedang itu. Maka, masa kini adalah masa yang tidak
seyogyanya digunakan di dalam masa itu, sebab-scbab harap bersama-sama
orang banyak. Bahkan, juga berlebih-lebihan di dalam menakut-nakuti,
hampir tidak bisa mengembalikan mereka kepada kebenaran yang sungguh-
sungguh dan kepada jalan kebenaran.

Adapun menycbutkan scbab-sebab harap, maka akan membinasakan
mereka dan akan menjerumuskan mereka secara keseluruhan ke dalam
jurang. Akan tetapi, ketika adanya scbab-sebab harap, maka ia lebih ringan
di dalam kalbu dan lebih lezat di dalam jiwa. Dan, tidaklah tujuan para
pemberi nasihat, kecuali hanya ingin memperkaya kalbu, dan menuturkan
orang banyak dengan pujian dimana pun mereka berada, niscayva mereka itu
cenderung kepada harap, sehingga kerusakan itu bertambah-tambah rusak,
dan bertambahlah terjerumusnya mereka di dalam kedurhakaan.

Sayyidina ‘Ali radhiyalléhu ‘enhu berkata, “Sesungguhnya orang yang
‘alim (berilmu) itu ialah orang yang tidak membuat seseorang putus-asa dan
mengharap rahmat Allah Subhénehu wa Te'dla, dan tidak menjamin aman dan
cobaan Allah.”

Dan, Penulis akan menerangkan sebab-sebab harap untuk bisa digunakan
terhadap orang yang berputus-asa, atau bisa digunakan terhadap orang yang
dikalahkan olch rasa takutnya dengan mengikuti kitab Allah Sublitnahu wa
Ta'dla, dan Sunnah Rasul-Nya Shallalldhu “Alaili wa Sallam, karena keduanya
ini melengkapt kepada takut dan harap, dan karena keduanya itu bisa
mengumpulkan kepada sebab-sebab sembuh terhadap macam-macam orang

260



sakit, supaya bisa digunakan oleh para ulama, dimana mercka itu adalah
pewaris-pewaris para Nabi menurut kadar keperluannya, sebagaimana halnya
bisa digunakan oleh dokter yang ahli, tidak sebagaimana bisa digunakan oleh
orang yang dungu, dimana ia menyangka bahwasanya sctiap sesuatu dari
obat-obat itu patut digunakan pada setiap penyakit, bagaimanapun keadaan
si sakit itu.

Hal-ihwal mengharap (ar-raja’) biasanya dengan dua perkara. Pertama,
dengan jalan mengambil i'tibar (ibarat). Kedwa, dengan penyelidikan ayat-
ayat, hadis-hadis, dan berbagai atsar. Adapun i’tibar, yaitu hendaknya mau
memperhatikan semua yang Penulis terangkan pada jenis-jenis nikmat
dari bahasan di seputar syukur. Schingga ia mengerti kehalusan-kehalusan
nikmat Allah Subhdnahu wa Ta‘dla kepada hamba-hamba-Nya di dunia.
Dan, keajaiban-keajaiban hikmah-Nya yang dipeliharanya pada penciptaan
manusia. Sehingga tersedialah bagi manusia itu di dunia setiap apa yang
menjadi kepentingannya demi kebutuhan wujudnya, seperti alat-alat untuk
makanan-makanan dan apa yang dibutuhkannyva, seperti jani dan kuku.
Dan, sesuatu yang menjadi hiasannya, seperti melengkungnya dua bulu alis,
berlainan warna dua mata, merahnya dua bibir, dan yang lain-lainnya, dari
tidak adanya kekurangan itu bisa menambahkan kecantikan.

Maka, pertolongan Allah Sublidnahu wa Ta'dla (“inayah Udhiyyah) apabila
tidak diperpendek dari himba-hamba-Nya pada contoh yang halus-halus
itu, sehingga Dia tidak ridha bagi hamba-hamba-Nya untuk ketinggalan
kelebihan-kelebihan dan keistimewaan-keistimewaan pada hiasan dan hajat
keperluan, maka bagaimana Dia ridha menggiring mereka kepada kehancuran
yang abadi? Bahkan, apabila manusia mau memperhatikan dengan perhatian
yang menyenangkan, niscaya ia tahu bahwasanya kebanyakan makhluk
telah disiapkan untuknya sebab-sebab kebahagiaan di dunia. Sehingga
sesungguhnya ia menjadi benci untuk berpindah dari dunia dengan sebab
kematian, meskipun diberitahukan kepadanya, bahwasanya ia tidak akan
diberi siksaan sesudah mati selama-lamanya, umpamanya. Atau, sekali-kali
ia tidak akan dikumpulkan pada padang Mahsyar.

Maka, kebencian mereka itu tidaklah karena tidak lagi di dunia, kecuali
tidak mustahil lagi, karena sebab kenikmatan yang sebanyak itu. Dan, se-
sungguhnya orang yang mengharap-harap mati itu jarang sekali. Kemudian
tidak ada yang mengharap-harapnya, kecuali dalam hal yang jarang sekali, dan
kejadian yang menyerang yang asing sekali. Oleh karena itu, ketika hal-ihwal
kebanyakan manusia di dunia, mereka ada dalam kebaikan dan keselamatan,
maka Sunnatulldh (sunnah Allah) tidak akan kamu temui padanya pergantian.
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Maka, kebiasaan bahwasanya urusan akhirat, seperti demikian juga adanya.
Karena, yang mengatur dunia dan akhirat itu adalah sama. Yaitu, Dzat Yang
Maha Pengampun, Maha Pengasuh, Mahakasih terhadap mereka.

Oleh karena itu, apabila ini diperhatikan dengan sebenar-benamya,
niscaya menjadi kuatlah baginya sebab-sebab harap. Dan, dari i’tibar juga
hendaknya diperhatikan tentang hikmat syari‘at dan sunnah-sunnah-Nya
pada kemaslahatan-kemaslahatan dunia dan segi rahmat bagi segala hamba-
Nya. Schingga sebagian orang yang mendalami kema’rifatan (‘arifin) melihat
ayat yang menerangkan utang-piutang pada surah al-Baqgarah [2] ayat 282,
adalah di antara sebab-sebab harap yang kuat.

Maka ada seseorang vang bertanya kepada orang ma'rifat itu, “Mengapa di
dalam ayat itu ada sebab harapnya?” Maka orang vang ma‘rifat itu menjawab,
“Karena dunia semuanya itu adalah sedikit, rezeki manusia daripada-Nya
sedikit, dan utang itu sedikit dari rezekinya, maka perhatikanlah bagaimana
Allah Sublignahu we Todla menurunkan di dalam Al-Qurian ayat yang
terpanjang. Supaya hamba-Nya mendapat petunjuk kepada jalan berhati-hati
di dalam menjaga utangnya, maka bagaimana ia tidak menjaga utangnya,
dimana utang itu tidak ada balasan bagi orang yang mengutanginya.”

Adapun penyelidikan ayat-ayat dan hadits-hadis yang datang tentang
harap itu di luar dari hitungan. Adapun ayat-ayat, maka Allah Subldnahu wa
Ta'ila telah berfirman, “Katakaniah, ‘Wahai hamba-hamba-Ku yang melampaui
batas terhadap diri miereka sendiri, janganlah kalian berputus-asa dari rahmat Allah,
sebab sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya Dia-
Iah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang,” (QS az-Zumar [39]): 53). Dan
menurut bacaan Rasulullah Shallaildhyu ‘Alailli wa Sallam 1alah, "Dan Dia tidak
memperdulikan [dosa-dosa itul. Sesungguhnya Dia-lahYang Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang. ¥

Allah Sublidnahu wa Ta'dla telah berfirman, “Dan malaikat-malaikat bertasbeh
serta memuji Rabb mereka, dan memohonkan ampun bagi orang-orang yang berada
di bumi,” (QS asy-Syira [42]): 5).

Allah Subhinahu wa Ta'dla menerangkan, bahwasanya neraka itu di-
sediakan bagi musuh-musuh-Nya, dan neraka itu ditakuti oleh para wali-
Nya. Sebagaimana Allah Subhdnafu wa Ta'dla berfirman, “Bagi mereka Iapisan-
lapisan dari api di atas mereka, dan di bawah mereka pun lapisan-lapisan {dari api].

144 Dkiwaystkan oleh Imam g Temidzi dari hadis Asma’ bintl Yezid, lalu dikatakan bahwa ststusnya adalah hessn gharib.
Saya (Muhaqgqiq) berpendapat, bahwa hadks ini diriwayatkan oleh Irmarn ab-Timimikdzi, hedis nomor 3237, dan di dalam
susuUNEn pemvaayatnya lerdapat seorang perawi yang bermama Syaharbin Hausyab, sebagaimana disarmgaiian oleh
Imem el-Hafizh di dalem kilab af-Tagrib, bahwa statusnya terpercaya, namun kebanyekan status perfwayatannya
mursal dan meragukan, Adapun status riwayat inl adalah lemah (chalf). Hanya Allah Yang Mahatahu,
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Demikianlah Allah mempertakuti hamba-hamba-Nya dengan adzab itn,” (QS az-
Zumar [39]: 16).

Allah Subhdanahu wa Ta'dla juga berfirman, “Dan peltharalal dirimu dari api
neraka, yang disediakan untuk orang-orang yang kafir,” (Q5S Ali ‘Imran [3]): 131).

Allah Subhanchu wa Ta'dla juga berfirman, “Maka kami memperingatkan
kamu dengan neraka yang menyala-nyala. Tidak ada yang masuk ke dalamnyn,
kecuali orang yang paling celaka, yang mendustakan {kebenarani, dan berpaling
[dart Iman],” (QS al-Lail [92]: 14-16).

Allah ‘Azza wa Jalla juga berfirman, “Sesungguhnya Rabbmu benar-benar
mempunyai ampunan [yang luas] bagi manusia, sekalipun mereka zhalim,” (QS ar-
Ra'd [13]: 6).

Dikatakan, bahwasanya Rasulullah Shallalldhu ‘Alailii wa Sallam senantiasa
menanyakan tentang umat beliau, schingga ditanyakan kepada beliau,
“Apakah engkau tidak rela, padahal telah diturunkan kepadamu ayat ini?”
“Sesungguhnya Rabbmu benar-benar mempunyai ampunan {yang luas]bagi manusia,
sekali prn mereka zhalim,” (QS ar-Ra’d [13]: 6)."**Dan, penafsiran tentang firman
Allah Subliinahu wa Ta'dla, “Dan kelak Rabbmu pasti memberikan karwma-Nya
kepadamsu, lalu kalbu ke menjadi puas,” (QS adh-Dhuha [4r]: 2). Ibnu ‘Abbas
radhiyallahuy  ‘anlumé  pernah berkata, “Bahwa Rasulullah Muhammad
Shallallihu ‘Alaiht wa Sallam tidak rela seorang pun dari ummat beliau yang
nantinya akan masuk ke neraka.”'

Abu Ja'far Muhammad bin ‘Ali pernah berkata, bahwa penduduk ‘Irak
menyampaikan kalau ayat yang paling banyak mengandung harapan dalam
Kitab Allah ‘Azzawa Jalla ialah firman-Nya, “"Katakanlah, ‘Wahar hamba-hamba-
Ku yang melampaui batas terhadap dirt wmercka sendiri, janganlah kalian berputus-
asa dari ralimat Allah, sebab sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya.
Sesuugguhnya Din-lah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang,” (QS az-
Zumar |39]: 53).

Sedangkan keluarga Rasulullah Shallallihy ‘Alaili wa Sallam berkata,
bahwa ayat yang paling banyak harapan dalam Kitab Allah ‘Azzawa [alla ialah
firman-Nya, “Dan kelak Rabbmu pasti memberikan karuma-Nya kepadamu, lalu
kalbu kamu menjadi puas,” (QS Adh-Dhuha [93]: 5).

145 Tdak kamnl temukan sumber rupskannya dengan redaks] inl. Dirlwayalkan oleb lmarn bou Abl Hatm, dan lmam ats-
Tsa'labi di delam kitab Tefsir mikk keduanya dan riwayed "Ali bin Zaid bin Jud'an, dari S&'id bin al-Museyvah radhiyel-
fahu ‘anht dengan redaks! yang berbada, narmun maknanya serupa.

146 Saya (Muhsqyig) berpendapal, bahwe riviayet ini disampaikan oleh Imam al-Baihagi di dalamkitab Syw'sb siimdn,
Jilid 2, hadis nomor 1445, dengan redaksi yang sedikit berbeda, namun maknanys serupa, dan jalur Ibnu “Abbas
radhryaitahu 'anfiumi. Dinwayatkan pula oleh Imam Ibnu Jarke ath-Thabari di dalam kitab Tafsw miliknya, Jilid 30, hadis
nomor 149, dari jalur periwayatan as-Suda, dar |bnu "Abbas redhyaitahu ‘anhuma, dengan redaksi yang sedikil ber-
beda, namun maknanya serupa.
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Adapun hadis-hadis, maka telah diriwayatkan dari Abu Musa, dari Nabi
Shalialldhu ‘Alaihi wa Saﬂam, bahwa beliau bersabda,
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“Umatkn adalah umat yang dianugerahs rahmat, tidak ada siksaan baginya di
akhirat. Allah menyegerakan siksaan-Nya di dumnia, dengan adanya gempa-gempa
bumi, dan fituah-fitnal: (kekacauan). Oleh karena itu, apabila datang hari Kiamat,
maka seseorang dari ahli kitab (orang Yahudi dan Nashrant) diserahtkan kepada
umntku, maka divcapkan, "Tutlah tebusanmu dari neraka.” '

Menurut redaksi yang lain disebutkan,
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“Setiap orang dari umat ini akan datang dengan seorang Yahudi atau Nashrani
ke neraka jahannam, maka seseorang dart wmat stu berkata, “luilah tebusanku dari
mereka.” Maka dicampakkanlah orang Yahuodi atan Nashrant itu ke dalam neraka”"*

Rasulullah Shalialldhu ‘Alaihi wa Sallam juga bersabda,
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“Panas itu bersumber dart mendidibnya neraka Jahannam, dan ity adalah bagian
orang mukmin dari api neraka [di dunial. "'

Dan, diriwayatkan pada penjelasan firman Allah Sublidnahu wa Ta'dla,
“Pada hari ketika Allah tidak menghinakan Rasul dan orang-orang yang beriman
bersama belian,” (QS at-Tahrim [66]: 8). Bahwasanva Allah Subhdnchy wa
Ta'dla menurunkan wahyu kepada Rasul-Nya Shallalléhn ‘Alaihi wa Sallam,
“Sesungguhnya Aku jadikan fiisab (perhitungan amal) umatmu [terserah]
kepadamu.” Rasulullah Skallallithy ‘Alaihi wa Sallam menjawab, “Tidak, wahai
Rabbku, Lngkau lebih belas kasih kepada mereka daripada aku.” Maka
Allah Sublianahu wa Ta%la berfirman, “Jadi, Aku tidak akan menghinakanmu

147 Diriwayalkan cleh Imam Abu Dawud dengan redaksi yang sediki berbeda, rarmun maknanya sevupa. Divwayalkan
pula ofeh Imam Ibnu Majah dari hadis Anas bin Malik radhyslldhy ‘enhu dengan saned yang lemah (dha ).

148 Diriwayalkan cleh Imam Muslim dan hads Abi Musa al-Asy'ari redhiyalishu ‘enhu derngan dua redaksi veng serupa
maknanya, dan status isnad keduanya adalah shapf.

149 Dfiwayatkan cleb Imam Abmad dari riwayat Abi Shalkh al-Asy'an, dari Abi L'mamah. Adapun Abi Shalih sendin tidak
dikenal di dalam perwayatan, dan tidak ddetahui pula siapa nama sesungguhnya.
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mengenai mercka.” '™

Dan, diriwayatkan dari Anas bin Malik radhiyalldhn ‘Anhu, bahwasanya
Rasulullah Shallalldhu ‘Alaihi wa Sallam bertanya kepada Rabb beliau ‘Azza un
Jalla tentang dosa-dosa umat beliau, “Wahai Rabbku, jadikanlah perhitungan
amal mereka kepadaku, supaya tidak melihat kejelekan-kejelekan mereka
selain aku.” Maka Allah Sublidnaliu wa Ta'dla menurunkan wahyu kepada
Rasulullah Skallalldhu ‘Alathi ea Sallom, “Mereka itu adalah umatmu, namun
mercka juga hamba-hamba-Ku. Aku lebih berbelas kasih kepada mercka
daripadamu. Aku tidak menjadikan perhitungan amal mereka selain Aku,
supaya tidak dilihat olch kamu dan orang yang sclain kamu tentang kejelekan-
kejelekan mereka.” ™!

Rasulullah Shallalldhu "Alaili wa Sallam juga bersabda,
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“Hidupku adalah membuat kebaikan untukmu, dan matiku juga sebagat kebaikan
untikmiu. Adapun hidupku, maka ake sunnahkan untukmu siomah-sunnah, dan aku
syari‘atkan untukmu syari‘at-syari‘at (agama). Adapun mabikn, maka sesungguhinya
amal-amal perbuatanmu ditampilkan kepadaku. Maka apa yang aku lihat daripadanya
baik, niscaya aky memuyi kepada Allah atas yang demikian. Dan, apa yang aku tihat
daripadanyn jelek, niscaya aku memohonkan ampunan kepada Allah Subhanahu wa
Ta’ala bagint semna. "

Pada suatu hari Rasulullah Shallallihu ‘Alaihi wa Sallam mengucapkan,
“Wahai Yang Maha Pemurah dalam memberi kemaafan.” Maka malaikat Jibril
‘“alailtissaldm berkata, “Apakah kamu tahu penafsiran dari kalimat tersebut
{wahai Yang Maha Pemurah dalam memberi kemaafan)?” Penafsiran kalimat
itu ialah, “Jika saja Dia memaafkan dari kejelekan-kejelekan itu dengan
kebaikan dan dengan kemurahan-Nya.” "™

150 Dwkvayatkan oleh Imam Ibru Abi ad-Dunya dalam bahasan o seputar berbaik sangka kepada Allah Subhéanaht wa
Ta'dls.

151 Tidak karm lemukan sumber rujukan dari rwayal ini.

152 Dirivayatkan okeh Imam al-Bazzar dari hadis "Abdullah i Mas'us radhiyali3hy ‘anhu, dengan para permwayal yang
merupakan perewi yang shelith. Kecuali pada diri ‘Abdul Majfid bin ‘Abdul "Aziz bin Abi Dawud, sebagaimana Irvam
Mushim, Imam bnu Ma'in, dan Imam an-Nasdi mengeluarkannya dari daftar peraw yang shahily. Atau, rmayonias
utama hadis menganggapnya lemah {oha'if). Diriwaystkan pula oleh Imam al-Harits bin Abi Usamah & dalam kitab
Musnad migknya darl hags Anas bin Malik radhiyalidfus anhu dengan radaksi yang serupa. namun dengan status yang
lemah (ahe H).

153 Tidak kami lerpukan dialeg ini bersuember dari Nabi Shallalidt ‘Alaihy we Sallam. Justru yang kami dapatkan adetah
dialog antara Nabi Allah Ibrahim ‘akwhissalérn bersama malaikat Mbril alaihissalfm. sebagaimana yang diriwayatkan
oleh Imam Abu asy-Syaikhdi dalam kitab &F-'Uzhmal dan perkataan ‘Utbah bin al-Walid. Dirwayaikan pula oleh Imam
alHBaihaqi di dakam kitab asy-Syu'ab juga dan myayat 'Utbah bin al-Wald.
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Rasulullah Shallalldhu ‘Alaihi wa Sallam mendengar sescorang berdo’a,
“Wahai Rabbku, aku bermohon kepada-Mu atas sempurnanya nikmat.” Lalu
Rasulullah Shallalléhu ‘Alaihi wa Sallam bertanya, “Apakah kamu mengerti,
apakah sempurnanya nikmat itu?” Laki-laki itu menjawab, “Tidak.” Lalu
Rasulullah Shallalidhu ‘Alaihi wa Sallam bersabda, “Yakni, masuk ke surga.”™

Para ulama berkata, bahwasanya Allah Subldnahu wa Ta'dla benar-benar
telah menyempurnakan nikmat-Nya kepada kita, dengan ridha-Nya agama
Islam untuk kita. Karena, Allah Subhinahu we Ta'dle berfirman, “Dan telah
Kucukupkan untukmu semua akan nikmat-Ku, dan telah Kurrdhai Islam itu menjadi
agama bagimu,” (QS al-Maidah [5]: 3).

Dilerangkan di dalam sebuah hadis,
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“Apabila seorang hamba berdosa dengan suatu dosa, kemudign ia meminta
ampun kepada Allah, maka Allah ‘Azza wa Jalla berfirman kepada para malaikat-Nya,
‘Lihatlah kepada hawba-Ku yang telah berdosa dengan suatu dose, lalu ia tahy balwa
ia mempunyat Rabb yang mengampuni segala dosa, dan Dia juga menuntut dosa itu.
Aku saksikan kepadamu, bahwa Aku telah mengampuni dosanya. " 1%

Di dalam hadis lain discbutkan,
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“Jika sajn seorang hamba berdosa, sehinggn sampailah dosa-dosanya itu ke awan
langit, niscaya Aku ampuni ia selagi ia mav meminta ampunan kepada-Ku dan
berharap-harap kepada-Ku. "1

Di dalam hadis juga disebutkan,
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154 Takheijrya lelah disampaikan pada bahasan terdahulu. Yaknl, diffwayatkan oleh Irmarm ath-Thabrani darl hadis Mu'adz
bin Jabal redhiyelidhe ‘st

155 Diriwayalkan okeh Imam Bukhar, dan Imam Musim (Mullafagun "Alaib), dan hadis Abi Hurairsh raghiysildhu ‘enbu
dengan dua redaks yang sedikit berbeda, namun maknanya serupa.

156 Dirwayatkan oleh Imam at-Timidzi dani hadis Anas bin Malik radhiysdidhu "anhur dengan redaksi yang sedikit berbada,
namun maknanya serupa. Lalu dikatakan, bahwa statusnya adalah hasan.
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“Jika saja hamba-Ku menemui Aku dengan dosa sepenuh bumi, niscaya Aku

menemuinya dengan ampunan sepenuh bumi pula.”'¥

Dan di dalam hadis yang lain disebutkan,
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“Sesungguhnyn malaikat akan mengangkat pena (tidak menulis catatan dosa)
dari hamba apabila ia telah berbuat dosa selama enam jam. Dimana, jikalay ia man
bertaubat, dan meminta ampunan, niscaya malaikat ity tidak menuliskan dosa tadi
atas dirinya. Dan, jikalaw hamba itu tidak bertaubat, niscaya malaikat tadi menuliskan
untuknya satu kejelekan "'~

Pada redaksi hadis yang berbeda disebutkan, “QOleh karena itu, apabila
malaikat itu menulis atas orang dimaksud, dan orang itu lalu berbuat kebatkan,
niscaya walaikal yang berada di scbelah kanan berkata kepada malaikat yang
bertugas di sebelal kiri, dimana malaikat yang bertugas di scbelal kanan memerintah
kepadanya, ‘Buanglah kejelekannya itu, selingga aku bisa meujumpai dart kebaikan-
kebatkannya yang satu, antuk dilipateandakan menjadi sepuluh. Dan aku angkatkan
nntuknya yang sembilan kebatkan, maka dibuanglah daripadanya satu kejelekannya.”

Hadis diriwayatkan dari Anas bin Malik radhiyalldhu ‘anhu, bahwasanya
Rasulullah Shallalldhu ‘Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila seorang hamba
melakukan suatu dosa, maka dosa itu dituliskan untuk diri hamba itu.” Lalu
orang pedalaman bertanya, “Jikalau hamba itu mau bertaubat?” Rasulullah
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda, “Dihapus dosanya.” Orang itu bertanya
lagi, “Jika ia kembali berdosa lagi?” Rasulullah Shallalldhu ‘Alaiki wa Sallam
bersabda, “Ditulis lagi untuknya.” Orang itu bertanya lagi, “Jikalau ia mau
bertaubat?” Rasulullah Shallalighu ‘Alaihi wa Sallam bersabda, “Dihapuskan
dari catatan amalnya.” Orang itu bertanya, “Sampai kapan?” Rasulullah
Shallaltdhu ‘Alaihi wa Sallam bersabda, “Sampai ia mau minta ampun dan
bertaubat kepada Allah ‘Azza wa Jalla. Sesungguhnya Allah tidak bosan
dari memberi ampunan, sehingga bosanlah hamba dari meminta ampunan.
Apabila hamba bercita-cita dengan mengerjakan satu kebaikan, niscaya
kebaikan itu ditulis oleh malaikat yang berada di sebelah kanan dengan satu

157 Dirivayatkan oleh Imam Mushm darl hadis A Dzarr al-Ghiffan radhaaltihs ‘anhy dengan redaks yang sodikit ber-
beda, ramun maknanya serupa. Diiwayatkan pula oleh Imam at-Temid zi dari hadis Anas bin Malik redhpaliéhu ‘e,
yang juga dengan redaksi yang sedikil berbeda, namun makrnanya serupa.

158 Diivwayatkan cleh bnam al-Baihaqi di dalam kitab asy-Syv'ab dan hadis Abi Usamah dengan sanad yang di dalamnya
terdapal fayyin pada redaksi yang awal. Dirvwayatkan puta dengan redeksi yang bebth panjang dari redaksi ini, namun
bdak kami temukan sumber rujukannya, dengan seditit redaksi yang berbeda.
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kebaikan scbelum ia mengerjakannya. Jika saja ia mengerjakannya, niscaya
ditulis untuknya sepuluh kebaikan, kemudian kebaikan itu dilipatgandakan
olch Allah Yang Mahasuci lagi Mahaluhur sampai kepada tujuh ratus kali
lipat. Dan apabila hamba itu bercita-cita dengan satu kejelekan, niscaya tidak
dituliskan untuknya satu kesalahan, sedang (sementara) di belakangnya ada
kebaikan ampunan Allah ‘Azza wa Jalla.

159

Seorang laki-laki datang kepada Rasulullah Shallallidhu ‘Alaihi wa Sallam
lalu berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku tidak berpuasa, kecuali
hanya satu bulan (bulan Ramadhan), dan aku tidak menambah puasa sclain
daripadanya. Aku tidak mengenjakan shalat, kecuali hanya shalat lima
waktu dan aku tidak menambah shalat daripadanya. Dan tidak ada bagi
Allah atas hartaku scdckah (zakat), tidak pula wajib haji dan pemberian
yang sunah, maka dimanakah aku ini, apabila aku telah meninggal dunia
kelak?” Rasulullah tersenyum lalu bersabda, “Ya, bersamaku, apabila kamu
mau menjaga kalbumu dari dua perkara, yakni sikap dendam dan dengki.
Kamu mau menjaga lidahmu dari dua perkara, menggunjing dan bohong.
Dan kamu menjaga matamu dari dua perkara, memandang kepada apa yang
diharamkan oleh Allah Subldnalin wa Ta'dla dan janganlah dengan dua mata
itu kamu mengejek orang lslam, maka kamu akan masuk surga bersamaku
atas dua tapak tanganku ini.” ™"

Dan diterangkan pada hadis yang panjang yang diriwayatkan dari
Anas bin Malik radhiyalidhu ‘anhu, bahwa seorang dusun bertanya, “Wahai
Rasulullah, siapa yang mengurus hitungan amal manusia?” Rasulullah
menjawab dengan bersabda, “Allah Yang Mahaberkah lagi Mahaluhur.” Orang
itu bertanya kembali, “Dia sendiri?” Rasulullah Shallalidhu ‘Alaihi wa Sallam
menjawab, “Ya.” Maka tersenyumlah orang pedalaman itu. Lalu Rasulullah
Shallallahu ‘Alathi wa Sallam bertanya, “Mengapa kamu tersenyum wahai orang
pedalaman?” Maka ia menjawab, "Sesungguhnya Allah Yang Maha Pemurah
itu apabila Dia kuasa menakdirkan, niscaya Dia Maha Pemaaf. Dan, apabila
Dia menggelar hitungan amal (hisab), niscaya penuh kelapangan.” Maka
Rasulullah Shallalldhu ‘Alailti wa Sallam bersabda, “Benarlah orang pedalaman
ini. Ketahuilah kiranya, bahwa tidak ada yang pemurah, yang lebih pemurah
daripada Allah Sublidnahu wa Ta'dla. Dia-lah Yang Maha Pemurah dari orang-

159 Diiwayatkan oleh Imam al-Bashag) dv dalam kitab asy-Syu'ab dengan sedikat radaks: yang berbada, namun maknanya
serupa. Namun, Jdi dalam susunan periwayattya teedapal seorang perawi yang bernama Abu Badar Yasar bin sl-Hakim
al-Mishri, dimana la adalah secrang murkar ai-Hadits. Dwhwayalkan pula dasi hadis ‘Ugbah bln "Amir dengan dua
redaksi vang sedikit berbeda, nramun maknanya serupa. Dan, ini sebagaimana termuet di datam kitab &sh-Shahihoen
dari hadis Ibru "Abbas radhivalldhy ‘anhumé dengan redakss yang lebih panjang dan redaksi ini. Dilarmbahkan pula
cleh Imam Mushm dan hatis Al Hurairah radhiealidhy ‘anhu dengan redaksi yang sedikt berbeda, namun maknanya
senupa.

160 Tekhrinya telah disampalkan pada bahasan terdahulu.
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orang yang pemurah.” Kemudian Rasulullah Shallalldhu ‘Alaiki wa Sallam
bersabda lagi, “Orang pedalaman ini adalah orang yang cerdas.”'!

Pada hadis ini diterangkan pula,'** “Sesungguhnya Allah Subhdnchu wa
Ta'dla memuliakan dan mengagungkan Ka'bah. Dan jika saja seorang hamba
meruntuhkannya dari satu batu demi batu, kemudian batu itu dibakarnya,
niscaya tidak sampailah dosanya melebihi dosa orang yang meremehkan
seorang wali daripada wali Allah Subhiannaliu wa Ta'dla.”

Kemudian dikatakan, bahwa orang-orang mukmin semuanya itu adalah
wali Allah Subhdnahu wa Ta'dla, sebagaimana firman Allah Sublifinahu wa Ta'ila,
“Allah ttu wali (pelindung) orang-orang yang beriman, Dia mengeluarkan mercka
dari kegelapan (kefakiran) pada caltaya (iman),” (QS al-Baqarah [2]: 257).

Dan pada sebagian hadis dijelaskan,
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“Orang mukmin itu lebih wtama daripada Ka'bah.”"®

Pada hadis yang lain dijelaskan,
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“Orang mukmin itu baik dan suci. 7'

Pada hadis yang berbeda juga dijelaskan,
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“Orang mukmin itu lebih mulia menurnt Allah Subhanahu wa Ta’ala daripada
malaikat. "%

161 Sumbers rujukan redaks: ini idak karnd temukan.

162 Imam alHafizh al-lrani rab¥rmahullah menyatakan, batrwa sumber rujukan dari riwayat ini tidok ditemukan.

163 Dwiwvayatkan oleh Imam Ibnu Magah dari hadis bnu 'Umar radiuyalidhy ‘anhumé dengan redaksi yang sedikil berbeda,
namun maknanya serupa. Di dalam susunan periwayalnya lerdapat seorang perawi yang bemama Nashr tin Muham-
rnad bin Sularméan akHashir yang ddemahkan statusnya oteh Imam Abu Halim, sebagaimana dikuatkan pendapal i
ofeh Imam Ibnu Hibban,

164 Trdak kami temukan sumber rujukan dengan redaks! yang sepert inl. Adapun d dalam kitab ash-Shahiftam disebutkan
dari hadis Hudzaifah al-Yamani rachiysfiahu ‘enhu dengan redaksi yeng berbeda, namun maknaenya mendekati, "hMuk-
min itu tidaklah nalls.”

165 Dirivvpyatkan oleh Imam |bnu Majah dari riwayat Abi a-Mubhzam Yazid bin Sufyan. dan Abi Hurairah radhivaligtu
‘anhu dergan redaks| yang sedikit berbeda, namun maknarya sesupa. Adapun Abl al-Muhzam ditolak oleh Imam
asy-Syu'bah, dan déemahkan statusnya oleh Imam Ibnu Ma'in, Difwayetkan puta oleh Imam Ibnu Hibban 3§ dalam
kitab ach-Dhuafa”. Dirwayatkan pula oleh Imam al-Bathadg o dalam kilab asy-Syuab dengan redaksi yang seperti ini.
Saya {Muhagqiy) berpendapat, bahwa hadis ni difiveayatkan oleh Imam al-Baihaq di datam kitab asy-Syw'ab, Jid 1,
halaman 152. Lak ditambahkan, bahwa seperti inilah yang disampaikan darn jalur permwayatan Als al-Muhzam, dari Abi
Hurairah Radhiyalifhy ‘Anbe secara mauqill. Adapaun status Abi al-Muhzam adalah malrik.
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Diterangkan di dalam hadis,
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“Allah Subhanahu wa Ta'dla menciptakan neraka Jahannam dari karunia
ralimat-Nya untuk menjadi cambuk, di mana dengan cambuk itu Allah menggiring
hamba-hamba-Nya ke surga. "'

Diterangkan pada hadis yang lain,
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“Allah ‘Azza wa Jalla berfirman,'Sesungguhnya Akn ciptakan makiluk itu,
agar supaya mereka mendapatkan keberuntungan atas Aku. Dan tidak Aku ciptakan
merekn, supaya Aku mendapatkan keberuntungan atas mereka.”**’

Diterangkan pada hadis Abi Sa’idal-Khudri radhtiyelidhu ‘anhu, dari
Rasulullah Shallallihee ‘Alail wa Sallam,
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“Allalr Subhdnahu wa Ta'ala tidak wmenciptakan sesnatu, kecuali Allah
Subhanahu wa Ta'dla telalt menciptakan untuk-Nya sesuatu yang bisa menga—
lahkannya. Dan Allahi Subhanahu wa Ta‘ala telah menciptakan rahmat-Nya yang
bisa mengalahkan maral-Nya. """

Dan telah diterangkan pada hadis yang masyhur,
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“Sesunggulya Allah Subhanahu wa Ta’dla telah menulis atas diri-Nya rahmat,
sebetum Dia menciptakan makhluk. Sesungenhnya rahmat-Ku itu mengalahkan
marah-Ku,” 1%

166 Tidak kami lemubkan surnber rujukannya dengan redeksi yeng sepert ini. Namun, terdapat rwayat yang serupa
makranya dangan nwayat inl apa yang disampankan oleh imam Bukhar dari hadis Abé Hurawrah radhyaffahe ‘anhu.
Saye (Muhiaqgiq) berpendapat, bahwa riwayat dimaksud disempakan oleh Imam Bukbhari, Jilid 2, halaman 3010,
dengan redaksi yang sesupa maknanya. Dirwayatkan puta oleh imam Abu Dawud dari Abi Hurarrah radheyalldhu ‘anbt
dengan redeksi yang serupa maknanya, Jiid 3, halaman 2677.

167 Tidak kami lermukan sumber rujukan mvayat nl.

168 Diriwayatkan oleh Imam Abu asy-Sysikh lbnu Hayyan di dalam ldtab sfs- Tsewab, dan di dalem susunan periwayatnya
terdapal seorang perawi yang bernama “Abdurrabman bin Kardam vang dijahilkan statusnya cleh Imam Abu Hatim.
Permiik kitab a-Mizén menambahkan. babwa tidak ada kalmat vang lebib pantas untuk menggambarkan seputar
staus dirinya kecuali rraghis,

165 Dwiwvayslkan oleh Imam Bulkdwan, dan Imam Mushm (Motiafagun Alaih) dan hadis Abi Hurawah radhiyalidhy ‘anhu.
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Diriwayatkan dari Mu’adz bin Jabal dan Anas bin Malik radhiyalidhu
‘arthumd, bahwasanya Rasulullah Shallallaliu ‘Alaihi wa Snﬂnm bersabda,
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“Siapa saja yang membaca, La ildha illalah (tidak ada llah vang berhak
disembal, kecuali Allah), niscaya ia akan masuk surga. "'’
Dan pada hadis yang lain,

]
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“Siapa yang akhir perkataannya adalah La ilaha illallah, niscaya ia tidak akan
disentuh olel api neraka.” !

Pada hadis yang lain dikatakan,

P oy #
._,LJlA.l.f- Lmouf»\'migaJJp
“Stapa yang bertemu dengan Allah, dimana ta tidak menyckutukan-Nya dengan
sesuatu, niscaya ia dilaramkan dari jilatan aps neraka.”"?

Hadis yang lain,

o - ”g -

qL:ino)zJu.:ﬂa..lide@.l:-.b’}'

“Tidak akan masuk ke neraka, orang yang di dalam kalbunya ada seberat atom
dari iman. "3

Pada hadis yang lain,

- -

- &

“Jika saja orang kafir mengerti kelapangan ralmat Allah Subhanahu wa Ta’ala,

Lg T2 ]

niscaya fidak seorang pun berpultus-asa dari mengharap surga-Nya.

170 Diiwayatkan oleh Imam akh-Thabrani dengan redseksi yang sedikil berbada. namun maknanya sérupa, dari hadis
Mu'adz bin Jabal radhiyaltéhic ‘anbu. Ditwayatkan puka oleh Imam an-Nashi dan hadis Mu'adz, dan Anas bin Malik
rachardtiv ‘anhuma

171 Dwiwayatkan oleh Imam Abu Dawud, serta Imam al-Hakim, dan betiau men-shafifhkan statusnya dad hads Mu'adz bin
Jabal radhiveldhy arhu.

172 Dirivayatkan okeh asy-Syaikhan darn hachs Anas tkn Malk radhiyalidhu anbu dengan redaksi yvang sedilat berbeda,
namun maknanya sefrupa kmam Bukhari memberkan tembahan pada dua redeksi yang berbeda, namun maknanys
sejupa. Dirwayatkan pula cleh Imam Ahmad dari hadis Mu'adz bin Jaba) radhiyalfdhu “anhu dengan radaks yang
sedikit berbeda, nermun maknanya sefupa. Juga oleh lmam an-Naséi deri hadis Abi ‘Umrah al-Anshaeri, juga dengan
redaksi yang sedkil berbeda, ramun maknanya sefupa.

173 Civvayatkan cleh Imgrm Ahmed dari hadis Sahal bin Bakdha' dengan redaksi yarg sedikit berbeds, namun maknanys
serupa. Ini merupakan riwayal yang disampakan dari jalur ‘tsman Ibnu "Affan radghiyaddhy ‘anhy. "Umar Ibnul Kha-
thihab radtiyalfahu ‘anbe menyatakan, bahwa ini merupakan kalmat yang sangat mencermninkan keikhlasan hamba.
Adapun isnad dan rwayat i adalah shahih,

174 Dwivvayatkan cleh Imam Bukhan, dan imam Mushm (Mottafagen ‘Afsih) dan hadis Abi Hurairah radhiraliahiu ‘anbiu.
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Pada saat Rasulullah Skallalldhu ‘Alaihf wea Sallam membacakan firman
Allah Subhinahu wa Ta'dla, “Sesunggubnya keguncangan hari Kiamat itu adalah
suaty kejadian yang sangat dahyat” (QS al-Hajj [22]: 1). Kemudian Rasulullah
Shallallih ‘Alaihi wa Sallam bersabda, “Talhukah kamu, hari apakah ini?” Hari
ini adalal hari di mana dikatakan kepada Adam ‘elaihissaldm, “Bangun, dan cartlah
anak cucumu yang digiring menuju ke neraka.” Maka Adam ‘alailissalam bertanya,
“Berapa banyak?” Maka dijawab, “Dari sctiap seribu cucumu, sembilan ratus
sembilan pulul sembilan ke neraka, dan hanya seorang yang masuk surgn.”

Maka banyaklah kaum yang merasa keheran-heranan dan menangis, hari
demi hari mereka menganggurkan diri dan tidak mau bekerja. Lalu datanglah
kepada mereka Rasulullah Shallalldhn ‘Alaihi wa Sallam, dan beliau bertanya,
“Mengapa kamu semua tidak mau bekerja?” Mereka menjawab, “Siapakah
yang mau bekerja sesudah engkau ceritakan kepada kami tentang kejadian
itu.” Maka Rasulullah Shallallihu ‘Alaihi wa Sallam bersabda,

Ao ’ﬁ/a L » h/
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“Berapa banyak kamu sewmua dibanding umat-umat {(terdahulu)? Manakah
Tawil, Tsaris, Mansik, Ya'juj dan Ma’juj. Umat yang tidak bisa dihitung kecuali
oleh Allah Subhanahu wa Ta'ala. Sesungguhnya kalian pada umat-umat yang
lainnya adalah sepertt bulu yang putih pada kulit sapi jantan yaug hitam dan scperti
goresan pada kaki depan binatang yang melata.”'

Maka perhatikanlah bagaimana adanya makhluk di mana mercka
digiring dengan cambuk rasa takut dan mercka dituntun dengan tali kekang
harapan kepada Allab Subltinahu wa Ta'dla. Karena mula pertama mercka
digiring dengan cambuk ketakutan, maka ketika mereka keluar dari batas
kesederhanaan kepada hal yang melampaui batas dari keputus-asaan,
niscaya mereka harus diobati dengan obat harapan (ar-Raja’) dan mereka
dikembalikan kepada sifat lurus dan sifat sederhana. Maka tujuan yang akhir
tidak berlawanan dengan tujuan permulaan. Akan tetapi disebutkan pada
yang permulaan, apa yang dilihatnya itu menjadi sebab untuk kesembuhan
dan hanva dicukupkan pada yang demikian. Maka manakala mereka itu
memerlukan kepada pengobatan dengan harapan, niscaya disebutkan pada
kesempurnaan urusan.

175 Diriwayatkan oleh Imam at-Tamidzi dari hadis ‘Imran bin Hashain, lahu dikalakan bahwa statusnya adalab hassn
shahifl. Saya (Mubaqqig) berpendapal, babwa ini merupakan rivayat yang diambil dan jalur al-Masan al-Bashri. dan
Inwan, dan ia lidak langsung mendengar dannya. Adapun di dalam kitab ash-Shahlhain disebutkan menggunakan
redaksi yang serupa dan hadis Abi Saw abkhudn edhyelahy aohiu.
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Maka wajiblah bagi orang yang memberi naschat hendaknya ia mengikuti
perilaku penghulu orang vang banyak memberi naschat dan hendaknya ia
berlemah-lembut di dalam mempergunakan hadis-hadis tentang takut dan
harap dengan sckadar keperluan, sesudah ia memperhatikan tentang cela-
cala batin. Dan jika saja tidak dijaga yang demikian, niscaya kerusakan dengan
apa yvang dinasehatkan lebih banyak daripada kemaslahatannya.

Dan di dalam hadis juga disebutkan,

..&,n.-...od,.oml.el;-mi\_,l)- {1

"Jika saja kalian tidak berbuat dosa, niscaya Allah menciptakan makhiuk lain
yang berdosa, lalu Allah mengampuni mereka.”'*

Dan pada hadis yang lain,
2o il e : 1 °Q A S
-.)JJ"JP‘“r&;‘U dl‘f-J .-
“Niscaya Dia menghilangkan kamu dan Dia datangkan makhluk yang lain yang

berbuat dosa, lalu Dia mengampuni mereka, sesungguhnya Dia Maha Penganipun
dan Maha Pengasth.”

Diterangkan pada hadis, “Jika saja kamu tidak berbuat dosa, niscaya
aku takut atas kamu apa yang lebih jahat daripada dosa.” Lalu Rasulullah
Shallalldhu ‘Alailti wa Sallam ditanya, “Apakah itu yang lebih jahat?” Rasulullah
Shallalldhu "Alaihi wa Sallam bersabda,”Sikap ‘wjub (merasa diri sendiri paling
besar).”"”?

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam juga bersabda

n,o
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“Demi Allah yang jiwaku berada di dalam genggaman tangan-Nya, sesungguiinya
Allah itu lebih pengasih kepada hamba-Nya yang mukmin daripada ibt yang sayang
kepada anak kandungnya sendiri,”'?*

Ditcrangkan pada hadis,

176 Dwivayatkan cleh Imarn Muaskm darni hadis Abl Ayyub. Adapun redaksi lain juga disamparkan dan jalur perfsayalan Abi
Husairah redhiystishe ‘enfiu.

177 Diivaystkan ckeh Imam gBazzar, dan Imam lbnu Hibban ¢ dalsm kitab ech-OhHw'afé”. Juga oleh Imam al-baihagi di
dalam kitab asy-Syu'ab dan hadis Anas bin Malk radhiyalidbu ‘anhu.

178 Diriveayatkan cleh Imam Bukhari, dan Imam Muskm (Moitafagun “Afaihy dani hadis “Umar (bnul Khaththab redhiyalbh
‘anhu dengan redaksi yang sefupa.
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“Sesunggulnya Allah Subhdnahu wa Ta'dla pada hari Kiamat akan mengam—
puni dengan ampunan yang tidak terlintas di kalbu sescorang sechingga iblis

menyombongkan diri atas ampunan itu bisa diperolehnya.” '™

Diterangkan di dalam hadis, “Sesungguhnya Allah Subhdnahu wa Ta'dla
mempunyai rahmat, Dia simpan sembilan puluh sembilan rahmat dari-
padanya pada sisi-Nya. Dan ditampakkan satu rahmat daripadanya di dunia,
yang dengan satu rahmat itu para manusia saling menyayangi. lbu merasa
sayang terhadap anaknya dan binatang pun merasa sayang kepada anaknya.
Apabila datang hari Kiamat maka dikumpulkan rahmat yang satu itu kepada
sembilan puluh sembilan rahmat ini, kemudian dibentangkannya kepada
semua makhluk-Nya. Dan, lapisan setiap satu rahmat daripadanya sepenuh
langit dan bumi. Nabi Shallalléhu ‘Alaihi wa Sallam melanjutkan sabdanya,
‘Maka tidak binasalah atas Allah ketika itu kecuali orang yang binasa.” "™

Dan diterangkan di dalam hadis, “Tidak ada seorang pun daripada kamu,
yang amal perbuatannya, memasukkannya ke dalam surga dan menye-
lamatkannya dari neraka. Lalu para sahabat bertanya, ‘Tidak juga engkau
wahai Rasulullah?’ Rasulullah Shallallihu ‘Alaibi wa Sallam bersabda, “"Dan
tidak juga aku, hanya saja Allah telah meliputiku dengan rahmat-Nya.”™

Rasulullah Shallalidhu ‘Alaihi wa Sallam juga bersabda,
“® . o o’ D,f -
padely Tyraly fliet

“Beramallah (berbuatlah). Berikanlah kabar gembira dan ketahuilah, balwvasanyn
tidak ada seseorang pun yang diselamatkan olel amal perbuatannya. %
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Rasulullah Shallalldhu ‘Alaili wa Sallam juga bersabda,
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"Sesungguhnya aku sembunyikan syafa‘atku bagi orang-orang yang berbuat dosa
besar dari umatku, moke adakah kamu melithat syafa'at itu bagi orang-orang yang

179 Dirwayatkan oleh Imam Ibnu Abi ad-Dursya di datam bahasan i seputer perscalan badk sengka dan badis Ibnu has'ud
rachiyallihu ‘anhu dengan isnad yang lemah (dhaif).

180 Dirwayalkan ofeh Imam Bukhan, dan Imam Musim (Muttafaqur: ‘Alafh) dari hadis Abi Hurairah racghiysidhy ‘anfiu.

181 Dirwayatkan okeh Imam Bukhan, dan Imam Muslem (Muitafaque ‘Afaih) dari hadis Abi Hursirsh radhiyaltdhy ‘anhu.

182 Takhrij-nya telah dijelaskan pada bahasan terdahulu.

274



taat, yang takwa saja? " [Tidak], bahkan syafa'at itu termasuk juga bagi orany-orang
yany berfumuran dosa yang mencampur-adukkan (antara dosa dan bukan dosa).”

Rasulullah Shallalldhu ‘Alaili wa Sallam juga bersabda,
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"Aku dintus dengan membawa agama yang benar, penuh kelapangan dan
penith kemudahan.”'*

Rasulullah Shallalidhu ‘Alaili wa Sallam juga bersabda,

Bocsce 0 el o0 fer tal 0% g
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“Aku menyukai agar diketahui oleh orang kafir dua ahli kital (yang berpegang
pada dua kitab Taurat dan Injil), balea pada agamna kita itu penuh kelapangan. ”%*

Makna hadis ini, menunjukkan terkabulnya do’a bagi orang-orang mukmin
oleh Allah Subhdnaku wa Ta'dla pada do’anya, “{Ya Rabb kami] janganiah Engkau
bebankan kepada kami beban yang berat” (QS al-Baqarah [2]: 286). Dan, Allah
Subldnahu wa Ta'dla juga berfirman, “Dan membuang dari mereka beban-beban
dan belenggu-belenggu yang ada pada mereka,” (QS al-A’raf [7]: 157).

Diriwayatkan oleh Muhammad bin al-Hanafiyah dari ‘Ali radhiyalldhu
‘anhu, bahwa ketika turun firman Allah Sublidnahu wa Ta'dla, “ Maka maafkanlah

mercka dengan cara yang baik,” (QS al-Hijr [15]: 85), Rasulullah Shallalldhu
‘Alaihi wa Sallam bertanya, “Wahai Jibril, apakah maaf dengan cara yang

183 Driwayatkan oleh asy-Syalkhan dan hadis Abi Hurarah radhiyelféhu ‘antu dengan redaks| yang sedikil berbeda,
namun maknanya serupa. Dinwayatkan pula oleh Imam Muslim dar hadis Anas bin Malik radhiyalihu anhu. Juga
oleh Imam at-Tirmidz dar jalur periwayalan yang sama, dan beliau men-shafiffi-kan statusnys. Juga oleh lmam (bnu
Majah dari hadis Jabir bin ‘Abdullah radhiyalidhu ‘snhumé dengan redaksi yang sedikit berbeda, narmun maknanya
sarupa. Diriwayatkan pula cleh Imam (bnu Majah dan hadis Abi Musa al-Asy'an, dan Imam Ahmad dai hadis (bnu
"Umar radfayslidghu anfumé dengan redaksi yang sedikit berbeda, namun maknanya serupa. Di dalam susunan peni-
wayatnya lerdapat saorang parawi yang bdak dsebutkan namanya.

184 Drvayatkan cleh Imam Abhmad dan hadis Abi Umamsh dengan sanad yang lemah {dbaif) dengan redaksi yang
sadikil berbeda, namun makranya serupa. Dinwayatkan pula oleh Imam ath-Thabrani dar hadis bau ‘Abbas rad-
hiyaliShe ‘anhumé juga dengan redaks: yang sediat berbeda. namun maknanys serupa. Di dalam susunan peri-
wayatnys lerdapat secrang perawi yang bermnama Muhammad bin 1sheq yang menwayatkan dengen cara 'an'anah.
Saya (Muiaqgiq) berpendapat. bahwa status riwayat mi dikuatkan oleh Imam Bukhan d datam latab Shahlh miliknya,
sabagaimana jugs terdapat di dalam kilab af-Adab sfAMufrad, halaman 287 Lalu dikalakan, batwa status isnadnya
adalah hasan. tuga oleh Imam Abmad di dalam kiab Musnsd milknya. Jugsa oleh Imam a)-Hatsami di dalam kitab al-
Majrna', Jilid 1, hadis nemor 50. Diriwayatkan pula oleh Imam Ahmad, dan Imam ath-Thabrani di dalam kitab al-Mabir,
Juga arAusaih. Dinwayatkan pula olet Imam al-Bazzar, dan di dalam susunan periwayatrya terdapat seorant perawi
yang bernama Ibru Ishay. dan ia mudelis hadis. Dan, status periwayatan dari jslur simaksud berstatus lemah (dhs if).
Sedangkan Imam al-Atbani rafiwnaindish menempatkan nwayat ini di dalam kitab ash-Shahihah, hadis nomor 881,
Sebagaimana kami temukan riwayat penguat (Syawsiwd} yang kebih kuat statusnya dan jakur periwayatan Ibnu Sa'ad
di dalam knab: alh-Thabagat, Mid 3, hadis nomor 1. halaman 287. Juga oleh Imam Ahmad d dalam babasan dl seputar
sikap zuhud, helaman 289 dan 310 dengan sanad yang shafilh. Dan, lerdapst puta riwayat lain yang berstetus hasan,
pata nomor 10.

185 Darwvayatkan oleh Imam Abu ‘Ubaid di dalam gharfh al-iadlis, juga oleh Imam Abmad. Saya (Mubagglo) berpendapat,
bahwa riwayat ini disamgaikan oleh kmam Ahmad di dalem kitab Musnad miliknya, tilid €, hadks nomor 116, dan 233
dengan redaksu yang serpa dan hadis 'Asysh radhyalihe ‘aahd..
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baik itu?” Jibril ‘alathissalim menjawab, “Ketika kamu memaafkan orang
yang berbuat zhalim kepadamu, maka janganlah kamu mencela-celanya.”
Maka Rasulullah Shallalldhu ‘Alaihi wa Sallam bersabda, “Wahai Jibril, Allah-
lah Yang Maha Pemurah dari mencela orang yang dimaafkannya.” Maka
menangislah Jibril, dan menangislah Rasulullah Shallalldhu ‘Alaihi wa Sallam,
maka Allah Sublidnatiu wa Ta'dla mengutus malaikat Mika'il kepada keduanya.
Mika'il berkata, “Sesungguhnya Rabbmu menyampaikan salam kepadamu
dan berfirman, ‘Bagaimana Aku mencela orang yvang Aku maafkan? Dan itu
adalah hal yang tidak menyerupai kemurahan-Ku.” ¥

Maka hadis-hadis yang menerangkan mengenai sebab-sebab harap (ar-
Raja’) adalah lebih banyak dari apa yang diperkirakan. Adapun dari afsar
(purilaku para sahabat), maka diantaranya ‘Ali radhiyalléhu ‘anhiu berkata,
“Siapa saja yang melakukan suatu dosa dan dosa itu ditutupi oleh Allah
Sublidnahu wa Ta'dla di dunia, maka Allah itu Maha Pemurah dari untuk
membukakan tutupnya di akhirat. Dan siapa saja yang melakukan suatu
dosa, lalu ia disiksa di dunia, maka Allah Mahaadil daripada menduakalikan
siksaan-Nya atas hamba-Nya di akhirat.”

Ats-Tsauri berkata, “Aku tidak suka, seandainya dijadikan hitungan
amal perbuatanku kepada kedua orangtuaku. Karena sesungguhnya aku
tahu, bahwasanya Allah Sublhdnahu wa Ta'ala Mahakasihsayang terhadapku
daripada kedua orangtuaku.”

Sebagian orang salaf berkata, “Orang mukmin apabila berbuat maksiat
kepada Allah Swublidnahu wa Ta'dla, niscaya Allah Subldnahu wa Ta'dla
menutupkannya dari penglihatan malaikat, supaya tidak dilihat dosa itu, lalu
dinaikkan dosa itu dan disaksikan-Nya.”

Muhammad bin Sha’ab menulis surat kepada Aswad bin Salim dengan
tulisannya sendiri, “Sesungguhnya hamba apabila melakukan perbuatan
yang berlebih-lebihan atas dirinya, lalu ia mengangkat dua tangannya berdo’a
dan berkata, “Wahai Tuhanku!” Maka malaikat meredam suaranya itu dan
yang demikian untuk do'anya yang kedua dan ketiga kalinya. Schingga ia
mengucapkan do’anya yang keempat kali, “Wahai Rabbku.” Maka Allah
Subhénahu wa Ta'dla berfirman, “Sampai kapan kau redamkan suara hamba-Ku
kepada-Ku? Sesungguhnya hamba-Ku tahu, bahwa tidak ada baginya Tuhan
yang mengampuni dosa-dosa, kecuali Aku, maka Aku persaksikan kepadamu
bahwa Allah telah mengampuni dosa-dosanya.”

186 Diriwayatkan oleh Imam Ibnu Mardawaih di dalam kilab Tefsir miliknya secara maugul dengan redeks yang kebih
singkat, sebagaimana terlihat dari susunan periwayalnya.
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Ibrahim bin Ad-ham raliimahulld berkata, “Pada suatu malam aku tidak
melakukan thawaf, di mana malam itu gelap dan banyak turun hujan. Lalu
aku berdiri di Multazam di sisi pintu Ka’bah. Maka aku berdo’a, “Wahai
Rabbku, peliharalah diriku, sehingga aku tidak melakukan maksiat kepada-
Mu selama-lamanya.” Lalu datanglah suara yang memanggil-manggil dari
arah Baitullah, “Wahai Ibrahim, kamu meminta perlindungan atas Aku,
padahal semua hamba-Ku vang beriman, mereka meminta kepada-Ku yang
demikian juga. Maka apabila Aku peliharakan mereka, maka kepada siapakah
Aku melebih-utamakan? Dan kepada siapa Aku memberi ampunan?”

Al-Hasan berkata, “Jika saja scorang hamba tidak melakukan dosa, niscaya
ia akan terbang pada alam malakut langit. Akan tetapt Allah Subhdnahu wa
Ta'dla mencegahnya dengan dosa.”

Al-Junaid rahimaludidh, “Jika saja nampaklah mata dari orang pemurah,
niscaya mata itu menghubungkan orang-orang yang berbuat jahat dengan
orang-orang yang berbuat baik.” Malik bin Dinar bertemu dengan Abban
bin Ayyasy, lalu Malik berkata kepadanya, “Sampai berapa banyak kamu
berbicara dengan manusia mengenal kemurahan?” Abban lalu menjawab,
“Wahai Abu Yahya, sesungguhnya aku mengharap, hendaknya kamu melihat
dari kemaafan Allah pada hari Kiamat akan apa yang kamu koyakkan
pakaianmu ini karenanya dari sebab kegembiraan.”

Di dalam cerita Rib’iy bin Hirasy dari saudaranya (Mas’ad bin Hirasy)
adalah termasuk orang yang bisa berbicara sesudah meninggal, ia ditutup
dengan kain kafannya dan akulah yang meletakkannya di atas usungan
mayat. Maka tiba-tiba ia membuka tutup kain kafannya dari wajahnya,
lalu ia duduk lurus. Lalu ia berkata, “Saya telah menjumpai Rabbku ‘Azza
wa Jalla, maka Dia menyambutku dengan kegembiraan dan kepuasan dan
Rabbku tidak marah. Dan sesungguhnya aku melihat segala urusanku
menjadi mudah dari apa yang kamu sangkakan. Maka janganlah kamu susah.
Dan sesungguhnya Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaili wa Sallam dan para
sahabatnya menunggu-nungguku, sehingga aku kembali kepada mereka.”
Kemudian Rib'iy melanjutkan ceritanya, “Lalu Mas’ad menjatuhkan dirinya,
di mana ia seakan-akan segelintir batu yang jatuh pada suatu wadah. Lalu
kami membawa dan menguburkannya.”

Dan diterangkan pada suatu hadis, bahwa dua orang laki-laki dari Bani
Isra’il mengikat persaudaraan pada jalan Allah Subliinahu wa Ta%ila, maka yang
seorang di antaranya berlebih-lebihan atas dirinya pada perbuatan maksiat
dan yang seorang lagi, adalah orang yang banyak ibadahnya (‘abid) di mana
ia selalu memberi nasihat dan memarahi pada temannya, yang maksiat. Maka
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temannya yang banyak maksiat itu berkata, “Demi Rabbku, tinggalkanlah
aku. Apakah kamu diutus untuk memata-mataiku?” Schingga pada suatu hari
teman yang ‘abid melihat temannya yang jahat itu sedang mclakukan dosa
besar. Laluia marah kepadanya, serayaberkata,“Allah tidak akan mengampuni
dosa-dosamu.” Teman yang banyak dosa itu berkata,“Allah akan berfirman
pada hari Kiamat nanti, ‘Adakah mampu seorang hamba untuk melarang
rahmat-Ku atas hamba-hamba-Ku? pergilah kamu, maka sesungguhnya Aku
telah mengampuni dosa-dosamu’.” Kemudian ia berkata kepada temannya
vang ‘nbid. “Dan kamu, maka sesungguhnya kamu telah mengharuskan
bagimu untuk masuk ke neraka.”Maka Rasulullah Shallallihu ‘Alaihi wa
Sallam bersabda, “Demi Rabb yang nyawaku di tangan-Nya, sesungguhnya
orang itu telah mengucapkan perkataan yang bisa membinasakan dunia dan
akhiratnya.”'¥

Diriwayatkan juga, bahwa seorang pencuri telah merampok Bani Isra’il
selama masa empat puluh tahun. Maka lewatlah Nabi ‘Isa ‘alaihissaldm pada
pencuri itu dan di belakang beliau seorang ‘abid dari Bani Isra’il dari orang
Hawaariyyin (sahabat Nabi ‘Isa’alailiissaldm). Maka pencuri itu berkata pada
dirinya, “Ini Nabi Allah lewat dan di sampingnya adalah sahabatnya. Oleh
karena itu, jika saja saya turun (menggabungkan diri), jadilah saya orang
yang ke tiga bersama keduanya.”

Orang yang meriwayvatkan berkata, lalu pencuri itu ikut serta dania
bermaksud mendekat dengan sahabat Nabi ‘Isa ‘aathissaldm, dan ia meng-—
hinakan dirinya karena menghormat kepada sahabat Nabi ‘Isa ‘alathissaldm,
ja berkata pada dirinya,“Orang seperti saya tidaklah berjalan di samping
orangabid ini.” Orang yang meriwayatkan berkata, “Maka sahabat Nabi ‘lsa
merasa dan ia berkata pada dirinya, “Pencuri ini mau berjalan di sampingku.
Lalu ia merapatkan dirinya dan berjalan bersama Nabi Isa ‘alaihissaldm dan
ia berjalan di sampingnya. Maka tinggallah pencuri itu sendirian di be-
lakangnya.” Kemudian Allah Sublidnahu wa Ta’ila menurunkan wahyu kepada
Nabi ‘Isa ‘alaihissaldm, “Katakanlah kepada kedua orang itu, supaya kedua-
nya mengulangi lagi perbuatannya, maka sesungguhnya telah Aku batalkan
apa yang telah lewat dari amal perbuatannya.”

Adapun untuk orang Hawariy (sahabat Nabi ‘Isa} ia telah batal amal
kebaikannya, karena ia ‘wjub (menyombongkan diri). Adapun bagi yang
lainnya (pencuri), sesungguhnya Aku telah batalkan kejelekan-kejelekannya
dengan sebab ia menghinakan dirinya.” Kemudian Nabi ‘Isa ‘alaihissalim
memberitahukan kepada kedua orang itu dengan adanya wahyu yang

187 Dwiwayatkan oteh Imam Abu Dawud dan hadis Abi Hurarah radhiyaitéhe ‘snhu dengan isnad yang jayyid (bagus).
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demikian, lalu pencuri itu menggabungkan dirinya kepada Nabi ‘Isa

”

‘alathissaldm dalam perjalanannya dan dijadikanlah ia sebagai sahabatnya.

Diriwayatkan dari Masruq, bahwasanya seorang Nabi dari beberapa
Nabi terdahulu sedang sujud, lalu lehernya diinjak oleh sebagian orang yang
durhaka, sehingga lengketlah batu pada dahinya. Masruqberkata, “Maka Nabi
‘alathissaldm itu mengangkatkan kepalanya dengan marah, seraya berkata,
‘Pergilah sekali-kali Allah tidak akan mau mengampunimu’.” Maka Allah
menurunkan wahyu kepada Nabi itu, “Hendaknya kamu mau bersumpah

atas-Ku pada hamba-Ku, sesungguhnya Aku telah mengampuninya.” ™

Dan mirip dengan cerita itu, apa yang tetah diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas
radhivalldhu “anlnond, bahwa Rasulullah Shallatliha ‘Alathi wa Sallam berdo’a
untuk kemelaratan orang-orang musyrik dan beliau mengutuk mereka
di dalam shalatnya. Maka turunlah kepadanya firman Allah Subhdnahn wa
Ta'dla, "Tak ada sedikit pun campur tangannu dalam wrisan mereka ite otau Allah
menerima taubat mercka, alaw mengazab mercka karena sesungguhnya mercka ttu
adalalt orong-orang yang zhalim,” (QS Ali ‘Imran [3]: 128).

Kemudian Rasulullah Shallalléhu ‘Alaifii wa Sallam meninggalkan bacaan
cdo'a itu untuk kemelaratan mereka. Lalu Allah Subliinahu wa Ta'dla memberi
petunjuk kebanyakan dari mereka masuk kepada agama Islam.'”

Diriwayatkan di dalam atsar, bahwasanya dua orang lelaki dari orang-
orang yang ‘abid sama-sama di dalam melakukan jbadahnya. Berkatalah
orang yang meriwayatkan, bahwa apabila keduanya dimasukkan ke dalam
surga maka dinaikkanlah salah satu ‘abid ketingkat yang tinggi atas temannya
yang lain. Maka teman yang lain itu berkata, “Wahai Rabbku, teman ini di
dunia tidaklah lebih banyak ibadahnya daripadaku maka Engkau telah
menaikkannya di atasku pada tingkatan surga yang tinggi.” Allah Subhdnahu
wa Ta'dla berfirman, “Sesungguhnya ia minta kepada-Ku ketika di dunia
pada derajat yang tinggi dan kamu meminta kepada-Ku keselamatan dari api
neraka. Maka Aku berikan pada setiap hamba akan permintaannya.”

Riwayat ini menunjukkan, bahwa ibadah lebih utama dengan mengharap.
Karena sesungguhnya rasa cinta itu lebih kuat pada orang yang mengharap
daripada orang yang takut. Berapa banyak perbedaan pada raja-raja, antara
orang yang mau melayaninya karena takut akan siksaannya dan antara orang

188 Imam al-Hakzh al-'waqgl raltimanutian lupa menysbutkan, bahwa riwayat Im disampaikan olsh Imam ath-Thabranl A
datam kitab a/-Kebir dari hadis Bonu Mas'ud reghiyalidhe ‘anhy dengan redaksi yang sedikit berbeda, namun malknanys
sarupa. Imam ak-Hailsarm juga menyebulkan di dalam kilab al-Majma’. Jid 10, hadis nomor 194, Diriwayatkan pula
oleh Imam ath-Thabreri dengsn dua isnad yeng berbeda, dan satu di antara rjsi yang ada berslatus shehih.

189 Diriviayatkan oleh kmarm Bukhan dar hadis Ibnu "Urpar radhivalléhy ‘antiuma dengan redaksi yang sedikit berbeda,
namun maknanya serupa. Didwayatkan pula oleh Imam at-Tinnidzi dengan menyebutkan jalur nama-nama sepert
Abu Sufyan, dan al-Harits bin Hisyam, serta Shafwan bin Urnayyah, dengan sedikit tembahan pada redaksinya, Lalu
dikatakan, bahws statusnya adalsh fiasan ghardb shafiif.
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yang mau melayaninya karena mengharap anugerah dan kemurahannya.
Oleh karena itulah, Allah Sublidnahv wa Ta'dla menyuruh untuk berbaik sangka
(husnuzhan). Karena itulah Rasulullah Shallalldhu ‘Alaili wa Sallam bersabda,
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“Mintalah kamu semua kepada Allah pada derajat yang tinggi, karena

sesungguhnya kamu meminta pada Dzat Yang Maha Pemurah. %

Rasulullah Shallalldliu ‘Alaihi wa Sallam juga bersabda,
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“Apabila kamu semua meminta kepada Allah, maka besarkanlah keinginanmu
dan mintalah kamu semua surga Firdaus yang tertinggi. Maka sesungguhnya Allah
Subhanahu wa Ta‘dla tidak ada sesuatu yanyg dianggap besar bagi-Nya. ™!

Bakar bin Salim ash-Shawwaf berkata, “Kami masuk rumah Malik bin
Anas pada waktu malam, di mana pada waktu malam itu, ia meninggal dunia.”
Aku bertanya, “Wahai Abu ‘Abdillah, bagaimana kamu dapati dirimu?” Malik
bin Anas menjawab, “Aku tidak tahu apa yang harus aku katakan kepadamu,
hanya saja kamu akan merasakan dari kemaafan Allah, apa yang tidak ada
bagimu pada hitungan amal (hisab).” Kemudian aku tetap di tempat itu,
schingga aku tidak lagi memahami lagi maksud perkataannya.

Yahya bin Mu’adz berkata di dalam waktu munajatnya (mengkhusyu’kan
kata-katanya kepada Allah), “Hampir-hampir harapanku kepada-Mu
dengan adanya dosa mengalahkan harapanku kepada-Mu beserta adanya
amal perbuatan. Karena aku berpegang pada amal itu dengan keikhlasan.
Maka bagaimana aku bisa menjaga amal-amal itu, padahal aku terkenal
dengan pembawa bencana, aku dapati diriku dengan berlumuran dosa
tetapi aku berpegang pada kemaafan-Mu. Maka bagaimana Engkau tidak
mengampuninya dan Engkau adalah bersifat murah.”

Diceritakan, bahwasanya seorang Majusi bertamu kepada Nabi Ibrahim
‘alailissaldm. Kemudian Nabi Ibrahim berkata, “Jika saja kamu mau masuk
Islam, niscaya saya terima kamu sebagai tamu.” Orang Majusi itu lalu pergi.

150 Kam lidak menjumpai sumber rujukan dengan redaks yang seperli ini. Adapun di dalam rsayat Imam at-Timidz)
disebutkan dan hadis Ibnu Mas'ud Radhiyalidtn ‘Anhu dengan redaksi yang berbeda, narmun makranys serupa, seb-
agaimana yang diriwayatkan dan Hammad bin Wagid.

191 Diriwayatkan oleh imam Muslim dari hadis Abi Hurairah Radhyalidtu Anfiu dengan redaksi yang sedkitl berbeda,
namun maknanya senups. Difwayatkan pula cleh Imam Bukhar dani hadis Abi Hurairsh Radhivellishy ‘Anbu. Difway-
atkan jugs oleh imarn at-Tirmxizi dar hadis Mu'adz bin Jabal, dan 'Ubadah bin ash-Shamit Radhiyaldhu Anhumd.

280



Maka Allah Subhanahu wa Ta'dla menurunkan wahyu kepada Nabi Ibrahim,”
Wahai [brahim, kamu tidak mau menjamunya, kecuali jika saja ia mau
masuk Islam. Dan Aku scjak tujuh puluh tahun yang lalu, memberi makanan
kepadanya, di atas kckafirannya. Maka jika saja kamu mau menjamunya
hanya semalam, apakah yang memelaratkanmu.” Maka pergilah Tbrahim
‘alaihissaldm untuk mencari orang Majusi itu. Maka dimintanya kembali
dan dijamulah ia. Kemudian Majusi itu bertanya kepada Nabi Ibrahim
‘alaihissalam, “"Apa sebabnya kamu berubah seperti yang aku lihat padamu?”
Nabi Ibrahim lalu menerangkan kepada orang Majusi itu. Lalu orang Majusi
bertanya kepada nabi Ibrahim, “Adakah seperti ini, kamu nanti berhubungan
denganku?” Kemudian orang Majusi itu menyambung, “Terangkan kepadaku
tentang agama Islam!” Lalu, orang Majusi itu masuk lslam.

Al-Ustad Abu Sahl ash-Shu’luki bermimpi bertemu dengan Abu Sahl az-
Zujaji, di mana ia mengatakan dengan ancaman siksa selama-lamanya. Lalu
Abu Sahl as-Shu’luki bertanya kepadanya, “Bagaimana keadaanmu?” Abu
Sahl az-Zujaji menjawab, “Aku dapati keadaanku lebih mudah dari apa yang
aku perkirakan.” Kemudian sebagian mereka bermimpi bertemu dengan Abu
Sahl as-Shu’luki dimana keadaan Abu Sahl as-Shu’luki dalam keadaan yang
baik yang tidak dapat disifatkan. Kemudian orang yang bermimpi itu bertanya
kepadanya, “Wahai guru, dengan apa kamu memperoleh semacam itu?”
Lalu Abu Sahl as-Shu’luki menjawab, "Dengan berbaik sangka (fiusnuzhzhan)
kepada Rabbku.”

Diceritakan, bahwasanya Abu ‘Abbas bin Suraij rahimahulldh bermimpi
dalam sakitnya yang sampai kepada wafatnya, di mana dalam mimpi itu,
seakan-akan Kiamat sudah terjadi. Tiba-tiba Rabb Yang Mahaperkasa, Yang
Mahasuci berfirman, “Dimana para ulama?” Abu ‘Abbas berkata, “Maka
datanglah para ulama itu.” Kemudian Allah Sublignahu wa Ta'dla berfirman,
“Apa yang kalian semua amalkan, tentang apa yang telah kalian ketahui.”
Abu Apbas berkata, “Maka kami menjawab, “Wahai Rabbku, kami lengah
dan kami berbuat kejelekan’.” Abu ‘Abbas berkata, “Maka Allah Sublidnahu
wa Ta'dla mengulangi pertanyaan-Nya seakan-akan Dia tidak senang
dengan jawaban itu dan Dia menghendaki jawaban yang lainnya.” Maka
aku (Abu ‘Abbas) menjawab, “Adapun untuk diriku, tidak adalah dalam
catatan amalku, perbuatan syirik. Dan Engkau telah berjanji, bahwa Engkau
akan mengampunkan dosa sclain syirik itu.” Maka Allah Subhinahu wa
Ta'dla berfirman, “Pergilah kamu semua dengan Abu “Abbas itu. Aku telah
mengampuni dosa kamu semua.” Kemudian sctelah tiga malam, Abu “Abbas
meninggal dunia.
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Diceritakan ada seorang laki-laki peminum khamer. Ia mengumpulkan
satu golongan dari temannya yang juga peminum khamar. Lelaki itu telah
menyerahkan kepada budaknya uang sebanyak empat dirkam, untuk membeli
buah-buahan buat pertemuannya itu. Maka lewatlah budak itu di depan
rumah Manshur bin ‘Ammar. Di mana Manshur memintakan sesuatu demi
orang, vang fakir miskin. Ia berkata, “Siapa saja yang mau memberikan
kepada fakir miskin itu, uang empat dirham, niscaya aku do’akan untuknya
dengan empat kali do’a.” Orang yang bercerita berkata, “Akhirnya budak itu
menyerahkan uangnya, sebanyak empat dirham.” Maka Manshur bertanya,
“Do’a apakah yang kamu kehendaki, agar aku berdo'a untukmu?” Budak
itu berkata, “Aku mempunyai tuan dan aku menghendaki, supaya aku bisa
terlepas daripadanya.” Maka Manshur berdo'a untuk yang demikian, dan
ia bertanya lagi, “Do‘a yang lainnya?” Budak itu menjawab, “Semoga Allah
Sublinahu wa Ta'dla mau mengembalikan uang-uang dirhamku.” Kemudian
Manshur berdo’a untuk yang itu, lalu ia bertanya lagi, “Yang lainnya.”
Budak itu berkata, “Semoga Allah menjadikan tuanku mau bertaubat.” Maka
Manshur pun mendo’akannya. Kemudian ia bertanya lagi, “Untuk yang
lainnya?” Budak itu menjawab, “Semoga Allah memberi ampunan untukku,
untuk tuanku, kamu dan untuk golongan teman-teman tuanku.” Maka
Manshur pun berdo’a untuk yang demikian.

Kemudian budak itu kembali. Maka tuannya bertanya kepadanya,
“Mengapa kamu terlambat.” Lalu diceritakanlah kepada tuannya, tentang
cerita tersebut. Lalu, tuannya bertanya, “Berdo’a apa ia?” Budak itu lalu
berkata, “Aku minta untuk bisa merdeka atas diriku.” Tuannya lalu berkata,
“Pulanglah, kamu sekarang merdeka.” Tuannya bertanya lagi, “Berdo’a
apa untuk yang kedua?” Budak itu berkata, “Semoga Allah menggantikan
uang-uang dirham itu untukku.” Tuannya berkata, “Maka untukmu empat
ribu dirham. Dan yang ketiga, berdo’a apa ia?” Budak itu berkata, “Semoga
Allah Subldnahu wa Te'dla menjadikan kamu, mau bertaubat.” Tuannya
berkata, “Saya bertaubat kepada Allah Srblidnahy wa Ta'dla.” Dan ia bertanya
lagi, “Do'a apa untuk yang ke empat?” Budak itu berkata, “Semoga Allah
mengampuniku, kamu, golongan itu, seraya budak itu berkata, ‘Dan yang
satunya itu, bukanlah untukku’.” Maka ketika tuannya tidur pada malam itu,
ia bermimpi seakan-akan ada orang yvang mengatakan, “Kamu telah berbuat
kebaikan demi kalian semua. Apakah kamu mau melihat, bahwa Aku tidak
berbuat apa yang ada untuk-Ku? Maka Aku ampunkan dosamu, dosa budak,
dosa Manshur bin ‘"Ammar dan dosa-dosa orang yang hadir itu.”

Diriwayatkan dari ‘Abdul Wahhab bin ‘Abdul Hamid ats-Tsaqafi ia
berkata, “Saya melihat tiga orang laki-laki dan satu orang perempuan,
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mercka membawa jenazah.” Abdul Wahhab berkata, “Lalu aku gantikan
tempat (memikulnya) wanita itu dan kami pergi ke kubur. Kami mengerjakan
shalat jenazah dan kami kuburkan mayat itu.” Maka aku bertanya kepada
wanita itu,”“Siapakah si mayat ini. Dari keluargamu?” Wanita itu menjawab,
“Anakku.” Aku bertanya lagi, “Apakah kamu tidak mempunyai tetangga?”
Wanita itu berkata, “Punya, akan tetapi mereka meremehkan untuk urusan
yanpg demikian.” Maka aku bertanya, “Mengapa sampai ada tetangga
yang demikian?” Wanita itu berkata, “Anakku ituy, ia serupa orang banci
(mukhannats).” ‘Abdul Wahhab meneruskan ceritanya, “Maka aku merasa
belas-kasihan kepada wanita itu, aku ajak ia ke rumahku, aku beri ia uang
beberapa dirham, gandum, dan beberapa potong kain.” "Abdul Wahhab
lalu berkata lagi, “Kemudian aku bermimpi pada malam itu, seakan-akan
datang kepadaku seseorang, dimana ia bagaikan bulan malam purnama dan
ia memakai pakaian yang serba putih. la datang mengucapkan salam dan
berterima kasih kepadaku.” Lalu aku bertanya, “Siapakah kamu?” Maka ia
menjawab, “Orang mukhannats, yang kamu kuburkan tadi siang, Rabbku
mengasihaniku, disebabkan manusia sama-sama menghinakanku.”

ibrahim al-Athrusyi berkata, “Adalah kami tinggal di Baghdad bersama
Ma'ruf al-Karkhi di pinggir sungai Dajlah. Tiba-tiba datang beberapa anak
muda dalam satu perahu. Mereka memukul-mukul rebana sambil minum-
minum khamer dan bermain-main. Maka orang-orang bertanya kepada
Ma‘ruf, “Bukankah kamu telah melihat mereka berbuat maksiat dengan
terang-terangan? Berdo‘alah kepada Allah untuk kerusakan mereka!” Ma‘ruf
al-Karkhi lalu mengangkat kedua tangannya seraya berdo’a, “Wahai Tuhanku!
Sebagaimana telah Engkau gembirakan mereka di dunia, maka gembirakanlah
mereka di akhirat.” Orang-orang berkata, “Sesungguhnya aku meminta
kepadamu, supaya kamu mendo’kan mereka untuk kerusakannya.” Maka
Ma'ruf al-Karkhi berkata, “Apabila Allah Subldnahu wa Ta'dla menggembirakan
mereka di akhirat, niscaya diterimalah oleh-Nya akan taubatnya.”

Sebagian orang salaf berkata di dalam do’anya, “Wahai Rabbku, penduduk
masa manakah yang tidak berbuat maksiat kepada-Mu, kemudian adalah
nikmat-Mu itu meratai kepada mereka? Adakah rezekiyang Engkauberikan itu
mengalir untuk mereka? Mahasuci Engkau. Alangkah Mahakasihsayangnya
Engkau. Demi keagungan-Mu, sesungguhnya Engkaulah yang menghitung-
hitungkannya, kemudian Engkau ratakan dan Engkau alirkan, sehingga
seakan-akan Engkau, wahai Rabb kami, Engkau tidak marah.”

Maka inilah sebab-sebeb yang dengan sebab inilah bisa menarik semangat
harap ke dalam kalbu orang-orang yang takut dan putus asa. Adapun
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orang-orang yang dungu, yang teperdaya, maka tidak seyogyalah, bahwa ia
mendengar sesuatu dari yang demikian. Akan tetapi, hendaknya mercka mau
mendengarkan apa yang akan kami terangkan, tentang sebab-sebab takut.

Maka sesungguhnya kebanyakan manusia, mereka tiada pantas, selain
atas ketakutan. Seperti budak yang jelek dan anak kecil yang senang sesuatu
yang kotor. la tidak pada jalan yang sebenarnya (lurus), kecuali dengan
cambuk dan tongkat dan menampakkan kata-kata yang kasar. Adapun lawan
dari yang demikian, niscaya ia akan menyumbatkan mercka pada pintu
kebaikan di dalam agama dan dunia []
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Bab Keempat

Hakikat al-Khauf

“Berkaitan dengan penjelasan seputar hakikat sikap al-Khouf (takut akan murka Alloh
Subhénahu wa Ta’ala).”

derajat takut, berbagai macam takut, keutamaan takut, mana yang

Icbih utama antara takut dan harap, obat takut, séi-ul khitimah (buruk
akhir hayat), dan hal ihwal Nabi-nabi yang takut -semoga rahmat ta’dzim atas
mereka- dan orang-orang yang shalib--semoga rahmat Allah Subhénahu we
Ta'dla kepada mereka--. Dan, kita bermohon kepada Allah akan kebaikan dan
petunjuk-Nya.

Ketahuilah, takut itu ibarat dari sakit dan terbakarnya kalbu, disebabkan
terjadinya sesuatu yang dibenci pada masa yang akan datang. Maka yang ini
telah jelas pada penjelasan hakikat harap. Dan orang yang jinak kalbunya
kepada Allah, kalbunya memiliki atas kebenaran, dan ia menjadi putra
zamannya, yang menyaksikan indahnya kebenaran secara terus-menerus,
niscaya tidak ada baginya untuk menengok kepada masa yang akan datang.

P ada bagian ini, penulis akan menerangkan hakikat takut, derajat-
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Maka tidak ada baginya takut dan harap. Akan tctapi, jadilah kcadaannya
Icbih tinggi daripada takut dan harap.

Maka sesungguhnya takut dan harap itu dua kendali yang mencegah
diri dari keluar kepada kebodohan-kebodohannya. Dan kepada inilah,
diisyaratkan oleh al-Wasithi, di mana ia berkata, “Takut itu dinding (fijab)
antara Allah Sublidnahu wa Ta'dla dan hamba.” Al-Wasithi juga berkata, “Ketika
telah tampak kebenaran atas kejelekan-kejelekan, maka tidak tertinggallah di
dalamnya keutamaan bagi harap dan takut.”

Maka kesimpulannya, orang yang mencintai, apabila kalbunya sibuk
menyaksikan pada yang dicintai dengan takut adanya perpisahan, niscaya
adalah yang demikian itu kekurangan pada penyaksian kepada Allah. Dan
sesungguhnya terus-menerusnya penyaksian, adalah magam (tingkat) yang
penghabisan. Akan tetapi, kita sekarang, akan memperbincangkan, mengenai
tingkat permulaan. Maka kami mengatakan, bahwa hal-ithwal takut itu juga
tersusun dari ilmu, hal-ihwal, dan amal.

Adapun ilmu, maka ilmu adalah penyebab yang membawa kepada se-
suatu yang dibenci. Yang demikian itu, seperti, orang yang berbuat aniaya atas
raja. Kemudian ia terjatuh pada tangan raja itu, maka ia takut akan dibunuh
-umpunanya- atau mungkinjuga adanyakemaafan dandilepaskan. Akantetapi
sakitnya kalbu dengan kekhawatiran, menurut kekuatan pengetahuannya,
yaitu discbabkan kekejian penganiayaannya. Dan di mana keadaan raja itu
dengki pada dirinya, marah dan membalas dendam. Maka keadaan dirinya
itu penuh dengan ketakutan dengan orang yang membangkitkan kepada
pembalasan dendam. Sepi dari orang yang memberi bantuan pada pihaknya.
Dan adalah orang yang takut ini kosong dari sctiap jalan dan kebaikan, yang
menghapuskan bekas dari penganiayaanya pada raja.

Maka mengetahui dengan jelasnya sebab-sebab itu adalah sebab kuatnya
rasa takut dan sakitnya di dalam kalbu. Dan dengan sckadar lemahnya
scbab-scbab ini, maka lemahlah rasa takut. Dan terkadang adalah takut ity,
tidak dari sebab penganiayaan yang diperbuat oleh orang yang takut. Akan
tetapi, dari sifat pithak orang yang menakut-nakuti. Seperti orang yang jatuh
dalam cengkeraman binatang buas. Maka ia takut akan binatang buas itu,
karena sifat-sifat yang dipunyai oleh binatang buas itu. Yaitu, sifat rakus dan
ganas, yang biasanya terhadap mangsanva. Meskipun mangsanya itu adalah
pilihannya.

Terkadang takut itu, dari sifat dan tabiat bagi sesuatu yang ditakuti.
Seperti takutnya orang yang terjatuh pada aliran banjir atau terjatuh dekat
dengan benda yang terbakar. Sesungguhnya air itu ditakuti, karena menurut
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dari tabiatnya ia akan membawa kepada aliran yang deras dan (menyebabkan)
kepada tenggelam. Dan begitu pula tabiat api ia menyebabkan kepada
kebakaran. Maka ilmu itu dengan sebab-sebab yang dibenci, ia menjadi sebab
yang menggerakkan dan yang membangkitkan kepada terbakarnya kalbu
dan kepada rasa sakitnya. Dan terbakarnya kalbu itu, adalah rasa takut.

Maka seperti itu pulalah takut kepada Allah Sublidnahu wa Ta'dla, terka—
dang adalah karena adanya ma'rifat kepada Allah Subhdnahu wa Ta'dla dan
adanya ma'rifat pada sifat-sifat-Nya. Dan jika saja Allah merusakkan alam
semestaniscaya Dia tidak memperdulikan dan tidak ada scorang pun yang akan
mencegah-Nya. Dan terkadang rasa takut itu, karcna banyaknya dosa-dosa
hamba dengan mengerjakan perbuatan-perbuatan maksiat. Dan terkadang
dengan adanya keduanya itu sekaligus. Dan dengan sekadar tahunya ia akan
kekurangan-kekurangan dirinya dan ma'rifatnya ia dengan keagungan Allah
Subhénahu wa Ta'dla dan Allah adalah tidak memerlukan kepadanya, dan
“Dia Hdak ditanya tentang apa yang diperbuat-Nya, namun merckalah yang akon
ditanyai,” (QS al-Anbiya’ [21]: 23). Dan, adalah ma'rifat itu, atas kuatnya rasa
takutnya. Maka manusia vang paling takut kepada Rabbnya, adalah mereka
yang lebih mengetahui akan dirinya dan Rabbnya.

Oleh karena itulah, Rasulullah Shallalldhu ‘Alathi we Sallam bersabda,

s

g2

“Akulah yang paling takut di antaramu kepada Alloh,

Demikian pula Allah Sublidnahu wa Ta’dla berfirman, “Sesungguhnya yang
takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya, hanyalah wlama (orang-orang yang
berilmu),” (QS Fathir [35]: 28).

Kemudian apabila ma'rifat-ma’rifat itu telah sempurna, niscaya menye—
babkan besarnya takut dan terbakarnya kalbu. Kemudian melimpahlah
pengaruh kebakaran dari kalbu kepada badan, kepada anggota-anggota
badan, dan kepada sifat-sifat. Adapun pada badan, muncul dengan adanya
kurus badan, kuning wama, pingsan, jeritan dan tangisan. Dan terkadang
tertelanlah akan kepahitan empedu, lalu menyebabkan kepada kematian.
Atau naiklah ke otak, lalu menycbabkan rusaknya akal. Atau menjadi kuatlah
kenaikkannya itu, sehingga menyebabkan kepada putus-asa dan patah hati.
Adapun pada anggota-anggota badan, maka dengan mencegahkan anggota
badan itu dari perbuatan maksiat dan mengikatkannya dengan perbuatan

192 Dirwayatkan oleh Imam Bukhari dari hadis Anas bin Malik radhiyalidhy ‘anhu dengan redaksi yang sedikit berbeda,
namun maknanya sefupa. Juga diriwayatkan cieh Imam asy-Syakhan dan hadis ‘Aisyah radinyaffahu ‘anhé dengan
redaksi yang sedikit berbeda pula. namuon maknanya serupa.
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taat, untuk mendapatkan bagi yang sudah terlanjur dan untuk persiapan bagi
masa yang akan datang.

Oleh karena itulah, ada orang yang mengatakan, “Tidaklah orang vang
takut itu, orang yang menangis dan orang yang mengusap kedua matanya.
Akan tetapt, ia adalah orang yang mau meninggalkan apa yang ia takutkan,
bahwa ia akan disiksa dengan perbuatan itu.” Abul Qasim al-Hakim berkata,
“Siapa saja takut akan sesuatu, niscaya ia akan lari daripadanya. Dan siapa
saja takut kepada Allah Subhiéinahu wa Ta‘éla, niscaya ia akan lari kepada Allah.”
Seseorang bertanya kepada Dzunnun, “Kapan hamba itu takut?” Dzunnun
berkata, “Ketika ia mau menempatkan dirinya, pada tempat orang yang sakit,
di mana ia selalu menjaga dirinya, karena takut akan berkepanjangannya
sakit.”

Adapun pada sifat-sifat, maka dengan mencegah diri dari nafsu syahwat
dan mengeruhkan segala kesenangan, lalu perbuatan-perbuatan maksiat
yang discnanginya itu, menjadi sangat dibenci olehnya. Sebagaimana air
madu itu tidak disukainya olch orang yang sangat merindukannya, karena
ia tahu, bahwa di dalam madu itu ada racunnya. Maka terbakarlah nafsu
syahwat itu dengan takut. Dan, menjadi baiklah semua anggota badannya.
Dan berhasillah di dalam itu, akan kelayuvan (kehalusan), kekhusyu’an,
kehinaan diri, dan ketenangan. Maka ia akan meninggalkan kesombongan,
kebusukan kalbu, dan kedengkian. Akan tetapi, jadilah ia yang melengkapi
kesusahan kalbu, dengan takut dan memandang pada bahaya akan akibatnya.
Maka jadilah ia tiada mengosongkan waktunya untuk yang lainnya. Dan tidak
ada baginya kesibukan, kecuali muragabah (mengintip-intip pada kekurangan
diri), mubasabah (menghitung-hitung amal perbuatan sendiri), wujahadah
(bersungguh-sungguh), kikir dengan nafas dan perhatian, penyiksaan diri
dengan goresan-goresan, Jangkah dan kata-kata.

Maka, hal-ihwalnya itu adalah seperti hal-thwal orang yang terjatuh pada
cengkeraman binatang buas, yang mendatangkan pada kemelaratan. la tidak
tahu, bahwa binatang buas itu, akan lengah daripadanya, lalu ia bisa terlepas.
Atau binatang buas itu menyerangnya, sehingga ia menjadi binasa karenanya.
Maka adalah segi lahiriah dan batinnya sibuk dengan apa vang ia merasa
takut daripadanya, dan tiada peluang baginya untuk yang lainnya. Maka
inilah hal-ihwal orang yang begitu kuat rasa takutnya yang menguasai pada
dirinya. Dan begitulah keadaan segolongan dari para sahabat dan orang-
orang tabi’in, begitu kuatlah akan muragabah, muhasabah, dan mujahadah-nya
itu dengan sekadar kuatnya ma’rifah pada keagungan Allah, sifat-sifat-Nya
dan afal-Nya. Dan mereka mengetahui akan kekurangan diri dan mereka
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mengetahui apa yang berada di hadapannya dari bahaya dan huru-hara.

Maka sekurang-kurang dari derajat takut, adalah apa yang bisa dilihat
dari pengaruh-pengaruhnya di dalam amal perbuatan. Yaitu, hendaknya
ia mencegahkan diri dari perbuatan-perbualan terlarang. Dan berhasilnya
menahan dari perbuatan-perbuatan terlarang itu, biasanya dinamakan wara’
{orangyangicira’1). Oleh karenaitu, jika sajabertambah kuatlah pencegahannya,
niscaya ta mencegah dari apa yvang bisa menghantam kepadanya dari
kemungkinan melakukan perbuatan yang diharamkan. Dan menahan pula
dari apa yang tidak yakin akan keharamannya dan yang demikian ini,
dinamakan takwa. Karena, takwa itu ialah hendaknya meninggalkan sesuatu
yang meragukannya. Dan terkadang sampai kepada meninggalkan sesuatu
yang tidak jadi apa baginva, karena khawatir sesuatu vang tidak jadi apa,
menjadi apa-apa baginya. Dan itu adalah kebenaran takwa. Oleh karena itu,
apabila berkumpul padanya kesemata-mataan untuk berkhidmah, maka
jadilah ia tidak membangun sesuatu yang tidak akan ditempatinyva. Dan ia
tidak mengumpulkan sesuatu vang tidak akan dimakannya. Dan ia tidak
melihat kepada dunia, di mana ia mengerts bahwa dunia itu akan berpisah
dengannya. Dan ia tidak menyerahkan satu nafas dari nafas-nafasnya, kecuali
kepada Allah Sublidnahu wa Ta'dla. Maka itulah Shidig (Kebenaran). Dan yang
mempunyai sifat ini, pantas ia dinamakan shiddig. Dan termasuk di dalam
shiddig ini adalah takwa. Dan termasuk di dalam takwa ini adalah wara’. Dan
yang termasuk di dalam wara’ adalah ‘iffalr (memelihara diri dari hal yang
tidak baik}). Maka ‘iffah itu, ibarat dari mencegah diri dart khususnya yang
dikehendaki oleh nafsu-syahwat.

Jadi, takut itu berpengaruh pada seluruh anggota badan dengan menahan
sesuatu yang dilarang dan menjalani sesuatu yang diperintah dan menjadi
baru baginya dengan sebab adanya menahan sesuatu yang dilarang itu nama
‘tffah. Yaitu, menahan (mencegah) dari kehendak nafsu syahwat. Dan yang
paling tinggi daripadanya, adalah wara’, maka sesungguhnya wara’ itu lebih
umum, karena ia menahan dari semua yang dilarang. Dan yang lebih tinggi
daripadanya adalah takwa. Maka takwa adalah istilah untuk menahan dari
semua yang dilarang dan semua perbuatan syubhat dan di belakangnya adalah
istilah shiddiq dan al-mugarrab (orang yang dekat dengan Allah Subhdnahu
wa Ta%ila). Dan berlakulah tingkat yang akhir daripada sebelumnya, sebagat
berlakunya yang lebih khusus daripada yang lebih umum. Maka apabila
kamu menyebutkan yang lebih khusus, maka sesungguhnya kamu telah
menyebutkan secara kesemuanya. Seperti halnya kamu mengatakan, manusia
itu adakalanya orang Arab dan adakalanya orang ‘sjam (non-‘Arab). Dan orang
‘Arab itu, adakalanya orang Quraisy atau bukan Quraisy. Dan orang Quraisy
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itu, adakalanya Hasyimi (keturunan Bani Hasyim) atau bukan Hasyimi. Dan
Hasyimi itu adakalanya ‘Alawi (keturunan ‘Ali) atau bukan ‘Alawi. Dan ‘Alawi
itu adakalanya Hasani (keturunan Hasan) atau adakalanya Husaini (keturunan
Husain).

Oleh karena itu, apabila kamu menyebutkan, bahwa ia itu Hasani
--umpamanya--, maka kamu telah menyifatkan dengan secara keseluruhan.
Dan jika saja kamu menyifatkan, bahws orang itu ‘Alawi, maka kamu telah
menyifatkan dengan yang lebih di atasnya dari apa yang lebih umum
daripadanya. Maka demikian juga halnya, apabila kamu mengatakan shiddig,
maka sesungguhnya kamu telah mengatakan, bahwa orang itu adalah takwa,
wara’, dan ‘iffah. Maka tidak seyogyalah kamu menyangka, bahwa banyaknya
istilah-istilah ini, menunjukkan arti yang banyak, yang berlainan. Maka
bercampurlah atasmu, sebagaimana bercampurnya orang vang mencari arti
dari beberapa lafazh (kata-kata). Dan ia tidak mengikut-sertakan redaksi-
redaksi dimaksud dengan artinya.

Maka inilah isyarat (petunjuk) pada sckumpulan arti takut dan apa yang
mcliputinya, dari segi vang tinggi, seperti ma'rifat dan yang mengharuskan
baginya. Dan dari segi yang bawah, seperti amal perbuatan yang muncul dan
padanya, sebagai menahan pada yang dilarang dan melaksanakan apa yang
diperintahkan.]

200




Bab Kelima

Tingkatan al-Khauf

“Berkaitan dengan penjelasan seputar tingkatan sikap al-Khauf,
dan apa saja yang menjadikannya istigamah (konsisten), atau justru melemah.”

sesuatu yang dinamakan takut, itu terpuji. Maka setiap sesuatu yang

lebih kuat dan yang lebih banyak, niscaya ia lebih terpuji. Dan yang
demikian ini adalah salah. Akan tetapi takut itu, adalah cambuk Allah, di
mana dengan cambuk ini, digiringlah hamba-hamba-Nya untuk selalu tetap
tekun pada ilmu dan amal. Dengan ilmu dan amal ini, diharapkan mereka
memperolch derajat dekat dari Allah Sublifnahu wa Ta'dle. Dan yang lebih baik
untuk hewan, begitu juga untuk anak kecil, hendaknya janganlah terlepas
dari cambuk. Akan tetapi, yang demikian itu tidaklah menunjukkan, bahwa
berbuat kekerasan di dalam memukul itu terpuji. Demikian juga halnya takut,
takut itu ada yang singkat (sedikit takutnya), ada yang berlebih-lebihan, dan
ada yang sedang-sedang saja. Dan yang terpuji, adalah yang sedang-sedang
dan pertengahan.

I etahuilah, takut itu terpuji. Terkadang seseorang menyangka, setiap
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Adapun takut yang singkat, ia seperti takut yang biasa terjadi pada
kelembutan kalbu seorang wanita, di mana takut itu tergores di kalbu
ketika mendengar ayat-ayat Al-Quran, lalu menyebabkan menangis dan
meneteskan air mata. Dan sceperti demikian juga halnya, ketika menyaksikan
suatu sebab yang membingungkan. Oleh karena itu, apabila sebab itu hilang
dari perasaan niscaya kembalilah kalbu itu, pada kelupaan. Maka inilah rasa
takut yang singkat, yang sedikit manfaatnya, yang lemah manfaatnya. Dan itu
adalah seperti dahan yang kecil vang dipukulkan kepada hewan tunggangan
yang kuat, di mana dahan itu tidak menyakitkannya sama sekali dan tidak
pula bisa menggiringnya kepada suatu tujuan dan tidak pula baik sebagai
riyadhahnya.

Begitulah takutnya semua manusia, kecuali pada orang-orang yang “arifin
(orang yang berma’rifat} dan para ulama. Dan tidaklah yang saya maksudkan
dengan ulama itu, orang-orang yang hanya dalam bentuk ulama dan orang-
orang yang hanya dalam nama ulama. Maka sesungguhnya mereka itu adalah
manusia yang paling jauh dari rasa takut. Akan tetapi, yang saya maksudkan
adalah para ulama pada jalan Allah Subliénali wa Te'dla, yang mengetahui
akan hari-harinya dan perbuatannya. Dan yang demikian ini, sesungguhnya
sukarlah didapat pada masa sekarang.

Oleh karena itulah, Fudhail bin ‘lyadh berkata, “Jika saja ada seseorang
bertanya kepadamu, “Adakah kamu itu takut kepada Allah Subhdnahu wa
Ta'dla?” Maka hendaknya diamlah kamu. Dan jika saja kamu menjawabnya,
“Tidak,” niscaya kamu kufur. Danjika saja kamumenjawab, “Ya,” niscaya kamu
dusta.” Al-Fudhail mengisyaratkan yang demikian, karena sesungguhnya
takut itu adalah mencegah anggota-anggota badan dari mengerjakan per-
buatan maksiat. Dan, ia mau mengikatkannya kepada amalan-amalan taat.
Dan, apa yang tidak ada pengaruhnya di dalam anggota-anggota badan,
maka itu bisikan kalbu dan gerakan goresan kalbu, yang tidak layak untuk
dinamakan takut.

Adapun takut yang berlebih-lebihan, maka ia adalah takut yang sangat
kuat dan yang melampaui kepada batas sedang, sehingga ia keluar kepada
putus asa dan hilang harapan. Yang demikian ini, juga tercela karena ia
mencegah dari amal perbuatan. Terkadang takut itu keluar juga pada rasa
sakit dan kelemahan. Kepada kebimbangan, kebingungan, dan kehilangan
akal. Maka yang dimaksudkan dari rasa takut adalah seperti juga apa yang
dimaksudkan dengan cambuk. Yaitu, membawa kepada amal perbuatan. Jika
saja tidak membawa kepada yang demikian, niscaya takutnya itu, tidaklah
sempurna, Karena, ia pada hikikatnya adalah kurang dan karena tempat
terjadinya ia dalam kebodohan dan kelemahan. Adapun kebodohan, maka
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ia tidak mengerti akan akibat perbuatannya dan jika saja ia mengerti, niscaya
ia tidak pula takut. Karena sesungguhnya yang menakutkannya itu, masih
ragu-ragu baginya.

Adapun kelemahan, maka ia berkaitan dengan sesuatu yang ditakuti
yang tidak sanggup untuk menolaknya. Jadi, takut itu terpuji dengan di-
kaitkan kepada kekurangan anak Adam (manusia). Dan yang terpuji pada
dzat dan dirinya, ialah ilmu dan qudrah (kemampuan) dan setiap apa yang
boleh disifatkan Allah Subhdnahu wa Ta'dla dengannya. Dan sesuatu yang
tidak boleh disifatkan Allah Sublianahn wa Ta'dla dengannya, maka ia tidaklah
sempurna pada Dzatnya. Dan sesungguhnya ta menjadi terpuji, karena dengan
dikaitkan pada segi kekurangan yang lebih besar daripadanya. Sebagaimana
adanya menahan sakitnya obat itu terpuji. Karena ia itu lebih ringan dari rasa
sakitnya orang yang sakit dan lebih nngan daripada mati. Oleh karena itu,
pilihan kepada keputus-asaan, merupakan sikap tercela.

Terkadang takutitu jugaberakibat kepada sakit, kelemahan, kebimbangan,
kebingungan, hilangnya akal, dan terkadang sampai kepada kematian. Maka
setiap yang demikian itu adalah tercela. Yang demikian itu, seperti pukulan
yang membunuh anak kecil atau seperti cambuk yang membinasakan hewan
tunggangan atau paling tidak menyakitkannya. Sesungguhnya Rasulullah
Shallallahu ‘Alaili wa Sallam telah menerangkan sebab-sebab harap. Dan, ke-
banyakan daripadanya adalah dengan harap itu bisa untuk mengobati adanya
pukulan takut yang berlebihan yang membawa kepada keputus-asaan atau
salah satu dari hal-hal itu.

Setiap sesuatu yang dimaksudkan untuk suatu hal, maka yang terpuiji
daripadanya, adalah, apa yang bisa mengantarkan kepada sesuatu yang
dikehendaki dan dimaksudkan daripadanya. Dan apa yang mempersingkat
dari yang demikian, atau bahkan melampauinya, maka itu tercela. Dan
manfaat takut, adalah berhati-hati, berbuat wara’i, takwa, mujahadah, ibadah,
berpikir, dzikir dan sebab-sebab yang lainnya yang bisa menyampaikan
kepada Allah Subldnahu wa Tadla. Dan setiap dari yang demikian bisa me—
narik kepada kehidupan serta kesehatan badan dan kepada kesejahteraan
akal pikiran. Sesuatu yang bisa menciderakan pada sebab-sebab ini maka ia
adalah tercela.

Oleh karena itu, jika saja kamu mengatakan, siapa saja merasa takut lalu
ia mati dari perasaan takutnya itu, maka orang itu syahid. Maka bagaimana
keadaan orang itu bisa tercela? Maka ketahuilah kiranya, bahwa arti dari
adanya 1a syahid itu, ialah, bahwa baginya itu, mempunyai tingkatan (derajat)
disebabkan karena kematiannya itu discbabkan rasa takut. Dan ia tidak bisa
mencapai pada tingkat itu, apabila ia mati pada waktu itu, tidak discbabkan
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ketakutan. Maka ia dikaitkan kepada yang demikian, adalah suatu keutamaan.
Adapun apabila ia dikaitkan kepada takdir masih hidupnya dan panjang
umurnya pada taat kepada Allah dan menempuh pada jalan-jalan-Nya, maka
tidaklah itu suatu keutamaan.

Bahkan, bagi orang yang berjalan kepada Allah Sublhidnahe wa Tafila
dengan jalan bertafakur (berpikir), mujahadah, dan mendaki pada derajat-
derajat ma’rifah pada setiap detik itu, mempunyai gelar syahid dan syuhada’.
Dan jika saja tidaklah ini, niscaya adalah gelar anak kecil yang terbunuh atau
pada gelar orang gila vang diterkam binatang buas itu, lebih tinggi dari pelar
nabi atau wali yang meninggal begitu saja. Dan yang demikian ini niscaya
mustahil. Maka tidak sevogyalah disangka vang demikian itu. Akan tetapi,
kebahagiaan yang paling utama, ialah panjang umur pada taat kepada Allah
Sublinahu wa Ta'dla. Maka, setiap apa yang merusakkan umur, atau akal,
atau kesehatan yang menjadi sia-sia umur dengan pengrusakan itu, maka itu
kerugian dan kekurangan, dengan dikaitkan dengan beberapa hal. Meskipun
ada beberapa bagiannva itu keutamaan, dengan dikaitkan kepada hal-hal
yang lain. Seperti orang yang dijadikan saksi itu suatu keutamaan, dengan
dikaitkan kepada yang kurang daripadanya. Tidak dikaitkan kepada derajat
orang-orang muttaqin dan shiddigin.

Jadsi, jika saja takut itu tidak ada pengaruhnya pada amal, maka wujudnya
takut itu, seperti tidak adanya. Tidak ubahnya keberadaan cambuk yang tidak
bisa menambahkan geraknya hewan tunggangan. Dan jika saja berpengaruh,
maka baginya tingkat-tingkat dengan sekadar tampaknya pengaruh itu. Jika
saja takut tidak mengantarkan ia, selain kepada ‘iffah, yaitu menahan dari
apa yang dikchendaki nafsu syahwat, maka ia mempunyai satu tingkat. Dan
apabila wara’'nya mcningkat, niscaya itu lebih tinggi (tingkatannya). Dan
yang terjauh tingkatannya, ialah membuahkan (menghasilkan) pada tingkat-
tingkat orang shiddigin. Yaitu, mencabut dengan keras segi lahir dan batin
dari sesuatu selain Allah Subhdnohu wa Ta'dla. Schingga tidak tertinggal (di
dalam kalbunya) kecuali ingat kepada Allah Subhidnaht wa Ta'dla, kelapangan
pada-Nya. Maka inilah tingkat yang terjauh (tertinggi) apa yang terpuji
daripadanya. Dan yang demikian ini dengan tetap adanya kesehatan dan akal.

Maka, jika saja ini melampaui pada hilangnya akal dan kesehatan, jika
mampu untuk mengobatinya. Dan jika saja itu terpuji, niscaya tidak wajiblah
untuk mengobatinya dengan sebab-sebab harapan dan lainnya, sehingga
hilang. Dan karena itulah, Sahl raliimahuliah berkata kepada murid-murid yang
terus-menerus berlapar-lapar pada beberapa hari, “Jagalah akal pikiranmu.
Sesungguhnya Allah Subfidnahu wa Ta'dla tidak mempunyai wali vang kurang
akal.”[]
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Bab Keenam

Bagian Sikap al-Khauf

“Berkaitan dengan penjelasan seputar bagian dari sikap al-Khauf yang bertalian dengan
objek yang ditakutkan.”

menunggu sesuatu yang tidak disukai. Adakalanya yang tidak di-

ukai ada pada diri benda itu sendiri, seperti api. Adakalanya yang

tidak disukai itu karena ia akan membawa kepada apa yang tidak disukai

dari jenis yang pertama, seperti perbuatan-perbuatan maksiat tidak disukai,

karena ia membawa kepada sesnatu yang dibenci nanti di akhirat. Begitu juga

orang sakit tidak menyukai buah-buahan yang membahayakan, karena akan

mengakibatkan kepada kematian. QOleh karena itu, haruslah bagi setiap orang

yang takut, ia mengambil contoh pada dirinya dari salah satu dua bahagian.

Selain ity, ia juga harus menguatkan penungguannya pada hatinya. Sehingga
terbakar hatinya disebabkan merasakan yang tidak disukainya itu.

1 etahuilah, takut itu tidak bisa menjadi kepastian, kecuali dengan

Dan, magam (tingkat) orang-orang yang takut itu berlainan, bergantung
kepada apa yang lebih kuat di dalam kalbunya, dari hal-hal yang tidak
disukai lagi yang ditakuti. Bagi orang-orang yang kuat di dalam kalbunya
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hal-hal yang tidak disukai lagi yang ditakuti, maka orang-orang yang kuat
pada kalbunya, apa yang tidak dibenci untuk bendanya, bahkan bagi yang
hinanya, adalah scperti orang-orang yang lebih kuat atas mereka rasa takut
mati sebelum taubat, atau takut kerusakan taubat dan pembatalan jan;ji, atau
takut lemahnya kekuatan dari menepati dengan kesempurnaan hak-hak
Allah Subhidnahu wa Ta'dla, atau takut hilangnya kehalusan hati dan berganti
dengan kekerasan, atau takut pada kemiringan dari istigamah, atau takut ber-
kuasanya adat kebiasaan pada mengikuti nafsu syahwat yang dibiasakan,
atau takut apabila ia diletihkan oleh Allah Subhénahu wa Ta'dla pada kebaikan-
kebaikannya, di mana ia berpegang padanya dan yang menguatkan pada
hamba-hamba Allah Sublidnahu wa Ta'dla pada kebaikan-kebaikannya, di
mana ia berpegang padanya dan yang menguatkan pada hamba-hamba
Allah, atau takut pada kesombongan, disebabkan banyaknya nikmat Allah
kepadanya, atau takut pada kesibukan yang selain kepada Allah, atau takut
terperosok kepada jalan yang salah, disebabkan berturut-turutnya datangnya
nikmat, atau takut tersingkapnya sesuatu yang membahayakan kepada
ketaatannya, di mana nampak baginya dari Allah Subhdnahu wa Ta'dla, apa
yang tidak disangkanya, atau takut ikut sertanya manusia padanya di dalam
gunjingan, pengkhianatan, tipuan, dan menyembunyikan pada sesuatu yang
jelek, atau takut kepada apa yang tidak diketahuinya, bahwa itu akan datang
pada sisa-sisa umurnya, atau takut discgerakannya siksaan di dunia, dan
terbuka aibnya sebelum mati, atau tertipu dengan hiasan-hiasan dunia, atau
takut dilihat olch Allah akan kejelckannya pada keadaan kelupaannya, atau
takut pada akhir kesudahannya, dengan mati yang siiul khatimah (burukakhir
hayat), atau takut kepada yang mendahuluinya, yaitu (taqdir) pada zaman
azali.

Maka semua adalah tempat takutnya orang-orang yang ‘arifin. Dan bagi
sctiap sesuatu itu mempunyai manfaat khusus. Yaitu, menempuh jalan ber-
hati-hati, dari apa yang membawa kepada yang menakutkannya. Siapa saja
yang takut disukai olch adat kebiasaan, maka hendaklah ia membiasakan ber—
pisah dari adat-kebiasaan. Dan orang yang takut dilihat olch Allah Subhdnahu
wa Ta'dla akan rahasia batinnya, hendaknya ia mau bekerja menyucikan
kalbunya daripada was-was (bisikansyaitan). Dan begitulah pada bagian-
bagian yang lain.

Dan yang lebih keras dari segala ketakutan ini pada persoalan keyakinan,
ialah takut terjadinya séiul khatimah (buruk akhir hayat). Sesungguhnya
urusan padanya sangat membahayakan. Yang paling tinggi dan yang paling
menunjukkan dari bagian-bagian itu pada kesempurnaan ma’rifah, ialah
takut telah terjadinya takdir yang mendahului (Khaufus-Sabigah). Karena
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sesungguhnya akhir hayat (al-Khatimah) itu mengikuti kepada takdir azali
(as-Sdbigal}. Dan cabang yang bercabang dari as-Sabigah itu diselang-selingi
dengan adanya banyak scbab. Maka al-Khatimah itu adalah perwujudan dari
adanya takdir qadha’ yang telah terdahulu dalam "ummul kitab (induk buku).
Dan orang yang takut pada al-Khatimah, dikait-kait kepada orang yang takut
kepada as-Sabiqah, adalah seperti dua orang laki-laki yang telah divonis
oleh raja. Mungkin bahwa pada vonis itu dipotong lehernya dan mungkin
ia diserahkan kepada penguasa, dan vonis itu belum dijatuhkan kepadanya.
Maka terikatlah kalbu salah seorang daripada keduanya, dengan keadaan
sampainya dan tersiarnya vonis itu. Dan sesungguhnya apa yang akan me-
nimpa untuk dirinya? Dan yang seorang lagi, kalbunya terikat dengan vonis
raja dan cara menvonisnya. Dan apa yang terlintas bagi raja pada waktu
memvonis, apakah ia dalam keadaan belas kasih atau dalam keadaan marah.
Dan ini apabila mau menengok dengan ada sebab, maka ia lebih tinggi dari
menengok kepada sesuatu yang menjadi cabang.

Maka seperti demikian juga, apabila kita menengok pada ketetapan azali
yang berlaku dengan putusan yang dituliskan oleh al-Qalamn (pena pada Lauhal-
Mahfuzh) itu lebih tinggi daripada menengok kepada apa yang akan terjadi
untuk selama-lamanya. Di mana hal ini telah diisyaratkan oleh Rasulullah
Shatlallahu ‘Alailii wa Sallam, waktu itu beliau di atas mimbar. Lalu beliau
menggenggam tapak tangannya yang kanan. Kemudian beliau bersabda, “Ini
kitab Allah yang dituliskan di dalamnya penduduk-penduduk surga dengan
nama-nama mereka dan nama ayah-ayah mereka, tidak ditambahkan pada
mereka dan tidak pula dikurangi.” Kemudian Rasulullah Shallalidte ‘Alaihi
wa Sallam menggenggam tapak tangannya vang kiri dan bersabda, “Ini kitab
Allah yang dituliskan di dalamnya penduduk-penduduk neraka, dengan
nama-nama mercka dan nama ayah-ayah mercka, tidak ditambahkan untuk
mercka dan tidak pula dikurangi. Sungguh orang-orang yang memperoleh
kebahagiaan benar-benar akan berbuat dengan perbuatan orang yang mem-—
perolch kecelakaan, schingga dikatakan, seakan-akan orang yang mem-
peroleh kebahagiaan itu adalah orang yang memperoleh kecelakaan. Bahkan
mereka (orang-orang yang memperoleh kebahagiaan) itu adalah mercka
(orang-orang yang memperoleh kecelakaan). Kemudian mereka dikeluarkan
oleh Allah Subhinaht wa Tn'dla sebelum mati, walaupun jaraknya, selama
istirahat di antara dua kali perahan susu unta (perahan ke satu kepada pe-
rahan yang lainnya). Dan, sungguh orang yang memperoleh kecelakaan itu
beramal dengan perbuatan orang yang memperoleh kebahagiaan. Sehingga
dikatakan, seakan-akan orang yang memperoleh kecelakaan itu, adalah dari
orang yang memperoleh kebahagiaan. Bahkan mereka (orang-orang yang
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memperoleh kecclakaan) itu, adalah mercka (orang-orang yang memperolch
kebahagian). Kemudian mereka diselamatkan oleh Allah Subliinahu woa Ta'dla
scbelum mati, walaupun jaraknya sclama istirahat di antara dua kali perahan
susu unta. Orang yang berbahagia adalah orang yang berbahagia dengan
keputusan (gadha’} Allah. Dan orang yang celaka adalah orang yang celaka
dengan keputusan Allah Sublidnahu wa Ta'dla. Dan semua amal perbuatan itu
tergantung dari akhir kesudahannya.”'*

Dan ini seperti terbaginya orang-orang yang takut. Ada yang takut karena
kemaksiatan dan keselamatan-keselamatannya, dan ada yang takut kepada
Allah Subhénahu wa Ta'dla sendiri, karena sifat-Nya, kcagungan-Nya, dan
karena sifat-sifat-Nya yang tidak mustahil (pasti) pada adanya kehebatan.
Dan inilah tingkat yang tertinggi. Dan karena itu, menjadi kckallah takutnya
kepada Allah meskipun ia pada taatnya orang-orang shiddiqin. Adapun yang
lainnya (orang yang takut karena kemaksiatan), maka takut itu di dalam
halaman keterpedayaan dan rasa aman, jika saja ia takut mengerjakan amalan
taat, maka takut dari berbuat maksiat itu, adalah takutnya orang-orang shalih.
Dan takut kepada Allah itu, adalah takutnya orang-orang yang bertauhid dan
orang-orang shiddigin. Dan itu adalah hasil ma‘rifat kepada Allah Subhdnahu
wa Ta'dla.

Dan setiap orang yang mengenal Allah Subliinalii wa Ta'dla dan mengenal
sifat-sifat-Nya, niscaya ia tahu dari sifat-sifat-Nya, akan apa yang layak
untuk ditakutkan. Bahkan orang yang berbuat maksiat, jika saja ia benar-
benar mengenal Allah, niscaya ia akan takut kepada Allah dan ia tidak takut
perbuatan maksiat kepada-Nya. Dan jika saja Dia itu tidaklah ditakuti pada
diri-Nya, niscaya tidak dijadikannya akan hamba-Nya berbuat maksiat dan
dibentangkan baginya kepada sebab-sebab maksiat. Maka sesungguhnya
kemudahan sebab-sebab maksiat itu, adalah menjadi jauhlah ia kepada-
Nya. Dan tidak didahului pula daripadanya, sebelum adanya kemaksiatan,
akan kemaksiatan yang berhak untuk dipermudahkan bagi kemaksiatan.
Dan berlaku pula atasnya akan sebab-sebab maksiat. Dan tiada terdahulu,
sebelum amal taat, akan perantara yang bisa mengantarkan dengan taat itu
bagi orang yang dipermudah baginya ketaatan dan dibentangkan baginya
jalan mendekati kepada Allah Subhdnaiiu wa Ta’dla. Maka orang yang berbuat
maksiat itu, ia telah diputuskan atasnya berbuat maksiat, batk ia mau atau
tidak mau. Dan begitu pula bagi orang yang berbuat taat.

193 Oiriwaystkan oleh Imam st-Tirmidzi dari hadis ‘Abdullab bin "Amr bin el-'Ash radhiyalihu ‘anhu. lalu dikatakan babwa
statusnya adalah hasan shah/t gharlb. Saya (MubieqQqiq) berpendagat. bahwa riwayat ini dkeluarkan oleh lenam at-Tir-
midzi, hadis rormor 2141, Juga okeh Imam Abrmad di dalam kitab Musned miltknya, Jikd 2, hadis nomor 167, Dikatakan
dleh Imam al-Albani rafimsfiultéh, bahwa statusnya adalah shah/h.
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Maka yang mengangkat Rasulullah Muhammad Shaellalléhu ‘Alaihi wa
Sallam ke tingkat yang paling tinggi (¢7a “illiyyin) tanpa jalan perantara, yang
mendahului daripadanya scbelum wujudnya, dan yang merendahkan Abu
Jahal pada tingkat yang paling rendah tanpa kesalahan yang mendahuluinya,
scbelum wujudnya itu, patutlah Dia ditakuti-Nya, karena sifat keagungan-
Nya. Sesungguhnya siapa saja yang menaati Allah, niscaya ia menaati dengan
{(menggambarkan) kekuasaan Allah atasnya akan kehendak taat (irddat ath-
Thé'nt) dan Dia mampu untuk mendatangkannya. Dan sesudah menciptakan
iradah (kehendak), yvang mantap dan kemampuan yang sempumna, niscayva
jadilah perbuatan itu mudah. Dan orang yang berbuat maksiat itu bisa
berbuat maksiat, karena kehendak atas dirinya telah kuat dan mantap. Dan
didatangkan kepadanya sebab-sebab dan kemampuan. Dengan demikian,
apakah yang mengharuskan pemuliaan ini dan pengkhususannya, dengan
penguasaan kehendak taat atas dirinya? Dan apakah yang mengharuskan
penghinaan pada yang lain dan menjauhkannya, disebabkan adanya pe-
nguasaan pengajak-ajak kemaksiatan atas dirinya? Dan bagaimana yang
demikian ini, diperlukan bagi hamba? Dan apabila perlakuan itu kembali
ke gadha’ azali, yang tanpa kesalahan dan tanpa wasilah, maka dari yang
memberi gadha’ (putusan) dengan sesuatu yang telah dikehendaki-Nya dan
menctapkan hukum-hukum menurut yang dikehendaki-Nya itu merupakan
suatu kekokohan pikiran bagi sctiap orang yang berakal. Dan di belakang
pengertian ini ada rahasia takdir, dimana tidak bolch menguraikannya.

Maka, tidak mungkin memahami takut daripada-Nya di dalam sifat-sifat-
Nya vang Mahaagung (Jafla Jaldluhi}, kecuali dengan contoh-contoh. Jika saja
tidaklah diizinkan syara” miscaya orang yang mempunyai matakalbu tidak
berani untuk menerangkannya. Sesungguhnya telah datang pada satu hadis,
“Sesungguhnya Allah Sublidnalin wa Ta'ala menurunkan wahyu kepada Nabi
Daud ‘alaihissaldm, “Wahai Daud, takutlah kamu kepada-Ku, scbagaimana

TAINT]

takutmu kepada binatang buas, yang ganas.

Perumpamaan ini memberi pemahaman kepadamu akan hasil yang di-—-
peroleh dari satu sebab. Sesungguhnya mengetahui atas sebab-sebabnya, sama
dengan mengetahut rahasia qadar. Dan tidak akan terbuka yang demikian,
kecuali bagi seorang ahli. Pendek kata, binatang buas itu ditakuti bukan karena
adanya kesalahan yang telah mendahuluimu kepadanya. Akan tetapi, kamu
takut karcena sifatnya, kekerasannya, serangannya, kesombongannya, dan
kchebatannya. Apalagy ia akan bertindak semau-maunya dan tidak peduli.
Andaikan ia ingin membunuhmu, niscaya tidak ada rasa belas kasiban di

194 Tidak kami terukan sumber rujukan dari nwayat ni, selan bersumber dan kisah ésrs Wiysat.
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dalam kalbunya dan ia tidak merasa pedih karcna membunuhmu. Andaikan
ia melepaskanmu, niscaya tidak dilepaskannya kamu itu, karcna ia merasa
berbelas-kasih kepadamu atau ia ingin supaya nyawamu tetap utuh. Bahkan
kamu di sisinya, lebih keji daripada binatang buas itu memandangmu, baik
kamu dalam keadaan hidup atau mati. Bahkan, untuk membinasakan seribu
orang seperti kamu dan membinasakan satu semut bagi binatang buas itu
sama saja. Karena, yang demikian itu, tidak mencederakan pada alam
kebuasannya dan tidak pula mengurangi pada apa yang disifatkan untuknya
dari kemampuan dan serangannya.

Dan, Allah mempunyai sifat Yang Mahatinggi (al-Mafsal al-Ala). Akan
tetapi, siapa yang mengenal Allah Subhdnahu wa Ta’dla, niscaya ta mengenal
dengan penyaksian batiniah, yang lebih kuat, lebih tepercaya dan yang lebih
jelas, daripada penyaksian zhahiriah. Sesungguhnya Dia Mahabenar pada
firman-Nya, “Mereka ini ke surga dan Aku tiada memperdulikan. Dan mereka
itu ke neraka dan Aku tiada memperdulikan,”!%

Dan cukuplah bagimu dari yang mewajibkan kchebatan dan ketakutan,
yaitu ma'rifat dengan adanya istighna (Allah tidak membutuhkan kepada
makhluk) dan tidak memperdulikan. Tingkat kedua, dari orang-orang yang
takut, ialah, hendaknya ia membuat perumpamaan di dalam dirinya, akan
apa yang tidak disenangi. Dan yang demikian itu, seperti sakaratulmant,
pertanyaan malaikat Munkar dan Nakir, adanya adzab kubur, adanya huru-
hara pada hari kebangkitan kubur, kedahsyatan tempat pemberhentian di
hadapan Allah Subliinahu wa Ta'dla, malu dari terbukanya aurat, pertanyaan
di tempat perhentian dari hal yang sedikit dan halus, takut dari titian
(shirdthal-mustagim), ketajaman titian itu, dan bagaimana cara melaluinya,
takut dari belenggu dan huru-hara neraka, takut tidak memperoleh surga;
tempat kenikmatan dan kerajaan tempat tinggal, dan takut tertutup dari
melihat kepada Allah Sublianahu wa Te'dla. Semua sebab-sebab ini merupakan
sesuatu yang tidak disukai pada sebab-sebab itu sendiri dan ia itu dengan
secara pasti, menakutkan. Dan berbedalah hal-keadaan orang-orang yang
takut kepadanya. Dan tingkat yang tertinggi dari sebab-sebab takut itu,
adalah takut terpisah dan terhalang dari melihat Allah Subkdinahu wa Ta'dla.
Inilah takutnya orang-orang ‘arifin. Sementar tingkatan takut vang sebelum
itu merupakan takutnya orang-orang yang beramal (‘amilin).

195 Saya (Muheqgghy) berpendapat, bahwa rmwayat im dikeluarkan oleh Imam Ahmad di dalam kitab Musned milliknya,
Jitid 4, hadis nomer 188. Juga cleh Imam al-Hakim, Jid 1, hadis nomor 31, Lalu dikatakan, bahwa statusnya adaleh
shaftlh, sebagaimana dikuatkan oleh Imam adz-Dzababi, dan Imam Ibnu Hiblan di datam kitab Shahlh milk ked-
uanya, hadis nomor 6 dan 18. kvam al-Albani menambarkan d dalam kitab ash-Shabihah, hads nomor 48, doan
menyalakan bahwa statusnya adalah shahf.
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Oleh karena itu, orang yang tidak sempurna ma’rifat dan tidak terbuka
mata-kalbunya, niscaya ia tidak merasakan kelezatan hubungan dengan Allah
Subhdnahy wa Ta'dla dan tidak merasakan sedihnya jauh dan berpisah. Apabila
ditcrangkan kepadanya, bahwa orang yang berma'rifat itu, tidak takut dengan
adanya ncraka, hanya yang ia takuti, adalah terhalang (hijab), maka orang
yang tidak sempurna ma'rifatnya itu, dengan keterangan yang demikian
ini, niscaya batinnya melawan (mungkir) dan ia merasa heran dari yang
demikian itu pada dirinya. Dan, terkadang ia mengingkari adanya kelezatan
memandang kepada wajah Allah Yang Maha Pemurah. Dan jika saja ia tidak
dilarang untuk mengingkarinya, maka pengakuannya dengan lidah hanyalah
karena keterpaksaan faklid (ikut-ikutan). )ika saja tidak karena keterpaksaan
taklid, niscaya batinnya tidak membenarkannya. Karena sesungguhnya ia
tidak mengenal, kecuali hanya kelezatan perut, kemaluan, dan mata dengan
memandang kepada macam yang berwarna-warni dan wajah-wajah yang
cantik.

Kesimpulannya, bahwa setiap kelezatan itu, berserikatlah di dalamnya
para binatang. Adapun kelezatan orang-orang ‘arifin, maka kelezatan itu tidak
bisa didapat kecuali oleh mereka. Perincian dan penjelasan yang demikian itu,
tidak diperbolehkan oleh orang yang bukan ahlinya. Dan orang yang telah
menjadi ahlinya, ia dapat melihat sendiri dan tidak memerlukan penguraian
orang lain kepadanya. Maka kepada bagian-bagian inilah, kembali takutnya
orang-orang yang takut. Kita bermohon kepada Allah Sublidnahu wa Ta'dla
akan baiknya petunjuk dan kemurahan-Nya.[]
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Bab Ketujuh

itamaan Sikap Memunculkan al-KF

“Berkaitan dengan penjelasan seputar keutamaan memunculkan sikap al-Khauf dalam
hidup.”

berangan-angan dan dengan membuat i‘tibar dan terkadang pula

dengan ayat-ayat (Al-Qur'an) dan beberapa hadis. Adapun i’tibar,
jalannya adalah bahwa keutamaan sesuatu itu menurut kadar kesanggupannya
untuk mengantarkan kepada kebahagiaan berjumpa dengan Allah Sublidnahu
wa Ta'fla di akhirat. Karena, tidak ada sesuatu yang dimaksud, kecuali
hanyalah kepada kebahagiaan bagi hamba, kebahagiaan berjumpa dengan
Rabbnya, dan berdekatan dengan-Nya. Dengan kata lain, setiap sesuatu yang
bisa menolong kepada yang demikian, maka baginya suatu keutamaan. Dan,
keutamaannya itu menurut kadar tujuannya.

I <etahuilah, keutamaan takut itu terkadang bisa diketahui dengan mau

Dan telah jelas, bahwasanya tidak akan sampai kepada kebahagiaan
berjumpa dengan Allah Subhinahu wa Ta'dla di akhirat, kecuali dengan mem-—
peroleh kecintaan dan kasih sayang-Nya di dunia. Dan, kecintaan itu tidak
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berhasil, kecuali dengan ma'rifat. Dan ma‘rifatitu tidak berhasil, kecualidengan
cinta dan selalu berdzikir. Dan tidak mudah untuk selalu tekun kepada dzikir
dan berpikir, kecuali dengan memutuskan kecintaan dunia dari kalbu. Maka
yang demikian itu, tidak akan bisa terputus, kecuali dengan meninggalkan
kelezatan dunia dan hawa nafsunya. Dan tidak mungkin meninggalkan apa
yvang menjadi kesenangan hawa nafsunya, kecuali dengan mencegah nafsu
syahwatnya. Dan, nafsu syahwat itu tidak bisa tercegah dengan sesuatu,
kecuali seperti tercegahnya dengan api ketakutan. Maka, takut itu adalah
api yang membakar nafsu syahwat. Sehingga keutamaan takut itu menurut
kadar yang membakar kepada nafsu syahwat, menurut kadar yang mencegah
dari perbuatan-perbuatan maksiat, dan menurut kadar yang menggerakkan
kepada perbuatan-perbuatan taat. Maka vang demikian itu bisa berbeda
dengan berbedanya tingkat-tingkat takut, sebagaimana telah diterangkan
terdahulu. Maka bagaimana takut itu tidak mempunyai keutamaan? Karena,
dengan takut maka berhasillah sikap ‘iffal, wara’, takwa, dan mujahadah. Dan,
itu adalah amal perbuatan yang terpuji yang bisa mendekatkan diri kepada
Allah Subhdnahu wa Ta'dla.

Adapun dengan jalah pengutipan dari ayat-ayat (Al-Qur'an) dan hadis-
hadis, maka apa yang datang tentang pengutamaan takut itu di luar hitungan.
Dan, cukuplah bagimu menjadi dalil akan keutamaannya, bahwa Allah
Sublianahu wa Ta'dla mengumpulkan bagi orang-orang yang takut (bertakwa),
akan petunjuk, rahmat, ilmu, dan kerelaan. Dan, itu adalah kumpulan
tingkat-tingkat penduduk surga. Sebagaimana Allah Sublinahu wa Ta'ala
telah berfirman, “Petunjuk dan ralmat wntuk orang-orang yang takut kepada
Rabbnya,”(QS al-A'raf (7]: 154). Allah Subhdnahn wa Ta'dla juga berfinman,
“Sesungguhnya yaug fakut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya hanyalak
ulama (vrang-orang yang berilmu),” (QS Fathir [35]: 28). Allah ‘Azza 1wa Jalla
juga berfirman, “Allah ridha terhiadop mereka, dan mercka pun ridha kepada-Nya.
Yang demikion itu adaloh {badasan] bugi orang yang takut kepada Rabbnya,” (QS
Al-Bayyinah [98]: 8).

Dan, setiap apa yang menunjukkan kepada keutamaan ilmu, maka ia me—
nunjukkan kepada keutamaan takut. Karena, takut adalah buah dari ilmu.
Dan, karena itulah diterangkan pada sabda Nabi Musa “aleihissaldm, “Adapun
orang-orang yang takut, maka scsungguhnya bagi mercka itu mempunyai
teman dari Dzat Yang Mahatinggi (ar-Rafigul A14), yang mercka tidak
bersekutu dengan orang lain.” Maka perhatikanlah, bagaimana Nabi Allah
Musa ‘alaihissalim menyendirikan mereka dengan penemanan ar-Rafiqul A'1a?
Dan, vang demikian itu karena sesungguhnya mereka adalah orang-orang
yang berilmu (ulama). Dan, ulama itu mempunyai tingkat berteman dengan
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para Nabi, karena sesungguhnya para ulama adalah pewaris para Nabi. Dan,
pencmanan ar-Rafiqul A'ld adalah bagi para Nabi, dan orang-orang yang
mengikuti mereka. Oleh karena itu, ketika Rasulullah Shallalldhue ‘Alaihi wa
Sallam sakit yang sampai kepada wafat, beliau disuruh memilih antara tetap
di dunia, dan datang menghadap kepada Allah Subhénahu wa Ta'dla. Maka
beliau memilih, “Saya bermohon kepada-Mu untuk berada df samping-Mu, wahai
Dzat Yang Mahatinggi. "

Jadi, jika kita melihat dari sisi yang membuahkan takut, maka ia adalah
ilmu. Jika saja kita melihat kepada buahnya, maka ia adalah sikap wara” dan
takwa. Dan tidak samar lagi apa yang telah diterangkan di dalam hadis tentang
keutamaan keduanya. Schingga akhir kchidupan yang baik dinamakan
scbagai sikap takwa, yang dikhususkan dengannya. Sebagaimana lafazh
Allah Subhdnahu wa Ta'dla, dan dikhususkan pula dengan shalatwat Rasulullah
Shallalldhu ‘Alaihi wa Sallam, sehingga diucapkan, “Segala puji bagi Allah
Subhdnalu wa Ta'dla, Rabb semesta alam, dan kesudahan yang baik adalah
bagi orang-orang yang bertakwa, shalawat (rahmat) semoga tetap kepada
penghulu kami Muhammad Shallalléhu ‘Alaihi wea Saltam, dan kepada keluarga
beliau, semuanya.”

Allah Subhdunhu wa Ta'dla telah mengkhususkan takwa dikaitkan kepada
diri-Nya. Sebagaimana Dia telah berfirman, "Sekali-kali tidak akan mencapai
{keridhaan Allah] daging-daging unta dan darohnya, akan tetapi nilai ketakwaan
kamu-lah daripadanya yang dapat mencapai keridhaan itu,” (QS al-Llajj [22]: 37).

Sesungguhnya sikap takwa adalah ibarat dari pencegahan perbuatan yang
tidak baik, menurut apa yang dikchendaki oleh sikap takut, sebagaimana
yang telah diterangkan terdahulu. Oleh karena itulah, Allah Subhdnahu wn
Ta'dla berfirman, “Sesunggultnya yang paling minlia di antara kamu di sisi Allah
ialah orang yang paling takwa di antary kamu,” (QS al-Hujurat [49]: 13).

Olch karena itulah, Allah Subhdnahu wa Ta'dla mewariskan kepada orang-
orang terdahulu, dan orang-orang yang kemudian, hendaknya mercka mau
bertakwa. Sebagaimana Allah Sublidnahu wa Ta'dla berfirman, “Dan sunggul
Kami telah memerintahkan kepada orang-orang yang diberi kitab sebelum kamu, dan
juga kepada kamu, hendaknya bertakwalah kanu semua kepada Alleh,” (QS an-Nisa”
[4]): 131).

196 Diriwayatkan oleh Imam Bukhari, dan Imam Mushm (Muttefagun ‘Afail) dan hadis “Aisyah redhiyelldhu ‘srhé. Dengan
radaksi yang kebih panjang, dan makna dimaksud. Yakni, pada saal Rasululiah Shaffaltéhu ‘Alaihi we Saftam berada di
tempat "Bisyah raghipalidhu ‘anhd menjelang ajal. bebau pingsan, dan setelah sadar beliau mengucap sebagaimana
pada hadis di atas. Sehingga pada saal itu "Aisyah menyadari, batwa kepergian beliau menghadep Allah Subbanshu
wa Ta'8le (meninggal dunia) akan segefa tiba.
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Allah ‘Azza wa Jalla juga berfirman, “"Dan tekutlah komu semua kepada-
Ku, jika saja kamu benar-benar orang yang beriman,” (QS Al ‘Imran [3]: 175).
Allah Subhdnahu wa Ta'dla telah memerintahkan sikap takut (takwa) dengan
mewajibkan dan mensyaratkan kepada iman. Oleh karena itulah tidak ter-
bayangkan, bahwa seorang mukmin bisa berlepas dari sikap takwa, meskipun
ia lemah. Dan, kelemahan takutnya itu menurut kelemahan ma’rifat dan
keimanannya. Sebagaimana Rasulullah Shallalldhu ‘Alaihi wa Sallam bersabda,
menjelaskan tentang keutamaan takwa, “Ketika Allah Subhdnahu wa Ta'dla
mengumpulkan orang-orang terdahulu dan orang-orang yang terkemudian
pada suatu tempat di hari vang sudah dimaklumi, tiba-tiba mereka mendengar
suara yang bisa didengar oleh orang yang paling jauh dari mereka, sebagai—
mana suara itu juga bisa didengar oleh orang vang paling dekat dari mereka.
Suara itu menyampaikan, ‘Wahai manusia, sesungguhnya Aku telah diam
untuk kamu semua, semenjak Aku ciptakan kamu semua, sampai pada harimu
ini. Maka diamlah kamu semua untuk-Ku pada hari ini. Sesungguhnya amal
kamu dikembalikan kepadamu semua. Wahai manusia, sesungguhnya Aku
menciptakan nasab, dan kamu menyusun nasab. Lalu kamu telah meletakkan
nasab atas diri-Ku, dan kamu semua mengangkat rnasab-mu.” Aku berfirman,
‘Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang
yang paling takwa di antara kamu.” Dan, kamu semua membangkang, kecuali
hanya mengatakan,” Si fulan bin fulan. Si fulan itu lebih kaya daripada si
fulan.” Maka, pada hari ini Aku letakkan #asabmu, dan Aku tinggikan nasab-
Ku. Mana orang-orang yang bertakwa? Maka diangkatlah bendera bagi suatu
kaum, lalu kaum (golongan) itu mengikuti bendera mereka, lalu mercka
masuk ke surga tanpa lisab (perhitungan amal).”""

Lalu, Rasulullah Shallallahi ‘Alailti wa Sallan bersabda,
Er 2
dﬂ asle 4.‘.§J-1 u., J
"Puncok dari hikmalh adalah takut kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala. “%*

Rasulullah Shaflalidhu ‘Alaili wa Sallam juga bersabda kepada Ibnu Mas’ud
radluyalldhu ‘anhu,

- ﬂ‘ - B,
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197 Diriwrayatkan cleh Imam ath-Thabrani didalam kitab el-Auvsath Juga oleh Imam al-Hakim di dalam kitab si-Mustadrak
dengan sanad yang lemah {dhaTl). Dwiwayatkan pula oleh Imam als-Tsa'labl di dalam kdab Tafesr miliknya dengan
redaksi yang lebih ringkas, terulama pada akhir redakss, dari hadis Abi Hurairah raghiyaléhu snhu.

198 Diriwayatkan oleh Imam Abu Bakar bin Lal al-Fagih di dalam kitab Makéarm af-Akhlaqg. Juga oleh Imam al-Baihagi &
dalam kitab asy-Syw'ab, dan beliau melemahkan statusnya dari hadis 1bnu Mas'ud radhiyalishu ‘anhu. Beliau merway-
atkan pula di dalam kitab Daléif an-Nubuwwah dani hadis “LUgbah bin ‘Amir radhiyalishu ‘snhy dengan status yang juga
lemah (oha I).
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“lika saja kamu bermaksud ingin berjumpa denganku, maka perbanyaklah sikap
takut (takwa) sepeninggalku. “™

Al-Fudhail rafiimahulidh berkata, “Siapa saja yang takut kepada Allah,
niscaya takutnya itu menunjukkan pada setiap kebajikan.”

As-Syibli raliimahulldh juga berkata, “Apa yang aku takut pada Allah
Subliinahu wa Ta'dla pada suatu hari, lalu aku melihat akan ketakutan itu suatu
pintu dari hikmah dan ibarat, dimana aku tidak melihatnya sama sekali.”

Yahya bin Mu’adz berkata, “Tidaklah seorang mukmin yang mengerjakan
kejelekan, kecuali ia diikuti oleh dua kebaikan, yaitu takut akan adanya
siksaan, dan mengharap-harap akan ampunan. Seperti halnya serigala di
antara dua ekor harimau.”

Diterangkan di dalam sabda Nabi Musa ‘alathissaldm, “Adapun orang-
orang yang wara‘, maka sesungguhnya tiada tertinggal seorang pun, kecuali
aku perselisihkan hitungan amalnya (hisab-nya), dan aku periksakan apa
yang ada dalam dua tangannya, kecuali orang-orang yang wara’. Maka
sesungguhnya aku malu kepadanya, dan aku muliakan mereka, supaya
hendaknya dihentikan hitungan amalnya.”?

Sikap wara” dan takwa adalah nama-nama yang diambil dari beberapa
arti, yang syarat-syaratnya adalah sikap takut. Oleh karena itu, jika saja
ia kosong dari sikap takut, niscaya tidak dinamakan dengon nama-nama
tersebut. Begitu juga apa vang sudah tersebut pada keutamaan-keutamaan
dzikir, adalah tidak samar lagi. Dan sesungguhnya telah diciptakan oleh
Allah Sublianahu wa Ta%ila pada dzikir suatu kekhususan bagi orang-orang
yang takut. Sebagaimana Allah Subhidnahu wa Ta'dla telah berfirman, “Orang
yang takut kepada Allah akan mendapat pelajaran,” (QS al-A’la |87]: 10).

Allah Subliénahu wa Ta'dla juga berfirman, “Dan bagi crang yanyg takuf akan
saat menghadap Rabbnya ada dua surga,” (QS ar-Rahman [55]: 46).

Rasulullah Shallallihu “Alailii wa Sallam juga bersabda,

-
-
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“Allah ‘Azza wa Jalla berfirman, ‘Demi kemulian-Ku, tidak Aku kumpulkan
atas hamba-Ku dua ketakutan, dan tidak Akw kumpulkan baginya dua keamanan.

199 Hadis yang disandarkan kepada Ibnu Mas'ud radhialiai anby ini tidak kami temukan sumber nujukannya.
200 Lhat lebih anjut di dalam kitab #/-fitinsf. Jiid 9, halaman 211,
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Oleh karena ttu, jika saja ia merasa aman kepada-Ku di dunia, niscaya Aku takutkan
kepadanya pada hari Kiamat. Dan, jika saja a takut kepadaku di dunia, niscaya Aku
mengamankannya di hari Kiamat. ™!

Rasulullah Shatlalldhu ‘Alaili wa Sallam juga bersabda,

- -
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“Siapa saja yang merasa takut kepada Allah Subhanahu wa Ta‘ala, niscaya

tiap sesuaty akan takut karena-Nya. Dan, siapa saja yang takutl kepada selain Allal,
niscaya ia ditakutkan olelt Allah dari setiap sesuatu.”*2

Rasulullah Shallallhu “Alaihi wa Sallam juga bersabda,

x - L
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“Yang paling sempurna akal dari kamu semua adalah yang paling takut kepada
Allah Subhanahu wa Ta’ala, dan yang paling baik di antaramu terhadap apa yang

diperintahikan kepadamu oleh Allali Subhanahu wa Ta’dla serta apa yang teloh
dilarang-Nya. "%

Yahya bin Mu‘adz rafiimahulidh pernah berkata, “Kasihan anak Adam. Jika
saja ia takut kepada neraka, sebagaimana ia takut akan kemiskinan, niscaya ia
akan masuk ke surga.”

Dzun-Nun rafimahullah juga berkata, “Siapa saja yang mau takut kepada
Allah Subhdinahu wa Ta'dla, niscaya kalbunya jadi lembut dan sangat cintalah
ia kepada-Nya, dan benarlah pada akalnya.”

Dzun-Nun berkata pula, “Seyogyanyalah takut itu lebih kuat dari harap.
Sebab, apabila harap yang lebih, niscaya kacaulah kalbu.”

201 Dirivrayatkan oieh Imam Ibnu Hibban di dalam kifab Shahif: eliknya. Juga oleh Imamn ak-Baihag di dalam kitab asy-
Syu'ab dan hadis Abi Hurairah radhivalithu ‘anhu. Oirwayatkan pula oleh Imam Ibru al-Mubarak di dalam kitab
ar-Zuhd, dan oleh Imam Ibnu Abi ad-Dunya di dalem kilab ad-Khaifin dar riwayat BHHasan secera roursal. Seya
{Muhagqiq) berpendapak, bahwa riwayat in disampaskan oleh Imam a-Bahagl ddalam kdab asy-Syv'ab, Jllid 1, hadls
nomor 777, Imam al-Haitsemi menyebut riwayat ini & delam kitab Mame' sz-Zewsid, tiid 10, hadis nomor 308, Lalu
ditambahkan, bahwa riwayatl irl disampatkan olsh Imam al-Barzar darl gurunya. Muhammad bin Yahya bin Malmun,
yangmana bekau iklak dikenal. Adapun mayoritas sl hadisnya berstatus sheh/bmeskikedudukan rivayat ini mursat,
Sebagaimana rifal yang terdapat di dalam kitab alMusnad, selan Mubammad bin “Amru bin "Algamah, dwmana a
berstatus hasar di dalam perwayatan hadis.

202 Diriwayatkan oteh Imam Abu asy-Symakh Ibnu Hayyan di dalam kilab sfs- Tsawdb dari hadis Abi Umameh dengen
sanad yang sangat lemah (dha'lf pddan). Dirwayatkan pula oleh Imam lbnu Abi ad-Dunya & dalam kitab a&/-Khaifin
dengan isnad yang lemah (dha'if), dan mu'dhal.

203 Tidak kams ternukan sumber rujukanaya.
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Abu Husain adh-Dharir raluimahuilih berkata, “Tanda-tanda kebahagiaan
adalah takut akan kecelakaan. Karena sesungguhnya takut itu sebagai tali
kekang antara Allah Sublidnalni wa Ta'dla dan hamba-Nya. Dimana, jika saja
kekang itu putus, niscaya hamba itu binasa bersama orang-orang yang
binasa.”

Seseorang bertanya kepada Yahya bin Mu’adz, “Stapa di antara makhluk
yang paling aman esok?” Yahya bin Mu’adz menjawab, “Yang paling takut di
antara mercka pada hari im.”

Sahal rafimahulldh berkata, “Kamu tidak akan mendapati takut, sebelum
kamu memakan makanan yang halal.”

Seseorang bertanya kepada al-Hasan, “Wahai Abu Sa’id, apa yang kamu
perbuat? Kami berkumpul dengan orang-orang yang membicarakan masalah
takut, sehingga kalbu kami seakan-akan melayang.” Al-Hasan menjawab,
“Demi Allah, sesungguhnya jika saja kamu bercampur dengan golongan
yang membuat kamu rasa takut, sehingga kamu bisa memperoleh rasa aman,
adalah lebih baik bagimu daripada kamu berteman dengan golongan yang
mereka membuat kamu rasa aman, sehingga kamu memperoleh ketakutan.”

Abu Sulaiman ad-Darani raltimaltellah juga berkata, “Tidaklah takut itu
berpisah dari kalbu, kecuali kalbu itu menjadi rusak.”

‘Aisyah radhiyalldhy ‘anhéd berkata, “Saya bertanya, wahai Rasulullah, “Dan
orang-orang yaug memberikan apn yang telah mereka berikan. dengan kalbu yang
takut” (QS al-Mu'mintn [23]: 60), itukah [ayat yang menerangkan seputar]
orang yang mencuri dan berzina?” Rasulullah Shallallihu ‘Alaihi wa Sellam
menjawab dengan bersabda,

x
e
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“Bukan itu saja, bahkan [ayat itu] bagi orang yang berpuasa, mengerjakan shalat,

bersedekah, dan takut {jika amalannyal tidek diterima. ™%

Hadis-hadis yang menerangkan kerasnya merasa aman dari cobaan Allah
Sublidnahn wa Ta'dla dan adzab-Nya tidak terhitung banyaknya. Dan, sctiap

204 Dinwayalkan cleh Imam at-Tiermdzi, Imam Ibna Majah, dan Imam al-Hakom, lalu dikatakan bahwa fsnadnya bersta-
tus shehif. Imam al-Hafzh al-lraqi rehimsahuiieh menyatakan, babwa statusnya terputus, antara "Alsyah radhiysl-
A ‘anhd dan ‘Abdurrahman bin Sa'ad bin Wahab . imam at-Timsdz menambabkan, bahwa rwayat ini disarmpaikan
dari sumber "Abdurrabynan bin Hazm, dan Abi Hurairah radfiysdéhu ‘anhum. Saya (Muhsqqio) bemendapat, babwa
fwayal im disampaikan oleh Imam al-Baihagi o dalam kitab asy-Sywab, id 1, hadis nomor 777. Imam al-Haitsarm
menyebut riweyal ini di dalam kitsh Mgpma® az-Zawsid, Jilid 10, hadis nomor 308. Lalu dtambahkan, babwa riwayat
mi disampaikan oleh Imam at-Bazzar dari gurunya, Mubammad bin Yahya bin Maimun, yangmana beliau tidak dike-
nal. Adapun mayorilas 7ial hadisnya berstalus shafifh meskikedudukan rwayat il mursal. Sebagaimana rjsd yang
terdapat di dalam kitab ai-Musnad, selain Mobammad bin "Ameu bin "Algamah, dimana ja berstatus hasar di dalam
periwayatan hadis.
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yang demikian itu terkandung pujian kepada sikap takut (takwa). Karena
sesungguhnya mencela kepada sesuatu adalah pujian pada kebalikan yang
meniadakannya. Dan, lawan takut adalah rasa aman. Sebagaimana lawan dari
sikap harap adalah putus-asa. Dan, scbagaimana tercelanya sikap putus-asa
adalah menunjukkan kepada keutamaan sikap harap, karena ia adalah yang
menjadi kebalikannya.

Bahkan, Penulis mengatakan bahwa setiap apa yang dijelaskan di dalam
hadis tentang keutamaan mengharap, maka hadis itu menunjukkan pada
keutamaan sikap takut. Karena sesungguhnya keduanya itu saling terkait.
Sesungguhnya orang yang mengharap-harap pada kekasihnya, mesti ia
takut akan berpisah dengannya. Dengan kata lain, jika saja ia tidak takut
akan berpisah dengannya, niscaya ia tidak mencintainya. Sehingga ia tidak
mengharap-harap untuk menunggu-nunggunya.

Maka, takut dan harap itu saling terkait. Mustahil bisa terlepas salah
satu dari keduanya dari yang lainnya. Benar, bahwa yang satu dari keduanya
boleh mengalahkan yang lain. Dan, keduanya itu berkumpul. Dan boleh juga
kalbu itu sibuk dengan satu dari keduanya. Juga kalbu itu tidak berpaling
kepada yang lain pada scketika. Karena, kelengahan daripadanya. Dan, ini
karena termasuk dari syaratnya mengharap dan takut itu menyangkut pada
keduanya dengan apa yang diragukannyva. Karena yang diketahui itu tidak
diharapkan dan tidak ditakutkan.

Jadi, sesuatu yang dicintai, dimana bolch ia ada tentu boleh ia tidak
ada sccara pasti. Maka, mengira-ngirakan adanya adalah menycnangkan
di dalam kalbu. Dan, itulah namanya harap. Dan, mengira-ngirakan tidak
adanya adalah menyakitkan di dalam kalbu. Dan itulah namanya takut.
Dua perkiraan yang saling berlawanan secara pasti, apabila keadaan yang
ditunggu-tunggu itu meragukan. Benar, satu dari ujung keraguan itu lebih
kuat dari yang lainnya, dengan adanya beberapa sebab. Dan, yang demikian
itu dinamakan sangkaan. Maka, adalah yang demikian itu sebab menangnva
yang satu dari keduanva atas yang lainnya.

Oleh karena itu, apabila telah kuat sangkaan tentang akan adanya sesuatu
yang dicintai, niscaya kuatlah harap dan menjadi samarlah takut dengan
dikaitkan kepadanya. Dan, begitu juga pada sebaliknya. Pendek kata kedua-
nya itu saling terkait. Oleh karena itulah, Allah Subhdnahu wa Ta’dla berfirman,
“Dan mereka berdo’a kepada Kami dengan harap dan cemas,” (QS al-Anbiya’[21]:
90). Allah "Azza wa [alla juga berfirman, " Sedang mercka berdo’a kepada Tithan-Nya
dengan rasa takut dan harap,” (QS As-Sajdah |32]: 16). Dan, karena itulah orang
‘Arab mengibaratkan takut itu dengan harap. Sebagaimana Allah Subliinahu
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wa Ta'dla berfirman, “Mengapa kamu tidak percayn akan kebesaran Allah?”(QS
Niih [71]: 13). Maknanya, mengapa kamu tidak takut akan kebesaran Allah?

Dan, kebanyakan apa yang tersebut di dalam Al-Qur‘an, bahwa harap itu
dengan makna takut (takwa). Dan, yang demikian itu karena keduanya saling
terkait. Karena, menurut adat kebiasaan orang ‘Arab hal itu mengibaratkan
darisesuatu dengan apa yang mengharuskannya. Bahkan, Penulis mengatakan
bahwa setiap apa vang dijelaskan di dalam hadis tentang keutamaan menangis
karena takut kepada Allah Sublignalin wa Ta'dla, maka ia melahirkan akan
kcutamaannya sikap takut (takwa). Maka sesungguhnya menangis itu adalah
buah dari adanya takut. Scbagaimana Allah Subliinalu wa Ta%la berfirman,
“Maka hendaklah mereka fertmea sedikit, dan menangislah yang banyak,” (QS at-
Taubah [9]: 82). Allah Subhdnalin wa Ta'din juga berfirman, “Aercka it menangis,
dan mercka bertambah khasyn',” (QS al-Isra’[17]: 109). Allah ‘Azza wa Jalln juga
berfirman, “Maka apakah kamu merasa heran terhadap pemberitoan ini? Dan, kamn
menertawakan serta bidak menangis? Sedang kamu melengahkannya,” (QS an-Najm
[53]: 59-61).

Rasulullah ShaHaHﬁhu ‘Alaili wa Sallam juga bersabda,
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“Tidak ada scorang hamba yang beriman yang kelnar air mata dari dua matanya,
meskipun air mata itu sebesar kepala lalat, karena takut kepada Allah Subhanahu
wa Ta'dla, kemudian air mata itu mengenai sesnatu dari paras wajahnya, kecuali
Allah akan mengharamkannya dari jilatan api neraka. "%

Rasulullah Shallalldhu ‘Alathi we Sallam juga bersabda,
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“Apabila bergetar kalbu orang mukmin karena takut kepada Allah Subhanahu

wa Ta'ala, niscaya berguguraniah daripadanya dosa-dosanya, sebagaimana bergu—
gurannya daun dari pohonnya. %

205 Diriwayatkan nleh Imam ath-Thabrani. dan kmam aHBaihagi df dalam kitab gsy-Syw'ab dari hadis [bnu Mas'ud radhiyei-
5y ‘anhu dengan senad yang lemah (dha'if).

206 Diriwayatkan cleh Imam ath-Thabrani, dan Imam al-Badhaqi di dalam kitzb asy-Syu'sb dari hadis al-Abbas radhiyal-
i8hw ‘anhw dengan sanad yang lemah (adha'if).
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Rasulullah Shallalldhy ‘Alathi wa Sallam juga bersabda,

@.AJ wuu;,: f"_;t.;mWJ._,{J.x;T;utc.L‘s

“Tidak sescorang yang menangis karcna takut kepada Allah Subhianahu wa
Ta'ala itu masuk neraka, sehingga kembalilah air susw ke dalam tempat keluarnya.”*”

‘Ugbah bin ‘Amir berkata, “Apa itu keselamatan, wahai Rasulullah?”
Rasulullah Skallalldhuy ‘Alaihi iwa Sallam menjawab, “Tahanlah lidah pada
dirimu. Lapangkanlah rumahmu [dalam menerima tamu]. Dan, menangislah
atas kesalahan-kesalahanmu.”**

Sayyidah ‘Aisyah radhiyalléhu ‘anhé pernah berkata, “Saya bertanya kepada
Rasulullah, ‘Wahai Rasulullah, adakah seseorang dari umatmu itu masuk ke
surga tanpa hisab (perhitungan amal)?’ Rasulullah Shallalidlu ‘Alathi wa Sallam
menjawab, ‘Ya, ada. Yaitu, orang mengingat-tngat dosanya, kemudian menangis.”' ™

Rasulullah Shallalldhu ‘Alaihi wa Sallam juga bersabda,
t‘:d,]ﬂ.’_,lébu d\wuﬁcozajbddl.udm J| u_.-:-'u Jlr:.!uﬁ

gbﬂ

“Tidak ada satu tetes pun yang lebilr dicintai olelt Allah dnn’padﬂ scletes air
mata karena takul kepada Allalh Subhanahu wa Ta’ala, atau setetes daral yang
ditumpahkan pada jalan Allah Subhanahu wa Ta’ala. ™"

Rasulullah Shailalldhy ‘Alaihi wa Satlam jupa pernah berdo’a,
O\ ‘_}.J ._‘,LT..."‘-.:— ca cO.U‘ \_,J)-LI -._-l.a-u -JL.R..»; -\JUan J.....c- 59’))1 ;G.UI
If,..k 2 %Tb L3 tﬁ"'d‘ " el

“Wahat Allah, anugerahkanlah kepadaku dna mata yang dapat mencucurkan air
mata, yang menyembuhkan kalbu dengan mengalirnya air mata itu disertai takut

207 Duwwrayatkan cleh Imarm at-Timudzi, lalu dikatakan bahwa statusnya adalah hasan shafiil. Juga oleh Imam an-Naséi,
dan Imam Ibnu Majeh dani hadis Abi Huraimh radhiyafidhy ‘ertw. Saya (Muhagoig) berpendapat, bahwa hadis i diri-
wayatkan olah Imam at-Tinrmidzi, hades nomor 1633, dan 2311 laku dikatakan bahwa statusnya adalah fasan shafig.
Diriwayatkan pula cleh Imam an-Naséi, Jikd €. hadis nomor 12. Dinwayalkan pula oleh Imam Abmad di dalam kitab
Musnad millknya, Jikd 2, hadis nomor 505. Juga oleh Imam alHakwm th dalam kitab ai-Mustadrak miliknya, Jihd 4,
hadis nomor 260. Lalu dikatakan, bahwa statusrya adalab shehih, sebsgaimana dikuatkan puls oleh Imam adz-
Dzahabi. lmam akAlbani rabimabefidh menyebutkan fwayat Inl o dalam kitab Shahih alJddmy, hadls nomor 77T8.

208 Tahrifnya telah disampaikan pada bahasan terdahulu, Diviayatkae oleh Imam Ibnu Abi ad-Dunya, Imam at-Tumidzi,
dan beliau menganggap baik statusnys {fay)sd).

209 Kami idak menjumpai sumber ryukan dan dwayat ini.

210 Dirivwayatkan oleh Irmam at-Trmidz dari hadis Abi Umnamah redhialidhy ‘anhbu, lalu dikatakan bahwa statissnya adalah
hasan gharfb.
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kepada-Mu, sebetum atr mata itu menjadi darah, dan gigi geraham itu menjadi bara
ﬂp"’- LTS

Rasulullah Shallallghu ‘Alaihi wa Sallam juga bersabda, “Tujuh macam
manusia akan dinaungi olel Allah Subhanahu wa Ta‘dla pada hari yang tidak
ada naungan, kecuali naungan-Nya.” Lalu Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa
Sallam menyebutkan di antara yang tujuh itu, “Adalal seorang laki-laki yang selalu
ingat (berdzikir} kepada Allah Subhanahu wa Ta‘dla di tempat yang sunyi, lalu

bercrecuraniah air mata dari kedua bola mﬂfmrya.”m

Sayyidina Abu Bakar ashi-Shiddiq radhiyaflahu ‘anhu berkata, “Siapa saja
yang mampu menangis, maka hendaklah ia menangis. Dan, siapa saja tidak
mampu menangis, maka berusahalah untuk menangis.”

Muhammad bin al-Munkadir rahimahulldh apabila ia menangis, niscaya
ia mengusapkan air matanya itu pada wajah dan jenggotnya. Dan ia berkata,
“5ampai berita kepadaku, bahwa sesungguhnya api neraka tidak memakan
tempat yang disentuh oleh air mata.”

‘Abdullah bin ‘Amr bin al-‘Ash radhiyalléhu ‘anhu juga pernah berkata,
“Menangislah kalian semua. Sebab, jika saja kamu tidak bisa menangis,
berusahalah untuk menangis. Demi Dzat yang jiwaku berada di dalam
genggaman tangan-Nya, karena sesungguhnya jika saja seseorang mengerti
dengan sebenar-benarnya mengerti, niscaya ia akan memekik sehingga
putusiah tali pita suaranya. Dan, ia akan mengerjakan shalat, sehingga
pecahlah tulang pinggangnya.”

Abu Sulaiman ad-Darani rafumahinilil juga berkata, “Tidak keluar masuk
air mata itu dengan airnva, kecuali tidak akan dianiaya wajah vang punya
mata ilu oleh kesempitan dan kehinaan pada hari Kiamat. Oleh karena
itu, jika saja telah mengalir air matanya, niscaya Allah Sublidnaltu wa Ta%la
memadamkan uap api neraka dengan tetesan air mata yang pertama. Dan, jika
saja scorang laki-laki menangis untuk kepentingan suatu kaum {golongan),
niscaya tidak diadzabkan umat itu.” Abu Sulaiman berkala lagi, "Menangis

211 Diiwayatkan cleh Imam ath-Thabsani di dalam kitab s)-Kabir dan di dalam ad-Dud” Juga oleh Imam Abu Nu'aim di
dalam kilab af-Hifyadr dani hadis Ibnu ‘Umar redtivaliéhu aohund dengan isnad yang hasan. Ditiwayatkan puls oleh
Irnam al-Husain al-Maruzi sebagai tambahan di dalam kitab &2-Zuvbhd dan ar-Reqdig karya Imam Ibnu al-Mubarak dan
riwayat Salim bin "Abdullah secara mursad. dan dengan redaksi yang sediki berbeda, namun maknanya serupa. Diri-
wayatkan pola oloh Imam ad-Daruquthn i dalam kitab af-'lal dengan redaks yang sedikd berbada, namun maknanya
serupa, dari jalur Salim bin "Abdullah secara mursal, lalu dikalskan bahwa yang dimaksud dengan Salim di sini adalah
Salim bin "Abdullah al-Mubanbi, tanpa mernysbulkan Ibnu “‘Umar radhiyalishy ‘sntwnd. Sebagarmana apa yang per-
nah disampaikan oleh Imam Bukhari di dadam kitab a¢- Tarikh, dan Imam Muslim di dalam penjelasan di sepular nama
sobutan {kuniyak) atas dirinya (Sakm). Juga oleh Imam |bnu Abi Hatim, dan ayahnya. dan Abi Abmad al-Hakim,
yangrnana mereka meriwayatkan dari jahr Salm Abduliah Abu Saimah, dengan menyebutkan atasnya riwayal dan
Salim al-Muharibi, Waffhu atem_ Demikianiah yang disgbulkan oteh Imam Ibnu "Asakir & dalam kita Tarikh miliknya
yang juga masih diperselisihkan antara riwayat tersebut bersumber dari Saim al-Muharibi atau Sakm bin *Abdullah bin
Urnax.

212 Diwayatkan oleh Imam Bukhan, dan Imam Muslirm (Mottafagur ‘Alalh) dari hades Abi Hurakrah rachiyalidhu ‘anbu.
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itu adalah dari rasa takut (takwa) dan harap, sedangkan suka-cita bersumber

dari kerinduan.”

Ka'ab al-Ahbar raltimahulldh juga berkata, “Demi Dzat yang nyawaku
berada di dalam genggaman tangan-Nya, aku menangis karena takut kepada
Allah Subhiinahu wa Ta'dla, sehingga mengalir air mata pada kedua pipiku
adalah lebih aku cintai daripada aku bersedekah dengan sebuah bukit yang
terbuat dari emas.”

‘Abduliah bin *Umar radhiyalldhu ‘anhumd berkata, “Aku mengeluarkan air
mata karena takut kepada Allah Subhdnahu wa Ta'ila, lebih aku cintai daripada
aku bersedekah dengan seribu dinar.”

Diriwayatkan dari Hanzhalah radhiyaliéhy ‘anhu, ia berkata, “Aku pernah
berada di sisi Rasulullah Shallalldhn Alailii wa Sallam, lalu beliau memberi
nasihat kepadaku dengan nasihat yang menghaluskan kalbu, mencucurkan
air mata, dan memperkenalkan akan diriku. Lalu aku kembali kepada
keluargaku. Kemudian mendekatlah seorang perempuan kepadaku. Dan
terjadilah di antara kami pembicaraan masalah dunia. Maka aku lupa nasihat
yang aku dapat saat berada di sisi Rasulullah Shallalléhu “Alaihi wa Sallam
tadi, dan aku terhanyut pada urusan duniawi. Kemudian aku ingat lagi
atas apa yang berada padanya. Maka aku berkata kepada diriku, ‘Aku telah
menjadi munafik, di mana sirna daripada diriku, apa yang berada padanya
dari kctakutan dan ketulusan kalbu.” Maka Aku keluar sambil berteriak-
teriak, “Telah menjadi munafik Hanzhalah ” Kemudian Abu Bakar ash-Shiddig
menghampiriku, maka ia mengatakan, “Tidak, tidaklah Hanzhalah itu orang
yang munafik.” Maka aku masuk ke rumah Rasulullah Shallallahu "Alaiki wa
Sallam dan aku berkata, “Telah munafik Hanzhalah.” Kemudian Rasulullah
Shatlalldhu ‘Alathi wa Sallam menjawab, "Tidak, tidaklah Hanzhalah itu orang
yang munafik.” Maka aku (kembali) berkata, “Wahai Rasulullah, aku berada
disampingmu, engkau memben nasihat kepadaku dengan nasihat yang
melembutkan kalbu, mencucurkan air mata, sehingga aku mengenal siapa
diriku pada saat itu. Lalu aku kembali kepada keluargaku. Maka aku terhanyut
pembicaraan tentang masalah dunia. Sehingga aku lupa nasihatmu kepadaku
ketika berada di sampingmu.” Maka Rasulullah Shallalidhu ‘Alaithi wa Sallam
bersabda, “Wahai Hanzhalah, jika saja sesungguhnya kamu berada dalam
keadaan yang demikian selama-lamanya, niscaya akan berjabat-tanganlah
para malaikat yang berada di jalan-jalan, dan di atas tempat tidurmu. Akan
tetapi, wahai Hanzhalah, takutlah engkau atas waktu demi waktu [yang

terbuang sia-sia].”*"*

213 Diriwayatkan oleh Imam Muslim dengan redaksi yary lebi ningkas.
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Jadi, setiap apa yang diterangkan di dalam hadis tentang keutamaan
harap dan menangis, keutamaan sikap takwa dan wara’, keutamaan ilmu dan
tercelanya merasa aman [dari siksa], maka itu menunjukkan kepada kelebihan
sikap takut. Karena, sejumlah yang demikian itu berhubungan dengan adanya
sebab, atau berhubungan dengan adanya akibat.[]
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Bab Kedelapan

r-Raja’ atau al-Khauf; Mana yang [
Utama?

“Berkaitan dengan penjelasan seputar mana yang lebih utama antara sikap ar-Raja’ dan
al-Khauf ataw justru dengan bersikap proporsional atas keduanya.”

itu sungguh telah banyak disampaikan. Kadang-kadang orang me-
andang kepada hadis-hadis itu, kemudian ia diliputi oleh keragu-
raguan tentang manakah yeng lebih utama, antara takut dan harap? Sescorang
mengatakan, “Takut ataukah haraf yang lcbih utama?” Pertanyaan ini begitu
pas untuk disampaikan. Keadaannya sama saja dengan pertanyaan,”Roti
ataukah air yang lebih utama?“Karena jawaban yang benar atas pertanyaan
ini adalah,”Roti itu lebih utama bagi orang yang lapar, dan air itu lebih utama
bagi orang yang tengah dahaga.”

I <:ahuilah, bahwa hadis-hadis tentang keutamaan takut dan harap

Jika saja keduanya berkumpul, maka dilihat pada yang lebih kuat. Apabila
rasa lapar yang lebih kuat, maka rotilah yang lebih utama. Dan, apabila rasa
dahaga yang lebih kuat, maka airlah yang lebih utama. Dan apabila keduanya
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sama, maka keduanya itu juga sama. Yakni, apabila rasa lapar dan dahaga
itu sama, maka roti dan air itu juga sama utamanya. Ini, karena setiap apa
yang dikehendaki oleh suatu maksud, maka keutamaannya itu kelihatan
dengan mengaitkan kepada maksudnya, bukan kepada dirinya sendiri. Takut
dan harap adalah suatu obat, yang dengan keduanya dapat mengobati kalbu.
Maka, keutamaannya itu dengan mengukur penyakit yang ada. Apabila yang
kuat atas kalbu itu penyakit aman dari kemurkaan Allah Subkénahu wa Ta'dla
dan tertipu diri, maka takut itulah yang lebih utama. Dan, apabila vang lebih
kuat itu rasa asa dan hilang harapan dari rahmat Allah, maka harap itulah
yang lebih utama. Demikian pula, bilamana yang lebih kuat atas diri hamba
itu maksiat, maka yang lebih utama adalah takut.

Dan, bolehlah jika dikatakan secara mutlak bahwa takut itu yang lebih
utama atas penakwilan yang dikatakan kepadanya, bahwa roti itu lebih
utama daripada obat untuk penyakit tertentu. Karena, diobati dengan roti
itu atas rasa lapar, dan diobati dengan obat tertentu untuk penyakit kuning.
Penyakit lapar itu lebih kuat dan lebih banyak, maka kebutuhan akan roti itu
lebih banyak. Maka rotilah yang lebih utama. Maka dengan i’tibar ini kuatnya
takut itu lebih utama, karena kemaksiatan-kemaksiatan dan tertipu diri atas
hamba itu lebih kuat.

Apabila ditinjau pada tempat terbitnya takut dan harap, maka haraplah
yang lebih utama, karena ia tersirat dari lautan rahmat. Dan siraman takut itu
dari lautan kemurkaan. Siapa saja yang memperhatikan dari sifat-sifat Allah
Subldnahu wno Ta'dla, apa yang mendatangkan rasa kasih sayvang dan rahmat,
maka rasa kasih sayang atas dirinya itu lebih kuat. Dan tidak ada tempat lagi
setelah rasa kasih sayang itu. Adapun sikap takut, maka tempat bersandarnya
adalah berpaling kepada sifat-sifat yang mendatangkan kekerasan. Maka ia
tidak dicampuri dengan rasa kasih sayang seperti campurnya kasih sayang
terhadap harap.

Berdasarkan atas seluruh penjelasan ini, maka sebaiknya kata yang
dipergunakan adalah kata “lebih patut”, bukan “lebih utama”. Maka Penulis
mengatakan, “Bagi kebanyakan manusia, takut itu lebih patut daripada ha-
rap.” Demikian itu karena kuatnya kemaksiatan-kemaksiatan. Adapun orang-
orang bertakwa yang dapat meninggalkan dosa lahir dan batin, dosa yang
tersembunyi dan dosa yang terang, maka yang lebih patut seimbang antara
takut dan harapnya. Oleh karena itu, dikatakan, “Apabila ditimbang takutnya
seorang mukmin dan harapnya, niscaya keduanya seimbang.”

Diriwayatkan bahwa ‘Ali karamiuliahu wajhahu berkata kepada seba-
gian anaknya, “Wahai anakku, takutlah kepada Allah dengan takut yang
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engkau lihat sesungguhnya engkau seandainya datang kepada Allah de-
ngan membawa seluruh kebajikan penduduk bumi, niscaya Allah tidak
menerimanya darimu. Dan, berharaplah kepada Allah Subldnahu wa Ta'dla
dengan harapan yang engkau lihat sesungguhnya engkau seandainya datang
kepada Allah dengan membawa scluruh keburukan penduduk bumi, niscaya
Allah mengampuninya bagimu.”

Oleh karena itu, Sayyidina "Umar radhiyallahu ‘anhu berkata, “Seandainya
seluruh manusia dipanggil untuk masuk neraka kecuali seorang laki-laki,
niscaya aku berharap laki-laki itu adalah aku. Seandainya seluruh manusia
dipanggil untuk masuk surga kecuali scorang laki-laki, niscaya aku takut laki-
laki itu adalah aku.” Ini adalah suatu ibarat tentang sungguh dan sedangnya
takut dan harap beserta kebanyakan dan kekerasannya, akan tetapi di atas
jalan berlawanan dan bersamaan. Maka seperti ‘Umar radhiyallihu ‘anhu
sebaiknya menyamakan takut dan harapnya. Adapun orang yang berbuat
maksiat apabila ia menyangka bahwa ia adalah laki-laki yang dikecualikan
dari orang-orang yang disuruh masuk neraka, maka demikian itu adalah dalil
ketertipuannya.

Jika saja engkau mengatakan, bahwa seperti "Umar radhiyalich ‘anhu
tidak sebaiknya menyamakan takut dan harapnya, tetapi sebaiknya ia me-
nguatkan harapnya sebagaimana terdahulu dalam permulaan pembahasan
ini. Dan, kekuatannya sebaiknya menurut kekuatan sebab-sebab sebagaimana
dicontohkan dengan tanaman-tanaman dan bibit. Dan dimaklumi, bahwa
sesungguhnya orang yvang menaburkan bibit sehat pada bumi vang bersih,
ia giat memeliharanya, dan ia kerjakan dengan semua persyaratan bertanam,
niscaya kuatlah atas kalbunya harapan menuai hasilnyva. Dan tidak ada
takutnya itu menyamai dengan harapannya. Maka demikianlah sebaiknya
keadaan-keadaan orang-orang yang bertakwa.

Ketahuilah, bahwasanya orang yang mengambil ilmu pengetahuan
dari kata-kata dan contoh-contoh, niscaya banyak tergelincirnya. Dan, yang
demikian sekalipun kamu telah menyampaikannya ke dalam bentuk sebuah
contoh, maka itu tidak dapat menyerupai apa yang tengah Penulis hadapi
dari setiap sisinya. Karena, sebab kuatnya harapan itu adalah ilmu yang
didapatkan melalui percobaan. Karena, ia tahu akan suburnya tanah dan
bersihnya, sehatnya bibit, sehatnya udara, sedikitnya angin yang merusak,
dan lain-lainnya itu dengan percobaan {pengalaman). Dan sesungguhnya
contoh masalah kita adalah bibit yang belum dicoba dengan yang sejenisnya.
Dan ia telah menaburkan pada bumi yang asing, yang belum dikenal oleh
penanamnya dan belum pula dicobanya. Dan, bumi itu berada di negara
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yang penanamnya belum mengerti apakah di bumi itu ada halilintarnya
ataukah tidak. Maka contoh dari penanam ini, dan sckalipun ia telah
mengerjakan dengan scluruh hakikat jerih-payahnya dan datang dengan
segala kemampuannya, maka tidaklah dapat mengalahkan harapannya itu
atas takutnya. Dan bibit dalam masalah kita adalah keimanan.

Adapun syarat-syarat sahnya keimanan itu sangatlah halus. Sedang-
kan bumi itu adalah kalbu. Dan yang tersembunyi dari kekejian dan ke-
bersihannya dari syirik yang tersembunyi, dan kemunafikan, serta riya’. Dan
ketersembunyian akhlak padanya itu tidak terang. Dan bahaya-bahayanya itu
adalah nafsu syahwat, serta keindahan-keindahan dunia dan berpalingnya
kalbu kepadanya dalam masa yang akan dihadapi, meskipun ia sclamat di
masa sckarang ini. Dan demikian itu dari sesuatu yang tidak dapat dibukti-
kan dan tidak dapat diketahui dengan dicobanya. Karena, kadang-kadang
datang dari sebab-sebab apa yang tidak mampu melawannya dan tidak dicoba
yang sejenisnya. Dan halilintar-halilintar itu adalah huru-hura sakarat al-maut
dan goncangnya i'tikad padanya. Demikian itu dari sesuatu yang tidak dicoba
yang sejenisnya. Kemudian menuai dan mengetahui ketika berpindah dari
hari Kiamat ke surga. Dan demikian itu belum pernah dicoba.

Oleh karena itu, siapa saja yang mengetahui, hakikat-hakikatnya urusan
ini, apabila ia seorang yang lemah kalbu, penakut dalam dirinya niscaya
takutnya itu kuat mengalahkan atas harapannya, maka tidak bisa tidak se-
bagaimana akan diceritakan tentang hal-ihwalnya orang-orang yang takut
dari para sahabat dan para tabi‘in. Dan, jika ia seorang yang kuat, niscaya
sama takut dan harapannya. Adapun harapnya itu dapat mengalahkan, maka
itu tidaklah demikian.

Sesungguhnya Sayyidina ‘Umar radhiyalldhu ‘anhu telah bersungguh-
sungguh menyelidiki kalbunya, sehingga beliau bertanya kepada lHudzaifah
radhiyalidhu ‘anhu, apakah ia mengetahui pada diri ‘Umar sesuatu dari pada
bekas-bekas kemunafikan. Karena Hud:zaifah itu, Rasulullah Shatlallihn
Alaihi wa Sallam telah mengistimewakannya dapat mengetahui orang-orang
munafik **Maka siapakah yang mampu menyucikan kalbunya dari keter-
sembunyian nifak dan syirik? Apabila seseorang menvakini bersih kalbunya
darn yang tersebut itu, maka darimana ia dapat aman dari kemurkaan Allah
Sublidnahu wa Ta'dla dengan menyerupakan keadaannya atas demikian, dan
menyembunyikan cacatnya dari yang demikian. Dan seandainya ia mem-
percayat clengan yang demikian, maka dari mana ia mempercayai dengan

214 Diriwaystkan oleh lrmarn Muslin dan hadis Hudzaitsh radhialishu ‘snbio dengan redaksi yang sedikil berbeda, namon
maknanya sefupa.
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kelanggengannya di atas yang demikian sampai sem-purna kebajikan akhir
hayat? Sebagaimana Rasulullah Shallalldhu ‘Alaiki wa Sallam bersabda,

“\.a‘gaﬁ,\ui_,’;ilijdaﬁﬁ 2 il MAJ-‘JA\J.JJ;;JJ:-)1 :Jl
G

“Sesungguhnya scorang laki-laki mangcerjgkan perbuatan ahli surga selama lima
pulih tahun, hingga tidak ada antara laki-laki itu dan surga kecuali jarak sejengkal . "

Dalamriwayat lain disebutkan, “kecuali sekadar waktu berhenti antara dua
perahan dari susu unta. Maka laki-laki itu didahului oleh catatan, kemudian
dicap bagi laki-laki itu dengan amal perbuatan ahli neraka.” Waktu sckadar
berhenti antara dua kali perahan susu unta itu tidak cukup akan perbuatan
dengan anggota-anggota badan. Akan tetapi, itu dengan sekadar lintasan
yang terlintas dalam kalbu ketika menghadapi gjal (kematian). Kemudian ia
mendapatkan si-ul kidtimah (buruk akhir hayat). Maka, bagatmana ia merasa
aman dari yang demikian? Apabila telah jauh maksud dari seorang mukmin,
maka hendaknya ja membuat sedang antara sikap takut dan harapnya. Ada-
pun kuatnya harap pada kebanyakan orang itu bersandarnya pada keterti-
puan diri dan sedikit pun ma'rifat. Karena yang demikian, Allah Subkdnahu
wa Ta'dla mengumpulkan antara keduanya di dalam memberikan sifat kepa—
da orang yang dipuji-Nya, sebagaimana terdapat dalam firman-Nvya, “Mereka
berdo'a kepada Rabb mereka dengan rasa takut daw harap,”(QS as-5ajdah [32]: 16).
Allah ‘Azza wa [alla juga berfirman, “Dan mereka berdo’n kepada Kami dengan
harap dan takut,” (QS al-Anbiya’ [21]: 90).

Lalu, di manakah letak contoh dari Sayyidina ‘Umar radhiyallihu ‘Anhu?
Manusia semua yang ada di masa sekarang ini, yang lebih patut bagi mereka
adalah kuatnya takut [di atas harap], dengan syarat apabila demikian itu tidak
memunculkan pada diri mereka keputus-asaan dari rahmat Allah Subjianahu
wa Ta'tla, meninggalkan pekerjaan, dan memutuskan harapan mereka dari
ampunan Allah. Maka yang demikian itu menjadi sebab merasa malas bekerja
dan menjadi penarik kepada terjerumus dalam kemaksiatan. Yang demikian
itu juga jelas adalah rasa putus-asa dan bukanlah sikap takut. Dan, berputus-
asa dari rahmat Allah Subhdnahu wa Ta’ila adalah sikap kufur. Adapun
takut itu adalah yang mendorong seseorang kepada bekerja, mengeruhkan
semua nafsu syahwat, mengejutkan kalbu dari cenderung kepada dunia, dan

215 Diriweyatkan oleh imasn Mushim dar hadis Abi Hurairah radhiyaiidhy ‘snhu dengan redaksi yang sedikit berbedsa,
namun maknanya serupa. Dimwayatkan pula oleh mam a-Bazzar, dan Imam Alh-Thabrani di dalamn kilab st Avsath
dengan israd yang berstatus hasan, dan redaksi yang sedikil berbeda, namun maknanya serupa. Diriwayatkan pula
oleh Imam asy-Syaikhan dan hadis yang disandarkan melalui jalur Ibnu Mas'ud radhiyalahu ‘antx denganredaksi
yang sedikit berbeda, namun maknanya sefupa.
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mengajaknya kepada merenggangkan diri dari negeri ketertipuan. Apabila
telah jelas yang demikian itu adalah takut yang terpuiji, tidaklah bisikan kalbu
yang tidak membckas pada pencegahan dari perbuatan yang terlarang dan
mendorong pada perbuatan yang diperintahkan, serta tidaklah keputusasa—
an yang mengharuskan kepada tidak adanya harapan.

Yahya bin Mu'adz ar-Razi rahimahulleh berkata, “Siapa saja yang me-
nyembah kepada Allah Subhdnahn wa Ta'dla dengan rasa takut secara murni
(tidak dengan harapan), maka ia tenggelam di dalam lautan berpikir. Dan
siapa saja yang menyembah kepada Allah Subhanalie wa To'Gle dengan harapan
secara murni (dengan harapan saja tidak dengan rasa takut), maka ia berja-
lan di padang pasir ketertipuan. Dan, siapa saja yang menyembah kepada
Allah Sublanalhu wa Tudla dengan rasa takut dan harapan, maka ia berjalan
lurus dalam tempat hujan yang sejuk, dalam naungan berdzikir.

Makhul ad-Dimasqi raltimahulldh juga pernah berkata, “Siapa saja yang
menyembah kepada Allah dengan rasa takut, maka ia seorang yang merdeka.
Dan siapa saja yang menyembah kepada Allah dengan harapan, maka ia
seorang yang mengharap. Dan siapa saja yang menyembah kepada Allah
dengan rasa cinta kasih, maka ia seorang yang zindiq. Dan, siapa saja yang
menyembah kepada Allah Subliinahu wa Todla dengan rasa takut, harapan
dan rasa cinta kasih, maka ia seorang yang menauhidkan Allah.”

Karena itu, tidak boleh tidak mengumpulkan antara perkara-perkara
ini. Dan kuatnya takut itulah yang lebih patut, selama belum mendckati
ajal (kematian). Adapun pada waktu menghadapi ajal, maka yang lebih
patut adalah kuatnya harapan dan baiknya prasangka. Karena, rasa takut
itu berlaku sebagaimana berlakunya cemeti yang membangkitkan kepada
bekerja. Waktu ajal sungguh sudah habis kesempatan bekerja. Maka, orang
yang mendekati ajal (kematian) tidak akan mampu untuk bekerja. Kemudian
ia tidak kuat akan sebab-sebab takut. Maka yang demikian itu memutuskan
gantungan kalbunya dan membantu kepada mempercepat kematiannya.
Adapun jiwa harapan, maka sesungguhnya itu menguatkan kalbunya, dan
mencintakan ia kepada Rabbnya yang hanya kepada Rabbnya-lah harapan-
nya itu disampaikan.

Tidak baik seseorang memisahkan dunia kecuali ia mencintai Allah
Sublidnahu wa Ta'%dla agar supaya ia menjadi orang yang mencintai bertemu
dengan Allah. Karena, siapa saja yang mencintai bertemu dengan Allah
Sublidinahu wa Ta'dla, niscaya Allah mencintai pula bertemu dengannya.
Dan, harapan itu disertai dengan rasa cinta kasih. Maka siapa saja yang
mengharapkan anugerah Allah, maka ia dicintainya. Dan yang dimaksudkan
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dari ilmu-ilmu dan amal-amal seluruhnya itu adalah ma'rifat kepada Allah
Sublhidnal wa Ta'dla. Sehingga ma'rifat itu dapat membuahkan rasa cinta
kasih. Sesungguhnya tempat kembali itu kepada Allah Subkdnahu wa Ta'dla.
Dan datang dengan kematian itu kepada-Nya, siapa saja yang datang kepada
yang dicintainya, niscaya besar kegembiraannya menurut kadar kecintaan—
nya. Siapa saja yang berpisah dengan yang dicintai, niscayva besarlah cobaan
dan siksaannya. Maka, bilamana ketika menghadapi kematian, yang kuat atas
kalbu itu kecintaannya terhadap keluarga, anak, harta, tempat tinggal, sawah,
ladang, teman, dan kerabat, maka ia bersama semua kecintaannya terhadap
dunia. Di mana dunia itu surganyva. Karena, surga merupakan suatu ibarat
tentang tempat yang mengumpulkan semua yang dicintai. Ketika meninggal,
itu sama dengan ia keluar dari surga, dan dinding di antaranya, serta terpisah
dengan apa yang dicintai. Tidak samar lagi keadaan orang yang terhalang di
antaranya dan sesuatu yang dicintainya, juga keadaan orang yang terhalang
dari yang dicintai, pasti hidupnya keruh dan berpikirnya tidak jernih.

Apabila baginya tidak ada yang dicintai selain Allah Subhdnahu wa
Ta'dla, dzikir kepada Allah, ma‘rifat, dan berpikir kepada-Nya, sedang du-
nia dan semua yang berkaitan dengan dunia itu menyibukkan baginya dari
yang dicintai, maka dunia itu bagaikan penjaranya. Karena, penjara itu
sebagai ibarat tentang tempat vang mencegah terhadap yang terpenjara dari
bersenang-senang kepada yang dicintainya. Maka kematian orang itu sebagai
kedatangannya kepada yang dicintainya dan terbebas dari penjara. Dan,
tidaklah samar keadaan yang yang terbebas dari penjara, dan dibebaskan
ia dengan yang dicintainya dengan tidak ada perintang dan tidak ada yang
mengeruhkannya. Maka inilah mula pertama yang ditemui oleh setiap orang
yang memisahkan diri dengan dunia, sesudah berhentinya dari pahala dan
siksa.

Lebih-lebih mengenai pahala yang telah disediakan oleh Allah Subliinahu
wa Ta'fila bagi hamba-hamba-Nya yang berbuat kebajikanya merupakan pahala
yang tidak pernah dilihat oleh mata, tidak pernah didengar oleh telinga, dan
tidak pernah terlintas di kalbu manusia. Dan, lebih-lebih siksaan yang telah
disediakan oleh Allah bagi orang-orang yang mencintai kehidupan dunia
dengan melalaikan kehidupan akhirat, mereka sudah merasa senang dengan
kehidupan dunia, dan merasa tenang pada kehidupan dunia itu merupakan
siksaan berupa belenggu, rantai, pasung, dan berbagai macam kehidupan
yang menakutkan.

Maka kita memohon kepada Allah semoga Dia Subfiinahu wa Tatla
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mematikan kita dalam keadaan muslim dan menyusulkan kita kepada
orang-orang yang berbuat kebajikan Tidak ada tempat pengharapan untuk
terkabulnya do’a ini kecuali dengan berusaha mencintai Allah Subhdnahu
wa Ta’dla. Dan, tidak ada jalan menuju yang demikian itu melainkan dengan
mengeluarkan kecintaan-kecintaan kepada selain Allah dari kalbu dan
memutuskan hubungan-hubungan dari setiap sesuatu selain Allah Subfidnahu
wa Ta‘dla. Yaitu, dari kemegahan, harta, dan tempat tinggal. Maka yang lebih
utama adalah kita berdo’a dengan do’a yang pernah dibaca oleh Rasulullah
Muhammad Shallatldhy ‘Alaihi wa Sallam,
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“Wahai Allah, Rabb kami, berilah kami rezeki dengan kami mencintai-Mu,
mencintar orang yang mencintai-Mun, dan mencintat hal-hal yang dapat mendekatkan
kami kepada mencintat-Mu. Juga jadikanlah kecintoaan kepada-Ma ity lebily mencintai
kepadaku daripada air yang menyejukkan. ¢

Dan yang dimaksudkan adalah kuatnya harap ketika menghadapi mati
itu lebih patut. Karena, yang demikian itu lebih menarik kepada rasa cinta
kasih. Dan kuatnya takut sebelum mati itu lebih patut. Sebab, yang demikian
itu lebih membakar bagi api nafsu syahwat dan lebih menghalangi kecintaan
dunia dan kalbu. Oleh karena itulah, Rasulullah Shalialidhin ‘Alaihi wa Sallam
bersabda,
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“Janganlah salah seorang dari kamu meninggal dunia melainkan ia berbaik
sangka terliadap Rabbuya. "

Allah Subhdnah wa Ta'dla berfirman di dalam hadis qudsi-Nya,
- ° 0’,’:’ L e
O P -9 CR TN WS SR B

"Akn menurut sangkaan hamba-Ku kepada-Ku. Oleh karena itu, hendaklah
hamba-Ku berprasangka kepada-Ku apa yang dikchendakinya.

Ketika Sulaiman at-Taimi menghadapi gjal (kematian), ia meminta kepada

216 Diriwayatkan oteh Imzam at-Tirmidzi dan hadis Mu'adz bin Jabal redhiyallabu 'anhu.

217 Dirwayatkan olen Imam Mushm dan hadis Jabir bin ‘Abduliah radhfalshu ‘anhomd.

218 Lihat lebih lanjut penjelasannya di dalern kilab a/-iikal, hadis nomor 221, Jilid 9. Dinwayatkan oleh Irnam Ibnu Ali
ad- Dunya, Imam al-Hakim, Imam ibnu Hibban, Imam lbnw 'Adi, Imam ath-Thabrar, dan Imam al-Bahaqi.
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anaknya, “Wahai anakku, ceritakanlah kepadaku tentang kemudahan-ke-
mudahan, dan sebutkanlah bagiku akan harapan, schingga aku bertemu
kepada Allah Subhdnahiu wa Ta'dla berada di atas sangkaan baik kepada-Nya.”

Demikian pula ketika ats-Tsauri menghadapi kematian, dan sudah ba-
nyak keluh kesahnya, beliau mengumpulkan para ulama. Saat berada di
sekelilingnya, mereka semua memberi harapan kepadanya.

Imam Ahmad bin Hanbal ralumahullah berkata kepada anaknya ketika
beliau menghadapi kematian, “Sebutkanlah kepadaku hadis-hadis yang di
dalamnya terdapat harapan dan sikap berbaik sangka.”

Adapun yang dimaksudkan dari yang demikian itu semua adalah se-
seorang menumbuhkan cinta Allah Sublidnahu wa Ta‘dla kepada dirinya.
Karena itulah, Allah Sublidnahu wa Ta'dla memberikan wahyu kepada Nabi
Daud ‘alathissaldm, “Tumbuhkan cinta Aku kepada hamba-hamba-Ku.” Nabi
Daud berkata, “Dengan cara apa?” Allah Subfiinahu wa Ta'dla berfirman,
“Dengan engkau peringatkan mereka akan segala rahmat dan nikmat-Ku.”

Dengan demikian kesudahan kebahagiaan adalah apabila seorang ham-
ba meninggal dengan mencintai Allah Subhdnahu wa Ta'dla. Dan sesungguhnya
kecintaan kepada Allah Subhénahn wa Ta'dla dapat berhasil dengan ma'rifat
dan dengan mengeluarkan kecintaan dunia dari kalbu, sehingga dunia
itu menjadi seclah-olah penjara yang menghalanginya dari yang dicintai.
Karena itulah, sebagian orang yang berbuat kebajikan bermimpi melihat Abu
Sulaiman ad-Darani sedang terbang. Maka ia ditanya tentang keadaannya?
Jawab Abu Sulaiman, “Aku sekarang ini bebas dari penjara.” Ketika yang
bermimpi bangun pagi, ia bertanya tentang keadaan Abu Sulaiman. Dijawab,
bahwa sesungguhnya Abu Sulaiman sudah meninggal dunia tadi malam.[]
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Bab Kesembilan

' Resep Memunculkan al-Khauf

“Berkaitan dengmn penjelasan seputar resep jitu memunculkan daen sekaligus menjaga
sikap al-Khauf.”

entang obat sabar dan Penulis juga telah menjelaskannya dalam

ahasan seputar sikap sabar dan syukur, maka itu sudah mencukupi
dalam maksud tersebut. Karena, sabar itu tidak mungkin kecuali setelah
berhasilnya takut dan harap. Sebab, permulaan tingkat agama itu adalah
keyakinan di mana keyakinan itu adalah suatu ibarat dari kuatnya keimanan
kepada Allah Subhiéinahu wae Ta'dla, beriman kepada hari Akhir, surga, dan
neraka. Keyakinan ini dengan darurat membangkitkan rasa takut dari
neraka dan harapan terhadap surga.Takut dan harap itu menguatkan atas
sabar, karena surga dikelilingi dengan hal-hal yang tidak disukai oleh nafsu
kalbu. Maka tidak kuat pada menanggung yang tidak disukai itu, kecuali
dengan kuatnya harapan. Dan neraka itu dikelilingi dengan kesenangan-
kesenangan (hal-hal yang disukai oleh nafsu syahwat). Maka tidak kuat untuk

1 <:tahuilah, sesungguhnya penjelasan yang telah Penulis terangkan
b
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mencegahnya, kecuali dengan kuatnya takut.

Karena itu, Sayyidina ‘Ali karamahullahu wathahu pernah berkata, “Siapa
saja yang merindukan surga, niscaya ia memutuskan dirinya dari nafsu
syahwat. Dan, siapa saja yang sayang terhadap dirinya dari neraka, niscaya ia
pulang kembali (meninggalkan) dari hal-hal yang diharamkan.”

Kemudian ia melakukan tingkat sabar yang diambil manfaatnya dari
takut dan harap menuju ke tingkat mujahadah, dan mengkhususkan diri untuk
ber-dzikir kepada Allah Subliinadiu wa Ta'dla (senantiasa ingat kepada-Nya),
dan ber-tafakur kepada-Nya secara langgeng. Artinya, ber-dzikir dan ber-
tafakur kepada Allah Sublidnalhu wa Ta'dla ini senantiasa dilakukan tiada putus-
putusnya. Kelanggengan dzikir kepada Allah Subliinahu wa Ta'dla membawa
kepada kesenangan akan Allah Subhdnahu wa Ta‘dla, dan juga kelanggengan
ber-tafakur (berpikir-pikir) membawa kepada kesempurnaan ma‘rifat (lebih
mengenal kepada Allah Subliinahu wa Ta'dla). Kesempurnaan ma'rifat dan
kesenangan kepada Allah Subhdnahu wa Ta'dla membawa kecintaan. Dan,
kecintaan merupakan tingkatan yang tertinggi. Kecintaan diikuti oleh ting-
katan ridha, tawakal, dan tingkatan-tingkatan lainnya. Yakni, tingkatan yang
lain akan discbutkan berikutnya, insyd Alldh.

Maka, inilah urutan-urutannya dalam menempuh tingkat-tingkat dalam
agama. Dan tidak ada sesudah tingkatan yakin selain takut dan harap.
Sesudah keduanva itu tidak ada tingkatan kecuali sabar. Dan dengan sabar
itulah mujahadall dan mengkhususkan diri untuk ber-dzikiv kepada Allah
Subliinahu wa Ta'dla pada lahir dan batin. Tidak ada tingkatan sesudah
mujahadah bagi orang yang dibukakan jalan baginya melainkan hidayah dan
ma'rifat. Dan, tidak ada tingkatan sesudah ma‘rifat melainkan mahabalh (rasa
cinta kasih) dan senang kalbu. Dan dari daruratnya rasa mahabah itu ridha
dengan perbuatannya yang, dicintai dan percaya dengan kesungguhan. Itulah
timgkatan tawakal.

Maka dengan itu, apa yang telah Penulis sebutkan tentang pengobatan
sabar, telah mencukupi. Akan tetapi, Penulis akan menyendirikan takut
dengan pembicaraan sccara garis besarnya. Maka, Penulis berkata, “Takut
itu dapat berhasil dengan dua jalan yang berbeda. Satu di antaranya adalah
lebih tinggi dari pada yang lain.” Contohnya, sesungguhnya seorang anak
kecil apabila ia berada dalam rumah, lalu masuklah kehadapannya binatang
buas, semisal ular. Maka kadang-kadang ia tidak takut, dan kadang-kadang
ia mengeluarkan tangannya kepada ular itu untuk diambilnya dan bermain-
main dengannya. Akan tetapi, bilamana ia tengah bersama dengan ayahnya,
dan ayahnya berakal sehat, niscaya ia takut kepada ular dan lari daripadanya.
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Kemudian apabila si anak kecil itu melihat kepada ayahnya, dan avahnya itu
gemetar semua sendinya, dan berusaha untuk lari dari ular itu, niscaya si anak
kecil itu bangkit berdiri bersama ayahnya dan kuat atas anak kecil itu rasa
takutnya dan ia menyesuaikan diri pada ayahnya untuk berlari. Maka rasa
takut ayah itu dari hasil penglihatan berpikir dan mengetahui dengan sifat
ular, racunnya, keistimewaannya, kekerasan binatang buas, keperkasaannya,
dan sedikitnya perhatian binatang buas pada mangsanyva. Adapun rasa takut
anak itu, maka itu adalah percava dengan semata-mata ikut-ikutan. Karena,
ia memperbaguskan sangkaan kepada ayahnya dan ia mengerti bahwa ayah-
nya itu tidak takut kecuali karena sebab yang menakutkan pada dirinya.
Maka anak itu pun mengerti bahwa binatang buas itu menakutkan. Dan ia
tidak mengerti wajah ketakutannya itu, karena kebodohannya.

Apabila kamu mengerti akan contoh ini, maka ketahuilah bahwa takut
kepada Allah Sublinahn wa Ta'ila itu atas dua tingkatan. Pertama, adalah
takut dari siksa Allah Sublidnahn wa Ta%ila. Dan yang kedua adalah takut
kepada Allah dalom Dzat-Nya. Adapun takut kepada Allah Subldnahn wa
Taila dalam Dzat-Nya itu adalah takutnya para ulama dan orang-orang
yang mempunyai kalbu, yang mengetahui dari sifat-sifat Allah Subjtdinahu wa
Ta'Gla, sesuatu yang menghendaki kehebatan, ketakutan dan kehati-hatian,
yang menelaah atas rahasia firman Allah Subfidnahu wa Ta'dla, “Dan Allah
memperingatkan kamu terhadap diri (siksa)-Nya,” (QS Ali ‘Imran [3]: 28). Juga
firman Allah Sublidnahu wa Ta'dla, “Dan bertakivalah kepada Allah schenar-benar
takwa,” (QS Ali ‘Imran [3): 102).

Adapun yang pertama itu adalah takutnya kebanyakan manusia. Takut itu
dapat berhasil dengan pokoknya iman terhadap surga dan neraka. Keberadaan
surga dan neraka itu sebagai balasan atas kepatuhan dan kemaksiatan. Sikap
takut yang demikian itu kadang-kadang menjadi kuat, namun terkadang
lemah. Lemahnya itu kerena kelalaian dan karena lemahnya iman. Kadang-
kadang kelalaian itu hilang dengan nasihat, peringatan, selalu berpikir
tentang huru-hara di hari Kiamat, dan beraneka macam siksaan di akhirat.
Dan juga kelalaian itu hilang dengan melihat orang-orang yang takut, duduk-
duduk bersama mereka, dan menyaksikan hal-ihwal mereka. Oleh karena
itu, jika saja tidak ada penyaksian, maka mendengarkan itu tidak lepas dari
membekas.

Adapun yang kedua dan itu yang tertinggi. Maka Allah Subhdnahu wa Ta'dla
itulah yang menakutkan, yang Penulis maksudkan adalah ditakutkan akan
jauh terhalang dari Allah. Dan mengharap kedekatan dari AllahSubhdnahu wa
Ta'dla.
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Dzun-Nun al-Mishri pernah berkata, “Takut terhadap neraka ketika ta—
kut bcrpisah itu seperti setetes air yang menetes ke dalam lautan yang amat
dalam.”

Inilah takutnya para ulama, dimana Allah Sublifnahu wa Ta'dla telah

berfirman, “Scsungguhinya yang takut kepada Allah dari hamba-hamba-Nya adalah
para wlama,” (QS Fathir [35]): 28).

Dan bagi kebanyakan orang mukmin juga mempunyai bagian dari takut
ini, akan tetapi itu dengan semata-mata taklid (mengikuti) yang menyerupai
takutnya anak kecil terhadap ular karena mengikuti ayahnya. Dan, yang
demikian itu tidak disandarkan kepada penglihatan berpikir. Maka jelas akan
lemah dan hilang dalam waktu dekat. Sehingga anak kecil itu kadang-kadang
melihat orang yang memegang ular dengan disengaja dan direncana, maka
ia memandang kepadanya dan tertipu dengan yang demikian. Kemudian ia
berani untuk mengambilnya, karena mengikuti kepada orang itu, dan pada
akhirnya ia mendapatkan kebinasaan. Akidah-akidah yang taglid (mengikuti
orang lain) itu pada kebiasaannya lemah kecuali bilamana dikuatkan dengan
menyaksikan sebab-scbabnya yang menguatkan akidahnya itu seeara terus-
menerus, dan dengan membiasakan melakukan yang dikehendaki dalam
memperbanyak patuh dan menjauhi larangan dalam jangka waktu panjang
secara terus-menerus. Oleh karena itu, apabila seseorang mendaki ke tingkat
ma’rifat dan mengenalkan Allah Sublidnahu wa Ta'dla, niscaya ia takut kepada
Allah secara dharuri. Maka, tidak diperlakukan kepada pengobatan untuk
menarik kepada takut sebagaimana orang yang mengenal binatang buas dan
melihat dirinya terjatuh dalam cengkeramannya. la tidak memerlukan pada
pengobatan yang menarik kepada takut dalam kalbunya. Akan tetapi, ia akan
takut kepada binatang buas itu dengan sendirinya baik ia menghendakinya
atau tidak. Karena itulah Allah Subliinahu wa Ta'dla memberikan wahyu
kepada Nabi-Nya (Nabi Daud ‘alaihiissalim), “Takutlah engkau kepada-Ku,
melebihi engkau takut kepada binatang buas yang membahayakan.”

Dantiada dayaupayauntuk menarik rasa takut kepada binatang buas yang
membahayakan kecuali mengenal binatang buas itu dan mengenal jatuhnya
dalam cengkeramannya. Maka tidak memerlukan kepada daya upaya selain
rasa takut. Maka siapa saja yang mengenal kepada Allah Subhdnahu wa Ta'ila,
niscaya ia mengenal Allah Sublidinahu wa Ta’dla itu berbuat apa yang Allah
kehendaki dan tidak memperdulikan yang lain. Allah Subliinahu wa Ta'dla
menghukum apa yang Allah kehendaki. Allah tidak takut.

Allah Sublidnahu wa Ta'dla mendekatkan malaikat keharibaan-Nya tanpa
wasilah (perantaraan) yang mendahului. Allah menjauhkan iblis dengan
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tanpa dosa yang mendahuluinya [vang menycebabkan Allah menjauhkannyal.
Bahkan sifat Allah Subhdnahu wa Ta@la itu atas vang diterjemahkan olch
firman-Nya [dalam hadis qudsi], “Mercka itu berada dalam surga, dan Aku
tidak memperdulikan, scbagaimana mercka itu berada dalam neraka, dan
Aku tidak memperdulikan.”

Apabila terlintas dalam kalbumu bahwa Allah Sublidnahu wa Ta'éla itu
tidak menyiksa kecuali atas maksiat, dan tidak pula memberi pahala kecuali
atas kepatuhan, maka perhatikanlah bahwa Allah itu tidak menolong kepada
orang yang patuh dengan scbab-scbab kepatuhannya, schingga ia itu patuh.
Orang itu mau, atau tidak. Dan, Allah Sublidnaht wa Ta'dla tidak menolong orang
maksiat dengan pengajak-pengajak maksiat, sehingga ia berbuat maksiat, baik
orang itu mau atau tidak. Jadi, sesungguhnya meskipun Allah Sublidnahu wn
Ta'ila menciptakan kelalaian, nafsu syahwat, dan kemampuan atas melaku-
kan nafsu syahwat, maka perbuatan itu terjadi dengan darurat. Apabila Allah
Sublidnalu wa Tadla menjauhkan orang itu, karena ia berbuat maksiat kepada-
Nya, maka mengapa Allah mendorong orang itu kepada berbuat maksiat?
Apakah yang demikian itu karena maksiat yang mendahuluinya sehingga
rantai berantai yang tidak ada habisnya? Ataukah Allah Sublidnahu wa Ta'dla
pasti berhenti pada permulaan yang tiada batas bagi-Nya dari pihak hamba.
Bahkan Allah telah menakdirkan atas hamba itu pada zaman azali.

Dari arti ini, telah diibaratkan oleh Rasulullah Shatlalldhn ‘Alaiti wa Sallant
ketika beliau bersabda, “Mendatangkan hujjah (alasan) Adam dan Musa
di sisi Rabb mereka. Maka Adam mengemukakan alasan kepada Musal”
Kemudian Musa berkata, “Engkau, Adam yang Allah Sublhanahu wa Ta'%dla
telah menciptakanmu dengan tangan-Nya, Allah telah meniupkan kepadamu
dari ruh-Nya, Allah telah menyuruh para malaikat sujud kepadamu, dan telah
menempatkanmu dalam surga-Nya. Kemudian engkau telah menurunkan
manusia dari surga ke bumi sebab kesalahanmu.” Kemudian Adam menjawab,
“Engkau Musa, yang Allah Sublidnahu wa Ta'dla telah memilih engkau dengan
risalah-Nya dan dengan kalam-Nya, Allah telah memberi engkau beberapa
papan tulis yang di dalamnya terdapat penjelasan setiap sesuatu. Allah
Subliéinalu wa Ta'dla telah mendekatkanmu kepada-Nya, seorang yang selamat
dari bahaya. Maka dengan berapa lama engkau mendapati Allah telah
menulis kitab Taurat sebelum aku diciptakan?” Musa “alailiissaldm menjawab,
“Dengan empat puluh tahun.” Adam berkata, “Apakah engkau dapatkan di
dalam kitab Taurat bahwa Adam berbuat maksiat, dan kemudian ia durhaka?
(QS Thaha [20]: 121).” Musa menjawab, “Ya, aku dapatkan.” Kata Adam,
“Apakah engkau mencelaku melakukan suatu perbuatan yang telah ditulis
oleh Allah Sublidnahu wa Ta'dla terhadapku empat puluh tahun sebelum Allah
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menciptakanku.” Rasulullah Shallelldhne ‘Alaihi wa Sallam kemudian bersabda,
“Maka Adam mengalahkan Musa dengan hujjah-nya.”?

Siapa saja yang mengenal sebab dalam urusan ini dengan ma‘rifat yang
timbul dari cahaya hidayah, maka itu adalah dari kekhususan orang-orang
‘arifin yang melihat terhadap rahasia gadar. Dan, siapa saja yang mendengar
ini, lalu ia beriman dengannya dan membenarkan dengan semata-mata
mendengar, maka itu termasuk di antara umumnya orang-orang mukmin.
Dan, berhasil untuk setiap satu dari dua golongan rasa takut. Akan tetapi, ber—
beda dalam kuat dan lemahnya menurut ukuran berbedanya tingkatan serta
martabat. Karena, sctiap hamba terikat dalam genggaman gudrat, scbagaimana
jatuhnya anak kecil yang lemah dalam cengkeraman binatang buas. Binatang
buas itu kadang-kadang lalai secara kebetulan, lalu ia membiarkannya anak
kecil itu. Dan kadang-kadang binatang buas itu menyerbu atas anak kecil
itu dan menerkamnya. Dan, yang demikian itu menurut ukuran kesesuaian.
Dan, kesesuain itu memiliki beberapa sebab yang teratur dengan qadar
yang dimaklumi. Akan tetapi, bilamana disandarkan bagi orang vang tidak
mengenalnya, maka itu disebut kebetulan. Dan, bilamana disandarkan kepa-
da ilmu Allah Sublidnalue wa Ta'dla, maka itu tidak boleh disebut demikian.

Orang yang jatuh ke cengkeraman binatang buas, apabila telah sempurna
ma’'rifatnya, niscaya ia tidak takut kepada binatang buas itu, karena binatang
buas itu bisa ditundukkan. Apabila Allah Sublidnahu wa Ta%ln menguasakan
atasnva rasa lapar, niscava ia mencrkam, dan apabila Allah menguasakan
lalai atasnya, niscava ia biarkan, dan ia tinggalkan. Dan sesungguhnya vang
ditakut: adalah Sang encipta binatang buas itu, dan juga Pencipta sifatnva.
Dan, Penulis tidak berkata bahwa contoh takut kepada Allah Subhdnahu wa
Ta'dla itu adalah takut kepada binatang buas. Akan tetapi, bilamana telah
terbuka tutup, niscava ia mengerti bahwa sesungguhnya takut kepada
binatang buas itu bukan takut kepada Allah Sublidnahu wa Tn'dla. Karena, vang
membinasakan dengan perantaraan binatang buas itu adalah Allah Sublianalu
wa Ta%la.

Ketahuilah, bahwa binatang-binatang buas akhirat itu seperti binatang-
binatang buas dunia. Sesungguhnya Allah Snbhduahn wa Te'dla telah men-
ciptakan sebab-sebab siksaan dan sebab-sebab pahala. Dan, Allah Sublidnahu
wa Ta'dla telah menciptakan untuk setiap sesuatu itu ada vang memiliki, yang
menggiringnya ke takdir, yang bercabang dari gadha’ yang pasti azali kepada
apa yang diciptakan. Allah Subbanahu wa Ta'dla menciptakan surga, dan Allah
menciptakan juga untuk surga itu penghuninya yang dapat menundukkan

219 Diriviayatkan oleb bnam Musim dari hedis Abi Harairah radhiyalihy ‘anhu Dan, dirwayatkan pula oleh iImam Bukhari,
sena l[mam Mushim (Muitalagun Aaih) dengan redaksi yang Sefupa.
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pada scbab-scbabnya, mercka kehendaki atau tidak. Allah Subhdnahu wa
Ta'dla menciptakan neraka, dan Allah menciptakan juga untuk neraka itu
penghuninya yang dapat menundukkan sebab-sebabnya, mereka kehendaki
atau tidak.

Maka, tidak ada sesecrang yang melihat dirinya pada gumparan ombak
takdir melainkan ia dikuatkan oleh takut secara dharuri. Maka inilah rasa
takutnya orang-orang yang ma'rifat dengan rahasia gadar. Siapa saja yang
lengah dari meningkatkan ke tingkatan melihat dengan akal pikiran, maka
jalannya itu adalah mengobatinya dengan mendengarkan hadis-hadis dan
atsar-atsar serta menelaah hal-ihwal orang-orang yang takut dan menclaah
tutur kata mercka. Dan, ia menyamakan akal pikiran dan kedudukannya
dengan kedudukan orang-orang yang berharap yang tertipu. Maka tidak ragu
lagi, bahwa mengikuti mereka itu adalah lebih utama. Karena, mereka itu
adalah para Nabi, para wali, dan para ulama.

Adapun orang-orang yang merasa aman, maka mereka itu adalah Fir'aun-
Fir'aun, orang-orang jahil, dan orang-orang yang dungu. Adapun Rasulullah
Muhammad Shallallihu ‘Alaihi wa Sallam itu adalah pemimpin orang-orang
terdahuluy, dan orang-orang yang kemudian.?” Rasulullah Muhammad
Shallalldlm ‘Alathi we Sallam adalah manusia yang paling takut.2'Sehingga
diriwayatkan bahwa Rasulullah Shallalldhu ‘Alaihi we Sallam itu menshalatkan
atas jenazah anak kecil. Dan, dalam riwayat lain disebutkan bahwa dalam
do’a beliau terdengar beliau membaca,

B o Tee el e e g av
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“"Wahai Allah, peliharalah ia dari siksaan kubur, dan dari siksaan api neraka. "%

Dalam riwayat yang kedua, Rasulullah Shallalléhe ‘Alaihi wa Sallam
mendengar sescorang berkata, “Sclamat, bagi kamu scekor burung pipit
dari burung pipit surga.” Kemudian Rasulullah Shallalléhi ‘Alaihi wa Sallam
muncgumva scraya bersabda,

o ¥ -

Sl & 3 ?J gy L;);n Ly u.ul b;,) \531 m, 9,_,\11.\{4,\ _,LJ.L» L

ﬁ—'ﬁﬂd\’iﬁa’-"f\m‘u&ﬂd“

220 Diriwayatkan oleh fmam Muskm dari hadis Abi Hurairah radiiyallhu ‘anhu.

221 Takhrijnya telsh disampsaikan pada bahasan di atas (sebelom ini).

222 Dalwayatkan oleh Imam ath-Thabranl dl dalam kitab atAusath dari hadis Anas bin Mald radtuyaddhy anhu dendgan
isnad yang masih diperselisihkan, dan dengan redaksi yang sedikit berbeda, namun maknanya serupa. Dinwayatkan
pula di dalam kitab af-Kabir dari hadis Abi Ayyut dengan redaksi yang jups sedikil berbeds, namun maknanya serupa.
Saya (Muhagglg) berpendapat, bahwa dwayat ini disampalkan ofeh Imarm al-Hatsami di dalam kitab ai-Msjma’. Jlid 3.
hadis pomor 47, lalu dikatakan bahwa riwayat i disampaikan oleh tmam ath-Thabrani di dalam kitab al-Avusath, den
rgal dari hadis ini termasuk pada perwayat yang terpercaya.
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“Tahukah kamu bahwa hal itu memang demikian? Demi Allah, aku ini utusan
Allah, dan nku tidak mengerti apa yang diperbuat denganku. Sesungguhnya Allah itu
menciptakan surga, dan menciptakan pula penghuninya. Mercka itu tidak ditambal,
dan Hdak pula dikurangi. "™

Dan, diriwayatkan lagi bahwa sesungguhnya Rasulullah Shallalidhu ‘Alaihi
wa Sallam pernah bersabda demikian pula pada jenazah “‘Utsman bin Mazh'un.
la termasuk di antara golongan Muhajirin yang pertama meninggal dunia di
Madinah setelah hijrah. Ketika Ummu Salamah radhiyalldhu ‘anhé berkata,
“Sclamat, bagimu (‘Utsman bin Mazh’un) dengan surga-Nya.” Scesudah itu
Ummu Salamah radhiyalléine ‘anhé berkata, “Demi Allah, aku tidak lagi permah

4

mengangsa ersih scorang pun sesudah ’ s5man.
ganggap bersih &P dah "Ut

Muhammad bin Khaulah al-Hanafiyah berkata, “Demi Allah, aku tidak
membersihkan seorang pun selain Rasulullah Shallallahu ‘Alailii wa Sallam,
tidak pula kepada ayahku yang telah memperanakkan aku.” Muhammad bin
Khaulah juga pernah berkata, “Golongan Syi‘ah berkembang luas. Lalu ia
melakukannya dengan menycebut-nycbut keutamaan “Ali, dan kebaikannya.”
Dan, diriwayatkan pula dalam hadis lain bahwasanya seorang laki-laki di
antara penghuni serambi masjid (masjid Nabawi) meninggal scbagan syalid.
Lalu ibunya berkata, “Selamat, bagimu seekor burung pipit dari pipit-pipit
surga. Engkau telah berhijrah kepada Rasulullah Shallalldhu ‘Alaihi wa Sallam,
dan engkau terbunuh dalam sabilillah.” Kemudian Rasulullah Shallaliéhu
‘Alntht wa Sallam bersabda,

- ,’a'/ Aa” °w ' - ’5”f _’ g ’5/’ T e %A .
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“Tahukah kamu, barangkali ia mengatakan dengan sesuatu yang tidak memberi
manfaat kepadanya, dan ia mencegah sesuatu yang tidak membahayakan atasnya.”?>

Dan, dalam hadis lain discbutkan bahwasanya Rasulullah Shallalléhu
Alaithi wa Sallam masuk kepada sebagian dari para sahabatnya, karena ia
sedang sakit. Kemudian Rasulullah Shallalléhu ‘Alaili wa Sallam mendengar
seorang perempuan berkata, “Selamat, bagimu adalah surga.” Mendengar
itu, Rasulullah Shallalldhu ‘Alathi wa Sallam bertanya, “Siapakah perempuan ini
yang bersumpah atas Allah Subhidnahu wa Ta'dla?” Jawab si sakit, “Itu adalah
ibuku, wahai Rasulullah.” Maka Rasulullah Shallalldhu ‘Alailii wa Sallam segera
bersabda,

223 Dwivrayatkan obeh mam Muslim dari hadis "Aisyah radhiyalizhu ‘anhd dengan redaksi yang sedikit berbeds, narnun
maknanya senspa.

224 Cwiweayatkan gleh bmarm Bukhari dan hadis Ummu al-"Ra’ al-Anshariyyah dengan redeksi yeng sedikit berbeda, namun
maknanya serupa. Terdapat pula nwayal serupa, namun, kami bidak menjumpai dan hadis {perkataan) Urnmu Sala-
mah radhiyaldhu ‘anha, melainkan dar hadis Ummu Kharijah bin Zaid.

225 Dwivaayatkan cleh Imam al-Bahaqgi di dalam kilab asy-Syu'ab dengan redaks: yang sedikit berbeda dengan apa yang
diriwayatkan ckeh Imam at-Tirmidzi, nermun maknanya serupa.
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“Tahukah kamu, barangkoli si Fulan itu mengatakan sesuatu yang tidak berguna
kal itu baginya, dan pernah bersikap bakhil dengan sesuatu yang ia tidak perlukan
ataswyn, "¢

Bagaimana orang-orang mukmin semua itu tidak takut. Sedangkan
Rasulullah  Shallalléhy  ‘Alaili wa Sallam pernah bersabda, “Aku dibuat
berubah oleh surat Hud dan surab-surat saudaranya.”?? Yaitu, surah al-Waqi'ah,
idzasysymmsu kuwwirat, dan ‘amma yatasalin.”

Para ulama berkata, “Barangkali yang demikian itu terdapat dalam sural
Hud, dari hal yang menjauhkan, seperti firman-Nya Subhdnahn wa Ta'dla,
“Ingatlah, binasalah bagi ‘Ad, yaitu kaum Nabi Hud,” (QS Hid [11]: 60). Juga
firman-Nya Subhdnohu wa Ta'dla, “Ingatlah, binasalah bagt kaum Tsamud,” (Q5
Hid [11]: €8). Dan, firman-Nya Sublidnahu wae Ta'dla, "Ingatlah, binasalah bagi
karm Madyan sebagaimann keum Tsamud telah binasa,” (QS I'lad [11]: 95).

Serta dikcetahui olech Rasulullah Shallallihu ‘Alatht wa Sallam, bahwasanya
jika saja Allah Subldnahu wa Ta%dla menghendaki, mercka semua tidak akan
menyekutukan-Nya. Karena, jika saja Allah Subhdnahiu wa Ta'dla menghendaki,
niscaya Allah memberikan kepada setiap jiwa akan petunjuk. Sebagaimana
vang termuat di dalam surals al-Waqish, “Tudak scorang pun dapat berdusta
tentang kejadiannya (hart Kinmat), kepadian ttu merendaltkan sebaginn golongan,
dan wmeninggikan sebagian golongan yang lain,” (QS al-Waqi‘ah [56]:2-3).

Maksudnya ialah, pena sudah mengering dengan apa yang sudah
terjadi, dan telah sempurna pula hal-hal yvang terdahulu, sehingga turunlah
hari Kiamat. Di hari itu ada kalanya merendahkan derajat satu kaum yang
terangkat di dunianya, dan ada kalanya mengangkat derajat kaum lain yang,
direndahkan saat di dunia. Dan, di dalam suralh at-Takwir terdapat penjelasan
di seputar huru-hara hari Kiamat, dan terbukanya penghabisan setiap
manusia. Yaitu, firman Allah Sublidnahu wa Ta'dle, "Dan apabila neraka [ahim
dinyalakan. Juga apabila surga didekatkan. Maka setinp jiwa akan mengetahui apa
yang telah dikerjakannya,”(QS at-Takwir [81]: 12-14). Dan di dalam surali an-
Naba’ juga dijelaskan, “Di hari manusia akan melihat apa yang telah diperbuat olch
kedua tangannya, dan orang kafir berkata, ‘Alangkah baiknya sekiranyq aku dahsln

226 Takhrijnya telah disampaiken pada bahasan terdabulu. Yaitu, diiwayatkan oleb Imam Abu Ya'la dari hadis Anas bin
Malik radhiyali@w anhu.

227 Diviwayatkan oleh Imam at-Timnidz, dan beliau mengliasankan statusnya. Dinwayatkan pula oleh Imam al-Hakim, dan
beliay menshahitkan statusnya dari hadis tbnu "Abbas radiuyallght ‘anhums, sebagaimans yang terdapat Ji dalam
kitab asy-Syamaff dan hadis Abi Jubaifah radhiyalidhu anhu.
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tanah,” (QS an-Naba’ [78]: 40). Dan firman-Nva, “Mercka tidak berkata-kata,
kecuali siapn yang telah diberit izin kepadanya olch Rabb Yang Maha Pemurah, dan in
mengicapkan kata yang benar,” (Q5 an-Naba’ [78]:38).

Al-Qur'an dari permulaan sampai yang terakhir merupakan tempat-
tempat yang membawa takut bagi orang yang membacanya dengan dipahami
makna kandungannya. Jika saja di dalam Al-Quran itu tidak ada selain
firman-Nya, “Dan sesungguhnya Aku Maha Pengampun bagi crang ynng bertaubat,
beriman, beramal shalth, kemudian tetap di jalan yang benar,” (QS Thaha [20]: 82),
niscaya ayat itu telah mencukupi. Karena, Allah Subhdnahu wa Ta’dla telah
menggantungkan ampunan kepada empat syarat, dimana hamba itu merasa
lemah dari masing-masing keempat syarat dimaksud.

Adapun yang paling berat dari padanya ialah firman Allah Sublidnahn wa
Ta'dla, "Adapun orang yang bertaubatl, dan beriman sertn mengerjakan amal yang
shalih, senioga ia terimasuk orang-orang yang beruntung,” (QS al-Qashash [28]: 67),
firman-Nya Subhdnahu wa Ta'dla, “ Agar Dia menanyakan kepada orang-orang yang
benar tentang kebenaran mercka,” (QS al-Ahzab [33]: 8), firman-Nya Sublidinahu
wa Ta'dla, “Kami akan memperhatikan sepcnuhnya kepadamyu, wahai manusia dan
jin,” (QS ar-Rahman [55]: 31), firman-Nya Sublidnahu wa Ta'dla, “Maka apakalt
mereka mernsa aman dari siksa Allah {yang tidek terdugn-dugal? Tidak ada yang
merasa aman dari siksa Allah kecuali orang-orang yang merugi,” (QS al-A'raf [7]:
99), firman-Nya Subldnahi wa Ta'dla, “Dan begitulah siksaan Rabbnuu, apabila Dia
menyiksa penduduk negeri-negeri yang berbuat aniaya. Sesungguhnya siksaan-Nya
itu adalah sangat pedih lagi keras,” (QS Hud [11]: 102), firman-Nya Subkdnahu
wa Ta'dla, “Ingatlah hari ketika Kami mengumpulkan orang-orang yang bertakiva
kepada Rebb Yang Maha Pemurah sebagas perutusan yang terhormat. Dan, Kami
akan menghalau orang-orang yang durhaka ke neraka [ahannam dalam keadnan
dahaga,” (QS Maryam [19]: 85- 86), firman-Nya Sublifinalu wa Ta'dla, “Dan tidak
ada scorang pun dari padanu mclainkan mendatangi neraka itu. Hal itu bagi Rabbmu
adalah suatu kemestinn yang sudah ditetapkan,” (QS Maryam [19]:71), firman-
Nya Subhdnahu wa Ta'dla, “Perbuatiah apa yang kawmu kehendaki, sesungguhnya
Dia Maha Melihat apa yang kamu kerjakan,” (QS Fushshilat [41]:40}, firman-Nya
Subhdnahu wa Ta'dla, “Siapa saja yang menghendaki keuntungan di akhirat akan
Kami tambah keuntungan itu baginya, dan siapa saja yang menghendaki keuntungan
di dunia Kami berikan kepadanya scbagian dari keuntungan dinia, dan tidak adn
baginya suaty bagian di akhirat,” (QS asy-Syara[42]: 20), firman-Nya Subhinahu
wa Ta'fila, “Siapa saja yang berbuat kebajikan seberat biji sawi, niscaya ia akan melihat
balasannya. Dan, siapa yang mengerjnkan kejahatan scberat biji sawi, niscaya ia
akan melilat balasannya,” (QS az-Zalzalah [99]:7-8), firman-Nya Subhdnahu wa
Ta'dla, “Dan Kami hadapi segala amal yang mereka kerjakan, Infu Kami jadikan amal
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itu bagaikan debu yang beterbangan,” (QS al-Furgan [25]: 23), dan firman-Nya
Sublinahu wa Ta'dla, "Demi masa, sesungguhnya manusia itu benar-benar berada
dalam kerugian, kecuali orang-vrang yang beriman dan mengerjakan amal shalih,
dan nasithat-menasthati supaya menaati kebenaran, dan nasihat-menasthati supaya
menetapi kesabaran,” (QS al-‘Ashr [103]: 1-3).

Maka inilah empat syarat untuk menghindarkan diri dari kerugian. Dan
sesungguhnya takutnya para Nabi itu bersama dengan nikmat-nikmat yang
mclimpah-ruah kepada mercka adalah karena mercka merasa tidak aman
dari murka Allah Subhidnahi wa Ta'dla. Dan, tidak ada yang merasa aman dari
murka Allah kecuali orang-orang yang merugi. Schingga diriwayatkan bahwa
Nabi Muhammad Shatlallahiu ‘Alaihi wae Sallam dan malaikat Jibril ‘alailissaldm
menangis, karena takut kepada Allah ‘Azza we Jalla, maka Allah Subldnalue wa
Ta'ila menurunkan wahyu kepada mereka berdua, “Mengapa kalian berdua
menangis. Sungguh Aku telah mengamankan kalian.” Kemudian mereka
berdua berkata, “Siapakah yang merasa aman dari murka-Mu?”?

Scolah-olah mereka berdua karena sudah tahu bahwa Allah Subhdnohu
wa Ta’ala itu Dzat Yang Maha Mengetahui semua barang yang samar, dan
sesungguhnya mereka berdua tidak mengetahui akan kesudahan segala
urusan, lalu mereka berdua merasa tidak aman. Firman Allah Subhdnohn wa
Tn%la, "Kamu berdua sudah Aku amankan,” itu sebagai cobaan, ujian, dan
antisipasi kepada mereka. Sehingga jika saja tenang rasa takut mereka, maka
kelihatan bahwa mereka berdua sungguh telah merasa aman dari murka
Allah Subhdnahu wa Ta'dle, dan apa yang mereka tunaikan dengan perkataan
mereka. Sebagaimana Nabi lbrahim ‘alaihissaldm ketika diletakkan di dalam
pelempar menuju api yang menyala, beliau mengucapkan, “Cukuptah Allah
Sublifnahu wa Ta'dla bagiku (hasbiyalliahu).”

Ucapan do’a itu termasuk do’a vang besar. Maka Nabi Ibrahim dicoba
dan dihadapkan dengan Jibril ‘alaihissaldm di udara (setelah pelemparan itu
dilepaskan). Jibril berkata, “Adakah engkau memiliki hajat?” Jawab Ibrahim,
“Adapun kepadamu, tidak.” Maka jawaban itu telah memenuhi dengan
hakikat ucapannya, “Cukuplah Allah Subltdnahn wa Ta'dla bagiku.” Kemudian
Allah Sublidnahu wa Ta'dla memberitahu tentang demikian melalui firman-
Nya, “Dan Ibrahim yang telalt memenuhi kewajibannya,” (QS an-Najm [53]: 37).
Maksudnya, dengan yang diharuskan oleh ucapannya Lasbiyalldhu itu. Dan,
dengan vang seperti ini Allah Sublidnahu wa Ta'dla memberitahukan perihal
Nabi Musa ‘alaihissalém melalui firman-Nya, “Berkatalah mereka berdua (Musa
dan Harun), “Wahat Rabb kami, sesungguhnya kami khawatir bahwa ia (Fir'aun) akan

228 Dirwayatkan oleh Imam lbnu Syahin di dalam kilkab Syedh as-Sunnak dari hadis "Umar lbnul Khaththab radhiyafaty
‘anhy. yang kemudian dirwayatkan oleh Imam Abi Sa'id an-Naqgqasy dengan sanad yang bemah [dha lf).
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scgera menyiksa kami, atau tambah melampaui batas.” Allah berfirman, ’Janganlah
kalian takut (khawatir), sesungguhnya Aku beserta kalian berdua, Aku mendengar
dan melihat™” (QS Thaha [20]: 45-46).

Dan bersama ini ketika ahli sihir-ahli sihir melemparkan sihirnya, maka
terperanjat Musa. Dalam kalbunya muncul ketakutan, karena merasa tidak
aman dari murka Allah Subhdnahu wa Ta'dla dan meragukan urusan itu
kepadanya. Sehingga Allah Sublidnahu wa Ta’dla memperbaharui rasa aman
kepadanya, sebagaimana firman-Nya, “Janganlah kamu takut, sesungguinya
kamulah yang lebth wnggul,” {QS Thaha [20):68).

Ketika kekuatan kaum muslim melemah pada hari perang Badar,
Rasulullah Shallalldhu ‘Alaihi wa Sallam berdo’a,

L IR R a2 ® oL 7. P . TR 55;
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“Wahai Allah, apabila Engkan binasakan pasukan ini, maka tidak tinggal di atas
bumnii scscorang yang menyembah Engkau. ”%9

Kemudian Abu Bakarash-Shiddiqradhiyalldhu ‘anliiberkata, “Tinggalkanlah
akan pertolongan Rabbmu kepadamu, sesungguhnya Rabbmu itu menepati
padamu dengan apa yang dijanjikan-Nya kepadamu.”

Kedudukan Abu Bakar ash-Shiddiq merupakan kedudukan kepercayaan
dengan janpi Allah Subhdnahe wa Ta'ala. Dan, kedudukan Rasulullah Shaliaiiahu
‘Alaiht wa Sallam merupakan kedudukan takut dari murka Allah Subhdnahu
wa Tadla. Itu adalah yang lebih sempurna, karena itu tidak timbul kecuali
dari kesempurnaan ma’rifat (mengetahui) dengan rahasia-rahasia Allah
Sublignahy wa Tadla, dan kesembunvian afel-Nya, juga arti sifat-sifat-Nya
yang diibaratkan dari sebagian yang timbul daripadanya itu murka.

Dan, tidak ada seorang pun yang mengetahui hakikat sifat-sifat Allah
Sublténalm wa Tea'dla. Dan siapa yang mengetahui hakikat ma’rifat dan
mengetahui singkat ma'rifatnya daripada meliputi hakikat segala urusan,
niscaya pasti sudah besar rasa takutnya. Karena itu, al Masih ‘Isa bin
Maryam Alaihissaldm berkata ketika ia ditanya, “Wahai ‘Isa putra Maryam,
adakah kamu mengatakan kepada manusia, ‘fadikeuich aku dan ibuku dua
orang lah selain Allah?”" Isa menjawab, "Mahasuci Engkau, tidaklah patut bagiku
mengatakan apa yang bukan hakku {mengatakannyal. Jika aks pernah mengatakannya,
maka fcntulale Engkan lelah mengetahuinya. Engkan mengetahui apa yang ada
pada diriku, dan aku tidak mengetahui apa yang ada pada diri Engkau’,” (QS al-

229 Diriviayatkan oleh Imam Bukhari dan hadis lonu ‘Abbas redhiyality ‘anbumd dengan redaksi yang sedikit berbeda,
mamun maknanya serupa.
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Maidah [5]: 116). Dan, Allah Subhdnehu wa Ta'édla juga berfirman, “Jika Engkau
mewnyiksa, maka sesungguhnya mereka adalah hamba-hamba Engkau, dan jika
Engkmf mengampurti mereka, maka sesunggudinya Engkau-lal Yaug Mahaperkﬂsri
lagi Mahabijaksana,” (QS al-Maidah [5]: 118).

Nabi ‘Isa ‘alaihissaldm menyerahkan urusan ini kepada kehendak-Nya,
dan mengeluarkan dirinya secara keseluruhan dari kejelasan. Karena beliau
mengetahui, bahwa beliau tidak mempunyai urusan sedikit pun. Sebab, segala
urusan itu tergantung dengan kehendak Allah Sublidnahu wa Ta'dla, dengan
ketergantungan yang keluar dari batas yang dapat diterima oleh akal dan
kebiasaan. Maka, tidak mungkin menctapkan keputusan atas segala urusan
itu denpan dasar analogi, tebakan, dan perhitungan. Lebih-lebih tentang
penguatan dan keyakinan.

Inilah yang memantapkan kalbu orang-orang ‘arif. Karcena, bahaya
besar adalah terikatnya urusanmu dengan kchendak orang yang tidak
memperdulikan kepadamu bilamana membinasakanmu. Dan, sungpuh orang
itu telah membinasakan orang-orang yang sepertimu dari orang-orang yang
tidak terhingga. Allah Subhdnahi wa Ta'dla selalu menyiksa mereka dengan
berbagai macam siksaan dan berbagai macam penyakit. Dan, bersama
dengan keadaan demikian sakit pula kalbu mereka dengan kekufuran dan
kemunafikan. Kemudian Allah Subhdnalu wae Ta'dla melanggengkan siksaan
atas mereka untuk selama-lamanya. Kemudian Allah Subhduahu wa Ta'dla
memberitahukan tentang hal itu dalam firman-Nya, “Dan jika saja Kami
menghendaki, niscaya Kami akan berikan kepada tap-tiap jiwea petunjuk baginya,
akan tetapi telah tetap perkataan (ketetapan) daripade-Ku, *Sesungguhnya akan Aku
penihi neraka Jahannam itu dengan jin dan manusia bersama-sama,” (QS as-Sajdah
[32]: 13), dan firman-Nya Subhdnahu wa Ta'dla, “Kalimat Rabbmu (keputusan-
Nya) tetah ditctapkan, ‘Sesungguhnya Aku akan micmenuhi vievaka Jahannam dengan
jin dan manusia bersama-sama,”” (QS Hud [11]): 119).

Maka bagaimana tidak takut terhadap apa yang telah ditetapkan perkata-
an (ketetapan) pada zaman azali, dan tidak dapat diharapkan mengetahui-
nya. Dan, sendainya urusan itu baru tadi, niscaya harapan-harapan itu dapat
menolong berdaya-upaya kepadanya. Akan tetapi, tidak dapat tidak kecuah
menyerah. Dan, penyelidikan yang tersembunyi sebab-sebab yang terdahulu
itu termasuk terangnya scbab-sebab lahiriah kepada kalbu dan anggota-
anggota badan. Jadi, siapa saja yang dimudahkan baginya sebab-sebab ke-
jahatan dan terhalang antara orang itu dengan scbab-sebab kebaikan dan
dikokohkan hubungannya dengan dunia, maka scolah-olah orang itu telah
terbuka baginya di atas penguatannya rahasia terdahulu, yvang telah terdahulu
baginya dengan kecelakaannya.
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Karcna, tiap-tiap sesuatu itu dimudahkan untuk apa ia diciptakan.
Dan, apabila kebajikan-kebajikan scluruhnya dan kalbu secara keseluruhan
terputus dari dunia dan dengan batin dan lahirnya menghadap kepada Allah
Sublidnahi wa Ta'dla, niscaya ini menghendaki keringanan takut. Apabila yang
langgeng atas demikian itu dapat dipercaya dengannya. Akan tetapi, bahaya
kesudahan dan sulitnya tetap itu menambah api ketakutan semakin menyala
dan tidak mungkin lagi memadamkannya. Maka, bagaimana seseorang yang
beriman itu antara dua jari dari jarijari Allah Yang Maha Pemurah? Dan
sesungguhnya kalbu itu lebih terasa berbolak-baliknya (lebih mudah berubah
pendirian) dari pada periuk dalam gelagaknya. Dan telah berfirman Allah
Subhanahu wa Ta'dla, Dzat yang membolak-balik kalbu, “Sesungguhnya siksaan
Rabb mercka itu tidak ada seorang pun merasa aman dari kedatangannya,” (QS al-
Ma’arij [70]: 28).

Maka sejahil-jahilnya manusia adalah orang yang merasa aman dari
siksaan Allah Sublidnahu wa Ta'dla. 1a menyerukan dengan berhati-hati dari
merasa aman dari siksa itu. Seandainya Allah Subhdnahu wa Ta'dla itu tidak
bersifat kasih sayang terhadap hamba-Nya yang ma'rifat, karena disenangkan
kalbunya dengan jiwa harap, niscaya terbakarlah kalbu mereka dari api
ketakutan. Maka, sebab-sebab harap itu adalah rahmat bagi orang-orang
yang diistimewakan oleh Allah Sublidnahu wa Ta'dla. Dan, sebab-sebab lalai itu
adalah rahmat bagi kebanyakan makhluk dari satu segi. Karena, seandainya
dibuka tutup, niscaya hancur jiwa-jiwa dan terpotong-potong kalbu dari
ketakutan kepada Rabb yang membolak-balikan kalbu.

Sebagian orang yang berma’rifat pernah berkata, “Jika saja terhalang
oleh satu tiang antara aku dan orang yang aku kenal bertauhid selama lima
puluh tahun, lalu orang itu meninggal dunia, niscaya aku tidak memastikan
baginya dengan tauhid. Karena, aku tidak mengerti apa yang lahir baginya
dari berbolak-baliknya kalbu.”

Sebagian dari mereka juga pernah berkata, “Apabila mati syahid itu di
pintu rumah, dan mati atas Islam itu di pintu kamar, niscaya aku memilih mati
atas Islam. Karena, aku tidak mengerti apa yang akan datang bagi kalbuku di
antara pintu rumah dan pintu kamar.”

Abu ad-Darda’ radhiyalléhu ‘anhu bersumpah dengan nama Allah
Sublidnahu wa Ta'dla,” tidak ada seseorang yang merasa aman atas keimanannya
dari tercabutnya iman ketika mati kecuali dicabutnya iman itu.”

Sahal berkata, “Takutnya orang-orang yang membenarkan dari sfiud
khatimah itu pada setiap langkah dan pada setiap gerak. Mercka itu yang telah
diberi sifat olch Allah Sublidnahu wa Ta'Gla, scbagaimana di dalam firman-Nya,
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“Dan deni hati mereka ity takut,” (QS al-Mu'minian [23]:60).

Ketika Sufyan ats-Tsauri menjelang wafat, beliau sering menangis dan
terlihatrisau. Dikatakan kepadanya, “Wahai Abu ‘Abdillah, engkau hendaknya
berharap, karena ampunan Allah Sublidnahu wa Ta'dla itu lebih agung daripada
dosa-dosamu.” Maka beliau menjawab dengan balik bertanya, “Apakah atas
dosa-dosaku aku menangis? Jika saja aku mengerti, bahwasanya aku akan
meninggal dunia atas kondisi bertauhid, niscaya aku tidak perduli bahwa aku
akan bertemu kepada Allah Sublidnalin wa Ta'dla dengan membawa kesalahan
sebesar gunung.”

Diceritakan dari sebagian orang vang takut kepada Allah Subldnahu
wa Ta'dle, bahwasanya Sufyan ats-Tsauri pernah berwasiat kepada sebagian
saudaranya, “Apabila wafal akan mendatangi aku, maka duduklah di sisi
kepalaku. Apabila kamu melihat aku meninggal di atas tauhid, maka ambillah
semua harta milikku. Kemudian belikanlah harta milikku itu buah-buahan
dan pemanis, lalu bagi-bagikanlah itu kepada anak-anak kecil di penduduk
negeri. Katakanlah, ini adalah pesta pernikahan orang yang terlepas dari
bahaya. Jika saja aku meninggal sclain tauhid, maka beritahukanlah kepada
manusia dengan selain yang demikian. Schingga mercka tidak tertipu dengan
mendatangi jenazahku. Supaya mendatangi jenazahku orang yang menyukai
aku dengan mengetahui secara benar, supaya aku tidak terkena riya’ sctelah
mati nanti.”

Scbagian saudara itu berkata, “Dengan apa aku mengerti yang demikian?”
Kemudian discbutkan kepadanya tanda. Kemudian sebagian saudaranya
itu melihat tanda tauhid ketika meninggal dunia. Yaitu, menggenggam atas
jarinya, dan mengkokohkannya serta tidak dikeluarkan dari telapak tangannya
kecuali setelah meninggal dunia. Maka, sebagian saudara itu membeli
pemanis dan buah buah-buahan untuk kemudian dibagi-bagikannya, ketika
beliau meninggalkan dunia.

Sahal berkata, “Scorang murd itu takut akan mendapatkan cobaan
dengan kemaksiatan-kemaksiatan.”

Seorang yang bermaTifat itu takut akan mendapatkan cobaan dengan
kekufuran.

Abu Yazid berkata, “Apabila aku berangkat ke masjid seolah-olah pada
pinggangku ada ikat pinggang. Aku takut diberangkatkan aku ke selain
masjid, misalnya rumah api (tempat ibadah orang majusi). Sehingga aku
masuk masjid. Maka putuslah ikat pinggang itu dariku. Yang demikian ini
buatku dalam setiap hari lima kali.”
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Dan diriwayatkan dari al-Masih ‘alaihissalim, bahwa sesungguhnya al-
Masih pernah berkata, “Wahat golongan pembantuku, kamu semua takut
melakukan maksiat. Sedangkan kami golongan para Nabi merasa takut akan
kekufuran.”

Dan diriwayatkan dalam berita-berita para Nabi, bahwasanya seorang
Nabi mengadu kepada Allah Sublidnahiu wa Ta'dla akan lapar, penyakit kulit,
dan telanjang dalam beberapa tahun. Pakaiannya itu bulu. Maka Allah
Sublidnahu wa Ta'dla memberikan wahyu kepadanya, “Wahai hamba-Ku, apa-
kah kamu tidak senanga pabila Aku memelihara kalbumu daripada kufur
dengan-Ku? Scehingga kamu meminta kepada-Ku akan dunia?” Kemudian
Nabi itu mengambil debu, lalu diletakkannya di atas kepalanya, dan berkata,
“Ya, aku scnang dengan sungguh-sungguh, wahai Rabbku, maka pelihara-
lah aku dari kekufuran.”

Apabila takutnya orang-orang yang berma‘rifat itu dengan tetapnya
telapak kaki mercka dan kwat iman mercka dari siiud khatimah, maka ba-
gaimana orang-orang yang lemah tidak takut? Untuk siul khatimal itu
memiliki beberapa sebab yang mendahului atas kematian, seperti perbuatan
bid'ah, kemunafikan, takabur, dan scjumlah sifat yang tercela lainnya. Oleh
karena itu, takutnya para sahabat itu amat kokoh dari kemunafikan. Sehingga
al-Hasan pernah berkata, “Jika saja aku mengerti, bahwa aku terlepas dari
kemunafikan, niscaya itu lebih aku sukai daripada terbitnya matahari.”

Mecreka tidak menghendaki dengan kemunafikan itu lawan pokok bagi
keimanan. Akan tetapi, yang dimaksudkan dengan itu adalah apa yang
berkumpul dengan pokok keimanan, Kemudian orang itu menjadi orang
yang muslim, lagi munafik. Tanda-tanda munafik itu banyak. Scbagaimana
Rasulullah Shallalldhu ‘Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Ada empat perkara, dimana siapa saja yang empat perkara itu berada padanya,
maka iq seorang munafik murni; sekalipun ia menjalankan shalat, berpuasa, dan
mengaky dirinya sebagai scorang musitm. Siapa saja yang padanya terdapat satu
perkara dari empat perkara itu, maka padanya terdapat satu cabang dari kemunafikan,
sampai ia dapat meninggalkannya. Yaitu, apabila berbicara maka ia berdusta,
apabila ia berjanji maka ia mengingkari, apabila dipercaya, maka ia berkhianat, dan

339



apabila bermusulian maka ia melampaui bafas.”*" Dan, pada redaksi yang lain
disebutkan, “Apabila berjanji, maka ia menyalahi”

Para sahabat dan para tabi’in menafsirkan arti nifrq dengan beberapa
tafsir yang tidak dapat lepas sedikit dari arti nifeq itu kecuali orang yang
berbuat jujur. Karena, al-Hasan telah berkata bahwa sesungguhnya termasuk
arti nifag adalah perbedaan antara yang rahasia dan yang terang, perbedaan
antara lisan dan kalbu, dan perbedaan antara yang masuk dan yang keluar.
Yakni, siapa saja yang terdapat pengertian-pengertian ini. Bahkan wrusan-
urusan ini telah menjadi yang disukai antara manusia, dan yang dianggap
biasa. Manusia itu lupa urusan-urusan itu yang munkar secara kescluruhan.
Bahkan telah berlaku yang demikian itu di masa yang dekat dengan masa
kenabian. Maka, bagaimana dugaan dengan masa kita sekarang ini?

Sehingga Hudzaifah radhiyalléhu ‘anlti pernah berkata, “Jika saja ada
seorang laki-laki yang barkata dengan kalimat tersebut dimasa Rasulullah
Shallalldhu ‘Alaihi wa Sallam, maka ia menjadi seorang munafik dengan kalimat
itu. Dan sesungguhnya aku mendengar dari sescorang di antara kalian pada
hari ini sepuluh kali.”

Para sahabat Rasutullah radhiyalidhu ‘enhum pernah berkata, “Sesung-
guhnyakamu semua mengerjakan suatu pekerjaan yang lebih halus pada mata
kamu daripada sehelai rambut. Kami menghitungnya itu di masa Rasulullah
Shallall@hu ‘Alaihi wa Sallam scbagai dosa besar.

232

Sebagian mereka mengatakan, “Tanda-tanda rifag adalah kamu tidak
suka dari manusia akan sesuatu yang kamu kerjakan seperti itu, kamu merasa
suka atas sesuatu dari kezhaliman, dan kamu merasa benci atas sesuatu dari
kebenaran.”

Sebagian mereka juga menyatakan, “Termasuk di antara nifaq adalah
apabila dipujikan dengan sesuatu yang tidak ada padanya, maka ia me-
nakjubkannya yang demikian itu.”

Seseorang laki-laki berkata kepada Ibnu ‘Umar radhiyalldhu ‘anhng,
“Sesungguhnya kami masuk kepada (menemui) para penguasa, kemudian
kami membenarkan apa vang mereka katakan. Dan, apabila kami keluar,
maka kami membicarakan tentang mereka.” Kemudian Ibnu ‘Umar berkata,
“Kami menghitungkan ini sebagai nifaq di masa Rasutullah Shallallahu ‘Alaihi

230 Diwayatkan oleh Imaen Bukhaei, dan Imam Muslen (Medtafaqun "Alai) dan badis "Abduliah bin "Umar radhivaitih
‘aohurné.

231 Diriwayatkan oleh Imarn Abwnad dan hadis Hudzaifah al-Yamani radhiyaltahu ‘enht.

232 Dirwayatkan oleh Imam Bukban dari hadia Anas bin Malik radhiyallahu ‘snhu. Dirivayatkan pua okeh Imam Afimad,
Imarn al-Bazzar dari hadis Abi Sa'id al-Khude radhiyallshu ‘anfu. Juga olet Imam Ahmad, dan Imam al-Hakam dan
hadis ‘Ubadah bin Qarash radhyslidhy ‘snhu dengan snad yang shafiit).
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wa Sallan.”?3

Dan diriwayatkan dari jalan yang lain, bahwasanya Ibnu ‘Umar
radhiyalldhu ‘anhumd mendengar seorang laki-laki mencela al-Hajjaj dan
menuduhnya. Lalu Ibnu ‘Umar berkata kepada laki-laki itu, “Bagaimana
pendapatmu, bilamana al-Hajjaj di hadapanmu, apakah kamu mengatakan
apa yang telah kamu katakan tadi?” Jawab laki-laki itu, “Tidak.” Lalu Ibnu
‘Umar berkata, “Kami menghitung perbuatan semacam ini sebagai nifag pada
masa Rasulullah Shallalléhu ‘Alaihi wea Sallam.”>*

Dan, yang lebih berat daripada itu apa yang diriwayatkan, bahwasa—
nya satu rombongan manusia duduk di depan pintu rumah Hudzaifah
radhiyalldhu ‘anhu, dan menunggunya. Mereka itu membicarakan tentang
sesuatu dari urusannya. Ketika Hudzaifah keluar menemui mereka, maka
mereka itu terdiam, karena malu daripadanya. Kemudian Hudzaifah berkata,
“Berbicaralah kamu tentang apa yang kamu telah membicarakannya sebelum
ini.” Mercka lalu terdiam. Kemudian Hudzaifah berkata, “Kami menghitung
perbuatan seperti ini sebagai nifeq pada masa Rasulullah Shallalldhu ‘Alaihi wa
Sallam.”>*

Inilah Hudzaifah radhiyalldhu ‘anhu yang telah diistimewasakan dapat
mengetahui orang-orang munafik, dan sebab-sebab kemunafikan.

Hudzaifah radhiyalléhu “aniu juga pernah berkata, “Sesungguhnya akan
datang kepada kalbu suatu saat yang penuh dengan iman, sehingga tidak ada
tempat lagi dalam kalbu itu tempat menusukkan jarum untuk aktivitas nifaq.
Dan, akan datang pula pada suatu saat yang penuh dengan #nifaq, sehingga
tidak ada tempat lagi dalam kalbu itu tempat menusuk jarum untuk Iman.”

Sesungguhnya kamu telah mengetahui dengan ini, bahwa sesungguhnya
takutnya orang-orang yang ma'rifat itu dari séiu/ khatimah. Dan, sebab-sebab
takut adalah hal-hal yang mendahulukannya. Di antaranya ialah perbuatan
bid'ah, perbuatan-perbuatan maksiat, dan nifag. Sebagian dari mereka berkata
kepada orang-orang yang berma'rifat, “Sesungguhnya aku takut pada diriku
terhadap nifaq.” Kemudian ia berkata, “Apabila aku orang munafik, niscaya
aku tidak takut pada perbuatan nifag.”

Maka orang yang berma’rifat senantisa berada di antara posisi menengok
kepada yang lalu, dan yang kemudian itu karena ketakutan kepada keduanya.
Karena itu, Rasulullah Shallalldhu ‘Alaihi wa Sallam pernah bersabda,

233 Dirvayatkan cleh Imam Ahmad, dan Imam ath-Thabran.
23 Takhfrinya lelah disampaikan lanpa menyebut nama al-Hajjay.
235 Kami lidak menernukan sumber rujukan riwayat ini.
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“Hamba yang mukmin itu berada di antara dun ketakutan, antara waktu yang
telah lalu yang tidak ia ketahui apa yang Allah Subhanahu wa Tadla perbuat
padanya, dan di antara waktu yang masih ada, yang tidak ta ketahui apa yang Allah
tetapkan padanya. Demi Dzat yang tubuhku berada dalam kekuasaan-Nya, tidek ada
perbaikan kesalahan sesudah mali, dan tidak ada scsudah dunia dari suatu negeri
kecuali surga atau neraka. 2%

Hanya kepada Allah Sublianahu wa Ta'ila tempat memohon pertolongan.|]

236 Duiwayatkan oleh knam al-Bahag & dalam kilab asy-Syuab dan rmayal al-Hasan, dan secrang laki-laki sahabat
Nabi Shatiaiishy ‘Alesty wa Saliam. Imam Ibru al-Mubarak menyebutkan nwayat in di dalam kiab az-Zuhd. Juga cleh
pemilik kitab af-Firdaus dari hadis Jabr bin "Abdullah radhivailsfn ‘anhumd, lanpa menyebulkan sumber periwayalan
dari anaknya sebagaimana yang terdapat di dalaen kitab &/-Firdsus.
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Bab Kesepuluh

Makna Sa-ul Khicimah

“Berkaitan dengan penjelasan seputar pemahaman makna akhir yang buruk (sfi-ul
khiitimah).”

Aiabila kamu berkata, bahwasanya kebanyakan orang yang berbuat
kebajikan itu mengembalikan rasa takutnya kepada sii-ul khétimah,
aka apakah arti sf-ul khittimah itu? Ketahuilah, bahwa séi-ul khdtimah
(akhir hidup yang buruk) itu atas dua tingkatan. Satu dari keduanya itu lebih
besar dari yang lain. Adapun tingkatan yang besar dan yang menakutkan
adalah apabila ia sanggup mengalahkan atas kalbu ketika sakaratul maut.
Lahirnya keguncangan tersebut adakalanya oleh keraguan, adakalanya pula
oleh keingkaran. Maka discbutlah ruh dalam keadaan kuatnya keingkaran
atau kuatnya keraguan. Schingga sesuatu yang mengalahkan atas kalbu dari
ikatan keingkaran itu menjadi menghilang antara orang dimaksud dengan
Allah Sublinehu wa Ta’dla untuk selama-lamanya. Dan, yang demikian itu
membuatnya jauh terus menerus, dan mendapatkan siksaan yang kekal.
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Tingkatan yang kedua itu di bawah yang pertama, yaitu apabila me-
ngalahkan atas kalbu ketika menghadapi kematian kecintaannya terhadap
suatu hal dari urusan dunia dan keinginan dari keinginan-keinginan dunia.
Maka, yang demikian membentuk dalam kalbunya dan menenggelamkannya.
Sehingga tidak tersisa, lagi dalam keadaan scperti ini tempat lapang untuk
lainnya. Lalu kebetulan tercabutnya ruh itu dalam keadaan seperti ini. Maka
ketengpelaman kalbunya dengan urusan dan keinginan dunia menunduk-
kan kepalanya kepada cinta dunia, dan memalingkan mukanya kepada
urusan dunia. Dan, bilamana wajah sudah berpaling dari Allah Subhfnaht wa
Ta'éla, niscaya terjadilah penghalang. Dan, bilamana telah terjadi penghalang
yang menjauhkan diri dari Allah Sublidnahu wa Ta'dla, niscaya turunlah
siksaan. Karena, neraka Allah Subliinahu wa Ta'dla yang dinyalakan itu tidak
menyiksa kecuali kepada orang-orang yang terhalang dari-Nya Subhdnahy wa
Ta'dla. Adapun orang mukmin yang selama kalbunya mencintai dunia, dan
ia dipalingkan mencintai kepada Allah Subldnahu wa Ta'dla, maka mereka
berkata kepadanya, “Lintasilah wahai orang mukmin, karena cahayamu itu
memadamkan api baraku (neraka).”

Bilamana pencabutan ruh kebetulan dalam keadaan kuatnya cinta dunia,
maka urusan itu berbahaya. Karena, seseorang itu meninggal dunia menu-
rut apa ia hidup. Dan, tidak mungkin mengusahakan sifat lain bagi kalbu
sesudah meninggal vang bertentangan dengan sifat yang menguatkan atas
dirinya. Karena, tidak berlaku pada kalbu kecuali amal perbuatan anggota-
anggota tubuh. Anggota-anggota tubuh itu telah batal dengan meninggal,
maka batal pula amal perbuatannya. Dan, tidak ada harapan untuk beramal
lagi, dan tidak ada harapan pula akan kembali ke dunia untuk memper-
baiki perbuatannya. Saat yang demikian itu amat besar penyesalan, kecuali
ingatlah bahwa sesungguhnya pokok Iman dan cinta kepada Allah Subhdnahu
wa Ta'dla bilamana telah melekat dalam kalbu, maka itu adalah masa yang
panjang. Dan, yang demikian itu dapat teguh dengan melakukan amal-amal
kebajikan. Maka itu menghapus dari kalbu keadaan ini yang datang pada
kalbu ketika meninggal dunia. Oleh karena itu, apabila imannya sampai pada
batas seberat biji sawi dalam kekuatannya, maka itu dapat mengeluarkan-
nya dari neraka dalam waktu yang dekat. Dan, apabila lebih kecil daripada
vang demikian, niscaya tinggalnya di neraka lebih panjang. Dan, apabila
tidak ada iman kecuali seberat sebutir biji, maka tidak bisa tidak iman itu
akan mengeluarkannya dari neraka, meskipun setelah beberapa ribu tahun.

Dan apabila kamu berkata, “Yang kami sebutkan itu menghendaki neraka
itu mempercepat kepadanya sesudah ia meninggal, maka bagaimana halnya
di akhirnya kepada hari Kiamat, dan ditangguhkan selama waktu itu?”Maka
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ketahuilah, bahwa sesungguhnya setiap orang yang mengingkari siksaan
kubur, maka orang itu adalah ahli bid'ah yang terhalang dari cahaya Allah
Subldnahu wa Ta'dla, dari cahaya Al-Quran, dan terhalang pula dari cahaya
iman. Bahkan, yangbenarbagi orang-orang yang mempunyai matakalbu adalah
hal-hal yang telah disahkan olch hadis-hadis, yaitu bahwa sesungguhnya
kubur itu adakalanya lubang dari lubang-lubang neraka, atau satu taman dari
taman-taman surga.”” Dan, kadang-kadang dibukakan kepada kubur yang
disiksa tujuh puluh pintu dari naraka Jahim,?® sebagaimana diterangkan oleh
beberapa hadis. Maka seseorang tidak dipisahkan dari ruhnya melainkan
telah diturunkan kepadanya cobaan, apabila ia orang celaka dengan si-ul
khitimal.

Sesungguhnya macam-macamnya siksa itu berbeda-beda sebab perbe-
daan waktu. Pertanyaan malaikat Munkar dan Nakir ketika si mayat diletak—
kan dalam kubur**® dan penyiksaan sesudahnya.?" Kemudian perdebatan
dalam perhitungan amal manusia.**'Dan membukakan aib dihadapan orang
banyak dari penyaksian di hari Kiamat.*** Kemudian sesudah itu berjalan pada
titian,”* dan huru-haranya malaikat Zabaniyah (malaikat penjaga neraka),**
sampai akhir dari apa yang diterangkannya di dalam sejumlah hadis.

Orang yang celaka senantiasa mengulang-ulang di semua keadaannya
di antara macam-macamnya siksaan. la itu adalah sejumlah keadaan disiksa
kecuali bilamana Allah Sublidnaliu wa Ta'ala melindungt dengan rahmat-Nya.
Janganlah kamu mengira, bahwa tempat iman itu dimakan oleh tanah. Bahkan,
tanah itu memakan semua anggota badan dan mecerai-beraikannya sampai
tiba kepastian waktunya. Maka berkumpulah bagtan-bagian tubuh yang
terpisah-pisah dan dikembalikan kepadanya ruh scbagai tempat iman. Dan,
ruh itu scjak waktu meninggal sampai waktu dikembalikannya, adakalanya
dalam perut burung hijau yang digantungkan di bawah “Arsy jika ruh itu
bahagia. Dan, adakalanya di atas keadaan yang bertentangan dengan keadaan
ini, apabila ruh itu celala -kita memohon pertolongan kepada AllahSubhdnahu
wa Ta'ila--.

237 Dirivayalkan oleh kmam at-Termidzi dan hadks Al 8213 al-Khudn radhiyaliihu “arhu, lalu dkatakan bahwa slatusnya
adalah gharib.

238 Tidak kami femukan sumber rujukan dan mvayat ini.

239 Tskhrlfnya \elah kami sampaikan pada bahasan terdabuolu.

240 Takhrimya juga telah kami sampaikan pada behasan lerdahulu.

241 Tahhrnya juga telah Kami sampaikan pada bahasan terdahulu.

242 Dirivaayatkan ocleh Imam Abhmad. dan Imam ath-Thabrari dan hadis "Abdullah bin ‘Umar radhiyalidbu “anhuma dengan
1Seiad yang fayprd (bagus), dan dengan redaksi yang sediit berbeda namun maknanya serupa. Di dalam kitabh ash-
Shahiherr jugadarn hadis "Abdullah bin 'Umar radtvaliabu arhuméd, dan dengan redaksi yang sedikit berbeda, namun
rmaknanya sarupa. Dmwayatkan pula oleb bmam ath-Thabran, dan Imam al-'Ugad & dalam kitab adh-Dhurafs’ daci
hadis al-Fughsi bin “lyadh, dan merupakan riwayat yang cukup panjang, namun berstalus munkear.

243 Takhefnya telah kami sampaikan pada bahasan terdaholu.

244 Diciwayatkan cleh Imam ath-Thabrani dan hadis Anas bin Malk rachiyaliah ‘anbu, dengan redeksi yang maknanya
serupa. Pemilik kitab a-Mizdén menambahkan, balwa status hadis ini adalah munkar. Dinwayatkan puls cleh Imam
Ibrnu Wahab, dari jakur ‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam secara mu'dhal, dan dengan redaksi yang sedilal berbeda,
namun makrianya serupa.
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Jika saja kamu berkata, “Maka apakah scbabnya yang mendatangkan
orang itu ke sd-ul khdatimah?” Ketahuilah, bahwa sebab-sebab hal ini tidak
mungkin menghitungnya sccara terperinc. Akan tetapi, dapat memberikan
isyarat dengan penjelasan secara umum. Yaitu, akhir hidup yang berada atas
keraguan dan keingkaran, maka itu terbatas scbabnya pada dua perkara.
Pertama, tergambar akhir hidup itu serta sempurnanya sikap wara’, zuhud,
dan sempurna kebaikan dalam amal perbuatan seperti orang yang berbuat
bid’eh yang zuhud. Akibatnya membahayakan sekali. Sekalipun amal-amal
perbuatannya baik. Dan, tidaklah yang Penulis maksudkan itu bermadzhab,
Penulis mengatakan itu bid’eh. Penjelasannya tentang hal ini akan panjang.
Akan tetapi, yang aku maksudkan dengan bidah adalah jika seorang laki-
laki meng-i'tikad-kan tentang Dzat Allah Sublbdnahu wa Tadila, sifat-Nya
dan perbuatan-Nva, dimana semua itu bertentangan dengan yang benar
(hag). Maka, ia mengi‘tikad-kan atas yang bertentangan dengan yang benar.
Adakalanya dengan pendapatnya, pemikirannya, dan pandangannya yang
dengan demikian ia berdebat dengan musuhnya. Dan, atas yang demikian ia
berpegang, serta dengan yang demikian ia tertipu. Dan, adakalanya ia me-
ngambil dengan taklid (mengikut) dari orang yang demikian itu keadaannya.
Oleh karena itu, apabila telah mendekat mati, telah menampak baginya ubun-
ubun malaikat kematian, dan berbolak-balik kalbu dengan sesuatu yang ada
padanya, kadang-kadang terbuka pula baginya dalam keadaan sakaratulmaut
batalnya apa yang ia i'‘tikadkan karena kebodohan. Keadaan menghadapi
kematian itu adalah keadaan terbukanya tutup penghalang.

Dan, permulaan sakaratnya itu daripadanya. Namun kadang-kadang
terbuka dengannya sebagian perkaranya. Oleh karena itu, bila batal padanya
apa yang ia i'tikad-kan, dan ia telah berketetapan kalbu dan menyakini
baginya pada dirinya, niscaya ia tidak menyangka dengan dirinya bahwa
dirinya itu bersalah dalam i’tikad-nya init khususnya, karena ia berlindung
tentang hal ini kepada pendapatan yang rusak, dan akalnya yang kurang.
Bahkan ia menyangka, bahwa semua yang di-f'tikad-kan ini tidak memiliki
asal. Karena, tidak ada padanya perbedaan antara imannya kepada Allah
Sublidnalu wa Ta'dla dan Rasul-Nya, juga akidah-akidah lainnya yang benar
dengan i'tikad-nya yang rusak. Maka terungkaplah sebagian i'tikad-nya yang
dari kebodohan sebagai sebab batalnya akidah-akidahnya yang lain, atau
karena keraguaannya pada akidah-akidah itu. Bilamana bertepatan keluarnya
ruh dalam keadaan ini sebelum ia menetapkan dan kembali ke asal iman,
niscaya ia di akhir hidupnya dengan keburukan. Dan ruhnya keluar atas
syirik ---semoga Allah Subliinaliu wa Ta'dla melindungi kita dari syirik---.
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Mereka itulah yang dimaksudkan oleh Allah Sublidnahu wa Ta'dla dengan
firman-Nya, "“Dan jelaslah bagi mercka siksaan dari Allah yang belum pernah mereka
perkirakan,” (QS az-Zumar [39]: 47). Juga dengan firman-Nya Subliinaliu wa
Ta'dla, “Katakanlah,'Apakah akan Kami beritahukan kepadamu tentang orang-orang
yang paling merugi perbutannya. Yailu, orang-orang yang telah sia-sia perbuatan—
nyn dalam kehidupan dunia ini, sedangkan mercka menyangka bahwa mereka berbuat
sebaik-baiknya,” (QS al-Kahfi [18]: 103-104).

Dan sebagaimana ia kadang-kadang terbuka dalam tidur apa yang
akan terjadi di masa yang akan datang. Demikian itu disebabkan ringannya
kesibukan dunia dari kalbu. Dan, demikian pula kadang-kadang terbuka
pada sakaratul maut sebagian perkaranya. Karena, kesibukan-kesibukan dunia
dan keinginan-keinginan badan itulah yang mencegah kalbu untuk melihat
ke alam malakut. Maka ia dapat menelaah apa yang ada pada Laul al-Mahfuzh
agar terungkap baginya perkara-perkara yang sebenarnya. Maka contoh
keadaan seperti ini menjadi sebab bagi terbuka (al-Kasyf). Dan, al-Kasyf itu
menjadi sebab keraguan dalam i'tikad-i‘tikad lainnya.

Siapa saja yang meng-i‘tikad-kan pada Allah Subbdnahu wa Ta'dla, pada
sifat-Nya dan afal-Nya akan scsuatu yang bertentangan dengan yang se-
benarnya, adakalanya karena taklid (mengikuti) dan adakalanva karena
pandangan dengan pendapat dan pemikiran, maka orang ini berada dalam
keadaan yang berbahaya. Zuhud dan kebaikan itu tidak mencukupi untuk
menolak terhadap bahaya ini. Bahkan tidak ada yang menyelamatkan dari
bahaya ini melainkan {'tiked yang benar. Dan orang-orang dungu yang lalai
tersingkirkan dari bahaya ini, yaitu orang-orang yang beriman kepada Allah
Subhanahu wa Ta%ila, kepada Rasul-Nya dan kepada hari akhir dengan iman
yang mujmal (iman secara garis besarnya) yang melekat dalam kalbu, seperti
orang-orang A'rabi (suku Badui pedalaman), orang-orang hitam, dan orang-
orang awaim yang mereka tidak menyelam lebih mendalam dalam pembahasan
dan kajian. Dan mereka tidak menjelaskan ilmu kalam dengan bebas, dan
mereka tidak memperhatikan kepada berbagai jenis orang-orang yang ahli
ilmu kalam tentang mengikuti pembicaraan mereka yang berbeda-beda.
Karena itu, Rasulullah Shallalldhy ‘Alaihi wa Sallam bersabda,

e

2,0 -‘,.fn a: ,; .
Al 4.;.\ Jat 50

"Kebanyakan penghuni surga adalah orang-orang yang lugu. "

24% Diriwayatkan oleh Imamn al-Bazzer dar hadis Anas bn Makk radhiyallghy ‘snhu. Saya (Muheqiq) berpendapat, bahwae
hads ini disebutkan oleh Imam a-Haitsami di dalam kitab a~-Majma'”, Jilid 8, hedis nomor 179 Juga pada Jilid 10, hadis
nomor 264, serta 402. Lalu dikatakan, bahwa riwayat ini disampaikan oleh Imam al-Bazzar, yang di dalam susunan
periwayalnya terdapat seorang pefawi yang bemama Salamah bin Ruh yang dikuatkan statusnya oleb imarn Lbnu
Hibban serta Imam lainnya. Namun, satu o antara para Imam donaksud justru melemahkan statusnya. Sebagasmans
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Karena itu, ulama-ulama salaf melarang membahas, mengkaji, dan
mendalami ilmu kalam serta pemeriksaan tentang urusan-urusan ini. Para
ulama menyuruh manusia agar membatasi diri untuk mengimani dengan
apa yang diturunkan oleh Allah ‘Azza wa jalla seluruhnya, dan dengan setiap
yang datang dari secara zhahiriahnya, serta mengi‘tikadkan tidak adanya
yang menyerupai-Nya (tidak ada satu makhluk pun yang menyerupai Allah
Subhdnahu wa Ta%la).

Para ulama memang membahas secara mendalam dalam penakwilan
(menafsiri arti satu kalimat dengan arti yang benar). Karena, bahaya dalam
membahas tentang sifat-sifat Allah Swbhdnahu wa Tadla itu sangat besar.
Akibat-akibatnya itu memayahkan. Dan, jalan-jalannya itu menyulitkan.
Juga, jangkauan akal untuk menermukan keagungan Allah Subhduahy wa Ta'dla
itu pendek. Dan, hidayah Allah Sublanahi wa Ta'dla dengan nur keyakinan
dari kalbu dengan apa yang menjadi tabiatnya dari cintanva kepada dunia itu
tertutup. Juga apa yvang disebutkan oleh para pembahas dengan kemampuan
akal, dan pendapat mereka itu bertentangan, dan berlawanan. Dan, kalbu
terhadap apa vang disampaikan kepadanya pada permulaan muncul itu
merasa jinak. Dan dengannya itu tersangkut. Dan, kefanatikan pemahaman
yang tersebar antara makhluk (manusia) itu bagaikan paku-paku yang kuat
bagi akidah-akidah yang diwarisi dari nenek movangnya, atau yang diambil
dengan berbaik sangka dari orang-orang yang mengajar pada permulaan
perkara.

Kemudian tabiat manusia itu tergila-gila mencintai dunai. Dan, atas
dunia tabiat itu menghadap. Dan nafsu keinginan dunia itu menyiksa dengan
mencekiknya, dan dari kesempurnaan berpikir dunia itu berpaling. Apabila
dibuka pintu pembicaraan tentang Allah Sublinahu wa Ta'dla dan sifat-sifat-
Nya dengan pendapat dan akal, serta tepatnya manusia dalam kepandaian
mereka dan perbedaan dalam tabiat mereka, juga lobanya setiap orang yang
bodoh dari mereka untuk mendakwakan kesempurnaan dan mengetahui
dengan asal kebenaran, niscaya lepaslah lidah mereka dengan apa yang akan
terjadi bagi setiap orang dari mereka. Maka, yang demikian itu menyangkut
dengan kalbu orang-orang yvang memperhatikan dan mendengarkan kepada
mereka. Dan, kuatlah yang demikian itu dengan lamanya kesayangan kalbu
pada mercka. Dan tertutuplah dengan keseluruhan jalan kelepasan kepada
mercka. Maka keselamatan manusia dalam menyibukkan diri dengan amal-
amal perbautan yang baik (shalih, yaitu menjalankan ibadah kepada Allah

joga disebutkan oleh lmam al-Albani di dalam kitab Dha'¥ alJami', hadis nomor 1194, lalu Gisebulkan batwa statusn
ya lemah (dha'lf).
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Subhdnahy wa Ta'dle). Dan, mercka tidak memalingkan kepada apa yang
menyimpang dari batas kemampuan mereka.

Akan tetapi, sekarang telah menurunkan tali kekang dan telah tersebar—
lah hal-hal yang tidak berguna. Setiap orang bodoh menempatkan diri atas
sesuatu yang sesuai dengan tabiatnya, dengan sangkaan dan tebakan. la
meng-i‘tikad-kan bahwa yang demikian itu ilmu dan yang meyakinkan. Dan,
bahwa itu adalah iman yang murni. Dan ia menyangka, bahwa apa yang
terjadi pada dirinya dari perkiraan dan taksiran itu ilmu al-yakin, dan ‘ain al-
yakin. Dan sungguh akan kamu ketahui mengenai hal itu sebentar lagi. Dan,
sebaiknya dilantunkan tentang mereka ketika terbuka tutup,

“Engkau telah membaikkan sangkaanmu kepada hari-hari, karena ia telah berbual
baik.

Dan engkau Hdak takut kepada keburukan yang dibawa olel takdir.
Malam-malam telah menyelamatkan engkan, kemudian engkau tertipu dengannya.
Dan ketika jernihnya malan-malam datanglah kekeruhan.”

Ketahuilah dengan keyakinan, bahwa setiap orang yang memisahkan
iman yang bersahaja kepada Allah Subldnahu wa Ta'dla, Rasul-Nya, dan kitab-
kitab-Nya, dan ia memperdalam pembahasan, maka sungguh ia menghadapi
bahaya ini. Contohnya adalah seperti orang yang pecah kapalnya. Sedangkan
ia dalam hantaman ombak. Ia dilemparkan oleh ombak ke ombak berikutnya.
Maka kadang-kadang secara kebetulan dijatuhkan ke pantai, sehingga ia
selamat. Yang demikian itu sungguh sangat jauh kemungkinannya. Dan,
kebinasaan atas orang itu Iebih kuat.

Setiap orang yang turun dari akidah yang diambilnya dari orang-orang
yang membahas dengan kemampuan akal mercka itu adakalanya beserta
dalil-dalil yang diuraikan dalam kefanatikan mereka atau tidak beserta dahl-
dalil. Juga sesungguhnya bilamana ia ragu-ragu padanya, maka ia itu orang
yang merusak agama. Dan apabila ia itu percaya dengannya, maka ia itu
mcrasa aman dari murka Allah Sublanahu wa Ta'dla. Tertipu dengan akalnya
yang kurang. Dan, sctiap orang memperdalam pecmbahasan, niscaya ia tidak
dapat berpisah dari dua keadaan ini, kecuali bilamana melampaui batas-batas
yang dapat diterima olch akal ke cahaya mukasyafah, yang itu diterima oleh
cahaya mukasyafah yang dapat menyinari pada alam kenabian dan kewalian.
Yang demikian itu adalah belerang merah, maka bagaimanakah bisa dengan
mudah diperoleh? Dan sesungguhnya orang-orang tepedaya dari orang awam
itulah yang selamat dari bahaya ini, vaitu orang-orang yang disibukkan oleh
takut pada mereka dengan menaati Allah Subhénahu wa Tadla. Maka mereka
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tidak memperdalam tentang hal-hal yang tidak penting ini. Maka inilah satu
di antara scbab yang membahayakan pada si-ul khatimah.

Adapun sebab yang kedua, maka itu adalah iman yang lemah pada asal-
nya. Kemudian kecintaan terhadap dunia menguasai kalbu. Dan bilamana
imannya lemah, maka lemah pula cintanya terhadap Allah Subliinahu wa Ta'gla
dan kuat cintanya terhadap dunia. Maka terjadilah. Sekiranya tidak ada lagi
dalam kalbu suatu tempat untuk mencintai Allah Sublinaliu wa Ta'dla kecuali
dari segi kata kalbu. Dan, baginya tidak kelihatan bekas dalam menentang
hawa nafsu dan menyimpang dari jalan syaitan. Maka yang demikian itu
mewarisi kebinasaan dalam mengikuti nafsu syahwat, schingga kalbu men-
jadi gelap, keras, dan hitam. Dan bertumpuk-tumpuk kegelapan nafsu ke
atas kalbu. Maka senantiasa kegelapan itu memadamkan apa yang ada dalam
kalbu dari cahaya iman di atas kelemahannya itu, sehingga menjadi tabiat
dan berkarat. Dan, apabila telah tiba ajal (sakarat al-mant), maka bertambahlah
kecintaan itu. Yang Penulis maksudkon adalah kecintaan kepada Allah
Sublidnalu wa Ta'dla menjadi lemah, karena apa yvang kelihatan dari perasaan
berpisah dunia.

Kemudian kalbu merasa sakit scbab perasaan berpisah dengan duntia.
Dan, ia melihat demikian itu dari Allah Subltdnaltu wa Ta'dla. Maka bergeraklah
kalbunya dengan mengingkari apa yang ditakdirkan padanya dari kematian
dan membenci demikian dari segi bahwa ia itu dari Allah Subltiénaliu wa Ta'dla.
Kemudian ia takut bila tersebar dalam batinnya rasa benci kepada Allah
Sublidinahu wa Ta'dla sebagal gantinva rasa cinta. Sebagaimana seseorang yang
mencintai anaknya dengan cinta yang lemah. Apabila anaknya itu mengambil
hartanya yang lebih dicintai daripada anaknya dan membakarnya, niscaya
berbalik rasa cinta yang lemah itu menjadi benci.

Apabila keluarnya ruh itu menepati dalam saat yang amat singkat ini yang,
terlihat padanya buah pikiran ini, niscaya baginya di akhir hidupnya dengan
sti-ulkhdtimah. Dan, ia binasa dengan kebinasaan untuk selama-lamanya. Dan,
sebab yang membawa kepada akhir hidup seperti in1 adalah kuatnya cinta
kepada dunia, condong kepada dunia, dan merasa gembira dengan sebab-
sebabnya dengan disertai iman yang lemah yang menyebabkan kepada
lemahnya cinta kepada Allah Sublidnaliu wa Ta'dla. Maka, siapa saja yang
dalam kalbunya terdapat rasa cinta kepada Allah Sublidnahu wa Tadla lebih
kuat daripada cinta kepada dunia, dan meskipun ia mencintai dunia juga,
maka ia itu lebih jauh dari bahaya ini. Rasa cinta kepada dunia adalah pokok
setiap kesalahan. la merupakan penyakit yang mencelakakan. Ia sungguh
sudah menyeluruh kepada berbagai jenis manusia. Dan yang demikian itu
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karena sedikitnya ma'rifat kepada Allah Subhénalne wa Ta'dla. Karena, tidak
ada yang mencintai Allah Subhdnahu wa Ta'dla kecuali orang yang mengenal-

Nya.

Karena itu, Allah Subbdnahu wa Ta'dla telah berfirman, “Katakanlah, jika
bapak-bapak, anak-anak, saudara-saudara, istri-istri, keum keluargamu, harta
kekayaan yang kamu usahakan, perniagaan yang kamu khawatirkan kerugrannya,
dan rumah-rumah tempat tinggal yang kamu sukai, adalah lebih kamu cintai daripada
Allah dan Rasul-Nya, juga daripada berjilad di jalan-Nya, maka tunggulah sampai
Allah mendatangkan keputusan-Nya,” (QS at-Taubah [9]: 24).

Oleh karena itu, apabila setiap orang yang dipisahkan dengan ruhnya
dalam keadaan mengingkari pada ketentuan dan ketetapan Allah Subhdnahu
wa Tn'dla, dan lahirnya kebencian kepada perbuatan Allah dengan kalbunya
pada perpisahannya antara ia dan keluarganya, hartanya, dan kekasihnya
yang lain, niscaya meninggalnya itu merupakan kedatangan kepada yang
dibenci oleh Allah, dan perpisahan dengan apa yang dicintainya. Maka, ia
datang kepada Allah Subldnahu wa Tadla sebagaimana datangnya scorang
hamba yang dimarahi, yang meninggalkan rumah tanpa pamit, jika ia pulang
kembali kepada majikannya secara paksa. Maka tidak samar lagi apa yang
baginya adalah kehinaan dan siksaan.

Adapun orang yang meninggal atas kecintaan, maka sesungguhnya ia
datang kepada Allah Subhdnahu wa Ta'dla seperti datangnya seorang hamba
(budak) yang berbuat baik, dan merindukan kepada majikannya yang me-
nanggung kesulitan-kesulitan  pekerjaannya, dan  kesukaran-kesukaran
perjalanan karena menginginkan scgera dapat bertermu dengan majikannya.
Maka tidak samar lagi apa yang akan ia temui dari kegembiraan dan
kesenangan dengan semata-mata bertemu itu. Lebih-lebih dari apa vang ia
berhak dari lemah lembutnya kemuliaan dan kecemerlangan kenikmatan.

Adapun akhir hidup yang kedua, dimana itu di bawah yang pertama,
dan tidak membuat orang itu kekal di neraka. Maka akhir hidup yang kedua
ini mempunyai dua scbab. Yang pertama, adalah banyaknya kemaksiatan,
meskipun imannya kuat. Dan yang lain lemahnya iman, meskipun sedikit
berbuat maksiat. Yang demikian itu karena melakukan maksiat itu scbab
kuatnva syahwat, dan melekatnya syahwat dalam kalbu dengan banyaknya
kecenderungan kalbu dan kebiasaan atas yang demikian. Semua vang di-
cenderungi oleh manusia dalam umurnya, maka ingatannya kembali kepada
kalbunya ketika akan meninggal. Apabila condongnya lebih banyak kepada
taat, maka kebanyakan yang datang dalam kalbunya adalah menyebut taat
kepada Allah Sublidinahu wa Ta'ila. Dan, apabila condongnya itu lebih banyak
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kepada maksiat, maka ingatannya pada maksiat itu kuat atas kalbunya ke-
tika akan meninggal. Maka kadang-kadang ruhnya itu dicabut ketika kuatnya
syahwat dari kesenangan dunia dan maksiat dari beberapa maksiat. Maka,
terikat kalbunya dengan yang demikian. Dan ia menjadi orang yang terhalang
dari Allah Sublidnahu wa Ta'dla akibat kesibukannya dengan sesuatu yang
kalbunya telah terikat dengannya. Dan, orang yang tidak menjalankan dosa
kecuali sekali setelah sekali, maka ia lebih jauh dari bahaya ini. Dan, orang
yang tidak menjalankan dosa sama sekali, maka ia jauh sekali dari bahaya ini.
Dan orang yang kemaksiatannya itu kuat atas dirinya, dan kemaksiatannya
itu lebih banyak daripada taatnya, dan kalbunya dengan kemaksiatan itu
lebih senang daripada dengan taat, maka itu berbahaya sekali pada dirinya.

Penulis akan memperkenalkan ini dengan contoh, yaitu sesungguhnya
tidak samar atas kamu bahwasanya manusia itu bermimpi dalam tidurnya
sejumlah dari hal-ihwal yang dikenalnya sepanjang umurnya. Sehingga ia
tidak pernah bermimpi kecuali contoh yang dilihatnya dalam keadaan jaga
(bangun, tidak tidur). Dan sehingga anak yang menginjak dewasa (anak yang
menginjak akil baligh), yang ditandai dengan bermimpi, lalu mengeluarkan
mani, itu tidak pernah melihat gambarnya orang bersetubuh bilamana ia
belum pernah bersetubuh dalam keadaan jaga. Dan, jika ia tetap seperti
demikian dalam beberapa waktu, niscaya ia tidak melihat ketika bermimpi
mengeluarkan air mani gambarnya orang bersetubuh.

Kemudian tidak samar bahwa seorang yang mengbabiskan umurnya
memperdalam ilmu fikih, niscaya ia bermimpi tentang hal-hal yang berkaitan
dengan ilmu dan ulama lebih banyak daripada yang dimimpikan oleh se-
orang pedagang yang menghabiskan umurnya dalam perdagangan. Seorang
pedagang bermimpi tentang hal-hal yang berkaitan dengan perdagangannya,
dan sebab-sebabnya lebih banyak daripada yang dimimpikan oleh seorang
dokter dan seorang ahli fikih. Karena, sesuatu yang lahir dalam keadaan
tidur itu adalah apa yang dihasilkannya sesuai dengan kalbu sebab lama
sayangnya atau sebab yang lain dari beberapa sebab. Mati itu menyerupai
tidur. Akan tetapi, mati diatas tidur. Akan tetapi, sakarat al-maut dan vang
mendahuluinya dari pingsan itu mendekati tidur. Maka, yang demikian itu
mengharuskan mengingat apa yang disayangi oleh kalbu, dan kembalinya
kepada kalbu. Dan, satu di antara sebab yang menguatkan berhasilnya
ingatan dalam kalbu itu adalah lamanya sayangnya kalbu. Lama sayangnya
kalbu dengan perbuatan-perbuatan maksiat dan taat itu juga menguatkan
yang demikian. Dan yang demikian itu tidurnya orang-orang shalih berbeda
dengan tidurnva orang-orang yang fasik. Maka kuatnya sayang kalbu itu
menjadi sebab pada tergambarnya bentuk perbuatan keji dalam kalbunya,
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dan kalbunya condong kepadanya. Kadang-kadang ruhnya itu dicabut atas
perbuatan yang demikian. Maka keadaan yang demikian itu menjadi sebab
sfi-ul khitimah. Meskipun pokok iman masih ada menurut yang diharapkan
keikhlasan pada yang demikian.

Sebagaimana vang telintas dalam kalbu pada waktu jaga (bangun, tidak
tidur), sesungguhnya itu terlintas dengan scbab khusus vang diketahui oleh
Allah Subliinahu wa Ta'dla. Maka, sebagaimana sebab di sisi Allah Subldanahu
wa Ta'dla. Dimana, scbagian sebab itu kita ketahui, dan sebagian yang lain
tidak kita ketahui. Sebagaimana kita mengetahui, bahwa yang terlintas dalam
kalbu itu pindah dari sesuatu ke sesuatu yang mencocokinya. Adakalanya
schab penyerupaan, dan adakalanya sebab berlawanan. Dan, adakalanya sebab
berbandingan dengan datangnya kepada pancaindera dari yang demikian.
Adapun dengan sebab penyerupaan itu maka dengon memandang kepada
vang indah, kemudian ia teringat kepada yang indah lainnya. Dan, adapun
dengan sebab berlawanan, maka dengan sebab memandang kepada yang
indah ia teringat kepada yang buruk, dan memperhatikan tentang sangatnya
terpaut di antara keduanyaitu. Dan adapun dengaon sebab berbandingan, maka
dengan memandang kepada seekor kuda vang telah dilihatnya sebelumnya
beserta seorang manusia, maka ia teringat akan manusia itu.

Dan kadang-kadang yang terlintas dalam kalbu itu berpindah dari
sesuatu ke sesuatu yang lain. Dan ia tidak tahu segi kesesuaiannya.
Dan yang demikian itu dengan satu perantaraan dan dua perantaraan.
Seperti ia berpindah dari sesuatu yang ketiga, kemudian ia lupa kepada
sesuatu yang kedua. Dan antara yang ketiga dan yang pertama tidak ada
kesesuaian. Akan tetapi, antara yang ketiga dan kedua ada kesesuaian dan
antara yang kedua dan yang pertama ada kesesuaian. Dan demikian pula
bagi lintasan-lintasan kalbu dalam tidur itu mempunyai beberapa sebab
dari jenis ini. Demikian pula ketika sekaratul maut. Maka atas dasar ini
dan ilmu itu di sisi Allah Subldnahu wa Ta'dla. Siapa saja yang menjahit ia
menunjukkan kepada kepalanya seolah-olah ia akan mengambil jarumnya
untuk ia menjahit dengan jarum itu. la membasahi jarinya yang baginya
menjadi kebiasaan dengan sarung jari untuk menjahit. Dan, ia mengambil
sarung dari atasnya. lamengukurdan menjengkalinya. Seakan-akan ia akan
mengerjakan memisahkan kain sarung itu. Kemudian ia memanjangkan
tangannya kepada gunting.

Siapa saja yang ingin mencegah perpindahan lintasan kalbunya dari
kemaksiatan dan nafsu syahwat, maka tidak ada jalan baginya kecuali ber-
mujahadal sepanjang umurnya dalam memisahkan dirinya dan yang demikian
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dan dalam mencegah nafsu syahwat dari kalbu. Maka ini adalah kadar vang
masuk di bawah ikhtiar. Maka, sepanjang menekuni pada kebajikan dan
mengosongkan pikiran dari kejahatan adalah persiapan, dansimpangan ketika
sakaratul maut. Karena, sescorang itu meninggal dunia atas sesuatu yang hidup
di atasnya. Dan dikumpulkan atas apa yvang ia meninggal di atasnya. Karena,
yang demikian dinukilkan dari seorang penjual buah-buahan basah, bahwa
ia ditalgin ketika menghadapi mati dengan dua kalimat syahadat. Namun, si
penjual buah-buahan itu menjawab lima, enam, empat, karena jiwanya telah
disibukkan dengan menghitungnya dalam jangka waktu yang lama, schingga
ia begitu sayang pada hitungan itu, jauh sebelum ia meninggal dunia.

Scbagian orang yang berma’rifat dari ulama-ulama salaf berkata, “ Arsy
adalah suatu permata yang memancarkan cahaya. Maka tidak ada scorang
hamba dalam suatu keadaan kecuali dicap vang sepertinya di ‘Arsy di atas
bentuk vang ada padanya. Kemudian jika hamba itu berada dalam sakarutuf
maut, niscava dibuka baginva bentuknya dari ‘Arsy. Kadang-kadang ia
melihat dirinva di atas bentuk maksiat. Demikian pula dibuka baginya di hari
Kiamat. Maka ia melilhat keadaan dirinya. Lalu ia mengambil dari sifat malu
dan takut sifat yang mulia.”

Apa yang diterangkan oleh ulama-ulama salaf itu benar. Dan sebab mimpi
yang benar itu mendekati dari yang demikian. Karena, orang yang tidur
mengetahui apa yang akan terjadi di masa yang akan datang dari membaca Lauh
al-Mahfuzh. Dan, itu adalah sebagian dari bagian-bagian nubuwwah. Dengan
demikian, séi-ul khdtinah itu kembali kepada keadaan kalbu dan masuknya
lintasan-lintasan kalbu. Dan yang membolak-balikkan kalbu itu adalah Allah
Subliinahu wa Tadla. Dan, kebetulan-kebetulan yang menghendaki pada
buruknya lintasan-lintasan kalbu itu tidak masuk di bawah ikhtiar secara
keseluruhan. Sekalipun pada lama sayangnya kalbu padanya itu terdapat
bekas. Maka, dengan ini sangat besar takutnya orang-orang yang berma'rifat
kepada sé-ul khitimah. Karena, jika saja hal-ihwal orang-orang yang berbuat
keburukan dicampur dengan hal-ihwal manusia yang taat dalam beribadah,
niscaya demikian itu menjadi sulit baginya. Meskipun banyaknya berbuat
baik dan tekun pada berbuat baik itu di antara yang membekas padanya.
Akan tetapi, kegoncangan-kegoncangan havalan itu tidak masuk secara
kescluruhan di bawah kecermatan. Meskipun biasanya itu ada kesesuaian
apa yang terlihat dalam tidur dengan apa yang biasa dalam jaga (bangun,
tidak dalam kondisi tidur).

Sehingga Penulis permmah mendengar Syaikh Abu Ali al-Farmadzi
ralimahullah memberikan sifat kepadaku atas wajibnya kebaikan adab seorang
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murid kepada gurunya. Dan, agar tidak ada dalam kalbunya pengingkaran
terhadap apa yang dikatakan olch gurunya. Dan, tidak ada dalam lisannya
pertengkaran pada gurunya. Kemudian Syaikh Abu ‘Ali al-Farmadzi berkata,
“Aku ceritakan kepada guruku Abul Qasim al-Kirkani tentang mimpiku.” Aku
berkata, “Aku bermimpi, bahwa engkau telah berkata kepadaku demikian.”
Kemudian aku bertanya, “Mengapa demikian?” Syaikh Abu ‘Ali berkata, “Lalu
guruku Abul Qasim al-Kirkani memutuskan hubungan denganku satu bulan,
dan beliau tidak berbicara denganku.” Beliau berkata, “Jika saja tidak dalam
batinmu ada bolehnya penuntutan, dan pengikatan terhadap apa yang aku
katakan kepadamu, niscaya tidak akan berlaku demikian atas lisanmu dalam
tidur.” Itu sebagaimana yang dikatakan oleh guruku Abul Qasim al-Kirkani.
Karena, sedikit manusia memimpikan dalam tidurnya kebalikan apa yang
biasa pada kalbunya di waktu jaga. Ini adalah kadar yang kami perbolehkan
menyebutkannya dalam ilmu s ‘amalah dari rahasia-rahasia urusan khatimal.
Dan, di balik yang demikian itu masuk ke dalam ilmu mukasyafah.

Dan, telah jelas bagi kamu bahwa merasa aman dari sfi-ul khétimah ialah
dengan kamu melihat segala sesuatu itu scbagaimana yang scbenarnya tanpa
kebodohan. Dan, kamu menghalau seluruh umur dalam taat kepada Allah
Subldnahu wa Ta'dla tanpa bermaksiat. Oleh karena itu, jika kamu mengerti
bahwa yang demikian itu bersifat sulit, maka tidak boleh tidak, menguatkan
atas dirimu apa yang telah kuat atas orang-orang yang berma’rifat, yaitu rasa
takut. Sehingga dengan sebab itu (menguatkan atas dirimu rasa takut) lama
tangismu dan ratapanmu. Dan, menjadi kekal dengan yang demikian itu
kesedihan dan kekacauanmu. Sebagaimana yang akan Penulis ceritakan dari
hal-ihwal para Nabi, para wali, dan para ulama salaf yang berbuat kebaikan,
agar vang demikian itu menjadi satu di antara sebab yang mengobarkan api
ketakutan dari kalbumu.

Sesungguhnya kamu telah mengerti dengan ini, bahwa amal-amal per—
buatan selama hidup itu sia-sia, bilamana tidak selamat nafas yang terakhir,
yang pada saat itu ruh keluar. Dan, selamanya itu beserta goncangnya
gelombang lintasan di kalbu itu sangat sulit sekali. Dan karena itu, Mathraf
bin ‘Abdullah rahimahullch berkata, “Sesungguhnya aku tidak heran dari
orang yang binasa, bagaimana ia binasa. Akan tetapi, aku heran dari orang
yang selamat, bagaimana ia bisa selamat?” Karena demikian, Hamid al-Lafaf
berkata, “Apabila malaikat naik dengan membawa ruh hamba yang mukmin,
ia telah meninggal dunia atas kebajikan dan Islam, niscaya malaikat itu
merasa heran. Mereka berkata, ‘Bagaimana ia dapat selamat dari dunia yang
di dalamnya telah rusak orang-orang pilihan kita?"”
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Sufyan ats-Tsauri rakimahullal suatu hari menangis. Beliau ditanya, “Atas
apa kamu menangis?” Kemudian beliau menjawab, “Kami menangis atas
dosa-dosa pada suatu waktu. Maka sekarang kami menangis atas Islam.”

Secara garis besar, siapa saja yang perahunya jatuh dalam lautan yang
dalam dan diombang-ambingkan oleh angin ribut dan ombak besar, niscaya
keselamatan pada hak orang ini adalah lebih jauh dari pada kebinasaannya.
Dan kalbu orang mukmin itu lebih berat pukulannya daripada perahu. Dan
ombak lintasan kalbu itu lebih besar tamparannya dari pada ombak lautan.
Dan sesungguhnya yang menakutkan ketika menghadapi mati itu lintasan
kalbu pada sii-ul kltdtimal saja. Itulah yang pemah disabdakan oleh Rasulullah
Shallalléhu ‘Alaihi wa Sallam,
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“SesungQuhuya seorang laki-laki mengerjakan dengan perbuatan-perbuatan ahli
surga selama lima puluh tahun, sehingga tidak ada lagi jarak antara laki-laki dan
stirga kecuali sekadar wakiu berlienti antara dua kali perahan susu wnta. Kemudian
dicap bagi lnki-laki itu dengan apa yang sudah didahuluinya oleh catatan amal,”#°

Maka tidak cukuplah waktu antara dua kali memerah susu unta [untuk
menanti mengalirnya air susu yang akan diperah] untuk melakukan perbuatan-
perbuatan yang mengharuskan kesengsaraan (penderitaan, kehinaan). Akan
tetapi, itu adalah lintasan-lintasan kalbu vang berbolak-balik. Dan, terlintas
sebagai lintasan kilat yang menyambar.

Sahal berkata, “Aku bermimpi seolah-olah aku dimasukkan ke dalam
surga. Kemudian aku melihat tiga ratus orang Nabi. Lalu aku bertanya kepada
mereka, ‘Apakah yang lebih kamu takuti di dunia? Mereka menjawab, ‘Si-id
khitimah.””

Oleh karena bahaya yang besar ini, maka syahid itu dicita-citakan atasnya.
Dan, mati mendadak itu tidak disukai. Adapun mati mendadak itu, maka
karena mati itu kadang-kadang bertepatan ketika kuat lintasan kejahatan dan
penguasaan kejahatan itu atas kalbu. Dan kalbu itu terlepas dari hal-hal yang
seperti itu, kecuali ditolak dengan kebencian, atau dengan cahaya ma'rifat.
Adapun mati syahid, maka karcna mati syahid itu ibarat dari pencabutan
ruh dalam keadaan vang tidak tinggal lagi dalam kalbu kecuali kepada
Allah Subhénahu wa Ta'dla. Dan, telah keluar dari kalbu kecintaan kepada

246 Takhrif-nya lelah kami sampaikan pada babasan terdabulu. Yakni, diriwayatkan eleh Imam Muslim dari hadis Abi
Murairah radfuyalliha anhu.
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dunia, keluarga, harta, anak, serta semua kesenangan yang lain. Karena,
ia tidak menyerang pada barisan perang dengan menempatkan dirinya
pada kematian, kecuali karena kecintaan kepada Allah Subfignahu wa Ta'dla,
mencari keridhaan-Nya, menjual dunianya dengan akhirat, dan ridha dengan
penjualan yang diperjual-belikan oleh Allah dengan dirinya.

Karena itu, Allah Sublidnahu wa Ta‘dla berfirman, “Sesungguhnya Allah telah

membeli dari crang-orang mukmin diri dan harta mereka dengan memberikan surga
untuk mercka, "(QS at-Taubah [9]: 111).

Orang yang menjual ilu biasanya tidak suka lagi pada barang vang
dijualnya. Dan, keluar kecintaannya terhadap sesuatu tadi dari kalbunvya.
Darn, semata-mata kecintaannya itu pada harga yang dicari dalam kalbunya.
Keadaan yang seperti ini kadang-kadang kuat atas kalbu pada sebagian
keadaan yang lain. Akan tetapi, tidak menempati keluarnya ruh itu pada yang
demikian. Maka, pada barisan perang itu menjadi sebab pada cabutnya ruh
seperti keadaan ini. Ini adalah bagi orang yang tidak bermaksud untuk menang,
harta rampasan dan bagusnya suara dengan keberanian [agar dikatakan ia
scorang pemberani]. Maka sesungguhnya orang yang keadaannya seperti
ini, dan sckalipun ia mati terbunuh dalam peperangan, niscava ia jauh dari

derajat ini, scbagaimana telah ditunjukkan oleh beberapa hadis 27

Dan, apabila telah jelas bagi kamu makna sii-ul khitimnah, dan sesuatu
yang menakutkan kepadanya, maka berbuatlah dengan mempersiapkan diri
kepadanya. Maka tekunlah pada dzikir kepada Allah Sublidnahu wa Ta'la.
Dan, keluarkanlah dari kalbumu kecintaan terhadap dunia. Peliharalah
anggota-anggota tubuhmu dari perbuatan maksiat. Juga peliharalah kalbumu
dari berpikir kepadanya. Dan peliharalah ketekunanmu dari menyaksikan
maksiat-maksiat, dan menyaksikan barang yang ahli maksiat. Karena, yang
demikian itu juga membekas pada kalbumu, dan memalingkan pikiranmu
serta lintasan-lintasan kalbumu kepadanya.

Dan, takutlah kamu akan perbuatan menangguhkan hal itu. Yakni,
menangguhkan hal-hal yang ditcrangkan di depan, vaitu tckun ber-dzikir
kepada Allah Subldnahu wa Ta'dla, mengeluarkan kecintaan terhadap dunia
dari kalbu, dan seterusnya. Dan, takutlah kamu dari mengatakan, “Akan
kami persiapkan hal itu bilamana telah datang akhir hidup (jika telah datang
ajal). Karena, setiap nafas dari nafas-nafasmu itu merupakan akhir hidupmu.
Sebab, mungkin padanva akan disambar nyawamu. Maka jagalah kalbumu
pada setiap kejap mata. Dan, takutlah kamu akan melengahkannya sekalipun

247 Dinvayatkan oleb Imam Bukhari, dan kmarn Muslim (Multsfaqun ‘Alaih) dar hades Abi Musa al-Asy' ani redhiyellahu
‘anhu dengan beberapa redaksi yang sedikit berbeda, namun maknanya serupa.
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sckejap mata. Barangkali pada sekejap mata itu adalah akhir hidupmu.
Karena, mungkin sekali pada saat itu nyawamu disambar.

Ini adalah selama kamu dalam keadaan jaga. Adapun apabila kamu
tidur, maka takutlah kamu akan tidur kecuali dalam keadaan suci lahir
dan batin. Dan takutlah kamu akan tidur itu mengalahkan kamu kecuali
setelah kuatnya berdzikir kepada Allah Subhdnahu wn Ta'dla atas kalbumu.
Akan tidak mengatakan pada lisanmu. Karena sesungguhnya gerakan lisan
semata-mata itu lemah pengaruhnya. Ketahuilah dengan pasti, bahwa tidak
ada yang moenguatkan atas kalbumu ketika tidur, kecuali sesuatu yang ada
scbelum tidur itu menguatkan atasnya. Dan, scsungguhnya tidak ada yang
menguatkan ketika tidur, kecuali apa yang telah menguatkan sebelum tidur.
Juga tidak bangkit dari tidurmu, kecuali apa vang telah kuat atas kalbumu
dalam tidurmu. Kematian dan kebangkitan itu menyerupai tidur dan jaga.
Maka sebagaimana hamba itu tidak tidur, kecuali apa yang telah kuat atas
dirinya waktu jaganya. Dan ia tidak bangun tidur kecuali atas apa yang ada
padanya sewaktu tidurnya.

Maka demikian pula sescorang tidak meninggal dunia kecuali atas apa
pada waktu hidupnya. Dan, ia tidak dikumpulkan [di hari manusia semua
dikumpulkan], kecuali atas apa ia pada waktu meninggal dunia. Telah jelas
secara pasti dan yakin bahwa kematian dan kebangkitan itu adalah dua
keadaan dari keadaan-keadaanmu, sebagaimana tidur dan jaga itu adalah
dua keadaan dari keadaan-keadaanmu. Dan, percavalah dengan ini secara
pembenaran dengan i‘tikad kalbu jika saja kamu belum ahlinya menyaksikan
demikian dengan ‘ain al-yakin dan cahaya penglihatan kaltbu.

Jagalah nafas-nafas dan waktu-waktumu, dan takutlah kamu akan
melupakan Allah Sublidnahu wa Ta‘dla, sekalipun hanya sekejap mata. Karena
sesungguhnya apabila melakukan yang demikian, kamu berada dalam bahaya
besar. Maka, bagaimana kamu tidak melakukan, sedangkan manusia sermnua
itu binasa, kecuali orang-orang yang alim (yang memiliki ilmu). Orang-orang
yang memiliki ilmu semua nya binasa, kecuali orang-orang yang beramal.
Orang-orang yang beramal semuanya binasa, kecuali orang-orang yang
ikhlas. Dan, orang-orang yang ikhlas semuanya berada dalam bahaya besar.

Ketahuilah, bahwa sesungguhnya yang demikian itu tidak mudah bagi-
mu, selama kamu tidak merasa cukup terhadap pemberian (karunia) Allah
Sublinahu wa Ta'dla dari dunia sekadar yang kamu butuhkan, yaitu kebutuhan
yang tidak dapat ditinggalkan seperti makanan, pakaian, dan tempat tinggal.
Dan yang lain itu semua kelebihan (kebutuhan yang dapat ditinggalkan).
Yang kamu butuhkan dari makanan adalah makanan yang dapat menegakkan
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tulang pinggang dan vang menyumbat nafasmu vang penghabisan. Maka
sebaiknya pengambilanmu pada makanan itu merupakan pengambilan orang
yang sangat memerlukan, yang tidak suka kepadanya. Dan, tidak menjadi
kesenanganmu pada makanan itu lebih banvak daripada kesenanganmu pada
membuang hajat besar. Karena, tidak ada perbedaan antara memasukkan
makanan ke dalam perut dan mengeluarkannya. Keduanya itu darurat pada
watak kejadian manusia.

Scebagaimana membuang hajat besar itu tidak termasuk dari cita-citamu
yang menyibukkan kalbumu, maka tidak seyogyanya pengambilan makanan
itu termasuk dari cita-citamu. Dan ketahuilah, bahwa jika saja cita-citamu
itu apa yang masuk dalam perutmu, maka nilaimu itu apa yang keluar dari
perutmu. Apabila tidak ada maksudmu dari makanan itu kecuali takwa atas
ibadah kepada Allah Subldnahu wa Ta'dia seperti maksudmu membuang hajat
besar, maka tanda demikian itu tampak pada tiga hal dari yang kamu makan,
yaitu pada waktunya, kadar, dan juga jenisnya.

Adapun waktu, maka sedikit-sedikitnya itu adalah bila mencukupkan
sehari semalam dengan satu kali makan. Maka membiasakanlah atas berpuasa.
Adapun kadarnya, maka dengan tidak melebihi atas sepertiga perut. Adapun
jenisnya, maka tidaklah dicari makanan-makanan yang lezat (melenakan).
Akan tetapi, merasa cukup dengan apa yang bertepatan ada. Apabila kamu
mampu atas tiga perkara ini, dan gugur dari kamu ongkos nafsu kesenangan
yang lezat-lezat, niscaya kamu mampu atas meninggalkan hal-hal yang
syubuhat (syubuhat adalah hal yang belum jelas halal dan haramnya). Dan,
kamu mampu tidak makan kecuali dari hartanya yang halal. Karena, harta
yang halal itu sulit diperoleh. Dan, seandainya dapat diperbolehkan itu tidak
bisa menyempurnakan dengan semua keinginan nafsu dan kelezatan.

Adapun pakaianmu, maka hendaknya maksudmu dari pakaian itu untuk
menolak panas dan dingin, juga menutup aurat. Maka setiap pakaian yang
dapat menolak dingin dari kepalamu, sekalipun dengan penutup kepala yang
berharga seperenam dirftam. Kemudian kamu mencari yang lain itu adalah
berlebihan dari kamu yang menyia-nyiakan waktumu. Dan mengharuskan
kamu bekerja yang langgeng, dan memayahkan terus untuk menghasilkannya
dengan bekerja, dan usaha sekali waktu, dan sekali waktu yang lain dengan
berharap dari yang haram dan yang synbuhat. Samakanlah dengan ini, apa
yang dapat kamu pergunakan menolak panas dan dingin dari badanmu.
Maka setiap apa yang menghasilkan maksudnya berpakaian, apabila kamu
tidak dapat mencukupkan dengan yang demikian sebab rendah kadar dan
jenisnya, niscaya tidak ada bagimu tempat berdiri, dan kembali sesudahnya.
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Bahkan kamu termasuk di antara orang-orang yang tidak dipenuhi perutnya
kecuali oleh tanah.

Demikian pula tempat tinggal, dimana apabila kamu telah merasa cukup
dengan maksudnya (maksud dari tempat tinggal itu), niscaya langit itu dapat
mencukupi kamu sebagai atap, dan bumi itu sebagai tempat menetap. Jadi,
apabila kamu dikalahkan oleh panas atau dingin, maka haruslah kamu tinggal
di masjid-masjid. Jika saja kamu mencari tempat tinggal khusus, niscaya
panjang urusannya atas kamu. Dan, berpalinglah kepadanya kebanyakan dari
umurmu. Umurmu itu adalah harta kekavaanmu. Kemudian apabila bagimu
mudah, lalu kamu bermaksud dari dinding sclain dinding itu menutup
antara kamu dan mata orang lain, dan dari atap selain atap itu untuk menolak
turunnya hujan. Lalu kamu meninggalkan dinding dan menghiasi atap itu,
niscaya kamu telah terjatuh pada jurang yang menjauhkan peningkatanmu
daripadanya.

Demikianlah, semua kepentingan urusanmu, apabila kamu fokus pada
yang penting saja, niscaya kamu dapat melimpahkan waktu itu kepada Allah
Sublidnalu wa Ta'dle, dan kamu mampu mencari bekal untuk akhiratmu,
dan kamu dapat mempersiapkan untuk akhir hidupmu. Dan apabila kamu
melampaui batas yang penting ke lembah angan-angan, niscaya menjadi
kenyang angan-anganmu. Dan, Alah Sublidgiahu wa Ta'dla tidak memperduli-
kan di jurang mana vang membinasakanmu. Maka terimalah nasihat ini dari
orang yang lebih membutuhkan akan nasihat ini daripada kamu.

Ketahuilah, bahwa yang meluaskan pengaturan, mencari bekal, dan
berhati-hati adalah pada umur yang singkat ini. Apabila kamu mendorong
umur ini sehari demi sehari dalam penangguhanmu (penundaanmu me-
ngerjakan kebaikan, serta kelalaianmu), niscaya kamu disambar dengan
mendadak pada bukan waktu yang kamu kehendaki. Dan, tidak berpisah
darimu kerugian dan penyesalanmu. Oleh karena itu, apabila kamu tidak
mampu menjalankan apa vang Penulis beri arahan kepadanya dikarenakan
lemahnya rasa takutmu, karena tidak ada pada apa yang telah Penulis sifatkan
padanya dari urusan akhir hidup itu, mencukupi pada menakutkan kamu,
maka akan ’enulis terangkan pada kamu tentang hal-ihwal orang-orang yang
takut, yang Penulis harapkan dapat menghilangkan kekerasan-kekerasan dari
kalbumu.

Maka sesungguhnya kamu telah jelas bahwasanya akal para Nabi,
para wali, para ulama, amal mereka, dan kedudukan mereka di sisi Allah
Subhénahu wa Ta'dla itu tidak kurang dari akal, amal, dan kedudukanmu.
Maka pikirkanlah serta kaburnya mata penglihatanmu dan rusaknya mata
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kalbumu tentang hal-ihwal mereka. Mengapa amat besar pada mercka rasa
takut, dan panjang pada mercka rasa duka serta tangis? Sehingga scbagian
dari mereka jatuh pingsan, scbagian yang lain merasa bingung, scbagian dari
mercka jatuh dengan tidak sadarkan din, dan scbagian dari mercka jatuh
tersungkur ke bumi hingga meninggal dunia. Dan tidak ragu lagi, jika saja
ada yang demikian itu tidak berpengaruh pada kalbumu. Sesungguhnya
kalbu orang-orang yang lalai itu seperti batu, atau lebih keras daripada batu.
Dan, di antara batu itu ketika memancar daripadanva sungai-sungai. Dan,
sebagiannya ketika batu itu pecah, maka keluarlah dari batu itu air. Dan,
sebagiannya ketika ia turun dari rasa ketakutan kepada Allah Subhdnahu wa
Ta‘dla. Dan, Allah Subldnah wa Tadla itu tidak akan lalai dari apa yang kamu
kerjakan.[]

361



Bab Kesebelas

bikap Para Nabi dan Malaikac da[a.‘__
Memandang al-Khauf

“Berkaitan dengan penjelasan seputar sikap para Nabi dan malaikat ‘alaihimushshalfitu
ww Saldm di dalam memandang perkara al-Khauf.”

Rasulullah Shallalléhu ‘Alaihi wa Sallam apabila terjadi perubahan udara

dan angin berembus kencang, maka wajah beliau berubah. Kemudian
beliau berdiri dan mondar-mandir dalam kamar. Beliau masuk dan keluar.
Semua itu karena rasa takut dari siksaan Allah Subldnahu wa Ta'ila.?*

S ayyidah ‘Aisyah radhiyollihu ‘anhé meriwayatkan, bahwasanya

Rasulullah Shallalldhu ‘Alnihi wa Sallam membaca sebuah ayat dalam surah
al-Wigi‘ah, kemudian beliau jatuh tersungkur pingsan.?*Sebagaimana Allah
Subhéinahu wa Ta'dla berfirman, “Dan Musa jatuh pingsan,” (QS al-A'raf [7]: 143).

248 Dhiwayatkan dieh imam Bukhasi, dan Imamn Muslo (Metiafogur Alaih) dari hadis “Aisyah redhiyaiidhy ‘enhd.

249 Sebagaimana driwayatkan oleh mam fbnu “Adi, dan imem al-Baihag Ji dakem kilab asy-Syw'al secam morsel. Sep-
et inilah yang disampaikan oleh Penuls pada bahasan terdahulu. Saya {AMBaqaig) berpendapat, balwa hadis Ini
diriwayatian oloh Imam al-Baihagi i dalam kilab asy-Syu’ab, Jiid 1, hkadis nomor 917, lalu dikatakan balwa statusnya
mursal.
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Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam melihat bentuk malaikat Jibril
‘alaihissalént dengan menyungkurkan diri ke tanah, kemudian beliau jatuh
pingsan.**® Diriwayatkan, bahwa Rasulullah Shallalldhu ‘Alaihi wa Sallam
apabila masuk hendak mengerjakan shalat terdengar pada dada beliau suara
gemuruh seperti suara gemuruh periuk.*' Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa
Sallam juga bersabda,

- o f.,’aI’,IS 5:.!0. °o . . .

“Malaikat Jibril ‘alaihissalam tidak datang menemui aku, kecuali ia itu ber—
gemuruh suaranya, karena rasa takut kepada Allah Yang Mahaperkasa.”>?

Dikatakan, ketika telah kelihatan atas iblis apa yang telah tampak, maka
malaikat Jibril dan Mika'il senantiasa menangis. Kemudian Allah Sublidnahn
wa Ta'dla menberikan wahyu kepada mereka, “Apa yang menycbabkan kamu
berdua menangis dengan setiap tangisan semacam ini?” Mercka berdua
menjawab, “Wahai Rabb kami, kami tidak merasa aman dari murka-Mu.”
Kemudian Allah Sublidnaktiu wae Ta'dla berfirman, “Demikianlah, kalian berdua
tidak aman dari murka-Ku.”??

Dari Muhammad bin al-Munkadir, ia berkata, “Ketika neraka dicipta—
kan, maka jantung para malaikat seolah terbang dari tempatnya. Dan, ketika
anak cucu Adam diciptakan, kemudian jantung itu kembali lagi.”

Dari Anas bin Malik radhiyalldhu ‘anhu, ia berkata, bahwa Rasulullah
Shallalldhu ‘Alaihi wa Sallam pernah bertanva kepada Jibril, “Mengapkah aku
tidak pernah melihat Mika'il tertawa?” Malaikat Jibril menjawab, “Malaikat
Mika‘il tidak pernah tertawa semenjak neraka diciptakan.”**

Dan diterangkan, bahwa Allah Subliinahu wa Ta'dla mempunyai malaikat-
malaikat, dimana satu di antara mereka tidak pernah tertawa semenjak neraka

250 Dirivayatkan oleh Imam al-Bazzar dani hadis lbnu ‘Abbas redhiyafihy ‘anhums dengan saned yang fayyid (bagus),
dengan radaks: yang sediklt berbeda. namun maknanya serupa. Diriwayatkan puka oleh lmam al-BMubarak dan riwayat
al-Hasan secara mursal. jugadengan redaksi yang sedik berbeda. namun maknanya serupa. Di dalam kitab #sh-
Shehihain juga diriwayatkan dari hadis ‘Aisyah radfnyalléht ‘anhs, juga dengan redaks: yang sedikil berbeda, namun
maknanya serupa. Dan, keduanya juga bersumber dan hadis (bnu Mas'ud radhneafidbu ‘anhu.

251 Diriwayatkan okeh Imam Abu Daweud, Imeam at-Temidzi di dalam kitab asy-Syarnéil, dan Imam an-Nasai dari hadis
“Abdullah bin asy-Syukhair.

252 Tidak kami femukan fakhvijnye dengan redaksi seperli iw. Dirwayatkan oleh Imam Abu asy-Syeikh di dalam kitab
al-'fzhamaty dar hacks oo “Abbas radinyatdhy “anhumd dengan redaksi yang senspa maknanya. NMarmun, o dalam
susunan perhivayatnya terdapatl seorang perawi yeng bemama Zumail bin Sammak al-Hanafi yang diperselisibkan
mengenai keberadaannya.

253 Lihat lebih lanjut di dalam kitab ai-Rohar, Jid 9, halaman 245,

254 Diriveayatkan oleh Imam Ahmad. dan knam Ibnu AT ad-Dunya di dalam bahasan Orang-orang yang Yaku!. dari riwayat
Tsabit, dan Anas bin Malik radhiyellshy ‘anburmd dengan isnad yang jayytd (kagus). Dirnvayatkan pula oleh Imam [bnu
Syahin di delam kitab as-Sunnah dari hadis Tsabit secara mursal. Diriwayatkan pule di dalam bahasan di sepular
kebenaran malalkal lsrafil ‘aladissaiSm. Dinwayatkan pula oleh Imam al-Bahagi di dalam kitab asy-Syw'ab di dalam
babasan seputar kebenaran malaikat Jibril ‘sfaifissaldm. Dwmvayatian juga okeh Imam |bnu Abi ad-Dunya di dalam
bahasan ¢ seputar Orang-crang yang Takul.
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diciptakan, karena merasa takut Allah akan memurkai mereka, dan kemudian
Allah Subhénahiu wea Ta'égla akan menyiksa dengan neraka itu.”

Ibrnu ‘Umar radhiyallihy ‘anhumd pernah berkata, “Aku keluar bersama
Rasulullah Shallalldhu ‘Alaihi wa Sallam. Sehingga beliau masuk ke sebagian
kebun milik orang-orang Anshar. Kemudian beliau memetik buah kurma
di sana, dan beliau makan. Kemudian beliau bertanya, ‘"Wahai Ibnu ‘Umar,
mengapa kamu tidak memakan?’ Maka aku menjawab, ‘Wahai Rasulullah,
aku tidak berkehendak memakannya.” Maka Rasulullah berkata, ‘Kalau aku
justru tengah ingin memakannya. Dan, ini adalah pagi yang keempat dimana
aku tidak merasakan makanan, sebelum ini, dan aku tidak menemukannya.
Dan, jika saja aku meminta kepada Rabbku, niscaya Rabbku akan memberi
kepadaku kerajaan Qaishar, dan kerajaan Kisra. Maka bagaimana dengan
kamu, wahai Ibnu ‘Umar, jika saja kamu tinggal di tengah-tengah kaum yang
menyembunyikan rezeki tahunannya, dan lemah keyakinannya pada kalbu
mereka.”[bnu ‘Umar berkata, “Demi Allah, kami senantiasa di tempat kami,
dan kami tidak berdiri, sehingga turun ayat, ‘Dan berapa banyak binatang yang
tidak membawa rezekinya sendiri. Allah-lah yang memberi rezeki kepadanya, dan
kepada kamu. Dan Allalt Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui, (QS al-"Ankabt
[29]: 60)."

Ibnu ‘Umar radhiyalléhu ‘anhnmd berkata, bahwasanya Rasulullah
Shallaltihu ‘Alaihi wa Sallam bersabda,

T e ,’n, o
aLo-LS.bJJ )...:ij ;u.ﬂ (s._)l ‘CLJLJ \’ JLL\;JUVS;-L_._‘{ anl ._}i
N

- ’0

“Sesungeuhnya Allah Subhanahu wa Ta'ala tidak memerintahkan kamu
mengumputkan harta dan tidek memerintahtkan kamu menuruti hawe nafsu
(syahwat), dari mengumpulkan dinar-dinar yang dimaksudkan untuk kehidupan
yang fana, padahal sesungguhinya hidup itu di tangan Allah. Ingatlah, bahwa aku
Hdak mengumputkan satu dinar, dan tidok mengumpulkan satu dirkam, dan akn
tdak menyembunyikan rezeki untuk hari esok.”*>

Abu ad-Darda’ radhiyallahu ‘anhiu pernah menyampaikan [sebuah hadis],
“Terdengar suara gemuruh dari kalbu Nabi Allah Ibrahim Kialil ar-Rahmidn
‘nlaihissalim apabila beliau hendak mengerjakan shalat hingga perjalanan satu
mil, karena rasa takut beliau kepada Allah Sublidnahu wa Ta'éla.”

255 Dirwayatkan oleh bmam Ibnu Mardawaih ¢ calarn kitab Tafsir miliknya. Juga oleh Imam al-Balhag di datam kitab az-
Zuhd dani riwayat sevrang leki-aki yang tidak disebutkan namanya, dari Ibnu ‘Urmnar radhiyadishu “anhuma. Lalu lmam
al-Bashagi menambahkan, bahwa 1snad riwayat ini berstatus maihdd, dan al-Jarral; bin Munhal berstatus lernah {dha 7).

364



Imam Mujahid rahimahullih pemah berkata, “Nabi Allah Daud “alathissalém
menangis selama empat puluh hari dengan bersujud. Beliau tidak mengang-
kat kepala schingga tumbuh rumput dari air mata beliau, dan hingga kepala
beliau tertutup oleh rumput itu. Kemudian beliau dipanggil (diseru), “Wahai
Daud, apabila kamu lapar, kemudian kamu diberi makan, ataukah kamu
dahaga, kemudian kamu diberi minum, ataukah kamu telanjang, kemudian
kamu diben pakaian.” Kemudian Nabi Daud ‘alathissaldim meratap dengan
ratapan yang mengeringkan kayu, lalu kayu itu terbakar dari panas takutnya.
Kemudian Allah Sublidnaht wa Ta'dla menurunkan kepada beliau taubat dan
ampunan. Lalu Nabi Daud ‘alailussaldam berkata, "Wahai Rabbku, jadikanlah
kesalahanku itu pada telapak tanganku.’ Maka jadilah kesalahannya itu
berada dalam telapak tangan beliau dengan tertulis. Nabi Daud ‘alathissaldm
tidak membentangkan telapak tangannya untuk makan, dan tidak pula untuk
minum, serta tidak pula untuk vang lain, kecuali Nabi Daud itu melihatnva.
Kemudian membuat Nabi Daud menangis.”

Mujahid juga pernah berkata, “Nabi Daud ‘alailhissaldm diberi satu gelas,
yang dua pertiga bagiannya terisi air. Apabila beliau memegang gelas itu, lalu
beliau melihat kesalahan pada dirinya. Kemudian beliau tidak meletakkan
gelas itu di bibirnya |untuk diminum], sehingga gelas itu dipenuhi dengan
air matanya.”

Dan diriwayatkan dari Nabi Daud ‘alaihissalim, bahwa beliau tidak
mengangkat kepala ke langit, hingga beliau meninggal dunia, karena merasa
malu kepada Allah Subhénahu wa Ta'dla. Nabi Daud ‘alathissalim berkata dalam
munajat beliau, “Wahai Rabbku, apabila aku teringat akan kesalahanku,
niscaya sempit bumi itu atasku dengan lebarnya. Dan, apabila aku teringat
akan rahmat-Mu, niscaya ruhku itu kembali kepadaku. Wahai Rabbku, Engkau
datangkan para tabib (dokter) dari hamba-Mu untuk mengobati kesalahanku.
Mereka semua itu menunjukkan jalan menuju kepada-Mu. Maka tersia-sia
orang-orang yang berputus-asa dari rahmat-Mu.”

Al-Fudhail pernah berkata, “Telah sampai kepadaku bahwa Nabi Allah
Daud ‘alaihissalfim teringat akan dosa-dosa beliau pada suatu hari. Lalu beliau
melompat dengan berteriak, dan meletakkan tangan beliau di atas kepala,
sehingga beliau menjumpai bukit. Kemudian binatang buas berkumpul di
sekeliling beliau. Nabi Daud ‘alailiissalam lalu berkata, ‘Kembalilah kalian
semua, aku tidak menginginkan kalian. Sesungguhnya yang aku inginkan
adalah setiap tangisan itu atas kesalahannya. Maka jangan menghadap
kepadaku, kecuali dengan menangisi kesalahannya. Stapa saja yang tidak
mempunyai kesalahan, maka apakah yang dilakukan kepada Nabi Daud yang
banyak salah?™
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Nabi Allah Daud ‘alailiissaldm mencela tentang banyaknya tangisan. Maka
beliau berkata, “Tinggalkanlah aku menangis sebelum keluar dari menangis,
scbelum pengkovakan tulang-tulang dan nyala (terbakarnya) perut. Dan
scbelum diperintahkan kepadaku para malaikat yang bersikap kasar lagi
keras. Mereka itu tidak akan mendurhakai Allah Subhdnshu wa Ta'dla terhadap
apa yang Allah perintahkan pada mercka, dan mereka selalu mengerjakan
apa yang telah diperintahkan.”

‘Abdul “Aziz bin ‘Umar pemah berkata, “Ketika Nabi Allah Daud
‘alaihissaldm melakukan kesalahan, maka berkuranglah suaranya (berkurang
kemerduan suara beliau). Kemudian beliau berkata, ‘Wahai Rabbku, bo-
lechkanlah suaraku dalam kejemmihan suara-suara orang-orang yang berbuat
kebenaran.”

Dan diriwayatkan, bahwasanya Nabi Allah Daud ‘“alathissalam ketika telah
lama menangisnya dan tidak bermanfaat yang demikian itu, maka sempitlah
baju besinya, dan menjadi besar kesedihannya. Maka beliau berkata, “Wahai
Rabbku, apakah Engkau, tidak menyayangi terhadap tangisku?” Maka Allah
Sublidnalu wa Tadla memberikan wahyu kepadanya, “Wahai Daud, kamu lupa
akan dosamu, dan kamu justru lebih teringat akan tangismu?” Nabi Daud
berkata, “Wahai Rabb, dan Tuanku, bagaimana aku lupa akan dosa-dosaku?
Apabila aku membaca kitab Zabur, niscaya ia mencegah air yang mengalir
dari alirannya, menenangkan embusan angin. Burung memayungi aku di
atas kepalaku. Dan aku menjinakkan binatang liar ke tempataku mengerjakan
shalat. Wahai Rabb, dan Tuanku, apakah keliaran ini yang berada di antaraku
dan ELngkau?”

Allah Subhdnahu wa Ta'%dla menurunkan wahyu kepadanya, “Wahai
Daud, demikian itu adalah kejinakan ketaatan dan yang imi adalah keliaran
kemaksiatan. Wahai Daud, Adam itu makhluk dari makhluk-Ku, Aku ciptakan
ia dengan kekuasaan-Ku, dan Aku tiupkan padanya dari ruh-Ku. Aku
suruh sujud kepadanya para malaikat-Ku. Aku pakaikan padanya pakaian
kemuliaan-Ku. Aku letakkan mahkota padanva dengan mahkota kebesaran-
Ku. la mengadu kepada-Ku tentang kesendiriannya. Maka Aku nikahkan ia
dengan Hawa, hamba wanita-Ku. Aku tempatkan ia di dalam surga-Ku. Maka
ia berbuat maksiat terhadap-Ku. Kemudian Aku usir ia dari posisi tetangga-
Ku dengan telanjang dan kehinaan. Wahai Daud, dengarkanlah dari pada-
Ku. Yang benar Aku firmankan kamu taat kepada-Ku, maka Aku mengikuti
kamu. Kamu meminta kepada-Ku, maka Aku memberi kamu. Kamu berbuat
maksiat terhadap-Ku, maka Aku tangguhkan kamu. Bilamana kamu kembali
kepada-Ku atas yang ada dari kamu, niscaya Aku terima kamu.”
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Yahya bin Abi Katsir pernah berkata, “Telah sampai kepada kami kabar,
bahwsanya Nabi Allah Daud ‘alaihissalim apabila beliau hendak meratap,
niscaya beliau berdiam diri sebelum yang demikian selama tujuh hari. Beliau
tidak makan makanan, dan tidak minum minuman, dan beliau juga tidak
mendckati wanita. Apabila schari sebelum vang demikian itu dikeluarkan
baginya ke tanah lapang. Kemudian beliau memerintahkan Sulaiman agar
menyerukan dengan suara keras yang mengharapkan tamu dari negara dan
sekitarnya yaitu dari hutan-hutan, bukit-bukit, gunung-gunung, padang
sahara, candi-candi, dan biara-biara. Maka diserukan kepadanya, ‘Ingatlah,
siapa saja yang ingin mendengarkan ratapan Daud atas dirinya, maka
datanglah.”

Yahya bin Abi Katsir juga pernah berkata, “Maka datanglah binatang-
binatang liar dari padang sahara dan bukit-bukit. Dan datang juga binatang-
binatang buas dari hutan-hutan dan datang juga binatang-binatang yang
merjalar dari gunung-gunung. Datang juga burung dari sarang-sarang-
nva. Dan datang pula gadis-gadis dari tempat persembunyiannya. Dan
berkumpullah manusia untuk hari itu. Dan, datanglah Nabi Daud hingga
beliau naik ke mimbar. Beliau dikelilingi oleh Bani Isra’il. Setiap bagian
mengelilingi Nabi Daud. Sulaiman berdiri di bagian atas kepalanya.
Kemudian Nabi Daud ‘alailissaldm segera memuji kepada Rabbnya. Maka
serentaklah mereka dengan menangis dan berteriak. Kemudian Nabi Daud
segera menyambut surga dan neraka. Maka matilah binatang-binatang yang
menjalar dan sebagian dari binatang-binatang liar, binatang-binatang buas
dan manusia. Kemudian Nabi Daud ‘alailiissaldm segera menerangkan tentang
huru-hara di hari Kiamat dan ratapan pada dirinya sendiri. Maka matilah dari
setiap macam itu segolongan. Kemudian ketika Sulaiman melihat banyaknya
yang telah meninggal, maka beliau berkata, ‘Wahai ayahku, engkau telah
mengkoyak-koyak orang-orang yang mendengarkan dengan setiap koyakan.
Dan telah mati golongan-golongan dari Bani Isra‘il, dari binatang-binatang
liar dan dari binatang-binatang yang menjalar.” Kemudian Nabi Daud
segera berdo’a. Ketika beliau dalam keadaan yang demikian, tiba-tiba beliau
dipanggil oleh hamba-hamba Bani Isca’il, "Wahai Daud, engkau tergesa-gesa
memohon balasan kepada Rabbmu.”

Yahya bin Abi Katsir juga pernah berkata, “Maka Nabi Daud jatuh
tersungkur pingsan. Ketika Sulaiman melihat kepada apa yang menimpa
Daud, maka ia datang dengan membawa tempat tidur. Lalu ia meletakkan
Daud di atas tempat tidur itu. Kemudian ia memerintahkan kepada seorang
penyeru yang menyerukan, ‘Ingatlah, siapa saja vang mempunyai hubungan
teman atau kerabat bersama Daud, maka hendaklah datang dengan membawa
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tempat tidur. Dan hendaklah membawanya di tempat tidur itu. Karena
sesungguhnya orang-orang yang bersama dengan Daud itu telah dibunuh oleh
penyebutan surga dan neraka.” Maka datanglah seorang perempuan dengan
membawa tempat tidur dan membawa kerabat, ia pun berkata, ‘Wahai orang
yang terbunuh oleh penyebutan neraka. Wahai orang yang terbunuh olch
ketakutan kepada Allah Sublidnahu wa Ta’dla’ Kemudian, ketika Nabi Daud
telah sembuh dari pingsannya, dan beliau meletakkan tangannya di atas
kepalanya. Beliau masuk ke dalam rumah ibadahnya, dan mengunci pintu
rumah itu. Beliau berkata, ‘Wahai Rabb Daud, apakah Engkau marah terhadap
Daud? Beliau senantiasa bermunajat kepada Rabbnva. Maka datanglah
Sulaiman, dan ia duduk di dekat pintu rumah. la memohon izin. Kemudian ia
masuk rumah. 'adanya ada sepotong roti dari gandum, dan berkata, ‘Wahai
ayahku, kuatkanlah dirimu dengan sepotong roti ini menurut kehendakmu.’
Lalu Nabi Allah Daud makan dari sepotong roti itu, masyn Allah kemudian
Nabi Daud keluar kepada Bani Isra’il. Kemudian beliau bersama mereka.”

Yazid ar-Raqqasyi pernah berkata, “Pada suatu hari Nabi Allah Daud
‘alathissalfm keluar di hadapan manusia untuk menasihati mereka dan me-
nakut-nakuti mereka. Kemudian beliau keluar di hadapan orang sebanyak
empat puluh ribu orang. Kemudian tiga puluh ribu di antara mereka
meninggal dunia. Beliau tidak pulang kecuali dengan sepuluh ribu orang.”

Yazid ar-Raqqasyi juga pernah berkata, “Nabi Allah Daud ‘alaihissalim
mempunyaiduaorangbudak perempuan yang diambilnya untuk melayaninya.
Sehingga ketika Nabi Daud didatangi oleh rasa takut dan jatuh tersungkur,
kemudian ia gugup, maka dua orang budak perempuan itu duduk di atas
dadanya, dan di atas dua kakinya, karena takut terpisah-pisah anggota-
anggota tubuhnya dan sendi-sendinya. Kemudian beliau wafat.”

Ibnu'Umar radhiyalliloe anhumdberkata, "YahvabinZakaria ‘afathimassalam
masuk ke dalam masjid di Baitul Maqdis. Ketika itu beliau berumur delapan
kali haji {(yang dimaksudknn adalah delapan tahun). Kemudian beliau me-
lihat kepada orang-orang vang menjalankan ibadah dari mereka yang telah
memakai baju sempit dari bulu dan wol. Beliau melihat kepada orang-orang
vang berijtihad dari mereka yang telah mengovak baju yang besar lehernya.
Mereka telah membuat dengan itu baju rantai. Dan, mereka mengikatkan
dirinya ke ujung-ujung Baitul Maqdis. Maka yang demikian itu mengejutkan
Yahya bin Zakaria. Kemudian beliau kembali kepada kedua orangtuanya.
Beliau berjalan melewati anak-anak kecil yang sedang bermain-main. Mereka
berkata, "Wahai Yahya, marilah bermain bersama kami.” Yahya bin Zakaria
menjawab, ‘Kami tidak diciptakan untuk bermain.””
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Ibnu ‘Umar kemudian berkata, “Kemudian Yahya mendatangi kedua
orangtuanya, dan beliau meminta kepada kedua orangtuanya agar me-
rcka memakaikan padanya baju dari bulu. Maka kedua orangtuanya
itu memakaikan padanya baju dari bulu. Maka kedua orangtuanya itu
mengerjakan yang demikian. Yahya kembali ke Baitul Maqdis. Beliau
melayaninya pada siang hari. Beliau bermalam sampai pagi di dalamnya
sehingga mencapai usia lima belas tahun. Kemudian beliau keluar, dan
menetap di gunung-gunung dan di lembah-lembah di antara dua buah bukit.
Kedua orangtuanya keluar mencarinya. Lalu mereka menemukanya di lautan
Ardun. Beliau telah merendamkan kedua kakinya dalam air, sehingga ham~
pir rasa haus itu membunuhnya. Beliau berkata, ‘Demi kemuliaan-Mu [va
Allah], dan demi keagungan-Mu, aku tidak merasakan dinginnya minuman
sehingga aku mengetahui dimanakah tempatku daripada-Mu.” Kemudian
kedua orangtuanya itu meminta Yahya agar memakan sepotong roti gandum
yang dibawa mereka, dan memintanya agar meminum dari air itu. Maka
Yahya melakukan yang demikian itu, dan membayar kafarat dari sumpahnya.
Maka beliau dipujinya dengnn berbakti kepada kedua orangtua. Kemudian
kedua crangtuanya mengembalikan ia ke Baitul Maqdis. Yahya bin Zakaria
jika saja mengerjakan shalat, beltau menangis. Sehingga kayu dan tanah ikut
menangis bersamanya. Dan Zakaria “alaihissalim ikut juga menangis karena
Yahya menangis, schingga ia pingsan. Beliau senantiasa menangis sehingga
air matanya itu mengoyak daging kedua pipinya, dan kelihatan gigi geraham-
nya bagi orang-orang yvang mclihatnya. Ibunya berkata, ‘Wahai anakku,
apabila kamu mengizinkan padaku, aku akan menutupi gigi-gigi gerahammu
dori orang-orang yang melihatnya.” Kemudian Yahya mengizinkannva yang
demikian. Lalu ibunya membuat dua potong kain bulu. Dan diletakkan
kedua potong kain bulu itu di atas kedua pipi Yahya. Yahya apabila hendak
mengerjakan shalat, niscaya beliau menangis. Apabila air matanya itu
tergenang pada kedua potong kain bulu, niscaya ibunva datang kepadanya
dan memeras keduapotong kain bulu itu. Apabila Yahya melihat air matanya
itu mengalir ke kedua lengan ibunya, niscaya Yahya berdo‘a, “Wahai Rabbku,
ini adalah air mataku, ini adalah ibuku, aku adalah hamba-Mu, dan Engkau
adalah Rabb Yang Paling Penyayang dari para penyayang.”

Suatu hari Nabi Zakaria ‘alaihissaldm (ayah Yahya) pernah berkata ke-
pada Yahya, “Wahai anakku, sesungguhnya aku telah memohon kepada
Rabbku agar Rabbku memberimu bagiku, agar tetaplah kedua mataku
denganmu.”Kemudian Yahya menjawab, “Wahai ayahku, sesungguhnya
malaikat Jibril ‘alaihtssalim telah memberitahukan kepadaku bahwa antara
surga dan neraka itu ada padang pasir yang tidak dapat ditempuh kecuali
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dengan setiap tangisan.” Maka Nabi Zakaria ‘alailiissaldim berkata, “Wahai
anakku, menangislah engkau.”

Nabi ‘Isa al-Masih ‘alathissaldm berkata, “Wahai golongan para pem-
bantuku, takutlah kepada Allah Sublidnahu wa Ta%ila, dan perasaan cinta
kepada surga Firdaus itu mewariskan sikap bersabar atas kesukaran, dan
menjauhkannya dari urusan dunia. Dan, sebenarnya aku mengatakan kepada
kamu bahwa makan roti gandum, dan tidur di atas sampah bersama hewan
anjing dalam mencari surga Firdaus itu sedikit [yang mau mengerjakannyal.”

Diriwayatkan, bahwa Nabi Ibrahim al-Khalil ‘alaihissalim apabila mengi-
ngat kesalahan yang sudah diperbuat, niscaya beliau pingsan. Dan, terdengar
getaran kalbu beliau sejauh satu mil. Kemudian datanglah malaikat Jibril
kepada beliau seraya berkata, “Rabbmu memberikan salam kepadamu dan
berfirman, ‘Apakah kamu melihat Ibrahim al-Khalil itu takut kepada Khalilnya
(Dzat yang disayanginya)?” Maka Ibrahim menjawab, ‘Wahai Jibril, bahwa
apabila aku teringat kesalahanku, niscaya aku lupa kesahabatanku.™ %%

Inilah hal-thwal para Nabi ‘alaihimussaldn. Maka perhatikan, dan cam-
kanlah hal itu. Mereka itu adalah yang paling ma‘rifat (mengenal di antara
makhluk Allah Subhidnaliu wa Ta'éla tentang Allah, dan sifat-sifat-Nya). Semoga
shatawatl dan salam Allah Subhdnahu wa Ta'dle dilimpahkan kepada mereka
sekalian, dan dilimpahkan kepada semua hamba Allah yang mendekatkan
diri kepada Allah. Allah Sublidnahu wa Ta'dla mencukupi kita, dan scbaik-baik
yang discrahkan kepada-Nya.[]

256 Saya {(Muhaggig) berpendapat, bahvwa cerita ini merupakar kisah fsraifyyal yang tidak kami termmukan urutan periway-
atannya, walidtu 8'lam.
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Bab Kedua Belas

Sikap Para Sahabat, Tabi‘in,
dan Ulama Salaf

“Berkaitan dengan penjelasan seputar sikap para sahabas, tabi‘in, dau wiama salaf yang
shalih di dalam memandang perkara al-Khauf.”

‘anhu pernah berkata kepada seekor burung, “Aku berharap bisa
seperti engkau, wahai burung. Aku tidak diciptakan sebagai
manusia.”

Abu Dzarr al-Ghiffari radhiyalliliu ‘anhu juga pernah berkata, “Aku senang
jika saja aku ini sebatang kayu yang dipotong.” Demikian pula Thalhah
berkata.

Sayyidina ‘Utsman bin ‘Affan radhiyalléhu ‘anhu juga berkata, “Aku senang
jika saja aku meninggal dunia, dan tidak dibangkitkan kembali.”

D iriwayatkan, bahwa Sayyidina Abu Bakar ash-Shiddiq radhiyallihu

Sayyidah ‘Aisyah radhiyallihu ‘anhi juga pernah berkata, “Aku senang jika
saja keberadaanku ini dilupakan oleh orang lain.”
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Diriwayatkan, bahwasanya Sayyidina “Umar Ibnul Khaththab radhiyalldhu
‘anhu jatuh pingsan karena merasa takut bilamana mendengar suatu avat dari
Al-Qur'an dibacakan. Maka beliau dikunjungi beberapa hari. Pada suatu hari
beliau mengambil sebatang jerami dari tanah, maka beliau berkata, “Aku
berharap bisa menjadi sebatang jerami ini. Aku berharap tidak menjadi sesuatu
yang akan disebut-sebut. Aku berharap menjadi orang yang dilupakan. Aku
berharap, aku tidak dilahirkan oleh ibuku.” Dan pada wajah beliau terdapat
dua buah garis hitam dari bekas air mata. Beliau berkata, “Siapa saja yang
takut kepada Allah Subhdnahu wa Ta'iila, niscaya ia tidak merasa selamat dari
kemurkaan-Nya. Dan, siapa saja yang bertakwa kepada Allah Subhdnahu wa
Ta'ila, niscaya ia tidak berbuat apa yang tidak dikehendaki-Nya. Seandainya
tidak ada hari Kiamat, niscaya Allah Subjiinalu tea Ta'ila itu tidak seperti yang
kamu lihat.”

Ketika ‘Umar radhiyallﬁhu ‘anhit membaca ayat,
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“Apabila gunung-gunung dihancurkan, apabile unta-unta yang tengah hamil
ditinggatkan, apabila bintang-bintang fiar dikumpulkan, apabila lantan dijadikan
meluwap, apabila rubi-rult dipertemukan dengan tubuh, apabila bayi-bayt perempuan
yang dikubur hidup-hidup ditanya, karcna dosa apakah mercka dibwiul, dan apabila
catatan-catatan amal perbuatan manusia dibuka,” (QS At-Takwir [81]: 1-10), ia
jatuh tersungkur, pingsan. Sebab, suatu hari beliau melewati rumah seseorang
vang sedang mengerjakan shalat, dan membaca sural ath-Thar, maka beliau
berhenti, dan mendengarkan. Ketika membacanya sampai pada firman Allah
Sublidnahu wa Ta'dla,
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“Sesungguhinya siksaan Rabbmu pasti terjadi, dan tidak ada seorang pun yang
dapat menolak,” (QS ath-Thar [52]: 7-8), “Umar lalu turun dari himarnya, dan
bersandar pada dinding. Berdiam untuk beberapa lama dan pulang kembali
ke rumahnya. Kemudian beliau jatuh sakit scbulan lamanya, dan dikunjungi
orang-orang. Dan mereka tidak mengerti apa sakitnya.

Sayyidina ‘Ali bin Abi Thalib karamhullahy wajhahu pada waktu beliau
telah membaca salam dari shalat Fajar, dan telah meninggi perubahan
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warna wajah karena kescdihan kalbu, beliau membolak-balikkan tangan
seraya berkata, “Aku pernah melihat (hidup di zaman) para sahabat Nabi
Muhammad Shallaliihu ‘Alathi wa Sallam. Maka pada hari itu, aku tidak melihat
sesuatu pun yang menyerupai mereka. Sesungguhnya para sahabat Nabi itu
telah berbangun pagi dengan rambut kusut, bermuka kuning, dan berdebu.
Di antara mata-mata mereka seperti lutut kambing. Mereka semalaman
bersujud kepada Allah Subhidnahu wa Ta'Gla, mendirikanshalat, dan membaca
kitab Allah. Saling bergantian antara dahi dan telapak kaki mereka. Apabila
mereka terbagun pada pagi hari, mereka berdzikir kepada Allah Subliinahu
twa Tn'dla. Tubuh mereka bergoyang ke kiri dan ke kanan, sebagaimana kayu
pada hari angin mengembus. Dan, berhamburan matanya dengan air mata.
Sehingga basah pakaian mereka. Demi Allah, maka seclah-olah aku bersama
dengan kaum yang selamanya tidak pernah lalai dari dzikir kepada Allah
Sublianahu wa Ta'ala.” Kemudian beliau berdiri. Maka tidak terlihat beliau
tertawa sesudah itu, sampai beliau meninggal dunia ditebas oleh lbnu Muljam
(‘Abdurrahman bin Muljam).

‘Imran bin Hushain pernah berkata, “Aku berharap menjadi abu yang
tertiup angin di hari angin yang kencang.”

Abu ‘Ubaidah bin al-Jarrah radliyallihu “anhu berkata, “Aku berharap
menjadi kambing kibas. Lalu disembelih oleh keluargaku. Mereka memakan
dagingku, dan merasakan kuahku.”

‘Ali bin al-Hushain radiiyalidhu ‘anhumd apabila berwudhu’, maka
menguning warna air cucurannya. Lalu keluarganya bertanya kepadanya,
“Apakah yang demikian ini membinasakankamu ketika berwudhu’?” Beliau
menjawab dengan balik bertanya, “Apakah kamu mengerti di hadapanku
siapakah yang aku kehendaki berdiri karena-Nya?”

Musa bin Mas’ud berkata, “Kami apabila duduk di hadapan ats-Tsauri
seolah-olah api mengelilingi kami karena kami melihat sikap takut dan
kegundahan kalbunya.”

Pada suatu hari Mudhar al-Qari” membaca firman Allah Subhdnahu wa
Ta'dla,
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“Inilah kitab (catatan) Kami yang menuturkan terhadapmu dengan benar.
Sesungguhnya kami telah menyurub mencatat apa yang telah kamu kerjakan,” (QS
al-Jatsiyah [45]: 29), mendengar itu, maka ‘Abdul Wahid bin Yazid menangis
hingga pingsan. Ketika beliau telah sadar (bangun) dari pingsan, beliau
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berkata, “Demi keagungan-Mu, kami tidak akan berbuat maksiat kepada-Mu
dengan scluruh tenagaku selama-lamanya. Maka berilah kami pertolongan
dengan taufik-Mu untuk taat kepada-Mu.”

Al-Musawwar bin Makhramah tidak kuat mendengar sesuatu dari Al-
Qur’an karena besar rasa takutnya. Sesungguhnya telah dibacakan kepadanya
satu huruf dan ayat, maka ia berteriak dengan teriakan yang sangat keras.
Kemudian ia tidak berpikir beberapa hari, sehingga seorang laki-laki dari
wilayah Khats’am datang kepadanya dan membacakan kepadanya suatu ayat,
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“Ingatiah hari ketika Kami nengumpulkan orang-orang yang berlakiea kepada
Rabb Yang Maha Pemuirah scbagai utusan yang terhormat. Dan Kami akan menghalan
orang-orang yang durhaka ke neraka Jahannam dalam keadaan dahaga,” (QS Maryam
[19]: 85-86), kemudian al-Musawwar bin Makhzamah juga berkata, “Aku ini
termasuk orang-orang yang berbuat durhaka. Dan tidaklah termasuk orang-
orang yang bertakwa. Ulangi kepadaku bacaan itu, wahai orang yang tengah
membaca.” Kemudian diulangi, maka beliau pingsan dengan amat cepat.
Maka beliau bertemu dengan akhirat {meninggal dunia).

Dibacakan di sisi Yaliya yang banyak menangis firman Allah Sublidnahu
wa Ta'dla berikut ini,

s % .- a,_,’ N ,:3/,

) B ey S S5 ¥y

“Dan seandainya kawmu melihat ketika mereka dihadapkan kepada Rabb mereka,”
(QS al-An’am [6]:30), maka Yahya pun berteriak dengan sangat keras yang ia

baru berhenti dari berteriak itu karena sakit empat bulan, yang dikunjung;i
dari scgala penjuru kota Bashrah.

Malik bin Dinar pernah berkata, “Ketika kami sedang menjalankan
thawaf di Baitullah, tiba-tiba aku berada di dekat seorang anak perempuan
yang menjalankan ibadah, dan bergantungan dengan tirai Ka’bah. Ia ber-
kata, “Wahai Rabbku, berapa banyak syahwat keinginan yang telah hilang
kelezatannya, dan tinggal ikutannya. Wahai Rabbku, apakah ada dari sisi-Mu
pelajaran dan siksaan selain neraka?” Dan ia menangis. Selalu dalam keadaan
yang demikian di tempatnya schingga fajar terbit. Malik berkata, ‘Ketika kami
melihat yang demikian, maka kami meletakkan tangan kami di atas kepala
kami.” Dan, dengan menjerit kami berkata, ‘Malik dibunuh oleh ibunya.”™

Dandiriwayatkan, bahwasannya Fudhail terlihat pada hari ‘Arafah. Orang-
orang di sckelilingnya sedang berdo’a. Dan Fudhail sedang menangis seperti
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menangisnya orang yang kematian anaknya akibat terbakar. Schingga hampir
matahari terbenam, maka Fudhail menggenggam jenggotnya. Kemudian
beliau mengangkat kepalanya ke langit, dan berkata, “Aduhai, betapa
keburukanku terhadap-Mu, wahai Allah, semoga Engkau mengampuni.”
Kemudian ia berbalik bersama manusia.

Ditanyakan kepada Ibnu ‘Abbas radhiyalldhu ‘anhiond tentang orang-orang
yang takut? Maka beliau menjawab, “Kalbu mereka disebabkan rasa takut
itu terluka, dan mata mereka selalu menangis.” Mereka bertanya kembali,
“Bagaimana kami bergembira, sedangkan kematian berada di belakang kami,
alam kubur berada di hadapan kami, hari Kiamat itu yang dijanjikan kepada
kami, di atas neraka Jahannam kami nanti akan berjalan, dan di hadapan
Allah Sublidnahu wa Ta'dla, Rabb kami tempat pemberhentian kami.”

Al-Hasan al-Bashri melewati seorang pemuda, dan pemuda itu tengge—
lam dalam tertawanya. la duduk bersama kaum dalam satu majelis. Al-Hasan
berkata kepada pemuda itu, “Wahai pemuda, apakah kamu melewati suatu
titian?” Pemuda itu menjawab, “Tidak.” Al-Hasan kembali bertanya, “Apakah
kamu mengerti ke surgakah kamu kembali, atau ke neraka?” Pemuda tadi
menjawab, “Tidak tahu.” Al-Hasan bertanya kembali, “Lalu, apakah maksud
dari tertawamu ini?” Al-Hasan melanjutkan, “Maka pemuda ini tidak terlihat
lagi tertawa sesudahnya sejak saat itu.”

Hammad bin ‘Abdurrahman apabila duduk, maka ia duduk dengan
tidak tenang di atas kedua telapak kakinya. Dikatakan kepadanya, “Mengapa
kamu tidak bisa duduk dengan tenang?” Maka ia menjawab, “Itu adalah
duduknya orang-orang yang merasa aman dari murka Allah Sublidnahu wa
Ta'dla, sedangkan aku tidak pernah merasa aman dari murka-Nyn, karena aku
banyak berbuat maksiat kepada Allah.”

‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz ralimahulléh pernah berkata, “Sesungguhnya
Allah Subhi@nahu wa Ta'dla menjadikan kelalaian ini pada kalbu para hamba itu
scbagai rahmat supaya mereka tidak meninggal dunia karena takut kepada
Allah.”

Malik bin Dinar pernah berkata, “Sesungguhnya kami berkeinginan
bilamana meninggal dunia kelak, kami menyuruh mereka agar mengikat
dan merantai kami. Kemudian mereka melepaskan kami kepada Rabb ka-
mi sebagaimana melepaskan seorang budak yang melarikan diri kepada
majikannya.”

Hatim al-Asham pernah berkata, “Janganlah kamu tertipu dengan tempat
yang baik. Sebab, tidak ada tempat yang lebih baik daripada surga. Dan,
Nabi Allah Adam ‘alailissalam telah menemui dalam surga apa yang telah
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ditemuinya. Yaitu, beliau diturunkan dari surga, dan jauh darinya disebab-
kan ada persclisihan. Janganlah kamu tertipu dengan banyaknya ibadah.
Sesungguhnya iblis scsudah lama ia beribadah, ia telah menemui apa yang
telah ditemuinya. Yaitu, ia mendapatkan kutukan, dan terusir discbabkan ia
bersikap takabur. Janganlah kamu tertipu dengan banyaknya ilmu. Karena
sesungguhnya Bal’am bin Ba'ura’ di antara ulama-ulama dari Bani Isra‘il itu
membaguskan Asma Allah Yang Mahaagung. Maka perhatikanlah, apa yang
ia temui? Yaitu, terkupas dari ayat-ayat, dimana ilmunya itu justru menjadi
sebab kebinasaannya. Janganlah kamu tertipu dengan melihat orang-orang
yang berbuat kebajikan (orang-orang shaliin). Maka tidak ada seorang pun
yang lebih besar tingkatannya di sisi Allah Subldnahu wa Ta'dla daripada Nabi
terpilih Muhammad Shallalléhu “Alailti wa Sallam. Dan, tidak dapat diambil
manfaat dengan menemuinya oleh keluarga dan musuhnya.”

As-Sirri pernah berkata, “Sesungguhnya kami melihat kepada hal yang
meniadakan setiap hari beberapa kali, karena takut bila ada yang meng-
hitamkan muka kami.”

Abu Hafash pernah berkata, “Semenjak empat puluh tahun i ‘tikad-ku pada
kalbuku, bahwa Allah Subkdnahu wa Ta'dla memandang kepadaku dengan
pandangan murka. Amal-amalku menunjukkan pada yang demikian.”

Ibnul Mubarak pada suatu hari keluar kepada para sahabatnya, dan
berkata, “Sesungguhnya aku kemarin malam memberanikan diri kepada
Allah Subhéanahu wa Ta'dla. Aku memohon kepada-Nya akan surga.”

Ummu Muhammad bin Ka'ab al-Qurazhi berkata kepada anaknya,
“Wahai anakku, sesungguhnya aku mengenalmu sebagai anak kecil yang
baik, dan kelak akan menjadi orang dewasa vang baik. Seolah-olah engkau
telah mendatangkan suatu kejadian yang membinasakan, karena sesuatu
yang aku lihat engkau mengerjakan pada malam hari, dan pada siang harimu.
Yaitu, bersungguh-sungguh dalam beribadah, dan menangis karena takut.”
Maka Muhammad berkata, “Wahai ibuku, Aku tidak merasa aman bila Allah
Subhdnaiu wa Tedla melihat kepadaku, sedangkan aku di atas scbagian dari
dosaku. Maka Allah Sublidnahu wa Ta'dla akan memurkai aku.”Sesungguh-
nya Allah Subbdnalhu wa Ta'dlatelah berfirman, “Demi keagungan-Ku dan
kemuliaan-Ku, sungguh Aku akan mengampuni bagimu.”

Al-Fudhail bin ‘Iyadh rahimahulldh pernah berkata, “Sesungguhnya aku
tidak iri kepada Nabi yang menjadi Rasul, kepada malaikat yang mendekat-
kan diri (selalu bersikap taat), dan kepada hamba yang shalih. Bukankah
mereka itu akan menyaksikan huru-haranya hari Kiamat? Sesungguhnya aku
merasa ir justru kepada orang yang belum diciptakan.”
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Diriwayatkan, bahwasanya scorang pemuda Anshar dihinggapi oleh pe-
rasaan takut kepada neraka. Maka ia menangis, sehingga yang demikian itu
menahannya di dalam rumah (tidak pernah keluar rumah). Kemudian Nabi
Shallallahu ‘Alathi wa Sallam datang, dan masuk menemuinya, lalu memeluknya.
Sctelah itu, pemuda Anshar tadi jatuh tersungkur, dan meninggal dunia.
Maka Nabi Shallalldhu ‘Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Peliharalah (urusalah) oleh kalian jennzah temanmu ini, karena rasa takut
terhadap neraka itu telah menghancurkan jantungnya.”*>

Dan, diriwayatkan dari Ibnu Abi Maisarah, bahwasanya ia apabila pergi ke
tempat tidurnya, maka iaberkata, “Aku berharap ibuku tidak melahirkan aku.”
Maka ibunya berkata kepadanya, “Wahai Maisarah, bahwa sesungguhnya
Allah Subldnahu wa Ta'dla telah berbuat baik kepadamu. Allah Subldnahu wa
Ta'dla telah memberikan petunjuk kepadamu pada Islam.” Maisarah berkata,
“Benar, akan tetapi Allah Subhdnahu wa Ta’dla telah menerangkan kepada
kami, bahwa kami mendatangi neraka dan tidak menerangkan kepada kami
bahwa kami keluar dari neraka.”

Dan, dikatakan kcpada Farqad as-Sabakhi, “Ceritakanlah kepada kami
sesuatu yang paling ajaib yang sampai kepadamu dari Bani Isra’il.” Kemudian
Farqad as-Sabakhi menjawab, “Telah sampai kepadaku, bahwasanya telah
masuk ke masjid Baitul Maqgdis lima ratus orang wanita yang masih gadis.
Pakaian mereka terbuat dari kain bulu dan kain tenun. Mereka menjalankan
ibadah kepada Allah Sublianahu wa Ta'ila dan membicarakan pahala Allah dan
sikaan-Nya. Kemudian mereka meninggal dunia semua dalam satu hari.”

Atha’as-Sulami termasuk di antara orang-orang yang takut. Ia tidak
pernah meminta kepada Allah Sublidnahu wa Ta'dla akan surga sama sckali.
Akan tetapi, ia meminta kepada Allah Subhdnahu wa Ta'dla pengampunan.
Dan, ditanyakan kepadanya ketika beliau sakit, “Apakah engkau tidak
menginginkan sesuatu?” Beliau menjawab, “Sesungguhnya rasa takut kepada
Allah Subliinahu wa Ta'dla itu tidak meninggalkan tempat dalam kalbuku
untuk keinginan nafsu syahwat.” Dan dikatakan, bahwasanya beliau tidak

257 Diriveayatkan oleh mam Ibnu Abi ad-Dunya dari hadis Hudzaitsh bin al-Yaman radfiyeffiahy ‘enht dalam babasan di
sapular Orang-crang yang Takut. Diriwayatkan pula oleh Imam al-Bahag di dalam kitab asy-Sywrab dan hadis Sahal
bin Sa'ad, dengan kedua /snad dimaksud masih diperselisihkan. Saya (Muhegafg) beqpendapat, bahwe hadis ini diri-
wayatkan oleh Imam al-Baihadl di dalam kstab asy-Syr'ab, Jilld 1. hadis nomor 936 Juga oloh Imam at-Hakim di dalam
kitab a-Mustadrak, Ji#d 2, hadis nomor 494, Lalu dikatakan, bahwa isnadnya berstatus shaph Namun, dikoneksi
pernyatazan ini oleh Imam edz-Dzahabi dengan pernyataan bahwa perivayal hadis ini yang bamarna al-Bukhari, dan
ayvahnya tidak pernah menesima riwayat ini. dan khrabar ini berstatus mauddhni” lmam Abu Hafizh mengatakan, bahwa
yang dimaksud dengan al-Bukhari i sini adalah Mubammad bin Ishaq bin Hamzah el-Bukhari, dan ia merupakan rifs!
di dalam sanad hadis ini, dan bukan Imam Mufammad bin |sma'il al-Bulkhan sebagai pemvayat hadis.
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mengangkat kepalanya ke langit dan tidak pernah tertawa sclama empat
puluh tahun.” Pada suatu hari beliau mengangkat kepalanya, kemudian
beliau terkejut dan jatuh. Maka pecahlah dalam perutnya suatu pecahan,
dan beliau mengusap jasadnya pada sebagian malam karena takut apabila
badannya menjadi buruk.

Atha’ as-Sulami apabila terkena kilat, atau menemukan mahalnya ma-
kanan, beliau berkata, “Ini adalah karena aku yang dapat menimpa pada
mereka. Jika saja Atha’” meninggal dunia, niscaya manusia banyak akan

merasa senang.”

Atha’ as-Sulami juga pernah berkata, “Kami keluar bersama ‘Utbahal-
Chulam. Di kalangan kami ada orang tua (sekitar umur 30-30 tahun), dan
ada pula anak-anak muda yang mengerjakan shalat Fajar dengan sucinya
(wudhu’ yang dipunyai saat) shalat Isya’. Telapak kaki mereka bengkak
karena lama berdiri untuk shalat. Mata mereka telah masuk dalam kepala
mureka. Kulit mercka telah menempel pada tulang mercka. Dan, tinggallah
urat-urat mereka seolah-olah itu tali senar pada gitar. Mercka bangun pagi-
pagi, scolah-olah kulit mercka itu kulit semangka. Dan scolah-olah mercka
telah keluar dari kubur memberitahukan bagaimana Allah  Sublidnahu
wa Ta'@la memuliakan orang-orang yang taat, dan bagaimana pula Allah
Sublidnahu wa Ta'dla menghinakan orang-orang vang durhaka. Pada waktu
mereka berjalan kaki, tiba-tiba satu di antara mereka melewati satu tempat,
kemudian ia jatuh tersungkur, pingsan. Maka sahabat-sahabatnya duduk
di sekelilingnya menangis pada suatu hari yang sangat dingin. Pada dahi
orang itu mengalir keringat. Lalu sahabat-sahabatnya datang membawa air
dan mengusap mukanya. Kemudian orang itu sadar dari pingsan, sahabat-
sahabatnya bertanya tentang kondisinya. la menjawab, “Sesungguhnya aku
teringat bahwasanya aku telah berbuat durhaka kepada Allah Sublidnahi wa
Ta'dla di tempat itu.”

Shalih al-Marri pernah berkata, “Aku membacakan kepada seorang laki-
laki di antara orang-orang vang ahli ibadah firman Allah Sublidnahu wa Ta'éla,
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‘Pada hari ketika muka mercka dibolak-balikkan dalam neraka, mercka berkata,
‘Alangkah batknya andai kata kami taat kepada Allah, dan taat pula kepada Rasul,’
(QS al-Ahzab |33]: 66), maka laki-laki itu pingsan.” Kemudian ia sadar, lalu
berkata, “Tambahkan lagi kepadaku, wahai orang yang shalih, sesungguhnya
aku menemui kesedihan.” Maka aku bacakan firman Allah Sublidnahu wa
Ta'dla,
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“Settap kali mereka hendak keluar dart neraka lantaran kesengsaraan mereka,

niscaya mercka dikembalikau ke dalammya,” (QS as-Sajdah [32]: 20), maka laki-
laki itu jatuh, dan meninggal dunia.

Diriwayatkan, bahwa Zararah bin Abi Aufa menjalankan shalat Fajar
(Shubuh) bersama orang banyak. Ketika beliau membaca firman Allah
Subhiénalu wa Ta'dla, “Oleh karena itu, apabila fterompet telah ditiup” (QS al-
Muddatstsir [74]: 8), maka ia jatuh pingsan. Kemudian ia dibawa dalam
keadaan meninggal dunia.

Yazid ar-Rigqasy masuk menemui ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz. Maka ‘Umar
bin ‘Abdul ‘Aziz berkata, “Nasihatilah aku, wahai Yazid.” KemudianYazid
berkata,“Wahai Amirul Mukminin, ketahuilah bahwa sesungguhnya kamu
bukanlah Khalifah pertama yang akan meninggal dunia. Maka ‘Umar bin
‘Abdul ‘Aziz menangis. Lalu beliau berkata, “Tambahkanlah untukku.” Yazid
berkata, “Wahai Amirul Mukminin, antara kamu dan Adam tidak ada bapak
kecuali orang yang sudah meninggal dunia.” “"Umar bin "Abdul ‘Aziz berkata,
“Tambahkanlah untukku.” Yazid berkata, “Wahai Awmirul Mukminin, tidak ada
antara kamu dan surga serta neraka satu tempat tersendiri.” ‘Umar bin ‘Abdul
‘Aziz jatuh tersungkur, pingsan.

Maimun bin Mahran pernah berkata, “Ketika turun firman Allah
Subhénahu wa Ta'dla,

-
.o zagoﬁ’ o -1 -

A l /?’ ‘.‘"
(O RS gD e O

“Sesunggulinya neraka Jalannam itu tempat yang telah dijanjikan bagi mereka
semua,” (QS al-Hijr [15]:43), Salman al-Farisi radlttyalldhu ‘anhu pun menjerit
keras, dan meletakkan tangannya di atas kepalanya. [a lari keluar selama tiga
hari, dimana orang-orang tidak bisa mengejarnya.”™

Dawud ath-Tha'i melihat scorang wanita menangis pada kepala kubur
anaknya. Ia berkata, “Wahai anakku, kiranya aku rasakan manakah dari dua
pipimu yang mulai dimakan oleh ulat pertama kali.” Kemudian Dawud jatuh
tersungkur, dan jatuh di tempatnya.

Dan dikatakan, bahwa Sufyan ats-Tsaurni jatuh sakit. Maka pctunjuknya
menyerahkan kepada seorang dokter dzimmi. Dokter itu berkata, “Ini scorang
laki-laki yang rasa takutnya telah memutuskan jantungnya. Kemudian dokter

258 Kami bdak menemukan sumber rujukan dar riwayat Salman ak-Farisi ini.
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itu datang, dan memegang urat-urat nadinya. Lalu ia berkata, “Aku tidak
mengerti, bahwa di dalam agama yang benar ada yang seperti Sufyan ats-
Tsauri [dalam kesempurnaan rasa takutnyal.

Ahmad bin Hanbal raltimahullahu berkata, " Aku memohon kepada Allah
agar Allah membukakan untukku sebuah pintu dari ketakutan. Maka Allah
Sublidnahu wa Ta'dla membukakan hal itu. Kemudian aku takut kepada akalku,
dan aku berkata, “Wahai Rabbku, sekadar apa yang aku sanggup.” Maka
tenanglah kalbuku.”

‘Abdullah bin ‘Amr bin al-"Ash radhiyalldhtu “anku berkata, “Menangislah,
bilamana kamu tidak menangis, maka berbuatlah sesuatu untuk (agar bisa)
menangis. Demi Rabb yang diriku berada dalam kekuasaan-Nya, seandainya
seseorang dari kamu mengerti satu ilmu, niscaya ia menjerit sehingga putus
suaranya, dan mengerjakan shalat hingga pecah tulang rusuknya.” Seolah-
olah ‘Abdullahbin ‘Amr bin al-‘Ash memberi isyarat kepada arti sabda darni
Rasulullah shallalldhu ‘alaihi wa sallamn, “Jika saja kamu mengerti apa yang aku
mengerti, niscaya kamu tertawa sedikit, dan menangis banyak.”**

Al-Anbari pernah berkata, “Para perawi hadis berkumpul di pintu rumah
al-Fudhail bin ‘lyadh. Maka terlihat kepada mereka dari lubang dinding,
al-Fudhail yang tengah menangis. Dan jenggotnya bergoyang-goyang.
Lalu al-Fudhail berkata, ‘Bacalah olehmu akan Al-Qur'an, dan ucapkanlah
salam. Berhati-hatilah kamu, ini bukan zaman hadis, akan tetapi ini zaman
menangis, merendahkan diri, ketetapan kalbu, dan do‘a seperti do’anya
orang yang ternggelam. Sesungguhnya ini zaman untuk menjaga lisanmu,
sembunyikanlah tempatmu, obatilah kalbumu, ambillah apa yang kamu
kenal, dan tinggalkanlah apa yang kamu ingkari.”™

Pada suatu har al-Fudhail terlihat berjalan kaki. Kemudian beliau di-
tanya, “Hendak kemana?” Jawab beliau, “Aku tidak mengerti.” Beliau berjalan
kaki karena bingung discbabkan perasaan takut.

Dzarr bin ‘Umar berkata kepada bapaknya, ‘Umar bin Dzarr, “Bagaimana
keadaan orang-orang yang ahli ilmu kalam yang suka berbicara. Seseorang
dari mereka pun tidak suka menangis. Apabila engkau berkata, maka aku
mendengar tangis dari segala sudut.” Maka bapaknya menjawab, “Wahai
anakku, perempuan yang meratap karena kematian anaknya itu tidak seperti
perempuan peratap yang disewakan.”

Dan dihikayatkan, bahwa satu kaum berdiri dengan seorang ahli ibadah,
dimana ia sedang menangis. Kaum itu bertanya, “Apakah yang menyebabkan

259 Takhrijnya telah disarmpaskan pada bahasan terdahutu.

380



engkau menangis? Semoga Allah Subhdnahu wa Ta'dla memberikan rahmat
kepadamu.” Seorang ahli ibadah itu menjawab, “Luka yang ditemukan oleh
orang-orang yang takut dalam kalbu mercka.” Mereka kembali bertanya,
“Apakah luka itu?” Scorang ahli ibadah tadi menjawab, “Ketakutan panggilan
untuk menghadap kepada Allah ‘Azza wa Jalla.”

Abu Ishaq Ibrahim bin Ahmad al-Khawwash menangis, dan berkata
dalam munajatnya, “Sungguh aku telah tua, tubuhku telah lemah untuk
berkhidmat kepada-Mu. Maka bebaskanlah aku.”

Shalih al-Marri berkata, “Ibnu Sammak telah datang kepada kami satu
kali. Lalu ia berkata, “Tunjukkanlah aku sesuatu dari sebagian keajaiban
hamba-hamba-Mu.” Kemudian aku pergi dengannya kepada seorang laki-laki
pada sebagian desa dalam sebuah rumah kayu miliknya. Lalu kami meminta
izin kepada seorang laki-laki itu. Tiba-tiba laki-laki itu mengerjakan daun
pohon kurma. Maka aku membacakan kepadanya firman Allah Sublidnahu
wa Ta‘dla, 'Ketika belenggu dan rantai dipasang di leher mercka seraya mereka
discret kedalam air yang sangat panas, kemudian mereka dibakar dalam api,” (Q5
al-Mu'min [40]: 71-72), laki-laki itu berteriak dengan teriakan yang keras, dan
jatuh pingsan. Kami keluar dari laki-laki itu dan kami tinggalkan laki-laki itu
dalam keadaannya yang demikian. Kami pergi ke laki-laki lain. Kami masuk
ke tempatnya. Lalu laki-laki itu kami bacakan ayat dimaksud. Maka laki-laki
itu berteriak dengan teriakan vang sangat keras, dan jatuh pingsan. Kemudian
kami pergi ke laki-laki lain. Kami masuk ke tempatnya. Lalu laki-laki itu kami
bacakan avat dimaksud. Maka laki-laki itu berteriak dengan teriakan yang
sangat keras, dan jatuh pingsan juga. Kemudian kami pergi, dan meminta
izin kepada laki-laki yang ketiga. Laki-laki ketiga itu berkata, ‘Masuklah
kalian, bilamana kalian tidak mengganggu kami dari Rabb kami.” Maka aku
bacakan, “Tempat yang demikian itu untuk orang yang takut akan menghadap
kehadirat-Ku, dan yang takut kepada ancaman-Ku’ (QS lbrahim [14]: 147).
Maka laki-laki ketiga itu berteriak dengan keras. Dan, tampaklah darah dari
kedua lubang hidungnya. Ia menghapus darahnya hingga kering. Kemudian
ia kami tinggalkan dalam keadaan yang demikian. Dan kami keluar dari laki-
laki itu. Kami telah berkeliling pada enam orang. Setiap orang kami keluar
dari tempatnya, dan kami tinggalkan dalam keadaan pingsan. Kemudian kami
datang kepada orang ketujuh. Kami meminta izin kepadanya. Tiba-tiba ada
seorang perempuan dari dalam rumah kayu itu berkata, ‘Masuklah kalian.’
Kami masuk ke dalam rumah kayu itu. Tiba-tiba seorang yang tua berusia
lanjut sedang duduk di atas tempat mengerjakan shalat. Kami mengucapkan
salam kepadanya. Maka iatidak mendengar dengan salam kami itu. Kemudian
aku berkata dengan suara lebih keras, ‘Ingatlah, bahwa setiap manusia kelak
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mempunyai tempat kedudukan.” Maka orang tua itu menjawab, ‘Di depan
siapa, berhati-hatilah.” Orang tua itu tinggal dalam keadaan bingung, ter-
buka mulutnya, dan matanya memandang ke atas. la berteriak dengan
suaranya yang lemah, oh, oh. Sehingga suara itu terputus. istrinya berkata,
‘Keluarlah kalian, sesungguhnya kalian tidak dapat mengambil manfaatd
engannya suatu saat.” Sesudah itu, kami bertanya mengenai kaum itu. Tiba-
tiba yang tiga telah sadar dari pingsannya, yang tiga lainnya telah bertemu
kepada Allah Subhdnahu wa Ta'dla (meninggal dunia). Adapun orang tua yang
berusia lanjut dalam keadaannya yang demikian selama tiga hari, dalam
keadaan bingung keheranan, tidak mengerjakan yang fardhu. Dan, setelah
tiga hari ia dapat berpikir.”

Yazid bin al-Aswad meclihat, bahwasanya ia termasuk dari wali-wali
‘abdnl. la telah bersumpah, bahwa ia tidak akan tertawa selamanya, dan tidak
akan tidur berbaring. Tidak akan makan minyak samin. Maka ia tidak terlihat
tertawa, tidak terlihat tidur berbaring, dan tidak terlihat makan minyak
samin hingga ia wafat [semoga Allah Sublidnahn wa Ta'ila memberi rahmat
kepadanyal.

Al-Hajjaj berkata kepada Sa’id bin Jubair, “Telah sampai kepadaku
berita, bahwa engkau tidak akan tertawa sama sekali.,” Maka 5a’id bin
Jubair menjawab, “Bagaimana aku tertawa, sedangkan neraka Jahannam
telah dinyalakan, rantai-rantai telah dipasang, dan malaikat Zabaniyah telah
disiapkan.”

Scorang laki-laki berkata kepada al-Hasan, “Wabai Abu Sa’id, bagaimana
cngkau ketika bangun pagi?” Jawab al-Hasan al-Bashri, “Baik.” Tanya se-
orang laki-laki kembali, “Bagaimana keadaanmu?” Maka al-Hasan al-Bashri
tersenyum. la berkata, “Engkau bertanya tentang keadaanku, apa sangkaan-
mu tentang manusia yang menaiki kapal, sehingga mereka telah sampai ke
tengah lautan. Kemudian kapalnya pecah. Lalu setiap orang dari manusia itu
bergantung dengan sebatang kayvu di atas keadaan bagaimanapun ia berada?”
Seorang laki-laki tadi menjawab, “Di atas keadaan yang menyedihkan.” Al-
Hasan berkata, “Keadaanku lebih menyedihkan daripada keadaan mereka.”

Budak perempuan yang tclah dimerdeckakan milik ‘Umar bin ‘Abdul
‘Aziz ralimahulldh masuk ke tempat ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz. la memberikan
salam kepada ‘Umar. Lalu ia pergi ke tempat shalat di dalam rumahnya.
Ia mengerjakan shalat di dalamnya dua raka‘at. Ia terkalahkan oleh kedua
matanya, kemudian ia tertidur. Kemudian ia menangis dalam tidurnya, dan
kemudian ia terbangun. la berkata, “Wahai Amirul Mukminin, sesungguhnya
aku, demi Allah, telah melihat keajaiban.” ‘Umar bertanya, “Apakah keajaiban
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itu?” [a berkata, “Aku melihat neraka. Neraka itu membakar penghuninya.
Kemudian didatangkan titian. Titian itu diletakkan di atas ncraka tadi.”
‘Umar berkata, “Teruskan.” Budak perempuan itu berkata, “Kemudian di-
datangkan ‘Abdul Malik bin Marwan. Lalu ia dibawa di atasnya. Maka ‘Abdul
Malik bin Marwan dilctakkan di atas titian itu. Beliau tidak melewati di
atas titian itu melainkan sebentar. Sehingga titian itu terbalik sebab beliau.
Lalu beliau jatuh ke neraka.” ‘Umar berkata, “Teruskan.” Budak perempuan
itu berkata,”Kemudian didatangkan al-Walid bin’Abdul Malik. Kemudian
beliau diletakkan di atas titian. Maka beliau tidak melewati titian itu
melainkan sebentar. Sehingga titian itu terbalik sebab beliau. Maka beliau
jatuh ke neraka.” “Umar berkata, “Teruskan.” Budak perempuan itu berkata,
”Kemudian didatangkan Sulaiman bin ‘Abdul Malik. Maka beliau tidak me-
lewatinya melainkan sebentar. Sehingga titian itu terbalik sebab beliau. Lalu
beliau jatuh seperti yang demikian.” Kemudian ‘Umar berkata, “Teruskan.”
Budak perempuan itu berkata, “Kemudian engkau didatangkan, demi Allah,
wahai Amirul Mukminin.” Kemudian ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz raliimahullah
menjerit dengan jeritan yang keras, dan jatuh pingsan. Kemudian budak
perempuan itu berdiri menuju kepada ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz. la memanggil
pada telinga‘Umar, “Wahai Amirul Mukminin, sesungguhnya aku melihatmu,
demi Allah, sungguh cngkau selamat. Sesungguhnya aku melihatmu, demi
Allah, sungguh engkau sclamat.” Perawi berkata, “Budak perempuan itu
memangygil, sedangkan ‘Umar tetap menjerit, dan memeriksa dengan kedua
kakinya.

F

Diceritakan, bahwasanya Uwais al-Qarani rahimahullah telah datang
kepada al-Qash. Maka beliau menangis dari pembicaraannya. Apabila beliau
menyebut neraka, maka Uwais menjerit, Kemudian beliau berdiri berjalan
dan diikuti manusia. Maka mercka berkata, “Gila, gila.”

Mu’adz bin Jabal radhiyaliditu 'ankre pernah berkata, “Sesungguhnya se—
orang mukmin itu tidak tenang ketakutannya sehingga ia meninggalkan titian
neraka Jahannam di belakangnya.”

Thawus membentangkan tikar untuk Mu'adz bin Jabal. Maka Mu'adz
berbaring, dan berguncang badannya seperti biji berguncang dalam tempat
penggorengan. Kalimat ini adalah kinaysh dari banyaknya berbolak-baliknya
karena ketakutan. Kemudian ia melompat berdiri. Kemudian melipat
badannya, dan menghadap kiblat dengan ruku’ dan sujud hingga waktu
Shubuh. Beliau berkata, “Mengingatneraka Jahannamitudapat menerbangkan
tidurnya orang-orang yang takut.”

383



Al-Hasan al-Bashri pernah berkata, “Seorang laki-laki keluar dari neraka
sctelah seribu tahun lamanya di neraka. Semoga akulah laki-laki itu.” Beliau
berkata, “Yang demikian itu karena ketakutannya yang sangat dari kekalnya
siksaan, dan s@-ul khdtimah.”

Diniwayatkan, hahwa al-Hasan al-Bashri tidak pernah tertawa selama
empat puluh tahun. Perawi berkata, “Aku apabila melihat al-Hasan al-Bashri
duduk, maka seclah-olah beliau itu seorang tawanan yang didatangkan untuk
dipenggal lchernya. Dan, apabila beliau berbicara, maka seolah-olah neraka
menyala-nyala di depan kedua matanya.”

Beliau dicela dalam kesedihan dan ketakutannya yang amat sangat itu.
Beliau berkata, “Aku tidak merasa aman bilamana Allah Sublidnahu wa Ta'dla
telah melihatku atas sebagian apa yang Allah tidak merasa suka. Kemudian
Allah Subliinahu wa Ta'dla membenciku.” Lalu Allah Subhénahin wa Tadla
berfirman, “Pergilah, maka aku tidak mengampunkan padamu. Maka Aku
berbuat di lain tempatnya berbuat.”

Dari Ibnu Samak, beliau berkata, “I’ada suatu hari aku menasihati dalam
suatu majelis. Lalu seorang pemuda dari kamu berdiri. Lalu ia berkata,“Wahai
Abul ‘Abbas, pada hari ini engkau memberi nasihat dengan kalimat yang kami
hiraukan, yang kami tidak mendengarkan lainnya.” Aku berkata, “Apakabh itu,
semoga Allah Sublidnahu wa Ta'dla merahmatimu.” [a berkata, “Kata-katamu,
kalbu orang-orang yang takut telah dipotong olch lamanya dua kelang-
gengan. Adakalanya dalam surga, dan adakalanya dalam neraka.” Kemudian
pemuda itu hilang daripadaku. Maka aku menceritakannya di majelis lain.
Aku tidak melihatnya. Kemudian aku menanyakannya. Maka aku diberitahu,
bahwa ia sakit yang bisa dikunjungi. Maka aku mengunjunginya. Aku
bertanya, “Wahai saudaraku, apakah vang aku lihat denganmu?” Pemuda itu
menjawab, “Wahai Abul ‘Abbas, demikian itu karena dari kata-katamu, bahwa
kalbu orang-orang vang takut itu dipotong oleh lamanya dua kelanggengan,
adakalanya di surga, dan adakalanya di neraka.” Ibnu Sammak berkata,
“Kemudian pemuda itu meninggal dunia, semoga Allah Sublidnahn wa Ta'dla
merahmatinya.

Kemudian aku melihat pemuda itu dalam mimpi. Aku berkata ke-
padanya, “Wahai saudaraku, apakah yang diperbuat Allah Subkdnahu wa
Ta'dla terhadapmu?” Permnuda itu menjawab, Allah Subhinahu wa Ta'dla telah
mengampuni aku, merahmati aku, dan memasukkan aku ke dalam surga.”
Aku bertanva kembali, “Dengan dasar apa?” Pemuda itu menjawab, “Dengan
kata-kata yang telah engkau sebutkan. Maka itulah tempat takutnya para
Nabi, para wali, para ulama, dan orang-orang yang shalih. Dan, kami lebih
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layak dengan takut daripada mereka. Akan tetapi, takut itu bukanlah scbab
banyaknya dosa, namun sebab bersihnya kalbu, dan sempurnanya ma‘rifat.
Apabila tidak, maka tidakiah keamanan kita karena sedikitnya dosa, dan
banyaknya taat kita. Bahkan, nafsu syahwat kita telah menuntun kita dan
kedurhakaan kita telah mengalahkan kita. Kelalaian dan kekerasan kalbu
kita telah mencegah kita dari memperhatikan hal-ihwal kita. Maka tidaklah
pendekatan keberangkatan itu mengingatkan kita. Banyaknya dosa itu tidak
menggerakkan kita. Penyaksian hal-ihwal orang-orang yang takut tidaklah
menakutkan kita. Dan, bahayanya kesudahan hidup tidaklah mengejutkan
kita.

Maka kita memohon kepada Allah Sublidnahu wa Tadla kiranya Allah
mempertemukan dengan karunia, dan kemurahan-Nya hal-thwal kita.
Kemudian Allah Subliinahu wa Ta'dla memperbaiki kita bilamana pengge-
rakan lisan dengan semata-mata meminta tanpa persediaan yang bermanfaat
bagi kita. Dan, termasuk di antara keajaiban-keajaiban, bahwa kita apabila
menghendaki harta benda di dunia, niscaya kita bercocok-tanam dan me-
nanam, berdagang, mengarungi lautan dan padang pasir, dan kita meng—
hadang bahaya mencari martabat ilmu, niscaya kita memperdalami ilmu
fikih, dan kita bersusah-payah menghafalnya, dan mengulang-ulang. Dan
kita berjaga malam, dan bersungguh-sungguh mencari rezeki kita. Dan kita
tidak percaya akan jaminan Allah Sublianahu wa Ta'dla kepada kita. Dan, kita
tidak duduk dalam rumabh kita, lalu kita berdo’a, ‘Wahat Allah, berilah kami
rezeki.” Kemudian apabila mata kita memandang ke arah raja yang kekal,
yang berketetapan, niscaya kita mencukupkan dengan kita berdo'a dengan
lisan kita, “Wahai Allah, ampunilah kami, dan kasihanilah kami.”

Demi Rabb yang kepada-Nya harapan kami, dan dengan-Nya kemegahan
kami, yang memanggil kami dengan berfirman, “Dan bahwasanya scorang
manusia tidak memperolel sclain apa yang telah diusahakanuya,” (QS an-Najm
[53]: 39). Juga firman Allah Subliénalin wa Ta'dla, “Dan janganlah sekali-kali
orang yang pandat menipu memperdayakankamu tentang Allah,” (QS Fathir [35]:5).
Juga firman Allah Sublidnahu wa Ta'dla, “Wahai manusia, apakah yang telah
memperdayakan kamu berbuat durhaka terhadap Rabbmu Yang Maha Pemnrah?”
(QS al-Infithar[82]: 6).

Kemudian setiap yang demikian itu tidak mengingatkan kita, dan tidak
pula mengeluarkan kita dari jurang ketertipuan kita dan angan-angan kita.
Maka tidaklah yang demikian ini melainkan bencana yang menakutkan,
jika Allah Subhénahu wa Ta'dla tidak memberi anugerah kepada kita taubat
nashuha (taubat yang murni} yang menakdirkan kita dengan taubat itu, dan
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menambal kekurangan kita. Maka kita senantiasa memohon kepeda Allah
Subliinahu wa Ta’dla agar Allah memberikan kepada kita taubat. Bahkan, kita
memohon kepada-Nya agar rahasia-rahasia kalbu kita merindukan kepada
taubat, dan Allah Sublidnali wa Ta'dla tidak menjadikan gerakan lisan dengan
permintaan taubat itu penghabisan bagian kita. Maka kita termasuk orang
yang berkata, dan tidak mengamalkannya, mendengar dan tidak menerima.
Jika saja kita mendengarkan nasihat, niscaya kita akan menangis. Dan, jika
saja tiba waktu mengerjakan dengan apa yang telah kita dengarkan, niscaya
kita mendurhakainya. Maka tidak ada tanda bagi kekecewaan yeng lebih
besar daripada ini. Maka kita memohon kepada Allah Subhdnahu wa Ta'dla
agar Allah menganugerahkan kepada kita dengan taufiq dan petunjuk dengan
anugerah dan karunia-Nya.

Baiklah kita persingkat dari hikayat hal-ihwal orang-orang yang takut
atas apa yana telah kita sampaikan itu. Karena sesungguhnya vang sedikit
dari ini menepati kalbu yang menerima, maka itu sudah mencukupi. Dan,
yang banyak dari itu, juga bilamana diberikan atas kalbu yang lalai, maka
itu tidak bermanfaat. Sungguh benar seorang rahib yang dihikayatkan oleh
’Isa bin Malik al-Khaulani. Secrang rahib itu termasuk dari hamba-hamba
pilihan. Sesungguhnya ‘Isa bin Malik al-Khaulani melihat rahib itu berdiri
di atas Baitul Maqdis seperti keadaan orang yang sedang sedih kalbu
karena bimbang yang amat sangat. Hampir tidak kering air matanya karena
banyaknya menangis. ‘Isa bin Malikal-Khaulani pernah berkata, “Ketika aku
melihatnya, maka mengejutkan aku memandangnya.” Maka aku berkata,
“Wahai rahib, wasiatilah aku dengan wasiat yang akan aku hafalkan darimu.”

Maka rahib itu menjawab, “Wahai saudaraku, dengan apa aku mewa-—
siatimu? Jika kamu mampu, maka kamu menyamai tingkatan seorang laki-
laki yang dihalau oleh binatang buas, dan singa. Orang itu merasa takut, dan
berhati-hati. la takut lalai, lalu diterkam oleh binatang buas. Atau ia lupa,
lalu ia ditangkap oleh singa. [a yang berkalbu takut. Ia dalam ketakutan pada
malamnya, meskipun orang-orang yang tertipu merasa aman. Dan ia dalam
kesusahan pada siang harinya. Dan, sekalipun orang-orang yang tidak bekerja
merasa bergembira.”

Kemudian rahib itu pergi dan meninggalkan aku. Lalu aku berkata,
“Seandainya engkau tambahkan sedikit lagi kepadaku, maka itu barangkali
dapat member manfaat kepadaku.” Rahib itu menjawab, “Orang yang haus,
maka sudah cukup baginya dari air yang sesedikitnya.” Sungguh benar rahib
ini, karena kalbu yang jernih (bersih} itu dapat digerakkan oleh terkecilnya
sikap ketakutan. Dan, kalbu yang beku itu tidak menerima setiap nasihat. Apa
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yang discbutkan dari perkiraan, bahwa ia akan dihalau oleh binatang buas
dan singa, maka tidak seyogyanya itu sungguh-sungguh. Karena, engkau
apabila melihat dengan cahaya penglihatan akan kalbumu, niscava engkau
melihatnya penuh dengan berbagai binatang buas, dan bermacam-macam
sifat. Misalnya sifat marah, nafsu syahwat, dengki, hasad, sombong, ‘ujub,
riya’ dan lainnya. Juga sifat ini senantiasa menerkam dan menangkap engkau,
bilamana engkau lalai dari sifat-sifat tersebut sekejap saja. Kecuali bilamana
engkau terhalang mata dari penyaksian sifat-sifat itu. Apabila tutup terbuka,
dan engkau telah diletakkan dalam kuburmu, niscaya engkau melihatnya.

Dan, telah tergambar bagimu dengan gambar-gambarnya, dan bentuk-
bentuknya vang mencocoki dengan maknanya. Maka engkau melihat dengan
matamu akan kalajengking dan ular. Dan, kalajengking serta ular itu telah
melingkungimu dalam kuburmu. Sesungguhnya itu adalah siftamu yang ada
sekarang ini yang telah terbuka bagimu gambar-gambarnya. Jika saja engkau
berkeinginan membunuhnya dan memaksakannya dan engkau mampu atas
yang demikian, sebelum meninggal, maka lakukanlah. Jika saja tidak, maka
biasakanlah dirimu kepada sengatan tangkapan sifat-sifat itu bagi kalbumu.
Lebih-lebih lagi dari lahir kulitmu.[]
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